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Donor hidup juga dapat menyumbangkan salah satu dari dua 
lobus hati. Hal ini dimungkinkan karena sama seperti sel-sel kulit 
yang dapat tumbuh kulit baru, sel-sel hati pada lobus sisa hati bisa 
tumbuh kembali atau beregenerasi sampai hati hampir berukuran 
seperti aslinya. Regenerasi hati terjadi dalam waktu singkat di 
keduanya, donor hati dan penerima hati. 
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https://health.detik.com/read/2012/04/25/153636/1901331/775/organ 
-tubuh-yang-bisa-didonorkan-saat-hidup-dan-sudah-mati/ 


7 Orang Ini Sifatnya Berubah Total Setelah Menerima Donor Organ ... 
health.liputan6.com » Health » Health Info v 

9 Jan 2013 - Percaya atau tidak, banyak penerima transplantasi yang mengaku merasakan warisan 
dari sifat pendonornya. Secara ilmiah memang belum terdengar alasan itu bisa terjadi. 

Anda telah mengunjungi halaman ini 2 kali. Kunjungan terakhir: 14/12/17 


Mendapat Jantung Baru, Sifat Mereka Berubah. | WhiteCoatHunter 
https://whitecoathunter.wordpress.com)/...Imendapat-jantung-baru-sifat-mereka-beruba... v 

28 Apr 2014 - Pada kebanyakan kasus seorang penerima organ donor tidak akan mengetahui 
siapakah yang memberikan organ donor kepada dirinya, begitu pula Claire. Tapi... ... Ibu Jerry 
menggambarkan pertemuan pertamanya dengan Carter : “Ketika ia memelukku , aku bisa merasakan 
anakku. Maksudku, aku ... 
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“Nona, kerusakan hati yang dialami adik Anda sudah 
sangat parah. Walaupun Anda mendonorkan hati Anda, 
kemungkinannya untuk bisa bertahan tetap kecil. 
Seandainya adik Anda diperiksa lebih awal, mungkin tidak 
akan sampai seperti ini." 

Aira terluka mendengar kata-kata dokter. Namun dia 
tetap berusaha menerima karena dokter hanya berusaha 
menyampaikan fakta. Bagaimanapun semua ini juga 
salahnya. Dia tidak punya cukup uang untuk memeriksakan 
sang adik lebih cepat. 

Lalu, apakah dia harus diam saja membiarkan sang adik 
meregang nyawa? 

Dengan kasar Aira menghapus air mata yang tidak mau 
berhenti meleleh. Tatapan penuh tekad ia layangkan pada 
dokter. “Walau kemungkinannya hanya satu persen, saya 
akan tetap melakukannya, Dok. Saya tidak bisa diam saja 
dan hanya menunggu. Itu sama saja saya menggali sendiri 


kuburan untuk adik saya saat ia masih hidup." 

Dokter mengangguk mengerti. Wanita di hadapannya 
memang butuh melakukan itu. Namun Dokter sangat 
menyayangkan organ hati Aira akan terbuang percuma. Ya, 
dia memang yakin adik Aira tidak dapat diselamatkan meski 
sudah mendapat donor hati yang sehat dari kakaknya. 

“Baiklah jika Anda memang menginginkan demikian." 

Aira berharap—sangat berharap—begitu membuka 
mata dirinya mendapat kabar baik mengenai kondisi 
adiknya. Tapi ternyata, berita yang didapatkan Aira sangat 
mengejutkan hingga membuatnya sulit bernafas. Adiknya 
meninggal sebelum sempat menerima hati yang telah ia 
donorkan. 

Rasanya dunia Aira runtuh. Satu-satunya keluarga yang 
ia miliki kini meninggalkannya. 

“Nona Aira, maaf karena harus memberitahu Anda 
mengenai berita buruk ini. Padahal Anda baru saja siuman 
setelah menjalani proses transplantasi." 

“Tidak apa-apa, Dok. Malah saya akan sangat kecewa 
jika Anda tidak segera memberitahu saya.” Aira berkata 
dengan nada tenang yang terdengar aneh. Pasalnya suara 
dan ekspresinya tampak begitu tenang namun air matanya 
menitik deras. 

“Lalu apa yang harus kami lakukan dengan organ hati 
yang telah Anda donorkan?" 

Dengan mantap Aira menjawab, “Berikan saja pada 
yang membutuhkan." 


Mendadak desakan untuk menangis serasa menghimpit 
dada Dariel. Dia tidak tahu apa alasannya. Perasaan itu 
muncul begitu saja hingga Dariel kesulitan bernafas. 

“Dariel, apa kau baik-baik saja?" guru wanita yang saat 
ini mengajar pelajaran Biologi di kelas Dariel bertanya. 

Memang sudah bukan rahasia lagi bahwa Dariel—putra 
pemilik yayasan—menderita kanker hati stadium lanjut. 
Bahkan beberapa waktu lalu SMA Taruna Jaya sempat 
dihebohkan dengan berita bahwa Dariel tidak bisa 
disembuhkan dan usianya tinggal sebentar lagi. Namun 
ternyata Tuhan masih memberi Dariel kesempatan untuk 
hidup hingga kini. 

Dariel berusaha mengulas senyum. “Saya baik-baik 
saja." Namun ternyata suara Dariel serak dan tanpa sadar air 
matanya menetes. Dengan bingung dia menghapus air 
matanya lalu menatap jemarinya yang basah. 

“Nak, jangan memaksakan diri. Kamu baru sembuh dari 


operasi. Sebaiknya kamu istirahat di UKS saja." Guru Biologi 
itu kembali berkata. 

Dariel tersenyum kecut lalu mengedarkan 
pandangnnya pada seisi kelas. Ternyata semua temannya 
sedang menatap Dariel dengan pandangan iba. 

“Baiklah, Bu. Saya permisi keluar kelas." Dariel berdiri 
sambil menyampirkan gendongan tas di bahu, lalu keluar 
dari kelas. 

Bukan ucapan gurunya yang membuat Dariel 
memutuskan keluar. Melainkan tatapan iba semua orang. 
Dia benci tatapan itu. Seolah-olah dirinya lelaki lemah yang 
akan tumbang sewaktu-waktu. 

Memangnya kenapa jika Dariel memiliki penyakit 
parah yang bisa merenggut nyawanya? Toh semua orang 
akan mati, kan? Orang sehat saja juga bisa pulang menjadi 
mayat hanya karena kecelakaan lalu lintas. 

Yah, begitulah cara berpikir Dariel. Sangat sederhana. 
Dia tidak pernah mempermasalahkan penyakit yang telah 
menemaninya sedari kecil. Dia tetap ceria dan bermain 
layaknya anak lelaki pada umumnya. Berbuat kenakalan, 
balap motor, tawuran dan banyak hal lain yang biasa 
dilakukan remaja. Namun meski Dariel tergolong remaja 
nakal, tidak pernah sekalipun Dariel mengkonsumsi obat- 
obatan terlarang, alkohol dan juga rokok. Dia memang yakin 
kematian akan menimpa semua orang. Tapi bukan berarti 
Dariel adalah pemuda bodoh yang akan menjemput 
kematiannya sendiri dengan mengkonsumsi barang-barang 
itu. 


“Dariel, mau kemana?" 

Dariel berhenti lalu tersenyum pada satpam. Sekarang 
memang masih jam pelajaran. Tentu saja keberadaan Dariel 
di tempat parkir sekolah mengundang tanya. 

“Saya mau pulang, Pak." Jelas Dariel dengan ramah. 

Semua orang di SMA Taruna Jaya sudah tahu mengenai 
kenakalan seorang Dariel Kenneth. Terutama kebiasaannya 
bolos sekolah. Namun tidak seorang pun yang berani 
menghukumnya. Bukan hanya karena putra pemilik 
yayasan, namun juga karena Dariel merupakan seorang 
pemuda yang sangat santun dan ramah, baik terhadap guru, 
pegawai sekolah maupun teman-temannya. Semua orang 
menyukai Dariel bukan karena takut, melainkan karena 
pribadi Dariel sendiri. 

Dariel tahu benar cara bersikap yang pantas sesuai 
tempatnya berada. Dan tidak pernah sekalipun dia 
membeda-bedakan atau menilai orang lain berdasarkan 
harta dan kekuasaan. 

Seperti saat ini, Pak Satpam langsung memaklumi. 
Sebelum Dariel operasi saja dia bisa sembunyi-sembunyi 
mengizinkan pemuda itu keluar sekolah. Apalagi sekarang, 
dia malah iba jika melarangnya. 

“Langsung pulang. Jangan keluyuran!” Pak Satpam 
menasihati lalu pergi agar Dariel bisa lebih leluasa keluar 
sekolah. 

Kepribadian seorang Dariel memang unik. Nakal 
namun tingkah lakunya terhadap orang lain, terutama yang 
lebih tua, tidak tercela. Nilai rapotnya selalu merah karena 


tidak pernah mengerjakan tugas dan selalu asal-asalan 
mengisi jawaban ulangan, namun tidak ada satupun yang 
meragukan kecerdasannya. Karena itu, wajar dia menjadi 
kesayangan para guru dan disukai teman-temannya. Dan 
tentu saja, jangan lupakan wajah tampan memikatnya. Jelas 
perpaduan yang tidak bisa diabaikan. 

Kini Dariel telah duduk nyaman di atas punggung 
motor jenis CBR terbaru yang memiliki warna perpaduan 
antara hitam dan hijau. Dua warna kesukaan Dariel. Dengan 
mulus dia melajukan motornya keluar gerbang sekolah yang 
sudah dibuka sedikit oleh Pak Satpam tadi. Suatu kebiasaan 
yang dilakukan si Satpam tiap Dariel bolos sekolah. 

Apa pihak sekolah maupun teman-teman Dariel tidak 
ada yang tahu mengenai hal ini? 

Jangan salah. Semua orang di SMA Taruna Jaya sudah 
tahu mengenai hal ini. Para guru hanya akan menghubungi 
orang tua Dariel agar mereka bisa memantau keberadaan 
Dariel. Sementara itu teman-teman Dariel tidak ada yang 
berani merasa iri. Mereka yang juga suka bolos kebanyakan 
payah dalam mata pelajaran. Tentu saja kepercayaan guru 
tidak bisa mereka dapatkan. Sementara mereka yang pintar 
malah tidak pernah membolos karena tidak mau mendapat 
poin pelanggaran. Tidak seperti Dariel yang sama sekali 
tidak peduli mengenai poin dan prestasinya. 

Drrrtt. 

Ponselnya yang bergetar membuat Dariel melambatkan 
laju motor. Tangan kirinya melepas stir lalu meraba saku 
seragam SMAnya. Tanpa perlu melihat caller id, Dariel sudah 
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bisa menebak siapa yang menghubunginya. 

“Hallo, Mom!" Dariel berbicara agak keras untuk 
mengalahkan suara bising lalu lintas. Dia menyelipkan 
ponselnya di antara telinga dan helm. 

“Kamu di mana?" 

Dariel tidak kaget mendengar pertanyaan ini. Tentu 
saja Mommynya sudah dihubungi pihak sekolah. “Di jalan 
raya, Mom." Jawab Dariel jujur. 

“Mau ke mana?" 

Senyum Dariel merekah. Jika Mommy sudah bertanya 
padanya dengan singkat dan bernada ketus seperti itu, jelas 
sekarang beliau tidak setuju dengan apa yang dilakukan 
Dariel tapi berusaha tidak menunjukkan. 

“Ke tempat balap motor jalanan. Dariel bosan di 
sekolah." Ujar Dariel dengan nada merayu. 

Terdengar helaan nafas dari Mommynya. “Boleh, 
asalkan kamu tidak ikut balapan dan hanya menonton. Kalau 
tidak mau sebaiknya pulang saja." 

“Tapi jangan suruh siapapun membuntuti Dariel, okay?" 
Dariel mencoba menawar dulu sebelum menyetujui. 

Lama tidak ada sahutan, tapi lalu terdengar suara 
lemah Mommy Dariel. “Baiklah, sayang. Tapi janji pulang 
tanpa terluka." 

Lagi-lagi Dariel tersenyum. Memang beginilah 
berbicara dengan Mommy. Selalu ada banyak syarat. Tapi 
Dariel sadar itu semua Mommy lakukan karena 
mengkhawatirkan dirinya. 

“Tentu saja, Mom." Ujar Dariel seraya berbelok ke 
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sebuah pom bensin. Dia menepi sejenak karena masih terus 
mendengarkan ceramah Mommy dan menjawab sesekali. 
Memang ditelepon Mommynya tidak akan pernah sebentar. 
Padahal yang ingin ditanyakan hanya mengenai keberadaan 
dan tujuan Dariel. 

Setelah Mommy memutus sambungan telepon, Dariel 
menyimpan ponselnya di saku lalu menyalakan mesin motor 
kembali. Kemudian dia melajukan motor mendekati antrian 
pembeli bahan bakar minyak. 

Deg deg deg. 

Jemari Dariel terangkat untuk menyentuh dadanya. Dia 
tidak mengerti apa yang terjadi. Tapi mendadak detak 
jantungnya meningkat tajam dan terasa sangat keras. 

Deg deg deg. 

Sungguh Dariel tidak mengerti apa yang terjadi. Dia 
terus mengikuti antrian meski perasaannya sangat aneh. 
Detak jantungnya meningkat tanpa alasan. Tapi sama sekali 
tidak menyakitkan. 

Oh, jangan katakan bahwa tiba-tiba jantung Dariel yang 
bermasalah setelah penyakit kanker hatinya berhasil diatasi. 
Dia tidak mau lagi menyusahkan orang banyak terutama 
sangat tidak suka melihat air mata keluarganya. 

“Isi berapa, Dek?" 

Dariel tersentak karena ternyata dia sudah berada di 
hadapan petugas pom bensin. “Penuh.” Jawab Dariel singkat 
seraya membuka penutup tangki bensin. Setelahnya dia 
berusaha mengabaikan detak jantungnya dan memusatkan 
perhatian pada angka-angka yang menunjukkan berapa 
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banyak jumlah uang yang harus ia bayarkan. 

DEG. 

Kali ini detak jantungnya terasa berbeda. Seperti jika 
Dariel kaget karena sesuatu. Terasa sedikit menyakitkan. 
Lalu mendadak dirinya diliputi perasaan cemas, khawatir, 
dan—takut. 

Dariel masih berusaha menebak apa yang terjadi pada 
dirinya ketika mendadak seorang wanita dengan seragam 
petugas pom berlari mengejar sebuah mobil pribadi. 
Beruntung mobil yang dikejar masih menunggu untuk 
menyeberang jalan. 

Bukan hanya Dariel, semua orang di tempat itu juga 
memperhatikan si wanita yang langsung mengetuk kaca 
mobil pengemudi. Begitu kaca diturunkan, tampak si 
pengemudi memarahi si wanita yang hanya mengangguk- 
angguk terlihat bersalah. 

“Dia kenapa?" tanya Dariel penasaran pada petugas 
pom di sebelahnya. 

“Pasti membuat masalah lagi." 

Dariel sangat kesal mendengar jawaban acuh si petugas 
di sampingnya yang merupakan lelaki. Tidak sepantasnya 
dia berkata demikian mengenai rekan kerjanya. 

Dariel mengabaikan petugas di sampingnya dan 
kembali memperhatikan si wanita yang kini meremas kedua 
tangan sambil memperhatikan mobil pribadi yang sudah 
melaju pergi. Lagi-lagi Dariel dibuat bingung oleh 
perasaannya yang mendadak sangat gelisah dan ingin 
menangis. 
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Astaga, sepertinya Dariel harus segera pergi sebelum ia 
mempermalukan dirinya sendiri dengan menangis di depan 
UMUM. 

“Paskan saja Mas, nominalnya. Tidak perlu sampai 
penuh.” Dariel berkata dengan suara serak seperti hendak 
menangis. 

Petugas itu mengerti dan melakukan sesuai permintaan 
Dariel. Setelah itu Dariel membayar lalu segera menyalakan 
mesin motor dan menarik gas. 

Ciiitttt. 

“Aaaakkhh!" 

Suara decitan ban dengan aspal dan teriakan kaget itu 
mengagetkan semua orang. Terutama Dariel yang baru saja 
mengerem mendadak serta wanita petugas pom bensin yang 
kini terduduk di batako, tepat di depan ban sepeda Dariel. 

Ya, wanita yang nyaris ditabrak Dariel adalah wanita 
yang sama yang tadi menjadi pusat perhatian. 

Suara langkah kaki berlari mendekat membuat Dariel 
tersadar dari kekagetannya. Segera ia turun dari motor lalu 
berjongkok di depan si wanita. 

“Mbak baik-baik saja?” tanya Dariel dengan nada 
khawatir. 

Wanita dengan mata hitam beriris cokelat itu tidak 
menjawab. Hanya terpaku pada mata biru gelap milik Dariel. 

Panik mulai menyergap Dariel. Semoga wanita di 
hadapannya tidak syok mendadak lalu meninggal beberapa 
menit lagi. 

“Aira, kau baik-baik saja?" tanya petugas pom bensin 
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lain yang juga seorang wanita. 

Wanita yang dipanggil Aira tetap diam dengan tatapan 
masih tertuju pada Dariel. Tapi Dariel tahu betul bahwa 
tatapannya kosong. Seolah tidak ada jiwa di dalamnya. 

“Mbak.” Dariel memanggil. Entah dorongan dari mana, 
dia sangat ingin menyentuh wanita itu. Tangan Dariel pun 
bergerak lalu meremas salah satu tangan Aira. 

Seperti disiram air es, Aira seolah terbangun dari tidur 
panjang. Dia menatap sekeliling dengan ekspresi bingung 
dan kaget. Ternyata dirinya sudah dikerumuni banyak 
orang. 

Perasaan aneh itu datang lagi merasuki diri Dariel. 
Mendadak nafas Dariel terengah seiring dengan nafas 
wanita di hadapannya. Padahal Dariel yakin panik yang 
melandanya beberapa saat lalu berangsur reda. Terutama 
setelah melihat kondisi Aira yang nyaris ditabraknya baik- 
baik saja. 

Astaga, ada apa dengan dirinya? 

“Mbak, Anda baik-baik saja kan?" salah seorang ibu-ibu 
bertanya karena Aira tidak kunjung bersuara. “Apa ada yang 
luka." 

Aira tampak linglung sejenak. “"Ah—eh, itu—iya. Saya 
baik-baik saja." Jawab Aira gelagapan. 

“Oh, sepertinya hanya kaget.” Komentar salah satu 
rekan wanita Aira. Tampak jelas dia tidak khawatir dan 
hanya merasa terganggu. 

“Cih, dasar pembuat ulah." 

Dariel sempat mendengar kalimat itu dilontarkan 
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petugas pom bensin yang tadi melayani Dariel. Sungguh 
Dariel menjadi geram. Tapi dia lebih memilih memusatkan 
perhatian pada perasaannya yang aneh dan reaksi wanita di 
hadapannya. Entah Dariel yang berlebihan atau tidak, tapi 
dia merasa ada kaitan antara perasaan anehnya dan reaksi si 
wanita. 

“Aira, sebaiknya kau istirahat saja. Wajahmu terlihat 
sangat pucat.” Ujar petugas pom bensin yang tadi bertanya 
pada Aira, sementara petugas yang lain berusaha 
menjelaskan pada orang-orang bahwa tidak ada sesuatu 
yang serius pada Aira. Perlahan semua orang pergi 
meninggalkan Aira bersama rekan wanitanya dan juga 
Dariel. 

“Baiklah.” Aira menjawab pertanyaan rekannya. Dia 
hendak berdiri tapi lalu menyadari bahwa tangannya masih 
berada dalam genggaman pemuda dengan seragam SMA di 
hadapannya. 

Sejenak tadi Aira sempat melupakan keberadaan 
pemuda yang nyaris menabraknya itu. Pandangan mereka 
kembali bertemu. 

“Maaf, aku harus pergi.” Aira menegur pemuda itu. 

Dariel tersenyum. “Seharusnya saya yang 
mengucapkan maaf, bukan Anda. Jadi tolong maafkan 
kecerobohan saya tadi." 

“Iya, aku juga minta maaf, Dek. Seharusnya tadi aku 
tidak melamun." Aira mencoba melepas tangannya namun 
gagal. “Tolong lepaskan tanganku. Aku harus pergi. Kita 
menghalangi jalan." 
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Perlahan Dariel melepas tangan Aira. Perasaan 
kehilangan merasuk dalam jiwanya. Jantungnya kembali 
berdebar kencang, seolah mengharapkan Dariel untuk terus 
menyentuh Aira. Aneh memang. Tapi dia merasa nyaman 
dan tenang saat jemarinya dan tangan Aira saling bertaut. 

Kemudian Aira berdiri dibantu rekan wanitanya. 
Sementara itu Dariel juga turut berdiri namun tatapannya 
tidak lepas dari punggung wanita itu yang kini sudah 
berjalan menjauh. 

Setelah beberapa saat, Dariel kembali menunggangi 
motornya. Ingatan mengenai kejadian aneh di pom bensin 
tadi terus terngiang di benak Dariel saat dirinya telah melaju 
menembus lalu lintas. 

Dariel sungguh penasaran ada apa sebenarnya. Kenapa 
kejadian aneh tadi terjadi padahal bukan sekali atau dua kali 
Dariel membeli bahan bakar di pom itu. 

Tentu saja, Dariel tidak akan diam mengubur rasa 
penasarannya. Dia akan mencari tahu. Karena itu Dariel 
memutuskan esok hari akan kembali ke pom bensin tadi. 
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Pukul tiga lewat sepuluh sore, Aira sudah sampai di 
rumah kontrakannya. Begitu berada di ruang tamu kecilnya 
yang hanya cukup menampung empat kursi kayu, Aira 
langsung terduduk lemas dengan air mata yang tidak bisa 
ditahan lagi. 

Tadi dia ceroboh di tempat kerja. Yah kapan sih dirinya 
tidak bertindak ceroboh? Julukan ‘pembuat masalah’ 
memang sudah melekat pada diri Aira. 

Sama seperti kejadian tadi di pom. Setelah mengisi 
tangki bensin sebuah mobil pribadi, Aira lupa memasang 
penutup tangki bensin dan hanya menutup rapat bagian 
luarnya. Alhasil dirinya menjadi bahan tontonan karena 
berlarian mengejar mobil pribadi itu. 

Belum cukup sampai di situ, saat Aira masih dipenuhi 
panik dan takut, mendadak sebuah motor melaju ke 
arahnya. Saking kagetnya Aira sampai jatuh terduduk. 
Jantungnya nyaris lepas karena insiden itu. Syok yang 
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menguasai dirinya membuat Aira seolah tidak sadar dirinya 
ada di mana dan kenapa. 

Rasa hangat di tangannya lah yang membuat Aira 
kembali tersadar. Dan rupanya orang-orang telah 
mengelilinginya dengan wajah khawatir. Atau lebih 
tepatnya, para pengunjung pom tampak khawatir sementara 
rekan-rekan kerjanya lebih terlihat kesal. 

Hanya Rina yang mau peduli padanya. Bisa dibilang 
Rina adalah seniornya. Dan satu orang lagi—mungkin 
karena rasa bersalah—anak SMA yang nyaris menabraknya. 

Aira tidak terlalu memikirkan pemuda itu. Meski dia 
lumayan tampan dan mata biru gelapnya sangat enak 
dipandang, namun hal itu sama sekali tidak menarik 
perhatian Aira. Yang menjadi bahan pikiran Aira saat ini 
hanyalah kemarahan manajer pom tadi. Wanita yang biasa 
dipanggil Mbak As itu memarahi Aira di depan rekan- 
rekannya dan memberi peringatan untuk tidak membuat 
ulah lagi. 

Aira memang sedih dan kecewa. Tapi semua itu tidak 
ditujukan kepada Mbak As. Aira sadar betul Mbak As juga 
hanyalah pegawai. Jika kejadian tadi sampai ke telinga 
pemilik pom, tentu Mbak As yang akan jadi sasaran 
kemarahan. 

Jadi yang bisa dilakukan Aira hanyalah menyalahkan 
dirinya sendiri. Menyalahkan kecerobohan dan 
kebodohannya. 

Puas menumpahkan air mata, Aira beranjak ke kamar 
mandi di bagian belakang rumah. Dia mandi cukup lama. 
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Bukan karena sibuk menghabiskan air. Namun karena 
tangisnya kembali pecah. 

Saat Airi masih hidup, Aira tidak akan pernah menangis 
seperti ini. Begitu setetes air matanya tumpah, Aira akan 
langsung menghapusnya lalu berusaha mengulas senyum. 
Dia selalu berusaha tegar demi adiknya. Sedikit saja dia 
tampak lemah, maka adiknya akan menolak semua jenis 
pengobatan yang diusahakan Aira dengan alasan tidak mau 
menyusahkan sang kakak. 

Kini setelah tujuh bulan kepergian Airi, entah sudah 
berapa banyak air mata yang Aira tumpahkan. 

Sungguh, Aira merasa lelah. Dia ingin—meski untuk 
sekali saja dalam hidupnya—bangun dari tidur tanpa 
dipenuhi beban dalam pikirannya. 

Tapi percuma saja sekarang dirinya berangan. Waktu 
terus berjalan dan takdir menggoreskan kisah seperti ini 
padanya. Karena itu tak ada yang bisa Aira lakukan selain 
terus melangkah, dengan segala beban dan kekurangannya 
sebagai manusia. 

Dingin mulai terasa menusuk tubuh telanjangnya. 
Akhirnya Aira putuskan untuk keluar dari kamar mandi 
yang hanya terdiri dari kran dan bak di bawahnya, serta 
kloset jongkok. Dengan selembar handuk melilit tubuh, Aira 
berjalan lemah ke kamar lalu mencari pakaian di lemari 
kayunya yang telah usang. 

Begitu pakaiannya telah dikenakan, pintu depannya 
diketuk kasar. Buru-buru Aira menuju pintu depan dengan 
rambut basahnya yang menetes-netes, sebelum orang di 
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depan rumah menghancurkan pintu rapuhnya karena 
terlalu keras mengetuk. 

Deg. 

Aira menelan ludah. Ibu pemilik kontrakan yang 
wajahnya terkesan sinis sedang berdiri di depan rumah Aira. 
Telapak tangan Aira langsung berkeringat saat memikirkan 
apa yang akan terjadi. 

“Sore, Bu Ina.” Sapa Aira dengan senyum ragu karena 
Bu Ina langsung melotot ke arahnya. 

“Tidak perlu pakai basa-basi segala! Saya sudah cukup 
kasih kamu waktu! Pokoknya saya mau kamu bayar uang 
kontrakan sekaligus hutang kamu besok! Tidak ada nego 
lagi!” ujar Bu Ina dengan mata berkilat marah. 

Mati-matian Aira menahan air matanya. Tapi tetap saja, 
suaranya serak ketika berkata, “Saya belum punya uang, Bu. 
Bagaimana kalau gajian bulan depan?" 

“Kamu mau menipu saya, ya? Ini masih tanggal muda 
dan kamu berani janjikan gajian. Bukankah bulan lalu kamu 
juga janjikan gajian bulan ini?" 

Aira tertunduk tanpa berani menyahut. Ini memang 
salahnya. Aira sudah meminjam banyak uang untuk 
pengobatan adiknya, terutama demi biaya transplantasi hati. 
Selain pada pemilik kontrakan—lebih tepatnya suami Bu Ina 
karena wanita di depan Aira tidak mungkin mau memberi 
pinjaman—Aira juga meminjam uang di tempat kerjanya. 
Uang gajian sebesar satu juta lima ratu ribu, dipotong untuk 
melunasi hutang dan hanya menyisakan seratus ribu untuk 
keperluan Aira sehari-hari. Bisa dibayangkan betapa besar 
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pinjamannya. 

“Pokoknya saya tidak mau tahu. Besok uang saya sudah 
harus kembali. Kalau tidak, saya akan menganggap kamu 
telah menipu saya dan akan saya laporkan kepada polisi." 

Selesai berkata demikian, Bu Ina langsung berbalik lalu 
meninggalkan Aira. 

Aira mundur lalu menutup pintu depan. Perlahan 
tubuhnya merosot ke lantai dengan punggung bersandar di 
daun pintu. 

Belum ada air mata yang menitik. Tapi mendadak dada 
Aira terasa sesak. Bukan sesak karena penyakit, tapi sesak 
akibat beban yang terasa menghimpit. Aira sampai harus 
memegangi dadanya dan bernafas tersengal-sengal. Lalu 
pandangannya mulai gelap dan tubuh Aira terhempas ke 
lantai tak sadarkan diri. Saat itulah air matanya menetes 
membasahi tanah yang menjadi lantai rumahnya. 

Semua orang yang berada di area balap motor jalanan 
itu langsung mengerumuni Dariel dengan panik. Mendadak 
pemuda yang harus mengulang kelas dua SMA karena sakit 
itu memegang dadanya dengan nafas tersengal. Dia terlihat 
seperti penderita sesak nafas parah. 

“Dariel!” pekik Ririn—satu-satunya wanita yang juga 
pembalap di tempat itu—sambil meremas tangan Dariel. Air 
matanya sudah menetes melihat Dariel yang tampak begitu 
tersiksa. 

“Aku sudah telepon keluarganya dan sekarang si Adit 
sedang mencari kendaraan.” Fahru yang juga salah satu 
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pembalap menjelaskan. 

“Kenapa tidak menghubungi ambulan saja?!” Ririn 
kembali bertanya setengah membentak. 

“Terlalu lama jika harus—" 

Penjelasan Fahru terhenti ketika temannya yang lain 
berteriak sambil menunjuk ke suatu tempat. “Itu Adit." 

Sebuah pick up hitam mendekat lalu Adit yang berada 
di boks belakang mobil serta seorang lelaki paruh baya 
turun. 

“Cepat, ayo bantu naikkan ke atas mobil!" seru Bapak 
itu. 

Dengan susah payah akhirnya teman-teman Dariel 
yang berjumlah tujuh orang berhasil menaikkan pemuda itu 
ke atas pick up. Ketujuh pemuda itu jugalah yang menemani 
Dariel dalam perjalanan ke rumah sakit sementara yang lain 
hanya bisa menunggu dengan was-was. 

“Bagaimana kondisi Dariel, Dok?" 

Mommy Dariel, Amy, langsung bertanya begitu melihat 
dokter yang biasa menangani Dariel keluar dari ruang 
pemeriksaan. 

Dokter menghela nafas ketika menatap kedua orang 
tua Dariel serta teman-temannya. “Sebelumnya aku ingin 
bertanya, apa yang tadi dialami Dariel?" 

Mendengar pertanyaan itu, semua teman Dariel 
menatap Fahru karena dialah yang pertama kali mengetahui 
keadaan Dariel dan langsung berteriak memanggil teman- 
temannya yang sudah bersiap untuk balapan. 
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Fahru mengerti arti tatapan itu dan langsung 
mendekati dokter. “Tadi Dariel duduk bersama saya untuk 
menonton balapan. Kami sempat berbincang meskipun saya 
perhatikan Dariel memang sedikit tidak fokus pada obrolan 
kami. Lalu tiba-tiba dia tersengal-sengal seperti orang yang 
memiliki penyakit asma. Dia juga meremas dadanya kuat." 
Fahru memperagakan saat Dariel meremas dadanya. 

“Apa ini efek samping dari transplantasi hati yang 
sebelumnya dilakukan Dariel?" tanya Daddy Dariel, William, 
dengan wajah gusar. Padahal dia sudah berharap 
penderitaan putranya berakhir setelah Dariel berhasil 
mendapatkan donor hati. 

Lagi-lagi dokter menghela nafas. “Masalahnya, saya 
tidak menemukan sesuatu yang aneh pada tubuh Dariel. 
Kami juga sudah melakukan CT-Scan. Dah hasilnya, Dariel 
baik-baik saja. Bahkan hati hasil transplantasi yang 
diterimanya sudah beregenerasi hingga hampir mencapai 
ukuran aslinya. Itu artinya, tubuh Dariel sepenuhnya 
menerima hati itu." 

Semua orang saling memandang dengan bingung. 

“Lalu kenapa Dariel mendadak sesak nafas seperti 
tadi?" tanya Ririn. 

“Itu yang membuat saya dan tim dokter bertanya- 
tanya.” Lalu Dokter mengalihkan perhatian pada orang tua 
Dariel. “Apa setelah operasi tidak ada keluhan tertentu dari 
Dariel?" 

Amy menggeleng. “Sama sekali tidak, Dok.” Dia 
menghapus air matanya yang mengalir. “Kalaupun iya, dia 
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tidak mungkin mengakuinya. Anda tahu sendiri bagaimana 
Dariel. Kalau bukan kami yang memergokinya kesakitan, dia 
tidak akan pernah bilang. Padahal saya sudah berusaha 
keras memperhatikan Dariel pasca operasi. Tapi kenapa 
masih saja ada hal yang luput dari pengawasan saya." 

Willian langsung menarik Amy yang mulai terisak ke 
dalam pelukan. “Lalu bagaimana, Dok?" William sendiri 
tidak tahu harus mengajukan pertanyaan seperti apa. 

“Menurut kami, saat ini Dariel baik-baik saja. Kalian 
bisa membawanya pulang begitu dia siuman. Tapi jika ada 
keluhan sekecil apapun, tolong segera kembali ke rumah 
sakit." 

William hanya bisa mengangguk dengan lesu. Dalam 
hati dia memohon pada Tuhan agar memberi Dariel 
kesempatan untuk tumbuh layaknya remaja pada umumnya. 
Jangan lagi rasa sakit terus menemani hari-hari Dariel. 

Perlahan, kelopak mata Dariel terangkat. Dia berkedip 
beberapa kali sebelum berhasil sadar sepenuhnya. 

“Sayang.” 

Dariel tersenyum saat melihat sang Mommy yang 
duduk di kursi samping ranjang. 

Ranjang? Bukankah tadi Dariel berada di arena balap 
motor? 

Dengan lemah Dariel mengedarkan pandangan dan 
menyadari dirinya berada di ruangan yang dulu selalu rutin 
ia datangi. Saat dirinya belum mendapat donor hati. 

“Dariel.” 
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Itu suara Fahru. Dariel langsung menebak karena hafal 
betul dengan suara berat khas milik salah satu sahabatnya 
itu. 

“Nak, bagaimana perasaanmu sekarang?" 

Dariel kembali mengalihkan perhatian pada 
Mommynya. "Kenapa mata Mommy merah seperti itu? 
Bukankah Mommy sudah janji tidak akan menangis lagi 
begitu Dariel selesai operasi transplantasi hati?” tanya 
Dariel dengan suara pelan. 

Air mata Amy kembali mengalir. “Kenapa kamu tidak 
bilang kalau kamu kesakitan, Nak? Kamu suruh Mommy 
janji jangan menangis. Tapi kamu sendiri tidak mempercayai 
Mommy untuk berbagi rasa sakitmu.” Amy menangis 
terisak. 

Ririn yang berada di dekat Mommy Dariel mengelus 
pundak wanita itu untuk menenangkan. Air matanya sendiri 
juga terus mengalir karena mengkhawatirkan kondisi Dariel. 

“Dariel baik-baik saja, Mom." 

“Lalu kenapa tiba-tiba kamu sesak nafas lalu pingsan?" 
tanya Amy dengan nada tinggi karena mulai merasa frustasi. 
Sampai kapan Dariel akan terus menyembunyikan rasa 
sakitnya. 

“Tidak tahu, Mom. Tapi—" Dariel sendiri tidak tahu 
bagaimana cara menjelaskan apa yang dialaminya. Dia sadar 
betul saat mendadak sesak nafas. Namun Dariel yakin sesak 
itu bukan perasaannya. Anggap saja dirinya gila! Tapi itu 
memang seperti ia sedang merasakan rasa sakit orang lain. 

“Tapi apa?" desak Amy. 


26 


“Tapi itu terasa begitu saja." 

Amy masih tampak ingin mendesak. Namun Rizka, 
adiknya yang juga turut menyusul ke rumah sakit, menepuk 
lengannya pelan. “Sudahlah, yang penting sekarang Dariel 
baik-baik saja. Sebaiknya kita segera bawa dia pulang agar 
dia bisa istirahat dengan nyaman di rumah." 

Lama Amy masih menatap mata biru gelap putranya, 
seolah berusaha membaca pikiran Dariel dari kontak mata 
itu. Tapi lalu dia menghela nafas dengan letih. “Baiklah, ayo 
pulang. Tapi Dariel, berjanjilah pada Mommy bahwa kamu 
akan segera memberitahu Mommy jika kamu merasa 
kesakitan lagi." 

Dariel mengangguk dengan senyum lemah. “Tentu, 
Mom. Dariel janji.” Tapi Dariel tidak bisa memberitahu 
Mommy rasa sakit yang Dariel yakin bukan milik Dariel, 
lanjutnya dalam hati. 
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Sebenarnya Amy telah melarang Dariel masuk sekolah 
esoknya. Namun pemuda itu memaksa dengan alasan 
kepalanya sakit karena bosan jika di rumah terus. Akhirnya 
setelah memastikan Dariel berjanji tidak akan bolos lagi, 
Amy mengizinkan Dariel berangkat sekolah. 

Begitu jam sekolah usai, Dariel langsung memacu 
motornya menuju pom bensin kemarin. Entah mengapa dia 
merasa bahwa kejadian nafasnya tersengal-sengal hingga 
jatuh pingsan kemarin ada hubungannya dengan wanita 
yang diingat Dariel bernama Aira. 

Bisa saja Dariel hanya terlalu mengkait-kaitkan kondisi 
aneh yang dialaminya. Tapi siapa yang bisa memberi 
penjelasan kalau bukan dirinya sendiri yang berusaha 
mencari tahu? 

Dengan alasan mengisi bahan bakar, Dariel bertanya 
pada pegawai pom di sampingnya karena tidak melihat 
sosok Aira yang diingat Dariel kemarin. 
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“Mas, pegawai di sini yang bernama Aira tidak masuk 
kerja?" tanya Dariel, seolah dirinya mengenal Aira. 

“Oh, baru saja pergantian shift. Dia masuk shift pagi." 
Pegawai itu menjelaskan. 

“Jadi dia sudah pulang, ya?" 

“Belum, masih ada di kantor. Shift pagi sekarang masih 
merekap pemasukan." 

Dariel mengangguk-angguk paham. Tentunya masing- 
masing shift bertanggung jawab terhadap pemasukan 
selama jam mereka bekerja. Dan ini tentu kesempatan yang 
bagus untuknya. Dariel bisa menunggu sampai Aira selesai. 
Dengan begini dia bisa leluasa mengobrol dengan Aira tanpa 
mengganggu jam kerja wanita itu. 

“Memangnya Adek ada hubungan apa dengan Aira?" 

Salah satu alis Dariel terangkat menunjukkan dirinya 
tidak suka dengan pertanyaan lelaki pegawai pom bensin 
itu. “Sepertinya kita tidak cukup dekat untuk saya menjawab 
pertanyaan itu. Jika Anda memang penasaran silahkan tanya 
pada Aira langsung." 

Kini gantian pegawai pom bensin itu yang menatap 
Dariel tidak suka namun dia tidak melanjutkan. 

Dariel mengabaikan tatapan si pegawai pom bensin. 
Hanya karena dirinya bertanya lalu pegawai itu menjawab, 
bukan berarti hubungan mereka menjadi dekat. 

Setelah selesai mengisi dan membayar, Dariel 
melajukan motornya pelan ke tempat duduk, tepat di depan 
cafe milik pom bensin. Kebetulan tempat duduk itu yang 
paling dekat dengan bangunan yang jelas menunjukkan 
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bahwa itu kantornya. 

Deg deg deg. 

Detak jantung Dariel kembali meningkat dengan aneh. 
Rasanya sama seperti kemarin namun Dariel belum bisa 
memastikan apa alasannya. 

Sepuluh menit Dariel menunggu, beberapa orang yang 
mengenakan seragam pom bensin keluar dari kantor. Dariel 
masih duduk diam di tempatnya sambil memperhatikan 
orang-orang itu satu per satu. Dia bahkan mengenali dua di 
antaranya sebagai pegawai lelaki yang kemarin mengisi 
tangki bensinnya dan seorang wanita yang membantu Aira 
bangun saat kejadian nyaris tertabrak motor Dariel. 

Dariel mengerutkan kening bingung saat tidak melihat 
Aira di antara mereka. Setelah menunggu beberapa saat, 
akhirnya Dariel putuskan untuk bertanya pada pegawai pom 
bensin yang sedang bersiap di tempat parkir untuk pulang. 
Tapi baru saja berdiri, dilihatnya Aira keluar dari bangunan 
kantor dengan wajah tertunduk. 

Deg deg deg. 

Debaran aneh di dadanya makin meningkat. Lalu tiba- 
tiba desakan ingin menangis terasa di dada Dariel. Tidak 
perlu waktu lama bagi Dariel untuk menebak bahwa lagi-lagi 
perasaan ini milik orang lain. Dan orang itu adalah wanita 
yang kini meninggalkan area pom bensin dengan berjalan 
kaki. 

Namun jantungnya yang berdebar makin cepat belum 
mendapat jawaban. Dariel tahu bahwa ini memang debaran 
jantungnya. Tapi kenapa? 
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Segera Dariel naik ke punggung motornya lalu 
menyalakan mesin. Setelah itu ia bergerak mendekati Aira 
yang sudah berjalan di trotoar. Buru-buru Dariel memarkir 
motornya di pinggir jalan lalu bergegas menghampiri Aira. 

“Hai.” Dariel yang kini sudah menghalangi jalan Aira 
menyapa. 

Aira terdiam masih dalam posisi menunduk. Mata 
Dariel yang kini berkaca-kaca jelas menunjukkan bahwa 
Aira sudah menangis. 

“Maaf, aku buru-buru." Jelas Aira dengan suara serak 
tanpa mengangkat kepalanya. 

Dariel berdehem untuk melegakan tenggorokannya 
yang terasa tercekat. Rasanya tidak nyaman harus berbicara 
dengan rasa sesak menghimpit dadanya. Dan sekali lagi 
perasaan itu bukan milik Dariel. 

“Ada hal penting yang ingin kubicarakan." Kini Dariel 
menggunakan sapaan yang lebih akrab. Bukan lagi saya- 
anda seperti kemarin. “Bagaimana kalau kuantar kau 
pulang?" 

Selama beberapa detik Aira terdiam. Kemudian dia 
sedikit mendongak untuk memperhatikan wajah Dariel, 
namun sebisa mungkin tidak memperlihatkan wajahnya 
sendiri. 

“Bukankah kau anak SMA yang kemarin?" tanya Aira. 

"Iya, benar.” Dariel mengangguk antusias karena Aira 
mengenalinya. 

“Memangnya kau mau bicara apa? Kalau ini 
berhubungan dengan kejadian kemarin, aku baik-baik saja. 
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Tidak perlu terlalu dipikirkan." 

Setelah berkata demikian Aira berjalan hendak 
melewati Dariel. Tapi dengan sigap Dariel menangkap 
pergelangan tangan Aira. Dan seketika, debaran jantungnya 
yang terasa aneh berangsur reda. 

Selama beberapa saat, Dariel dan Aira terdiam. 
Keduanya sama-sama terkejut. Dariel karena kesadaran 
bahwa reaksi jantungnya seperti dipicu oleh kehadiran Aira, 
sedangkan Aira karena tiba-tiba Dariel menggenggam 
pergelangan tangannya erat. 

Aira menarik nafas sejenak karena mendadak 
kemarahan menggumpal di dadanya. Saat ini pikirannya 
sedang kalut karena masalah yang datang bertubi-tubi, tapi 
bocah SMA di sampingnya ini malah ingin bermain-main. 

“Maaf, Dek. Sungguh aku tidak mempermasalahkan 
kejadian kemarin. Tolong anggap saja insiden itu tidak 
pernah terjadi.” Ujar Aira dengan bibir terkatup rapat tapi 
masih tidak mau mengangkat kepalanya untuk menatap 
Dariel. 

“Ini bukan tentang kemarin. Tapi ada hal yang jauh 
lebih penting dari itu.” Dariel berusaha menjelaskan dengan 
lembut. Dia paham betul perasaan Aira sekarang. Bagaimana 
tidak? Semua perasaan Aira, kemarahan, ketakutan, 
kecemasan dan kepedihan yang dalam, juga sedang Dariel 
rasakan. 

Akhirnya kemarahan Aira tidak dapat dibendung lagi. 
Dengan kasar dia mendongak menunjukkan wajah pucatnya 
dan matanya yang merah karena tangis. “Apa kau tidak 
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paham—" 

Ucapan Aira terhenti saat dilihatnya setetes air mata 
Dariel mengalir. Bahkan mata pemuda itu berkaca-kaca 
seperti dia berusaha menahan tangisnya. 

Dengan malu Dariel menghapus air matanya. Sungguh 
dia bukan pemuda cengeng. Dia bahkan tidak pernah 
menangis saat tahu dirinya menderita penyakit berbahaya. 
Bahkan rasa sakit yang sering dialaminya karena penyakit 
itu tidak pernah sekalipun membuatnya menangis. 

“Sungguh, aku tidak bermaksud mengganggumu atau 
apa. Aku hanya ingin membicarakan sesuatu saja.” Jelas 
Dariel sambil berusaha mengulas senyum. 

Sebenarnya dia cukup kaget melihat wajah Aira yang 
tampak seperti mayat hidup. Meski Dariel bisa merasakan 
semua yang sedang Aira rasakan, tapi dia tidak menduga 
bahwa perasaan buruk yang menerjang diri Aira bisa 
membuat fisiknya tampak begitu mengenaskan. 

Sifat Dariel sebagai lelaki terusik. Rasanya dia ingin 
merengkuh tubuh Aira yang tingginya mencapai hidung 
Dariel, lalu membisikkan kalimat-kalimat menenangkan. 

“Dengar,” kali ini Aira berkata dengan nada yang lebih 
lembut. “Kau lihat sendiri kondisiku sedang tidak dalam 
keadaan yang baik untuk mengobrol. Dan—" Aira tercekat. 
“Aku sedang ada masalah di rumah. Jadi bisakah kita 
mengobrol lain waktu saja?" 

Nyaris saja Dariel bertanya mengenai masalah yang 
sedang dihadapi Aira. Bagaimana pun itu bukan 
kapasitasnya untuk ikut campur bahkan meski untuk 
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menawarkan bantuan. 

“Kalau begitu kuantar kau pulang saja." Tawar Dariel. 

“Tidak perlu. Rumahku tidak jauh dari sini." 

“Aku memaksa.” Dariel berkata tegas tidak mau 
dibantah. 

Aira menghela nafas lalu mengangguk lemah. Dia 
menolak Dariel untuk mengantarnya bukan karena khawatir 
Dariel adalah orang jahat. Dilihat sekilas saja, Aira tahu 
bahwa Dariel adalah pemuda yang baik dan santun. Bahkan 
seragam SMAnya yang rapi jelas menunjukkan bahwa Dariel 
bukan remaja nakal. Yah, itu pikiran Aira. 

Penolakannya lebih karena tidak ingin merepotkan dan 
tidak mau pemuda itu terlalu banyak melihat kesedihan 
yang tergores jelas dalam sorot mata Aira. 

Dariel tersenyum seraya melepas tangannya yang 
masih mencengkeram pergelangan tangan Aira lalu buru- 
buru menuju motornya sebelum Aira berubah pikiran. 

Saat itulah Aira baru sadar bahwa tangannya masih 
dalam genggaman Dariel karena rasa kehilangan yang 
mendadak menerpanya. Aira mengerutkan kening tidak 
mengerti tapi lalu mengabaikan perasaan itu. 

Sementara itu Dariel yang kini sudah duduk di 
punggung motor dan menyalakan mesin, merasa tidak 
nyaman karena debar jantungnya kembali meningkat 
dengan aneh. Itu membuat Dariel khawatir dirinya kena 
serangan jantung mendadak lalu membuat Aira dalam 
bahaya. 

“Ayo, naik!" perintah Dariel. 
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Bibir Aira mengerucut kesal karena dirinya diperintah 
anak SMA yang mungkin sepuluh tahun lebih muda darinya. 
Namun Aira tidak membantah dan langsung naik ke 
punggung motor di belakang Dariel. 

“Ngomong-ngomong, namaku Aira." Aira 
memperkenalkan diri setelah dirinya duduk mengangkang 
di belakang Dariel. 

“Aku sudah tahu. Dan namaku Dariel." Jelas Dariel 
sambil melajukan motornya pelan. 

“Darimana kau tahu?" tanya Aira penasaran. 

“Kemarin temanmu memanggilmu begitu. Kira-kira 
berapa jarak rumahmu dari pom bensin tadi?" 

“Tujuh ratus atau delapan ratus meter." 

“Hampir satu kilometer dan kau bilang itu tidak jauh?" 
Dariel berdecak. 

“Menurutku itu tidak jauh. Dan tolong panggil aku 
‘Kakak’. Kau jauh lebih muda dari adikku." 

Dariel tersenyum geli tapi lalu kembali merasa tidak 
nyaman dengan debaran di dadanya. “Baiklah, Kak Aira. Apa 
Kakak tidak takut jatuh duduk tanpa berpegangan seperti 
itu?" 

“Tidak.” sahut Aira singkat. 

Sebenarnya Dariel tidak tahu pasti. Tapi dia pikir 
debaran jantungnya akan reda jika dirinya dan Aira saling 
bersentuhan atau saat jarak mereka cukup jauh. Karena itu 
Dariel ingin membuktikannya. 

Perlahan dia menambah kecepatan, lalu mengerem 
mendadak hingga Aira memekik kaget lalu memeluk 
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pinggang Dariel tanpa sadar. Dan perlahan, debaran jantung 
Dariel berangsur reda. 

“Apa yang kau lakukan? Kau bisa mengemudi atau 
tidak?" tanya Aira dengan jengkel tanpa melepas lengannya 
yang membelit pinggang Dariel. 

“Ah, sebenarnya aku baru belajar tiga hari yang lalu." 
Sahut Dariel dengan usil. 

“Apa? Kau bercanda, kan?" 

“Sungguh. Kau bisa tanya pada Mommyku jika tidak 
percaya." 

“Astaga, ya Tuhan! Seharusnya aku tidak menerima 
ajakanmu tadi.” Aira bergumam panik. Bahkan dia tidak 
sadar bahwa Dariel tidak lagi memanggilnya 'Kakak'. 

Dariel menggigit bibirnya untuk menahan tawanya. 
“Tenang saja. Kau hanya perlu berpegangan padaku. Dengan 
begitu kau tidak akan terlempar dari atas motor." 

“Ah, hentikan! Aku turun di sini saja!” pekik Aira. 

“Katakan dulu di mana tepatnya rumahmu." 

Aira langsung menjelaskan karena ingin segera turun 
dari motor. Tapi begitu Dariel mendapat petunjuk yang jelas, 
pemuda itu malah menarik gas lalu memacu cepat motornya 
meliuk di antara padatnya lalu lintas. 

Aira berteriak sambil memeluk lebih erat pinggang 
Dariel. Dia bahkan menenggelamkan wajahnya di punggung 
Dariel tanpa memikirkan bahwa mereka baru saja kenal. 
Seberat apapun hidupnya, Aira belum ingin mati. Dosanya 
masih terlalu banyak. Hidup di dunia saja Aira sudah 
sengsara. Karena itu dia tidak mau sengsara juga di akhirat 
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kelak. 

Aksi Dariel menakuti Aira hanya berselang sebentar 
karena rasa takut dan panik yang memenuhi diri Dariel. 
Pemuda itu berdecak karena sadar betul itu perasaan Aira. 
Tapi bagaimanapun, Dariel tidak bisa mengebut dalam 
keadaan seperti itu. Bisa-bisa mereka mengalami 
kecelakaan. 

“Bocah sialan! Kalau mau bunuh diri jangan 
mengajakku!” seru Aira sambil memukul pundak Dariel. 
Sekarang dia tidak lagi memeluk pinggang Dariel karena laju 
motor sudah melambat. 

Dariel meringis sambil memegang pundaknya yang 
terasa nyeri karena pukulan Aira. 

“Apa lagi yang kau lakukan? Kenapa kau melepas stir?" 
Aira bertanya dengan nada tinggi dan panik saat melihat 
salah satu tangan Dariel berada di pundak. 

“Pundakku sakit, tahu! Dan sepertinya sebentar lagi 
aku akan tuli karena teriakanmu." Gerutu Dariel. 

“Seharusnya kau tidak main-main seperti tadi, dasar 
bocah! Kau membuatku jantungan!” Aira sampai terengah- 
engah karena berteriak pada Dariel. Sungguh ini pertama 
kalinya Aira terang-terangan menunjukkan perasaan seperti 
ini. Biasanya apapun yang Aira rasakan, dia cenderung 
memendamnya sendiri. 

“Dasar penakut. Hanya begitu saja." Ejek Dariel. 

“Turun—" 

“Kenapa ada polisi di sini?" 

Aira langsung mendongak dari menatap belakang 
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kepala Dariel dan— 

DEG. 

Beberapa polisi tampak berada di depan rumah 
kontrakannya dengan si pemilik kontrakan berada bersama 
para polisi itu. 

Ya Tuhan, bagaimana cara Aira melewati cobaan kali 
ini? 


38 


Aira turun dari motor Dariel dengan pikiran semakin 
kalut. Dia tidak mau menyangkal bahwa saat ini dirinya 
berharap kembali ke beberapa menit lalu, saat berada di 
punggung motor bersama Dariel. Meski Aira menganggap 
perbuatan Dariel menantang maut, tapi itu berhasil 
membuat Aira melupakan beban hidupnya sejenak. 

“Kau punya masalah apa? Kenapa sampai ada polisi?" 

Aira tersentak saat menyadari Dariel sudah berdiri di 
sampingnya. “Bukan apa-apa. Sebaiknya kau pulang saja. 
Kita ngobrol lain kali." 

“Tidak mau. Aku akan tetap di sini.” Ujar Dariel keras 
kepala. 

“Pulanglah. Jangan buat orang tuamu khawatir di 
rumah." 

Dariel menghadap Aira sambil berkacak pinggang. “Kau 
berkata seolah aku adalah anak SD. Kalau aku mau, aku 
sanggup menghamilimu saat ini juga." 
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Aira ternganga karena ucapan Dariel. “A—apa?!!" 

“AIRA!” 

Aira tidak jadi mempermasalahkan ucapan Dariel yang 
menurutnya sangat tidak sopan. Perhatiannya kini beralih 
pada Bu Ina yang tadi menyebut namanya dengan suara 
lantang. 

“Maaf Bu Ina. Sebenarnya ada apa ini?” Aira terlalu 
gugup sehingga tidak tahu harus berkata apa. 

“Kau masih berani bertanya?” Bu Ina bertanya dengan 
nada tinggi. “Lihat itu, Pak! Dia pura-pura tidak bersalah.” 

Aira semakin gugup saat ia sadar para tetangga mulai 
menonton keributan di depan rumah kontrakannya. 
Jemarinya saling meremas. “Bagaimana kalau kita bicarakan 
hal ini baik-baik di dalam? 

“Bukankah kemarin-kemarinnya aku sudah berusaha 
bicara baik-baik denganmu? Tapi kau sendiri yang hanya 
menganggap ucapanku angin lalu.” Bu Ina kembali berkata. 

Seorang polisi yang tampak memiliki jabatan paling 
tinggi di antara tiga polisi lainnya, memegang bahu Bu Ina 
untuk menenangkan lalu berbisik. Setelah Bu Ina terlihat 
tenang, barulah polisi itu mengalihkan perhatian pada Aira. 

“Kita persingkat saja, Nona. Bu Ina merasa tertipu 
karena Anda hanya mengumbar janji untuk hutang-hutang 
Anda yang cukup besar. Tiap Bu Ina menagih, Anda berjanji 
akan membayar setelah gajian. Begitu seterusnya hingga 
sudah lebih dari setengah tahun.” Polisi yang tampak 
berusia menjelang kepala empat itu berkata dengan lembut 
namun tegas. 
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“Itu—saya,” Aira sudah nyaris menangis tapi dia 
berusaha menahan diri. “Saya juga punya hutang di tempat 
kerja. Jadi gaji saya sudah dipotong—" 

“Itu masalahmu!” seru Bu Ina. “Kalau tidak mau gajimu 
dipotong, jangan coba-coba untuk hutang. Lalu sekarang, 
kamu mau menjadikan itu sebagai alasan?" 

Aira terdiam. Dia sadar dirinya dalam posisi salah. 
Bagaimanapun hutang memang harus dibayar. Dan Bu Ina 
berhak menagih uangnya. 

“Tunggu sebentar.” Dariel yang mulai memahami 
situasi, akhirnya buka suara. “Sebenarnya berapa hutang 
Aira?" 

Aira melirik Dariel jengkel karena remaja itu 
mencampuri urusannya. Selain itu dengan entengnya Dariel 
menanyakan nominal hutangnya di depan banyak orang. 
Aira sudah begitu malu karena Bu Ina menagihnya terang- 
terangan dengan membawa polisi. Dan sekarang Dariel 
malah akan menambah perasaan malunya dengan 
menanyakan hal itu tanpa melihat keadaan. 

Sementara itu Bu Ina juga menatap Dariel kesal. Dia 
tidak suka remaja itu mencampuri urusan orang dewasa. 
“Hei, Nak. Bermainlah di tempat lain.” Bu Ina berkata sambil 
mengibaskan tangannya mengusir Dariel. 

Kesal, Dariel melangkah ke hadapan Bu Ina dan para 
polisi dengan tangan di pinggang. “Bagaimana jika saya bisa 
membayar lunas hutang Aira?" tanya Dariel dengan nada 
menantang. 

Ya Tuhan, Aira memekik dalam hati. Sepertinya remaja 
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labil di hadapannya itu akan membuat masalahnya makin 
sulit. 

“Oh ya?" nada Bu Ina terdengar meremehkan. Dia 
memperhatikan penampilan Dariel dari atas ke bawah lalu 
beralih pada motor yang tadi dinaiki Dariel. 

Polisi yang tadi berbicara, kembali berbisik pada Bu Ina 
“Bukankah yang lebih penting uang Mbak kembali?" 

Bu Ina mengangguk. Beberapa saat kemudian dia 
kembali menatap Aira dan Dariel. “Kamu ada hubungan apa 
dengan Aira?” mendadak Bu Ina menanyakan sesuatu yang 
lain. 

“Dia—" 

Ucapan Aira terpotong karena Dariel menyela. “Aira 
adalah tante saya. Kami baru saja bertemu setelah sekian 
lama terpisah." 

Aira meringis sambil menggigit bibir bawah. Bisa- 
bisanya Dariel berbohong seperti itu di depan banyak orang 
dan juga polisi. Selain itu, apa katanya tadi? Aira tantenya! 
Yang benar saja. Aira tidak setua itu untuk memiliki 
keponakan sebesar Dariel. 

Aira mendekat ke punggung Dariel lalu menarik-narik 
pelan seragam Dariel sebagai isyarat agar pemuda itu 
berhenti. Tapi Dariel mengabaikan Aira. Akhirnya Aira 
mencubit pinggang Dariel dengan kuku ibu jari dan 
telunjuknya. 

Dariel meringis lalu menoleh pada Aira sambil melotot. 
Kemudian dia menarik tangan Aira dari pinggang dan 
menggenggamnya erat. Seperti biasa, debarannya perlahan 
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reda. 

Bu Ina masih memperhatikan Dariel dan Aira 
bergantian. Kemudian dia berkata, “Aira memiliki hutang 
sebesar lima ratus juta. Itu sudah termasuk uang 
kontrakannya yang beberapa bulan tidak dia bayar." 

Kening Dariel berkerut. Dia penasaran kira-kira uang 
sebanyak itu Aira gunakan untuk apa. Dan lagi dari 
percakapan yang tadi disimaknya, Aira juga memiliki hutang 
di tempat kerja. 

“Kenapa diam? Cukup banyak kan, hutangnya? Karena 
itu aku tidak bisa diam saja. Aku dan suamiku sudah terlalu 
lembek padanya. Buktinya kami tidak mempermasalahkan 
hutang besar itu sebelumnya. Tapi sekarang, kesabaranku 
sudah habis." 

Perlahan Aira bergeser makin merapat ke punggung 
Dariel. Sikapnya memang terlihat kekanakan. Padahal usia 
Dariel yang jauh lebih muda darinya. Tapi sungguh, 
sekarang Aira ingin sembunyi di balik bahu Dariel yang 
kekar. Saat ini dia benar-benar bersyukur dirinya tidak 
sendirian meski terkesan pengecut. 

“Dariel, sudahlah. Kau pulang saja!" Aira berbisik. 

Dariel tersenyum. Aira menyuruhnya untuk pulang, 
namun Dariel bisa merasakan bahwa wanita itu sedikit 
tenang karena bisa bersembunyi di belakang tubuhnya. Dan 
lagi, jemari Aira yang meremas tangan Dariel kuat jelas 
menunjukkan bahwa dia ingin Dariel menjadi tamengnya. 
Meski tentu saja Aira tidak mungkin mengakui. 

Tanpa mengacuhkan ucapan Aira, Dariel menatap 
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angkuh si pemilik kontrakan. “Bisakah Anda memberiku 
waktu sampai besok?" 

“Apa? Besok? Tanyakan padanya berapa lama aku 
sudah memberinya waktu!" Bu Ina melotot. 

“Kalau begitu sebutkan nomor rekening Anda agar saya 
bisa langsung mentransfer uangnya." 

Perkataan Dariel membuat Aira semakin kalut. “Dariel, 
kumohon. Jangan sampai mereka menganggapmu penipu 
juga. Tidak apa kalau memang aku harus dipenjara. Tapi aku 
akan merasa sangat bersalah pada orang tuamu jika kau juga 
terlibat." 

Dariel hanya berdecak mendengar ucapan Aira 
sementara perhatiannya masih fokus pada Bu Ina yang 
sedang meminta pendapat polisi. 

“Baiklah, tunggu sebentar. Aku akan meminta putriku 
di rumah untuk mengirimkan nomor rekeningku." 

Hanya berselang beberapa menit, Bu Ina sudah 
menyerahkan ponselnya yang menampilkan nomor 
rekening pada Dariel. 

Dariel terpaksa melepaskan tautan tangannya dengan 
Aira karena dia harus memegang dua ponsel yang berbeda. 
Kembali Aira menarik-narik seragam putih Dariel meminta 
pemuda itu untuk berhenti. 

“Dariel, sudah—" 

“Ssstt!” seru Dariel sambil memegang ponsel di telinga. 
“Hai Dad, Dariel butuh uang sekarang.” Ujar Dariel tidak 
terlalu keras hingga hanya Aira yang mendengar. 
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“Lima ratus juta." 

Aira kembali menunduk dengan gugup. Percuma 
menghentikan Dariel. Remaja satu ini berkepala batu. Dia 
sudah berusaha menyiapkan diri dibawa ke kantor polisi. 
Tapi tetap saja, hal itu sangat mengerikan bagi Aira. 

“Baiklah, Dad. Akan Dariel kirim nomor rekeningnya. 
Jangan lupa kabari kalau Daddy sudah mentransfer. Sampai 
jumpa di rumah." Setelah itu Dariel masih tampak sibuk 
menyalin nomor rekening ke ponselnya. Beberapa saat 
kemudian dia menyerahkan ponsel Bu Ina kembali. 
“Sebentar lagi uangnya akan masuk ke rekening Anda." 

“Kalau begitu kita tunggu saja." Polisi yang masih 
berdiri di samping Bu Ina yang berkata. 

“Apa—apa tidak sebaiknya kita masuk?" Aira kembali 
menawarkan. Sungguh dia merasa sangat tidak nyaman— 
lebih tepatnya malu—karena menjadi pusat perhatian 
tetangganya. 

“Masuk? Masuk ke mana?" tanya Bu Ina dengan galak. 
“Begitu aku menerima uang itu, kau harus segera angkat 
kaki dari sini!" 

Dariel mulai geram karena Bu Ina sedari tadi terus 
membentak-bentak Aira. “Nyonya, tolong! Kita di sini sedang 
berusaha menyelesaikan masalah baik-baik. Jadi jangan 
membuat keruh keadaan dengan ucapan Anda." 

“Dia—" 

Polisi di samping Bu Ina memegang tangannya. “Dia 
benar. Lagipula Mbak sudah cukup mengungkapkan 
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kekesalan. Kita tunggu saja uangnya agar masalah ini cepat 
selesai." 

Dariel memperhatikan interaksi kedua orang itu sambil 
bersandar di motornya. “Apa mereka memiliki hubungan?" 
tanya Dariel sambil mengedikkan kepala ke arah Bu Ina dan 
polisi itu. 

“Polisi itu adik sepupunya." Aira menjelaskan. 

“Pantas saja berani bawa-bawa polisi segala.” Cemooh 
Dariel. 

Aira mengabaikan komentar Dariel karena ada sesuatu 
yang lebih penting. “Dariel, aku sudah percaya kau kaya. 
Tapi sebelum terlambat, jangan libatkan dirimu terlalu jauh 
dalam masalahku. Pergilah!" 

Dariel hanya menatap Aira dengan kilat geli di 
matanya. Jelas wanita itu merasa lega karena bantuan Dariel. 
Tapi masih saja dia tidak mau mengakuinya. 

Deg deg deg. 

Dariel tersenyum. Setelah mengetahui apa penyebab 
debar aneh di jantungnya, Dariel tidak lagi merasa tak 
nyaman. Namun penasaran itu masih ada. Apa alasan 
dirinya dan Aira terhubung? Mengapa baru sekarang? 

“Dariel, kenapa kau malah tersenyum?" Aira mendesah. 
“Yah, mungkin bagimu hal semacam ini terdengar lucu. 
Tapi—" Kenyataan yang baru disadari Aira membuat panik 
kembali menguasainya, mengalahkan perasaan lega yang 
baru hinggap. 

“Kenapa?” tanya Dariel penasaran akan perubahan 
perasaan Aira yang juga dirasakan Dariel. 
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Seandainya Aira tahu, bukankah ini impian semua 
wanita? Berharap seseorang mengerti perasaannya tanpa 
perlu ia yang mengungkapkan. 

“Kau juga melibatkan orang tuamu." Ujar Aira dengan 
suara lemah. “Sepertinya setelah dicaci maki pemilik 
kontrakan, aku pasti akan dicaci maki orang tuamu karena 
telah memanfaatkan putra mereka yang masih remaja." 

Dariel berdecak. “Aku sudah delapan belas tahun. Kata 
'remaja' tidak cocok lagi untukku." 

“Kau berbicara sok dewasa. Apa tidak malu dengan 
seragammu?" mendadak Aira teringat ucapan Dariel 
sebelumnya yang menurutnya sangat kurang ajar. Perasaan 
jengkel menghinggapi dadanya. “Jangan kau kira aku sudah 
melupakan kalimat kurang ajarmu tadi.” Aira berkata sambil 
melotot. 

Dariel menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Apa 
semua wanita seperti ini, atau hanya Aira saja? Perasaan 
mereka berubah-ubah dengan cepat namun perasaan 
sebelumnya masih bertahan. Jadilah semua perasaan itu 
menjadi satu dan saling campur aduk seperti benang kusut. 

“Dariel, kau dengar aku tidak?" 

"Iya, iya." Jawab Dariel. 

“Ada apa ini, Bu?!" 

Dariel dan Aira menoleh dan mendapati seorang Bapak 
yang tampak seumuran Bu Ina mendatangi Bu Ina dan para 
polisi yang terlibat percakapan. 

“Ibu cuma sedang menagih uang kita, Yah. Kalau kita 
tidak bersikap tegas, dia akan terus meremehkan dan 
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akhirnya tidak pernah mau membayar hutang." 

Bapak itu terlihat marah. “Kita tidak sedang 
membutuhkan uang itu, Bu. Lagipula kalau orang sudah 
tidak punya uang, diancam akan dibunuh pun dia tetap tidak 
akan bayar." 

“Asal Ayah tahu, dia langsung membayar saat melihat 
polisi ada di sini. Berarti dia memang punya uang, kan?" 

Kemarahan Dariel memuncak. Bu Ina sengaja membuat 
Aira terkesan menghindar membayar hutang bukan karena 
tidak punya uang, melainkan karena menyimpan uangnya. 

“Nyonya, perkataan Anda sangat tidak pantas untuk 
diucapkan oleh wanita terhormat. Semua orang di sini 
saksinya, bahwa Aira benar-benar tidak bisa membayar. 
Kalau bukan karena ada saya di sini, mungkin Aira sekarang 
sudah dibawa ke penjara." 

Dariel bukannya memuji dirinya sendiri atau sedang 
berusaha membuat Aira merasa berhutang budi. Jelas dia 
mengatakan itu untuk menunjukkan situasi sebenarnya 
pada suami Bu Ina. Dan Aira sadar betul akan hal itu. 

Drrtt. 

Ponsel Dariel bergetar sebelum ada seorang pun yang 
menimpali pernyataannya. Dia membuka pesan lalu 
membacanya sekilas. “Uang Anda sudah ditransfer. Silahkan 
pastikan sendiri." 

Bu Ina terlihat menghubungi seseorang. Mungkin 
putrinya yang tadi ia hubungi. Setelah beberapa saat, dia 
memutus sambungan telepon. 

“Iya, uangnya sudah masuk ke rekening kami. Sekarang 
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tolong kemasi barang-barangmu dan pergi dari sini!" 

“Ibu!!" suami Bu Ina menegur dengan nada tinggi. 

“Tenang saja. Tanpa perlu disuruh pun Aira memang 
akan pergi dari sini.” Dariel berkata santai sambil menarik 
tangan Aira menuju rumah. 

Aira yang kaget hanya bisa pasrah saat Dariel 
memerintahkannya untuk membuka pintu. Lagipula Aira 
ingin segera menyembunyikan wajah dari tatapan semua 
orang di depan rumahnya. 

“Dariel, apa yang kau katakan tadi? Kalau aku pergi dari 
sini, aku akan tinggal di mana?" Aira bertanya pada Dariel 
yang terus masuk tanpa izin ke dalam rumah. 

Aira tidak mengerti apa yang dipikirkan remaja— 
baiklah pemuda yang kini tampak mencari-cari sesuatu di 
rumahnya. Tapi begitu melihat kasur lantai milik Aira, Dariel 
langsung menghempaskan diri dalam posisi tengkurap, 
lengkap dengan sepatu dan seragamnya. Untung saja 
sepatunya tidak menyentuh kasur. Jika tidak, Aira pasti akan 
langsung menyeret tubuh Dariel. 

“Bangunkan aku setelah kau selesai berkemas. Aku 
benar-benar lelah karena sedari tadi hanya bediri."” Dariel 
menjelaskan sambil menarik guling Aira untuk dijadikan 
bantal. 

Aira terlihat masih ingin membantah tapi lalu dia tidak 
tega saat melihat wajah Dariel yang benar-benar tampak 
lelah. Akhirnya Aira hanya bisa mendesah lalu keluar dari 
kamarnya yang kini sedang dikuasai Dariel. 

Di depan pintu kamar, pandangan Aira menyapu 
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seluruh bagian rumah yang sanggup dijangkau matanya. 
Perlahan tubuh Aira merosot ke lantai karena dirinya harus 
terpaksa meninggalkan rumah yang penuh kenangan 
bersama Airi. Akhirnya, air mata yang mati-matian berusaha 
ditahan Aira mulai tumpah. 
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“Dariel, aku sudah selesai berkemas.” 

Tidak ada jawaban. Pemuda itu masih nyaman tidur 
dalam posisi tengkurap seperti saat Aira meninggalkannya. 

Aira mendesah. Lalu dia mengguncang pundak Dariel 
pelan. “Dariel, bangun." 

“Hmm.” 

Aira terdiam memperhatikan wajah Dariel cukup lama. 
Yang dipikirkannya sekarang bukan kekaguman akan wajah 
tampan yang memiliki hidung mancung dan alis tebal itu. 
Melainkan rasa bersalah dan kebingungan. 

Aira bergeser hingga punggungnya beradu dengan 
dinding. Kedua kakinya ditekuk sementara lengannya 
bersandar di atas lutut. 

Satu masalahnya selesai namun ia dihadapkan dengan 
masalah baru. Kini dirinya berhutang pada Dariel dan tidak 
tahu bagaimana cara membayarnya. Selain itu mengenai 
tempat tinggal. Kemana dirinya harus pergi? Ditambah lagi 
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hutangnya di tempat kerja yang tadi ditagih Mbak As. 

Yang terakhir itu memang salahnya. Kinerjanya tidak 
pernah bagus dan dirinya sudah punya hutang yang 
nominalnya sama dengan hutang kepada Bu Ina. Tapi 
dengan kurang ajarnya tadi sebelum pulang kerja, Aira 
mencoba meminjam uang lagi untuk dibayarkan kepada Bu 
Ina. Alhasil Mbak As memarahinya dan malah menagih 
hutang Aira sebelumnya. 

Ya, semua uang itu memang Aira gunakan untuk 
pengobatan Airi. Meski hidupnya jadi kacau dan sering 
dicaci maki orang karena hutang itu, tapi tidak pernah 
sekalipun Aira menyesal dan menyalahkan Airi. Dia lega 
karena setidaknya telah melakukan sesuatu yang bisa 
memperpanjang hidup Airi meski akhirnya dia tetap 
kehilangan adiknya itu. 

Tanpa sadar Aira terisak. Segera ia menutup mulut 
untuk meredam isak tangisnya agar tidak mengganggu 
Dariel. Rasanya kepala Aira hendak pecah. Dia sungguh tidak 
tahan lagi dengan semua masalah yang membentang di 
hadapannya. Seandainya bisa, Aira ingin menyerah saja atas 
semua siksaan ini. 

“Akh, sial!” umpat Dariel sambil mengubah posisi 
tidurnya menjadi telentang. Matanya masih terpejam namun 
pemuda itu memukul-mukul dadanya dengan kepalan 
tangan seolah hendak menyingkirkan rasa sesak. 

Buru-buru Aira menghapus air mata lalu memanggil 
Dariel pelan karena berpikir pemuda itu sedang mengigau. 
“Dariel." 
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“Aira, aku tidak bisa tidur. Bisakah kau berhenti 
menangis? Cobalah untuk tenang dan jangan pikirkan 
apapun." 

Kening Aira berkerut. Tidak bisa tidur? Yang benar saja. 
Dariel bahkan tidak bangun setelah Aira mengguncang 
pundaknya tadi. Dan lagi, Aira tidak menangis keras. 

“Aku tidak menangis, Dariel." 

“Lalu kenapa matamu basah?" 

“Bagaimana kau tahu? Dari tadi kau belum membuka 
mata." 

Sudut bibir Dariel melekuk membentuk senyuman, 
namun matanya masih terpejam. “Aku bisa merasakannya." 
Dariel menjelaskan sambil memegang dada. 

Aira berdecak. “Gombalanmu tidak akan mempan 
karena salah sasaran. Seharusnya kau menggunakan 
gombalan itu untuk gadis-gadis seusia denganmu atau yang 
lebih muda. Bagiku malah terdengar menggelikan." 

Senyum Dariel makin lebar, memperlihatkan deretan 
gigi putihnya yang terawat. Padahal Dariel mengatakan yang 
sebenarnya. Dia sudah menduga pasti Aira tidak akan 
percaya. 

“Dariel, kalau kau sudah tidak lelah, bisakah kau 
mengantarku ke pom bensin tempatku bekerja? Mungkin 
aku bisa menemukan seseorang yang bersedia 
menampungku sementara." 

Perlahan Dariel membuka mata lalu berbaring miring 
menghadap Aira. “Seingatku, rekan kerjamu tidak ada yang 
suka padamu." Ujar Dariel terang-terangan. Dia sangat ingin 
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bertanya mengenai keluarga Aira tapi menahan diri. 

Aira tersenyum ironis. “Terlihat jelas, ya? Tapi tidak 
semua. Ada beberapa yang sangat baik padaku. Oh, satu 
lagi.” Aira mengambil secarik kertas dan pulpen yang tadi 
sudah ia siapkan lalu menyerahkannya pada Dariel. “Berikan 
aku nomor ponselmu. Walau lama, aku janji akan membayar 
hutangku." 

Dariel hanya menatap kertas dan pulpen di tangannya 
lalu meletakkan kedua benda itu di atas kasur. “Kau punya 
ponsel?" 

“Tidak. Tapi aku akan menghubungimu dengan 
meminjam ponsel seseorang. Aku tidak akan kabur. 
Sungguh." Aira mengacungkan jari kelingkingnya ke depan 
Dariel untuk membuat simbol janji. 

Dariel mendengus. “Berapa usiamu?" 

“Dua puluh lima. Memangnya kenapa?" 

“Wanita dewasa sepertimu masih menggunakan janji 
jari kelingking? Kalau semudah itu, pasti tidak sulit 
meminjam uang di bank. Tinggal saling menautkan jari 
kelingking, pihak bank langsung mempercayaimu dan 
meminjamkan uang." 

Aira merengut karena dirinya diejek seorang bocah. 
Namun tidak ada bantahan karena ucapan Dariel semuanya 
benar. 

“Baiklah, tidak perlu janji jari kelingking. Hanya 
percaya saja padaku." 

“Enak saja." 

“Lalu bagaimana?" tanya Aira dengan lelah. 
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Sejenak Dariel memperhatikan penampilan Aira yang 
sudah mengganti seragam pom bensinnya dengan jins yang 
warnanya mulai pudar dan kaos. “Sudah selesai berkemas?" 

Aira mengangguk. 

“Ayo, pergi!” Dariel duduk lalu meregangkan otot- 
ototnya. Setelah itu ia bangkit sambil menarik tangan Aira, 
membuat wanita itu juga bangkit berdiri. 

“Pergi kemana?" tanya Aira bingung. 

Dariel tidak menjawab dan terus menggenggam tangan 
Aira hingga di ruang tamu. “Hanya ini barang-barangmu?" 
tanya Dariel sambil melihat tiga tas berukuran sedang di 
kursi. 

"Iya." 

“Tidak ada tas besar?" 

Aira menggeleng. 

“Aku penasaran apa isinya." Gumam Dariel. Lalu tanpa 
diduga pemuda itu sudah melepas tangan Aira kemudian 
membuka ritsleting salah satu tas. 

Aira memekik saat ingat benda apa yang ada dalam tas 
itu di tumpukan teratas. Segera ia menarik tasnya menjauh 
dari Dariel. 

“Dasar kurang ajar!" 

“Hei, mana aku tahu kalau isinya seperti itu. Kau 
sungguh berlebihan. Aku tidak menggunakan pakaian dalam 
seperti milikmu. Jadi aku tidak akan mengambilnya." Jawab 
Dariel enteng. Padahal jantungnya berdebar cepat. Yah, 
bagaimanapun Dariel adalah seorang lelaki normal. Tanpa 
bisa dicegah, sesuatu dalam dirinya terasa bergolak. 
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“Lagipula kau mau apa membuka tasku tanpa izin?" 
tanya Aira kesal. 

“Aku hanya penasaran karena barang-barangmu sangat 
sedikit. Seandainya aku yang hendak pergi, tiga tas besar 
saja tidak akan cukup menampung barang-barang di 
kamarku. Tapi lihat!” Dariel menunjuk tas Aira. “Tiga tas 
yang tidak terlalu besar itu ternyata sudah cukup 
menampung barangmu dari seluruh bagian rumah ini, 
bukan hanya dari kamar." 

“Aku tidak pernah membeli barang yang tidak penting." 
Jawab Aira jujur. Memang begitulah keadaannya dan sang 
adik. Mereka hidup pas-pasan agar pengobatan Airi bisa 
terus berlanjut. 

Dariel tidak melanjutkan karena perasaan Aira kembali 
dihinggapi kesedihan. “Lalu bagaimana dengan perabotan?" 

“Itu bukan milikku. Aku menempati rumah ini yang 
memang sudah lengkap dengan perabotannya." 

“Baiklah. Kalau kau sudah yakin tidak ada barang yang 
tertinggal, ayo pergi sekarang." Dariel mengambil dua tas 
lalu berjalan keluar rumah lebih dulu. 

“Eh, Dariel!" panggil Aira yang segera mengikuti dengan 
membawa tasnya yang tadi sempat dibuka Dariel. 
“Seingatku kau membawa ransel. Apa tertinggal di kamar?" 

“Tidak. aku meninggalkannya di atas sepeda saat baru 
turun dari motor." Sahut Dariel tanpa menghentikan 
langkah. 

“Oh.” Hanya itu yang dikatakan Aira sambil mengunci 
pintu kontrakan. Setelahnya dia menghampiri Dariel. “Aku 
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harus mengembalikan kunci rumah ini sebelum pergi." 

“Tunjukkan saja arahnya." Ujar Dariel yang sudah 
duduk di atas motor dengan dua tas Aira di depannya. 
Kemudian ia menyerahkan ranselnya pada Aira. 

Aira langsung memasukkan kedua lengannya di 
gendongan ransel Dariel lalu naik ke atas motor dengan 
tasnya yang satu lagi berada di antara tubuhnya dan tubuh 
Dariel. 

Pembuat masalah! 

DEG. 

Air mata Aira menetes tanpa bisa dicegah. Kata-kata itu 
tiba-tiba terngiang di benak Aira saat menyadari betapa 
Dariel telah begitu kesusahan karena membantu dirinya. 

Demi Tuhan, siapa yang mau menjadi orang yang selalu 
menyusahkan orang lain. Seandainya boleh memilih, Aira 
lebih suka menjadi wanita yang bisa menolong orang, 
bukannya selalu ditolong. Tapi keadaan belum 
mengizinkannya. 

Dariel mendesah. “Aira, jangan menangis. Kumohon." 

“Aku tidak menangis." Sahut Aira sambil menghapus air 
matanya. 

Rasa sesak karena kesedihan yang terasa di dada Dariel 
sangat mengganggu. Dia khawatir tidak bisa mengemudi 
dengan benar karena perasaan itu. Segera ia memutar otak 
untuk menemukan sesuatu yang bisa mengalihkan 
perhatian Aira. 

“Hmm, Ai. Kapan kau akan membayar hutangmu 
padaku?" 
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Pertanyaan Dariel membuat Aira tertegun sejenak, lalu 
air matanya kembali mengalir. “Dariel, aku berhutang hanya 
beberapa jam dan kau sudah menagihnya." Kali ini Aira tidak 
menyembunyikan isakannya. 

Dariel menyeringai geli. “Aku hanya penasaran kau bisa 
bayar atau tidak." 

“Aku masih punya hutang yang sama besar di tempatku 
bekerja. Gajiku hanya satu juga setengah. Jadi tunggu sampai 
hutangku lunas dulu." 

“Apa?" Dariel bertanya kaget. Bukan pura-pura karena 
Dariel benar-benar tidak habis pikir Aira gunakan untuk apa 
semua uang itu. Dan lagi, bagaimana pihak pom bensin bisa 
memberikan pinjaman yang begitu besar padahal gaji Aira 
terbilang hanya sedikit. Butuh berapa puluh tahun untuk 
melunasinya. 

“Aku tahu apa yang kau pikirkan. Memang tampaknya 
mustahil bagiku untuk melunasinya." Sahut Aira lemah. 

“Jangan bilang kau menggunakan janji jari kelingking 
untuk memperoleh pinjaman." 

“Mana mungkin aku melakukannya?" 

"Yah, bisa saja. Lagipula sangat aneh mengapa pihak 
pom bensin memberimu pinjaman yang sangat mustahil 
bisa kau lunasi." 

Aira tertegun karena ucapan Dariel. Sebelumnya Aira 
tidak pernah memikirkan hal ini. Dia hanya berusaha 
mendapatkan pinjaman demi adiknya. Kalau alasan suami 
Bu Ina bisa meminjamkan uang sebanyak itu, karena beliau 
sudah tahu sendiri keadaan Aira dan adiknya. Kadang Aira 
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pikir suami Bu Ina tampak memang ingin menolong tanpa 
berharap uang itu kembali. Lalu apa kira-kira alasan pihak 
pom bensin memberi pinjaman yang sangat besar padahal 
mustahil bisa Aira lunasi? 

“Ah, sudahlah. Jangan terlalu dipikirkan.” Bukan itu 
yang ingin Dariel katakan agar pikiran dan perasaan Aira 
beralih dari kesedihannya. “Aku ingin membahas 
pinjamanmu padaku." 

“Kumohon bersabarlah, Dariel. Memang sangat sulit 
bagiku melunasi hutang-hutang ini. Tapi aku akan mencari 
pekerjaan lagi untuk menambah penghasilan. Gajinya akan 
kuserahkan padamu untuk menyicil hutang." 

“Aku tidak mau. Kalau kau mau mengganti uangku, kau 
harus bayar lunas. Jika tidak—" 

“Jika tidak?" tanya Aira dengan was-was. Dia tidak bisa 
menebak apa yang dipikirkan Dariel. 

Sementara itu Dariel menyeringai. Perasaan was-was 
Aira tidak terlalu mengganggu, tidak seperti kesedihan 
wanita itu. Karenanya Dariel mulai menyalakan mesin motor 
dan membiarkan Aira makin penasaran. 

“Dariel, kau belum menjawab." Tegur Aira kesal. 

Raung motor CBR Dariel terdengar keras. “Jadilah 
kekasihku untuk melunasi hutangmu."” Bersamaan dengan 
itu, Dariel melajukan motornya tanpa menunggu respon dari 
Aira. 
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Aira merajuk. Dia sama sekali tidak mau berbicara 
dengan Dariel selama perjalanan. Bahkan meski dia 
penasaran Dariel akan membawanya ke mana, Aira memilih 
tetap bungkam. 

Motor yang dikendarai Dariel berhenti di depan rumah 
yang berada di area perumahan. Sepertinya area tersebut 
baru dibangun karena rumah yang ada masih terbilang 
sedikit. Bahkan rumah yang paling dekat dengan rumah 
yang dituju Dariel kira-kira sejauh dua ratus meter. 

“Kau tidak penasaran ini rumah siapa?" goda Dariel 
begitu mereka turun dari motor. Dariel tahu jelas bahwa 
Aira merajuk karena pernyataan terakhirnya sebelum 
mereka meninggalkan rumah kontrakan Aira. 

Aira menghembuskan nafas kesal. Sebenarnya dia 
masih kesal kepada Dariel. Bocah satu ini benar-benar 
kurang ajar menurutnya. Padahal Aira masih mengingat 
kalimat tidak sopan Dariel tentang 'menghamili', dan 
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sekarang bocah itu malah meminta Aira untuk menjadi 
kekasihnya. Sialan! Memangnya dia pikir Aira adalah 
perawan tua yang haus belaian? 

“Ai, kau—" 

“Sejak kapan namaku menjadi 'Ai'?" sergah Aira kesal. 
Entahlah, panggilan itu membuat mereka terkesan lebih 
akrab. Akrab seperti sepasang—kekasih? 

Astaga, mengapa dirinya jadi berpikiran aneh begini? 
Tapi ini salah Dariel. Kalau pemuda itu tidak berbicara 
sembarangan, pasti otak Aira tidak akan tercemar. 

"Apa yang salah? Anggaplah itu panggilan sayang 
dariku." Goda Dariel lalu tanpa diduga dia mencolek dagu 
Aira. 

“Dasar bocah mesum sialan!” pekik Aira yang hanya 
ditanggapi tawa keras Dariel. 

“Wajahmu benar-benar lucu ketika sedang marah." 
Dariel berkata masih dengan tawanya. 

Aira menatap Dariel kesal lalu berbalik sambil melipat 
lengan di depan dada. Pandangannya terarah pada halaman 
rumah itu yang terlihat polos tanpa tanaman. 

KLEK. 

Suara pintu depan rumah itu yang terbuka membuat 
tubuh Aira menegang. Apa pemilik rumah keluar karena 
tawa keras Dariel tadi? 

Sejujurnya yang membuat Aira sangat tegang adalah 
kemungkinan rumah ini merupakan rumah orang tua Dariel. 
Walau terdengar sedikit mustahil karena rumah ini 
terbilang kecil jika mengingat betapa mudahnya ayah Dariel 
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mengirim uang tanpa pejelasan. Tapi bisa saja keluarga 
Dariel adalah keluarga yang senang hidup sederhana. 

Lalu bagaimana jika dugaannya benar? Apa yang harus 
Aira katakan pada keluarga Dariel. Dia takut orang tua 
Dariel menganggap dirinya telah memanfaatkan putra 
mereka. Apalagi mereka baru saling mengenal kurang dari 
satu hari hanya karena kejadian nyaris tertabrak kemarin. 

“Ai, kau tidak mau masuk?" tegur Dariel. 

Kali ini Aira tidak mempermasalahkan panggilan 
Dariel. Otaknya sedang berpikir keras bagaimana cara 
menghadapi orang tua Dariel. 

Sejenak dia menelan ludah untuk membasahi 
tenggorokannya yang mendadak terasa gersang seperti 
gurun. Kemudian dengan pelan Aira berbalik dengan 
senyum lebar—yang bisa dibilang senyum terpaksa— 
menghiasi bibirnya. 

“Kenapa kau memamerkan gigi seperti itu? Atau ingin 
menjemur gigimu supaya kering?" 

Pertanyaan Dariel yang terkesan mengejeknya 
membuat Aira buru-buru mengatupkan bibir. Pandangannya 
menyapu belakang Dariel yang kini sedang berdiri di 
ambang pintu yang terbuka. Tidak ada seorangpun di sana. 

“Ke mana orang tuamu?" 

Salah satu alis Dariel terangkat kemudian senyum 
gelinya tampak. “Astaga, Ai. Kau bahkan belum berkata 
setuju untuk menjadi kekasihku. Tapi sekarang kau sudah 
sangat ingin segera menemui orang tuaku. Ayolah, Sayang. 
Kau lihat sendiri aku masih mengenakan seragam. Lalu 
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bagaimana caranya aku menafkahimu nanti?" 

Baiklah, kekesalan Aira makin memuncak. Namun 
dirinya belum bisa menumpahkan semua itu sebelum 
memastikan satu hal. “Jadi tidak ada orang di rumah ini?" 
tanya Aira dengan ketenangan yang aneh. 

“Tidak ada." Jawab Dariel santai. 

“Bagus.” Aira berkata lalu menghampiri Dariel, 
meninggalkan tas-tasnya tergeletak di beranda rumah. 

Dariel yang tidak mengerti terus berdiri tenang 
memperhatikan Aira yang kian mendekat. Lalu tanpa 
diduga, wanita itu menggelitiki pinggang dan perut Dariel. 

“Aira, hentikan! Hahaha....." 

Dariel berusaha menghalau jemari Aira sambil 
bergerak mundur ke dalam rumah. Tawanya tidak bisa 
berhenti hingga sudut matanya berair. Sungguh, Dariel 
sangat sensitif dengan gelitikan. 

Aira sendiri juga tertawa keras saat melihat ekspresi 
wajah Dariel yang menurutnya sangat lucu. Jemarinya masih 
terus beraksi meski beberapa kali Dariel memukul keras 
lengannya. Sakit memang, tapi itu sepadan dengan 
pemandangan wajah Dariel yang penuh tawa namun 
tersiksa. 

“Aira, kumohon! Hahaha..." 

“Berani berbicara tidak sopan lagi padaku?" tanya Aira 
dengan nada mengancam. 

“Hahahaha.....tidak." 

“Aku tidak percaya." 

Bersamaan dengan kalimat terakhir Aira, Dariel 
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berhasil menangkap pergelangan tangan wanita itu. Namun 
karena Dariel terus mundur saat mencoba menghindar, 
kakinya tersangkut kaki sofa di ruang tamu. Alhasil Dariel 
jatuh telentang dengan Aira yang juga terhempas di dadanya 
karena tangan Dariel masih mencekal pergelangan tangan 
Aira. 

“Hahahaha......." 

Bukannya meringis sakit atau apa, Aira malah terus 
tertawa dengan wajah di dada Dariel. Namun tawa itu tidak 
bertahan lama karena tanpa diduga, Aira malah menangis 
sesenggukan. 

“Ai, kenapa menangis? Seharusnya aku yang menangis 
karena kau menggelitiku hingga rasanya aku ingin mati. Dan 
lagi aku yang jatuh menghantam lantai sementara kau 
dengan nyamannya mendarat di atas tubuhku." 

Bukannya menjawab, tangis Aira makin keras. 

Dariel melirik pintu yang terbuka lebar. Untung saja dia 
tidak memiliki tetangga yang jaraknya dekat. Karena jika 
ada orang yang melihat, mungkin mereka berdua disangka 
berbuat mesum dan rumah ini langsung digusur karena 
dianggap sebagai tempat praktek kemesuman. 

“Aira, sebenarnya apa yang mengganggu pikiranmu?" 
tanya Dariel pelan namun tetap tidak mendapat tanggapan. 

Sejak meninggalkan rumah kontrakan Aira, berkali-kali 
Dariel sengaja memancing kemarahan Aira. Marah lebih baik 
daripada kesedihan wanita itu yang sangat mengganggu 
Dariel. Saat merasakan kesedihan Aira, selalu saja dadanya 
terasa sesak dan sakit. Dariel pikir dirinya sudah berhasil. 
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Tapi ternyata kesedihan kembali menyelimuti perasaan 
Aira. 

“Baiklah, Aira. Aku menyerah. Untuk sekali ini saja 
silahkan menangis sepuasmu dan biarkan kesedihanmu 
menguar. Setelah ini aku tidak mau kau seperti ini lagi." 

Dariel meletakkan salah satu telapak tangannya di 
belakang kepala untuk dijadikan bantal sementara 
tangannya yang lain membelai rambut Aira dengan lembut. 

Ucapan dan perlakuan Dariel membuat bendungan 
kesedihan Aira jebol. Air matanya makin deras mengalir 
namun isak tangisnya yang keras teredam dada Dariel. Aira 
tidak menahan diri lagi. Dia menangisi semuanya. Hidupnya 
yang sebatang kara, rasa sakit Airi selama hidup, kematian 
Airi, dan hidupnya yang semakin kacau balau. 

Rasanya kepala Aira hendak pecah. Tapi itu hanya 
perasaannya saja. Padahal Aira akan sangat bersyukur jika 
kepalanya benar-benar pecah. Dengan begitu dia akan 
terbebas dari semua siksaan ini. Namun sayang, beban 
pikiran tidak pernah berhasil membunuh orang sehat 
seperti dirinya. Jantungnya tetap berdetak dan nafasnya 
tetap berhembus. Hidupnya terus berjalan dan mau tidak 
mau, Aira harus menghadapi semuanya. 

Entah berapa menit berlalu, keduanya tidak sanggup 
menghitung. Air mata Aira mulai habis dan matanya terasa 
kering. Perlahan isakannya reda. 

“Dariel, seragammu basah.” Ucap Aira sambil 
menghapus sisa air mata. 

“Hmm.” 
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“Apa kau tidur?” Aira mencoba mengingat apa 
tangisnya tadi lama. Karena tidak ada jawaban, wanita itu 
mengangkat kepala untuk memastikan Dariel tidur atau 
tidak. “Kau menangis juga?" tanya Aira dengan kaget. 

Sungguh, Aira tidak menyangka bahwa Dariel bisa 
begitu perasa. Dilihat dari penampilannya yang tinggi dan 
tegap, serta wajahnya yang tampak seperti remaja tampan 
yang nakal, jelas tidak akan ada yang menyangka bahwa 
seorang Dariel bisa menangis hanya karena mendengar 
orang lain menangis. 

Atau, mungkinkah Dariel memang seperti ini? Hanya 
saja Aira belum mengenalnya lebih jauh. 

Ingatan Aira melayang pada pertemuan kedua mereka 
di depan trotoar dekat pom bensin. Saat itu Aira juga 
mendapati Dariel menangis dan sampai sekarang belum 
mendapat jawaban atas kesedihannya. 

“Karena itu aku melarangmu menangis. Saat kau 
menangis, aku juga akan menangis." Dariel berkata dengan 
lembut. Jemarinya yang tadi membelai rambut Aira beralih 
menghapus air mata wanita itu. 

Sejenak, Aira terbuai akan kata-kata manis Dariel. Tapi 
beruntung dia langsung sadar dan tahu diri. Dariel hanya 
sedang menggodanya. Kalimat pemuda itu hanya rangkaian 
kata-kata tanpa makna. 

Buru-buru Aira bangun dari tubuh Dariel. Kemudian ia 
membalikkan tubuh dengan malu sementara Dariel juga 
berusaha berdiri. 

“Kenapa?" tanya Dariel tidak mengerti. Perasaan Aira 
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kembali berubah-ubah dengan cepat hingga membuat 
bingung dirinya. 

“Maaf atas tingkah kekanakanku." Aira bingung harus 
berkata apalagi, lalu ia teringat akan rumah ini. “Sebenarnya 
ini rumah siapa?" 

“Rumahku. Atau lebih tepatnya rumah yang dibelikan 
orang tuaku agar aku bisa tenang melukis. Yah, sebenarnya 
tidak terlalu tenang juga karena teman-temanku sering 
menginap. Tapi sejak beberapa bulan lalu, aku nyaris tidak 
pernah datang ke sini. Jadi jangan heran kalau ruangannya 
berdebu." Jelas Dariel panjang. 

Sebenarnya dia tidak mendatangi rumah ini lagi sejak 
kondisinya makin parah dan tidak bisa keluar dari rumah 
sakit. Setelah berhasil mendapat donor hati, Mommynya 
tetap melarang karena khawatir tiba-tiba terjadi sesuatu 
pada Dariel sementara dia seorang diri di rumah ini. 

"Jadi, kau tidak keberatan aku tinggal di sini?" tanya 
Aira dengan suara bergetar. 

“Astaga, kau mau menangis lagi?" tanya Dariel kesal. 
Baru saja wajahnya berhasil dibersihkan dari air mata, dan 
sekarang Aira malah akan menangis lagi. 

“Tidak.” sahut Aira dan segera menggosok matanya 
yang mulai berkaca-kaca. Kemudian dia berbalik menatap 
Dariel. “Aku masih tidak mengerti mengapa kau sangat 
peduli padaku. Bahkan dengan mudahnya kau 
mengeluarkan uang banyak dan tenaga untuk menolongku. 
Aku—" Aira tercekat. “Aku tidak tahu bagaimana harus 
berterima kasih atas semua bantuanmu. Dan aku juga tidak 
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tahu bagaimana harus membalas kebaikanmu." 

Dariel ingin kembali menggoda Aira tentang menjadi 
kekasihnya, tapi dia mengurungkan niat. Sepertinya kali ini 
Aira tidak akan terpancing. 

“Untuk saat ini, kau hanya perlu membalas dengan 
tidak sedih dan tidak menangis lagi." 

Dariel berkata sungguh-sungguh demi kebaikan 
mereka berdua karena dirinya juga tidak tahan merasakan 
kesedihan Aira. Namun dalam benak Aira, Dariel kembali 
terdengar seperti pemuda yang sedang merayu. 

“Dariel, tolong. Kau lihat sendiri kondisiku sekarang. 
Aku tidak tertarik untuk meladeni gombalanmu." 

Dariel meringis sambil menggosok tengkuknya. 
Sepertinya akan sangat sulit menjelaskan pada Aira bahwa 
ada ikatan yang terjalin di antara mereka. 

"Yah, baiklah. Terserah kau saja. Sekarang bawa 
barang-barangmu. Aku akan menunjukkan bagian-bagian 
rumah ini." 

Setelahnya Dariel keluar yang langsung diikuti Aira. 
Saat mereka sedang mengambil tas Aira, ponsel Dariel 
berdering. 

“Kau masuk duluan saja.” Dariel berkata sambil 
menerima panggilan telepon. “Halo, Mom." 

Tanpa menunggu Dariel, Aira masuk sambil membawa 
dua tasnya. Dia menduga pastilah mommy Dariel meminta 
putranya untuk pulang. Bukankah dalam keluarga seperti 
itu? 


Sementara itu Dariel masih berusaha membujuk 
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Mommynya agar diizinkan menginap. “Dariel tidak 
sendirian, Mom. Ada teman Dariel di sini." 

“Tidak, Sayang. Mommy mau kamu pulang. Baru 
kemarin kamu pingsan. Mommy tidak mau hal itu terjadi lagi. 
Kalau di rumah, Mommy bisa mengawasimu." 

“Ayolah, Mom. Dariel sudah besar." 

Dariel sudah menduga bahwa penyebab pingsannya 
adalah kesedihan Aira. Karena itu menurut Dariel Aira tidak 
boleh dibiarkan sendirian. Jika memiliki teman mengobrol, 
kesempatan Aira untuk meratapi nasib akan lebih kecil. 

“Kalau kau masih memaksa, besok kau tidak boleh 
masuk sekolah.” Tandas Amy. 

“Ah, baiklah. Tapi Dariel akan pulang jam sembilan 
malam." 

“Se-ka-rang!” Amy memenggal tiap suku kata lalu 
memutus sambungan telepon. 

Dariel mendesah. Kalau sudah seperti ini dia memang 
harus pulang. Jika tidak, sang Mommy akan mengirim 
seseorang untuk menyeretnya pulang. Bukan pulang paksa 
yang Dariel khawatirkan, melainkan keberadaan Aira yang 
kemungkinan besar sampai ke telinga Mommynya. Dariel 
belum siap Mommynya tahu karena dirinya belum memiliki 
alasan yang masuk akal untuk menjelaskan. Pasti 
Mommynya tidak akan setuju jika beliau tahu Dariel baru 
mengenal Aira sebentar dan sudah terlibat dengan masalah 
wanita itu. Bagaimanapun, seorang ibu pasti sangat 
mengkhawatirkan anaknya dan tidak akan semudah itu 
percaya pada orang asing. 
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“Terima kasih sudah menawariku tinggal di sini. Aku 
terbiasa hidup seorang diri. Jadi pulanglah, aku akan baik- 
baik saja. Orang tuamu pasti khawatir." 

Dariel menatap Aira serius selama beberapa saat, 
kemudian dia menyeringai. “Aku sedang mengkhawatirkan 
diriku sendiri, bukan dirimu." Ujar Dariel sambil mendekat 
pada Aira kemudian mengacak rambut wanita itu. “Silahkan 
buat dirimu sendiri nyaman di rumah ini. Aku pulang dulu." 

Aira memperhatikan dengan takjub sebuah ruangan 
tanpa perabot yang cukup luas. Dalam ruangan itu terdapat 
banyak lukisan yang telah dibingkai dan dipajang di dinding. 

Seumur hidup, belum pernah Aira melihat lukisan 
secara langsung. Dia merasa begitu takjub dan tidak 
menyangka bahwa semua ini adalah hasil tangan, bukannya 
foto yang direkayasa sedemikian rupa hingga menyerupai 
lukisan. 

Cukup lama Aira memperhatikan, dia menyimpulkan 
bahwa Dariel hanya melukis orang yang benar-benar 
menarik perhatiannya. Sebagian besar lukisan Dariel adalah 
pemandangan alam, kota dan binatang. Hanya beberapa 
lukisan orang dengan objek yang sama. Pastilah orang-orang 
itu memiliki arti tertentu bagi Dariel. 

Kruuukk. 

Aira menggigit bibir sambil memegang perutnya. Baru 
ia sadari bahwa dirinya hanya sarapan selembar roti di pagi 
hari dan melewatkan makan siang. Kini perutnya protes 
minta jatah. 
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Dia keluar dari ruangan yang menjadi tempat 
memajang lukisan Dariel menuju dapur. Rumah Dariel kira- 
kira dua kali lebih besar dari rumah kontrakan Aira. Ada 
empat kamar di rumah itu. Salah satunya yang berada di 
lantai dua digunakan untuk memajang lukisan Dariel. 
Sepertinya itu adalah kamar utama. Di sebelah kamar itu 
terdapat kamar yang lebih kecil penuh dengan barang- 
barang Dariel. 

Di lantai dasar, terdapat dua kamar kosong namun 
bersih. Sepertinya Dariel hanya membual tentang rumah itu 
yang berdebu. Kenyataannya semua perabot dalam keadaan 
bersih dan terawat. Mungkin selama Dariel tidak 
menempatinya, ada orang yang dibayar untuk menjaga 
kebersihan rumah itu. 

Aira memilih kamar di lantai dasar yang jendelanya 
menghadap—sepertinya—kebun. Aira belum bisa 
memastikan karena hari sudah beranjak malam. Aroma 
alam yang hijau dan segar menguar saat Aira membuka 
daun jendela. Itulah alasan Aira menjatuhkan pilihan pada 
kamar yang didominasi warna biru lembut itu. 

Desahan pelan terdengar dari sela bibir Aira saat ia 
tidak menemukan makanan apapun di dapur. Kemudian ia 
tersenyum karena hal semacam ini bukan sekali dua kali 
Aira alami. Akhirnya dia memilih mengisi satu gelas penuh 
air dari kran di atas bak cuci piring lalu meminumnya. Selain 
ruangannya yang terawat, saluran air di rumah itu juga 
mengalir lancar. 

Selesai dengan acara mengisi perut, Aira menuju pintu 
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depan untuk memastikan dirinya tidak lupa mengunci pintu. 
Setelah itu Aira langsung ke kamar dan naik ke tempat tidur. 
Sengaja Aira terus menyibukkan diri dengan berbagai hal 
sejak Dariel pergi. Mulai dari menata barang-barangnya di 
dalam kamar yang ia tempati—walau Aira ragu dirinya akan 
tinggal lama—kemudian dilanjutkan dengan menyusuri tiap 
bagian rumah dan berusaha menghafal. 

Jika ditanya alasannya apa, Aira malu mengakui. Tapi, 
baiklah. Untuk apa bohong pada dirinya sendiri? 

Entah mengapa, Aira terngiang ucapan Dariel yang 
menurutnya hanya gombalan semata. Dan lagi, tidak ada 
orang selain Airi yang pernah memintanya untuk tidak sedih 
dan menangis. Karena itu Aira sengaja terus menyibukkan 
diri dan otaknya agar dia tidak kembali mengingat 
kesedihannya. 

Kini lelah mulai menguasainya. Tidak hanya lelah 
badan, melainkan juga lelah hati dan pikiran. Perlahan, mata 
Aira mulai menutup dengan kalimat Dariel yang menjadi 
lagu pengantar tidurnya. 

Untuk saat ini, kau hanya perlu membalas dengan tidak 
sedih dan tidak menangis lagi. 

Dariel tiba di rumah setelah matahari mulai terlelap 
dan bulan menggantikan tugasnya. Baru saja membuka 
helm, pemuda itu dibuat heran dengan keberadaan Mommy 
dan Daddynya yang seperti sedang menunggu di beranda. 
Tentu saja mereka selalu menunggunya pulang. Tapi tidak 
pernah di luar seperti ini. 
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“Hai Mom, Dad." Sapa Dariel saat dia menaiki undakan 
mendekati kedua orang tuanya. 

“Kau dari mana?" tanya William tenang tanpa 
membalas sapaan putranya. 

“Tadi Dariel sudah minta izin pada Mommy." Jawab 
Dariel dengan raut bingung. 

“Kau benar-benar dari studio kan, Sayang?" tanya Amy 
lembut. 

“Tentu saja, Mom." 

“Lalu sebenarnya kau gunakan untuk apa uang lima 
ratus juta yang kau minta tadi sore?" tanya Amy lagi. 

DEG. 

Akh, sial! 

Dariel mengumpat dalam hati. Dia belum sempat 
menyiapkan jawaban. Sebelumnya orang tua Dariel tidak 
pernah mempermasalahkan berapapun uang yang Dariel 
minta. Baru beberapa hari kemudian Dariel akan 
mengatakan untuk apa uang itu. Tapi kenapa sekarang hal 
ini jadi penting? Padahal Dariel yakin orang tuanya tidak 
sedang membutuhkan uang itu. 

Dariel menggaruk kepalanya yang tidak gatal dan 
berusaha memasang ekspresi bingung. “Tidak biasanya 
Mommy langsung menanyakan untuk apa uang yang Dariel 
minta." 

“Uang yang kau minta kali ini cukup banyak, tidak 
seperti biasanya. Jadi Mommy penasaran." 

Dariel menoleh pada Willian dengan sorot mata yang 
seolah bertanya, mengapa Mommynya bisa tahu. 
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William mengerti dan berusaha menjelaskan. “Daddy 
juga penasaran. Karena itu Daddy bertanya pada Mommy. 
Tapi rupanya Mommy juga tidak tahu." 

Setidaknya Dariel bersyukur karena Daddynya baru 
mempertanyakan hal ini di rumah. Jika tidak, mungkin 
Dariel tidak akan berhasil mendapat uang dan Aira langsung 
dijebloskan ke penjara. 

“Ehm, sebenarnya Dariel sedang membantu teman 
yang terlilit hutang." 

Orang tua Dariel menunjukkan ekspresi tidak percaya. 
“Anak seumuranmu ada yang memiliki hutang sebesar itu?" 

“Ayolah, Mom. Tentu saja bukan dia. Orang tuanya yang 
punya hutang. Bahkan yang tadi itu belum lunas 
seluruhnya." 

“Tapi Daddy masih tidak habis pikir, apa yang 
dilakukan orang tua temanmu itu hingga memiliki hutang 
yang sangat besar. Kalau ini masalah hutang perusahaan 
harusnya mereka tidak melibatkan anak remaja untuk 
mendapatkan uang. Tapi kalau hanya hutang karena hidup 
kekurangan, sepertinya lima ratus juta sangat berlebihan." 

Dariel berpikir keras lalu menemukan alasan yang 
cukup cemerlang. Dia berdehem sejenak lalu berusaha 
menatap orang tuanya dengan raut sedih. “Adik temanku 
menderita sirosis hati. Sama seperti Dariel, dia 
membutuhkan donor hati. Yah, kalian tahu sendiri betapa 
mahal pengobatannya." 

Amy menutup mulutnya dengan kaget. Dia jadi prihatin 
dengan teman Dariel karena dirinya sudah merasakan 
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bagaimana berada di posisi mereka. “Lalu, apa—" 

“Mom, bisakah kita lanjut besok? Dariel ingin istirahat." 
Buru-buru Dariel memotong perkataan Mommynya agar 
dirinya tidak berbohong semakin jauh. Begitu mendapat 
anggukan dari Mommynya, segera Dariel masuk ke dalam 
rumah menuju kamar. 

Astaga, bagaimana bisa dirinya bohong sejauh ini? Bisa- 
bisa Daddynya marah besar saat Dariel ketahuan terutama 
karena kebohongannya melibatkan uang yang tidak sedikit. 
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Aira menunggu Dariel dengan gelisah. Perutnya yang 
lapar tidak lagi terasa mengganggu karena ada hal lain yang 
lebih membuatnya cemas. Sekarang adalah hari terakhirnya 
masuk shift pagi di pom bensin karena besok dia harus 
masuk shift sore. Memang begitulah di pom bensin tempat 
Aira bekerja. Tiap tiga hari sekali shift akan berubah. Begitu 
seterusnya. 

Yang menjadi masalah adalah jam masuk shift pagi 
tepat pukul enam pagi. Sedangkan jam sudah menunjukkan 
pukul enam kurang lima belas menit. 

Aira kembali berdiri dari tempat duduknya semula di 
sofa ruang tamu. Dia mengintip dari pintu yang sengaja 
dibiarkannya terbuka. Entah sudah berapa kali Aira 
melakukan hal ini sejak satu jam lalu. Dia terus mondar- 
mandir antara sofa dan pintu depan dengan seragam pom 
bensin yang sudah ia kenakan. 

Apa mungkin Dariel langsung berangkat sekolah? 
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Aira mematung karena pikiran itu. Semalam dia tidak 
sempat mengingatkan Dariel bahwa dirinya harus masuk 
bekerja. Bagaimana kalau Dariel baru akan menemuinya 
setelah pulang sekolah? Dan lagi, Aira sama sekali tidak tahu 
jalan menuju pom bensin tempatnya bekerja dari rumah 
Dariel ini. Tentu ini bencana bagi Aira. Dirinya sudah 
membuat masalah secara bertubi-tubi selama dua hari. Jika 
ditambah sehari lagi, Aira ragu apa masih ada keringanan 
untuknya. 

“Jangan takut dan merasa sendirian, Kak. Ada aku dalam 
hatimu." 

Air mata Aira menitik saat kalimat itu terngiang dalam 
benaknya. Itu adalah kata-kata terakhir Airi sebelum proses 
transplantasi hati dilakukan. Saat itu Airi sudah memohon 
agar Aira menyerah dan tidak melanjutkan niatnya untuk 
mendonorkan hati. Namun Aira bersikeras. Meski dokter 
juga pesimis, ia tetap melaksanakan proses transplantasi 
hati yang akhirnya sia-sia karena Airi meninggal sebelum 
mendapat hati darinya. 

Kemarin saat Aira menggelitiki Dariel karena terlalu 
kesal, ingatan mengenai Airi muncul kembali. Dulu ketika 
tubuh Airi masih cukup kuat, mereka sering bercanda 
seperti itu. Setelah Airi mengusilinya, pasti Aira akan 
langsung menggelitiki Airi hingga adiknya itu memohon 
ampun. 

Itu sebabnya Aira tiba-tiba menangis di dada Dariel. Dia 
sungguh merindukan Airi. Meski hidup mereka terbilang 
sulit, tapi keberadaan Airi menguatkan langkahnya. Demi 
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Airi dia terus tersenyum. Demi Airi dia bekerja keras dari 
hari ke hari. Dan demi Airi pula dirinya tidak membiarkan 
masalah membuatnya terpuruk. 

Kini Aira merasa luluh lantak. Tidak ada lagi yang 
menjadi penyemangatnya. Tidak ada lagi yang menjadi 
alasannya untuk terus tersenyum dan bertahan. Kadang, 
saat kepedihan begitu melilit dirinya, Aira sempat berpikir 
untuk mengakhiri hidup. Tapi ternyata dirinya terlalu 
lemah. Dia tidak pernah berani melakukannya. Dan 
sekarang—mungkin karena otaknya sudah kembali waras— 
Aira merasakan takut saat mendekati kematian. Dia takut di 
akhirat hidupnya akan lebih menderita karena dia masih 
merasa memiliki banyak dosa. 

Bruumm. 

Suara motor yang mendekati rumah membuat Aira 
segera menghapus air mata lalu bergegas ke pintu. Rupanya 
memang Dariel yang datang dan baru saja turun dari motor. 

“Dariel, bisakah langsung antarkan aku ke tempat 
kerja? Hanya kali ini saja sekalian aku akan menghafal 
rutenya." Sebenarnya Aira sedikit tidak enak meminta hal ini 
pada Dariel. Pemuda itu sudah begitu baik memberinya 
pinjaman uang dan memberinya atap untuk berteduh. Kini 
Aira masih akan merepotkan pemuda yang seharusnya 
berangkat sekolah itu. 

“Kau sudah makan?" bukannya menanggapi ucapan 
Aira, Dariel malah menanyakan hal lain. 

“Aku akan makan di tempat kerja." 

Dariel berjalan santai masuk ke rumah sambil 
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membawa bungkusan tas plastik. “Aku belum sarapan. Ayo 
makan bersamaku." 

Jemari Aira saling meremas dengan gelisah. Tidak ada 
waktu lagi. Kini jarum jam sudah menunjuk pukul enam 
kurang lima menit. 

“Dariel.” Panggil Aira sambil mengikuti pemuda itu 
masuk menuju ruang makan yang menyatu dengan dapur. 
Bahkan di telinga Aira sendiri, nada suaranya terdengar 
seperti merengek. “Aku benar-benar harus berangkat. Atau 
kau tidak perlu mengantarku. Jelaskan saja rute menuju 
jalan raya dari sini. Aku tidak memperhatikan kemarin." 

“Tentu saja kau tidak memperhatikan. Kau lebih sibuk 
merajuk padaku." Gerutu Dariel sambil menyiapkan piring, 
sendok dan garpu. “Aku membeli mie ayam. Semoga kau 
tidak keberatan." 

“Mana mungkin aku keberatan?” Aira menelan liurnya 
menatap mie ayam yang terlihat begitu lezat. “Aku baru tahu 
ada yang menjual mie ayam sepagi ini." 

“Aku membelinya di warung langgananku.” Lalu tanpa 
diduga, Dariel mengarahkan garpu yang sudah dililit mie ke 
mulut Aira. “Buka mulutmu!" 

Refleks Aira langsung membuka mulut. Tatapannya 
terpaku pada mata biru gelap milik Dariel yang kini juga 
menatapnya tajam. Lalu entah mengapa, jantung Aira 
berdebar keras. 

Selesai melahap mie dari garpu yang dipegang Dariel, 
Aira tertunduk. Wajahnya terasa panas. Dia merasa menjadi 
remaja yang sedang salah tingkah saat lelaki yang 
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disukainya memberi perhatian khusus padanya. Dan 
sungguh, itu terdengar sangat memalukan bagi Aira. 

“Ayo, duduk. Habiskan sarapanmu!" setelah berkata 
dengan nada datar seperti itu, Dariel langsung duduk dan 
segera melahap mienya, masih menggunakan garpu yang 
tadi. 

Aira yang masih berdiri, menoleh ke arah Dariel dengan 
perasaan campur aduk. Dia ingin memaksa Dariel segera 
mengantarnya, namun tidak tega dan—takut? 

Tidak tega karena pemuda itu terlihat benar-benar 
lapar jika dilihat dari cara makannya yang lahap. Dan takut 
karena mendadap Dariel bersikap datar padanya. Tidak 
seperti pemuda tengil yang menolongnya kemarin. 

Mungkinkah tiba-tiba Dariel merasa menyesal karena 
telah menolongnya? 

“Berhenti berpikiran aneh-aneh, Aira. Duduk!" perintah 
Dariel tegas. 

Tanpa pikir panjang Aira langsung duduk. Sedikit takut 
Aira melirik Dariel. Walau bocah di sampingnya jauh lebih 
muda, ternyata dia bisa terlihat menyeramkan ketika 
berkata dengan nada tinggi dan tegas seperti tadi. 

“Makan, Aira! Apa perlu aku mendikte semuanya?" 
tanya Dariel sambil menatap Aira tajam. 

Aira menggeleng cepat lalu segera mengalihkan 
perhatian dari Dariel. Ia meraih garpu dan memakan mie 
dengan terburu-buru. Mie yang seharusnya terasa lezat 
menjadi hambar. Dia tidak terlalu mempermasalahkan 
rasanya agar cepat selesai— 
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Uhuuk huk 

Dariel berdiri lalu menuang air mineral yang tadi ia beli 
bersama mie ayam ke dalam gelas. “Minum!” perintah 
Dariel. 

Aira langsung menangkup gelas itu lalu meneguk air 
banyak-banyak. Beberapa saat kemudian, Aira sudah 
kembali bisa bernafas lega. Saat itulah dia menyadari bahwa 
tanpa sadar dia juga menangkup tangan Dariel yang masih 
memegang gelas. Buru-buru ia menjauhkan tangannya dari 
gelas. Jemarinya kembali saling meremas dengan gugup. 

“Kau sudah selesai makan?" tanya Dariel sambil 
menuang kembali air mineral lalu minum dari gelas yang 
sama yang tadi Aira gunakan hingga membuat wajah Aira 
terasa panas. “Kalau kau masih mau makan, segera 
habiskan!" 

"Ah, eh—tidak! Aku sudah selesai.” Buru-buru Aira 
berdiri lalu menatap Dariel gugup. 

Sama seperti tingkah Dariel sepuluh menit terakhir, 
kali inipun pemuda itu melakukan sesuatu yang tidak 
terduga. Mendadak dia mendekap Aira erat. 

Tubuh Aira menegang namun dia sama sekali tidak 
bergerak karena terlalu kaget. Dia sungguh tidak mengerti 
apa yang sedang dipikirkan Dariel sekarang. Jantungnya 
yang sedari tadi berdebar tidak normal, kini semakin 
memburuk. Dia bahkan mulai berpikir macam-macam 
mengenai serangan jantung. 

“Aira, kumohon. Jangan sedih lagi. Rasanya sakit sekali 
dan sangat menggangguku." 
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DEG 

Permohonan Dariel yang terdengar lembut dan begitu 
tulus dari dalam hatinya, membuat dada Aira terasa sesak. 
Dia tidak mengerti mengapa kesedihannya bisa mengganggu 
Dariel. Dan lagi, pemuda itu baru saja datang. Bagaimana 
bisa dia menyimpulkan bahwa Aira bersedih lagi. 

Namun semua pertanyaan itu tidak terlalu Aira 
pikirkan karena nada lembut dan kalimat Dariel terasa 
begitu mengena di hatinya. Seperti ada sesuatu dalam 
dirinya yang terbangun akibat perhatian Dariel yang terasa 
jelas. 

“Sudahlah, ayo berangkat. Kau pasti sudah sangat 
terlambat.” Perlahan Dariel melepas pelukannya. Tidak 
seperti tadi, kini nada suara Dariel terdengar lembut dan 
pemuda itu menghadirkan sebuah senyuman untuk Aira. 
Setelahnya dia menggenggam jemari Aira kuat lalu 
membawa wanita itu ke pintu depan. 

Oh tidak, Dariel. Jangan! Aira memekik dalam hati. 

Sikap Dariel membuat Aira takut. Ini baru hari ketiga 
sejak mereka pertama kali bertemu. Tapi pemuda itu sudah 
membuat perasaan Aira menjadi aneh begini. Aira takut— 
sangat takut—suatu ketika hatinya akan berlabuh di tempat 
yang salah. 

Perasaan Aira campur aduk antara cemas dan takut 
saat dirinya berjalan menuju kantor pom untuk mengisi 
absen. Dia terlambat hampir setengah jam dan kini teman- 
teman satu shiftnya sudah melayani pelanggan di luar. 
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Perlahan Aira membuka pintu kantor dan seketika 
tubuhnya menegang saat melihat Mbak As sedang duduk di 
sofa kantor. 

“Kamu sadar ini jam berapa, Aira?" tanya Mbak As 
dengan nada dingin. 

Aira semakin menciut ketakutan namun dia sedikit 
heran saat melihat mata Mbak As terlihat cemas. “Iya, Mbak. 
Maaf." Jawab Aira lemah. 

“Kamu benar-benar tidak disiplin dan selalu membuat 
masalah. Kali ini saya tidak sanggup mentolerir kamu lagi. 
Karena itu saya serahkan pada Pak Dennis Anthony untuk 
memberikan sanksi tegas padamu." 

Mbak As mengucapkan kalimat terakhirnya sambil 
menoleh ke arah sofa di depannya. Tubuh Aira yang masih 
tegang sedari tadi kini makin tegang. Bahkan mungkin 
tubuhnya akan retak hanya karena ada seekor lalat yang 
hinggap. 

Perlahan Aira menoleh, lalu tatapannya beradu dengan 
mata cerah milik seorang lelaki berwajah—ehm, tidak bisa 
dibilang tampan. Namun sangat menarik. Dagunya 
ditumbuhi cambang tipis dan bibirnya yang bisa membuat 
para wanita berfantasi liar, mengerucut tidak suka. 

Saat melihat bibir itu, Aira tahu bahwa dirinya dalam 
masalah besar. 

Walau Aira tidak pernah berjumpa secara langsung, dia 
tahu betul siapa orang yang bernama Dennis Anthony. Dia 
adalah pemilik pom bensin ini. Pantas saja Mbak As tadi 
terlihat begitu cemas. Dia pasti juga takut terkena masalah 
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karena Aira terlambat datang. 

Semua pegawai di pom bensin ini tahu betul watak 
seorang Dennis Anthony. Dia paling tidak suka dengan 
keterlambatan dan ketidakdisiplinan. Sering kali Dennis 
datang secara diam-diam tanpa pemberitahuan hanya untuk 
mengecek kinerja orang-orang yang bekerja untuknya. 

“Nona Aira, apa kau memang sering terlambat seperti 
ini?" tanya Dennis dengan nada dinginnya. 

“Tidak. Ini baru pertama kali." jawab Aira jujur. 

“Lalu apa maksud Asrana bahwa kamu selalu membuat 
masalah?" tanya Dennis masih dengan nada dinginnya. 

Aira tertunduk tidak tahu harus berkata apa. Terutama 
karena itu benar, dirinya memang pembuat masalah. 

“Asrana, apa wanita ini yang memiliki hutang ratusan 
juta itu?" 

"Iya." Jawab Mbak As singkat. Bagaimanapun dia juga 
prihatin pada Aira. Tapi sebagai orang yang diberi tanggung 
jawab di tempat itu, dia juga tidak boleh bersikap lembek. 
Jika anak buahnya salah, dia memang harus menyalahkan. 

“Oh, jadi benar kau orangnya.” Dennis berdiri lalu 
berjalan angkuh kehadapan Aira. “Jangan bilang kau sengaja 
berbuat ulah agar kau dipecat sehingga bisa menghindar 
membayar hutang." 

“Ti—5tidak, Pak. Saya tidak melakukannya.” Aira 
menggeleng cepat. 

“Bagaimana aku bisa percaya?" Dennis melotot. 

“Saya tidak akan berhenti bekerja di sini." 

Dennis mendengus. “Kau hanya mengandalkan ucapan? 
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Tanpa jaminan?" 

Kembali Aira tertunduk. “Saya tidak memiliki apapun 
untuk dijadikan jaminan." 

“Kau. Kau yang akan menjadi jaminannya." 

Aira mendongak tiba-tiba karena kaget. Bahkan Mbak 
As juga menatap Dennis dengan bingung dan was-was. 

“Ma—maksud Anda?" tanya Aira. 

“Bekerja seperti biasa di sini sampai minggu depan. 
Setelah itu kau harus ikut denganku. Aku memiliki posisi 
yang bagus untukmu di kantor pusat. Selain itu, akan lebih 
mudah bagiku untuk mengawasimu dan memastikan kau 
tidak kabur." 

Mbak As dan Aira hanya saling pandang tanpa tahu 
harus berkata apa. Kalau boleh jujur, Aira sangat panik. 
Berbagai pikiran buruk berseliweran di benaknya. 

Dia hanya memiliki ijazah SD. Sempat masuk SMP 
namun hanya satu setengah tahun. Tidak ada keahlian yang 
bisa dibanggakannya. Lalu pekerjaan apa yang bisa dia 
lakukan di kantor pusat? Bukan pekerjaan seperti—pelacur, 
kan? 

"Asrana, mulai cari penggantinya. Kuharap kali ini kau 
benar-benar menyeleksi orang yang akan bekerja di sini." 
Selesai berkata demikian, Dennis langsung berbalik lalu 
keluar dari kantor. 

Tidak ada salam perpisahan atau apa. Semua pegawai 
pom bensin itu memang tahu bahwa Dennis adalah seorang 
yang dingin dan—kemungkinan—tidak bisa tersenyum. 
Namun siapa yang menduga begitu masuk ke kursi belakang 
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mobil dan menyuruh sopirnya agar berangkat, Dennis 
tersenyum lebar. Wajahnya yang semula tampak kaku kini 
berbinar. 
Aira, sebentar lagi kau akan berada dalam jangkauanku. 
Saat itu tiba, akan kupastikan kau menjadi milikku, lagi. 
Pemikiran itu makin membuat Dennis bersemangat 
dan tidak sabar menunggu minggu depan. 
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Dariel sama sekali tidak fokus pada penjelasan guru 
matematikanya. Benaknya terus melayang kembali pada 
sosok Aira. 

Entah takdir apa yang menantinya di masa depan, kini 
Aira seolah menjadi pusat perhatiannya. Di mana pun Dariel 
berada, pikiraannya selalu melayang kembali pada wanita 
yang memiliki mata hitam beriris cokelat itu. 

Bagaimana tidak? Saat hatimu bisa merasakan apa yang 
dirasakannya, dan saat jantungmu berdetak seiring detak 
jantungnya, masihkah ada hal lain yang bisa kau pikirkan 
selain dirinya? 

Itu yang sekarang sedang dialami Dariel. Dia jadi tidak 
bisa konsentrasi karena terus merasakan perasaan gelisah 
yang melingkupi Aira. Entah hukuman apa yang diterima 
Aira tadi. Seharusnya dia tetap bersikeras untuk membantu 
menjelaskan alasan keterlambatan Aira pada Manajer Pom, 
bukannya langsung menyerah saat wanita itu menolak. 
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Dariel menggosok wajahnya. Dia merasa hidupnya yang 
tenang dan nyaman jadi sulit. 

Biasanya seorang Dariel Kenneth selalu ceria. Tidak ada 
masalah apapun yang sanggup membebani pikirannya. 
Namun sekarang, masalah Aira juga menjadi beban Dariel. 
Tiap merasakan kesedihan wanita itu, keinginan untuk 
melindungi dalam diri Dariel selalu muncul. 

“Dariel, bisa kerjakan soal nomor tiga di papan?" 

Pertanyaan gurunya yang tiba-tiba membuat Dariel 
tersentak kaget. Tapi buru-buru ia menguasai diri dan mulai 
memperhatikan soal yang dimaksud gurunya. 

Menurut Dariel soal itu sangat mudah. Dia sudah 
pernah mengerjakan yang lebih sulit dari itu. Tapi seperti 
biasa, dia menggeleng. “Tidak, Pak. Saya tidak bisa 
mengerjakannya." 

Bagi Dariel sekolah adalah tempat untuk bersenang- 
senang. Bukan ajang pamer prestasi. Tapi tunggu dulu. 
Orang yang boleh berpikiran sama seperti Dariel hanyalah 
orang-orang yang pintar namun tidak menunjukkannya. 
Tapi kalo pemalas dan memang tidak bisa memahami 
pelajaran, tentu saja dia harus menganggap sekolah untuk 
belajar. Jika tidak mau, maka sama saja dia pecundang. 

Guru matematika Dariel tidak memperpanjang. Padahal 
dia termasuk guru killer yang biasanya selalu menghukum 
murid yang menolak mengerjakan soal yang dia 
perintahkan. 

Yah, semua orang di sekolah itu tahu siapa seorang 
Dariel. Tidak ada yang meragukan kecerdasannya. Tapi 
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seperti biasa, dia tidak mau menunjukkan. Namun 
terkadang, di luar jam pelajaran, Dariel tidak keberatan 
mengajari teman-temannya. 

Akhirnya sang guru menunjuk siswa lain dan pelajaran 
terus berlangsung sampai bel tanda istirahat berbunyi. 

“Apa yang sedang kau lamunkan dari tadi?" Vian, teman 
satu bangku Dariel bertanya. Dia menjadi pendiam saat 
pelajaran tadi bukan karena memperhatikan. Tapi dia takut 
kena hukuman lagi. Sudah cukup minggu kemarin Vian di 
hukum berdiri di depan kelas. Bukan berdirinya yang jadi 
masalah. Tapi tempatnya. Dengan tega, guru killer itu 
menghukum Vian berdiri di dalam kelas lain. 

“Terlihat jelas ya?” Dariel malah balik tanya. “Bukan 
apa-apa. Hanya sedang memikirkan salah satu gadisku." 

Kris, remaja perempuan yang duduk di depan Dariel 
berbalik menghadap Dariel dan Vian. “Dasar playboy! 
Daripada kau terus berpikiran jorok tentang gadis-gadis, 
lebih baik kau ajari aku soal nomor dua dan lima tadi.” Kris 
termasuk salah satu juara kelas. Namun rangkingnya selalu 
berubah-ubah mengingat ada dua gadis lain yang 
kemampuannya setara Kris. 

“Ajari aku juga, Kak.” Ujar Mega, remaja pemalu yang 
duduk di samping Kris. Sebenarnya dia menaruh hati pada 
Dariel, namun tidak pernah berani mengungkapkan. Dia 
merasa seperti mendapat durian runtuh saat tahu Dariel 
mengulang kelas dua di kelasnya. Bahkan Dariel juga duduk 
di belakangnya. 

“Baiklah, kemarikan buku kalian.” Dariel berkata yang 
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langsung disambut dengan semangat oleh kedua remaja 
wanita di depan Dariel. 

“Lalu aku jadi apa di sini?" tanya Vian yang merasa 
diabaikan karena teman-teman di dekatnya sibuk belajar. 

“Perhatikan juga! Kau berbicara seolah sudah pintar 
sekali." Cibir Dariel. 

Vian nyengir namun menuruti nasihat Dariel meski 
matanya mendadak langsung memerah. Bagi Vian, pelajaran 
seperti obat tidur. Sebentar saja dia melihatnya, dia tidak 
akan berhenti menguap. 

“Vian, kau mengganggu!" pekik Kris karena Vian terus 
menguap. 

“Kau lagi. Mau belajar atau tidak? Jangan perhatikan 
Vian terus.” Dariel memarahi dan berhasil membuat pipi 
Kris memerah. Beberapa bulan duduk di sekitar mereka 
membuat Dariel sadar bahwa Kris menyukai Vian. Namun 
Dariel tidak bisa menebak bagaimana perasaan Vian 
terhadap Kris. 

Baru juga lima menit berlalu, Mona dari kelas tiga 
melenggang masuk ke kelas Dariel. Lalu tanpa tahu tempat, 
dia mengecup pipi Dariel tiba-tiba. Yah, hanya pipi. Dariel 
paling tidak suka ada yang mencium bibirnya meski wanita 
itu berstatus kekasih Dariel. Tentu saja bibirnya hanya 
untuk orang yang benar-benar Dariel cintai. 

“Sayang, ayo kita ke kantin." Mona berkata manja. 

“Kau tidak lihat aku sedang apa?" tanya Dariel datar 
lalu kembali menjelaskan pada Kris dan Mega. 

“Tapi Sayang, kau tidak boleh telat makan. 
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Kesehatanmu yang paling utama." Mona berusaha bersikap 
perhatian pada Dariel. 

Dariel menoleh pada Mona lalu menampilkan tatapan 
tajam. “Aku akan melemparmu keluar jendela jika masih 
terus mengoceh.” Setelah berkata demikian, Dariel 
melanjutkan kegiatannya tadi. 

Ucapan Dariel sukses membuat Mona bungkam. Dariel 
memang seperti ini jika merasa terganggu. Tapi di waktu 
lain, pemuda itu juga bisa sangat manis dan menyenangkan. 
Akhirnya Mona menyerah membujuk Dariel. Dia memilih 
menarik kursi ke dekat bangku Dariel lalu turut 
memperhatikan. Dengan sengaja dia duduk sedekat 
mungkin dengan Dariel karena tahu betul bahwa adik 
kelasnya yang bernama Mega itu menaruh hati pada 
kekasihnya. 

Vian yang sudah tidak lagi memperhatikan penjelasan 
Dariel hanya menggeleng pelan melihat tingkah Mona yang 
menurutnya seperti anak kecil yang tidak ingin mainannya 
direbut. Padahal semua orang juga tahu. Dariel itu milik 
bersama. Tanpa sadar Vian terkekeh karena pikiran itu. 

"Vian, tutup mulutmu!" sergah Dariel kesal. 

Vian menggaruk-garuk kepala karena Dariel dan Kris 
melotot ke arahnya. Beberapa detik kemudian dia bernafas 
lega saat melihat siapa yang baru saja masuk kelas. 

“Honey, aku menunggumu dari tadi.” Leli, remaja yang 
baru masuk, langsung berdiri di dekat bangku Dariel. 

Mona langsung mendongak menatap gadis yang 
memanggil kekasihnya dengan panggilan ‘honey. Mega tidak 
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mengenalnya. Tapi tampaknya gadis itu anak kelas dua 
namun tidak sekelas dengan Dariel. 

Kesal, Mona berdiri dan melayangkan tatapan tajam ke 
arah gadis itu. “Siapa yang kau panggil ‘honey, hah?" 

“Apa sih, teriak-teriak.” Bukannya takut akan 
kemarahan Mona, gadis itu malah terlihat menantang. 
Kenyataan bahwa Mona adalah kakak kelasnya juga tidak 
berhasil membuatnya gentar. 

“Astaga.” Desah Dariel kesal. “Kita lanjutkan lain kali 
saja." Lanjutnya pada Mega dan Kris. 

Kris menatap tajam kedua wanita yang telah 
mengganggu acara belajarnya sedangkan Mega hanya bisa 
tertunduk dengan perasaan iri. Seandainya dia sedikit 
memiliki keberanian, mungkin dirinya juga bisa seperti 
kedua wanita itu. Menjadi kekasih Dariel. 

“Sayang, siapa lagi gadis ini?" tanya Mona dengan nada 
merajuk. 

“Aku adalah kekasih Dariel. Kami jadian seminggu yang 
lalu." Sahut Leli bangga. Jangan lupakan tatapan 
merendahkannya pada Mona. 

Tingkah dan cara bicara Leli membuat Mona geram. 
“Sebelum mengutarakan perasaan pada Dariel, pasti kau 
sudah tahu bahwa aku dan Dariel masih menjalin 
hubungan." 

"Ya, aku sudah tahu. Aku juga tahu bahwa kau bukan 
satu-satunya kekasih Dariel. Di sekolah ini saja Dariel punya 
setidaknya lima atau—enam belas kekasih. Belum lagi di 
luar sana. Jadi apa salahnya kalau aku hanya ingin jadi salah 
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satunya?" 

Ucapan Leli membuat tawa Vian meledak. Itu alasan 
mengapa tadi Vian menyebut Dariel milik bersama. 

Tanpa terpengaruh tawa Vian, Mona kembali berkata, 
“Kurang ajar sekali sikapmu pada kakak kelasmu?" 

“Jika berhubungan dengan persaingan hati, kakak kelas 
atau bukan tidak jadi masalah." 

“Kalian sudah selesai?” nada tinggi Dariel membuat 
Mona yang sudah siap mengeluarkan makian langsung 
bungkam. 

Kini keenam siswa itu telah menjadi pusat perhatian 
seluruh kelas yang semula sibuk dengan kegiatan masing- 
masing. 

Setelah menunggu beberapa saat dan tidak ada yang 
berani menjawab pertanyaan Dariel, akhirnya remaja 
delapan belas tahun itu kembali berkata, “Apa kalian 
keberatan karena kalian berdua adalah kekasihku?" 

Leli dan Mona saling pandang sejenak tapi akhirnya 
mereka sama-sama menggeleng. Sudah bukan rahasia lagi 
bahwa Dariel bisa dengan mudah memutuskan hubungan 
dengan kekasihnya hanya karena alasan sepele. Dan jika 
mereka sudah putus, tidak akan ada kesempatan lagi untuk 
kembali menjadi kekasih seorang Dariel Kenneth. 

Pernah suatu ketika, dua siswi berkelahi di area 
sekolah hingga mengakibatkan salah satu jendela kelas 
rusak saking brutalnya perkelahian mereka. Setelah berhasil 
diamankan di ruang BK, mereka mengaku bertengkar 
karena memperebutkan Dariel. Saat itu keduanya sama- 
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sama berstatus kekasih Dariel. 

Dariel yang dianggap sebagai akar permasalahan juga 
turut dipanggil guru BK. Saat ditanya alasan Dariel memiliki 
dua kekasih, dengan enteng dia mengatakan bahwa 
kekasihnya tidak hanya dua. 

Bukan Dariel yang selama ini mengejar para gadis itu. 
Mereka yang mengutarakan cinta pada Dariel. Sebagai 
pemuda yang baik dan tidak tega menyakiti hati gadis yang 
menyukainya, Dariel pun menerima mereka. Tanpa 
pernyataan cinta balasan. Hanya, “baiklah aku mau jadi 
kekasihmu'. Tentu saja, kebaikan hati Dariel berlaku untuk 
semua orang. Jadi jangan salahkan Dariel kalau dirinya 
memiliki banyak kekasih. 

Para guru yang turut mendengarkan penjelasan Dariel 
hanya bisa melongo. Beberapa di antaranya bahkan 
menahan tawa geli. Akhirnya setelah kejadian itu, Dariel 
langsung memutus hubungan dengan kedua gadis tadi. 
Hanya karena kesal saja bisa membuat Dariel memutuskan 
hubungan, apalagi jika sampai membuat Dariel dipanggil 
guru BK. Tentu tidak ada maaf lagi. 

Yah, untuk mendapatkan status sebagai “kekasih Dariel' 
memang sangat mudah. Tapi setelah itu—harus benar-benar 
memiliki hati yang kuat untuk tetap bertahan. 

Selama beberapa saat, Dariel masih terus memandang 
kedua gadis di depannya. “Jika kalian masih ingin jadi 
kekasihku, bersikap baiklah." Dariel beralih pada Vian, Kris 
dan Mega. “Ayo, ke kantin. Aku yang traktir." 

Vian langsung melonjak senang. “Tidak sia-sia aku 
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menunggumu." 

“Dasar kau ini!” Dariel terkekeh sambil merangkul 
pundak Vian lalu melewati kedua kekasihnya seolah tidak 
terjadi apapun. “Jangan bilang kau menghabiskan uang saku 
mingguanmu untuk bermain game online lagi." 

Vian nyengir. “Memang." Sahutnya santai. 

Kris dan Mega yang juga diajak oleh Dariel buru-buru 
mengikuti. Kedua wanita itu memang tidak terlalu dekat 
dengan Dariel. Tidak seperti Vian yang sangat akrab sejak 
mereka duduk satu bangku. Namun karena tempat duduk 
Kris dan Mega dekat dengan Dariel, maka keduanya sangat 
sering kebagian traktiran. 

Baru saja hendak memasuki area kantin, salah satu 
teman Dariel yang sekarang sudah duduk di bangku kelas 
tiga, menghadang langkah Dariel dengan nafas tersengal. 

"Zen, ada apa?" tanya Dariel. 

“Di lapangan—" Zen terengah-engah. “Anak- 
anak....berkumpul di lapangan. Ketua tim basket unggulan 
sekolah kita menantangmu bertanding." 

Kening Dariel berkerut. Sepertinya ini bukan 
permainan biasa untuk menguras keringat. Pasti akan ada 
sesuatu yang dijadikan taruhan. 

“Memangnya apa yang dia inginkan dari Dariel?” Vian 
mewakili pertanyaan Dariel. 

“Zaskia, primadona sekolah dari kelas satu. Kalau si 
Ketua Tim Basket yang menang, kau harus memutus 
hubungan dengan Zaskia. Untuk kemenanganmu, kau bisa 
meminta sendiri padanya." 
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Dariel tersenyum miring. “Baiklah, aku terima 
tantangannya.” Kemudian ia beralih pada ketiga teman 
sekelasnya, tetap mengabaikan Mona dan Leli yang juga ada 
di sana. “Aku janji akan mentraktir kalian besok. Ayo, Zen!" 

Bukan karena ingin mempertahankan Zaskia yang 
membuat Dariel menerima tantangan. Dia tidak peduli 
menang atau kalah. Dia hanya suka meladeni siapapun yang 
menantangnya. 

“Dariel, aku juga ikut.” Buru-buru Vian membuntuti 
Dariel yang sudah menjauh. 

Dan ternyata bukan hanya Vian, seluruh siswa yang 
tadi mendengar pembicaraan mereka juga bergegas ke 
lapangan untuk menonton pertandingan yang pasti akan 
sangat menegangkan itu. 
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Dariel memang tidak sejago Hendra, Ketua Tim Basket 
SMA Taruna Jaya. Namun dia serta teman-teman sekelasnya 
yang lama—yang sekarang sudah kelas tiga—berhasil 
membuat Hendra dan timnya kewalahan. Tinggal sebentar 
lagi, dan pertandingan itu akan selesai. Tapi— 

“DARIEL!!" 

Semua yang menonton pertandingan itu berteriak 
nyaris bersamaan dengan berbagai ekspresi di wajah. Dari 
semua ekpresi itu, cemas dan takut yang terlihat 
mendominasi. 

Begitu melihat tubuh Dariel limbung dengan tangannya 
yang meremas dada, teman-teman Dariel bergegas 
menghampiri. Mereka semua tampak khawatir, terutama 
mengenai penyakit Dariel. 

Sebelum pertandingan memang ada beberapa teman 
Dariel yang mencegah. Terutama para kekasihnya. Namun 
bukan Dariel namanya jika bisa dibujuk dengan mudah. Saat 
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dia telah menentukan sesuatu, dia akan tetap 
melaksanakannya. 

“Cepat panggil guru!" perintah Vian panik. 

“Ayo, bawa dia ke UKS!" Zen memberi usul. 

“Apa tidak sebaiknya langsung ke rumah sakit saja? 
Jelas ini pasti berhubungan dengan penyakitnya.” Zaskia 
yang tadi jadi bahan taruhan berkata dengan cemas. 

“Heh, perempuan murahan!” Leli berkata sambil 
mendorong bahu Zaskia. “Kalau bukan karena kamu yang 
sok kecantikan, Dariel tidak akan seperti ini." 

“Kenapa aku yang disalahkan? Aku tidak bisa mencegah 
saat mereka memutuskan untuk bertanding.” Zaskia 
membela diri. 

Mona yang sedang menangis di dekat Dariel, segera 
menghapus air matanya lalu bengkit menghadap Zaskia. 
“Kita semua tahu benar seperti apa Dariel. Jika kau meminta 
putus darinya, saat itu juga Dariel akan memutuskanmu. 
Tapi apa ini? Pasti kau sangat bangga menjadi rebutan 
pangeran sekolah." 

“KALIAN SEMUA BISA BERHENTI??!!" 

Teriakan Kris membuat suasana seketika hening. 
Bersamaan dengan itu, guru olahraga telah sampai di 
kerumunan siswa. " 

“Astaga, Dariel! Ayo, bantu bawa dia ke parkiran mobil. 
Bapak akan langsung membawanya ke rumah sakit." 

Dariel yang samar-samar mendengar kata 'rumah sakit' 
langsung memejamkan mata. Pemuda itu berusaha 
mengatur nafas dan menenangkan diri. 
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Dariel sadar bahwa rasa sakit di jantungnya adalah 
milik Aira. Pasti terjadi sesuatu yang tidak baik pada wanita 
itu. Dariel tidak boleh sampai dibawa ke rumah sakit. Kalau 
tidak, akan sangat sulit baginya menemui Aira dalam waktu 
dekat karena orang tuanya pasti akan melarang Dariel 
keluar rumah. 

“Tidak, tidak perlu ke rumah sakit.” Dariel berkata 
lemah. Dalam hati dia mengingatkan bahwa rasa sakit ini 
bukan miliknya. Seharusnya Dariel tidak terpengaruh. 

“Tidak ada penolakan, Nak.” Guru olahraga itu 
bersikeras. 

Untuk membuktikan bahwa dirinya memang baik-baik 
saja, Dariel membuka mata lalu mencoba duduk. Setelah itu 
dia memasang senyum meski tampak lemah. 

“Lihat, aku baik-baik saja.” Dariel berkata pada teman- 
temannya. Kemudian dia beralih pada guru olahraga. “Saya 
baru ingat bahwa saya tidak boleh kelelahan, Pak. Ini salah 
saya yang ikut bermain tanpa memperhatikan kondisi saya." 
Dariel menjelaskan. 

“Biar dokter yang memastikan kau baik-baik saja atau 
tidak.” guru itu bersikeras. 

“Pak, kenapa masih di sini? Ayo cepat ke rumah sakit!" 
seorang guru wanita bertubuh subur berkata dengan panik. 

“Tidak masalah, Bu. Saya baik-baik saja.” Kemudian 
Dariel berdiri sambil berpegangan pada tangan Vian. 
“Tolong jangan memberitahukan masalah sepele ini pada 
orang tua saya. Saya tidak mau mereka diterjang panik dan 
buru-buru datang ke sekolah padahal saya tidak apa-apa." 
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Kedua guru di depan Dariel saling pandang. Sebelum 
guru yang lain sampai di lapangan juga, Dariel segera pamit 
ke kelas. 

Guru wanita itu masih mengikuti Dariel dan teman- 
temannya ke dalam kelas. Setelah yakin bahwa Dariel 
memang tidak apa-apa, barulah dia kembali ke ruang guru. 

Begitu gurunya pergi, Dariel mendesah lega. Dia 
memejamkan mata sejenak untuk mencoba meresapi apa 
yang dirasakannya sekarang. Apa ada perasaan Aira lagi 
yang terasa. Tapi ternyata tidak ada. 

“Sayang, bagaimana perasaanmu sekarang? Bagian 
mana yang masih terasa sakit?” Mona bertanya dengan 
ekspresi cemas. 

“Honey, kalau kau sakit bilang saja. Jangan ditutupi." 
Leli tidak mau kalah menunjukkan perhatian. 

Memang ada beberapa kekasih Dariel yang lain yang 
juga ikut mendampingi Dariel ke kelas. Namun tidak ada 
yang berani menunjukkan perhatian. Sejak Mona—yang 
merupakan salah satu primadona—menjadi kekasih Dariel, 
keberadaan mereka seolah tenggelam. Apalagi sekarang juga 
ada Leli dan Zaskia yang berhasil membuat mereka semakin 
minder. 

“Kalian bukannya membantu. Malah membuat Dariel 
semakin pusing.” Sergah Kris. Dia sama sekali tidak peduli 
bahwa yang berhadapan dengannya adalah kakak kelas. 

“Kau sadar bicara dengan siapa?" Mona tidak terima. 

“Tolong semuanya,” ketua kelas menengahi. “Kita 
semua sama-sama tidak ingin sesuatu yang buruk menimpa 
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Dariel. Jadi tolong kerja samanya. Yang bukan dari kelas ini 
mohon keluar." 

Semua yang masih ada di ruangan itu setuju dengan 
pendapat ketua kelas. Satu per satu merekapun keluar. 

Dariel yang sudah kembali membuka mata menoleh ke 
arah Hendra yang juga hendak keluar. “Hendra, aku masih 
ingin mengatakan sesuatu." 

Semua anak langsung berhenti. Mereka penasaran apa 
yang ingin Dariel katakan. 

“Ada apa?" tanya Hendra datar. 

Dia tadi juga panik saat melihat Dariel tiba-tiba 
limbung lalu jatuh. Bagaimanapun sebelumnya Hendra tidak 
memiliki masalah dengan Dariel. Bisa dibilang dia salah satu 
orang yang mengagumi sikap cuek putra pemilik yayasan 
itu. Namun perasaan marah dan iri mulai melingkupi dirinya 
saat tahu bahwa teman masa kecil yang sudah lama 
disukainya menjalin hubungan dengan Dariel. Awalnya 
Hendra berusaha menerima. Tapi lama-kelamaan dia tidak 
rela. 

“Mengenai pertandingan tadi, aku mengaku kalah. Jadi 
mulai sekarang aku dan Zaskia tidak memiliki hubungan 
lagi." 

Lihat, kan! Memang sangat mudah bagi seorang Dariel 
Kenneth untuk menjalin dan memutus hubungan asmara. 

“Tapi kita masih berteman kan, Kak?" Zaskia 
memastikan. 

“Tentu saja." Dariel tersenyum. 

“Thanks.” Akhirnya hanya itu yang bisa Hendra 
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ucapkan. Kemudian dia berbalik keluar kelas sambil 
menggenggam jemari Zaskia. 

“Dariel, apa kau butuh sesuatu?" tanya Vian yang masih 
tampak cemas. 

“Tidak.” Dariel menggeleng. 

“Lalu kenapa tiba-tiba kau kesakitan seperti tadi? Apa 
ini biasa terjadi?" Vian masih berusaha mencari tahu. 

Dariel bersandar sambil mendongak menatap langit- 
langit. “Sepertinya, wanitaku sedang tertimpa masalah." 
Jawabnya dengan pandangan menerawang. 

Tapi ternyata jawaban Dariel membuat kesal teman- 
teman sekelasnya yang turut mendengarkan. 

“Dariel, aku mengkhawatirkanmu tapi kau malah 
memikirkan gadismu." Rasanya Vian ingin mencekik Dariel. 

Kris berdecak sebal. “Jadi kau kesakitan karena sedang 
memikirkan gadismu? Dasar playboy cap buaya." 

Dariel hanya terkekeh sebagai tanggapan. 

Walau semua teman Dariel menanggapi ucapan Dariel 
tadi, namun tidak satupun yang percaya bahwa itu alasan 
Dariel kesakitan. Menurut mereka Dariel hanya tidak ingin 
mengatakan alasan kesakitannya dan berusaha mengalihkan 
perhatian. 

Sekali lagi Aira menghapus air matanya yang menetes. 
Hidupnya sungguh menyedihkan. Dia seperti berjalan dari 
satu masalah ke masalah yang lain. Baru saja menerima 
kemarahan pemilik pom, sekarang Aira hanya bisa terduduk 
di ruang istirahat dalam kantor dengan beberapa luka di 
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tubuhnya. 

Tadi saat hendak menyeberang karena disuruh 
membeli sesuatu di seberang jalan, Aira terserempet sepeda 
motor. Sebenarnya keduanya salah. Aira tidak fokus 
sedangkan pengemudi itu memacu motornya dengan 
kecepatan tinggi di area penyeberangan. Alhasil tubuh Aira 
terpelanting dengan keras di aspal dan motor yang 
menyerempetnya juga terjatuh. 

Yang semakin membuat Aira sedih adalah kenyataan 
bahwa dirinya yang dianggap bersalah dan dipaksa 
mengganti rugi kerusakan serta pengobatan si pengendara 
motor. Saat itu Aira berpikir mengapa dirinya tidak mati saja 
tadi. 

“Aira, mau kuantar pulang?” tanya Rina, satu-satunya 
teman satu shiftnya yang tulus peduli padanya. 

“Tidak usah." Sahut Aira sambil menggeleng. Dia belum 
mengatakan bahwa tidak lagi tinggal di rumah kontrakan. 

“Mana mungkin kau pulang jalan kaki dalam keadaan 
seperti ini?" 

“Tidak masalah." 

Tiba-tiba Rina memeluk Aira erat. “Jangan terlalu 
dipendam sendiri. Aku siap mendengar keluh kesahmu." 

Air mata Aira kembali menetes. Memang hanya Rina 
dan Mbak As yang tahu mengenai keadaannya. Mereka 
adalah orang yang turut datang ke pemakaman Airi. 
Sementara rekannya yang lain tidak datang bukan karena 
membenci Aira, namun karena Aira memang melarang 
kedua wanita itu untuk memberitahu yang lainnya. 
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“Terima kasih, Rina.” Ucap Aira. 

Rina melepas pelukan. Matanya juga basah saat 
menatap Aira. “Mengenai ganti rugi yang diminta 
pengendara motor itu, aku akan membantumu." 

“Jangan, Rina. Kau juga punya anak dan ibu yang harus 
kau nafkahi.” Tolak Aira. Rina adalah seorang janda satu 
anak. Suaminya meninggal karena kecelakaan. 

“Tapi aku masih punya tabungan—" 

“Kumohon, Rina. Jangan biarkan aku menjadi alasan 
kau tidak bisa menyekolahkan putrimu nanti. Bukankah 
tabungan itu memang untuk persiapan sekolah putrimu?" 

Rina hanya bisa mengangguk karena ucapan Aira 
benar. Namun dirinya sungguh tidak tega membiarkan Aira 
menanggung masalah ini sendirian. 

“Sudahlah. Aku akan baik-baik saja seperti sebelumnya. 
Segeralah pulang karena putrimu pasti sedang menunggu." 

Sekali lagi Rina memeluk Aira kemudian dia pamit 
keluar. Aira menatap punggung Rina yang menjauh dengan 
kesedihan yang kembali merasuk. Pasti sangat 
menyenangkan jika ada yang menunggunya pulang seperti 
Rina yang ditunggu putri dan ibunya. 

Tidak mau terlalu lama larut dalam kesedihan, Aira 
bangkit. Dia sudah hafal jalan pulang ke rumah Dariel. 
Jaraknya lebih jauh daripada rumah kontrakannya. Namun 
Aira tidak memiliki uang untuk naik kendaraan umum. Uang 
yang dimilikinya sekarang hanya cukup untuk 
kebutuhannya sehari-hari sampai gajian bulan depan. Belum 
lagi masalah ganti rugi ini. 
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Dengan langkah tertatih, Aira keluar dari ruang 
istirahat kantor. Saat itu hanya dirinya yang berada di sana 
karena Mbak As sedang pergi sejak beberapa jam lalu. Baru 
saja mencapai ruang untuk menerima tamu di kantor itu, 
sosok yang sangat dikenal Aira terlihat membuka pintu 
kantor dengan tergesa dan raut wajah panik. 

Saat itulah untuk pertama kalinya, secara sadar Aira 
menyerah lalu menghambur ke dalam pelukan Dariel. Tidak 
peduli bahwa Dariel lebih muda tujuh tahun darinya. Tidak 
peduli bahwa orang di hadapannya merupakan remaja yang 
masih mengenakan seragam SMA. Aira mengabaikan semua 
itu. Dia hanya butuh tempat bersandar. Butuh sejenak saja 
membiarkan orang lain yang menunjukkan jalan untuknya. 
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“Akhirnya—aku, disuruh membayar uang ganti rugi." 
Aira menyudahi ceritanya di antara isak tangis. 

Sejak sampai di rumah Dariel, Aira hanya menuruti apa 
yang Dariel suruh. Dariel menyuruhnya mengganti pakaian, 
dia menuruti tanpa bantahan. Dariel menyuruhnya duduk di 
sofa ruang tamu, dia juga melakukannya. Saat Dariel 
memintanya menceritakan apa yang terjadi, Aira juga 
langsung bercerita. Padahal selama ini dia nyaris tidak 
pernah menumpahkan keluh kesahnya pada orang lain, 
bahkan Airi sekalipun. 

Hampir setengah jam lamanya, Aira terus bercerita 
diiringi derai air mata. Sementara itu Dariel berlutut di 
depannya sambil membersihkan luka-luka Aira. Cukup 
banyak luka menandakan wanita itu menghantam aspal 
dengan keras. Terutama di bagian lengan dan lutut bagian 
kiri. 

“Aku memang manusia tidak berguna.....hiks hiks." 
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Kembali Aira menyalahkan dirinya sendiri. “Selalu saja 
membuat masalah dan merepotkan orang lain. Kenapa 
Tuhan tidak segera mencabut nyawaku? Dengan begitu 
tidak akan ada lagi orang yang kesusahan karena diriku." 

Dariel berhenti sejenak dari kegiatannya yang semula 
mengolesi punggung kaki Aira dengan obat merah. Setelah 
beberapa detik dia melanjutkan kembali tanpa mengatakan 
apapun. 

Kalimat terakhir Aira mengusik Dariel. Dia sangat tidak 
suka Aira terus menyalahkan dirinya sendiri dan berpikir 
semua akan lebih baik jika dia mati. 

Segampang itukah Aira menginginkan kematian? 
Sementara Dariel yang pernah ada di ambang kematian 
masih berusaha keras agar tetap diizinkan bernafas. 

Selama beberapa menit kemudian, ruang tamu itu 
hening. Hanya sesekali terdengar suara Aira membersit 
hidung. Setelah selesai mengobati luka-luka Aira, Dariel 
duduk di sofa yang berhadapan dengan Aira. Tatapan mata 
biru gelapnya serasa menusuk Aira. 

“Sudah puas menyalahkan Tuhan?" 

Pertanyaan Dariel membuat Aira tersentak. Dia tidak 
pernah sekalipun menyalahkan Tuhan. Tapi kenapa Dariel 
menuduhnya seperti itu? 

“Aku tidak pernah menyalahkan Tuhan, Dariel. Yang 
salah di sini adalah aku." 

“Oh ya? Bukankah baru saja kau menyalahkan Tuhan 
karena masih memberimu hidup? Bukankah baru saja kau 
menyalahkan Tuhan karena memberimu banyak masalah?" 
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nada suara Dariel terdengar tajam. “Pernahkah sekali saja 
kau bersyukur atas jantungmu yang masih terus berdetak, 
sementara banyak orang di luar sana yang sangat 
menginginkan detak itu namun Tuhan sudah tidak 
memberinya kesempatan?" 

Perkataan Dariel sungguh membuat Aira merasa 
ditampar keras. Bahkan rasanya lebih sakit daripada luka- 
luka di tubuhnya. Apa memang seperti itu yang selama ini 
Aira lakukan? 

“Aku yakin selama ini kau berpikir bahwa sudah ikhlas 
menjalani takdir Tuhan. Tapi nyatanya tidak. Sikapmu yang 
selalu terkungkung dalam kesedihan menandakan bahwa 
kau tidak menerima takdirmu. Caramu terus meratapi nasib 
menandakan bahwa kau mengaku kalah. Dan keinginanmu 
untuk mati menandakan bahwa menurutmu Tuhan salah 
karena memberi kehidupan padamu. 

"Jangan seperti itu, Aira. Jangan. Nikmati jalan 
takdirmu. Syukuri tiap hembusan udara yang masih bisa kau 
hirup. Tuhan Maha Baik. Saat Dia memberi jalan takdir, Dia 
akan selalu menuntunmu untuk melewatinya. Terus 
tersenyumlah dan lakukan yang terbaik yang kau bisa." 

Aira tertunduk. Semua ucapan Dariel benar dan dia 
sangat malu karena tidak menyadari bahwa dirinya selama 
ini telah menyalahkan Tuhan. Dia memang berpikir telah 
ikhlas menjalani takdirnya. Namun itu hanya khayalan. 
Kenyataannya, tingkah laku dan sikap Aira tidak seperti 
orang yang ikhlas menjalani takdir. Meski tanpa kata, dia 
selalu mengeluh dan ingin menyerah. 
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“Lalu aku harus apa, Dariel?" tanya Aira lemah. 

Saat ini Aira sudah benar-benar melupakan fakta 
bahwa orang di depannya masih berusia delapan belas 
tahun dan masih meminta uang saku dari orang tua. Yang 
dia pikirkan adalah Dariel seorang yang lebih tangguh 
darinya dan sejenak ia ingin bersandar pada pemuda itu. 

Dariel tersenyum. Pertanyaan Aira menandakan bahwa 
wanita itu siap berubah. “Angkat kepalamu!" Perintah Dariel 
langsung dituruti Aira. “Lalu rentangkan tanganmu sambil 
berkata, 'Dunia, aku datang!” Dariel mencontohkan apa 
yang disuruhnya dengan mata berkilat geli. 

Aira tergelak lalu melempar Dariel dengan tissue bekas 
pakainya yang sudah diremas menyerupai bola. 

Dariel juga tergelak seraya melompat menghindar lalu 
duduk di sofa panjang yang juga ditempati Aira. Sejenak dia 
terdiam memperhatikan wajah Aira yang berubah cerah dan 
terlihat kian cantik seiring gelak tawanya. Hati Dariel 
menghangat saat dia merasakan perasaan Aira yang kini 
terasa ringan. 

“Teruslah tersenyum, Aira. Tidak ada masalah yang 
tidak ada jalan keluarnya. Sesulit apapun, terus tersenyum. 
Bukan hanya di bibir, tapi juga di hati." 

Aira menarik nafas panjang lalu menampilakan senyum 
manis. Sepertinya sudah lama sekali sejak ia bisa tersenyum 
seperti ini. Mungkin terakhir kali saat Airi masih hidup. 

Dariel benar. Tidak ada gunanya terus meratapi nasib 
lalu tanpa sadar telah menyalahkan Tuhan. Meski berat, Aira 
akan berusaha mengikuti saran Dariel. 
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“Terima kasih, adikku yang tampan. Terima kasih atas 
semua yang telah kau lakukan untukku. Kuharap suatu saat 
memiliki kesempatan untuk membalas kebaikan hatimu." 

Dariel hanya mengangguk sebagai tanggapan 
sementara matanya terpaku pada bibir merah Aira yang 
sedikit tebal. Entah desakan dari mana, rasanya dia sangat 
ingin melumat bibir yang tampak merekah indah saat sang 
empunya tersenyum manis seperti sekarang. 

“Dariel?" 

“Hah?” Dariel tersentak saat Aira memanggil sambil 
mengguncang bahunya. Segera ia menaikkan pandangannya 
ke mata hitam beriris cokelat milik Aira. 

“Apa yang kau pikirkan sampai tidak mendengar 
ucapanku?" 

“Tidak ada.” Dariel nyengir sambil menggosok 
tengkuknya dengan malu. “Tadi kau mengatakan apa?" 

Aira tidak langsung menjawab. Matanya menyelidik 
memperhatikan Dariel. Tapi kemudian dia mengulang 
pertanyaannya tadi. “Kau mau makan apa? Hari ini biar aku 
yang traktir." 

“Benarkah?" tanya Dariel dengan senyum jahil. 

“Tapi jangan yang mahal." 

Dariel tergelak. “Dasar pelit!" 

Aira tersenyum malu dan itu terlihat sangat 
menggemaskan di mata Dariel dengan mata dan ujung 
hidung Aira yang masih merah karena tangisnya tadi. 

Sementara Dariel masih memperhatikan wajah Aira 
dengan kagum, pikiran lain melintas di benak Aira. 
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Dia tidak mau merepotkan Dariel lebih jauh. Mungkin 
bekerja di bawah pengawasan Dennis memang yang terbaik 
untuknya. Tapi sebelum itu, Aira harus memastikan bahwa 
dia tidak punya hutang di tempat lain. Karena itu dia hendak 
mencoba peruntungannya. Meminjam lagi uang untuk 
melunasi hutang-hutangnya yang lain dan sebagai 
balasannya, seumur hidup Aira akan bekerja untuk Dennis. 

Yah, semoga pikiran buruk Aira sebelumnya terhadap 
Dennis salah. 

“Sekarang kau yang melamun." Sindir Dariel. 

Aira menatap mata biru gelap Dariel tiba-tiba lalu 
tersenyum malu. “Apa kau tidak membawa baju ganti?" Aira 
mengalihkan pembicaraan. 

Dariel menunduk menatap seragamnya. “Kenapa?" 

“Apa kau tidak merasa risih mengenakan seragam di 
luar sekolah?" 

Salah satu alis Dariel terangkat. "Aku mengerti. Kau 
tidak mau terlihat seperti tante-tante penyuka remaja." 

“Dariel!" seru Aira. 

Dariel tergelak sambil menghindar dari tangan Aira 
yang berusaha memukulnya. “Akui saja, Tante. Aku memang 
tampan. Bahkan nenek-nenek sekalipun tidak aneh jika 
jatuh cinta padaku." 

“Dasar menyebalkan. Setidaknya kau mengakui bahwa 
dirimu masih remaja." 

“Jadi kau tidak keberatan jika aku memanggilmu 
'Tante'?" 

“Tidak boleh. Bisa-bisa tidak ada pria yang mau 
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menikah denganku karena ada bocah SMA yang 
memanggilku “Tante'." 

“Jangan khawatirkan tentang pernikahan. Keponakan 
tampan ini siap menjadi pasangan pengantinmu." 

“Sayangnya aku suka pria dewasa." 

“Kau kan tahu sendiri bahwa aku juga bisa bersikap 
dewasa." 

“Maksudku dewasa usianya." 

“Kau menyakiti hatiku jika sudah berkata seperti itu. 
Seolah usia mudaku ini adalah kutukan.” Dariel berkata 
sambil memegang dadanya dengan wajah sedih yang dibuat- 
buat. 

Obrolan mereka terus berlanjut. Pembicaraan santai 
yang diselingi saling menggoda. 

Setelah makan, Aira pamit untuk kembali ke pom 
bensin dengan alasan hendak menyelesaikan masalah 
kecelakaan tadi. Sebenarnya dia berencana untuk naik 
kendaraan umum namun Dariel bersikeras mengantarnya. 
Selain itu Dariel juga menawarkan diri untuk membantu 
mengganti rugi masalah kecelakaan, tapi kali ini giliran Aira 
yang menolak dengan tegas dan tidak mau dibantah. 

Sesampainya di pom, Aira langsung ke kantor 
sedangkan Dariel menunggu di tempat pertama kali ia 
menunggu Aira. Beruntung orang yang dicari Aira sedang 
duduk sendirian di balik meja kerjanya tanpa tamu. 

“Mbak As." Panggil Aira. 

Mbak As mendongak dari berkas-berkas yang sedang 
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diperiksanya lalu menatap Aira dengan bingung. “Kenapa 
kau kembali? Bagaimana keadaanmu sekarang?" 

“Aku sudah merasa lebih baik, Mbak.” Aira 
menjelaskan. “Aku ke sini untuk meminta tolong. Bisakah 
Mbak menghubungi Pak Dennis?” buru-buru Aira 
menambahkan saat melihat mata Mbak As melebar. “Aku 
sendiri yang akan berbicara dengan beliau dan aku berjanji 
tidak akan melibatkan Mbak." 

Mbak As terdiam selama beberapa saat lalu 
mengangguk setuju. “Baiklah. Tapi sebelumnya aku ingin 
tahu. Kau punya hubungan apa dengan Pak Dennis." 

Pertanyaan Mbak As membuat Aira terkekeh malu. 
“Mana mungkin orang rendah seperti saya punya hubungan 
dengan Pak Dennis. Bahkan bertemu pun baru tadi." 

Kening Mbak As berkerut namun ia tidak mengatakan 
sesuatu lebih lanjut. Dia sangat yakin Aira tidak berbohong. 
Tapi mengapa dalam hatinya ia merasa bahwa ada sesuatu 
yang membuat Aira mendapat perlakuan istimewa dari Pak 
Dennis. Mungkin Aira sendiri tidak sadar. Tapi itulah 
kenyataannya. 

Tanpa kata Mbak As langsung menghubungi ponsel Pak 
Dennis dari telepon kantor. Setelah tersambung ia 
menyerahkan gagang telepon pada Aira. “Tunggu saja. Aku 
harus keluar sebentar.” Mbak As sengaja keluar untuk 
memberi privasi bagi Aira. 

Aira mengangguk. Tak lama kemudian, suara berat 
khas milik Dennis menyapa pendengarannya. “Selamat sore, 
Pak Dennis. Ini saya, Aira. Anak buah Mbak Asrana." 
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Selama beberapa saat tidak ada sahutan, membuat Aira 
cemas bahwa dirinya telah salah langkah. 

“Aira yang tadi pagi, kan?” 

“Iya, Pak." Aira segera menjawab. 

“Ada apa?" 

“Itu—ehm,” mendadak Aira menjadi gugup dan 
bingung bagaimana cara menjelaskannya. “Apa Bapak serius 
akan membawa saya ke kantor pusat?" 

“Tentu saja. Aku tidak pernah main-main dengan 
ucapanku." 

“Bukan bermaksud menyinggung, hanya saja—" Aira 
kembali ragu. “Saya memiliki beberapa hutang lain di kota 
ini. Jika Anda bersedia meminjamkan saya uang lagi, saya 
akan bekerja seumur hidup kepada Anda meski dengan gaji 
kecil.” Ujar Aira mantap. 

Kembali Dennis terdiam. “Apa kau sadar dengan kata- 
katamu, Aira? Karena jika kau sudah berada di tanganku, aku 
tidak akan melepaskanmu lagi." 

Entah mengapa, kalimat Dennis malah membuat Aira 
merinding. Tapi dirinya tidak punya pilihan lain lagi. Dia 
tidak mau terus-menerus menyusahkan Dariel yang juga 
berarti menyusahkan orang tua Dariel. Setidaknya dengan 
meminta bantuan Dennis, Aira bisa menggantinya dengan 
tenaga yang ia miliki. 

“Saya sangat sadar, Pak." 

“Baguslah. Berapa yang kau butuhkan?” 

“Lima ratus dua juta." Aira menghitung hutangnya pada 
Dariel dan pada pengendara motor yang meminta ganti rugi. 
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“Aku akan mengirim uangnya melalui Asrana. Tolong 
berikan teleponnya pada Asrana, tapi jangan pergi dulu." 

“Baik, Pak. Tunggu sebentar.” Buru-buru Aira keluar 
ruangan Mbak As. Ternyata wanita itu sedang bermain 
ponsel di ruang tamu kantor. “Mbak, Pak Dennis ingin 
berbicara dengan Mbak." 

Mbak As hanya mengangguk lalu segera menuju 
ruangannya. Kini giliran Aira yang menunggu di ruang tamu. 

Sepuluh menit kemudian, Mbak As sudah kembali ke 
ruang tamu kantor. “Kau bisa mendapatkan uangnya besok. 
Dan mulai besok, kau tidak perlu lagi bekerja di sini. Minggu 
depan kau harus datang dengan barang-barang yang kau 
perlukan karena Pak Dennis akan langsung menjemputmu. 
Sekarang beliau masih ada di luar negeri.” Mbak As 
menjelaskan. 

Aira mengangguk paham. “Baiklah, Mbak. Terima kasih. 
Maaf merepotkan." 

Mbak As tidak membalas ucapan Aira hingga wanita itu 
berbalik meninggalkan kantor. Sebenarnya Mbak As 
mengkhawatirkan Aira. Dia takut Dennis Anthony 
memanfaatkan Aira. 

Walau Mbak As tidak tahu persis kehidupan pribadi 
seorang Dennis Anthony seperti apa, namun dia cukup 
sering mendengar bahwa Dennis adalah seorang yang kejam 
dan bisa melakukan apapun untuk mendapatkan apa yang 
jadi keinginannya. 

Kemudian Mbak As ingat bahwa dulu dia ragu saat 
hendak meminjamkan Aira uang demi pengobatan sang 
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Adik. Namun pertanyaan pertama Dennis begitu Mbak As 
mengutarakan maksudnya sungguh di luar dugaan. Padahal 
Mbak As hanya mengatakan bahwa salah satu pegawainya 
yang bernama Aira hendak meminjam uang sebesar lima 
ratus juga. Tapi Dennis malah bertanya, “Kenapa hanya 
segitu? Bukankah seharusnya satu milyar?" 

Dan saat inilah Mbak As semakin yakin, bahwa Dennis 
tahu mengenai Aira dan memiliki rencana tertentu. Dirinya 
hanya bisa berharap Aira akan baik-baik saja. 
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“Jangan sakiti adikku lagi!!” gadis empat belas tahun itu 
berteriak sambil berusaha merebut cambuk dari tangan 
seorang lelaki berotot. 

Tentu saja tenaga si gadis kecil tidak bisa dibandingkan 
dengan tenaga lelaki dewasa itu. Tanpa bergerak, dia sudah 
berhasil membuat gadis kecil di depannya kewalahan. Namun 
perbuatan gadis kecil itu membuat kemarahannya semakin 
berkobar. 

“Dasar bocah tidak tahu diuntung! Berani sekali kau 
melawanku!" lelaki itu melayangkan tangannya yang bebas 
hingga mengenai pipi si gadis kecil. Suara tamparan yang 
mengerikan menggema di udara. Dalam sekejap tubuh si 
gadis kecil terpelanting di lantai kotor dengan bibir pecah. 

“Kak Aira!!” tangis gadis kecil yang satunya. Tidak ada 
yang bisa dia lakukan selain menangis. Dia hanya bisa 
menatap kakaknya dengan sedih dari posisinya yang 
telungkup di lantai. Jangankan untuk bangkit, bergerak saja 
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dia tidak sanggup. Punggung yang sejak setengah jam lalu 
didera cambuk, terasa perih menyengat. 

“Bocah-bocah tidak berguna. Aku sudah keluar banyak 
uang untuk makan kalian. Tapi kalian sama sekali tidak 
menguntungkan." Geram lelaki itu dengan marah. 

Gadis kecil yang kini bibirnya mengeluarkan darah 
berusaha bangkit lalu berlutut. Dengan kedua tangan 
menangkup di depan dada dalam posisi memohon, dia 
berkata, “Aku janji akan bekerja lebih giat. Tapi tolong 
Jangan sakiti adikku lagi." 

Lelaki itu berkacak pinggang sambil memperhatikan 
gadis kecil yang sedang memohon padanya. “Aku akan lihat 
sampai besok. Kalau kau bisa memenuhi setoran sebanyak 
dua kali lipat, aku tidak akan menyakiti adikmu lagi. Tapi jika 
kau gagal, besok aku akan menggantung kepala adikmu di 
tengah ruangan." 

Selesai mengeluarkan kata-kata sadis yang tidak 
sepatutnya didengar anak kecil, si lelaki langsung keluar 
meninggalkan ruangan tanpa perabot itu. 

Gadis kecil yang bibirnya sobek merangkak mendekati 
adiknya. Sambil menahan isak tangis tapi membiarkan air 
matanya mengalir deras, dia mengangkat kepala sang adik 
yang masih telungkup ke atas pahanya. 

“Airi, jangan menangis. Kakak janji, ini terakhir kalinya 
orang-orang jahat itu menyakitimu.” Ujar gadis kecil itu 
sambil membelai rambut panjang adiknya. 
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Aira membuka matanya secara tiba-tiba. Nafasnya 
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terengah dan jantungnya berdegup amat kencang. Buru- 
buru dia mengubah posisi tidurnya menjadi duduk. Matanya 
menyapu sekeliling kamar untuk memastikan bahwa 
kejadian tadi tidak nyata. 

Yakin bahwa dirinya hanya bermimpi, Aira menggosok 
wajahnya dengan kedua telapak tangan. Entah mengapa, 
Aira kembali bermimpi mengenai masa-masa pahit dalam 
hidupnya. Masa yang ingin dihapusnya dari ingatan. 

Sikapmu yang selalu terkungkung dalam kesedihan 
menandakan bahwa kau tidak menerima takdirmu. 

Mendadak kalimat Dariel terngiang dalam benaknya 
seperti alarm. Segera Aira turun dari ranjang menuju kamar 
mandi seraya mengenyahkan ingatan mengenai mimpi tadi. 
Dia memang tidak boleh terus-menerus sedih dan meratapi 
nasib. Yang harus dilakukannya adalah membuat rencana 
dan bergerak, apapun hasil akhirnya nanti. 

Selesai mandi dan berpakaian, Aira menuju dapur. 
Sebenarnya dia tidak tahu harus mengerjakan apa pagi ini. 
Terutama karena sekarang baru pukul lima lebih dua puluh 
tujuh pagi. 

Biasanya Aira akan menyibukkan diri membersihkan 
rumah sampai tiba waktu berangkat kerja. Tapi kini untuk 
pertama kalinya Aira tidak bekerja. Dan kenyataan itu malah 
membuatnya bingung harus mengerjakan apa. 

Di tempat kerja Aira tidak ada hari libur. Jika 
pegawainya sakit atau ada kepentingan mendesak sehingga 
tidak bisa masuk kerja, maka mereka harus meminta 
pegawai cadangan untuk menggantikan. Tentu saja gaji 
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mereka dipotong dan diserahkan pada pegawai cadangan 
yang menggantikan. Karena itu, tidak sulit bagi pihak pom 
bensin jika salah satu pegawai tetap berhenti. Secara 
otomatis pegawai cadangan yang dinilai paling lama dan 
kinerjanya paling bagus akan mengganti posisi yang kosong. 

Kenyataan itu tentu membuat Aira semakin tidak bisa 
libur sesuka hati. Bahkan walau dirinya sakit, Aira tetap 
masuk agar gajinya tidak dipotong. Beruntung Aira adalah 
orang yang tidak mudah sakit. Sekalipun akhirnya dia 
tumbang juga, itu tidak akan berlangsung lama dan tetap 
bisa bekerja. 

Kini Aira berkacak pinggang menatap isi kulkas yang 
telah penuh. Sepulang dari pom bensin kemarin, Dariel 
membawanya ke mini market. Aira semakin tidak nyaman 
saat pemuda itu membelikannya banyak kebutuhan pokok 
untuk memenuhi dapur. Padahal uang yang Dariel dapat 
juga merupakan pemberian orang tuanya. Saat Aira 
menolak, Dariel bersikeras bahwa semua itu untuk dirinya 
sendiri juga. 

Mengingat Dariel kemarin sarapan bersamanya, Aira 
memutuskan untuk membuat roti bakar dan telur mata sapi. 
Ini adalah menu sarapan kesukaan Airi. Membuatnya pun 
Aira hanya menggunakan wajan biasa Semoga saja Dariel 
tidak membeli makanan di luar lagi karena sudah ada 
setumpuk bahan makanan di rumah ini. 

Beberapa menit kemudian, aroma telur dan roti sudah 
menguar memenuhi dapur. 

“Hmm, sepertinya lezat." 
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Aira langsung mengalihkan perhatian dari kompor 
untuk melihat pemilik suara yang familiar itu. Senyum 
manisnya merekah. “Duduklah. Sebentar lagi makanannya 
siap." Lalu Aira kembali menghadap kompor. 

Dariel mengerutkan kening melihat senyum Aira. 
“Sebenarnya tadi Mommy memaksaku sarapan." Ujar Dariel 
seraya duduk di meja makan yang tidak jauh dari pantry. 

Aira tertegun. Ada sebersit perasaan kecewa di hatinya. 
Seperti dia sangat ingin Dariel mencicipi masakannya. Tapi 
buru-buru Aira mengenyahkan perasaan itu. Dia menoleh 
kembali pada Dariel, masih dengan senyum manisnya. 

“Itu bagus. Jadi jatah sarapanmu untukku." 

“Memangnya perut kecilmu itu sanggup memakan dua 
porsi?" cibir Dariel. Tubuh Aira memang terbilang kurus jika 
dibandingnya tubuh berisi Dariel. “Kalau hanya roti dan 
telur, perutku masih sanggup menampung." 

Senyum Aira semakin lebar, membuat wajahnya 
terlihat bersinar indah. Hatinya menghangat karena Dariel 
mau memakan masakannya. Dia tahu bahwa Dariel 
berusaha menghargai apa yang sudah Aira lakukan. “Jangan 
salahkan aku kalau perutmu sakit karena terlalu kenyang." 

Salah satu siku Dariel berada di atas meja sedangkan 
jari telunjuknya menggosok bibir. Tatapannya tertuju pada 
wajah Aira, terutama bibir wanita itu yang menampilkan 
senyum indah. “Berhenti tersenyum seperti itu, Aira. Aku 
jadi menyesal telah memintamu terus tersenyum." 

“Memangnya kenapa?" tanya Aira bingung. 

Karena senyummu membuatku ingin memagut bibir itu. 
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Karena senyummu membuat jantungku berdebar cepat. 
Karena senyummu membuat perasaan aneh muncul di 
dadaku. Dan aku tidak mau ada orang lain yang merasakan 
perasaan ini ketika melihat senyummu. 

Namun semua kalimat itu tertahan di ujung lidah 
Dariel. Pemuda itu berdehem lalu menatap Aira dengan 
ekspresi menilai. “Wajahmu jadi terlihat aneh jika 
tersenyum seperti itu." 

Bibir Aira mengerucut sebal. “Dasar bocah. Jangan 
plinplan ketika memberi nasihat." 

“Bukannya plinplan. Tapi aku khawatir orang lain 
malah lari ketakutan saat melihat senyummu.” Dariel 
berkata dengan nada serius. 

Aira sudah mematikan kompor lalu membawa dua 
piring berisi sarapan buatannya ke meja makan tempat 
Dariel berada. Begitu sarapan sudah terhidang di meja, Aira 
malah menampilkan senyum manisnya makin lebar seraya 
duduk di seberang Dariel. 

“Adik Dariel, Sayang.” Goda Aira sambil memajukan 
tubuhnya. 

Dia bermaksud mengganggu Dariel tanpa tujuan lain. 
Tapi yang tidak disadari Aira, jantung Dariel makin berdebar 
cepat dan perhatiannya makin intens ke arah bibir merah 
Aira. 

“Astaga Dariel, apa wajahku memang terlihat sangat 
aneh?” tanya Aira sebal. Wanita itu sampai menangkup 
pipinya sendiri. Tadi dia pikir Dariel hanya bercanda. Tapi 
setelah melihat ekspresi aneh Dariel, Aira mulai percaya 
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bahwa Dariel berkata jujur. Apa iya wajahnya jadi aneh saat 
tersenyum? 

Di luar dugaan, bukannya menanggapi ucapan Aira, 
Dariel malah memajukan tubuhnya seraya menarik tengkuk 
Aira mendekat. 

Aira seperti tidak sadar akan apa yang terjadi. Namun 
sesuatu yang bergerak di bibirnya terasa jelas. Empuk, 
nikmat, dan memabukkan. Aira sampai terbuai. Namun saat 
bibir tipis yang melumat bibirnya digantikan lidah yang 
menjilat lembut, kesadarannya kembali. 

Mungkin karena tubuh Aira yang mendadak semakin 
tegang, Dariel segera menarik diri dan secara otomatis 
melepas pagutannya di bibir wanita itu. Lalu dengan santai, 
Dariel melahap sarapannya. 

“Dariel.” Suara Aira hanya berupa bisikan. 

“Ternyata kau bisa masak juga. Tidak ada yang gosong." 
Komentar Dariel, sengaja mengalihkan perhatian Aira. “Kau 
tidak lapar?" 

“Dariel, apa maksud yang tadi?" kini wajah Aira terlihat 
panik. Bagaimanapun Dariel lebih pantas menjadi adiknya. 
Dan yang membuat Aira takut, dirinya malah menikmati 
ciuman pemuda—ah, tidak. lebih tepatnya remaja di 
depannya. 

Ya, siapa yang akan Aira bohongi? Walau Dariel berkata 
tidak pantas disebut remaja lagi, kenyataannya Dariel 
memang masih remaja. Astaga, bahkan Dariel jauh lebih 
muda dari adiknya. 

Dariel tersenyum geli melihat Aira yang tampak panik. 
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Pasti wanita itu masih memikirkan ciuman tadi. 

Makan roti bagi Dariel tidak butuh waktu lama. Dalam 
sekejap sarapannya sudah tandas. Bahkan saat itu Aira 
masih berkutat dengan pikirannya. 

Dariel berdiri lalu berjalan ke samping Aira. Kemudian 
dia membungkuk hingga wajahnya berada tepat di depan 
wajah Aira. “Kau terlalu banyak berpikir." 

Sama seperti ciuman tadi, kali ini Dariel juga mencium 
Aira tanpa peringatan. Namun ciuman Dariel sekarang 
hanya sekilas. Remaja itu segera menegakkan tubuhnya 
setelah mengecup bibir Aira singkat lalu membawa 
piringnya ke wastafel untuk cuci piring. 

Dariel tersenyum seraya mencuci sendiri piring yang 
tadi ia gunakan. Entah mengapa jantungnya selalu berdebar 
dengan cara unik saat berada di sekitar Aira. Debar 
jantungnya meningkat saat berada dalam jarak tertentu 
dengan wanita itu. Lalu debarannya mereda dan kehangatan 
yang nyaman merasuk dalam diri Dariel saat mereka 
bersentuhan. Kini perasaan lainnya muncul begitu ia 
mencium Aira. Namun Dariel tidak bisa menggambarkannya. 
Yang jelas rasanya sangat nikmat dan membuat ketagihan. 

Selesai mencuci dan mengelap piring, Dariel kembali ke 
meja makan. “Habiskan sarapanmu atau kucium lagi." 
Ancam Dariel saat dilihatnya Aira hanya menatap 
sarapannya sambil meremas tangan. 

“Dasar bocah mesum! Sana pergi sekolah!" usir Aira. 

Dariel hanya terkekeh lalu kembali duduk di tempatnya 
tadi. 
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“Kenapa masih di situ? Kau tidak mau sekolah?" tanya 
Aira ketus. 

“Aku hendak mengantarmu ke tempat kerja.” Sahut 
Dariel enteng. 

“Oh, itu.” Aira memang belum memberitahu Dariel 
mengenai pinjaman uang dan tawaran dari atasannya. Entah 
mengapa Aira merasa bahwa Dariel akan marah mengenai 
keputusan Aira. 

“Hanya begitu? Kau tidak takut telat seperti kemarin?" 

“Aku tidak bekerja hari ini." Jawab Aira singkat. Kini dia 
mulai memakan sarapannya dan berusaha menghapus 
ciuman pertama dan keduanya tadi dari memorinya. 

Sebenarnya Aira lebih suka mempermasalahkan 
ciuman tadi. Dia tidak mau ada hal yang tidak diinginkan 
terjadi di antara dirinya dan Dariel suatu saat. Tapi 
mengingat Dariel terus mengalihkan pembicaraan dan 
menganggap ciuman itu bukan masalah, Aira pun 
memutuskan untuk tidak membahasnya juga. 

“Kenapa tidak? Apa kau dipecat karena terlambat?" 
Tanya Dariel meski pertanyaannya terdengar konyol bahkan 
di telinganya sendiri. 

Aira tahu tidak mungkin dirinya bisa terus 
menyembunyikan hal ini. Cepat atau lambat Dariel pasti 
tahu. Terutama karena Aira akan segera melunasi 
hutangnya pada Dariel begitu ia mendapat uang. 

“Tidak. Aku mendapat tawaran untuk pindah ke kantor 
pusat milik Pak Dennis. Dia adalah pemilik pom bensin 
tempatku bekerja." 
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“Kau mendapat tawaran langsung darinya?” tanya 
Dariel dengan perasaan curiga yang mulai timbul. 

“Iya. Yah sebenarnya ini semacam hukuman karena aku 
selalu membuat ulah di tempat kerja dan memiliki banyak 
hutang. Dia ingin aku bekerja di kantor pusat agar dia lebih 
mudah mengawasiku." 

Bukannya mendapat jawaban, berbagai pertanyaan di 
benak Dariel malah makin menggunung. Selain itu, perasaan 
kecewa dan sakit mendadak terasa di dadanya. 

Namun bukannya menanyakan apa yang menjadi 
bahan pikirannya, Dariel malah bertanya hal lain. “Lalu 
bagaimana dengan hutangmu padaku?" sebenarnya bukan 
hutangnya yang dipermasalahkan Dariel. Remaja itu 
menanyakan hal ini untuk membuat Aira urung pergi. 

“Tenang saja. Pak Dennis meminjamkan uang lagi 
padaku agar aku melunasi hutang-hutangku sebelum pergi 
bersamanya." 

Pernyataan Aira membuat perasaan Dariel semakin 
kalang kabut. Akhirnya tanpa kata, remaja itu berdiri lalu 
meninggalkan Aira yang terlihat sedih saat memperhatikan 
tubuh Dariel yang makin menjauh. 
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Perasaan Dariel semakin tidak karuan begitu ia tiba di 
sekolah. Setelah memarkir motor, Dariel mengarahkan 
langkah kakinya menuju perpustakaan. Dia butuh sesuatu 
untuk menyibukkan pikirannya sejenak agar ia bisa kembali 
berpikir jernih. Berada di kelas tentu bukan pilihan yang 
bagus karena dirinya tidak mungkin bisa mengikuti 
pelajaran. Malah akan semakin banyak waktu untuk 
melamun. 

Semua orang yang berada di perpustakaan menatap 
sosok Dariel dengan heran. Ayolah, siapa sih yang tidak tahu 
Dariel? Playboy tampan yang suka mengoleksi nilai warna 
merah di rapornya. 

Tentu saja kenyataan Dariel masuk ke ruang 
perpustakaan benar-benar membuat tercengang karena 
selama ini banyak yang mengira Dariel alergi terhadap 
ruangan satu itu. Walau sebagian besar teman Dariel 
mengakui kecerdasannya, tapi mereka berpikir Dariel 
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semacam orang jenius yang bisa cerdas tanpa belajar. 

Kenyataannya, salah satu hobby Dariel adalah 
membaca. Dia suka membaca apa saja. Entah itu buku 
pelajaran, buku fiksi, dan lainnya. Bahkan sering kali Dariel 
memilih mengerjakan tugas-tugas sulit yang sebenarnya 
tidak diajarkan kepada anak SMA, untuk menyibukkan 
dirinya sendiri saat ia harus terkurung di rumah sakit 
karena penyakitnya. 

Walau belum pernah menginjakkan kaki di 
perpustakaan sekolah, Dariel tidak kesulitan mencari buku 
fisika yang materinya dikhususkan untuk olimpiade guru. 
Tentu bukan materi yang mudah karena guru fisika saja 
belum tentu bisa mengerjakannya. 

Setelah menemukan buku yang ia butuhkan, Dariel 
memilih tempat duduk di sudut ruangan lalu mengeluarkan 
alat tulisnya. Dalam sekejap, Dariel sudah mulai tenggelam 
dalam rangkaian teori dan rumus fisika yang berbelit dan 
berakar. 

Entah sudah berapa lama waktu berlalu, Dariel mulai 
merasa pegal setelah menyelesaikan setengah buku yang 
penuh soal-soal fisika. Dia meregangkan tubuh lalu 
tersentak kaget saat melihat teman-teman sekelasnya tahun 
lalu yang kini telah menginjak kelas tiga sudah duduk 
memenuhi bangku yang ditempati Dariel. 

“Sejak kapan kalian di sini?” nada tidak percaya Dariel 
terdengar sangat kental. Apa mungkin teman-temannya kini 
memiliki kekuatan muncul secara tiba-tiba tanpa terdeteksi? 

“Aku tidak menyangka kau bisa begitu menikmati 
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mengerjakan soal-soal menyebalkan itu sampai tidak 
menyadari kedatangan kami.” Yang berbicara adalah Rina, 
salah satu teman dekat Dariel di kelas dua tahun lalu. Bisa 
dikatakan Rina ini gadis matre. Meski demikian Dariel 
sangat suka berteman dengannya karena gadis itu tidak 
pernah berpura-pura di depan siapapun. Bahkan dia tidak 
harus menutup-nutupi kondisi keluarganya yang terbilang 
miskin. 

“Apa ada yang salah dengan hal itu?" bukannya 
menjawab pertanyaan Rina, Dariel malah balik tanya. 

“Ish, kenapa kau malah balik tanya dengan nada seperti 
itu?” Rina mencubit pipi Dariel gemas. 

“Rina, cari-cari alasan untuk menyentuh Dariel.” Goda 
Nadya. “Bilang saja kalau rindu." 

Rina meladeni godaan Nadya. “Memang. Dariel Sayang, 
aku merindukanmu. Terutama rindu traktiranmu." Gadis itu 
menunjukkan wajah manis yang berhasil membuat Dariel 
terkekeh. 

“Kalian ini!" seru Feri, si ketua kelas yang kaku. “Kita 
menghampiri Dariel untuk meminta bantuannya, kan?" 

“Bantuan apa?" tanya Dariel tertarik. 

Ketua kelas menatap teman-temannya yang seketika 
memilih bungkam. Akhirnya dia menghela nafas lalu 
berkata, “Sebentar lagi kami akan menghadapi berbagai 
ujian untuk persiapan kelulusan. Jadi bisakah kau mengajari 
kami?" 

Salah satu alis Dariel terangkat lalu ia membenahi alat 
tulisnya tanpa mengucapkan kalimat apapun. Setelah itu ia 
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berdiri seraya menyampirkan gendongan ransel di pundak. 
“Tentu bisa, tapi aku tidak mau." 

“Kenapa?” tanya Zen yang langsung mencegah Dariel 
pergi. “Ayolah, Dariel. Kumohon.” Dia menangkupkan kedua 
tangan di depan dada. 

Dariel menyilangkan kedua lengan di depan dada. “Aku 
sibuk. Tidak ada waktu untuk kalian. Sebentar lagi aku harus 
menemani Mona. Setelah itu Leli. Masih ada Vanya, Eka, 
Risma—" 

“Kekasih-kekasihmu?" tanya Yoga dengan nada kesal. 

“Siapa lagi?" Dariel mendesah. “Andai aku tidak punya 
kekasih, dengan senang hati aku akan membantu kalian." 
Selesai berkata demikian Dariel segera mengembalikan 
buku di tangannya ke rak lalu keluar dari perpustakaan. 

Sepanjang perjalanan ke kelas, dia tersenyum 
memikirkan kira-kira apa yang akan dilakukan teman- 
temannya. Sebenarnya tadi itu isyarat, bahwa Dariel sudah 
bosan memiliki kekasih. Hati dan perasaannya yang kacau 
balau karena seorang wanita bernama Aira membuat Dariel 
tidak tahan membayangkan akan ada gadis-gadis yang 
mengusiknya karena ia adalah kekasih Dariel. 

“Kukira kau tidak masuk sekolah.” Komentar Vian 
begitu Dariel duduk di bangkunya. 

“Aku di perpustakaan tadi.” Sahut Dariel tenang sambil 
melirik buku tulis di depan Vian dengan heran. “Tidak 
biasanya kau rajin sekali." 

“Kau? Di perpustakaan?" Vian tampak kaget. 

“Memangnya kenapa?" 
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“Terdengar aneh dan tidak masuk akal." 

Dariel mendengus. “Melihatmu sibuk mencatat saat jam 
istirahat lebih terlihat aneh dan tidak masuk akal.” Balas 
Dariel. 

“Aku sedang dihukum guru Biologi jelek itu. Kalau tahu 
dia akan mengingat PR minggu lalu, lebih baik aku ikut 
bersamamu di perpustakaan." gerutu Vian sambil kembali 
menulis. Mendadak dia menatap Dariel lagi dengan 
menuduh. “Apa mungkin kau sudah menduga hal ini, 
sehingga kau memilih bersembunyi di perpustakaan." 

“Mungkin.” Sahut Dariel singkat. 

“Benar-benar tidak setia kawan." 

Dariel hanya terkekeh. Ia mengeluarkan ponselnya lalu 
memainkan game untuk mengalihkan perhatiannya yang 
kembali kepada wanita cantik yang tinggal di rumahnya. 

Belum lima menit Dariel bermain game, Mona dan Leli 
datang ke kelas Dariel dengan terburu-buru dan raut wajah 
seperti hendak menangis. 

“Dariel, apa salahku? Mengapa kau memutuskan 
hubungan denganku?" tanya Mona yang sudah meneteskan 
air mata. 

Vian menatap Dariel bingung sementara Dariel hanya 
menatap kedua gadis itu dengan ekspresi datar. Sementara 
teman-teman sekelas mereka yang lain juga turut 
memperhatikan. 

Meski bibirnya membentuk garis lurus, dalam hati 
Dariel tersenyum. Teman-temannya bergerak cepat. Hanya 
dalam beberapa menit Dariel sudah putus dari kekasih- 
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kekasihnya. Dia jadi penasaran apa yang telah mereka 
lakukan. 

“Dariel, tolong jawab." Leli menimpali dengan suara 
bergetar. 

Dariel mendesah lalu menampilkan raut wajah 
bersalah. “Maafkan aku. Aku hanya ingin menjadi lelaki yang 
lebih baik. Mulai sekarang hanya akan ada satu wanita yang 
menjadi kekasihku." 

Vian menampilkan ekspresi seperti hendak muntah 
lalu kembali melanjutkan hukumannya. Dia tidak percaya 
bahwa Dariel bisa hanya memiliki satu kekasih. 

“Lalu siapa gadis itu, Dariel?"” desak Leli. 

Dariel mulai terlihat kesal. “Kau tidak paham kalimatku 
ya? Bukan berarti aku sedang punya kekasih. Tapi jika aku 
punya, hanya akan ada satu orang yang menjadi kekasihku." 

Vian menimpali. “Dengan kata lain, Dariel tidak akan 
memiliki lebih dari satu kekasih dalam waktu bersamaan. 
Misalnya minggu ini, hanya si A yang akan jadi kekasihnya. 
Lalu minggu depan, mungkin si B. Minggu depannya lagi si C. 
Dan minggu—" 

Dariel mendorong belakang kepala Vian untuk 
menghentikan ocehan teman sebangkunya itu. Vian 
merengut tapi kemudian terkekeh geli. 

“Lanjutkan pekerjaanmu. Jangan menggangguku!" seru 
Dariel. 

“Aku hanya membantu menjelaskan agar mereka 
paham." Vian berkata dengan wajah tanpa dosa lalu kembali 
melanjutkan kegiatannya. 
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Dariel mengabaikan Vian lalu kembali menatap kedua 
gadis di depannya. “Yah, begitulah. Intinya hubungan kita 
selesai sampai di sini." 

“Tapi Dariel, aku tidak mau putus darimu.” Mona masih 
bersikeras. 

Dariel mengangkat bahu bosan. Setidaknya dia sudah 
menjelaskan dengan baik. “Terserah kau saja. Tapi bagiku 
saat ini aku tidak memiliki kekasih." 

Dariel kembali memainkan gamenya. Merasa diabaikan, 
akhirnya kedua gadis itu keluar dari kelas Dariel. 

“Drama sekali." 

Vian terkekeh mendengar gerutuan Dariel. “Kau yang 
memulai drama itu." 

“Aku hanya bersikap baik dengan menerima gadis- 
gadis yang menyatakan perasaan padaku." 

Belum sempat Vian membalas kata-kata Dariel, Feri 
dan Yoga masuk ke kelas mereka. 

“Dariel, bagaimana sekarang? Kau tidak sibuk lagi, 
kan?" Yoga yang bertanya. 

"Sudah kuduga kalian pelakunya. Bagaimana cara 
kalian membuatku putus dari kekasih-kekasihku secara 
bersamaan?" 

“Rina menyebarkan berita bahwa kau memutuskan 
hubungan dengan seluruh kekasihmu tapi tidak mau 
menyampaikan langsung pada mereka. Lalu wuss.....dalam 
sekejap, berita sudah tersebar.” Yoga menjelaskan. 

Dariel terkekeh takjub. Dia tidak menyangka hanya 
dengan begitu dirinya langsung menjadi jomblo. Bahkan 
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hanya Mona dan Leli yang berusaha mencari kebenaran 
berita itu langsung dari Dariel. Yang lain percaya dengan 
mudah. 

“Jadi, Dariel. Mulai kapan kita bisa belajar?" tanya Feri. 

Dariel tampak berpikir. “Datanglah besok ke studioku 
sepulang sekolah.” Studio yang dimaksud Dariel adalah 
rumah yang kini ditempati Aira. Dariel memang sering 
menghabiskan waktu bersama teman-temannya di rumah 
itu. “Tapi dengan satu syarat." 

“Masih ada syarat lagi?" tanya Feri kesal. 

“Tentu saja. Kalau tidak mau, ya sudah." Sahut Dariel 
tak acuh. 

“Baiklah. Apa syaratnya?" Feri kembali bertanya. 

“Bawa camilan yang banyak.” Ujar Dariel sambil 
menyeringai. 

Vian dan Yoga tergelak. Sementara Feri menatap Dariel 
kesal. “Dasar kau ini." 

“Kau yang dasar. Tidak punya selera humor." Balas 
Dariel. 

“Sudahlah, kami harus kembali untuk menyampaikan 
hal ini pada yang lain." ujar Feri lalu mengajak Yoga keluar. 

“Mereka mau apa ke studiomu?" tanya Vian penasaran. 

“Kalau kau ingin tahu, ikut saja besok." 

“Aku boleh ikut?" tanya Vian dengan wajah berbinar. 

“Aku tidak akan menawarkan jika tidak boleh." 

“Baiklah, aku ikut." 

Dariel tersenyum. Sepertinya  Dariel harus 
memperkenalkan Aira pada mereka. 
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Aira sudah membayar hutangnya pada pengendara 
motor. Sekarang dia sudah kembali berada di rumah dengan 
satu tas penuh berisi uang yang akan ia kembalikan pada 
Dariel. 

Bukannya senang, Aira malah semakin kalut saat tahu 
bahwa uang yang dikirim Pak Dennis untuknya lebih 
beberapa juta. Menurut Mbak As, uang itu memang 
diberikan Pak Dennis untuk keperluan Aira sebelum 
keberangkatan mereka yang hanya kurang dari satu minggu. 

Aira takut, jika nantinya ia harus membayar mahal 
kebaikan Pak Dennis. Bukannya berburuk sangka pada 
orang lain. Tapi siapapun yang berada di posisi Aira pasti 
memikirkan hal yang sama. Bukankah sangat aneh, orang 
yang sama sekali tidak dikenal mendadak bersikap begitu 
baik? 

Bagaimana dengan Dariel? 

Kalimat itu mengusik Aira karena dirinya sendiri tidak 
bisa menjelaskan. Dia merasa bahwa Dariel berbeda dan 
yakin kebaikan pemuda itu memang tulus. 

Suara motor yang sangat familiar itu langsung 
membuat jantung Aira berdebar cepat. Dia sampai 
memegang dadanya dengan heran. Lalu ingatan mengenai 
ciuman tadi pagi membuat wajah Aira merona. Ya, mungkin 
itu alasannya. Ciuman Dariel telah membuat kerja 
jantungnya jadi aneh. 

KLEK. 

Aira berdiri dari posisi duduknya semula di sofa ruang 
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tamu. Dia tersenyum ke arah Dariel yang baru masuk. 
Mendadak Aira takut. Dia ingat betul tadi pagi Dariel marah 
saat berangkat ke sekolah. 

Ketakutan Aira sedikit reda saat dia melihat Dariel 
membalas senyumnya. Mungkin pemuda itu tidak marah 
lagi. 

“Hai, kau sudah pulang?" 

Salah satu alis Dariel terangkat. “Pertanyaan sia-sia. 
Aku berdiri di sini sekarang. Jelas aku sudah pulang." 

Aira menatap Dariel kesal. “Kau tidak paham basa-basi 
ya?" 

Dariel terkekeh. Ia melepas ranselnya lalu duduk di 
sofa yang berhadapan dengan tempat Aira tadi duduk. “Apa 
itu?" tanya Dariel sambil menunjuk tas besar di meja. 

Aira menelan ludah dengan gugup. “Ini uang untuk 
membayar hutangku padamu." 

Seketika wajah Dariel tampak menyeramkan di mata 
Aira. Senyum pemuda itu hilang. Mata birunya tampak 
makin gelap. Rahangnya berkedut seperti menahan amarah 
yang memuncak. 

Perlahan Dariel berdiri lalu dengan santai ia membuka 
ritsleting tas. Lembaran uang tampak tertata rapi di 
dalamnya. 

Tanpa kata Dariel mendekati Aira yang kini 
menatapnya ngeri. Wanita itu sampai mundur karena gugup 
dan takut. Dia sendiri bingung bagaimana remaja SMA yang 
jauh lebih muda darinya itu bisa mengintimidasinya. 

“Da—Dariel.” Aira terbata karena Dariel tidak berhenti 


136 


dan terus mendesaknya mundur. Dia memekik kaget saat 
tubuhnya terhempas ke atas sofa panjang karena belakang 
lututnya membentur pinggiran sofa. 

Tapi Dariel tetap tidak berhenti. Satu lututnya naik ke 
tepi sofa sementara kedua tangannya diletakkan di samping 
kepala Aira. Posisi tubuhnya mengurung Aira di bawahnya. 

“Dariel, mundur. Jangan sampai aku melukaimu." 

“Tapi kenyataannya kau sudah melukaiku, Aira." Sahut 
Dariel dengan kemarahan tertahan. “Kau tahu? Kau melukai 
seluruh diriku." 

“Apa maksudmu?" 

“Aku merasa dicampakkan.” Sergah Dariel. “Kau yang 
memaksaku mendekat karena debaran aneh ini.” Dariel 
menepuk dadanya, tepat di mana jantungnya berada. “Tapi 
saat aku mendekat, kau malah menendangku pergi." 

“Dariel, aku—" 

“Diam dan dengarkan!" bentak Dariel. “Aku tidak peduli 
dengan uang sialan itu. Yang kupedulikan hanya kau. Aku 
ingin kau tetap di sampingku dan tidak pergi. Aku mulai 
menikmati debaran aneh ini. Aku menikmati membaca 
persaanmu dan aku menikmati saat kau bersandar padaku." 

Dariel belum berani menyebut perasaannya ini sebagai 
cinta. Tapi sungguh. Dia menikmati keberadaan Aira di 
dekatnya. Hatinya sakit saat membayangkan Aira akan pergi 
jauh. Entah hal gila apa yang merasuki dirinya. Tapi Dariel 
tidak menyesal akan apapun yang telah membuatnya terikat 
dengan Aira. 

Aira ingin menyangkal. Tapi melihat sorot mata Dariel, 
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dia tahu bahwa sesuatu yang salah sudah terjadi. Tadi pagi 
Aira masih bertanya-tanya mengapa Dariel menciumnya. 
Tapi kini, dia mulai mengerti dan itu membuatnya takut. 

“Dariel, apapun yang kau rasakan padaku itu salah. Aku 
jauh lebih tua darimu." 

Dariel tersenyum miring tapi senyuman itu tidak 
sampai matanya. “Memangnya apa yang kurasakan?" 

“Untuk pertama kalinya aku yakin, keputusanku sudah 
tepat. Aku memang harus pergi." 

“Aira.” Geram Dariel. 

Pemuda itu hendak mencium bibir Aira namun Aira 
memalingkan wajah sambil mendorong dada Dariel. Kesal, 
Dariel menarik Aira agar berdiri. Tanpa kata pemuda itu 
terus menarik Aira keluar rumah. 

“Dariel, kita mau ke mana?" 

Pemuda itu tidak menjawab. Dia naik ke atas motornya 
masih dengan salah satu tangan mencengkeram pergelangan 
tangan Aira. “Naik!” perintahnya dingin. 

Aira tidak beranjak. Dia masih menunggu Dariel 
menjelaskan. 

“Aku sanggup mengendarai motor sambil 
menyeretmu." 

Aira ngeri dengan kalimat itu. Segera ia naik di 
belakang Dariel. Aira memekik kaget saat Dariel menarik 
lengannya agar melingkar di perut pemuda itu. Setelahnya 
motor melaju meninggalkan rumah. 
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Saat marah hanya satu yang dipikirkan Dariel bisa 
menenangkan dirinya. Balap Motor. 

Ya, memang bukan pilihan bijak. Tapi begitulah cara 
Dariel meredakan amarahnya. Dia sengaja mengajak Aira 
karena tidak mau saat kembali ke rumah, wanita di 
belakangnya ini akan melakukan hal lainnya untuk 
menyulut kemarahan Dariel kembali. 

“Dariel, kita mau ke mana?" tanya Aira setelah cukup 
jauh mereka berkendara. 

Dariel tidak menjawab. Dia terus melajukan motornya 
dengan kecepatan sedikit melebihi batas. 

Tak lama kemudian, Dariel dan Aira telah sampai di 
halaman sebuah bangunan bekas tak berpenghuni yang kini 
dijadikan area berkumpul para pembalap motor jalanan. 

Sebagian besar pembalap di tempat itu merupakan 
anak orang kaya. Dulunya mereka suka kebut-kebutan di 
jalan raya dan sering menimbulkan kecelakaan. Bahkan 
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tidak sedikit yang sudah merasakan dinginnya di balik jeruji 
besi. 

Atas kebijakan seorang penegak hukum, akhirnya 
disediakan sebuah area untuk para pembalap itu 
menyalurkan hobbynya dan tidak membahayakan orang 
lain. 

Aira yang baru pertama kali berada di tempat semacam 
itu menegang. Dia bahkan semakin mengeratkan lengannya 
yang melingkari pinggang Dariel meski pemuda itu sudah 
menghentikan laju motor. 

“Dariel!" seru Fahru yang melihat kedatangan Dariel. 
Sahabat Dariel itu mendekat. Awalnya dia hendak 
merangkul Dariel. Tapi melihat seorang wanita memeluk 
pinggang Dariel dengan erat, dia berubah pikiran. “Siapa 
dia?" 

Dariel menggenggam jemari Aira yang masih saling 
bertaut di perutnya. “Aira, kekasihku." 

Aira menegang karena ucapan Dariel. 

Fahru menyeringai lebar kemudian dia menyapa Aira. 
“Hai, Aira. Selamat datang." 

Aira hanya tersenyum sebagai tanggapan. Dia sangat 
ingin memarahi Dariel karena mengakui dirinya sebagai 
'kekasih'. Tapi juga tidak tega mempermalukan Dariel di 
depan teman-temannya. 

“Dia pemalu.” Dariel menjelaskan atas sikap diam Aira. 

“Pantas saja." Sahut Fahru. 

“Di mana yang lain?” perhatian Dariel menyapu satu 
per satu orang yang berada di sana. “Mereka semua terlihat 
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asing." 

“Mereka itu anggota baru yang kuceritakan beberapa 
hari lalu." 

“Wow, berarti rencana untuk menjadikan tempat ini 
sebagai tempat seleksi untuk pembalap sungguhan benar- 
benar akan jadi kenyataan." 

“Pembalap sungguhan?" Fahru terkekeh karena pilihan 
kata Dariel. “Iya, anggap saja begitu. Kau mau bergabung 
menjadi pengurus?" 

“Tidak, terima kasih. Aku lebih suka menjadi 
pembalap." 

“Tapi tidak mau menjadi pembalap sungguhan." Goda 
Fahru. 

Sebenarnya Aira merasa risih. Dia seperti berada di 
tempat yang salah. “Dariel, kita pulang saja." Bisik Aira. 

Dariel menoleh pada Aira. Mata biru gelap dan mata 
hitam beriris cokelat itu saling beradu. “Ai Sayang, kau 
bosan ya?" 

Aira mengangguk. Dia berharap Dariel langsung 
membawanya pulang jika mengaku bosan. 

“Fahru, wanitaku bosan. Apa balapannya sudah mau 
dimulai?" 

Fahru melihat jam tangannya. “Sepuluh menit lagi. 
Sebaiknya kau juga bersiap di garis start jika ingin ikut serta. 
Tapi apa kau sudah cukup sehat?" 

“Aku baik-baik saja." 

Fahru mengangguk lalu melihat Aira sekilas. “Apa Aira 
akan ikut bersamamu?" 
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“Tentu saja." Dariel berkata. Setelah itu ia berhigh five 
dengan Fahru sebelum menuju garis start. 

“Dariel, sebenarnya kau mau apa?" nada suara Aira 
mulai terdengar panik. 

“Lihat saja nanti." 

Dua belas motor melaju dengan kecepatan tinggi. Bisa 
dibilang, jalur para pembalap itu memutari gunung yang 
sudah beraspal. Tampak sedikit ekstrim karena mereka 
saling menyalip di jalan sempit yang salah satu sisinya 
merupakan jurang. 

Sejak motor melaju, Aira tidak berani membuka mata. 
Dia merangkul pinggang Dariel erat sementara wajahnya 
terbenam di punggung Dariel. 

“Aira, buka matamu!" perintah Dariel dengan suara 
sedikit keras. 

Aira tidak bergerak. 

Dariel tersenyum. Suasana hatinya yang semula buruk 
berangsur reda. Kini dia hanya ingin menunjukkan pada Aira 
mengapa Dariel begitu menyukai balapan di tempat itu. 

“Ai, lihatlah! Bukankah kita tampak seperti burung 
yang terbang bebas saat ini? Tidak ada beban. Hanya udara 
segar dan pemandangan yang indah." 

Sebagai seorang pelukis, Dariel memang memuja 
keindahan. Terutama keindahan alam yang masih segar dan 
tidak terjamah tangan-tangan manusia seperti hutan yang 
tampak ada di bawah mereka dan langit biru yang seolah 
bisa digapai dengan tangan. 
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“Apa yang bisa dilihat jika kau mengemudi dengan 
kecepatan tinggi seperti ini?” Aira bertanya tanpa 
mengangkat wajahnya. 

“Aku butuh kecepatan untuk memacu adrenalin agar 
pikiranku bisa fokus pada saat ini, di sini. Bukan pada hal- 
hal lain yang membuat emosi." Dariel menjelaskan. 

Memang tidak semua orang bisa menerapkan cara 
Dariel untuk menenangkan diri. Dan mungkin Aira juga 
tidak. Dia hanya berharap Aira cukup menikmati keindahan 
di sekitarnya karena sejak beberapa menit lalu Dariel sudah 
mengurangi kecepatan. Hanya saja Aira tidak menyadarinya. 

“Kalau kau marah lalu kebut-kebutan, kau bisa 
kecelakaan." 

Lihat, kan! Tidak semua sependapat dengan Dariel. 

"Ya, ya, ya. Sekarang buka matamu. Kau akan menyesal 
jika tidak melihat pemandangan ini." 

“Tidak mau!" 

Dariel terkekeh. “Padahal aku belum mandi dan 
berganti pakaian. Tapi kenapa kau suka sekali mencium 
punggungku." 

“Tidak lucu. Kapan kita sampai?" 

“Ai, kau itu hanya memejamkan mata atau tidur? 
Memangnya kau tidak merasakan bahwa aku sudah 
mengurangi kecepatan?" 

“Benarkah?" tanya Aira ragu. 

Karena tidak ada jawaban, perlahan ia mengangkat 
kepalanya dari punggung Dariel. Benar saja. Motor yang 
mereka kendarai melaju dengan kecepatan di bawah empat 


143 


puluh kilometer per jam. Dan itu membuat pemandangan di 
sekitar terlihat jelas. 

“Wow!" seru Aira takjub. 

Seumur hidup, dia tidak pernah jalan-jalan hanya untuk 
menghabiskan waktu atau liburan. Saat kecil yang 
dilakukannya hanya bermain di panti asuhan tempatnya 
dibesarkan. Setelah cukup umur, dia bersekolah di pagi hari 
lalu segera pulang untuk membantu mengurus anak-anak 
yang lebih kecil. 

Tidak ada yang namanya liburan. Waktunya selalu ia 
gunakan untuk mengerjakan sesuatu yang penting daripada 
hanya dihabiskan untuk bersenang-senang. Bahkan ia 
sempat bertanya-tanya mengenai mereka yang suka sekali 
menghamburkan uang demi liburan. Apa mereka terlalu 
kelebihan uang atau karena tidak ada kegiatan hingga mau 
melakukan perkerjaan sia-sia. 

Tapi kini Aira paham. Liburan bukan sesuatu yang 
tidak penting. Bukan pula kegiatan sia-sia. Buktinya saat ini, 
Aira merasa lepas, bebas. Beban pikirannya seolah sirna saat 
matanya menjelajah keindahan alam. 

Untuk pertama kalinya, impian Aira terkabul. Walau 
hanya untuk sesaat, dia merasa tidak takut menikmati 
hidup. 

Air matanya menetes. Lengannya semakin erat 
melingkari pinggang Dariel. Dagunya diletakkan di pundak 
pemuda itu dengan pandangan yang terus menyapu 
sekeliling. “Ini indah sekali, Dariel." Bisik Aira lembut. 

Senyum Dariel merekah. Dia tidak perlu bertanya apa 
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yang Aira rasakan karena semua itu tergambar jelas dan 
juga bisa Dariel rasakan. 

Dariel mendekatkan pipinya hingga menempel erat di 
pipi Aira. Tangan kirinya di tumpangkan di atas tangan Aira 
yang masih bertaut di perutnya. “Aku tahu banyak tempat- 
tempat indah yang sering kujadikan inspirasi untuk melukis. 
Aku tidak keberatan membawamu mengunjungi tempat- 
tempat itu.” Dariel masih ingin menambah kalimatnya 
dengan meminta Aira untuk tetap bersamanya. Tapi dia 
tidak bisa. Setidaknya bukan saat ini. Dia tidak mau suasana 
akrab yang sudah terjalin di antara mereka sirna. 

“Tempat-tempat seperti yang ada dalam lukisanmu?" 
tanya Aira dengan takjub. 

“Iya. Kau mau?" Dariel menoleh untuk melihat Aira 
namun dirinya dibuat heran saat melihat air mata wanita 
itu. Padahal Dariel sama sekali tidak merasakan kesedihan 
Aira. “Kenapa kau menangis?" 

“Aku terlalu bahagia hingga menangis. Kenapa kau 
tidak memperhatikan jalan?" tanya Aira mulai panik. 

“Kau lebih indah daripada jalan di depanku." 

“Dariel." 

“Berikan aku satu ciuman dan aku akan menuruti 
keinginanmu." 

“Kau memerasku di saat seperti ini?" 

"Iya." 

“Terserah kau saja kalau begitu. Toh yang mati kita 
berdua." Jawab Aira tak acuh lalu kembali memperhatikan 
sekeliling. 
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Walau Dariel masih terus menatap wajah Aira dari 
samping, bukan berarti dia tidak memperhatikan jalan. 
Lagipula Dariel sudah sangat hafal jalur balap yang 
dilewatinya. 

“Sejujurnya, apa yang membuatmu berpikir bahwa 
perasaanku ini salah, Aira?" 

“Usia kita—" 

“Kau sangat kejam, Aira.” Dariel memotong kata-kata 
Aira lalu mengalihkan perhatian pada jalanan di depannya. 
“Jika kau bilang alasannya karena aku masih kekanakan, aku 
siap berubah untukmu. Jika kau bilang alasannya aku belum 
bisa mencari uang sendiri, aku akan bekerja. Tapi ini, kau 
mempermasalahkan perbedaan usia kita. Bagaimana caraku 
mengejar usiamu?" 

Aira terdiam. Sedari dulu ia selalu berpikir bahwa 
menjalin hubungan dengan lelaki yang lebih muda darinya 
tidak akan pernah berhasil. 

“Perjalananmu masih panjang, Dariel. Mungkin yang 
kau rasakan padaku hanya perasaan sesaat yang akan 
berubah seiring waktu." 

“Bagaimana jika tidak?" 

Aira tidak tahu lagi harus menjelaskan seperti apa. 
Terlalu banyak perbedaan di antara mereka. Baik dari usia 
maupun kekayaan. 

“Kau pasti akan mendapatkan wanita yang jauh lebih 
baik dariku. Kau tahu? Aku ini ceroboh, pembuat ulah, selalu 
terlibat masalah, miskin dan—tua." Astaga, memangnya aku 
sudah tua ya? Setidaknya jika dibandingkan usia Dariel. 
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Mendadak Dariel terbahak. “Rupanya kau mengakui 
bahwa dirimu sudah tua." 

“Jika dibandingkan usiamu." 

“Nenek-nenek." 

“Tua bukan berarti nenek-nenek, Dariel.” Aira berkata 
kesal. 

“Kau benar. Kalau bukan nenek-nenek pasti kakek- 
kakek." Tawa Dariel semakin keras. 

“Tidak lucu." Aira merengut. 

“Sangat lucu.” Dariel menolehkan kepalanya lalu 
mengecup pipi Aira. “Dan menggemaskan." 

Aira tertegun. Kecupan Dariel membuat dadanya 
bergetar. Hati Aira merasa begitu damai dan nyaman 
bersama Dariel sekarang. Bahkan—meski malu untuk 
mengakuinya—dia berharap bisa terus seperti ini. Namun 
akal sehat Aira menolak. Dia tidak pantas bersanding 
dengan Dariel. 

“Dariel, kau belum tahu banyak mengenai diriku. Kita 
saling kenal belum satu minggu. Aku yakin perasaanmu 
akan berubah beberapa hari lagi." 

Dariel mengabaikan ceramah Aira. “Kau pernah makan 
daging burung?" tanya Dariel tiba-tiba. 

“Makan burung?" Aira tidak fokus dengan pertanyaan 
Dariel. 

“Dagingnya, Ai. Memangnya kau mau, makan burung 
hidup?" 

“Tidak.” 

“Tidak untuk pertanyaan yang mana?" 
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“Tidak, aku tidak pernah makan daging burung dan 
tidak, aku tidak mau makan burung hidup." 

“Mau coba?" 

“Memangnya ada menjual daging burung di sekitar 
sini?" tanya Aira bersemangat. 

“Tidak. Aku sendiri yang akan menembaknya. Biasanya 
setelah balapan, aku dan teman-teman berburu burung." 

“Apa itu diizinkan?" 

“Tidak ada yang melarang." Sahutnya diikuti tawa. 

Aira merengut. 

“Sepertinya kita sudah terlalu lama di sini. Mereka pasti 
bingung sekarang." 

Aira mengerti maksud Dariel. Pemuda itu hendak 
menambah kecepatan. Tautan jemarinya yang tadi sudah 
mengendur kini kembali erat. Namun dia mencoba tidak 
menutup mata. 

Rasanya Aira ingin berteriak saat motor melaju dengan 
amat cepat. Dia mengatupkan bibir rapat dan mencoba 
menikmati pemandangan. Tapi melihat sekelilingnya yang 
berlalu cepat membuat Aira mual. Segera ia membenamkan 
wajah di punggung Dariel seperti sebelumnya. 

Entah berapa lama waktu berlalu, perlahan laju motor 
mulai melambat. Aira memberanikan diri membuka mata 
saat didengarnya suara orang di kejauhan. Rupanya mereka 
sudah kembali ke arena balap tadi. 

“Astaga, Dariel. Kukira kau pingsan di jalan.” Fahru 
mendekat. 

“Kami sedang menikmati pemandangan." Sahut Dariel. 
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Dariel mendapat sorakan dari teman-temannya. Sudah 
bukan hal aneh jika ada pembalap yang datang bersama 
kekasihnya dan mengajak sang kekasih ikut serta. Tapi ini 
pertama kalinya bagi Dariel. Sangat menyenangkan karena 
mereka jadi punya bahan untuk mengejek Dariel. 

Namun kegembiraan itu tidak dirasakan semua orang. 
Ririn, satu-satunya pembalap wanita di sana merasakan 
sakit di hatinya. Hampir tidak ada yang tahu bahwa gadis itu 
mencintai Dariel. 

Tadi saat balapan baru dimulai, dia bersama beberapa 
temannya masih mengurus hal lain. Setelah mendengar dari 
Fahru bahwa Dariel datang dan ikut balapan, dia sungguh 
senang sekaligus cemas. Masih jelas dalam ingatannya saat 
Dariel jatuh pingsan. Akan sangat membahayakan jika Dariel 
pingsan selama balapan. 

Kecemasannya makin menjadi karena Dariel tidak 
kunjung tiba. Padahal dengan kecepatan tinggi, tidak akan 
butuh waktu selama itu untuk mencapai garis finish. Dia 
bahkan sudah bersiap menyusul Dariel sampai akhirnya 
suara deru motor Dariel terdengar dan membuatnya bisa 
bernafas lega. 

Namun kini, hatinya diselimuti perasaan lain. 
Kecemburuan yang kental. Dadanya seolah terbakar saat 
melihat pemuda yang dicintainya dipeluk mesra oleh 
seorang wanita. Bahkan wanita itulah alasan Dariel begitu 
lambat mencapai garis finish. 

“Rin, kenapa hanya berdiri di situ? Kemarilah!"” seruan 
Nanang mengagetkannya. Sejenak dia ragu untuk mendekat. 
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Apa hatinya cukup kuat melihat kemesraan Dariel dengan 
wanitanya dari dekat? Bahkan walau sudah turun dari 
motor, Dariel masih menggenggam erat jemari wanita itu 
seolah takut dia pergi. 

Tatapan Ririn beradu dengan mata Adit dan Fahru. 
Hanya kedua sahabatnya itu yang tahu mengenai 
perasaannya. Pasti Fahru sengaja tidak memberitahu bahwa 
Dariel balapan bersama kekasihnya. Mungkin dia ingin Ririn 
melihat sendiri. Ririn menghela nafas, lalu perlahan 
mendekati mereka. Dia berusaha keras untuk meredam 
sakit di hatinya yang makin terasa. 

“Ai, dia satu-satunya pembalap wanita di sini. Namanya 
Ririn.” Dariel memperkenalkan. “Rin, ini kekasihku, Aira." 

Entah karena insting sesama wanita atau apa, Aira 
merasa bahwa Ririn memiliki perasaan khusus pada Dariel. 
Dia semakin yakin dengan dugaannya saat melihat mata 
Ririn berlumur kesedihan dan beberapa kali melirik tangan 
Dariel dan Aira yang bertaut. 

Aira merasa tidak nyaman. Dia sudah berusaha 
melepaskan jemarinya dari genggaman Dariel namun gagal. 
Tidak mau membiarkan gadis itu terlihat lebih sedih, Aira 
mengulurkan tangan dan berusaha bersikap ramah. 

“Aira.” Aira memperkenalkan diri meski tadi Dariel 
sudah memperkenalkannya. 

Selama lima detik Ririn hanya menatap tangan Aira 
ragu. Tapi lalu dia menyambut uluran tangan itu dan 
memaksakan seulas senyum. “Ririn." 

Ririn bukanlah tipe orang yang bisa berpura-pura dan 
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dengan mudah menutupi apa yang ia rasakan. Karena itu ia 
segera melepas tautan tangannya di tangan Aira lalu pamit 
dengan alasan harus mengerjakan beberapa hal. 

“Ririn kenapa?" tanya Dariel setelah Ririn pergi. “Apa 
dia sakit?" 

“Ya, dia sakit di sini.” Jawab Fahru sambil meletakkan 
tangan di dada. 

“Hah?" Dariel menatap Fahru bingung. 

Adit yang berada di samping Fahru menyenggol lengan 
sahabatnya itu. “Apa sih maksudmu? Ririn sakit perut." 

“Ah iya, itu maksudku." Fahru memindah telapak 
tangannya ke perut dengan senyum geli. “Sejak kapan perut 
pindah ke sini ya?" 

Aira tertawa sedangkan yang lain termasuk Dariel 
memukul Fahru, membuat lelaki itu meringis kesakitan. 
Memang beberapa pembalap di tempat itu ada yang sudah 
seusia Aira, termasuk Fahru. 

"Sebaiknya kami pulang saja kalau tidak ada yang bisa 
menemani kami pergi berburu hari ini." Dariel berkata. 

“Memang agak sibuk hari ini.” Adit menjelaskan. 
“Bagaimana kalau tiga hari lagi?" 

“Bagaimana, Sayang?" tanya Dariel dengan mesra. 

Wajah Aira memanas karena Dariel mengumbar 
kemesraan di depan teman-temannya. “Kenapa tanya 
padaku?" 

Dariel tersenyum. “Aku anggap itu berarti setuju." 
Kemudian dia beralih pada teman-temannya. “Baiklah, tiga 
hari lagi." 
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Semua bersorak setuju. Setelah itu Dariel dan Aira 
pamit pergi. 

Setelah mereka kembali ke jalan raya, Aira bertanya 
penasaran. "Apa kau tahu bahwa Ririn menyukaimu?" 

“Iya, aku tahu." Sahut Dariel tenang. 

“Keterlaluan! Seharusnya kau menjaga perasaannya. 
Bukannya malah memperlihatkan kemesraan seperti tadi. 
Dia pasti sangat kecewa dan sedih." 

“Dari dulu aku menganggap Ririn sebagai seorang adik. 
Aku pura-pura tidak tahu agar hubungan kami tidak rusak 
karena hal itu. Dan kau tahu? Sahabatku yang bernama 
Fahru itu sudah menyukai Ririn sejak lama. Beberapa kali 
aku mencoba mendekatkan mereka tapi sayangnya selalu 
gagal." 

“Mungkin sama sepertimu yang tidak bisa menyukai 
Ririn, Ririn juga tidak bisa menyukai Fahru." 

Dariel mengangkat bahu. “Entahlah. Aku hanya 
berharap mereka benar-benar bersatu. Menurutku mereka 
cocok bersama." 

“Menurutku kau yang lebih cocok bersama Ririn." 

Dariel mendesah. “Ai, jangan mulai." 

Tiba-tiba Dariel menepikan motornya lalu berhenti. 
Aira bingung dan bertanya-tanya apa Dariel marah lagi 
karena ucapannya. 

Tanpa turun dari motor, Dariel menggenggam jemari 
Aira lalu menoleh agar bisa menatap wanita di belakangnya. 
“Ai, jika kau bersikeras pergi, baiklah. Tapi kabulkan satu 
permintaanku. Jadilah kekasihku sebelum kau pergi." 
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“Ai, jika kau bersikeras pergi, baiklah. Tapi kabulkan 
satu permintaanku. Jadilah kekasihku sebelum kau pergi." 

Dan akan kubuat kau tidak sanggup meninggalkanku, 
lanjut Dariel dalam hati. 

Mengenai hutang Aira, dia berencana meminta lagi 
pada orang tuanya. Yang dibutuhkan Dariel sekarang hanya 
alasan yang masuk akal agar orang tuanya langsung 
memberi uang tanpa bertanya lebih jauh. Sekali dia masih 
bisa berkelit. Tapi kalau Dariel meminta lagi dengan alasan 
yang sama, pasti orang tuanya akan memaksa untuk 
bertemu Aira. Atau lebih tepatnya, bertemu teman Dariel 
yang adiknya sedang menjalani transplantasi hati sesuai 
cerita karangan Dariel. 

Daripada kebohongannya terbongkar dan membuat 
keadaan semakin sulit, lebih baik Dariel memikirkan cara 
lain. 

“Bagaimana, Ai?" desak Dariel karena Aira tidak 
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kunjung buka suara. 

“Dariel, aku tidak—" 

“Beri aku satu kesempatan untuk membuktikan bahwa 
usia tidak akan jadi halangan di antara kita." 

Aira memejamkan mata sejenak dengan kening 
bersandar di pundak Dariel. Setelah dia cukup tenang dan 
bisa membuat keputusan, Aira mengangkat kepala dan 
menatap mata biru gelap Dariel lekat. 

“Baiklah, Dariel. Dengan begitu kau bisa tahu bahwa 
aku memang bukan wanita yang tepat untukmu." 

Senyum Dariel merekah. “Jadi kau menerimaku?" 

Aira mengangguk dan berusaha mengulas senyum 
meski hatinya dipenuhi banyak keraguan. 

“Terima kasih, Ai." 

Dariel hendak mengecup kening Aira namun Aira buru- 
buru menjauh. “Kita di tempat umum, Dariel.” Aira melotot 
memperingatkan. 

“Jadi kalau di tempat sepi tidak apa-apa?" Dariel 
menaikkan alisnya naik turun menggoda Aira. 

Wajah Aira terasa panas. “Tidak boleh. Kau harus 
segera pulang. Orang tuamu pasti khawatir." 

“Selalu saja memperlakukanku seperti anak kecil." 
Gerutu Dariel seraya mengalihkan perhatian ke jalan lagi 
lalu menyalakan mesin motor. 

"Yah, bukankah itu Aira dan keponakannya? Mereka 
terlihat mesra." 

Dua orang yang juga berada dalam mobil menoleh ke 
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arah yang ditunjuk Bu Ina. 

“Sudahlah, Bu. Toh itu bukan urusan kita. Ayah juga 
masih malu atas sikap Ibu pada Aira tempo hari." Pak Budi, 
suami Bu Ina, berkata dengan nada kecewa. Dia memang 
benar-benar malu dan turut merasa sedih atas perlakuan 
istrinya pada Aira. Padahal mereka juga tahu bagaimana 
Aira dan adiknya hidup selama ini. Belum lagi mengenai 
penyakit sang adik yang akhirnya merenggut nyawanya. 

“Tapi Yah, Ibu mulai berpikir bahwa anak SMA itu 
bukan keponakannya. Bisa saja Aira menipunya atau 
bagaimana hingga dia mau memberi uang untuk membayar 
hutang kepada kita. Bukankah Aira selama ini hanya tinggal 
dengan Airi dan tidak punya saudara lain?” Bu Ina terdiam 
sejenak tampak berpikir. “Atau jangan-jangan, dia menjual 
tubuh pada pemuda itu." 

“IBU!” ingin rasanya Pak Budi menampar wajah 
istrinya sekarang. Tapi dia menahan diri. Sebesar apapun 
kemarahannya pada sang istri, tidak pernah sekalipun ia 
menggunakan kekerasan. Keinginannya untuk bertindak 
kasar hanya ia pendam dalam hati. 

“Memangnya Ibu tidak boleh berpendapat, Yah? Atau 
Ayah marah karena juga sudah curiga seperti itu?” Bu Ina 
berkata dengan nada menantang. 

Pak Budi diam, tidak mau lagi memperpanjang 
pembicaraan. Bisa-bisa dia semakin emosi dan malah lepas 
kendali. Apalagi di kursi belakang ada putri mereka yang 
tidak sepatutnya melihat pertengkaran orang tua. 

Sementara itu, gadis remaja yang duduk sendirian di 
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kursi belakang hanya mendengarkan pembicaraan orang 
tuanya dengan hati panas. 

Tadi dia juga melihat ke arah yang ditunjuk ibunya. 
Meski hanya pernah berjumpa sesekali, dia tahu betul siapa 
Aira yang dimaksud ibunya. Wanita itu adalah penghuni 
salah satu kontrakan milik orang tuanya. Atau lebih 
tepatnya, mantan penghuni. 

Yang tidak disangkanya, wanita yang jadi bahan 
pembicaraan orang tuanya itu sedang berboncengan mesra 
dengan pemuda yang tadi pagi telah mematahkan hatinya. 

Ya. Dariel. 

Kemarin dia masih menjadi kekasih Dariel. Tapi tadi 
pagi pemuda itu memutuskan hubungan dengan semua 
kekasihnya, termasuk dirinya tanpa alasan yang jelas. 
Mungkinkah alasan sebenarnya adalah Aira? Dariel 
memutuskan hubungan dengan semua kekasihnya demi 
Aira? 

Ibunya benar. Sikap Dariel dan Aira yang kini sudah 
melaju pergi tidak tampak seperti tante dan keponakannya. 
Mereka tampak mesra dan intim seperti sepasang kekasih. 
Dan apalagi yang ibunya bilang? Tentang memberi uang? 
Jadi Dariel memberi uang kepada Aira agar wanita itu bisa 
membayar hutang-hutangnya? 

Astaga, dia tahu betul hutang Aira tidak sedikit. 
Sepertinya memang ada sesuatu yang salah di sini. Lalu apa 
orang tua Dariel tahu? Apa mungkin Aira memang 
memanfaatkan Dariel. 

Gadis itu menggigiti kuku ibu jarinya sambil berpikir 
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keras. Pokoknya dia akan berusaha menyelidiki ada apa 
sebenarnya di antara Dariel dan Aira. Tapi sebagai 
permulaan, dia harus tahu. Seperti apa sebenarnya 
hubungan Dariel dan Aira. Jika mereka memang menjalin 
hubungan cinta, berarti dugaan ibunya benar. Aira 
memanfaatkan Dariel. Mungkin juga Aira telah merayu 
Dariel hingga Dariel mau menuruti semua keinginannya. 

“Mona, kamu ngelamunin apa sih, Nak?" tegur Bu Ina. 
“Dari tadi Ibu panggil-panggil." 

Gadis remaja yang dipanggil Mona itu nyengir. “Maaf, 
Bu. Mona ingat pelajaran yang sulit tadi di sekolah." 

“Jangan terlalu dipikirkan, Nak. Belajar dan lakukan 
yang terbaik. Apapun hasil akhirnya kami akan tetap 
mendukungmu." Pak Budi memberi semangat pada putrinya 
yang sebentar lagi akan banyak berhadapan dengan ujian- 
ujian di kelas tiga. 

“Ayah memang yang terbaik.” Mona tersenyum sayang. 
“Jadi, Ibu tadi mau bicara apa?" 

“Kamu ingin makan apa hari ini?” Bu Ina mengulang 
pertanyaan yang tadi tidak didengar Mona. 

“Mona ingin masakan yang serba pedas." 

Selanjutnya pembicaraan berlanjut dengan orang tua 
Mona menasihati mengenai masakan pedas yang bisa 
menimbulkan penyakit. Mona hanya tersenyum 
mendengarkan sementara benaknya berkelana mencari 
jalan untuk mengetahui hubungan Dariel dan Aira 
sebenarnya. Dan mungkin Mona akan menghubungi orang 
tua Dariel begitu dia telah mendapat kepastian. 
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“Mom, Dariel akan menginap di studio malam ini.” 
Dariel memberitahu. 

“Tidak boleh.” 

“Mom, ayolah. Dariel sudah jadi anak baik. Buktinya 
Dariel sudah tidak bolos sekolah lagi, kan.” 

“Mommy tidak akan bisa tenang, Sayang. Kondisimu 
sering tidak menentu.” 

“Tapi Mommy lihat sendiri beberapa hari ini Dariel 
baik-baik saja.” Dariel memutar otak untuk mencari cara 
membujuk Mommynya. “Dariel rindu melukis langit malam.” 
Dia mengucapkan kalimat terakhirnya dengan nada lembut 
penuh bujukan. Biasanya itu selalu berhasil meluluhkan hati 
sang Mommy. 

Amy mendesah. “Baiklah. Tapi besok kamu harus ikut 
sarapan di rumah.” 

Dariel tersenyum lebar. “Tentu, Mom.” 

Aira mnedengarkan percakapan Dariel di telepon 
sambil menata makanan yang tadi mereka beli di meja ruang 
tamu. Sebenarnya Aira sudah memaksa Dariel agar tidak 
perlu membeli makanan. Dia yang akan memasak dengan 
bahan-bahan yang ada di rumah. Namun Dariel menolak. 
Entah karena pemuda itu tidak percaya dengan kemampuan 
memasak Aira atau karena dia memang ingin makan 
masakan Cina seperti yang kini tersaji di atas meja. 

Saat makanan sudah tersaji di atas meja dan Aira sudah 
duduk, Dariel selesai menelepon dan bergabung dengan Aira 
di sofa panjang. Dia memilih duduk di samping Aira. 
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“Kau berbohong pada Ibumu.” Komentar Aira dengan 
nada tidak suka. 

“Tidak.” sahut Dariel sambil mulai menikmati makanan. 
“Aku memang ingin melukis. Sudah lama aku tidak 
melakukannya." 

Aira juga mulai menikmati masakan asing itu yang 
ternyata sangat pas di lidahnya. Tentu saja asing karena ini 
pertama kalinya Aira makan masakan Cina. “Aku juga mulai 
penasaran, apa yang kau katakan pada orang tuamu saat kau 
meminta uang untuk membantuku. Tidak mungkin mereka 
tidak bertanya." 

“Iya, mereka bertanya. Dan aku bilang bahwa aku 
membantu temanku." 

“Hanya seperti itu?" desak Aira. 

“Hmm.” 

“Pasti mereka menanyakan alasan—" 

Cup. 

Aira terpaku dengan mata terbelalak kaget. Dariel yang 
baru saja mencium tiba-tiba menyeringai lebar. 

“Ada lelehan saus di bibirmu. Aku hanya membantu 
membersihkan.” 

“Dariel!” seru Aira kesal. 

“Apa Sayang?” Dariel mengabaikan kemarahan Aira dan 
malah menggoda wanita itu. 

“Jangan samakan aku dengan kekasih-kekasihmu 
sebelumnya. Mereka mungkin senang kau melakukan itu. 
Tapi aku tidak suka." 

Dariel memejamkan mata sambil menahan senyum. Dia 
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sedang berusaha membaca lebih jelas perasaan Aira, meski 
sebenarnya dia sudah tahu. Tidak ada perasaan tidak suka. 
Yang ada jantung Aira berdebar makin cepat dan wanita 
itu—menyukainya. 

Kelopak mata Dariel terangkat dan mata biru gelap itu 
menatap tajam mata hitam beriris cokelat di depannya. 
“Sayang sekali kau tidak suka. Tapi aku sangat menyukainya. 
Jadi jangan berharap aku berhenti.” Sebelah mata Dariel 
mengedip menggoda hingga pipi Aira memerah. 

Aira tidak menanggapi. Dia berusaha fokus 
menghabiskan makan malamnya. Selesai makan, Dariel 
membantu Aira mencuci peralatan makan. Aira yang 
mencuci sedangkan Dariel mengelap. 

“Daripada melukis sebaiknya kau menyelesaikan PR 
dulu. Atau paling tidak belajar untuk besok." 

"Seorang Dariel Kenneth tidak pernah mengerjakan 
PR." Sahut Dariel santai. 

“Tidak boleh seperti itu. Kau sekolah untuk belajar." 

Dariel terkekeh. “Aku sekolah untuk bersenang- 
senang." 

“Kau hanya menghabiskan uang orang tuamu." Gerutu 
Aira sambil menyerahkan pada Dariel gelas terakhir lalu 
mencuci tangan. 

“Kalau tidak untuk dihabiskan, untuk apa mereka 
bekerja? Kakakku juga sudah bekerja dan menikah. Jadi 
hanya aku yang perlu mereka biayai." 

Aira berkacak pinggang sambil menatap Dariel yang 
kini juga sedang menatapnya dengan pinggul bersandar di 
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pantry. Mata pemuda itu bersinar jahil dan bibirnya 
membentuk senyum tertahan. Berbanding terbalik dengan 
tatapan Aira yang tampak kesal dan menegur. 

“Kau seperti tidak menghargai kerja keras orang 
tuamu." 

“Aku sangat menghargainya karena itu aku 
memanfaatkannya." 

“Kau selalu merasa benar, ya?" 

“Aku memang benar." 

“Dasar menyebalkan." 

“Aku menggemaskan, Ai." 

Aira tidak sadar bahwa kini tubuh mereka sudah begitu 
dekat. Tatapannya fokus pada mata biru gelap yang tampak 
berbinar senang di hadapannya. 

Dariel sendiri tidak bisa menjelaskan perasaannya. 
Kian hari dia makin ingin berada di dekat Aira. Menikmati 
kedekatan mereka dan menikmati debaran jantungnya. 
Ditambah lagi perasaan Aira yang berbaur dengan 
perasaanya sendiri menciptakan efek yang luar biasa. 
Sungguh, berada di dekat Aira, menyentuhnya, dan 
menciumnya, mulai terasa seperti kebutuhan yang harus 
dipenuhi. 

Perlahan Dariel melingkarkan satu lengan di pinggang 
Aira, menahan tubuh wanita itu agar tidak menjauh. Posisi 
tubuh mereka yang sangat dekat membuat Aira harus 
mendongak agar bisa tetap menatap mata biru gelap milik 
Dariel. 

“Kau bertambah tinggi, ya?" tanya Aira untuk 
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menghilangkan perasaan gugup. Kedua telapak tangannya 
berada di dada Dariel, bersiap mendorong pemuda itu 
sewaktu-waktu. 

“Aku akan semakin tinggi. Mungkin nanti puncak 
kepalamu hanya akan mencapai daguku.” Bisik Dariel 
dengan suara serak. 

Aira mengalihkan perhatian dari mata Dariel. 
Tatapannya jatuh pada bibir nakal Dariel yang sering 
menciumnya tanpa izin. Tanpa bisa dicegah, Aira mulai 
membayangkan bagaimana rasa bibir itu jika menciumnya 
dengan benar. Bukan ciuman curi-curi yang akan selesai 
dalam sekejap. 

Astaga, sejak kapan otaknya jadi mesum seperti ini? 

Aira mengerang dalam hati setelah akal sehatnya 
kembali. Dia tidak pernah sebelumnya memikirkan tentang 
kisah asmara. Apalagi sampai lancang memikirkan bibir dan 
ciuman dari seorang lelaki. Dia pasti sudah mulai tertular 
virus mesum dari Dariel. 

Dariel tersenyum memperhatikan reaksi Aira sekaligus 
membaca perasaannya. Dirinya memang tidak bisa 
membaca pikiran wanita di hadapannya. Tapi dari perasaan 
Aira yang semula penuh harap dengan tatapan tertuju pada 
bibir Dariel lalu berubah menjadi malu, sudah cukup sebagai 
petunjuk apa yang Aira pikirkan. 

Jemari Dariel bergerak mengangkat dagu Aira agar 
tatapan mereka kembali beradu. Setelah itu ia 
menundukkan wajah. “Jangan tolak aku. Kita ini sepasang 
kekasih." Bisik Dariel dengan nada merayu. 
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Mata biru gelap itu seolah menghipnotis Aira. Tidak ada 
yang bisa dipikirkannya selain ingin menikmati apa yang 
selama ini tidak pernah ia bayangkan. Untuk menutupi 
perasaan malu, wanita itu memejamkan mata. 

Tidak butuh waktu lama, dua bibir itu sudah saling 
melekat. Rapat. 

Dariel tersenyum melihat Aira memejamkan mata. 
Padahal ciuman bibir juga merupakan kali pertama baginya. 
Selain Aira, Dariel tidak pernah mencium wanita lain. Tentu 
ciuman bibir dengan Mommy saat kecil tidak masuk 
hitungan. 

Pengalamannya jelas nol. Karena itu tidak ada yang 
bisa Dariel andalkan selain nalurinya sendiri. 

Dengan lembut, bibir Dariel merekah lalu menyesap 
bibir Aira. Menikmati kelembutannya dan sesekali lidahnya 
terjulur ikut berpartisipasi. 

Erangan Aira membuat Dariel semakin ketagihan. 
Tangannya yang bebas terangkat ke belakang kepala Aira. 
Jemarinya menyelusup di antara helai rambut panjang Aira 
yang tergerai. Perlahan matanya juga terpejam dan 
dibiarkannya nafsu menuntun. 

Menit demi menit berlalu, Dariel tidak kunjung 
menjauhkan diri. Dia seperti pria kelaparan yang baru saja 
menemukan makanan lezat. Agresif dan liar. Juga tidak 
pernah puas. 

Cengkeraman Aira di dadanya yang menyadarkan 
Dariel bahwa mereka masih butuh udara. Dengan enggan 
pemuda itu mundur menjauhkan diri. Nafas keduanya 


163 


memburu. 

Masih dengan nafasnya yang terengah, akal sehat Aira 
kembali. Wajahnya terasa panas karena malu. Posisi tubuh 
mereka yang masih melekat memudahkan Aira 
menyembunyikan wajahnya di pundak Dariel. Sementara 
jemarinya masih mencengkeram erat sweater hijau Dariel. 

“Aku ingin lagi." Bisik Dariel dengan jahil. 

“Mesum.” Gumam Aira. 

Dariel terkekeh. Dia memindahkan tangannya lalu 
mendekap Aira dengan erat. Aroma buah-buahan dari 
shampo Aira memenuhi indera penciuman Dariel. “Ayo, 
temani aku melukis.” 

“Kau benar-benar ingin melukis di luar? Malam ini 
cukup dingin." Aira menasihati. 

“Karena itu aku membutuhkanmu. Kau harus 
membantuku untuk tetap hangat." 

Aira mendongak melayangkan tatapan menuduh ke 
arah Dariel. “Caranya?” 

“Peluk aku selama aku melukis.” Ujar Dariel dengan 
senyum usilnya. 

“Sudah kuduga." Cibir Aira. 

"Sudah kuduga, kau pasti setuju.” Dariel meniru nada 
suara Aira seraya melepaskan pelukan lalu menggandeng 
Aira agar mengikutinya ke ruangan tempat Dariel 
menyimpan peralatan melukis. 

“Aku belum bilang setuju." 

Protes Aira sama sekali tidak dihiraukan Dariel. 

Tanpa kata Dariel menyerahkan kotak berisi peralatan 
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melukisnya. Sementara dirinya sendiri membawa easel, 
kanvas, serta dua kursi kayu tanpa sandaran. 

“Keluar lewat pintu itu.” Dariel menunjuk sebuah 
lukisan yang cukup besar di dinding dalam ruangan tempat 
Dariel memajang lukisannya. 

Aira kebingungan karena tidak melihat adanya pintu. 
“Pintu yang mana?" 

Dariel tergelak. “Lukisan yang besar dan tinggi itu 
pintu. Aku iseng menjadikan pintu itu sebagai media untuk 
melukis." 

Penasaran, Aira segera berlari ke lukisan yang tadi 
ditunjuk Dariel. Dia memperhatikan lukisan itu lebih 
seksama dan menemukan adanya handle pintu. Di bawahnya 
ada kunci yang dibiarkan di lubangnya. 

“Kalau bukan karena kau yang memberitahu, aku tidak 
akan pernah menduga bahwa ada pintu keluar di sini.” Aira 
berkata saat menyadari Dariel sudah berdiri di belakangnya. 

“Bagus, kan?" tanya Dariel dengan nada bangga. 

“Sangat bagus." Aira memuji jujur sambil memutar 
kunci lalu membuka pintu. 

Seketika, angin malam menerpa mereka. Dariel tampak 
biasa saja sementara Aira bergidik kedinginan. 

“Letakkan saja di atas rumput lalu masuk dan ambil 
jaket!" Dariel memberi perintah yang langsung dituruti Aira. 

Aira bergegas ke kamarnya lalu mengambil satu- 
satunya jaket yang ia miliki dan mengenakannya. Sebelum 
keluar, Aira meraih selimut tebal di atas ranjang lalu 
membawanya. 
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Di halaman samping Dariel sudah selesai menyiapkan 
peralatan melukisnya. Kini dia sudah duduk di kursi kayu 
sambil menuangkan cat di atas palet. 

Saat Aira kembali ke halaman belakang, dia tertegun 
memperhatikan Dariel yang duduk di depan kanvas 
sementara langit malam bertabur bintang menjadi latarnya. 
Mungkin karena Dariel mengenakan celana selutut 
berwarna krem dan sweater hijau serta kanvas putih di 
hadapannya, pemuda itu seolah disorot cahaya dalam 
gelapnya malam. Seperti malaikat yang terdampar. Indah 
dan bercahaya. 

“Aira, kemarilah!" 

Aira tersenyum lebar. Dia merentangkan selimut di 
tangannya lalu menyampirkannya di pundak Dariel. 

“Sudah cukup hangat, kan?" tanya Aira 

Dariel merengut. “Gerakan tanganku tidak leluasa jika 
ada selimut ini. Aku tidak butuh selimut. Aku butuh 
pelukanmu." 

Kurasa aku yang akan rindu dan butuh pelukanmu saat 
aku pergi nanti, Dariel. 

Aira menggelengkan kepala untuk mengenyahkan 
perasaan melankolis yang mendadak timbul. Segera ia 
memindahkan kursi kayu yang satu lagi di dekat Dariel 
namun sedikit ke belakang. Setelah itu selimut tadi ia 
sampirkan ke pundaknya sendiri. Kini sikap Aira tidak lagi 
ragu saat ia duduk lalu memeluk pinggang Dariel. Dagunya 
ditumpangkan di pundak Dariel seperti saat mereka 
berboncengan. 
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Ya, hanya enam hari. Dan mungkin setelah itu Aira 
tidak bisa lagi berjumpa Dariel. Jadi sekarang ia 
memutuskan untuk menikmati kebersamaan mereka. Tidak 
peduli apa kata orang. Tidak peduli akal sehatnya yang 
selalu mengingatkan bahwa Dariel lebih muda dan mereka 
berasal dari keluarga yang berbeda. Dan tidak peduli apa 
yang akan terjadi di masa depan. Untuk sekali ini saja, 
biarlah ia menikmati hidupnya. 

“Kenapa?” tanya Dariel sambil menatap Aira dari 
samping. 

Aira juga menoleh, membuat tatapan mereka beradu. 
“Kenapa apanya? Bukankah kau sendiri yang memintaku 
agar memelukmu?" 

Jelas tadi ada yang mengganggu perasaan Aira. Tapi 
melihat sikap Aira sekarang, pasti wanita itu sudah bisa 
mengatasi perasaan melankolis yang tadi mengusiknya. 
Karena itu Dariel tidak mau merusak suasana. 

Dariel tersenyum lalu mengecup pelipis Aira lembut. 
“Kukira tadi kau mengatakan sesuatu." 

“Tidak.” sahut Aira sambil menyembunyikan wajahnya 
yang memanas. Dia belum terbiasa dengan ciuman Dariel. 
Dan berharap tidak akan pernah terbiasa. 

“Sepertinya memang aku yang salah dengar." 

Itu adalah percakapan terakhir mereka karena 
setelahnya Dariel sibuk melukis sementara Aira sibuk 
memperhatikan bagaimana gerakan jemari Dariel sangat 
luwes ketika menggoreskan cat ke atas kanvas. 

Hampir setengah jam berlalu, Dariel menyudahi 
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kegiatan melukisnya. Aira mengerutkan kening bingung 
karena dirinya hanya melihat goresan-goresan kasar 
berbentuk pemandangan alam di atas kanvas. 

“Sudah selesai?" 

“Aku sudah selesai membuat sketsanya. Tinggal 
lanjutkan besok.” Dariel menjelaskan sambil berdiri lalu 
membenahi peralatan melukisnya. 

Aira masih duduk dengan ekspresi bingung. “Tapi 
kan—belum tentu suasana besok malam sama seperti 
malam ini." 

Wajah bingung Aira membuat Dariel gemas. Pemuda 
itu menunduk lalu mengecup singkat kening Aira. 
“Obyeknya sudah terekam di otakku. Aku hanya perlu 
melanjutkannya. Ayo, masuk. Di luar semakin dingin." 

Meski Aira masih belum paham, ia juga bangkit lalu 
membantu Dariel. Setelah mereka masuk dan peralatan 
melukis diletakkan kembali ke tempatnya, Dariel segera 
mencuci tangan. 

“Ai, sepertinya tidak ada selimut pengganti di sini." 
Dariel berkata pada Aira yang sedang di dapur. Dia tampak 
menuang cokelat panas ke gelas. 

“Tidak apa-apa. Aku tidak akan mati hanya karena tidur 
tanpa selimut." Aira tersenyum sambil menyerahkan segelas 
cokelat kepada Dariel. 

“Kau akan tidur di kamarku.” Tegas Dariel sambil 
meniup cokelat dalam gelas lalu menyesapnya. Rasanya 
sangat lezat. 

Aira berkacak pinggang. “Sifat mesummu semakin 
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menjadi." 

“Kau yang mesum. Memangnya apa yang kau pikirkan? 
Aku hanya memintamu tidur di kamarku karena ada selimut 
di sana. Tapi otak kotormu itu malah berkelana kemana- 
mana." 

Wajah Aira memerah. “Pokoknya aku tidak mau tidur 
bersamamu." 

Dariel terkekeh. “Kalau begitu bantu aku habiskan 
cokelat ini dan aku tidak akan memaksamu." 

“Tentu." Sahut Aira . Dia hendak meraih gelas di tangan 
Dariel namun pemuda itu menjauhkannya. “Kenapa?” 

Mata Dariel berkilat dan bibirnya membentuk senyum 
tertahan. “Minum dari bibirku." 

Setelah itu Dariel menyesap kembali cokelat di 
gelasnya. Lengannya yang bebas memeluk punggung Aira 
sementara wajahnya menunduk, hingga bibir mereka 
menyatu. 

Dengan mulut penuh cokelat Dariel menunggu bibir 
Aira merekah. Sengaja tidak memberi petunjuk apapun dan 
membiarkan Aira yang berinisiatif sendiri. Ternyata tidak 
butuh waktu lama. Perlahan Aira membuka bibirnya dan 
membiarkan Dariel mengalirkan cokelat ke dalam mulutnya. 
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Perasaan nyaman dan hangat yang melingkupi Aira 
membuatnya tidur makin lelap. Lengan dan tungkainya 
makin mengeratkan pelukan pada sesuatu yang ia pikir 
adalah guling. 

Tapi, sejak kapan guling bisa mengeluarkan angin 
hangat yang kini sedang menerpa wajah dan puncak kepala 
Mira? 

Perlahan kelopak mata Aira terangkat. Hal pertama 
yang ia lihat adalah sepasang manik mata berwarna biru 
gelap. Aira mengerutkan kening karena merasa manik mata 
itu sangat familiar. Mungkin karena kesadarannya yang 
belum benar-benar pulih sehingga ia lupa. 

Aira menggeliat seraya mengerjap-ngerjapkan mata. 
Gerakannya terhalang sesuatu yang tadi ia kira guling. Tiba- 
tiba Aira memekik kaget dan secara tiba-tiba bangun lalu 
bergeser mundur saat menyadari bahwa sesuatu itu adalah 
tubuh manusia. Namun sungguh sial untuk Aira, dia malah 
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jatuh berdebum ke lantai. 

Seketika Dariel tergelak melihat tubuh Aira menghilang 
di sisi ranjang, disusul suara berdebum yang menjelaskan 
bahwa Aira menghantam lantai cukup keras. Pasti beberapa 
bagian tubuhnya akan terasa sakit. 

“DARIEL!!” Aira berteriak sambil bangkit dengan 
menumpukan kedua sikunya di ranjang sementara posisi 
kakinya berlutut di lantai. Tatapan tajam ia layangkan pada 
Dariel yang masih asyik tertawa. “Dasar bocah mesum. Sejak 
kapan kau tidur di sini?" tanya Aira kesal. 

Dariel menghentikan tawanya lalu berbaring miring 
dengan telapak tangan menyangga kepala. “Sejak semalam. 
Aku ini lelaki baik yang tidak tega membiarkan wanita tidur 
kedinginan." 

“Baik?" tanya Aira dengan nada mengejek. 

Dariel terkekeh. “Aku ini sangat baik. Kau harus tahu 
bagaimana caraku memperlakukan para gadis yang 
menyatakan cinta padaku." 

“Kedengarannya tidak baik." Cibir Aira seraya bangkit. 
Dia mengaduh karena ternyata punggung, pundak, dan 
belakang kepalanya yang tadi mendarat lebih dulu di lantai 
terasa ngilu. 

“Mungkin akan ada memar." Komentar Dariel dengan 
senyum tertahan. 

“Ini salahmu!" seru Aira sambil memegang pundak dan 
punggung bagian bawahnya. la berjalan tertatih menuju 
pintu kamar. 

“Kenapa salahku? Kau sendiri yang mundur ke tepi 
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ranjang. Bukan aku yang mendorong." Dariel membela diri. 

“Terserah kau sajalah." 

Buru-buru Dariel turun dari ranjang lalu menyusul Aira 
yang sudah keluar kamar. “Mau aku pijat?" 

“Tidak.” 

“Ayolah, Ai. Kau akan merasa lebih nyaman setelah 
kupijat.” Rayu Dariel. 

Aira berhenti tiba-tiba membuat Dariel yang mengikuti 
di belakang nyaris menabraknya. Aira berbalik dengan mata 
melotot ke arah Dariel seperti seorang ibu yang sedang 
memarahi putranya. 

“Dariel, ke kamar mandi sekarang lalu bersiap sekolah. 
Aku akan membuatkan sarapan untukmu.” 

Dariel merengut. “Aira, kau bukan Mommyku. Kau 
kekasihku.” 

“Aku memang bukan Mommymu. Tapi apa perintahku 
salah?” tantang Aira. “Kau memang harus sekolah, kan?” 

“Kau memperlakukanku seperti anak kecil.” Protes 
Dariel. 

“Kalau aku memperlakukanmu seperti anak kecil, aku 
akan memandikanmu sekarang.” 

Bibir Dariel mengerucut menahan senyum gelinya. 
“Benarkah? Kalau seperti itu, kurasa aku tidak keberatan 
diperlakukan seperti anak kecil.” 

Aira ternganga, tidak tahu harus menanggapi seperti 
apa. Dia kesal, malu, sekaligus ingin tertawa. Akhirnya Aira 
memilih membalikkan tubuh dengan bibir terkatup rapat 
menahan tawa dan wajah memerah malu. 
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“Ai, kenapa pergi?" 

“Mandi, Dariel!" 

Dariel mendahului lalu menghadang langkah Aira. “Ai, 
aku sudah janji akan sarapan di rumah." 

Aira terhenti. “Oh.” Hanya itu yang bisa Aira katakan. 

Nyaris saja Dariel tersenyum lebar saat merasakan 
perasaan kecewa Aira. Ternyata Aira sangat ingin sarapan 
bersamanya. Sesuatu dalam dada Dariel seolah 
membengkak bahagia. 

“Jadi, kau tidak perlu membuatkanku sarapan. Tapi 
sebagai gantinya, aku akan merepotkanmu." 

Nada meminta Dariel yang terdengar lembut 
menyentuh hati Aira. Padahal selama ini Aira yang selalu 
saja merepotkan Dariel. Tapi di saat Dariel yang 
membutuhkan bantuannya, pemuda itu harus meminta 
dengan nada bersalah seperti sekarang. 

“Aku tidak keberatan direpotkan olehmu, Dariel. 
Selama ini akulah yang selalu merepotkan dirimu." 

Senyum Dariel merekah. “Kau memang yang terbaik." 
Tanpa sempat Aira tolak, Dariel sudah menarik Aira ke 
dalam dekapannya yang hangat. 

Dengan senang hati Aira membalas pelukan Dariel. Dia 
masih dibuat takjub dengan perasaan nyaman saat berada 
dalam dekapan pemuda itu. Seandainya boleh memilih, Aira 
ingin bisa berada dalam dekapan Dariel selamanya. 

Pemikiran itu membuat Aira menarik diri. Semakin 
lama dirinya semakin kecanduan keberadaan Dariel. Dia 
takut saat tiba waktunya mereka berpisah, dirinya akan 
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sangat terluka padahal luka akan kepergian Airi belum juga 
hilang. 

“Kenapa?” tanya Dariel. Sepertinya ada sesuatu yang 
mengganggu Aira hingga perasaannya berubah tidak 
nyaman. 

“Apanya yang kenapa? Kita sama-sama belum mandi." 

Dariel menahan rasa penasarannya. “Ah, iya. Aku lupa. 
Pantas saja aku mencium aroma tidak enak." 

“Itu aroma tubuhmu.” Tandas Aira. Sebelum Dariel 
membalas kata-katanya dan membuat mereka terlibat 
perdebatan panjang tanpa akhir, Aira segera melanjutkan, 
“Jadi, bantuan apa yang kau butuhkan dariku?" 

“Tolong siapkan camilan untuk nanti siang. Teman- 
temanku akan datang. Kau bisa beli makanan di minimarket 
depan kompleks. Biar aku ambilkan uangnya." Dariel hendak 
pergi menuju kamarnya namun Aira mencegah. 

“Biar aku yang membelikan camilan dengan uangku. 
Kau sudah mengeluarkan banyak uang untuk kebutuhanku." 

“Uang dari mana?" tanya Dariel dengan mata menyipit 
curiga. 

Aira gelisah untuk menjelaskan. Saat dirinya ingin 
membayar hutang saja Dariel sudah begitu marah. Dia tidak 
bisa membayangkan bagaimana reaksi Dariel saat tahu 
bahwa bosnya—bisa dibilang—memberinya uang untuk 
kebutuhannya sebelum berangkat. Bahkan sekarang Aira 
masih bingung bagaimana harus memberikan tas penuh 
uang yang masih ia simpan, tanpa menyulut emosi Dariel. 

“Aira.” Dariel memanggil karena Aira tak kunjung 
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memberi jawaban. 

“Itu—Pak Dennis memberi uang lebih saat aku 
meminjam uangnya lagi untuk membayar hutang. Menurut 
Mbak As, dia ingin aku menggunakannya untuk 
kebutuhanku sebelum kami pergi.” Aira menggigit bibir 
tanpa berani menatap Dariel. 

Dariel yang mendengarkan itu langsung emosi seketika. 
Tapi dia berusaha menahan diri. Diingatkan tentang rencana 
kepergian Aira membuat Dariel makin sadar bahwa waktu 
yang dimilikinya amatlah singkat. Karena itu Dariel tidak 
akan menyia-nyiakan waktunya untuk marah dan membuat 
Aira makin ingin pergi. 

“Simpan saja uang itu." setelah berkata demikian Dariel 
meninggalkan Aira untuk mengambil uangnya dan bersiap 
pulang. 

Aira tertegun karena tidak menerima kemarahan Dariel 
seperti yang sudah ia bayangkan. Tapi mendengar nada 
ketus Dariel dan caranya yang langsung pergi, Aira tahu 
bahwa Dariel amat marah. Akhirnya yang bisa ia lakukan 
hanya menghela nafas dan menunggu Dariel. 

“Dariel, tunggu!" 

Dariel berhenti lalu berbalik memandang orang yang 
sedang berlari ke arahnya. “Ada apa, Mona?" tanya Dariel 
begitu gadis yang tadi memanggilnya sudah berdiri di 
depannya. 

Selama satu menit penuh, Mona masih berusaha 
menenangkan nafasnya yang memburu karena berlarian ke 
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arah Dariel. “Kudengar kau akan mengajari teman-teman 
yang dulu sekelas denganmu. Apa aku boleh ikut?" 

Dariel menoleh pada Zen yang berdiri di sampingnya. 
“Sudah kubilang jangan beritahu kelas yang lain. Aku tidak 
sanggup jika harus mengajari anak kelas tiga satu sekolah." 

“Tidak,” Mona buru-buru membela. “Tidak ada yang 
memberitahuku. Aku mendengarnya tanpa sengaja." 
Memang dirinya tanpa sengaja mendengar pembicaraan dua 
orang siswi yang tahun lalu sekelas dengan Dariel. Mereka 
sungguh beruntung karena kebetulan di SMA Taruna Jaya, 
sejak kelas satu sampai kelas tiga tidak ada perubahan kelas 
dan penghuninya. 

Dariel tampak berpikir sejenak. Dia sama sekali tidak 
mempermasalahkan status Mona yang merupakan mantan 
kekasihnya. Dariel hanya tidak mau berita mengenai 
rencana belajar bersama di rumahnya sampai ke telinga 
semua murid di SMA Taruna Jaya. 

"Apa hanya kau yang tahu?" selidik Dariel. 

"Ya, hanya aku." 

“Kalau begitu, baiklah. Kau boleh ikut bersama kami. 
Tapi janji jangan beritahu yang lain." 

“Aku janji, Dariel.” sahut Mona dengan bersemangat. 

“Baguslah. Sekarang kau bisa bergabung dengan 
teman-teman yang sedang menunggu di samping sekolah." 

“Tentu, Dariel.” setelahnya Mona pergi menuju gerbang 
dengan wajah berbinar. Sekarang memang sudah jam pulang 
sekolah dan seperti biasa, Mona tidak membawa kendaraan 
sendiri karena dirinya di antar jemput. Selama perjalanan ke 
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tempat yang Dariel maksud dia menghubungi orang tuanya 
untuk pamit. 

Jika Mona ingin mengetahui mengenai hubungan Dariel 
dan Aira, berarti dirinya harus cukup dekat dengan Dariel. 
Karena itu dia benar-benar tidak menyia-nyiakan 
kesempatan saat tahu Dariel mengajak teman-temannya 
untuk belajar bersama. Dia harap ini bisa menjadi langkah 
awal 

Tidak butuh waktu lama, rombongan siswa dan siswi 
SMA Taruna Jaya sudah melaju di jalan raya. 

Aira mulai panik saat ia melihat sekitar tiga puluh anak 
SMA sudah berdiri di halaman rumah Dariel. Tadi pagi 
Dariel memang tidak bilang berapa jumlah teman-temannya 
yang akan hadir. Dia hanya berpesan agar Aira membeli 
banyak makanan. 

Beruntung Aira mengikuti instruksi Dariel dan 
menghabiskan uang yang Dariel beri untuk membeli 
berbagai camilan. Tidak ada masalah dengan hidangan. Tapi 
yang Aira permasalahkan adalah keberadaan dirinya. Dia 
harus memperkenalkan diri sebagai apa. Tetangga? Tante? 
Atau—pembantu? 

Tapi ternyata Aira tidak cukup berani untuk 
memperkenalkan diri. Saat dilihatnya Dariel sudah 
membuka pintu depan dengan kunci yang selalu di bawanya, 
Aira malah kabur ke kamar. Dia tidak berani berhadapan 
dengan sekumpulan anak SMA. Terutama saat dirinya 
berstatus kekasih Dariel. Bukan berarti Dariel akan 
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memperkenalkan dirinya seperti itu. Namun Aira tidak bisa 
menahan diri untuk tidak gugup dan gentar. 

Letak kamar Aira yang berada di lantai dasar, tepatnya 
di ruang tengah, membuatnya semakin mudah mendengar 
suara-suara yang ditimbulkan teman-teman Dariel. Rumah 
yang semula sepi kini berubah seramai pasar. Semua orang 
seolah berlomba untuk saling berkomentar dan bercakap- 
cakap. Beberapa pembicaraan yang didengar Aira cukup 
keras adalah komentar teman-teman Dariel mengenai 
rumah ini yang tidak berubah sama sekali. Jelas bahwa 
mereka datang ke rumah ini bukan sekali ini saja. 

Tok tok tok. 

DEG. 

Pintu kamar yang diketuk membuat Aira seketika 
menegang. Dia sama sekali tidak bergerak dari posisinya 
yang berada di tengah ranjang. Diam, menunggu, bahkan 
menahan nafas. 

“Ai, ini aku. Buka pintunya!" 

Aira memejamkan mata makin gelisah. Kenapa juga 
Dariel harus memanggilnya? 

“Ai, jika sampai hitungan ketiga kau tidak kunjung 
keluar, aku akan mendobrak pintu kamar ini.” Nada suara 
Dariel mengancam. 

Bukan ancaman Dariel yang membuat perasaan Aira 
makin tidak karuan. Tapi karena suasana yang tadi ramai 
perlahan hening kembali. Jelas teman-teman Dariel 
menyaksikan saat Dariel berbicara di depan pintu 
kamarnya. 
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Akhirnya Aira mengalah. Lebih baik keluar sekarang 
daripada keluar setelah Dariel mendobrak pintu dan 
menyeretnya. 

KLEK. 

Suara pintu yang dibuka terdengar cukup keras 
menandakan pembicaraan benar-benar terhenti dan Dariel 
sedang menjadi pusat perhatian. Sebisa mungkin Aira 
bersembunyi di balik tubuh Dariel dan matanya berusaha 
hanya menatap Dariel seorang. 

“Akhirnya kau keluar juga. Aku khawatir apa mungkin 
kau pingsan di dalam." Dariel berkata dengan nada serius 
padahal sebenarnya dia hanya menggoda Aira. Jelas 
perasaan Aira yang kacau balau menunjukkan bahwa wanita 
itu dalam keadaan sehat dan sadar akan sekeliling. 

“Kau lanjutkan saja kegiatanmu. Aku akan menunggu di 
sini." Aira berbisik. 

“Mana boleh seperti itu. Aku ingin memperkenalkan 
kekasihku pada teman-temanku.” Tanpa menunggu 
penolakan Aira, Dariel menggandeng lengan Aira lalu 
membawanya ke dekat teman-temannya yang sedang 
menunggu dengan penasaran. 

“Dariel.” Aira berbisik dengan gugup. 

Dariel hanya tersenyum. Mereka berhenti di hadapan 
teman-temannya. “Sebelum kita mulai belajarnya, aku ingin 
memperkenalkan seseorang pada kalian.” Dariel menunggu, 
dan ternyata tidak ada seorangpun yang berbicara. “Dia 
Aira, kekasihku." 
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“Dia Aira, kekasihku." 

Tidak ada yang buka suara setelah Dariel 
memperkenalkan Aira. Tiap orang memiliki pertanyaan 
dalam benaknya masing-masing. Terutama pertanyaan 
apakah Aira lebih tua dari Dariel dan apakah mereka tinggal 
bersama. Namun tidak ada yang berani mengajukan 
pertanyaan itu karena khawatir menyinggung Dariel 
ataupun Aira. 

“Mbak Aira?" 

Semua mata beralih pada Mona yang mengajukan 
pertanyaan itu dengan nada terkejut. Mona sendiri tidak 
perlu berpura-pura terkejut. Nyatanya meski dia sudah 
menduga Dariel dan Aira menjalin hubungan asmara, tetap 
saja dia kaget. Selama ini ia pikir Aira wanita baik-baik. Tapi 
ternyata, kehidupannya yang sulit membuat Aira memilih 
jalan pintas dengan memanfaatkan kepolosan seorang anak 
SMA. 
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“Kamu kenal dia?" bisik Rina yang berada tepat di 
samping Mona. 

“Iya. Mbak Aira tinggal di rumah kontrakan milik orang 
tuaku." Sengaja Mona mengeraskan suara agar semua yang 
ada di tempat itu mendengar. 

Aira meremas jemari Dariel karena perasaan gugupnya 
kian memuncak. Dia tidak menyangka, di antara teman- 
teman Dariel ada satu yang cukup mengenalnya. Aira tahu 
betul siapa gadis itu. Dia adalah Mona, putri Bu Ina dan Pak 
Budi, pemilik kontrakan. 

Mata Dariel menyipit tidak suka melihat bagaimana 
Mona menatap Aira. Tampak jelas gadis itu menguarkan 
aura permusuhan yang membuat Aira makin gugup dan 
gelisah. Sepertinya Mona masih marah karena Dariel 
memutuskan hubungan dengannya. Dan kini gadis itu 
melihat dirinya memperkenalkan seorang wanita sebagai 
kekasihnya. Pastilah perasaan iri dan cemburu kini 
membakar hati Mona. 

“Oh, jadi kau putri pemilik kontrakan itu?" tanya Dariel 
basa-basi. Dia ingin melihat sejauh mana Mona akan 
bermain-main di depannya. 

“Iya, Dariel. Aku cukup mengenal Mbak Aira 
sebelumnya." Mona menjelaskan dengan manis. “Ah, tunggu. 
Apa mungkin kau pemuda yang membayarkan hutang Mbak 
Aira pada orang tuaku sebesar lima ratus juta? Orang tuaku 
bilang dia adalah remaja SMA tampan. Dan dilihat dari 
seragamnya, orang tuaku menduga remaja itu satu sekolah 
denganku." 
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Teman-teman Dariel terbelalak kaget. Mereka tidak 
menyangka wanita yang tampak sederhana dan polos 
seperti Aira bisa memiliki hutang yang amat besar. Belum 
lagi fakta bahwa Dariel yang melunasi hutang-hutang itu. 
Tidak sedikit yang mulai berpikiran sama seperti Mona. 
Mungkinkah Aira memanfaatkan Dariel? 

“Iya, benar. Memang akulah remaja itu.” Dariel 
menjawab jujur. 

Mona menutup mulut dengan gaya dramatis. “Tapi 
ibuku bilang bahwa remaja itu adalah keponakan Mbak Aira. 
Lalu kenapa sekarang kau malah memperkenalkan Aira 
sebagai kekasihmu?" 

Aira hendak menjawab namun remasan tangan Dariel 
di jemarinya menghentikan Aira. Akhirnya Dariel yang 
kembali memberikan jawaban. Dia tidak bisa membiarkan 
Aira menjawab karena Dariel tahu, Aira pasti akan 
menyangkal bahwa mereka adalah sepasang kekasih. 

“Aku berbohong pada ibumu agar masalah hutang itu 
bisa segera di selesaikan. Aku berani bertaruh dia tidak akan 
berhenti jika aku mengatakan bahwa Aira kekasihku." Dariel 
diam sejenak. “Jadi apa sudah cukup rasa ingin tahumu atau 
sama seperti ibumu, kau masih ingin membuka aib Aira 
untuk mempermalukannya? Jangan khawatir, aku akan 
menjawab pertanyaanmu. Aku tidak heran karena biasanya 
memang buah jatuh tidak jauh dari pohonnya." 

Semua yang ada dalam ruangan itu saling melirik 
dengan gelisah. Walau nada suara Dariel tenang, tapi dari 
pilihan katanya jelas remaja itu memendam emosi. 
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Rina melotot ke arah Mona mengingatkan. Kemudian 
dia berkata untuk memecahkan ketegangan. “Astaga, kenapa 
suhu jadi mendadak dingin seperti ini?” Dia segera 
menghampiri Aira yang masih tertunduk di samping Dariel. 
“Hai, Aira. Aku Rina.” Rina mengulurkan tangan. “Bolehkan 
aku panggil Aira saja?" 

Aira tersenyum lalu menerima uluran tangan Rina. 
“Tentu saja boleh. Namamu sama seperti nama temanku. 
Nama yang cantik." 

“Aku tahu kau ingin bilang bahwa namaku pasaran, 
kan?” Rina berkata dengan nada marah yang dibuat-buat. 

Aira terkekeh pelan. “Tentu saja tidak. Aku malah ingin 
berkata bahwa pemilik nama itu pastilah sangat cantik dan 
menyenangkan. Ternyata aku tidak salah." 

“Ai, tidak perlu berbohong seperti itu. Jujur lebih baik 
walau menyakitkan.” Dariel merusak suasana akrab yang 
mulai terjalin. 

Rina melotot sambil memukul bahu Dariel. “Kau itu 
yang tukang bohong dan tukang selingkuh." Dia beralih pada 
Aira. “Aira, hati-hati. Dia tukang selingkuh. Jadi jangan heran 
kalau sikap Mona sedikit tidak menyenangkan. Dia salah 
satu korban Dariel." 

Aira menatap Dariel penuh tanya. 

“Hei, jangan cemari otak kekasihku.” Dariel tidak 
terima. 

“Tidak, Aira. Rina berkata apa adanya." Zen menimpali. 
“Ngomong-ngomong namaku Zen. Kalau kau sudah bosan 
dengan Dariel, aku siap menjadi penggantinya." 
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Dariel menghempaskan tangan Zen yang terulur. “Sejak 
kapan kau bersekutu dengan Rina, heh?" 

“Apa sih maksudmu? Aku ingin berkenalan dengan 
Aira." Zen mengulurkan tangan kembali tapi lagi-lagi ditepis 
Dariel. 

“Jangan sentuh kekasihku." Dariel memperingatkan. 

Teman-teman Dariel mulai merasa sikap Dariel lucu 
dan menggemaskan. Tidak biasanya Dariel bersikap seperti 
itu terhadap kekasihnya. Otak mereka mulai diliputi 
keinginan untuk menggoda Dariel. 

Kini giliran Yoga maju mendekati Aira. “Hai, Ai. Aku 
Yoga." Yoga memperkenalkan diri sambil mengulurkan 
tangan. 

Lagi-lagi Dariel menepis tangan yang terulur ke arah 
Aira. Bahkan kali ini dia menyembunyikan Aira di belakang 
tubuhnya. “Hanya aku yang boleh memanggilnya 'Ai'. Itu 
panggilan sayangku." 

Mendengar itu, teman-teman Dariel makin gencar 
menjahilinya. Aira yang melihat dari balik punggung Dariel 
hanya bisa tergelak sekaligus kesal. Dia tidak menyangka 
Dariel bisa bersikap seperti itu. Sikap yang akhirnya 
menggelitik teman-temannya untuk menggodanya habis- 
habisan. 

“Dariel, sebaiknya aku ke dapur untuk menyiapkan 
camilan.” Aira meminta izin karena Dariel belum melepas 
tangannya. 

“Baiklah. Akan kupastikan tidak ada yang mengikutimu 
ke dapur." 
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Aira menggeleng. Sikap Dariel benar-benar terlihat 
seperti kekasih yang posesif. Tapi Aira tidak menganggap 
Dariel serius. Menurutnya pemuda itu hanya berpura-pura 
untuk mencairkan suasana tegang tadi. 

"Astaga, Dariel. Sejak kapan kau seperti ini? Bahkan 
untuk bersalaman saja kau tidak mengizinkan." Gerutu Zen. 

“Biarkan saja.” Rina memanasi. “Pasti sebentar lagi Aira 
akan muak dengannya dan mencari kekasih lain yang jauh 
lebih dewasa." 

Dariel mengerutkan kening memikirkan ucapan Rina. 
Apa iya Aira akan muak karena sikapnya? Yah, dia memang 
tidak pura-pura saat melarang teman-teman lelakinya 
bersalaman dengan Aira. Entahlah, perasaan posesif itu 
muncul begitu saja. Dia sangat tidak suka membayangkan 
Aira disentuh lelaki lain. Apa itu berlebihan? 

“Heh, malah ngelamun.” Tegur Rina sambil menepuk 
bahu Dariel. 

“Mungkin dia sedang memikirkan ucapanmu tadi, Rin." 
Zen berkata. 

"Sebenarnya kita ke sini untuk belajar atau 
mengganggu Dariel dan kekasihnya?” untuk pertama 
kalinya, sang ketua kelas angkat bicara. 

“Akhirnya ada yang membelaku." 

"Kau yang mulai.” Feri menyalahkan Dariel. “Sekarang 
sebaiknya kau atur kita akan belajar di mana. Aku mau ke 
dalam dulu." 

Feri berjalan masuk tapi buru-buru  Dariel 
mencengkeram seragam Feri dengan satu tangan. “Mau ke 
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mana?" Tanya Dariel dengan melotot. 

“Aku tidak tega membiarkan Aira menyiapkan camilan 
untuk kita sendirian. Aku akan membantunya." 

Seketika semua tergelak. Mereka tidak menyangka Feri 
yang biasanya kaku bisa bersikap seperti ini. 

“Ternyata Feri sama saja.” Gerutu Yoga. “Oh, aku baru 
ingat bahwa Feri memang suka wanita dewasa. Aira lebih 
tua darimu kan, Dariel?" 

Dariel menggeram kesal. Telunjuknya mengarah pada 
Feri. “Kau, atur tempat belajarnya. Kita akan belajar di 
beranda. Ada karpet di belakang pintu jika beranda tidak 
cukup." 

“Kau mau kemana?" Tanya Zen. 

“Aku akan membantu Aira." 

“Aku juga akan membantumu.” Zen masih menggoda 
Dariel. 

"Jika ada yang melewati ruang tengah, aku akan 
menendangnya dari rumahku.” Dariel memperingatkan 
sambil berjalan masuk menuju dapur. 

“Dia serius ya?” Rina bertanya. 

"Sepertinya begitu.” Zen menimpali. “Mungkin dia 
benar-benar sudah tobat." 

“Biar kutebak. Pasti kali ini Dariel yang mengejar- 
ngejar Aira.” Ucapan Rina membuat mereka kembali 
tergelak. 

Namun kegembiraan itu rusak karena ucapan Mona. 
“Atau sebenarnya Dariel sedang dimanfaatkan." 

“Kenapa kau berkata seperti itu?" tanya Rina tidak 
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suka. Meski baru mengenal Aira singkat, dia tidak merasa 
bahwa Aira adalah wanita seperti yang dituduhkan Mona. 

“Dengar, Mbak Aira itu sedang dikejar-kejar hutang. 
Bukan hanya pada orang tuaku. Dia juga memiliki hutang 
ditempatnya bekerja. Kurang lebih hutangnya sudah 
mencapai satu milyar. Kalau kalian jadi dia, apa yang akan 
kalian lakukan jika bukan memanfaatkan remaja polos kaya 
untuk melunasi hutang-hutangnya?" 

Rina mendengus. “Ya, itu jika kau yang berada di 
posisinya. Tapi jika aku yang berada di posisinya, aku akan 
memilih melarikan diri sejauh mungkin. Sudahlah, pilihan 
hidup tiap orang tergantung pribadi masing-masing. 
Pilihanmu menjelaskan betapa picik dan liciknya dirimu. 
Pilihanku menjelaskan betapa egoisnya diriku. Dan jangan 
sekali-kali menghakimi seseorang akan sesuatu yang 
menurut kita ia lakukan padahal jelas-jelas kita tidak tahu 
apapun." 

Buru-buru Feri kembali menengahi sebelum suasana 
memanas. “Intinya, kita datang ke sini untuk belajar. Bukan 
untuk ikut campur urusan Dariel dan kekasihnya.” Tandas 
Feri. “Sekarang bantu aku menghamparkan karpet di 
halaman." 

Semua setuju dengan pendapat ketua kelas. Kecuali 
Mona yang mulai menyusun rencana untuk menemui orang 
tua Dariel. Dia yakin orang tua Dariel tidak tahu mengenai 
hal ini. 
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Dennis masih sibuk mengerjakan sesuatu di laptop saat 
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pintu ruangan terbuka. Padahal dia sudah mengingatkan 
sekretarisnya untuk melarang siapapun mengganggu. Dia 
mendongak dan siap menyemburkan amarah saat ia lihat 
wanita cantik berdiri di depan meja kerjanya. Bukan 
kecantikan wanita itu yang membuat Dennis urung marah. 
Melainkan karena ia kenal betul wanita itu. Ya, wanita itu 
adiknya. 

“Kenapa kau bisa ada di sini?" tanya Dennis saat wanita 
itu membungkuk lalu mengecup pipi Dennis. 

“Memangnya kenapa? Apa aku tidak boleh menemui 
kakakku tersayang yang super sibuk ini?" tanya wanita itu 
seraya duduk di depan meja kerja Dennis. 

Dennis tersenyum, membuat wajah yang biasanya 
tampak kejam berubah lembut dan hangat. Tangannya 
terulur lalu mengacak rambut sang adik secara tiba-tiba. 

“Ugh, kakak! Tatanan rambutku jadi rusak.” Wanita itu 
berkata kesal sambil merapikan rambutnya kembali. 

Dennis terkekeh. “Bukan melarangmu datang, Sayang. 
Kakak hanya penasaran kenapa tiba-tiba kau ada di sini. 
Bukankah kau masih menemani suamimu keluar kota?" 
Dennis tampak berpikir. “Hmm, ke rumah adik iparmu, 
kan?" 

“Iya, kami baru saja kembali. Suamiku masih mengurus 
beberapa hal di perusahaan. Jadi aku minta di antar ke sini. 
Nanti dia akan menjemputku." Wanita itu menjelaskan. 

Dennis mendengus. “Tidak biasanya kau bisa lepas dari 
suamimu. Biasanya kalau kalian sudah bersama, kau tidak 
akan peduli sekitar." 


188 


“Kakak memang mengenalku sangat baik." Wanita itu 
terkekeh. “Sebenarnya aku ke sini hendak menanyakan 
tentang editorku yang baru. Kapan dia mulai bekerja?" 

“Kira-kira minggu depan dia sudah mulai bisa bekerja. 
Tapi dia masih harus banyak belajar.” Dennis menjelaskan. 

“Ya, aku mengerti.” Wanita itu mendesah. “Padahal aku 
sangat menyukai editorku yang lama. Tapi sayang dia harus 
berhenti bekerja setelah menikah." 

Dennis tersenyum. “Aku janji kau juga akan menyukai 
editormu yang baru. Lagipula kau dulu mengenalnya." 

Wanita itu menatap kakaknya dengan tatapan 
menyelidik. “Pasti wanita ini sangat spesial hingga kakak 
selalu tersenyum aneh seperti itu tiap membicarakannya." 

“Tersenyum aneh bagaimana maksudmu?” tanya 
Dennis seraya menghadap laptopnya kembali untuk 
menyembunyikan wajahnya yang terasa panas. 

"Astaga, kakakku salah tingkah! Seandainya wajahmu 
bisa memerah seperti suamiku, pasti lebih menyenangkan." 
wanita itu berseru sambil memegang dadanya. 

“Dasar ratu drama." Ejek Dennis. 

“Aira, kan?" 

Dennis mendongak secara tiba-tiba menatap adiknya. 

Wanita itu tergelak. “Kau tidak pandai 
menyembunyikan rahasia, kakak." 

“Kenapa kau langsung menebak bahwa editormu yang 
baru adalah Aira?" 

Wanita itu mencondongkan tubuh ke arah Dennis 
seperti hendak menyampaikan rahasia. “Karena hanya Aira 
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yang bisa membuatmu bertingkah seperti ini." Setelah itu ia 
menepuk pipi kakaknya lalu berdiri. “Suamiku sudah 
mengirim pesan. Sekarang dia sedang menunggu di depan. 
Aku langsung pulang saja.” Ia kembali mengecup pipi 
kakaknya. 

"Ya, pergilah. Kakak tidak akan mengantarmu." 

“Aku bukan anak kecil yang perlu di antar keluar." 
Wanita itu berkata sambil melenggang keluar ruangan 
Dennis. 

Dan seperti biasa, tiada hari tanpa membuat kesal 
kakaknya tiap mereka bertemu. Kali ini wanita itu 
melakukan sesuatu yang sangat tidak disukai Dennis. 
Membiarkan pintu terbuka lebar. 

“Dea Sintha Patreshea! Tutup pintunya!" 

Tapi tentu saja bukan adiknya yang menutup pintu. 
Melainkan sekretarisnya yang datang tergopoh-gopoh. 
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Dariel sedang duduk santai di sofa panjang yang 
menghadap tv. Kakinya ditumpangkan di atas meja 
sementara perhatiannya fokus ke layar datar di depannya 
yang sedang menayangkan film. Jemarinya seolah sudah 
otomatis meraih kacang dalam stoples lalu memasukkannya 
ke dalam mulut. 

“Apa tidak masalah kau tidur di sini lagi?" Tanya Aira 
yang baru saja duduk di samping Dariel. Tadi dia mandi 
berendam karena kelelahan merapikan rumah yang seperti 
habis terkena badai setelah teman-teman Dariel pulang. 
Namun Aira sama sekali tidak mengeluh. Dia malah senang 
bisa berada di antara teman-teman Dariel. 

“Kau mengusir tuan rumah?" Tanya Dariel tanpa 
mengalihkan perhatian dari layar tv. 

“Aku hanya bertanya apa orang tuamu tidak keberatan. 
Sepertinya kau anak mami yang selalu diawasi." Cibir Aira. 

“Bukan. Aku anak Mommy." 
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“Apa bedanya?" 

“Tulisannya beda." 

Aira menatap Dariel kesal namun pemuda itu masih 
fokus menonton tv. Akhirnya Aira memilih menonton juga. 
Mungkin filmnya bagus karena Dariel sangat serius 
menonton. 

Tapi baru saja menonton sebentar, Aira sudah 
memekik kaget sambil menutup wajahnya dengan kedua 
telapak tangan. “Astaga, astaga! Itu film apa? Kau tidak 
punya tontonan yang lain?" 

Aira tidak habis pikir apa bagusnya menonton film 
tentang pembunuhan seperti itu. Tadi dia sempat melihat 
salah satu tokoh membunuh seseorang lalu memakan 
potongan lengannya. Astaga, sungguh membuat mual dan 
mengerikan. 

Dariel hanya terkekeh pelan lalu menarik Aira hingga 
kepala wanita itu rebah di pangkuannya. “Filmnya seru dan 
membuat penasaran. Kalau kau tidak mau menonton, 
temani aku saja." 

"Suaranya menggangguku, Dariel." 

Dariel mengurangi volume tv. “Cobalah tidur, kau pasti 
kelelahan. Nanti aku akan memindahkanmu ke kamar." 
Dariel menjelaskan sambil membelai rambut Aira. 

Pipi Aira terasa panas membayangkan Dariel 
menggendongnya. “Sebaiknya aku langsung ke kamar. Aku 
lebih berat dari kelihatannya. Jadi tidak perlu sok jagoan 
hendak menggendongku." 

“Ai, kau suka sekali menjatuhkan harga diriku." 
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“Aku hanya berusaha menyadarkanmu. Sudahlah, aku 
mau ke kamar." 

“Tidak boleh. Temani aku di sini.” Dariel menahan 
pundak Aira saat wanita itu mencoba bangun. 

“Terserah kau sajalah.” Aira mengubah posisi tidurnya 
menghadap sandaran sofa—atau lebih tepatnya, perut 
Dariel. Sementara jemari Dariel yang tidak digunakan untuk 
mengambil makanan terus membelai rambut panjang Aira 
yang terasa sangat halus. 

Baru beberapa menit, Dariel sudah tidak fokus 
menonton. Walau gerakan tangannya di rambut Aira terlihat 
sambil lalu, namun otaknya lebih fokus menikmati helai 
rambut halus yang bersentuhan dengan jemarinya itu. 

“Ai, sebenarnya aku sangat penasaran. Tapi sengaja 
menahan diri karena takut kau terganggu." 

Aira mendongak menatap Dariel yang kini juga 
menunduk menatapnya. “Apa itu?" 

"Sebenarnya apa yang membuatmu memiliki hutang 
sebanyak itu?" tanya Dariel dengan nada lembut. 

Aira terdiam selama beberapa saat lalu mengubah 
posisi tidurnya menjadi telentang. Kini tatapannya 
mengarah ke langit-langit namun benaknya berada di 
tempat lain. 

“Satu tahun yang lalu aku masih memiliki seorang adik. 
Kami hanya hidup berdua. Tapi dibanding diriku, dia lemah 
dan sering jatuh pingsan. Awalnya kukira hanya sakit biasa 
hingga aku berhasil memaksanya memeriksakan diri ke 
rumah sakit. Dan ternyata dia menderita sirosis hati parah." 
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Aira menjelaskan dengan air mata berlinang. Selalu seperti 
ini. Sampai kapan dirinya akan terus merasakan sakit tiap 
kali mengingat Airi? 

Dariel merasa bersalah saat merasakan sesak di 
dadanya. Jelas itu perasaan Aira. Dia ingin berhenti 
bertanya, namun sekaligus ingin mengenal Aira lebih jauh. 

Dengan ibu jari, Dariel menghapus air mata di pipi Aira. 
“Siapa nama adikmu?" 

“Namanya Airi.” Aira tersenyum saat mengingat wajah 
Airi. “Dia sangat cantik dan lembut." 

Dariel berdehem untuk melegakan tenggorokannya 
yang mendadak tercekat. Lagi, Aira membuatnya ingin 
menangis. “Aira dan Airi. Apa kalian saudara kembar?" 

Aira terkekeh, masih dengan air matanya yang 
mengalir. “Kami bahkan tidak lahir dari rahim yang sama." 

Kening Dariel berkerut menandakan ada banyak 
pertanyaan yang berkecamuk di benaknya. “Lalu?” 

Aira menghela nafas sebelum memulai ceritanya. “Aku 
dan Airi tinggal di panti asuhan yang sama. Dia lebih muda 
tiga tahun dariku. Ketua panti yang memberi kami nama. 
Kebetulan saja nama kami mirip. Tapi itu yang membuatku 
menyayangi Airi lebih dari anak yang lain." 

Dariel mendengarkan dengan seksama cerita Aira. Dia 
tidak menyangka hidup Aira segitu rumit. Mungkin karena 
Dariel membandingkan dengan hidupnya sendiri yang serba 
mewah. “Apa kau tidak tahu siapa orang tuamu?" 

Aira tersenyum ironis. “Tidak tahu dan tidak mau tahu. 
Toh mereka sudah membuangku sejak aku masih bayi tanpa 
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meninggalkan jejak apapun." 

Dariel bisa merasakan dengan jelas betapa sakit hati 
Aira karena kenyataan itu, membuat Dariel tidak tega untuk 
membahasnya lagi. “Lalu di mana Airi sekarang?" 

“Sudah hidup nyaman di sisi Sang Pencipta.” Aira 
menjawab dengan suara pelan, nyaris berbisik. 

Dariel meremas dadanya yang terasa amat sesak. Dia 
sampai heran bagaimana cara Aira menahan perasaan ini 
karena wanita di pangkuannya itu terlihat baik-baik saja. 
Hanya matanya yang tampak jelas berlumur kesedihan. 

“Dariel, kau kenapa?" tanya Aira panik saat ia melihat 
Dariel tersengal-sengal sambil meremas dada. Buru-buru dia 
duduk lalu meletakkan jemarinya di atas jemari Dariel yang 
masih meremas dada. “Jangan membuatku takut, Dariel. 
Katakan sesuatu!" 

Kilasan ingatan saat Airi mendadak pingsan 
membanjiri benak Aira. Dalam kebingungannya, Aira 
berpikir untuk keluar mencari bantuan sebelum kondisi 
Dariel memburuk. Air matanya membanjir sangat deras. Dia 
hendak turun dari sofa, namun Dariel menengkeram 
lengannya. 

“Tetap—di sini, Aira. Ku—mohon! Dan tolong, 
tenangkan dirimu." Jelas Dariel terbata. 

Aira terisak. “Bagaimana aku bisa tenang, Dariel. Aku 
harus mencari bantuan." 

Susah payah Dariel bergeser lalu menjatuhkan 
keningnya di pundak Aira. Kedua tangannya merangkul 
pinggang Aira erat. “Aku baik-baik saja." Suara Dariel pelan. 
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“Apanya yang baik-baik saja?" Aira bertanya dengan 
nada frustasi. 

“Ai, kau yang membuatku kesakitan seperti ini." 

Aira menatap belakang kepala Dariel yang masih 
bersandar dengan nyaman di pundaknya. Matanya jelas 
menyiratkan kebingungan. “Kenapa aku?" 

“Aku sudah pernah mengatakan ini padamu. Tapi kau 
selalu menganggap aku menggombal dan hanya menggoda." 

“Mengatakan apa?" desak Aira semakin bingung. 

Dariel mengangkat wajahnya lalu menatap Aira lekat. 
Jemarinya masih meremas dada. Raut wajahnya 
menyiratkan rasa sakit. “Apa yang kau rasakan, aku juga 
merasakannya. Saat kau cemas, takut, khawatir, dan merasa 
sakit di sini,” Dariel menepuk dadanya sendiri. “Aku juga 
merasakannya. Kadang aku sampai bertanya-tanya, 
bagaimana caramu menahannya. Padahal rasanya sesakit ini 
tapi kenapa kau terlihat baik-baik saja. Hanya sorot matamu 
yang menunjukkan betapa terlukanya hatimu." 

Aira tidak tahu harus berkata apa. Penjelasan Dariel di 
luar akal sehat. Mana mungkin seseorang bisa merasakan 
perasaan orang lain? 

Dariel mengerti tatapan Aira. Bukan karena bisa 
membaca apa yang tersirat di sana, melainkan membaca apa 
yang wanita itu rasakan. Perasaannya campur aduk. Tentu 
saja yang mendominasi adalah kebingungan. 

“Kau pasti berpikir aku bohong. Tapi ini kenyataannya." 

Aira masih diam dengan tatapan terarah lurus pada 
Dariel. Dia masih mencoba menemukan setitik sinar geli 
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dalam mata biru gelap itu, untuk menjelaskan bahwa Dariel 
sedang menjahilinya. Namun sekeras apapun Aira berusaha, 
yang ditemukannya hanya kejujuran yang tidak bisa 
disangkal. 

“Apa—apa itu alasannya kau menolongku selama ini?" 

“Itu alasannya aku mendekat padamu. Perasaan kita 
yang saling terhubung seperti magnet bagiku. Aku juga tidak 
menyangka bahwa aku akan hadir di tengah masalahmu. 
Aku menolongmu karena aku ingin. Aku memintamu jadi 
kekasihku juga karena keinginanku." 

“Baiklah, aku mengerti.” Aira menampilkan senyuman 
tapi dia lupa bahwa senyum palsu tidak bisa mengelabui 
Dariel yang jelas bisa membaca apa yang Aira rasakan. 

“Apa yang kau mengerti?" tantang Dariel. Masih ada 
rasa sakit, namun tidak separah tadi. Karena sekarang hati 
Aira lebih dipenuhi rasa kecewa. 

“Selama ini kau hanya kasihan padaku. Tidak heran 
karena seperti katamu, kau bisa merasakan apa yang 
kurasakan. Kau pasti tahu betul betapa menyedihkannya 
diriku." 

“Kasihan?” salah satu alis Dariel terangkat. “Hanya 
seperti itu kau mengartikan sikapku selama ini padamu?" 
Dariel mendengus. “Ya, aku juga kasihan melihat pengemis 
dan anak-anak terlantar. Tapi itu tidak lantas membuatku 
melunasi hutang-hutang mereka lalu memberi mereka 
tempat tinggal. Ah, jangan lupakan juga, walau aku kasihan 
pada mereka tapi itu tidak membuatku menjadikan mereka 
kekasihku. Jadi, apa memang yang kulakukan padamu 
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selama ini murni hanya kasihan?" 

Aira tidak sanggup berkata-kata. Dia seolah tersihir 
mata biru gelap Dariel. 

Dariel memang tidak pernah jatuh cinta sebelumnya. 
Dia bahkan ragu hendak mengartikan perasaannya pada 
Aira sebagai cinta. Tapi mengingat betapa senangnya ia di 
dekat Aira, betapa sakit hatinya saat merasakan rasa sakit 
Aira, betapa kecewa dan cemburu saat Aira dekat dengan 
pria lain, dan betapa sedih sekaligus frustasi saat tahu Aira 
akan pergi, Dariel tidak tahu lagi harus mengartikan apa 
perasaannya selain cinta. 

Ya, Dariel mencintai Aira. Entah apa yang membuatnya 
merasakan itu. Yang jelas Dariel tidak akan menyangkalnya. 

“Lalu apa, Dariel? Bagaimana lagi aku harus 
mengartikan sikapmu padaku?" 

Ini saatnya. Dariel tidak akan membuang waktu untuk 
menunda mengungkapkan isi hatinya. “Aku mencintaimu, 
Aira. Jangan tanya apa alasannya karena aku sendiri tidak 
bisa menjelaskan. Bahkan orang bijak pernah bilang, jika 
masih ada alasan, berarti itu bukan cinta." 

Aira merasa sesak akan pernyataan cinta Dariel. Sesak 
karena bahagia sekaligus sesak karena, mungkin dirinya 
juga mencintai Dariel. Dan sama seperti Dariel, Aira juga 
tidak bisa menjelaskan kenapa. Tapi— 

“Ini salah, Dariel." 

"Jangan mulai lagi, Aira." Dariel tidak suka jika Aira 
sudah mulai mengungkit perbedaan mereka lagi. Kedua 
tangan Dariel terangkat lalu menangkup pipi Aira. Ujung- 
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ujung jemarinya berada di antara helai rambut wanita itu. 

“Itu kenyataan yang tidak bisa diabaikan, Dariel." 

“Yang penting aku mencintaimu, dan kau juga 
mencintaiku." Ujar Dariel dengan nada lembut. 

“Tidak, kau salah mengartikan sikapku." 

Dariel yang masih menangkup pipi Aira menahan 
kepala wanita itu agar tidak menjauh sementara ia mulai 
menghapus jarak di antara mereka. “Kau lupa bahwa aku 
bisa membaca perasaanmu, hatimu. Dan cinta itu ada dalam 
hatimu." 

Aira masih hendak membantah namun jawabannya 
tenggelam dalam mulut Dariel yang langsung melumat 
bibirnya tanpa permisi, seperti biasa. Ciuman mereka makin 
terasa intens dan sensual karena bibir keduanya sama-sama 
merekah. Tak bisa dielakkan, lidah mereka turut menari, 
saling membelit dan mengait. 

Aira yang awalnya masih tampak canggung dan 
terkesan menolak, akhirnya terbuai dengan rayuan bibir dan 
lidah Dariel. Mungkin yang dilakukannya memang salah. 
Tapi untuk kali ini, dia mencoba melupakan semua 
perbedaan di antara mereka. Dibiarkan dirinya tenggelam 
dan turut berpartisipasi. 

Tak disangka, erangan Dariel membuat Aira semakin 
bergelora. Dia bahkan tidak sadar bahwa Dariel sudah 
mendorongnya pelan hingga rebah di sofa. 

Semua yang di sekeliling mereka tak lagi penting. Suara 
tv yang kini menayangkan aksi saling mengejar seolah angin 
lalu. Bahkan mereka tidak menghiraukan suara ponsel 
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Dariel di atas meja yang berdering nyaring. 

“Argh,” erang Dariel kesal saat akhirnya suara ponsel 
yang tidak kunjung berhenti mulai mengganggu. Dia mundur 
tapi belum beranjak dari posisinya yang masih berada di 
atas tubuh Aira. Tidak menindih, karena salah satu kakinya 
menjejak lantai sedangkan kaki yang lain menyangga 
tubuhnya di atas sofa menggunakan lutut. 

Selama beberapa saat, mata hitam beriris cokelat dan 
mata biru gelap itu masih saling menatap dengan pandangan 
cinta dan gairah. Tapi saat mata mereka menatap bibir satu 
sama lain yang membengkak merah saking intensnya 
mereka saling melumat, perasaan malu merambati hati 
keduanya. 

Segera Dariel menjauhkan diri lalu duduk di sofa. 
Sementara Aira juga buru-buru bangun seraya merapikan 
rambut dan pakaiannya. Dalam sekejap, suasana berubah 
menjadi canggung. Beruntung hal itu tidak berlangsung lama 
karena ponsel Dariel kembali berbunyi. Sepertinya dari 
penelepon yang sama. 

Dariel berdehem lalu meraih ponselnya. Dia segera 
menerima panggilan setelah memeriksa caller id. 

“Hallo, Mom." 

“Di mana kamu sekarang?” 

Dariel mengerutkan kening. Bukan hanya karena nada 
suara Mommynya yang menunjukkan bahwa wanita itu 
sedang menahan amarah, tapi juga karena pertanyaan sang 
Mommy. Bukankah tadi sore Dariel sudah minta izin? 

“Di studio, Mom. Tadi sore Dariel sudah 
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mengatakannya, kan?" 

“Kamu sedang bersama siapa?" 

Dariel melirik Aira yang masih tertunduk sambil 
meremas jari di sampingnya. “Bersama teman." 

“Wanita?” 

Tidak biasanya Mommynya bersikap seperti polisi yang 
sedang menginterogasi penjahat. “Mom, sebenarnya ada 
apa?" 

“Apa namanya Aira?" 

Dariel tersentak kaget. Bagaimana Mommynya tahu 
mengenai Aira? 

Otak Dariel berputar cepat. Jelas ada yang 
membocorkan mengenai Aira kepada Mommynya. Dan ini 
terjadi beberapa jam setelah Dariel memperkenalkan Aira 
pada teman-temannya. Itu berarti salah satu temannya yang 
telah mengadu pada Mommynya. 

Mona, pasti Mona. 

“Dariel!” suara Amy terdengar sangat mendesak 
sekaligus marah. “Baiklah kalau kau tidak mau menjawab. 
Pulang sekarang!" 

Belum sempat Dariel menanggapi, Mommynya sudah 
memutus sambungan telepon. 

“Ada apa?" tanya Aira cemas saat melihat raut wajah 
Dariel. 

Dariel berusaha tersenyum. “Tidak apa-apa. Mommy 
ingin aku pulang. Sepertinya aku tidak bisa menemanimu 
malam ini.” Kemudian Dariel berdiri. “Tidur yang nyenyak. 
Jangan pikirkan aku terus.” Ujarnya sambil mengecup 
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puncak kepala Aira. 

“Percaya diri sekali.” Ejek Aira sambil mengantar Dariel 
ke beranda. Dia masih terus berdiri di sana sampai motor 
yang dikendarai Dariel tidak terlihat. 

Maaf kalau akhirnya aku terus-menerus membuatmu 
dalam masalah. 
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“Mom, ada apa?" tanya Dariel saat melihat Mommynya 
sedang berdiri di balkon lantai tiga kediaman keluarga 
Kenneth. Saat ini Dariel tidak bisa melihat wajah sang 
Mommy karena beliau berdiri membelakanginya. 

“Ada apa?!" Amy berbalik lalu menatap putranya 
dengan sorot mata penuh kemarahan. “Harusnya Mommy 
yang tanya ada apa? Apa yang sudah wanita itu lakukan 
hingga kamu tega membohongi Mommy dan Daddy." 

“Memangnya Dariel berbohong bagaimana, Mom? 
Dariel benar-benar menginap di studio.” Sebenarnya Dariel 
sudah bisa menebak apa yang dimaksud Mommynya. Tapi 
dia sengaja pura-pura tidak mengerti. 

“Mommy tidak mempermasalahkan kamu menginap di 
mana. Yang Mommy permasalahkan adalah wanita itu. 
Wanita bernama Aira yang sudah memanfaatkan kamu 
untuk membayar hutang-hutangnya. Dan sepertinya uang 
lima ratus juta itu belum cukup hingga dengan tidak tahu 
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malunya dia menjadi kekasih anak SMA sepertimu." 

Dariel kecewa dan merasa sakit saat mendengar Aira 
dihina seperti ini. Tapi dia tidak bisa menyalahkan Mommy. 
Beliau hanya ingin melindungi dirinya. Dan pasti Mona yang 
sudah mengatakan hal-hal buruk mengenai Aira. 

"Mommy salah. Memang Dariel yang menawarkan 
bantuan. Aira tidak pernah meminta." 

“Lalu kenapa kamu tidak jujur pada Mommy dan 
Daddy? Kenapa harus dengan alasan bahwa adik temanmu 
sedang sakit dan butuh uang banyak." 

“Itu—" 

Dia menderita sirosis hati parah. 

Kalimat itu melintas di benak Dariel. Tunggu dulu! 
Berarti dirinya tidak sepenuhnya berbohong pada orang 
tuanya. Aira memang butuh uang untuk biaya pengobatan 
adiknya yang menderita sirosis hati. Hanya bagian butuh 
transplantasi hati yang meleset karena Aira tidak pernah 
mengungkit hal tersebut. Mungkin seandainya Airi sempat 
mendapat donor organ, pasti dia masih bisa diselamatkan. 

Apa ini? Kenapa kebohongannya bisa sesuai kenyataan 
seperti ini? Mungkinkah Dariel memang ditakdirkan untuk 
membantu Aira. Pasti mereka berdua jodoh. 

“Dariel! Mommy menunggu jawabanmu. Kenapa kamu 
malah melamun sambil senyum-senyum seperti itu? Apa 
kamu pikir kemarahan Mommy hanya lelucon?" 

Dariel meringis melihat raut wajah mommynya yang 
tampak kian murka. Dia bahkan tidak sadar kalau senyum- 
senyum sendiri. Untung saja daddynya sedang pergi ke luar 
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kota. Kalau tidak, Dariel tidak yakin sanggup menghadapi 
kemarahan orang tuanya yang sudah bersatu seorang diri. 

“Mom, Dariel berkata jujur mengenai adik Aira." 

“Kalau begitu antarkan Mommy pada adiknya." 

Dariel tertunduk lalu dia mengangkat wajahnya 
kembali. Raut wajah Dariel tampak sedih saat menatap 
Mommynya. Masih jelas bagaimana rasa sakit Aira saat 
mengingat Airi. 

“Sayang sekali Airi tidak bisa diselamatkan. Kalau 
Mommy mau, Dariel akan meminta Aira untuk mengantar 
kita ke kuburannya." 

“Lalu setelah kita pergi ke area pemakaman dan 
ternyata tidak ada kuburan adik Aira, kalian mau beralasan 
apalagi? Bahwa kuburannya kena gusur? Banjir?" 

“Mom,” tegur Dariel kecewa. “Kenapa Mommy sama 
sekali tidak percaya pada Dariel? Apa saja yang sudah Mona 
katakana hingga Mommy seperti ini?" 

Amy menatap putranya dengan sorot tajam. “Kenapa 
kamu bisa menduga bahwa Mona yang sudah memberitahu 
semua ini pada Mommy." 

“Karena tadi siang saat Dariel memperkenalkan Aira 
pada teman-teman Dariel, jelas sekali bahwa Mona tidak 
menyukai Aira. Bahkan dia juga tidak menutupi 
perasaannya." 

“Maksud kamu Mona, gadis cantik, kaya, dan seumuran 
dengan kamu itu iri terhadap Aira? Jelaskan apa kira-kira 
alasan dia merasa iri." 

Dariel tahu Mommynya bukan tipe orang yang menilai 


205 


orang lain dari latar belakang dan kekayaan. Bahkan 
beliaulah yang telah mengajari Dariel untuk tidak membeda- 
bedakan. Mengenai Aira yang dipermasalahkan Mommynya 
kali ini Dariel mengerti. Mommy tidak suka karena merasa 
Aira memanfaatkan Dariel dan tentu saja, perbedaan usia 
mereka. Mungkin jika Dariel bisa meyakinkan Mommynya 
bahwa prasangka mengenai Aira salah, Mommynya tidak 
akan melarang lagi Dariel berhubungan dengan Aira. 

“Kemarin Mona masih kekasih Dariel. Sebenarnya kami 
menjalin hubungan bukan karena Dariel menyukai Mona. Itu 
semata-mata karena Dariel tidak tega menolak ketika Mona 
mengungkapkan perasaan pada Dariel. Tapi setelah 
mengenal Aira, Dariel sungguh menyukainya dan ingin dia 
menjadi kekasih Dariel. Karena itu Dariel memutuskan 
hubungan dengan Mona." Dan dengan gadis-gadis yang lain 
Juga, imbuh Dariel dalam hati. 

Amy terdiam selama beberapa saat, lalu berkata. “Jadi 
itu menurutmu alas an Mona merasa iri?" 

“Iya, Mom." 

“Sekarang jelaskan pada Mommy mengapa kamu tiba- 
tiba membantu melunasi hutang Aira padahal kalian baru 
saja kenal?" 

Dariel mengumpati Mona yang sok tahu dalam hati. 
Padahal hanya dirinya dan Aira yang tahu bahwa mereka 
baru kenal. “Mona hanya asal menebak bahwa kami baru 
mengenal, Mom." 

“Sebenarnya Mommy yang asal menebak. Apa tebakan 
Mommy benar? Silahkan berbohong kalau kamu memang 
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sudah tidak menganggap Mommy sebagai wanita yang telah 
melahirkanmu." 

Sial! 

“Ya, kami memang baru mengenal." 

“Jadi?” 

Dariel menggosok tengkuknya. Dia bingung bagaimana 
harus menjelaskan. Mommynya pasti tidak akan percaya. 
“Apa Mommy percaya kalau Dariel bilang bahwa Dariel bisa 
merasakan perasaan Aira?" 

"Oh, seperti hipnotis.” Amy mengangguk-angguk. 
“Sekarang Mommy mengerti mengapa kamu tiba-tiba 
bersikap aneh seperti ini. Dengan mudah mengeluarkan 
uang banyak untuk orang yang baru kamu kenal lalu 
menjadikannya kekasihmu padahal dia jauh lebih tua 
darimu." 

“Astaga, Mom. Bukan seperti itu." 

“Cukup, Dariel! Mommy sudah cukup mendengar 
penjelasanmu. Sekarang masuk ke kamar dan jangan coba- 
coba menemui Aira.” Tegas Amy seraya masuk ke rumah 
meninggalkan Dariel yang masih terpaku ke arah kegelapan. 

Dariel sempat memikirkan untuk keluar secara diam- 
diam menemui Aira. Tapi sepertinya itu bukan keputusan 
bijak. Mommynya masih marah sekarang. Mungkin dia harus 
mencoba membujuk Mommy lagi besok. 

Baiklah, untuk mala mini Dariel akan mengalah. 

Dennis kaget saat mendengar laporan dari anak 
buahnya yang ia suruh mengawasi Aira. Pemilik mata hitam 
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cerah yang kini duduk tegak di kursi CEO melotot ke arah 
anak buahnya yang berdiri tertunduk di depan meja 
besarnya. 

“Bagaimana bisa kalian tidak menemukan Aira?" 

“Maaf, Pak. Menurut informasi yang kami dapat, Nona 
Aira sudah pindah dari rumah kontrakannya sehari sebelum 
Anda meminta kami mengawasinya lagi." 

Orang-orangnya kali ini memang orang yang sama yang 
dulu membantu Dennis menemukan keberadaan Aira. 
Bukan tanpa sengaja Aira bekerja di pom bensin milik 
Dennis. Semua memang sudah ia atur. 

Awalnya Dennis tidak mau mengusik hidup Aira karena 
ia pikir wanita yang dicintainya itu sudah hidup bahagia. 
Tapi saat ia tanpa sengaja mendengar berita bahwa orang 
tua angkat yang telah mengadopsi Aira dan Airi tewas dalam 
aksi pengejaran oleh polisi, dia dilanda khawatir. Terutama 
karena orang tua angkat kedua wanita itu diduga melakukan 
penjualan anak dan menjadikan anak-anak sebagai 
pengemis. 

Kekhawatiran Dennis membuatnya mengerahkan 
banyak orang untuk menemukan keberadaan Aira dan Airi. 
Hampir dua tahun lamanya, barulah ia mendapat kabar baik. 
Saat itu Aira sedang bekerja sebagai pelayan di sebuah 
rumah makan. Tapi karena seringnya ia memecahkan piring 
dan gelas, ia menjadi bulan-bulanan rekan kerja dan tidak 
disukai atasan. 

Dennis yang sudah mendapat laporan dari anak 
buahnya segera menuju rumah makan tempat Aira bekerja. 
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Namun kekecewaan memenuhi hati Dennis karena Aira 
sama sekali tidak mengenali dirinya. Wanita itu 
memperlakukan Dennis layaknya orang asing. Hanya 
sekedar senyum ramah kepada pelanggan. 

Hal itu membuat Dennis tidak berani muncul di 
hadapan Aira lagi. Semua yang telah ia rencanakan untuk 
Aira, ia serahkan pada anak buahnya. 

Saat kematian Airi, sebenarnya Dennis sangat ingin 
berada di samping Aira. Menjadi orang yang menghapus air 
mata wanita itu. Namun dirinya terlalu pengecut. Dia terus- 
menerus berharap layaknya orang idiot bahwa Aira akan 
mengenalinya. Tapi sayang, beberapa kali Dennis 
menampakkan wajah di depan Aira, wanita itu tetap tidak 
mengenali dirinya. 

Jadilah Dennis hanya bisa mengawasi Aira dari jauh. 
Membuntuti tiap langkah wanita itu. 

Sekarang Dennis dibuat khawatir — dengan 
menghilangnya Aira. Dia tahu Aira tidak kabur. Mungkin jika 
Dennis mau bersabar hingga waktu yang ditentukan untuk 
mereka pergi bersama, pasti Aira akan datang. Tapi jika 
tidak mengetahui keberadaan wanita itu seperti saat ini, hati 
Dennis tidak akan tenang. 

Bagaimana kalau Aira kecelakaan? Bagaimana kalau 
Aira diculik? Bagaimana kalau wanita itu kelaparan? 
Bagaimana kalau Aira lupa menjaga diri? Bagaimana kalau 
wanita itu terluka dan tidak ada yang menolongnya? 

Terlalu banyak pertanyaan bernada khawatir yang 
berkecamuk di benak Dennis jika ia tetap tidak mengetahui 
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keberadaan Aira. 

“Cari dia sampai ketemu! Aku tidak mau mendengar 
apapun dari kalian jika bukan kabar mengenai keberadaan 
Aira." 

Suara Dennis yang terdengar dingin sekaligus emosi 
menjadi pertanda bahwa anak buahnya tidak boleh gagal. 
Jika tidak, kemungkinan mereka akan kehilangan nyawa. 
Bukan tanpa alasan anak buah Dennis takut padanya. 
Terkadang Dennis bisa menjadi orang yang sangat kejam. 

Aira yang masih memasak sarapan di dapur dibuat 
heran dengan ketukan di pintu depan. Jelas tidak mungkin 
itu Dariel karena biasanya pemuda itu langsung masuk. Dan 
tidak biasanya rumah itu kedatangan tamu. 

Setelah mencuci tangan lalu mengelapnya, buru-buru 
Aira menuju pintu depan. Dia langsung membuka pintu dan 
mendapati seorang wanita cantik—mungkin awal empat 
puluhan tahun—sedang berdiri anggun di depan rumah. 
Dari penampilannya, jelas menunjukkan bahwa wanita itu 
bukan dari kalangan bawah. 

“Ada yang bisa saya bantu?" tanya Aira sopan sambil 
menebak-nebak kira-kira apa tujuan wanita itu. 

“Apa kau yang bernama Aira?" tanya wanita itu tanpa 
basa-basi. 

“Iya, benar.” mendadak rasa cemas mencengkeram 
dada Aira. Dia tidak tahu mengapa. Tapi itu tidak membuat 
Aira melupakan sikap sopan santun untuk mempersilakan 
wanita itu masuk. “Bagaimana kalau kita berbicara di dalam 
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saja?" 

“Aku tidak punya banyak waktu, jadi kupersingkat 
saja.” Wanita itu mengeluarkan secarik kertas dari dompet 
mahal yang dipegangnya seraya berkata, “Aku Amy Kenneth, 
Mommy Dariel." 

Kalimat itu saja sudah membuat Aira tersentak kaget. 
Tapi rupanya Amy memang tidak mau memberi Aira 
kesempatan untuk berbasa-basi dengannya. Dia langsung 
menyodorkan kertas di tangannya yang merupakan cek 
senilai tujuh ratus juta pada Aira. 

“Aku tahu uang lima ratus juta yang Dariel berikan 
padamu masih kurang untuk melunasi biaya transplantasi 
hati adikmu. Karena itu aku memberikan cek ini agar kau 
bisa melunasi hutang-hutang itu. Dengan begini kau juga 
tidak perlu repot-repot menjadikan Dariel kekasihmu hanya 
agar mendapat uang lagi." 

Transplantasi hati? Sepertinya Aira belum 
menceritakan bagian itu pada Dariel. Jadi, Dariel tahu dari 
mana? Tapi Aira tidak mau terlalu memikirkan hal itu. Yang 
paling penting Dariel tidak berbohong pada orang tuanya 
mengenai alasan dia meminta uang sebanyak itu. 

Namun Aira tentu merasa sakit hati dan kecewa saat 
dirinya dituduh menjadi kekasih Dariel demi bisa mendapat 
uang tambahan. Mungkin ini alasan Dariel diminta segera 
pulang tadi malam. 

Aira mengulas senyum tanpa menerima lembaran 
kertas di tangan Amy. “Anda salah menduga. Saya sama 
sekali tidak ada niat untuk meminta uang lagi dari Dariel. 
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Bahkan saya sudah berusaha mengembalikan uang yang 
saya pinjam darinya, tapi Dariel menolak. Tunggu sebentar." 
Aira masuk lalu kembali lagi dengan tas besar berisi uang di 
tangannya. “Dalam tas ini ada uang senilai lima ratus juta. 
Dariel marah saat saya hendak mengembalikan uang ini. Jadi 
sampai sekarang saya hanya bisa menyimpannya." 

Amy melirik tas yang sudah dibuka sedikit ritsletingnya 
oleh Aira. Dalam hati ia bertanya-tanya dari mana wanita itu 
mendapat uang. Padahal Mona juga sudah menjelaskan 
bahwa Aira ini orang miskin yang terlilit hutang. 

Memang tidak banyak yang mau Amy dengar dari Mona 
karena hatinya sudah dibakar kemarahan. Ibu mana yang 
tidak marah saat ada orang yang mengatakan bahwa 
putranya dimanfaatkan? Belum lagi fakta bahwa kini 
putranya menjalin hubungan asmara dengan wanita yang 
jelas-jelas jauh lebih tua hanya demi beberapa lembar uang. 

Namun saat ini, sepertinya Amy harus menarik kata- 
kata mengenai Aira yang menjalin hubungan dengan Dariel 
demi uang. Tidak mungkin wanita itu mau repot-repot 
mengganti uang yang sudah Dariel berikan jika memang dia 
sedang memanfaatkan Dariel. 

Amy menatap Aira lekat. "Bukan uang yang 
kupedulikan, tapi Dariel. Aku marah jika ada orang yang 
memanfaatkan putraku." 

“Saya tidak melakukannya." 

“Lalu mengapa kamu menjalin hubungan asmara 
dengan Dariel padahal sudah jelas bahwa kamu jauh lebih 
tua darinya?" 
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“Itu karena, saya—" 

Kau juga mencintaiku, kalimat Dariel itu terngiang 
dalam benak Aira. Sebenarnya Aira juga masih ragu harus 
mengartikan perasaannya pada Dariel sebagai apa. Dariel 
sendiri yang menebaknya. Jadi bolehkah saat ini dia 
membawa kata 'cinta' dalam perbincangan dengan ibu 
Dariel? 

“Itu karena saya mencintai Dariel.” akhirnya Aira 
mengatakan hal itu juga. Dan mendadak hatinya menjadi 
ringan. Seolah beban beratnya baru saja terangkat. Mungkin 
memang seperti ini rasanya saat Aira mengakui perasaan 
cintanya, bukan hanya pada Amy tapi juga pada dirinya 
sendiri. 

Cinta. 

Amy bukannya tidak mengerti seperti apa orang yang 
sedang jatuh cinta. Tampa perlu bertanya pun dia tahu 
bahwa Dariel memang mencintai Aira. Dan kini Aira juga 
menegaskannya. Tapi tetap saja, Amy tidak bisa merestui 
mereka. Aira lebih tua dari Dariel. Lelaki itu harusnya 
memimpin dalam suatu hubungan, bukannya dipimpin. 
Hubungan yang semacam itu tidak akan berlangsung lama. 
Dan Amy tidak akan membiarkan Dariel hanya terlena cinta 
semacam ini lalu akhirnya merasakan patah hati yang cukup 
menyakitkan. 

“Dengar, Aira.” Kali ini nada suara Amy terdengar lebih 
lembut. “Aku tidak mempermasalahkan kau berasal dari 
keluarga miskin atau kaya dan latar belakang keluargamu 
seperti apa? Yang kupermasalahkan adalah kebahagiaan 
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Dariel. Aku yakin hubungan kalian tidak akan berlangsung 
lama karena suatu ketika kau akan merasa dirimu benar 
karena kau lebih tua dari Dariel sementara Dariel akan 
merasa dirinya yang benar karena ia lelaki." 

Ya, sama seperti pengalaman Amy dengan suami 
pertamanya. Sebenarnya Dariel dan kakaknya berbeda Ayah. 
Sebelum menikah dengan Daddy Dariel, Amy sudah pernah 
menikah dengan lelaki yang empat tahun lebih muda 
darinya. Meski atas dasar cinta, namun hubungan mereka 
hanya bisa bertahan hingga Rick—kakak Dariel—berusia 
dua tahun. Hanya awalnya saja perbedaan usia tampak tidak 
berpengaruh. Tapi akhirnya tetap berakhir menyedihkan. 

Kata-kata Amy membuat Aira tertunduk. Ya, 
sebelumnya dia juga berpikir seperti itu. Tapi 
kebersamaannya dengan Dariel membuatnya lupa diri 
hingga perasaan itu tumbuh. 

“Aku tidak akan mengusirmu saat ini juga. Tapi tolong, 
sebagai seorang ibu aku meminta padamu untuk tidak 
melanjutkan hubungan kalian." 

Aira semakin dilanda rasa bersalah mendengar 
permohonan Mommy Dariel. “Anda tidak perlu memohon 
seperti itu. Beberapa hari lagi saya memang akan pergi." 

Amy mengangguk lalu memasukkan kembali cek di 
tangannya ke dalam dompet. “Memang sulit pada awalnya 
saat kalian berpisah. Tapi waktu akan menghapus kesedihan 
kalian nantinya. Aku mengatakan ini dari pengalaman. 
Jangan sampai kalian mengulang kesalahanku." 

Aira tersenyum. Mommy Dariel tidak seperti yang Aira 
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duga awalnya. Dia hanyalah seorang ibu yang 
mengkhawatirkan putranya. “Saya janji setelah beberapa 
hari lagi, kami tidak akan berjumpa lagi." 

Amy membalas senyum Aira. “Kau wanita yang baik. 
Maaf karena sudah menuduhmu macam-macam.” Amy 
melihat jam tangannya. “Sepertinya aku sudah terlalu lama 
di sini. Sebaiknya aku pergi sekarang." 

Sebelum Amy berbalik, Aira mengulurkan tas berisi 
uang. “Jangan lupa uang Anda." 

“Aku tidak lupa. Anggap saja itu pemberian dari Dariel 
yang tidak perlu kau kembalikan." 

“Tapi saya tidak —" 

“Jangan anggap itu hutang. Terserah mau kau gunakan 
untuk apa. Selamat tinggal.” Amy sengaja tidak mengatakan 
sampai jumpa karena dia memang tidak ingin berjumpa lagi 
dengan Aira. Bukan karena membenci Aira. Tapi jika mereka 
masih berjumpa lagi, itu berarti Aira dan Dariel masih 
berhubungan. Dan Amy berharap itu tidak terjadi demi 
kebahagiaan mereka berdua. 

Kini Aira masih terpaku memperhatikan mobil Amy 
yang melaju. 

Tidak ada lagi yang bisa menahan kepergian Aira 
sekarang. Mungkin memang sudah jalannya ia harus 
berpisah dari Dariel. 
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Aira baru saja selesai membuat kue kering yang 
merupakan resep andalan Airi. Seringnya Airi berada di 
rumah membuat gadis cantik yang lebih muda tiga tahun 
dari Aira itu suka sekali membuat kue-kue. Kini Aira 
tersenyum melihat stoples penuh kue. Dia memang 
berencana meninggalkan banyak kue untuk Dariel. 
Setidaknya begitulah cara Aira berterima kasih. 

Karena merasa diawasi, Aira berbalik dan mendapati 
Dariel sedang memperhatikannya di ambang pintu dapur. 
Wanita itu mengernyit bingung. Sepertinya sekarang masih 
pukul sembilan pagi. Seharusnya Dariel masih di sekolah. 

“Kau tidak sekolah?" tanya Aira. 

Dariel mengangkat bahu seraya masuk ke dapur. Kedua 
tangannya tenggelam dalam celana seragamnya. “Tidak ada 
yang menarik di sekolah." 

“Kau bolos?" 

“Begitulah.” Dengan cuek pemuda itu mengendus udara 
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seraya duduk di kursi tinggi depan pantry. “Baunya enak. 
Apa sudah ada yang masak? Aku ingin mencicipinya." 

Aira menyodorkan stoples kue pada Dariel. “Jangan 
dihabiskan." 

“Pelit.” 

Aira menjulurkan lidah ke arah Dariel tapi bibirnya 
melengkung membentuk senyum geli. Setelah itu ia berbalik 
kembali menghadap bak cuci untuk membersihkan 
peralatan yang tadi ia gunakan. 

Dariel yang melihat Aira menjulurkan lidah lalu 
membelakanginya urung membuka tutup stoples kue. Dia 
berdiri lalu menghampiri Aira. Tanpa peringatan pemuda itu 
memeluk Aira dari belakang. Kedua lengannya melilit 
pinggang Aira. 

DEG. 

Detak jantung keduanya meningkat dengan aneh 
namun seperti biasanya, terasa nikmat. 

“Dariel, jangan menggangguku.” Aira menggeliat 
hendak melepaskan diri namun Dariel semakin kuat 
memeluknya. “Aku tidak bisa menyelesaikan pekerjaan ini." 

“Ai, jangan pergi." 

DEG. 

Nada suara Dariel yang terdengar begitu lembut dan 
penuh permohonan menyesakkan dada Aira. Ingin rasanya 
Aira berkata bahwa dirinya tidak akan pergi. Tapi itu tidak 
mungkin. Dia sudah terlanjur menyerahkan diri pada Pak 
Dennis dan Mommy Dariel juga sudah memohon padanya. 
Tidak ada hal lain yang bisa Aira lakukan selain menghilang 
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dari kehidupan Dariel. 

Rasa sesak dan pasrah di dada Dariel membuatnya 
sadar bahwa Aira menyerah untuk mempertahankan 
hubungan mereka. Tapi Dariel tidak. Dia akan terus 
bertahan dan berusaha memastikan Aira tetap di 
sampingnya. 

“Ai, apapun yang sudah Mommyku katakan, tolong 
jangan pergi dariku. Aku akan mati perlahan jika kau 
melakukan itu." 

Aira menghela nafas perlahan untuk menghilangkan 
rasa sesak di dadanya agar ia bisa berbicara normal. Seraya 
mencuci tangan ia berkata, “Kenapa kau bisa berpikir bahwa 
Mommymu menemuiku dan mengatakan sesuatu?" 

“Perasaanmu, Ai. Perasaanmu." Dariel berkata sambil 
menyurukkan wajahnya di lekukan antara leher dan pundak 
Aira yang terbuka. “Sedih, kecewa, terluka, dan akhirnya 
menyerah. Aku merasakan semua itu. Siapa lagi yang 
melakukannya selain Mommyku? Aku tahu di pergi pagi- 
pagi sekali ke sini. Tapi aku tidak bisa datang karena 
Mommy telah menyita motorku dan aku harus berangkat 
sekolah diantar supir. Baru di sekolah aku bisa pergi secara 
diam-diam." 

Perlahan Aira melepas jemari Dariel yang mengait di 
perutnya kemudian ia berbalik menghadap pemuda itu. 
Mata biru gelap menatap dengan sorot sedih sementara 
mata hitam beriris cokelat menatap dengan penuh tekad. 

“Aku ini pengaruh buruk bagimu. Lihat saja sekarang, 
kau bolos sekolah karena diriku. Kau juga harus 
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membangkang perintah wMommymu karena diriku. 
Seharusnya kau mencari kekasih yang bisa membuatmu 
menjadi lebih baik." 

“Aku tidak ingin mencari, Ai. Karena orang yang 
kubutuhkan ada di depanku. Tolong katakan kau tidak akan 
pergi." 

“Aku—" 

Tanpa perlu menunggu Aira menyelesaikan kalimatnya, 
Dariel sudah mengerti bahwa wanita itu tetap ingin pergi. 
Ya, semua itu tergambar jelas dalam hatinya. Kebulatan 
tekad yang sangat menyakitkan bagi Dariel. 

“Apa kau masih berpikir aku berbohong bahwa aku 
bisa membaca perasaanmu?" 

Apa yang dikatakan Dariel memang tidak masuk akal. 
Tapi mengingat bagaimana Dariel bisa menebak dengan 
tepat apa yang Aira rasakan, bahkan sampai Aira melihat 
sendiri pemuda itu tersengal-sengal karena perasaan Aira, 
mau tidak mau Aira mulai percaya bahwa Dariel memang 
benar-benar bisa membaca perasaannya. 

“Kurasa tidak." jawab Aira lemah. 

“Kalau begitu coba pikirkan keadaanku. Jika kau pergi, 
bagaimana perasaanku di sini? Aku harus menanggung sakit 
hatiku serta sakit hatimu sekaligus. Apa menurutmu aku 
sanggup bertahan?" 

Air mata Aira menitik. Jemarinya terangkat lalu dengan 
lembut menyentuh wajah Dariel. Dia tidak menyangka 
perasaannya sudah sedalam ini pada pemilik mata biru 
gelap itu. Padahal mereka baru kenal. Tapi kini, berpikir 
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untuk meninggalkan Dariel saja rasanya sudah sangat sakit. 

“Seperti katamu, aku akan membalas kebaikanmu 
dengan tidak sedih dan tidak menangis lagi." 

“Kau egois, Aira.” Mata Dariel berkaca-kaca. “Aku akan 
lebih sakit jika kau bahagia tapi tidak bersamaku. Hatiku 
akan lebih terluka membayangkan kau bahagia bersama 
orang lain." 

“Jika aku tetap bertahan di sini, maka kita berdua yang 
egois, Dariel. Demi kebahagiaan kita kau mengorbankan 
kebahagiaan orang tuamu. Belum lagi hutangku pada Pak 
Dennis. Bagaimana caraku membayarnya jika aku tetap di 
sini? Lebih egois lagi jika kau harus merendahkan dirimu di 
hadapan orang tuamu demi bisa membayar hutangku." Aira 
terisak saat menyadari betapa mustahil mereka menjalin 
hubungan. “Aku ingin kau bahagia tanpa dibebani olehku, 
Dariel. Masih banyak gadis lain yang pantas untukmu. Dan 
mungkin perasaanmu padaku hanya cinta sesaat." 

“Kau terlalu rendah menilai perasaanku, Ai." Desah 
Dariel kecewa seraya membungkuk lalu menyatukan bibir 
mereka. 

Jemari Aira yang tadi masih menyentuh wajah Dariel 
kini bergeser saling mengait di belakang leher pemuda itu. 

Ciuman mereka lebih panas dari sebelumnya. Saling 
memagut dan mencecap. Memberi dan menerima. Namun 
tekad yang berseberangan sama-sama berkobar dalam hati 
keduanya. Dariel akan memastikan Aira tidak 
meninggalkannya. Sementara Aira berencana pergi secepat 
mungkin dari kehidupan Dariel. 
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Tekad yang sama kuat. Dan hanya waktu yang bisa 
menunjukkan mana yang menang. 

Pom bensin yang berada di bawah tanggung jawab 
Asrana dibuat geger dengan kedatangan tiba-tiba Dennis 
Anthony. Tapi itu belum seberapa. Yang lebih 
menghebohkan adalah kenyataan Dennis mengabaikan 
pegawai pom yang saat itu kepergok sedang bersantai dan 
makan-makan di area pengisian bahan bakar. 

Padahal biasanya Dennis sangat marah jika mendapati 
pegawainya duduk santai dan makan-makan sambil 
melayani pelanggan. Itu sebabnya jika ada laporan bahwa 
Dennis akan berkunjung, para pegawai pom segera 
menyimpan semua makanan dan berdiri menunggu 
pelanggan datang. 

Mungkin Dewi Fortuna sedang bersama mereka hari ini 
sehingga mereka bisa lolos dari kemarahan Dennis. 

Bagi Dennis, keadaan sekitar tidak lagi penting saat 
pikirannya sedang kalut memikirkan di mana kira-kira Aira 
berada. Rasanya kepalanya akan pecah jika hanya 
menunggu kabar dari anak buahnya. Padahal anak buahnya 
sudah menemukan petunjuk bahwa Aira pergi bersama anak 
SMA yang mengaku keponakannya. Tapi Dennis memilih 
menemui Asrana. Mengenai anak SMA itu, anak buahnya 
yang menyelidiki. 

“Asrana." 

Mbak As yang sedang mengetik laporan keuangan 
tersentak kaget karena kehadiran Dennis. Otaknya langsung 
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memikirkan keadaan anak buahnya. Tadi dia sempat melihat 
ada yang sedang bersantai sambil menikmati camilan. Apa 
Dennis akan memecat anak buahnya lagi karena hal itu? 

Dalam sekejap, Mbak As sudah menguasai diri. Segera 
ia berdiri lalu menyapa dengan sopan. “Selamat pagi, Pak 
Dennis. Apa—" 

“Kau tahu di mana Aira?" 

Mbak As terdiam selama beberapa saat karena 
pertanyaan Dennis di luar dugaan. “Aira?" 

"Iya, Aira.” Dennis mulai kesal. 

“Bukankah Anda meminta saya untuk memberinya 
istirahat sebelum ia pergi bersama Anda? Mungkin sekarang 
ia berada di rumah kontrakannya." 

“Aku tidak akan bertanya jika dia ada di sana. Aira 
sudah tidak tinggal di rumah kontrakan itu lagi." 

“Lalu di mana dia tinggal?" refleks Mbak As bertanya 
dengan bingung. 

“UNTUK APA AKU BERTANYA PADAMU JIKA AKU 
TAHU, HAH!!" 

Mbak As langsung gemetar ketakutan mendengar 
teriakan Dennis. Ini pertama kalinya Mbak As melihat 
Dennis murka seperti ini. Biasanya walau Dennis marah, dia 
hanya menunjukkannya dengan bersikap dingin. Tapi 
sekarang, lelaki itu sepertinya lepas kendali. 

“Ma—maaf, Pak." 

“Sudahlah! Berbicara denganmu hanya membuang 
tenaga.” Setelah berkata demikian Dennis berbalik lalu 
meninggalkan Mbak As yang masih berdiri dengan lutut 
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goyah. 

Dari pom bensin, Dennis menuju pemilik rumah 
kontrakan tempat Aira pernah tinggal. Beruntung dia tidak 
mengemudi sendiri karena pikirannya sedang kalut. 

Di depan rumah milik Bu Ina, Dennis menekan bel 
berulang dengan tidak sabar. Tak lama kemudian terdengar 
gerutuan dari pemilik rumah lalu pintu terbuka 
menampakkan wanita paruh baya yang berpakaian terlalu 
mewah padahal sedang di dalam rumah. 

“Maaf, Anda mencari siapa?” Bu Ina bertanya dengan 
nada ketus. Jelas dia masih marah karena Dennis menekan 
bel rumahnya dengan tidak sopan. 

“Di rumah kontrakan milik Anda, pernah ada wanita 
bernama Aira yang tinggal, kan?” tanya Dennis tanpa basa- 
basi untuk sekedar memperkenalkan diri. 

Bu Ina langsung memasang telinga mendengar nama 
Aira disebut. Yah, kehidupan Aira memang menarik 
perhatiannya walau wanita itu sudah tidak tinggal di rumah 
kontrakan miliknya lagi. Ketertarikannya semakin besar 
setelah mendengar cerita dari Mona bahwa remaja SMA 
yang waktu itu membayar hutang Aira adalah kekasihnya. 

“Iya, benar.” sahut Bu Ina dengan berpura-pura 
bersikap tidak peduli. 

“Apa Anda tahu di mana dia tinggal sekarang?" 

“Tidak tahu. Memangnya Anda ada hubungan apa 
dengan Aira? Kenapa mencarinya? Setahu saya Aira itu tidak 
punya keluarga selain adiknya yang sudah meninggal." 
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Bibir Dennis membentuk garis lurus menandakan 
kemarahannya mulai tersulut. Terlihat jelas bahwa Bu Ina 
tidak menyukai Aira tapi sangat ingin tahu mengenai 
kehidupan Aira. Wanita jenis ini adalah penggosip sejati. 

Akhirnya Dennis memilih mengatakan sesuatu yang 
akan membuat wanita di depannya ternganga. “Saya kekasih 
Aira." 

Sesuai dugaan Dennis, Bu Ina memang ternganga. Tapi 
yang tidak Dennis sangka, wanita itu malah mengatakan 
sesuatu yang membuat Dennis juga kaget. 

“Tapi bukankah anak SMA itu kekasih Aira?" 

“Apa?” tanya Dennis dengan nada tidak percaya. 

“Iya, remaja bernama Dariel yang sudah melunasi 
hutang Aira padaku.” Bu Ina sudah tidak berbicara saya- 
anda lagi. “Awalnya remaja itu bilang bahwa dia keponakan 
Aira. Tapi dia bilang pada putriku yang kebetulan teman 
satu sekolahnya bahwa Aira adalah kekasihnya.” Bu Ina 
tampak berpikir. “Kalau aku lebih percaya bahwa mereka 
sepasang kekasih karena aku pernah melihat sendiri Aira 
dan remaja itu berboncengan dengan mesra. Apa mungkin 
Aira selingkuh dari Anda?" Bu Ina sengaja memanas-manasi 
Dennis karena ia melihat rahang lelaki itu menegang. 

Jemari Dennis mengepal. Kekhawatiran yang semula 
menguasai hatinya kini digantikan perasaan cemburu yang 
tumbuh secara tiba-tiba. 

“Jadi putri Anda mengenal remaja itu?” tanya Dennis 
dengan bibir terkatup rapat. 

“Bukan hanya kenal. Putriku juga tahu di mana Dariel 
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tinggal." 

“Kalau begitu saya ingin bertemu putri Anda." 

“Dia masih sekolah sekarang. Anda harus menunggu 
jika ingin bertemu dengannya." 

Dennis sempat berpikir untuk mendatangi sekolah 
putri Bu Ina langsung. Apalagi Bu Ina bilang bahwa putrinya 
satu sekolah dengan remaja bernama Dariel itu. Tapi dia 
mengurungkan niat. Mengingat emosinya yang tidak 
terkendali seperti sekarang, bisa saja Dennis malah 
membuat malu dirinya sendiri dengan membuat keributan 
di antara remaja SMA. 

“Kira-kira jam berapa putri Anda pulang?" tanya Dennis 
lagi. 

"Jam dua keluar dari sekolah. Mungkin jam tiga sampai 
di sini." 

"Kalau begitu saya akan datang lagi jam tiga." 

Setelah berkata demikian Dennis hanya mengangguk 
lalu berbalik kembali ke mobilnya tanpa memberi 
kesempatan Bu Ina untuk berbasa-basi lagi. 

Hati Dennis sungguh sakit. Jauh lebih sakit daripada 
saat Aira tidak mengenalinya. Entah apa Dennis sanggup 
tetap tenang jika Aira memutuskan untuk tinggal bersama 
remaja itu dan menolak pergi bersamanya. Mungkin tidak. 
Dia bukan seseorang yang bisa merelakan wanita yang 
dicintainya bersama orang lain. 
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Karena Dariel mengganggunya, Aira tidak sempat 
menyelesaikan pekerjaan dapur. Kini pemuda itu tetap tidak 
membiarkannya pergi. Padahal seharian ini mereka sudah 
menghabiskan waktu berdua. Dari menonton film sambil 
menikmati kue buatan Aira, bermain catur—yang langsung 
membuat Dariel bosan karena Aira selalu kalah hanya 
kurang dari lima langkah—dan bermain play station. 

Setelah itu Dariel berkata bahwa dirinya lelah dan ingin 
istirahat. Aira pikir hanya akan menemani Dariel sampai 
pemuda itu terlelap. Tapi ternyata dia tetap tidak bisa 
meninggalkan Dariel karena pemuda itu memeluknya 
seperti guling. 

Aira sudah nyaris terlelap juga saat ia mendengar suara 
ketukan. Suaranya samar tapi Aira yakin bahwa itu memang 
ketukan di pintu depan. Mungkin karena rumah ini lebih 
seperti studio sekaligus galeri bagi Dariel. Jadi pemuda itu 
sengaja tidak memasang bel agar tidak ada yang 
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mengganggunya ketika sedang melukis. 

Perlahan Aira melepaskan diri dari belitan lengan dan 
kaki Dariel. Cukup sulit karena saat lengan atau kakinya 
dipindah, Dariel akan memeluk Aira lebih erat dalam 
keadaan masih terlelap. 

Setelah beberapa saat dan suara ketukan semakin 
keras dengan tempo yang kian cepat, akhirnya Aira berhasil 
membebaskan diri. Aira sudah melangkah ke pintu depan 
dan hendak membuka pintu, tapi mendadak ada sesuatu 
yang mengganggu hatinya. Entah apa itu. Semacam perasaan 
bahwa Aira tidak bisa lagi berjumpa Dariel jika ia keluar dari 
kamar Dariel sekarang. 

Aira berbalik menatap Dariel yang masih terlelap 
dengan posisi miring. Ingin rasanya ia kembali ke dalam 
rengkuhan lengan pemuda itu. Tapi tidak, cepat atau lambat 
Aira memang harus pergi. 

Aira menghela nafas dan menguatkan diri untuk 
membuka pintu. Kemudian ia bergegas menuju pintu depan 
untuk melihat siapa kali ini yang datang. 

Mata hitam cerah yang menatapnya bagai elang di 
pintu depan membuat Aira kaget. Ya, begitu membuka pintu, 
hal pertama yang dilihatnya adalah mata milik Dennis 
Anthony. Mata—yang sejujurnya—terasa familiar. 

Baru setelah beberapa saat, perhatian Aira beralih pada 
gadis di samping Dennis. Aira ingat betul siapa gadis itu. Dia 
adalah Mona, putri pemilik rumah kontrakan yang juga ikut 
belajar bersama Dariel. 

“Pak Dennis. Kenapa Anda bisa ada di sini?” itu 
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pertanyaan refleks. Buru-buru Aira mengubah kalimatnya. 
“Maaf, Pak. Saya bersikap tidak sopan. Mari, silakan masuk." 

“Tidak perlu.” Nada suara Dennis terdengar datar. “Aku 
datang untuk mengajakmu pergi sekarang." 

"Sekarang? Bukankah saya masih memiliki waktu 
beberapa hari lagi?" 

Mata Dennis berkilat marah. Seandainya Aira lelaki, 
pasti Dennis tidak perlu menahan kemarahan karena dia 
bisa melampiaskannya dengan menghajar Aira. Tapi sayang 
orang di hadapannya adalah wanita. Dan kebetulan 
merupakan wanita yang dicintainya. 

“Kau masih berani mempertanyakan hakmu setelah 
kau menyerahkan diri padaku?" geram Dennis. 

Kata 'menyerahkan diri' terdengar seperti pelacur yang 
menjual diri bagi orang yang tidak tahu permasalahan 
mereka. Sama seperti Mona yang kini terbelalak kaget. Tapi 
Aira tidak ambil pusing pendapat orang. Yang ia 
khawatirkan sekarang jika Dariel bangun dan mendapati 
Dennis di depan rumahnya. Pasti akan terjadi kehebohan 
karena Dennis juga terlihat marah. 

“Maafkan, saya Pak. Beri saya waktu untuk 
membereskan barang-barang saya." 

“Lima menit.” Geram Dennis. 

“Tunggu, apa Dariel ada di dalam?" Mona tiba-tiba 
bertanya. 

Pertanyaan Mona membuat darah Dennis makin 
mendidih. Dia tidak sanggup membayangkan apa yang 
dilakukan Aira dan bocah bernama Dariel itu berduaan 
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dalam rumah. 

Dengan mata berkilat marah, Dennis menoleh ke arah 
Mona. “Kenapa kau masih di sini? Sana pulang!" sebelum 
Mona membantah, Dennis mengeluarkan lembaran uang 
dari dompet lalu ia serahkan pada Mona. “Kau bisa pulang 
sendiri, kan?” nada suara Dennis menunjukkan bahwa 
pertanyaan itu merupakan ancaman. Entah apa yang akan ia 
lakukan jika Mona berkata tidak. 

Mona bukan anak kecil yang tidak mengerti bahwa ia 
tidak sedang berada dalam situasi untuk melawan. Karena 
itu dia memilih mengambil uang dari tangan Dennis lalu 
pergi dengan wajah kesal. 

“Kenapa masih di sini, Aira? Kubilang hanya lima 
menit!" 

Aira yang tadi masih memperhatikan bagaimana 
Dennis mengusir Mona, tersentak kaget. “I—iya, Pak." 
Jawabnya terbata. Setelah itu ia segera melesat masuk ke 
dalam rumah. 

Entah mengapa air mata Aira menitik saat ia 
memasukkan barang-barangnya ke dalam tas. Hatinya sakit 
memikirkan harus berpisah dari Dariel. 

Dalam sekejap barang-barang Aira telah rapi dalam tas 
seperti saat ia datang ke rumah itu. Setelahnya ia mengambil 
pen dan kertas yang ada di laci kamar lalu menulis sebuah 
pesan. Kertas itu ia letakkan dengan mencolok di atas nakas. 
Aira yakin Dariel bisa menemukannya dengan mudah. 

Di luar kamar, Aira tergoda melihat wajah Dariel untuk 
yang terakhir kali. Tapi dia menguatkan tekad untuk tidak 
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melakukannya. Bisa saja karena merasakan kehadiran Aira, 
Dariel terjaga dari tidurnya. Akhirnya Aira menarik nafas 
panjang lalu melangkah menuju pintu depan. 

Selamat tinggal, Dariel. 

Maaf karena terus membuatmu terlibat masalahku. 
Maaf karena luka yang kutorehkan di hatimu. Maaf karena 
aku bersikap egois dengan pergi. Dan terima kasih atas 
kenangan manis darimu. Aku mencintaimu. 

Tidur Dariel gelisah. Tubuh, otak, dan hatinya lelah tapi 
entah apa yang mengganggu alam bawah sadarnya. Seperti 
ada alarm yang berusaha menyadarkan dirinya bahwa ada 
sesuatu yang buruk dan menyakitkan sedang menanti. 

Tangan Dariel bergerak meraba samping ranjang. Ada 
sesuatu yang hilang. Ya, tubuh hangat yang tadi 
menemaninya hingga terlelap kini tidak ada lagi. 

“Aira!” seru Dariel masih dengan nada mengantuk. 

la menunggu selama beberapa saat, berharap suara 
yang sangat familiar itu menyahut. Tapi tidak ada suara 
apapun. 

Dariel menggosok matanya seraya duduk di tengah 
ranjang. Sesak yang menyusup di hatinya belum terasa 
mengganggu karena otak Dariel belum sepenuhnya terjaga. 

“Aira!” Dariel kembali berseru dengan suara lebih keras 
seraya turun dari ranjang lalu beranjak keluar kamar. 
Pandangannya menyapu sekeliling namun sosok yang 
dicarinya tetap tidak ada. 
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DEG. 

Langkah Dariel terhenti. Tangannya terangkat 
meremas dada yang mendadak terasa nyeri. 

Sakit. 

Ada apa ini? Mengapa rasanya begitu sakit. Dan Dariel 
sadar betul bahwa rasa sakit itu bukan miliknya, melainkan 
milik Aira. 

“AIRA!!” kini Dariel berteriak dengan lantang. Jika 
memang ada orang lain di rumah itu, pastilah suaranya 
terdengar jelas. Tapi sama seperti tadi, hanya keheningan 
yang menjawab. 

Panik mulai merasuk dada Dariel. Dia tidak mau 
berpikir Aira sudah meninggalkannya. Bahkan tanpa pamit. 

Tidak! 

Mungkin Aira sedang ke mini market di dekat sana. 

Dariel menghela nafas dengan cepat. Dia bahkan tidak 
sadar bahwa nafasnya sudah tersengal-sengal. Rasa sakit 
tumpang tindih di dadanya. Sakit karena—mungkin—Aira 
telah meninggalkannya dan sakit karena perasaan Aira. 
Semua rasa sakit itu membuat kepala Dariel menjadi pening 
dan pandangannya berkunang. 

Tidak mau hanya menduga, Dariel bergegas ke kamar 
yang ditempati Aira. Jika Aira masih bersamanya, barang- 
barang wanita itu pasti masih ada. Dengan kasar Dariel 
membuka pintu kamar dan langsung mencari keberadaan 
tas Aira karena Dariel tahu Aira tidak menggunakan lemari. 
Wanita itu hanya mengeluarkan barang-barang yang 
dibutuhkannya. 
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Rasa sakit di dada Dariel semakin menjadi saat ia tidak 
menemukan tas Aira. Kamar itu kosong tanpa barang milik 
Aira. Di antara kekalutannya, mata biru gelap Dariel 
menangkap secarik kertas di atas nakas. Segera ia menuju 
nakas dan meraih kertas itu lalu membacanya. 

Seandainya ini film kartun, pastilah sekarang akan 
terlihat bagaimana hati Dariel retak lalu jatuh hancur di 
lantai. 

"AAAAKKKKHHHHHH!!” Dariel berteriak lantang, 
berharap teriakannya bisa melegakan hatinya. Tapi ternyata 
percuma. Rasa sakitnya makin terasa. 

Dengan marah, pemuda itu merobek surat dari Aira. 
Dia tidak sadar kapan air matanya bergulir. Yang Dariel tahu 
hanya mendadak pandangannya buram. 

“AIRAAAA!!" Dariel kembali berteriak, masih dengan 
harapan yang sama bahwa teriakannya bisa melegakan hati 
dan mengurangi rasa sakit di dadanya. 

Saat menyadari bahwa teriakan itu juga tidak berhasil, 
Dariel menghamburkan semua barang di atas nakas. Jam 
beker dan lampu ranjang juga tidak luput dari hantaman 
tangannya. Belum puas, Dariel beralih pada meja rias di sisi 
kamar yang lain. Tidak ada barang-barang di atasnya, tapi 
ada cermin besar itu bisa menjadi sasaran. 

Hanya dalam hitungan detik, pecahan kaca sudah 
berhamburan di lantai setelah terkena hantaman kepalan 
tangan Dariel. Tidak ia pedulikan darah yang menetes-netes 
dari punggung tangannya. Dia bahkan berharap rasa sakit 
secara fisik bisa menghentikan sakit di hatinya. 


232 


Saat seperti ini, kemungkinan besar Dariel bisa mati 
kehabisan darah. Rumah yang tadinya sengaja dibuat jauh 
dari tetangga agar Dariel bisa tenang melukis, menjadi 
bencana tersendiri. Di dalam rumah yang sepi dengan hati 
yang terluka parah, tidak akan ada yang bisa mendengar 
saat Dariel terus menghancurkan seisi rumah. 

"AAARRRRGGGGHHH!!!" 

Lagi-lagi Dariel berteriak lantang. Sungguh perpaduan 
yang mematikan dalam diri Dariel saat ini. Jiwa remaja yang 
masih labil, ditambah harus menanggung sakit hati dua 
orang sekaligus. Semua itu dipadukan dengan kenyataan 
bahwa saat ini dirinya sendirian. Tidak ada orang yang 
membantunya bertahan di saat ia begitu terpuruk seperti 
sekarang. 

“Ada apa, Mom?" Rick yang baru saja datang bersama 
istri dan putri kecilnya yang baru berusia dua tahun, 
menatap Amy heran. 

Momnnynya terlihat sangat cemas. Padahal tadi pagi 
saat ia mengundang Rick dan keluarganya untuk makan 
malam di rumah orang tuanya, Mommynya terdengar sangat 
antusias. 

“Dariel.” Amy menjelaskan. 

“Ada apa dengan bocah satu itu? Apa dia terlibat 
masalah lagi.” Ya, tidak jarang Dariel berbuat ulah seperti 
balap motor dan tawuran. 

Kadang Rick heran jika ada yang bilang Dariel itu 
sangat dewasa. Dewasa dari mananya? Adiknya itu sangat 
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labil dan senang melakukan hal-hal berbahaya. Karena itu 
Rick suka sekali menyebutnya bocah. 

“Mommy tidak tahu dia di mana." Tidak mau membuat 
cucunya heran dengan tingkahnya, Amy beralih pada istri 
Rick. “Lutfi, kau bawa Yessy ke dalam. Mungkin dia sudah 
lapar. Sepertinya kami harus mencari Dariel." 

“Baiklah, Mom. Hati-hati di jalan.” Lutfi segera 
menggendong Yessy lalu membawanya ke dalam rumah. 

“Kita mau cari Dariel ke mana?" tanya Rick bingung 
karena mendadak Mommynya memutuskan untuk mencari 
Dariel. “Memangnya Dariel kenapa, Mom?" 

“Tadi pagi Mommy menyita motornya dan menyuruh 
sopir yang mengantar.” Amy menjelaskan seraya masuk ke 
mobil Rick yang diparkir di halaman rumah diikuti Rick. 
“Ternyata dia kabur dari sekolah dan sampai sekarang 
belum memberi kabar.” Amy menjelaskan dengan nada 
panik. 

Sebenarnya Amy yakin Dariel pergi ke studionya 
menemui Aira. Harusnya dia tidak khawatir. Tapi entah 
mengapa perasaannya gelisah. 

"Sudah coba hubungi ponselnya?” tanya Rick sambil 
melajukan mobil. 

"Sudah, tapi tidak diangkat." 

“Lalu kita harus ke mana?" 

“Ke studionya. Dia pasti ada di sana." 

Rick terlihat bingung. “Bukankah Dariel sudah biasa 
menginap di studionya? Memangnya ada masalah apa? 
Sampai Mom juga menyita motornya." 
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“Dariel menjalin hubungan dengan wanita yang lebih 
tua. Mommy tidak setuju." 

Rick mendesah. Dia bisa menebak apa alasan 
Mommynya melarang Dariel. Pasti karena kisah asmara 
yang kandas antara Mommynya dan Papa Rick. “Mom, tidak 
semua hubungan dengan wanita yang lebih tua akan 
berakhir seperti yang pernah Mom alami." 

"Jangan mulai menceramahi Mommy, Rick. Mommy 
hanya melakukan apa yang menurut Momny terbaik bagi 
Dariel." 

Sekali lagi Rick mendesah tapi memilih tidak 
membantah. 

“Semoga Dariel baik-baik saja. Perasaan Mom sangat 
tidak tenang.” Amy mengatupkan kedua tangan di depan 
dada. Pandangannya menyapu jalanan yang sudah gelap 
dengan gelisah. 

“Dia hanya patah hati, Mom. Mungkin dia akan 
menghancurkan barang-barang untuk melampiaskan sakit 
hatinya.” Rick berkata demikian dari pengalaman teman- 
temannya. Dia sendiri belum pernah merasakan patah 
hati—dan semoga tidak akan pernah. Sebelumnya tidak ada 
wanita yang benar-benar disukai Rick sehingga saat mereka 
berpisah, tidak ada sakit yang membekas. Hanya istrinya 
yang begitu ia cintai dan sejauh ini hubungan mereka sangat 
harmonis. 

"Apa itu mungkin?” tanya Amy makin khawatir. 
“Bagaimana kalau Dariel melukai dirinya sendiri?" 

“Mungkin dia melakukannya. Tapi Rick yakin dia tidak 
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akan bunuh diri. Orang yang sudah pernah melewati 
kematian pasti akan sangat menghargai kehidupan 
keduanya.” Rick berkata pasti. Ya, Dariel pasti melukai 
dirinya sendiri. Bukan sengaja, hanya untuk melampiaskan 
kemarahan. Bagaimanapun adiknya itu masih bocah yang 
labil. 

"Astaga." Amy memijit keningnya. “Kenapa Aira pergi 
sekarang? Padahal dia bilang akan pergi beberapa hari lagi." 

“Dan jika dia tidak segera pergi, Mom akan mengeluh 
kenapa dia tidak pergi sekarang.” Rick mengatakannya 
dengan nada santai. Tapi terselip sindiran dalam kalimatnya. 
Dia tahu benar watak Amy. Jika Amy sudah merasa sesuatu 
benar, maka dia ingin hal itu segera terwujud. Tapi setelah 
terwujud dan tidak sesuai harapan, dia akan mengeluh 
mengapa hal itu terjadi sekarang. 

Mungkin bukan hanya Mommynya yang seperti itu. 
Tapi kebanyakan orang juga. 

Amy melirik Rick kesal. Putranya yang satu ini memang 
menyebalkan jika sudah menyindir. Tepat dan menyakitkan 
hati. Tapi mau bagaimana lagi? Dia hanya seorang ibu yang 
tidak ingin anaknya terluka. Akhirnya Amy memilih diam 
tidak menanggapi sindiran Rick. 

“Apa Daddy sudah tahu mengenai hal ini?” tanya Rick 
setelah beberapa saat. 

“Mommy tidak ingin memberitahu melalui telepon. 
Nanti setelah Daddy pulang saja. Lagipula ini hanya masalah 
kecil dan tidak perlu sampai mengganggu pekerjaan Daddy." 

“Ah, masalah kecil.” Rick mengangkat bahu dengan tak 
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acuh. “Apa tidak berlebihan Mom bilang masalah patah hati 
adalah masalah kecil jika mengingat Mom sampai trauma?" 

“Trauma bagaimana?" 

“Lihat saja Mom sekarang melarang  Dariel 
berhubungan dengan wanita yang lebih tua hanya karena 
masa lalu Mom. Itu trauma namanya. Jangan heran kalau 
nanti Dariel juga mengalami trauma tertentu." 

“Kenapa kamu malah membuat Mommy semakin takut. 
Harusnya kamu menenangkan Mommy." 

Rick berdecak. “Mommy bukan anak kecil yang perlu 
ditenangkan. Yang harus Mommy tahu adalah fakta 
mengenai konsekuensi perbuatan Mommy." 

“Jadi kamu menyalahkan Mommy?" nada suara Amy 
meninggi. 

Rick mendesah. Kini wajahnya menunjukkan rasa 
bersalah. “Maaf, Mom. Mom kan tahu bahwa Rick paling 
benci jika ada orang yang menjadikan traumanya sendiri 
sebagai alasan untuk melukai orang lain.” seperti pelaku 
pencabulan terhadap anak yang melakukan aksinya karena 
trauma. Menurut Rick seharusnya orang yang pernah 
mengalami hal tragis semacam itu yang paling mengerti 
untuk menjaga anak lain agar tidak mengalami juga. 
Bukannya malah turut menjadi pelaku. 

"Apa menurutmu Mom melakukan itu? Menyakiti 
Dariel karena trauma masa lalu?" tanya Amy dengan nada 
lemah. 

Rick mengumpati dirinya sendiri. “Tidak, Mom. Sekali 
lagi maafkan Rick. Banyaknya anak-anak yang mengalami 
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trauma karena pencabulan akhir-akhir ini membuat Rick 
sangat frustasi dan tanpa sadar menyamakan kondisi 
mereka dengan Dariel dan menjadikan Mom tersangka." 
Rick mengatakan kalimat terakhirnya dengan nada 
bercanda. 

“Ah, iya. Mom sering lupa bahwa kau adalah psikolog." 
Komentar Amy, masih dengan nada lemahnya. 

“Mom, apapun yang terjadi pada Dariel itu bukan 
kesalahan Mom. Kecuali jika Mom membunuh—" Kalimat 
Rick menggantung. “—siapa nama wanita itu?" 

“Aira." 

"Ya, kecuali jika Mom membunuh Aira demi 
memisahkan mereka." 

“Mana mungkin Mom melakukan itu?” tanya Amy 
dengan nada tinggi. “Mom hanya berbicara sebentar dengan 
Aira. Membeberkan alasan mengapa hubungan mereka tidak 
akan berhasil dan meminta dia menjauh dari Dariel." 

“Karena itu, jangan merasa bersalah." 

Rick tidak berani berkomentar lebih jauh karena 
dirinya tidak tahu dengan pasti seperti apa hubungan 
wanita bernama Aira ini dengan adiknya. Dia hanya 
berharap bahwa kondisi Dariel tidak separah dugaannya. 
Atau lebih baik lagi, Mommynya hanya terlalu berlebihan 
padahal Aira belum pergi kemanapun. Yang jelas Rick tidak 
mau Dariel menjadi salah satu pasiennya. 

“Dariel!" 

Amy dan Rick saling bergantian menggedor pintu 
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rumah yang diklaim Dariel sebagai studio melukisnya. 
Sebenarnya mereka tidak yakin Dariel ada di dalam rumah 
karena tidak ada satupun lampu yang dinyalakan. 

“Mungkin Dariel tidak ada di sini.” Ujar Rick setelah 
beberapa saat mereka menggedor dan tidak ada sahutan. 

“Tidak, Rick. Mom yakin adikmu ada di dalam.” Amy 
berkata sambil menepuk dadanya. Dia memang sangat yakin 
Dariel ada di dalam dan itu membuatnya makin cemas serta 
takut saat melihat rumah dibiarkan gelap. 

“Biar Rick dobrak.” Tanpa menunggu lagi, Rick 
langsung menghantam pintu dengan telapak kakinya yang 
dibalut sepatu kets. Butuh beberapa kali hantaman keras 
sampai akhirnya engsel pintu lepas. 

Begitu pintu terbuka, Amy kembali berteriak 
memanggil Dariel. Dia hendak masuk tapi Rick memegang 
lengannya erat. 

“Mom, lihat!” Rick menunjuk lantai di mana banyak 
barang berserakan. Tidak terlihat jelas. Tapi cahaya bulan 
cukup untuk menunjukkan betapa kacau kondisi rumah itu. 

Perabotan tergeletak mengenaskan. Banyak barang- 
barang yang hancur. Lukisan-lukisan hasil tangan Dariel 
sudah tidak berbentuk lagi. Padahal biasanya Dariel sangat 
protektif terhadap lukisannya. 

“Dariel.” desah Amy dengan nada terluka. Dia bergerak 
menuju kamar di lantai dua yang biasa digunakan Dariel. 

“Mom, hati-hati!” Rick mengingatkan Amy yang kini 
bergegas menuju tangga ke lantai dua. Dia sendiri memilih 
menyalakan lampu sambil mengikuti mommynya. 
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Tapi ternyata lantai dua tidak terjamah kemarahan 
Dariel karena kondisinya masih rapi seperti biasa. 
“Sepertinya dia tidak ada di sini.” Gumam Amy tapi dia tetap 
mengecek kamar yang memang kosong. 

Segera keduanya turun lagi ke lantai dasar kembali. 
“Rick, kamu cari di dapur. Mommy akan cari di kamar- 
kamar.” Amy memberi perintah saat mereka tidak 
menemukan apapun di ruang tengah. 

Rick hanya mengangguk sambil berusaha menutupi 
ceceran darah yang baru dilihatnya di lantai. Dia tidak mau 
mommynya histeris. Kebetulan tetesan darah itu mengarah 
dapur. 

Sementara Amy sudah menuju salah satu kamar di 
lantai dasar, Rick bergegas menuju dapur. Dia tersentak saat 
menemukan tubuh Dariel tergeletak dengan wajah pucat di 
depan pantry. Terlihat banyak darah melumuri lengan dan 
beberapa bagian tubuhnya. 

Rick jongkok di samping tubuh Dariel lalu memeriksa 
pergelangan tangan Dariel. Sepertinya bukan bunuh diri. 
Dariel hanya terluka karena melampiaskan kemarahan. 
Mungkin juga tergores benda-benda yang sudah ia 
hancurkan. 

“Mommy! Dariel di sini!” Rick berteriak seraya 
membopong tubuh Dariel lalu membawanya ke depan. 
Susah payah Rick melakukannya karena tinggi dan bobot 
tubuh Dariel hampir sama dengan Rick. 

“Ya, Tuhan! Dariel!” Amy berseru dengan kedua tangan 
menutup mulut. Air matanya membanjir membasahi wajah. 
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“Mom, jangan hanya berdiri di situ. Bantu buka pintu 
mobil!" seru Rick dengan terengah. 

Amy menahan isakannya ketika ia keluar dari rumah 
lalu segera membuka pintu belakang mobil. Rick segera 
memasukkan Dariel seraya menyuruh Amy menghubungi 
anak buahnya yang biasa bertugas menjaga, agar datang dan 
membereskan tempat itu. Setelahnya Rick dan Amy segera 
kembali ke dalam mobil yang langsung melesat ke rumah 
sakit terdekat. 
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Aira menatap sekelilingnya dengan bingung. Untuk 
ukuran orang miskin yang telah menyerahkan hidupnya 
demi bisa melunasi hutang yang begitu besar, tinggal di 
apartemen mewah terdengar sangat tidak masuk akal. 

Memang itu yang dipikirkan Aira sekarang. Dia merasa 
semakin takut. Kira-kira pekerjaan apa yang akan diberikan 
Dennis untuknya. Padahal hutang Aira tergolong sangat 
besar. Tapi mengapa Dennis masih mengizinkannya tinggal 
di apartemen mewah ini. Bahkan tadi dia mengatakan 
semua pakaian di lemari memang disediakan untuknya. 

Apa mungkin Dennis akan menjual Aira—lebih 
tepatnya—menjadikan Aira pelacur? Bukankah hanya itu 
pekerjaan mudah namun menghasilkan uang banyak. 
Pikiran Aira mulai melantur tak tentu arah. 

Tentu tidak mungkin Dennis mempekerjakan Aira 
seperti yang orang tua angkatnya dulu lakukan. Menjadi 
pengemis memang mudah. Tapi penghasilannya tidak 
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secepat dan sebanyak menjadi pelacur. Selain itu, tidak 
mungkin Aira diberikan fasilitas mewah ini jika hanya akan 
menjadi pengemis. Tidak akan ada yang bersimpati dan 
memberi uang jika penampilannya mewah. 

Baiklah, Aira sudah berpikir terlalu jauh. Tapi mau 
bagaimana lagi. Semua keanehan ini membuatnya tidak bisa 
berhenti berpikir macam-macam. 

Drrrttt. 

Aira tersentak kaget saat bunyi getaran sekaligus nada 
dering dari ponsel yang ada di atas meja di hadapannya 
terdengar. Bagaimana tidak? Apartemen semula hening tiba- 
tiba ponsel berbunyi keras. Tidak heran jika Aira sampai 
kaget. 

Ragu, Aira meraih ponsel itu. Seumur hidup dia tidak 
pernah memiliki ponsel. Lalu hanya dalam waktu singkat, 
mendadak dia bisa tinggal di apartemen mewah, memiliki 
pakaian bagus lengkap dengan aksesorisnya serta sebuah 
ponsel keluaran terbaru. Jadi coba jelaskan bagaimana Aira 
tidak merasa curiga terhadap orang yang memberinya 
semua itu. 

Sekarang Aira masih memegang ponsel dengan tangan 
gemetar. Yah, dirinya takut merusak benda mahal itu. Tadi 
Dennis sudah mengajari Aira cara menggunakannya. Tapi 
Aira masih takut untuk mencoba. 

Tak lama kemudian suara ponsel berhenti. Aira 
menghela nafas lagi dan hendak meletakkan ponsel itu di 
meja. Tapi tiba-tiba deringannya kembali memenuhi ruang 
apartemen itu. 
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Aira kembali panic. Terutama ketika ia membaca nama 
Dennis di layar ponsel. Sama seperti tadi. Akhirnya Aira 
memilih mencoba. Masih dengan ragu dia mengingat apa 
yang tadi Dennis ajarkan. Aira menggeser jarinya dari 
bagian tengah ponsel ke samping kanan. Dan ternyata suara 
deringan berhenti. 

Perlahan didekatkannya ponsel ke telinga lalu bersuara 
ragu. “Halo?" 

“Bagaimana? Tidak sulit menggunakannya, kan?” 

Aira paham bahwa Dennis sedang membicarakan 
ponselnya. “Iya, Pak." Sahut Aira. 

“Sudah kubilang tidak perlu memanggil ‘Pak’ jika sedang 
di luar kantor. Panggil Dennis saja.” 

Aira diam. Dia tidak tahu harus menanggapi seperti 
apa. Sikap Dennis sejak menjemputnya dari rumah Dariel 
terlihat semakin aneh. Awalnya lelaki itu terlihat amat 
murka. Aira menganggap wajar karena mungkin Dennis 
berpikir Aira akan kabur. Tapi lama-kelamaan sikapnya 
berubah lembut dan ramah. Tidak seperti sosok Pak Dennis 
yang selalu didengarnya dari cerita rekan-rekan kerjanya di 
pom bensin. 

Lelaki itu mengajak Aira makan di restoran mewah. 
Bahkan tidak sungkan mengajari Aira cara menggunakan 
garpu dan pisau untuk memotong steak dengan benar. 
Setelahnya dia mengajak Aira untuk membeli smartphone 
yang kini ada di tangan Aira. 

“Aira? Kau mendengarku?" 

Aira tersentak lalu mengangguk untuk menjawab 
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pertanyaan Dennis. 

“Aku yakin sekarang kau sedang mengangguk-angguk." 
Dennis terkekeh. “Aku tidak bisa melihatmu, Aira. Jadi 
bicaralah." 

Pipi Aira merona. Dia lupa bahwa Dennis hanya bisa 
mendengar suaranya. “Tapi tadi Anda tahu bahwa saya 
sedang mengangguk." Ups. Aira tidak sadar bahwa kalimat 
itu terlontar dari mulutnya. Dia masih merasa sungkan 
untuk berbicara banyak dengan Dennis yang di matanya 
merupakan orang asing. 

Dennis terkekeh lagi. “Aku hanya menebak, dan 
ternyata benar. Mungkin karena aku mengenalmu lebih dari 
yang kau tahu.” Dennis mengatakan kalimat terakhirnya 
dengan nada lembut. 

Kembali Aira terdiam. Dia tidak tahu harus berkata apa 
lagi. Kalimat Dennis juga tidak terlalu diperhatikannya 
karena ia merasa amat canggung dengan pembicaraan 
santai semacam ini dengan atasannya. 

“Ah, baiklah. Sebaiknya aku membiarkanmu istirahat. 
Jangan lupa aku akan menjemputmu jam tiga sore untuk 
bertemu seseorang." 

“Iya.” Aira menahan diri untuk tidak menyebut 'Pak' 
lagi. 

“Kalau begitu sampai jumpa. Istirahat dan lakukan 
apapun yang kau mau di apartemen itu. Dan segera beritahu 
Jika kau ingin membeli sesuatu atau ingin mengubah bagian 
tertentu apartemen. Aku ingin kau betah di sana." 

Aira menatap sekeliling apartemen. Bagi orang seperti 
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dirinya, apartemen itu adalah istana. Tidak ada yang perlu di 
ubah. Yang sama sekali tidak menarik dan tampak salah 
tempat hanya penghuninya saat ini. 

"Iya." 

“Kau tidak punya kata-kata yang lain, ya?” Dennis 
bertanya dengan nada geli. 

Lagi, Aira bungkam. 

Dennis berdecak. “Sudahlah. Sampai jumpa nanti sore." 
Dennis mengulang kalimatnya lalu segera menutup telepon 
tanpa menunggu jawaban Aira. 

Aira masih menatap ponsel lalu perlahan diletakkannya 
kembali ponsel itu di atas meja. Perhatiannya beralih ke 
sekeliling ruangan. 

Aira tidak tahu harus melakukan apa. Sejak Dennis 
meninggalkannya sekitar setengah jam yang lalu, Aira masih 
terus duduk di sofa panjang ruang tengah yang menghadap 
tv besar, dengan pikiran berkecamuk. Tidak bisa menebak 
apa yang akan dihadapinya terasa sangat menakutkan. 
Kenyataan Dennis juga akan memperkenalkannya dengan 
seseorang membuat ketakutan Aira makin nyata. 

Rasa takut yang kini melingkupi Aira membuatnya 
merindukan Dariel. Amat rindu padahal baru dua hari 
mereka berpisah. Rasanya pasti menenangkan jika Aira bisa 
berada dalam rengkuhan lengan pemuda itu. Tapi percuma 
dirinya terus berandai. Dariel sudah tidak ada dalam 
jangkauannya. 

Rasa sakit itu kembali merasuk di dadanya. Rasa sakit 
karena jauh dari Dariel. Aira bahkan tidak menyangka 
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sakitnya akan separah ini. Begitu pedih. Seolah jantungnya 
sedang disayat-sayat. 

Dan entah mengapa ini lebih sakit daripada saat dirinya 
kehilangan Airi. Seperti Aira baru saja menemukan tempat 
bersandar, lalu tiba-tiba sandarannya menghilang hingga 
Aira terhempas dengan keras. 

Segera Aira berdiri lalu bergegas ke dapur. 

Kesibukan. Ya, hanya kesibukan yang bisa membuat 
Aira lepas dari rasa sakit ini. Dia juga masih ingat betul 
pengakuan Dariel bahwa pemuda itu bisa merasakan 
perasaannya. Karena itu Aira tidak boleh sedih. Demi Dariel 
dirinya harus berjuang untuk tetap tegar dan menjalani 
hari-harinya dengan lebih baik. 

“Dok, ini sudah dua hari. Mengapa Dariel belum sadar 
juga." Tanya Amy dengan suara bergetar. 

William dan Rick yang juga ada di ruang rawat Dariel 
turut menunggu penjelasan dokter. 

“Secara fisik, Dariel baik-baik saja. Hanya luka-luka 
kecil karena goresan benda-benda tajam yang 
dihancurkannya. Yang sedang terluka parah adalah jiwanya. 
Dan itu bukan keahlian saya. Saya yakin Pak Rick lebih 
paham masalah seperti ini.” 

Rick hanya mengangguk. Dia sendiri tidak bisa 
memprediksi sebesar apa luka hati yang diderita Dariel. 
Tidak bisa sebelum Dariel terjaga. Tapi hanya dengan 
melihat keadaan Dariel sekarang, Rick menduga lukanya 
sangat parah. 


247 


“Lalu kapan dia akan membuka matanya kembali?" 
suara Amy terdengar sangat lirih. 

Jangan Tanya apakah Amy menyesal. Dia amat sangat 
menyesal telah memisahkan Dariel dan Aira. Walaupun 
seperti kata Rick Amy tidak sepenuhnya bersalah, tapi tetap 
saja Amy turut andil dalam kepergian Aira. 

Kini yang bisa dilakukannya hanya menangis dan 
memohon pada Tuhan agar Dariel kembali padanya. 

“Tergantung keinginan Dariel, Mom.” Rick menjawab 
pertanyaan Amy tadi. “Jika dia masih memiliki alasan untuk 
tetap membuka mata, dia akan membuka matanya. Tapi jika 
dia berpikir bahwa tidak ada gunanya untuk membuka 
mata, kita akan terus melihatnya seperti ini.” 

William yang sedari tadi hanya mendengarkan, 
mengepalkan jemarinya kuat. Dia masih tidak menyangka 
putra bungsunya harus kembali terbaring di ranjang rumah 
sakit. Dia sangat takut Dariel pergi mendahuluinya. Tapi 
mendengar penjelasan Rick, mendadak dada William 
dipenuhi kemarahan. 

Lelaki yang usianya sudah lebih dari lima puluh tahun 
itu mendekati ranjang tempat Dariel terbaring lalu 
mengguncang bahu putranya. “Dariel, cepat bangun! Dasar 
anak bodoh! Kau seperti ini hanya karena seorang wanita? 
Betapa memalukan mendengarnya. Lebih bagus kau mati 
karena penyakitmu daripada karena patah hati!” William 
terus mengguncang bahu Dariel. Entah sejak kapan air 
matanya mengalir membasahi pipi. 

“Daddy, jangan!” Rick berusaha melepaskan tangan 
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William dari bahu Dariel. 

“Pak William, sadarlah. Anda menyakiti putra Anda." 
Dokter juga berkata seraya membantu Rick menjauhkan 
William dari Dariel. 

“DARIEL! DADDY BILANG BANGUN! KAU 
MENYEDIHKAN!” William berteriak sambil meronta namun 
air matanya mengalir kian deras. 

Rick dan dokter berusaha membawa William keluar 
ruang rawat Dariel. 

Sementara itu Amy hanya bisa terisak makin keras 
sambil memeluk tubuh Dariel yang tergolek di atas ranjang. 
“Maafkan Mommy, Sayang. Maaf.” Ujar Amy sambil 
membelai wajah Dariel. “Jangan takut untuk membuka mata. 
Daddy bukan marah padamu. Dia hanya tidak tahu 
bagaimana meredakan kesedihannya. Kami semua 
menyayangimu.” Amy berkata seperti sedang menghibur 
putra kecilnya yang sedang ketakutan. 

Tapi saat melihat tidak ada respon dari Dariel, 
tangisnya makin pecah. Dia menangis sambil memeluk 
tubuh Dariel. 

Rick bukan hanya mengajak William keluar kamar 
rawat Dariel, tapi juga keluar rumah sakit. Selama dalam 
perjalanan, William hanya terus memandang keluar kaca 
jendela mobil dengan tatapan kosong. Kini mereka sedang 
berada di taman kota. Duduk di atas rumput dengan dua 
gelas kopi yang mengepul di antara mereka. 

Walau Rick adalah anak tiri William, tapi hubungan 
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mereka dekat layaknya anak dan ayah kandung. Mungkin 
karena Amy dan William menikah sejak usia Rick baru 
empat tahun. Atau mungkin juga karena William 
menyayangi Rick seperti ia menyayangi Dariel. Yang jelas 
tidak aka nada yang tahu bahwa mereka keluarga tiri jika 
melihat betapa akrabnya mereka. 

“Kenapa dia melakukan ini pada kita?” Akhirnya 
William bersuara lirih setelah cukup lama mereka terdiam. 

Sebelumnya Rick sudah berusaha mengajak William 
mengobrol. Hanya sekedar membicarakan hal kecil seperti 
cuaca yang cerah, untuk mengalihkan perhatian William. 
Tapi Daddynya itu tidak menanggapi dan malah lebih sibuk 
dengan pikirannya sendiri. 

Sekarang akhirnya William membuka suara. Itu lebih 
baik karena kata yang dikeluarkan adalah salah satu cara 
ampuh untuk mengurangi stress. 

“Mungkin Dariel hanya tidak tahu bagaimana cara 
meredakan rasa sakit di hatinya. Dia juga masih remaja yang 
selama ini tidak pernah merasakan sakit hati. Bukankah kita 
selalu memastikan Dariel bahagia agar ia tidak meratapi 
penyakitnya?" 

“Tapi ini berlebihan. Hanya karena patah hati dia 
sampai seperti itu. Lelaki macam apa dia? Sama sekali tidak 
jantan." 

Rick tersenyum. “Itu kesalahan yang sudah mendarah 
daging di masyarakat. Apa Daddy tahu bahwa lelaki lebih 
rentan sakit jiwa dan bunuh diri dibanding wanita?" 

William hanya diam dan Rick memang tidak butuh 
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jawaban. 

“Itu kenyataan. Penghuni rumah sakit jiwa lebih banyak 
laki-laki. Korban bunuh diri juga lebih banyak laki-laki. Salah 
satu alasannya karena laki-laki diharapkan selalu kuat. Jika 
tampak lemah sedikit saja berarti tidak jantan. Tidak boleh 
menangis dan tidak boleh cerewet. Padahal dengan 
mengeluarkan kata-kata, itu bisa mengurangi stress. Begitu 
pula dengan menangis, hal itu juga untuk mengurangi stress. 
Jadi dalam masalah kejiwaan seperti ini, jangan terlalu 
mengandalkan kelamin." 

Walau Rick berusaha menjelaskan seperti itu, 
sebenarnya dia juga merasa bahwa keadaan Dariel 
berlebihan. 

Tuhan menciptakan manusia dengan sangat adil. 
Wanita gampang merasa sakit hati dan stress. Itu sebabnya 
mereka memiliki anugerah mudah mencurahkan isi hati dan 
menangis. Semua itu terbukti secara ilmiah adalah cara 
untuk mengurangi stress. Selain itu hormone estrogen dan 
endorphin juga berpengaruh besar karena berperan dalam 
mengurangi serta mengatasi respon sakit. 

Sementara lelaki lebih banyak menggunakan logika 
sehingga jarang merasakan sakit hati dan stress. Selain 
kepercayaan masyarakat bahwa lelaki tidak boleh menangis, 
adanya hormone testosterone juga menjadi faktor utama 
lelaki sulit sekali mengeluarkan air mata. Tidak seperti 
wanita yang bisa menangis tersedu-sedu. Itu sebabnya kaum 
lelaki susah menghilangkan stress yang sudah terlanjur 
melilit mereka. 
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Tapi yang membuat Rick merasa aneh dengan kondisi 
Dariel adalah stress berlebih hingga adiknya itu pingsan 
sampai berhari-hari seperti sekarang. Padahal kalau 
masalahnya hanya kehilangan wanita yang dicintainya, 
Dariel pasti akan mencarinya. 

Ya, seperti itu biasanya Dariel yang Rick kenal. Tidak 
ada apapun yang bisa membuatnya stress sampai seperti ini. 
Mungkin dia hanya akan sakit hati, mengamuk, lalu 
setelahnya membuat rencana untuk menemukan wanitanya. 

Tapi apa ini? Dariel seperti merasakan stress dan sakit 
hati yang sulit reda layaknya seorang wanita. Dan karena 
hormone testosterone dalam tubuhnya serta tidak memiliki 
hormone wanita yang bisa membantu mengurangi rasa sakit, 
dia kesulitan untuk meredakan stressnya hingga pikirannya 
tidak sanggup bertahan lalu jatuh pingsan. 

“Perbuatan Daddy tadi memang salah. Karena takut 
kehilangan Dariel Daddy malah bersikap seperti anak kecil 
yang pemarah." William berkata dengan nada lemah. 

Ucapan William membuat Rick memfokuskan perhatian 
pada saat sekarang. “Rick mengerti. Rick juga sama takutnya 
seperti Daddy." 

“Lalu apa yang harus kita lakukan sekarang?" 

“Tidak ada selain menunggu. Baru setelah Dariel sadar, 
Rick akan membantunya untuk lepas dari apapun yang 
sedang membelenggu pikirannya saat ini." 

William mengangguk. Setelahnya kedua lelaki itu 
terdiam dengan pikirannya masing-masing. Tapi orang yang 
menjadi pusat pikiran mereka sama yaitu Dariel. 
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Dennis mengerutkan kening melihat penampilan Aira. 
Tidak ada yang aneh. Tapi wanita itu masih mengenakan 
pakaian lamanya yang sudah kusam. 

“Apa ada masalah dengan pakaian yang kubelikan?" 
Tanya Dennis. 

“Ehm, tidak. Tapi saya merasa tidak nyaman 
mengenakannya. Pakaian itu terlalu mahal untuk saya." 
Jawab Aira. Tapi itu hanya salah satu alasannya. Alasan yang 
lain adalah agar siapapun lelaki yang akan dipertemukan 
dengannya tidak menyukai dirinya sehingga tidak jadi 
melakukan apapun yang direncanakan Dennis. 

“Aku tidak akan membiarkanmu menemuinya dengan 
penampilan seperti ini. Dia pasti akan marah besar karena 
berpikir aku menelantarkan dirimu." Setelah berkata 
demikian Dennis menarik tangan Aira lalu membawanya ke 
kamar utama, kamar yang tempati Aira. 

Aira menelan ludah dengan panik sambil berusaha 
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menyamai langkah Dennis. Sepertinya lelaki yang 
dibicarakan Dennis seorang pemarah. Bagaimana kalau 
nanti— 

Sesampainya di kamar, Dennis langsung menuju lemari 
besar yang luasnya sama seperti kamar Aira di kontrakan. 
Dia tampak mencari-cari lalu memilih gaun selutut 
berwarna pink pucat, lengkap dengan ikat pinggang lebar 
untuk menunjukkan pinggang ramping si pemakai. 

“Pakai ini!” Dennis menyerahkan gaun itu pada Aira 
lalu memilih sepatu beralas datar yang warnanya senada 
dengan warna gaun. Dennis memang sengaja membeli 
sepatu tanpa hak untuk Aira karena dia tahu wanita itu tidak 
pernah menggunakan high heel. “Dan ini juga. Aku akan 
menunggu di ruang tamu." 

Setelah Aira menerima gaun dan sepatu yang dipilih 
Dennis, lelaki itu segera keluar. 

Ketakutan Aira semakin memuncak. Dia ingin tidak 
berpikir macam-macam. Tapi melihat gaun dan sepatu indah 
yang harus dikenakannya hanya untuk bertemu seseorang, 
pikiran buruknya tidak bisa berhenti. 

Ya, Tuhan. Apa memang semenyedihkan ini kisah 
hidupnya? Tidak adakah cerita indah yang pantas untuknya? 

Pikiran Aira semakin kalut tapi dia berusaha keras 
menahan air mata. Akhirnya tanpa bisa dicegah, kalimat 
yang berusaha ditahannya terlontar juga. Kalimat yang 
menunjukkan bahwa dirinya sedang berada di titik terlemah 
karena membutuhkan sandaran. 

“Dariel, aku takut. Walau hanya bayanganmu, bisakah 
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kau datang dan memelukku?" lirih Aira sambil menghapus 
air mata di pipinya. 

“Dariel, aku takut. Walau hanya bayanganmu, bisakah 
kau datang dan memelukku?" 

Kalimat itu mengusik Dariel di antara awan gelap yang 
menyelimuti otaknya. 

“Aira?” 

Dariel membuka mulut, namun tidak ada suara yang 
keluar. Dia seperti berada di suatu tempat yang gelap. Ya, 
semuanya gelap. Dia bahkan tidak tahu apa di sekelilingnya. 

“Aira!” 

Kali ini Dariel berteriak. Namun sama seperti tadi, tidak 
ada suara yang keluar dari tenggorokannya. Akhirnya dia 
memilih berlari. Berlari tak tentu arah menembus 
kegelapan. 

Entah sudah berapa lama, lelahpun menghampiri. 
Dariel berhenti dengan kedua tangan di paha dan nafas 
terengah. Pandangannya menyapu sekeliling. Sejauh mata 
memandang, semua hanya berupa kegelapan. 

Rasanya dia ingin menyerah sekarang. Menutup mata 
dan membiarkan kegelapan menelannya. Tapi tidak. Aira, 
dirinya harus menemukan Aira. Kekasihnya itu sedang 
ketakutan dan membutuhkan Dariel. 

Dia menegakkan tubuhnya kembali lalu mencoba 
melangkah. Tapi baru dua langkah, kakinya terperosok. 
Tubuhnya terguling ke dalam jurang yang dalam. 
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Dennis dan Aira masuk ke sebuah restoran mewah. 
Mereka tampak serasi berjalan bersama. Dennis terlihat 
sangat tampan dan gagah dengan setelan jas putihnya 
sementara Aira terlihat cantik dan anggun dengan gaunnya 
walau wajahnya hanya dipoles bedak dan pemerah bibir 
tipis. Itupun atas desakan Dennis. 

Dennis berdecak kesal saat orang yang dicarinya tidak 
tampak di restoran itu. “Wanita menyebalkan itu. Apa tidak 
bisa sehari saja tidak membuatku kesal?" gerutunya seraya 
merangkul Aira menuju salah satu kursi yang mudah terlihat 
dari pintu masuk. 

Sebenarnya Aira merasa risih dengan perlakuan Dennis 
padanya. Lelaki itu merangkul pinggang Aira sejak mereka 
turun dari mobil. Lalu sekarang Dennis menarikkan kursi 
untuknya. 

Aira duduk dengan pandangan terpaku pada kedua 
tangannya yang saling meremas. Dia bahkan tidak terlalu 
mendengarkan apa yang dipesan Dennis pada pelayan. 
Pikirannya terpusat pada satu nama. 

Dariel. 

Sedari tadi Aira memang lebih banyak memikirkan 
Dariel. Raganya memang sedang bersama Dennis. Tapi 
pikirannya selalu tertuju pada pemilik hatinya. 

Dariel sedang apa sekarang? 

Pemuda itu rindu padanya atau tidak? 

Bagaimana perasaan Dariel saat dirinya tidak di 
sampingnya? 

Bukankah Dariel bilang bisa merasakan perasaan Aira? 
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Apakah pemuda itu tahu betapa rindunya Aira padanya? 


“Aira?” 
Aira tersentak kaget. Dia segera mendongak menatap 
Dennis. “I—iya, ada apa?” Aira tidak mengerti mengapa 


Dennis menatapnya dengan mata berkilat marah. Oh, apa 
mungkin Dennis sudah memanggilnya berkali-kali? Kalau 
benar seperti itu, pantas saja dia marah. 

Dennis menahan amarahnya. Dia juga tidak menyangka 
bahwa Aira bisa membuatnya tidak bisa menahan emosi 
seperti ini. Membayangkan wanita yang dicintainya itu 
sedang memikirkan lelaki lain saat bersamanya, sungguh 
membuat Dennis geram. 

Tapi dia tidak mau membuat Aira semakin takut 
padanya. Dirinya bersikap baik saja Aira masih tampak 
ketakutan. Apalagi kalau sampai Dennis terang-terangan 
menunjukkan emosi. Karena itu dia berusaha meredam 
emosi lalu mengulas senyum. 

“Kau terlihat banyak pikiran. Santai saja. Wanita yang 
akan menjadi bosmu ini cukup baik walau suka sekali 
bertindak semaunya.” Dennis berusaha mengalihkan 
perhatian Aira. 

Aira terdiam dengan kening berkerut. Dia merasa aneh 
dengan penjelasan Dennis. “Wanita? Bos? Bukankah kita 
akan bertemu seorang lelaki?" 

“Kau ingin bos seorang lelaki?” Dennis menggeleng. 
“Tidak boleh. Aku tidak mau kau digoda oleh bosmu.” 

“Eh, ti—tidak. Saya tidak tahu bahwa orang yang akan 
kita temui adalah calon bos saya. Tapi saya pikir dia seorang 
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lelaki." Aira berusaha menjelaskan. 

Dennis tampak mencoba mengingat. “Sepertinya aku 
tidak pernah mengatakan bahwa kita akan bertemu seorang 
lelaki." Lalu sebuah kesadaran merasuk dalam benak Dennis 
hingga membuatnya menyeringai geli. “Apa sebenarnya 
yang kau pikirkan? Apa menurutmu aku akan 
menyerahkanmu pada lelaki hidung belang? Itukah 
sebabnya tadi kau tidak mau berpakaian indah dan 
berdandan?" 

Aira tertunduk dengan wajah panas. Sepertinya apa 
yang Aira pikirkan salah besar. Dan rasanya sangat 
memalukan karena dirinya ketahuan sudah berpikir macam- 
macam. 

Dennis ingin terbahak tapi dia tidak tega melakukannya 
saat melihat Aira tertunduk malu. Akhirnya dia berdehem 
dan mencoba menjelaskan. “Aku tahu kau suka sekali 
membaca cerita dan pernah bermimpi untuk menjadi editor. 
Karena itu aku ingin memberimu pekerjaan sebagai editor. 
Kebetulan aku memiliki sebuah perusahaan penerbit dan 
salah satu editor harus berhenti karena suaminya tidak 
mengizinkan dia bekerja setelah menikah." 

Sebenarnya mendirikan perusahaan penerbit bukan 
suatu kebetulan. Dennis memang sudah merencanakannya 
karena teringat Aira. 

Aira menelan ludah dengan tidak percaya. Dia ingin 
bertanya tapi menahan pertanyaannya saat pelayan datang 
mengantar dua cangkir kopi latte. 

“Kuharap kau tidak keberatan kita makan setelah 
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wanita manja itu datang." 

Wanita manja? 

Aira yakin siapapun yang akan mereka temui cukup 
akrab dengan Dennis. 

Otak Aira masih dipenuhi dengan banyak pertanyaan 
mengenai penjelasan Dennis tadi. Entah hanya perasaannya 
saja atau tidak, sepertinya Dennis tahu banyak mengenai 
dirinya. Dan lagi, sikap Dennis jelas tidak seperti atasan 
kepada bawahan yang sudah berhutang banyak. 

Astaga, otak Aira mulai melantur lagi. Mana mungkin 
dirinya pernah mengenal orang hebat seperti Dennis 
Anthony. Lagipula jika mereka pernah saling kenal 
sebelumnya, seharusnya Aira mengingat wajah Dennis. Tapi 
nyatanya tidak. Hanya mata hitam cerah itu yang tampak 
familiar. 

“Jadi, tidak ada yang ingin kau tanyakan?” Dennis 
bertanya setelah menyesap kopinya. 

Aira terdiam selama beberapa saat, tapi lalu 
memutuskan untuk bertanya. “Bagaimana Anda bisa tahu 
bahwa saya suka membaca dan pernah bermimpi ingin jadi 
editor? Dan—dan saya juga masih penasaran mengapa Anda 
bisa begitu mudah meminjamkan uang yang sudah jelas 
tidak bisa saya ganti." 

Jangan bilang kau menggunakan janji jari kelingking 
untuk memperoleh pinjaman. 

Itu adalah kalimat yang pernah Dariel lontarkan saat 
tahu Aira mendapat pinjaman dari pihak pom. Sebelumnya 
Aira tidak merasakan keanehan. Yang ada dalam pikirannya 
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hanya bagaimana mendapat uang untuk biaya transplantasi 
hati Airi. Saat berhasil mendapat pinjaman dari pemilik pom 
bensin, Aira merasa bersyukur dan sangat senang. Hanya 
begitu saja. 

Tapi kalimat Dariel berhasil menciptakan tanda tanya 
besar dalam benak Aira. Pemilik kontrakan dulu 
meminjaminya uang karena sudah tahu jelas mengenai 
keadaan dirinya dan Airi. Tapi bukankah sangat aneh jika 
sebuah perusahaan meminjamkan uang yang kemungkinan 
besar tidak bisa dikembalikan? Tentu tidak aneh jika 
pemiliknya mengenal Aira. Tapi— 

“Kau mau pesan minuman yang lain?" 

“Hah?” pertanyaan tiba-tiba Dennis membuat Aira 
bingung sesaat. Sepertinya Dennis sedang mengalihkan 
permbicaraan. “Eh, tidak perlu." 

“Lalu kenapa kau tidak meminumnya?" 

Aira tersenyum ragu. “Masih panas." Dia beralasan lalu 
mengangkat cangkir ke bibirnya. Rasanya sangat lezat. Jauh 
lebih nikmat daripada kopi latte instant. 

“Bagaimana rasanya?" tanya Dennis sambil tersenyum. 

“Enak.” Sahut Aira singkat dan membalas senyuman 
Dennis. Tapi lalu ekspresinya kembali terlihat ragu. “Anda 
tidak mau menjawab pertanyaan saya?" 

“Tunggu sampai dia datang—" Perhatian Dennis tertuju 
ke pintu masuk restoran. “Ah, itu dia.” Dennis melambaikan 
tangan pada orang yang ditunggunya. 

Aira tidak menoleh. Perasaan gugup kembali 
melandanya. 
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Beberapa saat kemudian salah satu kursi yang masih 
kosong di meja yang ditempati Dennis dan Aira bergeser lalu 
seorang wanita cantik duduk. Aira melirik ragu ke arah 
wanita itu lalu tertegun karena mengenalinya. 

“Sintha?” tanya Aira dengan nada tidak percaya. 

“Hai, Aira. Kau mengingatku rupanya. Kupikir kau 
lupa.” Sintha berdiri lagi lalu menyalami Aira seraya 
menyentuhkan kedua pipi mereka. “Tadi aku ragu hendak 
menyapamu. Aku khawatir kau bilang bahwa aku sok 
akrab." Sintha berkata seraya duduk kembali. 

Dennis mendengus. “Biasanya kau memang sok akrab 
dengan orang yang baru kau kenal. Kenapa baru sekarang 
merasa khawatir?" 

“Astaga, aku lupa." Sintha berdiri lagi lalu mengecup 
kedua pipi Dennis. Setelah itu dia duduk kembali. “Biasanya 
aku selalu melakukan itu tiap bertemu kakak-kakakku. Jika 
tidak mereka akan bersikap menyebalkan seperti tadi." 

“Kakak?" tanya Aira dengan kaget. 

“Iya, kakak.” Sintha tersenyum geli. “Kau lupa 
padanya?" 

Aira melotot memperhatikan Dennis lebih seksama 
hingga membuat Dennis jengah. “Apa?” hardiknya ke arah 
Aira untuk menyembunyikan perasaan malu. 

“Berarti Anda Dennis yang dulu adalah—" kalimat Aira 
menggantung. 

“Iya, yang dulu adalah kekasihmu." Sintha melanjutkan 
kalimat Aira dengan girang. 

“Tapi, bukankah kau dulu—" kembali kalimat Aira 
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menggantung dengan jari terarah pada Dennis. 

Mendadak Sintha terbahak tanpa memedulikan orang 
di sekitar yang menatapnya dengan kaget. “Ah, jadi itu 
sebabnya kau lupa pada Kak Dennis walau kalian sudah 
bertatap muka.” Sintha tertawa makin keras saat Dennis 
menendang kakinya di bawah meja. 

“Aira, kau harus jadi kekasihku!" 

Kalimat itu membuat langkah Aira terhenti. Dia 
berbalik dan mendapati remaja berbadan besar—dua kali 
bobot tubuh Aira—sedang berdiri di belakangnya. 

Aira yakin remaja yang mengenakan seragam SMA itu 
memiliki wajah tampan. Namun karena pipi tembamnya, 
hidung yang harusnya mancung jadi tampak tenggelam dan 
matanya terlihat sipit. 

Aira cukup mengenal remaja itu. Dia adalah Dennis. 
Anak kedua dari orang paling kaya di daerah itu. Kebetulan 
rumah keluarga Dennis tidak jauh dari panti asuhan tempat 
Aira tinggal. Karena itu Dennis serta kakak dan adiknya, 
Romy dan Sintha, sering bermain bersama dengan anak- 
anak panti. Walau mereka kaya, mereka tidak pernah risih 
bermain dengan anak-anak terbuang yang ada di panti. 

Selain sering bermain bersama, Aira juga sering 
berangkat sekolah bersama Dennis. Aira termasuk anak 
yang tidak akan berangkat sekolah sebelum pekerjaan di 
panti selesai. Ya, semua anak di panti memiliki tugas 
masing-masing. Kebetulan Aira mendapat bagian 
membersihkan halaman belakang. Tapi sering kali dirinya 
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turut membantu pekerjaan anak yang lain. 

Karena itu Aira sering berangkat sekolah paling siang. 
Kadang dia harus berlari karena memang anak-anak panti 
berangkat sekolah dengan berjalan kaki. Tapi entah sengaja 
atau tidak, Aira sering berpapasan dengan Dennis yang 
selalu berangkat sekolah menggunakan sepeda. Akhirnya 
hampir setiap hari keduanya berangkat sekolah 
berboncengan. 

Hari ini Aira pikir tidak akan bertemu Dennis karena ia 
berangkat lebih pagi dari biasa. Ini adalah hari pertama Aira 
masuk SMP. Jadi dirinya tidak boleh terlambat. 

Kalimat Dennis tadi membuat Aira menahan senyum. 
Bukan bermaksud sombong. Tapi sudah lama Aira pikir 
Dennis memang menyukainya. Terutama karena Sintha 
sering terang-terangan mengatakan bahwa kakaknya suka 
sekali menulis nama Aira di berbagai tempat dan memberi 
lambang hati. Gadis yang lebih tua satu tahun dari Aira itu 
memang sangat bandel dan suka sekali membuat kakaknya 
malu. Dia bahkan tidak peduli mengatakan tentang 
kebiasaan Dennis di depan anak-anak yang lain. 

“Kenapa kau hanya tersenyum seperti orang idiot 
begitu?" tanya Dennis kesal. 

Aira benar-benar ingin tertawa tapi berusaha 
menahannya karena menghargai perasaan Dennis. Remaja 
yang baru menginjak kelas dua SMA itu terlihat sangat 
gugup tapi berusaha menyembunyikannya dengan bersikap 
ketus. 

“Kenapa kau ingin jadi kekasihku?” Aira bertanya 
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menantang. 

“Karena—karena aku menyukaimu!” Dennis 
menyerukan perasaannya. 

Senyum Aira merekah. Sebenarnya dia juga menyukai 
Dennis sudah lama. Walaupun banyak yang mengejek 
Dennis monster besar, bagi Aira dia sangat tampan dan baik. 
Tentu saja anak-anak yang mengejek Dennis bukan berasal 
dari panti karena anak-anak panti tahu betapa baiknya 
Dennis. Yang mengejek seperti itu adalah teman-teman di 
sekolah. Kebetulan sekolah tempat Dennis dan Aira belajar 
adalah sebuah yayasan yang memiliki lembaga pendidikan 
mulai dari SD sampai SMA. 

Selain itu, mereka yang mengejek hanya berani bicara 
di belakang Dennis. Mereka tidak mungkin berani berurusan 
dengan anak paling kaya di daerah itu. 

Kini Aira tampak memikirkan kata-kata Dennis. Tentu 
saja dia mau menjadi kekasih Dennis. Tapi dia ingin 
bermain-main dulu sebelum berkata 'ya'. 

"Tentu saja kau menyukaiku. Kalau tidak mana 
mungkin kau mau berteman denganku." Aira mengibaskan 
tangannya seolah ucapan Dennis tidak penting. “Ah, 
sudahlah. Kau membuatku terlambat.” Kemudian dia 
berbalik lalu kembali melangkah. 

“Aira, kalau kau tidak mau jadi kekasihku, kau tidak 
boleh membonceng di sepedaku lagi." 

Ancaman Dennis membuat Aira tergelak tapi tetap 
berjalan menjauh. Buru-buru Dennis naik ke atas sepeda 
yang berada tidak jauh darinya, lalu mengayuh sepeda 
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mendekati Aira. Dia sengaja berhenti di depan Aira untuk 
menghalang gadis itu. 

Dennis terengah-engah. Dia mengatur nafas sejenak 
sebelum menantang mata Aira yang sedang 
memperhatikannya. “Pokoknya aku tidak mau tahu. Mulai 
saat ini kau adalah kekasihku!" tandas Dennis. 

“Memangnya apa bedanya kekasih dan teman? Toh 
selama ini kita sering pergi bersama." 

“Kalau kau jadi kekasihku, kau tidak boleh 
sembarangan dekat dengan pemuda yang lain." 

“Berarti menjadi kekasih tidak menyenangkan. Aku 
ingin berteman dengan semua orang." 

Dennis memutar otak untuk memberi alasan agar Aira 
menerimanya. “Kau sudah SMP. Kalau kau tidak memiliki 
kekasih, para pemuda di SMP dan SMA akan berebut untuk 
menjadikanmu kekasihnya. Apa kau mau bertanggung jawab 
jika ada tawuran di sekolah karena berebut dirimu?" Dennis 
berusaha menakut-nakuti. 

Akhirnya Aira tidak sanggup menahan tawa. Dia 
terbahak di hadapan Dennis. “Kau berbicara seolah aku 
tidak mengerti hal semacam ini. Lagipula aku tidak terlalu 
cantik untuk menjadi bahan rebutan.” Aira merendah. 
“Baiklah, aku mau jadi kekasihmu." 

Pernyataan Aira yang tiba-tiba membuat Dennis 
bungkam selama beberapa saat. Tapi lalu dia tersadar dan 
matanya yang sipit karena terlalu banyak lemak di wajah 
melebar. “Sungguh?” 

Aira mengangguk antusias. 
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“Yeay!" Dennis melepas setir lalu melonjak kegirangan 
di atas sepeda. Beberapa detik kemudian tubuhnya 
terhempas di tanah karena kehilangan keseimbangan. 
Untung saja Aira terlalu kaget. Jika tidak, dia pasti akan 
berpura-pura terjadi gempa akibat tubuh Dennis yang 
menghantam tanah dengan keras. 

“Dennis!” Aira berseru kaget seraya berlari ke arah 
Dennis. Dia berusaha membantu Dennis lepas dari sepeda 
yang turut jatuh bersama tubuhnya. 

“Aira, sakit sekali.” Rengek Dennis dengan manja 
setelah dia duduk sementara sepedanya sudah disangga 
tidak jauh darinya. 

“Mananya yang sakit?" tanya Aira khawatir. 

Dennis menunjuk sikunya sambil memperhatikan Aira 
yang sedang berusaha membersihkan seragamnya yang 
kotor karena debu. Walau Aira masih kecil, dia kadang 
bersikap lebih dewasa dari usianya. Besar di panti 
membuatnya harus bersikap mandiri dan tidak manja. 

Aira meniup siku Dennis tapi lalu mencubit pipi Dennis 
dengan gemas. “Kau pasti pura-pura sakit agar aku yang 
mengayuh sepeda. Enak saja. Aku tidak kuat 
memboncengmu.” Setelahnya Aira berdiri sambil berkacak 
pinggang. 

“Aku benar-benar sakit, Aira.” Dennis merengut hingga 
membuat wajahnya makin terlihat imut. Lalu susah payah ia 
berdiri sambil mengibas-ngibaskan bagian belakang 
seragamnya. 

“Ah, sudahlah. Jangan buat aku terlambat. Ayo, 
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berangkat!" seru Aira. 

Dennis tersenyum melihat betapa bersemangatnya 
Aira. Dia naik ke atas sepedanya lagi lalu menunggu Aira 
duduk di belakangnya. Seperti biasa, gadis itu langsung 
melingkarkan lengannya di pinggang Dennis. 

“Aira, ingat. Sekarang kau kekasihku. Jangan coba-coba 
dekat dengan cowok lain.” Dennis mengingatkan sambil 
mengayuh sepedanya melintasi daerah perbukitan hijau nan 
indah menuju sekolah. Walau dirinya harus terengah-engah 
setiap hari karena jalanan yang mereka tempuh terkadang 
menanjak, Dennis tidak keberatan asal bersama Aira. 

“Aku tidak mau dilarang berteman." Tegas Aira. 

Dennis mendesah. Dia memang tidak seharusnya 
mengekang Aira. “Aku tidak melarangmu berteman. Tapi 
jangan terlalu dekat dengan anak lelaki." 

“Baik, Tuan.” Aira berkata dengan nada mengejek 
hingga membuat Dennis tertawa. 

Seperti remaja kebanyakan, keduanya menikmati hari- 
hari mereka dengan bahagia. Dennis akan selalu menjemput 
Aira lalu mereka berangkat sekolah bersama. Begitu pula 
sepulang sekolah. Sore hari adalah waktu rutin Dennis 
bermain di panti. Atau pagi hari saat sekolah libur. Dia juga 
semakin dekat dengan anak-anak panti yang dekat dengan 
Aira, terutama Airi yang sudah Aira anggap sebagai adik 
kandungnya. 

Tidak ada ciuman atau pelukan dalam hubungan 
mereka. Keduanya sudah yakin bahwa mereka akan 
bersama-sama hingga dewasa lalu menikah. Jadi mereka 
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akan menunggu hingga saat itu tiba. 

Namun ternyata semua tidak seindah yang Dennis dan 
Aira harapkan. Di pertengahan kelas dua, Aira harus ikut 
sepasang suami istri yang mengadopsi dirinya sekaligus Airi. 
Dia sangat sedih harus berpisah dari teman-temannya, 
terutama Dennis. Namun ibu pengurus panti mengatakan itu 
demi kebaikan Aira. Ya, tentu saja para pengurus berharap 
anak yang diadopsi mendapat kehidupan yang lebih baik 
daripada di panti. Namun siapa sangka, orang tua angkat 
tersebut malah menjadi alasan Aira kehilangan sikap 
cerianya. Dia mulai menjadi pribadi yang selalu pasrah dan 
lebih banyak menangis. Tidak ada lagi pikiran positif 
mengenai masa depan di otaknya. 

“Tapi, bukankah kau dulu—" kembali kalimat Aira 
menggantung dengan jari terarah pada Dennis. 

“Baiklah, dulu aku gendut. Lalu kenapa?" tanya Dennis 
dengan nada ketus. Tapi ada secercah bahagia di hatinya 
karena Aira tidak benar-benar melupakan dirinya dan 
kenangan mereka. 

Bukannya menenangkan, Sintha malah semakin keras 
tertawa. “Ayolah, Kak. Jangan seperti itu.” ujar Sintha di 
antara tawanya. 

Melihat Sintha sekarang, Dennis sungguh berharap pita 
suara adiknya itu putus hingga suara tawanya yang 
membuat kesal terhenti. Astaga, bagaimana bisa ia memiliki 
adik semacam ini? Bukannya mendukung dirinya dan 
memberi motivasi, Sintha malah menertawakan dirinya 
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tanpa ampun. 

“Aira, tahu tidak?” tanya Sintha dengan semangat 
setelah berhasil menahan tawa. “Kak Dennis itu olahraga 
keras dan melakukan semua program diet demi dirimu. Dia 
berpikir kau pergi karena beberapa hari sebelumnya ada 
anak yang mengejekmu karena memiliki kekasih yang 
gendut seperti Kak Dennis." 

Astaga! 

Dennis mengerang dalam hati. Ternyata tertawa saja 
belum cukup bagi Sintha. Sekarang dia tambah 
mempermalukan dirinya. 

Terlihat jelas sekarang Aira berusaha menahan tawa. 
Dia sampai harus berdehem beberapa kali agar tawanya 
tidak lepas. Bagaimanapun harusnya perjuangan Dennis 
tidak menjadi bahan tertawaan. 

“Tidak perlu menahan tawa seperti itu. Kalau mau 
tertawa, tertawa saja." Ujar Dennis kesal. 

Sekali lagi Aira berdehem. “Aku tidak bermaksud 
menertawaimu. Jujur aku merasa tersanjung.” Bagaimana 
Aira tidak tersanjung jika alasan Dennis berubah menjadi 
makin tampan seperti sekarang adalah dirinya.? 

“Benarkah?” tanya Dennis dengan nada merajuk. 

“Iya, benar.” Aira menegaskan. 

Senyum Dennis merekah. Wajahnya berbinar seperti 
seorang bocah yang baru saja dipuji oleh orang tuanya. 

“Ish, kakak. Kau berubah menjadi manja dan seperti 
anak kecil di depan Aira. Aku sampai mual melihatnya." 
Lagi-lagi Sintha merusak suasana hati Dennis. 
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“Aku menyesal mengundangmu. Pergi sana!” usir 
Dennis. 

“Enak saja main usir. Aku harus mengosongkan 
jadwalku yang padat hanya untuk datang ke sini.” Sintha 
melotot pada kakaknya. 

Dennis mendengus. “Memangnya apa saja kerjamu 
sampai memiliki jadwal yang padat?" 

“Mengurus suami dan anak sudah pasti membuat 
jadwalku padat. Belum lagi jika sifat mesum Xavier kambuh 
tidak tahu tempat dan waktu." Sintha geleng-geleng seolah 
tidak habis pikir dengan tingkah suaminya. Tapi bibirnya 
melengkung membentuk senyum sayang. 

“Kau mau pamer ya?" sungut Dennis kesal. 

“Memang.” Sahut Sintha. 

Aira yang sedari tadi hanya memperhatikan 
perdebatan kakak beradik itu merasa kembali ke masa lalu, 
dimana dirinya sering melihat pertengkaran itu secara 
langsung. Tidak jarang juga Aira yang menjadi penengah 
sebelum terjadi pertumpahan darah di antara mereka. 
Bahkan Romy juga tidak lebih baik. Jika kedua adiknya mulai 
bertengkar, Romy akan menonton dengan antusias. 

Otak Aira mulai bekerja ekstra cepat. Semakin banyak 
pertanyaan muncul dalam benaknya, terutama pertanyaan 
mengenai kapan Dennis mengenali dirinya. Tapi belum 
sempat dia menyuarakan pertanyaan, percakapan kekak 
beradik itu kembali menimbulkan tanda tanya. 

“Suami?” tanya Aira menyela perdebatan Dennis dan 
Sintha. “Sintha sudah menikah?” 
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Sintha menyeringai sambil memamerkan cincin kawin 
di jarinya pada Aira. “Ya, sudah hampir dua tahun." 

“Dan kau sudah punya anak?" Aira tampak sangat 
antusias. 

Sintha mengangguk dengan senyum di bibirnya. 

“Kenapa kau tidak membawanya?" 

“Alvin sangat rewel tadi. Itu sebabnya aku terlambat 
datang. Sekarang Xavier masih mengajaknya jalan-jalan. 
Mungkin sebentar lagi mereka datang." 

Aira mengangguk paham. Tapi akhirnya dia tidak bisa 
lagi menahan rasa penasaran. “Dennis, apa kau memang 
sudah tahu siapa diriku hingga begitu mudah meminjamkan 
uang?" 

“Iya, Aira. Aku sudah tahu siapa Aira yang bekerja 
padaku karena aku memang mencarimu." Dennis memilih 
berkata jujur. “Lelaki yang menawarimu pekerjaan di pom 
bensin juga adalah orang suruhanku." 

Aira melongo. “Itu artinya kau sudah tahu mengenai 
diriku cukup lama.” Sekarang Aira sudah tidak lagi 
menggunakan Saya-Anda saat berbicara dengan Dennis. 

Dennis mengangguk perlahan. 

“Tapi mengapa kau tidak menemuiku secara langsung?" 

Mendadak sikap Dennis berubah gelisah. Dia ragu dan 
malu untuk menyampaikan alasannya. Tapi sepertinya dia 
tidak perlu mengatakan apapun karena tawa Sintha yang 
kembali pecah menjadi pertanda bahwa adiknya itu hendak 
membuatnya malu sekali lagi. 

“Kak Dennis pernah menemuimu secara langsung. Tapi 
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kau memperlakukannya seperti orang asing. Jadi dia tidak 
berani lagi menampakkan wajah di hadapanmu." 

Aira mengerutkan kening. “Kapan?” 

“Ketika kau masih bekerja sebagai pelayan.” Dennis 
segera menjelaskan sebelum adiknya kembali buka mulut. 

Aira cemberut lalu tangannya bergerak mencubit pipi 
Dennis yang kini tirus. “Tentu saja aku tidak mengenalimu 
jika kau datang dengan wajah ini. Seharusnya kau 
memberitahuku." 

Dennis tidak mengatakan apapun. Jemari Aira di 
pipinya membuat detak jantungnya meningkat. Astaga, 
sudah lama sekali sejak terakhir kali Dennis merasakan 
sentuhan itu. 

Aira yang menyadari tatapan penuh kerinduan di mata 
Dennis segera menjauhkan jemarinya dengan kikuk. Tadi 
dia refleks melakukannya. Seolah dirinya masih remaja tiga 
belas tahun yang sangat akrab dengan Dennis. 

Tapi entah mengapa, tatapan Dennis mengingatkan 
Aira pada Dariel. Membuatnya begitu merindukan remaja 
yang telah mencuri hatinya. Rasanya sekarang dada Aira 
sesak. Dia sangat ingin bertemu Dariel. Setidaknya melihat 
wajah tampan pemuda itu untuk melepas rindu. 

“Apa seharusnya aku pergi agar kalian bisa 
bermesraan?" tanya Sintha kesal karena merasa diabaikan. 

“Bukankah tadi aku sudah mengusirmu?" balas Dennis. 

Aira berdehem sejenak untuk menengahi perdebatan 
mereka sekaligus melegakan tenggorokannya yang tercekat 
karena rindu. “Ehm, tadi Dennis bilang bahwa aku akan 
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menemui calon bosku. Jadi apa hubungannya dengan 
Sintha?” Aira menanyakan itu untuk mengalihkan perhatian 
dari kerinduannya pada Dariel. 

Setelahnya percakapan beralih membicarakan masalah 
pekerjaan. Terutama mengenai tugas-tugas Aira sebagai 
editor Sintha. 
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“Cukup sudah!" Seruan keras Amy membuat Rick dan 
William yang sedang duduk di sofa ruang rawat Dariel 
menoleh. “Mommy akan cari wanita itu. Tapi setelahnya kau 
harus membuka mata dan berhenti membuat kami 
khawatir.” Amy berbicara di samping ranjang Dariel. Air 
matanya tidak berhenti mengalir saat melihat tubuh lemah 
putranya. Sudah lima hari berlalu namun belum ada 
perubahan pada kondisi Dariel. Pemuda itu masih betah 
menutup mata. 

Rick dan William saling pandang namun tidak ada yang 
berkomentar. 

Beberapa saat kemudian, Amy menyeka air mata yang 
membasahi pipi dengan punggung tangan lalu berbalik 
keluar ruang rawat VIP yang ditempati Dariel tanpa 
mengatakan apapun pada suami dan putra sulungnya. 

Terdengar helaan nafas dari William lalu ia berdiri. 
“Daddy akan menemani Mommy." 


214 


Rick mendongak menatap Daddynya. “Apa Daddy akan 
memberitahu Mommy bahwa Daddy sudah mengerahkan 
anak buah Daddy untuk mencari keberadaan Aira?" 

William menggeleng. “Tidak. Biar Mommy mencari 
sendiri untuk mengurangi rasa bersalahnya akan kondisi 
Dariel sekarang. Lagipula semakin banyak yang mencari, 
semakin cepat kita tahu di mana Aira berada." 

Rick mengangguk paham. 

“Kalau begitu Daddy keluar dulu. Apa kau akan kembali 
bekerja?" 

Rick melihat jam tangannya. Waktu makan siang sudah 
hampir berlalu. “Iya, sebentar lagi Rick harus kembali ke 
klinik. Tapi Daddy tidak perlu khawatir Dariel sendirian. 
Sebentar lagi Lutfi dan Yessy akan datang." 

“Baiklah.” Sahut William lalu segera keluar ruangan. 

Sepeninggal Daddynya, Rick bangkit dari sofa lalu 
pindah duduk di kursi yang ada di sebelah ranjang Dariel. 
Perlahan ia meraih jemari adiknya lalu menggenggam erat. 

“Ada apa sebenarnya dengan dirimu, Dariel? Apa 
memang ini hanya karena wanita itu?" Rick mendesah. “Kau 
bodoh jika memilih menutup mata selama ini hanya karena 
Aira meninggalkanmu. Seharusnya kau pergi mencarinya 
lalu membawanya kembali. Jika kau seperti ini, bisa saja 
wanita itu dilamar lelaki lain dan menikah. Memangnya itu 
yang kau inginkan?" 

Rick diam menikmati keheningan sekaligus berharap 
adiknya mendengar ucapannya. 

“Cepat bangun, Dariel. Buktikan pada Mommy bahwa 
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kau benar-benar mencintai Aira dan wanita itu adalah 
sumber kebahagiaanmu. Cari dan yakinkan dia bahwa 
tempatnya adalah di sisimu." 

Sama seperti tadi, keheningan kembali menyapa begitu 
Rick diam. Jemari lelaki yang lebih tua enam tahun dari 
Dariel itu terangkat lalu membelai rambut tebal adiknya. 

Rick dan Dariel nyaris tidak pernah bertengkar. 
Keduanya saling menyayangi dan lebih suka menghabiskan 
waktu dengan bermain bersama daripada saling mengejek 
atau saling mengganggu. Namun sama seperti kakak beradik 
pada umumnya, perbedaan pendapat dan pertengkaran itu 
ada. Tapi tidak pernah berlangsung lama di antara mereka. 
Jika Dariel sedang keras kepala dan merasa dirinya benar, 
maka Rick yang mengalah. Begitu pula sebaliknya. Jika Rick 
yang sedang keras kepala, maka Dariel yang mudah 
mengalah. 

Menurut mereka, selama masih memiliki kesempatan 
bersama, untuk apa dihabiskan dengan pertengkaran dan 
selisih paham yang tidak penting? 

Dibanding dengan Mommy dan Daddynya, Dariel 
memang lebih akrab dengan Rick. Mungkin karena Rick 
pintar membuat orang lain merasa nyaman berbagi cerita 
dengannya, Dariel pun suka sekali menumpahkan isi hati 
pada Rick. Terutama saat Dariel lebih banyak menghabiskan 
waktu di kamar atau di rumah sakit. Rick akan berusaha 
memancing sang adik bercerita untuk mengurangi resiko 
beban pikiran agar kondisi tubuhnya yang sudah lemah 
akibat penyakit tidak semakin parah. 
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Sebagai balasannya, Rick juga menceritakan banyak hal 
pada Dariel. Hampir tidak ada apapun yang ia sembunyikan 
dari adiknya. 

Sekarang melihat adiknya terbaring lemah seperti ini, 
sangat menyakitkan hati Rick. Terutama karena masalahnya 
terletak pada kejiwaan sang adik. Sesuatu yang menjadi 
keahlian Rick. Dia jadi menyesal karena akhir-akhir ini lebih 
sibuk mengurus kliniknya yang kebanjiran pasien anak di 
bawah umur karena kasus pelecehan anak yang sedang 
marak dibicarakan. 

Seandainya Rick cukup memperhatikan, dia bisa tahu 
apa yang mengganggu Dariel dan membujuk adiknya itu 
untuk bercerita. Dan mungkin kejadian seperti ini tidak akan 
terjadi. 

Tapi nasi sudah menjadi bubur. Percuma menyesali apa 
yang sudah terjadi. Dibanding dirinya, pasti Mommynya 
yang merasa jauh lebih menyesal. Karena itu yang bisa 
dilakukannya kini hanya menunggu Dariel sadar. 

Mengenai pencarian akan keberadaan Aira juga 
merupakan usul Rick. Tadinya dia ragu mengingat 
ketidaksukaan sang Mommy akan hubungan Dariel dan Aira. 
Tapi mendengar usulnya, sang Daddy langsung 
mengerahkan anak buah untuk mencari Aira. Bagi William 
yang paling penting Dariel segera sadar. Urusan Amy suka 
atau tidak, dia akan memikirkan belakangan. 

Kini hal itu sudah tidak menjadi masalah karena Amy 
juga mulai berpikir kehadiran Aira yang bisa membawa 
Dariel kembali pada mereka. 
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KLEK. 

Rick menoleh ke arah pintu masuk. Di sana tampak 
Dokter Farhan—dokter yang bertanggung jawab menangani 
Dariel sejak ia didiagnosa menderita kanker hati— 
melangkah masuk. Doker yang masih tampak tampan di 
usianya yang menjelang empat puluh tahun itu mendekat ke 
arah Rick. Di belakangnya seorang suster mengikuti dengan 
membawa sebuah papan untuk mencatat kondisi pasien. 

“Hai, Dokter Rick. Anda tidak bekerja hari ini?" Dokter 
Farhan menyapa dengan senyum. 

Rick membalas senyuman Dokter Farhan. “Sebentar 
lagi, Dok. Saya masih menunggu kedatangan istri untuk 
gantian menjaga Dariel." 

Dokter Farhan mengangguk lalu tampak mengecek 
kondisi Dariel. Setelah beberapa saat, dia kembali berkata. 
“Kondisi Dariel belum berubah. Saya yakin Anda lebih 
paham masalah kejiwaan semacam ini." 

Rick mengangguk. “Daddy dan Mommy sedang 
berusaha menemukan wanita yang menjadi alasan Dariel 
seperti ini. Kami berharap dengan kehadiran wanita itu, 
Dariel akan berusaha terjaga." 

“Itu bagus. Sejujurnya saya tidak bisa berbuat banyak 
karena secara fisik Dariel baik-baik saja." Dokter Farhan 
terdengar merasa bersalah. 

“Saya paham, Dok." 

“Kalau begitu sebaiknya saya kembali karena masih 
banyak pasien yang harus saya periksa." 

"Ya, silakan." 
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Baru saja Dokter Farhan dan suster keluar, pintu 
kembali terbuka menampakkan sosok putri dan istrinya. 
Yessy yang memang seorang gadis kecil periang, berlari 
menuju Daddynya. Dia bahkan tidak terganggu dengan 
suasana suram rumah sakit serta bau obat-obatan. 

“Hello, Malaikat Daddy." Sapa Rick sambil mengangkat 
Yessy ke dalam gendongannya. 

“Dad, Om Aiel!” Yessy berseru sambil menjulurkan 
tangan ke arah Dariel. Dia memang sangat dekat dengan 
Dariel. 

“Jangan dulu, ya. Om Dariel masih bobok.” Rick 
menasihati. 

Bibir Yessy mengerucut siap menangis. Lutfi yang 
melihat itu segera mengeluarkan koleksi boneka Yessy yang 
memang dia bawa lalu meletakkannya di sofa. 

"Yessy, boneka-boneka Yessy ingin bermain." 

Dalam sekejap, gadis kecil itu melupakan 
kesedihannya. Dia menggeliat minta dilepaskan dari 
gendongan Rick. 

Rick terkekeh namun tidak melepas Yessy. Dia berjalan 
mendekati Lutfi lalu menurunkan Yessy di sofa. 

“Mau langsung kembali ke klinik?" tanya Lutfi karena 
suaminya tetap berdiri memperhatikan putri kecil mereka. 

“Iya. Pasienku menunggu." 

Lutfi berdiri, mengecup pipi kanan dan kiri Rick 
kemudian beralih ke bibirnya. “Hati-hati di jalan." 

Rick tersenyum pada istrinya lalu mengecup puncak 
kepala putrinya. “Oke, Ladies. Daddy pergi dulu. Segera 
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hubungi aku jika Yessy mulai rewel." 

Lutfi mengangguk lalu menggerakkan lengan Yessy. 
“Dadah Daddy." 

Rick terkekeh lalu membalas lambaian putri dan 
istrinya. Setelahnya dia terdiam memperhatikan Dariel yang 
masih asyik dengan dunianya sendiri. Dadanya sakit. Adik 
yang biasanya selalu banyak tingkah dan tidak pernah ambil 
pusing dengan penyakit mematikan yang menggerogoti 
tubuhnya, kini hanya terbaring tanpa berminat membuka 
mata. 

Tidak mau larut dalam kesedihan, Rick segera berbalik 
lalu meninggalkan ruang rawat Dariel. 

“Ada apa sebenarnya dengan dirimu, Dariel? Apa 
memang ini hanya karena wanita itu?" 

Sosok Dariel yang sedang meringkuk di sudut tergelap 
dalam ruangan kosong itu tersentak kaget. Dia hafal betul itu 
suara siapa. 

“Kau bodoh jika memilih menutup mata selama ini 
hanya karena Aira meninggalkanmu. Seharusnya kau pergi 
mencarinya lalu membawanya kembali. Jika kau seperti ini, 
bisa saja wanita itu dilamar lelaki lain dan menikah. 
Memangnya itu yang kau inginkan?” 

Aira? 

Menikah dengan lelaki lain? 

Dariel buru-buru berdiri dari posisi duduk 
meringkuknya. Dia berjalan ke tengah ruangan lalu 
mendongak ke langit-langit yang sama sekali tidak terlihat 
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batasnya. Dia yakin suara itu dari atas sana. 

“Kakak!” Dariel berseru namun sepertinya tidak ada 
yang mendengar suaranya. 

Tidak, tidak bisa. Dirinya tidak bisa membiarkan Aira 
menikah dengan lelaki lain. Bagaimana dirinya sanggup 
bertahan dengan perasaan bahagia Aira yang bisa ia baca, 
sementara kenyataan menamparnya bahwa Aira bahagia 
bersama lelaki lain? 

Tidak, Dariel bukan orang sekuat itu. Dia tidak akan 
bisa membiarkan orang lain bahagia di atas deritanya. 
Lagipula apa salahnya memperjuangkan wanita yang ia 
cintai dan juga mencintainya? Jika Aira benar-benar 
mencintai dirinya, pasti wanita itu juga akan menderita jika 
ia menikah dengan lelaki lain. 

“Cepat bangun, Dariel. Buktikan pada Mommy bahwa 
kau benar-benar mencintai Aira dan wanita itu adalah 
sumber kebahagiaanmu. Cari dan yakinkan dia bahwa 
tempatnya adalah di sisimu." 

Dariel kembali mendongak menatap langit-langit yang 
tampak hitam kelam. 

Ya, kakaknya benar. Dariel harus mencari Aira dan 
meyakinkan wanita itu bahwa tempatnya di sisinya. Tidak 
peduli apapun alasan wanita itu, Dariel akan memastikan 
cintanya bersatu. Dan urusan Mommy, biar nanti Dariel 
pikirkan. Yang penting Aira dulu. 

Tapi bagaimana bisa dirinya menemukan Aira jika ia 
terkurung di tempat gelap ini? 

Dariel mengedarkan pandangan ke sekeliling ruangan. 
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Tidak ada pintu, tidak ada jendela. Dia tidak akan bisa keluar 
kecuali— 

Langit-langit itu. 

Ya, tidak terlihat adanya pembatas di sana. Mungkin di 
balik kegelapan ada pintu yang bisa membuatnya keluar 
dari tempat aneh ini. Tapi bagaimana cara dirinya memanjat 
jika tidak ada tangga dan sama sekali tidak ada pijakan di 
dinding untuk memanjat? 

“Kak Rick! Tolong keluarkan aku dari sini!” Dariel 
berteriak. Suaranya bergema namun tetap tidak ada sahutan 
menandakan tidak seorangpun mendengarnya. 

Bagaimana ini? Apa dirinya menyerah saja? 

“Dariel, maaf." 

Suara itu membuat Dariel menoleh ke sebelah kanan. 
Sekitar lima meter darinya sosok yang cukup familiar di 
mata Dariel walau hanya berupa siluet. Beberapa meter di 
belakang sosok itu ada jendela yang terbuka dengan gorden 
yang berkibar karena diterpa angin dari luar jendela. 

Sepertinya tadi tidak ada jendela itu. 

“Dariel, kita tidak bisa bersama. Terlalu banyak 
perbedaan." Sosok itu kembali bersuara. 

Dariel menatap marah sosok itu seraya berjalan 
mendekat. Namun sosok yang menurutnya adalah Aira itu 
mundur menjauh. 

“Aira, berhenti sekarang! Jangan mengumbar alasan. 
Kau tidak boleh meninggalkanku.” Dariel berkata dengan 
nada marah. 

“Aku tidak bisa, Dariel. Terlalu sulit untuk kita bersama. 
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Masa depanmu masih panjang. Sementara aku, ada 
seseorang dari masa lalu yang sudah menungguku." 

Dariel mematung. Gerakannya yang semula berjalan 
mendekati siluet Aira berhenti. “Apa maksudmu?!" bentak 
Dariel. 

“Dia yang membawaku pergi. Seseorang yang 
melindungiku dari jauh. Malaikat tanpa sayapku." Suara 
sosok Aira terdengar sendu, namun penuh kerinduan. 

Jemari Dariel mengepal kuat. Kemarahannya kian 
memuncak saat melihat sosok Aira semakin menjauh. “AIRA, 
BERHENTI DI SITU!" 

Namun teriakan Dariel percuma. Sosok itu berbalik 
membelakanginya lalu berlari meninggalkan Dariel. 

“Kau sudah mengacaukan hidupku, Aira! Aku tidak 
akan membiarkanmu pergi!" 

Dariel turut berlari mengejar sosok Aira yang telah 
menghilang di kegelapan luar jendela. Tanpa memikirkan 
apapun selain keinginannya untuk merengkuh Aira, dia 
terus berlari keluar. Tapi tak disangka, di luar jendela adalah 
jurang yang amat dalam. Sekejap saja, tubuh Dariel telah 
jatuh dan hanya menyisakan teriakannya yang menggema. 

“AIRA!!!” 

Seketika, mata Dariel terbuka. Pandangannya tertuju 
pada langit-langit berwarna putih. 

“Astaga, Dariel!” 

Sayup-sayup suara wanita terdengar di telinganya. 
Namun Dariel tidak bisa mengalihkan pandangan. 

“Ya Tuhan, terima kasih. Sayang, Om Dariel sudah 
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sadar." Suara itu terdengar lebih dekat dengan suara bayi 
yang tidak jelas mengatakan apa. “Dariel, ini kak Lutfi.” 

Dariel tetap tidak bisa bereaksi. Pandangannya 
memang tertuju pada langit-langit namun yang dilihatnya 
sekarang adalah wajah seseorang. Orang yang sangat ia 
rindukan. 

Seandainya Aira tidak pernah mengatakan bahwa 
wanita itu juga mencintai Dariel, mungkin ia bisa 
merelakannya pergi. Biarlah dirinya sendiri yang menikmati 
rasa sakit ini. Tapi pernyataan cinta itu tidak bisa Dariel 
abaikan. Jadi apa yang harus ia lakukan sekarang? Haruskah 
dirinya menyerah? 

Pertanyaan itu tidak mendapat jawaban. Dengan mata 
terbuka, air mata Dariel mengalir di sudut matanya. 
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Dennis tersenyum lebar saat melihat Aira yang baru 
keluar dari gedung apartemennya lalu masuk ke mobil 
Dennis yang sudah menunggu. Ini hari kedua Aira mulai 
aktif di perusahaan penerbitan milik Dennis dan hari kedua 
pula Dennis melihat Aira dengan penampilan yang jauh lebih 
terawat. 

Adiknya memang nomer satu jika urusan fashion. Aira 
yang sebelumnya tidak pernah menyentuh make-up dan 
hanya mengenakan pakaian seadanya, dipermak oleh Sintha 
hingga tampak berbeda. Pakaian sebelumnya yang 
kebanyakan berupa celana jins pudar dan kaos atau kemeja 
santai, kini digantikan rok span serta kemeja formal yang 
dipadukan dengan blazer. Sementara wajahnya dipoles 
make-up yang membuat Aira semakin tampak cantik nan 
anggun namun terkesan natural. 

Walau kemarin Dennis sudah melihat penampilan Aira 
yang seperti ini, namun dirinya masih saja terpesona. Dia 
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bahkan tidak sanggup memalingkan wajah meski kini Aira 
sudah duduk di sampingnya dalam mobil. 

Aira sadar betul akan tatapan Dennis karena kemarin 
lelaki itu juga menatapnya demikian. Dia berusaha bersikap 
cuek dengan menatap lurus ke depan, namun lama- 
kelamaan risih juga. “Dennis, kita mau berangkat atau 
tidak?" tanya Aira ketus untuk menyembunyikan perasaan 
malunya. 

Dennis terkekeh. Ia mengalihkan perhatian pada jalan 
lalu menyalakan mesin mobil. “Aku hanya menikmati 
pemandangan.” Sahutnya dengan senyum tertahan. Ia 
melirik wajah Aira dan reaksi wanita itu sesuai dugaannya. 
Pipinya memerah tapi berusaha menyembunyikan dengan 
bersikap kesal. “Kau sungguh tidak bisa menerima pujian, 
Aira." 

Jemari Aira saling meremas salah tingkah. Dia tidak 
tahu harus bersikap bagaimana jika ada orang yang terang- 
terangan memuji dirinya. Sama seperti kemarin, Dennis 
malah mengatakan bahwa dirinya sangat cantik. Aira tidak 
menjawab pujian itu dan hanya tersenyum canggung. 

Bukan berarti dulu Dennis tidak pernah memujinya. 
Dennis juga bukan satu-satunya orang yang pernah memuji 
Aira semasa sekolah. Biasanya reaksi Aira akan tersenyum 
lebar untuk menghargai pujian itu lalu berucap terima kasih. 

Tapi sejak keluar dari panti, Aira tidak lagi merasa 
positif terhadap apapun. Dia selalu merasa dirinya buruk. 
Wajah yang biasanya bersinar cerah berubah selalu murung. 
Jangankan mendapat pujian dari orang lain, memuji dirinya 
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sendiri saja sangat sulit Aira lakukan. Karena itu dirinya 
tidak tahu lagi bagaimana harus menanggapi pujian. 

Jemari Dennis terulur lalu menggenggam jemari Aira 
tanpa mengalihkan perhatian dari jalanan di hadapannya. 
“Sudahlah, jangan terlalu dipikirkan. Kau boleh diam saja 
tanpa harus menaggapi pujianku ataupun orang lain. Tapi 
jangan bersikap ketus karena pujian itu. Aku jadi tidak tahan 
untuk tidak menggodamu jika kau bersikap demikian." 
Dennis menoleh sejenak, memperlihatkan senyum gelinya. 

Aira hanya mengangguk sebagai jawaban. Genggaman 
Dennis di jemarinya terasa hangat dan menenangkan. 
Namun membuatnya canggung. Tidak seperti sentuhan 
Dariel. Sentuhan pemuda itu malah membuat debar jantung 
Aira bekerja ekstra dan member efek ketagihan. 

Mengingat nama Dariel dia jadi berpikir apa yang 
sedang dilakukan pemuda itu sekarang. Apakah dia 
memikirkan Aira? Apakah dia susah tidur seperti yang Aira 
alami karena memendam kerinduan? Apakah dia merasa 
sakit di hatinya karena perpisahan ini? 

Aira menelan ludah untuk membasahi tenggorokannya 
yang mendadak tercekat. Rasanya ini sangat menyiksa. 
Entah kapan dirinya bisa terbiasa akan perpisahan mereka. 
Tidak sulit membuat dirinya sibuk di pagi hingga sore hari. 
Tapi di malam hari, otaknya sama sekali tidak mau 
mengasihani dirinya hingga terus memutar memori 
kebersamaannya dengan  Dariel. Memori yang 
membahagiakan namun ujungnya menyakitkan. 

Rasa sakit ini berbeda dari rasa sakit saat Airi 
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meninggalkannya. Walau sulit, Aira masih sanggup bertahan 
dan menjadikan kenangan akan kebersamaannya dengan 
Airi sebagai pegangan. Mungkin otaknya mau bekerja sama 
dengan baik karena Airi memang sudah meninggal. Adiknya 
tidak ada di dunia ini lagi. Dipaksa bagaimanapun Aira tetap 
tidak dapat berjumpa dengan Airi lagi. 

Tapi perpisahannya dengan Dariel jauh lebih menyiksa. 
Aira tidak bisa membujuk otaknya untuk bekerja sama 
karena kenyataan Dariel masih menghirup udara yang sama 
dengannya. Tidak seperti perpisahannya dengan Airi, 
perpisahannya dengan Dariel masih bisa dicegah. Jika Aira 
kembali menemui Dariel maka siksaan ini akan terhenti. 

Tapi kenyataannya Aira tidak bisa menemui Dariel 
walau mereka masih berada di dunia yang sama. Memiliki 
kesempatan untuk bertemu, tapi tidak bisa melakukannya. 
Memiliki kesempatan untuk terus menjalin hubungan, 
namun terasa mustahil. Ya, perpisahan ini jauh lebih pedih 
dan menyiksa. 

Tak terasa, mereka sudah sampai di gedung 
perusahaan milik Dennis. Memikirkan Dariel memang selalu 
membuat Aira lupa keadaan sekitar. Bahkan dia tidak ingat 
kapan Dennis melepas genggaman tangannya. Mungkin jika 
itu Dariel, Aira langsung tahu saat pemuda itu melepas 
tangannya karena rasanya sangat berbeda. 

Baiklah, Aira mulai kesal pada dirinya sendiri. Tidak 
sepantasnya ia terus membanding-bandingkan Dennis 
dengan Dariel. 

Aira hendak turun dari mobil untuk mengenyahkan 
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pikirannya yang mulai melantur. Tapi gerakannya terhenti 
karena Dennis mencegah. 

“Tunggu, biar aku yang membukakan pintu.” Ujar 
Dennis seraya hendak keluar. 

Kini gantian Aira yang mencegah. “Dennis, jangan. Kau 
bosnya di sini. Aku merasa sangat tidak pantas jika kau 
memperlakukanku seperti ini. Bahkan aku tidak pantas 
dijemput layaknya orang penting. Sepertinya mulai besok 
aku harus naik angkutan umum saja." 

Dennis menatap lembut wajah Aira. Kedua tangannya 
terulur lalu menggenggam jemari Aira. “Aira, kau tahu apa 
janjiku saat aku selalu menjemputmu dengan sepeda ke 
sekolah?" 

Kening Aira berkerut mencoba mengingat kemudian ia 
menggeleng. 

"Aku memang hanya mengucapkannya dalam hati." 
Mata Dennis bersinar geli. 

Bibir Aira mengerucut. “Kalau begitu kenapa 
bertanya?” Buru-buru Aira melanjutkan sebelum 
pembahasan mereka melenceng jauh. “Memangnya apa 
janjimu?" 

"Aku berjanji bahwa suatu hari nanti aku akan 
menjemputmu dengan mobil mewah lalu membawamu 
kemanapun kau ingin. Tidak lagi dengan sepeda.” Dennis 
menjelaskan dengan lembut. 

Wanita mana yang tidak akan tersentuh dengan 
perhatian semacam ini? Hanya orang-orang dengan hati 
beku yang pasti tidak akan tersentuh. Namun Aira bukan 
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orang yang seperti itu. Dia sangat perasa. Bahkan kini dia 
tidak bisa menyembunyikan senyum lebar yang menjadi 
bukti betapa bangga dan bahagia hatinya. 

“Dennis sungguh manis." Komentar Aira masih dengan 
senyum lebar. 

Dennis terkekeh karena ingat betul dengan kalimat 
Aira barusan. Itu adalah kalimat yang selalu Aira lontarkan 
tiap kali Dennis bersikap—yang menurut Aira—sangat 
manis. 

“Karena itu, kumohon. Jangan menolak jika aku 
menjemputmu. Dalam hubungan kita, jabatan sebagai bos 
dan bawahan sama sekali tidak berlaku." 

Aira gelisah dengan kalimat Dennis. Hubungan? Apa 
lelaki itu masih menganggap hubungan asmara mereka 
dahulu belum berakhir? 

"Ya, dalam persahabatan, jabatan dan sebagainya sama 
sekali tidak penting.” Aira mencoba menegaskan hubungan 
mereka. 

Perlahan tatapan lembut Dennis berubah. Matanya 
yang cerah menjadi sedikit kelam sementara rahangnya 
berkedut seperti menahan amarah. “Jadi hanya itu arti 
diriku untukmu? Sahabat? Walau kenyataannya tidak 
pernah ada kata 'putus' di antara kita?" 

“Dennis, kenyataannya—" 

“Pasti karena pemuda sialan itu, kan? Seharusnya aku 
tidak langsung membawamu pergi. Seharusnya aku 
menemui pemuda itu dulu dan menegaskan hubungan kita 
yang sebenarnya.” Dennis melepas genggaman tangannya 
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dari Aira. Sambil mendesah kasar untuk meredam emosi dia 
memalingkan pandangan ke area lapangan parkir di luar 
mobil. “Rasanya saat ini aku ingin sekali menghajar pemuda 
itu." 

Aira memang tahu betul temperamen Dennis yang 
tidak banyak berubah sejak mereka masih sekolah. Lelaki itu 
memang mudah emosi. Dia bahkan tidak segan-segan main 
tangan jika ada yang mengganggunya. Karena itu walau dulu 
Dennis memiliki tubuh besar, tidak ada yang berani 
mengejek dan mencari masalah dengannya. Selain orang 
tuanya yang kaya, berkelahi dengan Dennis jelas akan 
menimbulkan luka serius. 

“Dennis....." 

Jemari Aira terangkat, ragu untuk menyentuh bahu 
lelaki itu. Tapi belum sempat menyentuh, ucapan Dennis 
membuat Aira buru-buru menarik kembali tangannya. 

"Sudahlah! Sepertinya aku memang harus menerima 
kenyataan bahwa kau bukan lagi Aira yang dulu. Tubuhmu 
memang bersamaku, tapi hatimu bersama pemuda itu." 
Setelah berkata demikian Dennis keluar lalu membanting 
pintu mobil hingga menutup. Tapi dia tidak langsung 
meninggalkan Aira. Dia masih berjalan ke pintu samping 
Aira lalu membukanya. Setelah itu dia berbalik pergi tanpa 
menunggu Aira keluar dari mobil. 

Aira keluar sambil menatap punggung Dennis yang 
menjauh dengan sedih. Belum juga mencapai pintu 
memasuki gedung perusahaan, Aira berpapasan dengan 
Sintha. 
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“Hai!” pekik Sintha girang sambil berjalan cepat 
menghampiri Aira. 

“Hai.” Aira membalas dengan senyumnya. Selama dua 
bulan mendatang, Aira hanya harus menjadi editor pribadi 
Sintha. Baru setelah itu dia bisa mulai menjadi editor penulis 
yang lain juga. 

Begitu sampai di samping Aira, Sintha langsung 
mengaitkan lengannya di lengan Aira masih dengan wajah 
cerianya. Aira bahkan sempat berpikir bahwa hidup Sintha 
pastilah amat sempurna dan tidak pernah dihinggapi 
kesedihan. Yah, bagaimana tidak? Memiliki suami yang luar 
biasa rupawan dan sangat baik serta balita mungil yang 
menggemaskan, tentu akan membuat hidup seorang wanita 
menjadi sempurna dan dipenuhi kebahagiaan. 

Tapi kini Aira harus mengesampingkan pikirannya 
mengenai hidup Sintha karena pandangan mata wanita itu 
menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi. Tidak perlu 
menjadi peramal untuk menebak apa yang ingin ditanyakan 
Sintha. Melihat bagaimana cara wanita itu memandang 
bergantian antara pintu masuk perusahaan di mana Dennis 
baru saja masuk serta melihat dirinya, tentu Sintha akan 
menanyakan mengapa Dennis dan dirinya tidak berjalan 
bersama. 

"Sepertinya ada yang sedang bertengkar.” Goda Sintha 
seraya mengikuti langkah Aira. 

“Tidak.” Aira masih tidak tahu bagaimana cara 
menjelaskan apa yang terjadi antara dirinya dan Dennis. Apa 
Sintha akan berpikir bahwa Aira telah mengkhianati 
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kakaknya jika tahu mengenai Dariel? Terutama karena 
Dennis telah menjadi malaikat tanpa sayap bagi Aira selama 
bertahun-tahun. Melindungi dari jauh tapi tak kuasa 
mendekat. 

“Ayolah, aku bisa memegang rahasia.” Bujuk Sintha 
dengan wajah memelas. 

Aira terkekeh. “Apa memang semua penulis itu selalu 
penasaran dengan rahasia orang lain atau hanya kau saja?" 

“Sepertinya semua. Bagaimanapun kami butuh 
menyegarkan imajinasi." 

Aira hanya mengangguk-angguk tanpa memberi 
penjelasan hingga mereka sampai di ruangan yang 
disediakan khusus untuk Aira. Sintha sendiri tidak memiliki 
ruangan di perusahaan itu. Dia penulis yang tidak bisa 
mengeluarkan imajinasinya jika hanya mendekam di satu 
ruangan yang sama. Karena itu Sintha akan menulis di mana 
saja yang dia suka lalu membawa hasil tulisannya ke editor. 

Dan biasanya Sintha juga tidak datang ke perusahaan 
setiap hari. Untuk dua bulan mendatang adalah 
pengecualian karena ia ingin melihat proses belajar Aira 
dengan editor yang lebih berpengalaman. Lagipula dengan 
begini Sintha bisa menjelaskan apa saja yang ingin ia 
pertahankan dari tulisannya untuk menjaga keorisinilitas 
karyanya dan memberi gambaran pada Aira apa yang biasa 
dilakukan editornya yang lama. 

Begitu duduk di balik meja besarnya, Aira segera 
menyibukkan diri dengan mengeluarkan naskah-naskah 
cerita milik Sintha. Sementara itu Sintha duduk di depan 
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meja Aira dengan wajah cemberut. 

“Aira, apa kau takut bercerita padaku karena aku ini 
adik kak Dennis?" Sintha tidak butuh jawaban karena sikap 
diam Aira sudah menjawab pertanyannya. “Dengar, aku 
tidak akan menghakimimu apapun yang akan terjadi. Aku 
seorang penulis dan kau pasti tahu bahwa seorang penulis 
harus bisa melihat dari sudut pandang semua orang. Bahkan 
dari tokoh antagonis sekalipun." 

Gerakan Aira yang semula membolak-balik kertas 
naskah terhenti. Perlahan tatapannya beradu dengan mata 
Sintha. Dia berusaha menelaah apakah ucapan Sintha tadi 
serius atau tidak. 

Akhirnya Aira mendesah. “Dennis marah karena aku 
menegaskan bahwa hubungan kami hanya sebatas sahabat." 

Otak drama Sintha berputar cepat. Dia langsung 
menebak bahwa Aira menyukai lelaki lain. “Apa kau sedang 
menyukai lelaki lain? Ah, tidak. Bukan menyukai. Tapi 
mencintai lelaki lain?" Sintha meralat ucapannya. 

Aira mengangguk perlahan. 

"Apa kak Dennis tahu mengenai hal ini?" 

"Sepertinya iya.” Awalnya Aira bingung. Tadi itu bukan 
pertama kalinya Dennis membahas tentang pemuda itu, 
namun tidak pernah spesifik menyebut siapa dan apa 
masalahnya. Lalu Aira teringat pada Mona, putri Bu Ina yang 
mengantar Dennis ke rumah Dariel untuk bertemu Aira. 
Mungkin Mona yang sudah mengatakan pada Dennis 
hubungan Aira dan Dariel. 

Sintha berdecak. “Dasar kakakku yang bodoh! Sudah 
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kubilang dari dulu untuk menemuimu langsung dan 
mengingatkan hubungan kalian. Tapi dia bersikeras 
menunggu hingga kau mengenali dirinya. Dan sekarang 
setelah kau jatuh cinta pada lelaki lain, dia malah marah 
seperti anak kecil." 

Aira menggigit bibir. Dia ingin sekali menanyakan ini 
tapi masih ragu. “Ehm, apa menurutmu aku sudah 
mengkhianati Dennis? Yah, kami berpisah tanpa kata 'putus'. 
Di saat Dennis masih menjaga hatinya dan melindungiku 
dari jauh, aku malah mencintai orang lain." 

“Tentu saja tidak.” Sahut Sintha tegas. “Hubungan 
kalian menggantung tidak jelas. Jadi wajar jika kau 
mencintai lelaki lain.” Sintha sungguh merasa gemas akan 
sikap kakaknya yang masih seperti bocah. Padahal mungkin 
jika kakaknya menemui Aira lebih cepat, hati Aira masih bisa 
ia raih. 

“Tapi itu membuat Dariel marah." Ujar Aira sedih. 

Sintha tampak berpikir. “Besok akhir pekan. Aku 
berencana mengajak Xavier dan Alvin ke taman hiburan. 
Bagaimana kalau kau dan kak Dennis juga ikut?" 

Aira menatap Sintha ngeri. “Belum tentu besok Dennis 
sudah tidak marah padaku lagi." 

“Karena itu kita pergi bersama. Jika ada Alvin dan 
Xavier, Kak Dennis tidak akan menunjukkan kemarahannya 
terang-terangan. Dan biasanya taman hiburan selalu ampuh 
merubah suasana hati yang buruk menjadi baik." 

Aira terdiam. 

“Baiklah, besok jam tujuh pagi aku, suami serta putraku 
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akan menjemputmu."” Sintha memutuskan seraya berdiri. 
“Sebenarnya aku ada urusan dengan Kak Dennis. Jangan 
khawatir karena aku tidak akan membahas pembicaraan 
kita tadi. Nanti aku kembali.” Setelahnya Sintha melenggang 
keluar ruangan Aira. 
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Tiga pasang mata dalam ruangan yang didominasi 
warna putih itu memandang dengan gelisah orang yang 
sedang makan di atas ranjang rumah sakit. Tentu mereka 
sangat lega karena Dariel telah membuka mata setelah lima 
hari lamanya pemuda itu tidur panjang. Namun perasaan 
sedih kembali melingkupi hati mereka saat melihat mata 
Dariel tampak kosong seolah tubuh itu hanya cangkang 
tanpa jiwa. 

Dulu saat Dariel menderita penyakit mematikan, dia 
masih mengumbar senyum tiap saat untuk menenangkan 
orang-orang yang mengkhawatirkan dirinya. Dia selalu 
berusaha menunjukkan bahwa dirinya kuat dan baik-baik 
saja. Walau berwajah pucat, sinar di mata Dariel membuat 
semua yang menyayanginya yakin bahwa pemuda itu bisa 
melewati masa kritis. Dalam mata itu, keinginan untuk 
hidup terlihat jelas. 

Namun kini, walau tidak ada penyakit mematikan yang 
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menggerogoti tubuhnya, Dariel tampak tidak lagi memiliki 
semangat hidup. Dia seperti sedang menunggu malaikat 
maut menjemput. Tentu pemandangan ini sangat 
menyakitkan bagi keluarganya, terutama sang Mommy yang 
menatap Dariel dengan berurai air mata di samping ranjang 
yang Dariel tempati. 

Saat mendapat telepon dari menantunya tiga hari lalu 
bahwa Dariel sudah sadar, Amy buru-buru pulang. Tadinya 
ia bersama sang suami. Namun sikap diam William yang 
tidak seperti biasa membuat Amy tidak tahan di 
sampingnya. 

Amy tahu bahwa William juga menyalahkan dirinya 
karena kondisi Dariel. Suaminya memang tidak pernah 
mengatakan itu secara terang-terangan. Hanya dengan 
melihat sorot mata penuh tuduhan milik sang suami, Amy 
sangat yakin bahwa dugaannya benar. Karena itu ia memilih 
meninggalkan William dan mencari keberadaan Aira sendiri. 
Tapi tentu dengan bantuan orang-orangnya. 

Melihat keadaan Dariel sekarang, penyesalan serasa 
menggerogoti diri Amy. Dia tidak pernah menyangka, apa 
yang menurut dia baik bagi Dariel ternyata merupakan 
neraka yang nyata. 

Sejak sadar dari tidur panjangnya, Dariel hanya diam 
dengan pandangan menerawang. Saat tiba waktunya makan, 
gerakannya seperti otomatis memakan makanan apa saja 
yang tersedia di meja lipat di hadapannya. Pernah Amy 
bermaksud menyuapi, tapi Dariel malah tidak mau makan 
sama sekali. Dan hal ini sudah berlangsung sejak tiga hari 
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yang lalu. 

Dia seperti berada dalam dunianya sendiri. 

Rick dan Lutfi yang duduk di sofa di ruangan itu hanya 
bisa menatap prihatin ke arah Dariel dan Amy. Mereka tidak 
menyangka masalah bahwa akhirnya akan seperti ini. 
Terutama Rick, dia benar-benar tidak ingin jiwa adiknya 
terganggu. Selain itu dia juga tidak ingin Mommynya terus 
merasakan penyesalan. 

Dua hari yang lalu Rick masih menahan diri untuk 
menginterogasi Dariel. Dia pikir Dariel masih butuh waktu 
untuk menenangkan diri. Tapi sekarang dia sudah bertekad 
akan menanyai Dariel sebelum mereka kembali ke rumah. 
Ya, dokter telah memberi izin Dariel pulang siang ini. 

“Saat membuka mata, apa Dariel mengatakan sesuatu?" 
tanya Rick sambil menatap istrinya yang sedang menyusui 
Yessy. 

“Tidak. Dia hanya membuka mata dengan tatapan lurus 
ke langit-langit kamar. Setelah itu aku melihat air matanya 
mengalir namun ekspresinya tidak berubah.” Lutfi 
menjelaskan. 

Rick mengangguk-angguk lalu kembali berkata, 
“Setelah ini bawa Mom keluar. Aku ingin berbicara berdua 
dengan Dariel." 

Lutfi mengangguk. 

Beberapa saat kemudian Amy tersenyum seraya 
menghapus air matanya. “Sudah selesai, Sayang?” dia 
bertanya saat Dariel meletakkan mangkuk buburnya di meja 
lipat lalu meminum air putih. “Jangan lupa obatnya." 
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Seperti robot canggih yang bergerak atas perintah, 
Dariel mengambil obat lalu menelannya lagi dengan sisa air 
putih di gelasnya. Tanpa suara, tanpa kata, tanpa senyuman. 
Hanya memperlihatkan ekspresi datar. 

Amy berusaha menahan isak tangisnya seraya 
membereskan bekas makan Dariel. Setelahnya ia keluar 
sambil membawa piring kotor tanpa mengatakan apapun 
pada Rick dan Lutfi. Dia tidak sanggup untuk sekedar buka 
mulut. Bisa-bisa isak tangisnya pecah. 

Lutfi buru-buru merapikan kembali pakaiannya lalu 
berdiri sambil mendekap Yessy dalam gendongan. Ia pamit 
pada Rick dan Dariel sebentar sebelum menyusul 
mertuanya. Namun seperti sebelum-sebelumnya, Dariel 
sama sekali tidak merespon. 

Begitu dirinya hanya tinggal berdua dengan Dariel, Rick 
segera pindah ke kursi di samping ranjang yang tadi 
ditempati Amy. 

“Dariel, kakak ingin bertanya padamu." Ujar Rick tanpa 
basa-basi. Walau Dariel tetap tidak merespon, itu bukan 
masalah bagi Rick. “Sebenarnya apa yang kau rasakan saat 
Aira meninggalkanmu? Kakak ingin tahu lebih rinci 
mengenai rasa sakitmu." 

Dariel masih duduk diam dalam posisi bersandar di 
kepala ranjang dan pandangan lurus ke depan. 

“Dariel, kau harus bercerita pada kakak. Bukan hanya 
itu yang ingin kakak tahu, tapi semua mengenai 
kebersamaanmu dengan Aira. Dengan begitu kakak jadi tahu 
bagaimana cara membantumu agar bisa bersatu dengan 


300 


Aira.” Nada suara Rick seperti sedang membujuk Yessy jika 
sedang berbuat ulah atau merajuk. Namun cara itu tetap 
tidak bisa membuat Dariel buka mulut. 

Rick mendesah. “Kau tahu? Mom sangat menyesali 
perbuatannya. Tapi menurutku kepergian Aira bukan hanya 
kesalahan Mom. Sepertinya Aira memang ingin pergi 
darimu." 

Tak disangka, kalimat Rick barusan menimbulkan 
reaksi dari Dariel. Tatapan Dariel tampak menajam dan ia 
seperti menghela nafas. Walau hanya sebentar dan sangat 
samar, tapi Rick merasa dirinya memiliki kesempatan. 

"Ya, Aira pasti memang ingin meninggalkanmu. Itu 
membuat kakak bertanya-tanya, apa Aira juga mencintaimu? 
Atau bisa jadi dia pergi untuk hidup bahagia bersama lelaki 
dewasa yang dicintainya." 

Nafas Dariel tampak meningkat seperti ia sedang 
menahan amarah. Jemarinya yang ada di atas paha terlihat 
mengepal. 

“Mungkin keputusan Mommy untuk memisahkan 
kalian sudah benar. Sepertinya kalian memang tidak 
ditakdirkan untuk bersama." Rick masih melanjutkan. 

Marah lebih baik daripada diam seperti patung dan 
hanya bergerak seperti robot. Setidaknya dengan marah 
Dariel bisa bertindak. Entah memilih melupakan wanita 
yang telah membuatnya seperti ini atau mengejarnya. 

Namun apa yang Rick harapkan di otaknya sekarang 
tidak bisa terwujud. Bukannya marah dan menunjukkan 
sebuah tekad, ketegangan yang baru saja melingkupi diri 
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Dariel perlahan sirna. Kemudian pemuda itu menggeser 
tubuhnya lalu rebah kembali di ranjang. 

Rick kecewa karena ternyata Dariel bereaksi tidak lebih 
dari yang tadi. Tapi itu tidak membuat semangat Rick patah. 
Dia tidak boleh membiarkan Dariel terus membangun 
dinding yang nantinya akan membuatnya menjauh dari 
kenyataan dan malah lebih suka berkutat dengan pikirannya 
sendiri. Tidak, Rick tidak bisa membiarkan adiknya 
mengalami gangguan jiwa. 

“Dariel—" 

Belum sempat Rick melanjutkan, mendadak ruang 
rawat Dariel terbuka lalu tampak Amy berjalan tergesak ke 
arah Dariel dan Rick. 

“Ada apa, Mom?" tanya Rick. 

Amy hanya tersenyum lebar pada Rick dengan matanya 
yang masih sembab. Kemudian ia beralih menatap Dariel 
yang sedang berbaring telentang di ranjang. “Dariel, Mommy 
sudah menemukan keberadaan Aira.” Ujar Amy dengan 
harapan hal ini bisa membuat sikap Dariel kembali seperti 
semula. 

Namun harapannya sia-sia saat Dariel tetap tidak 
menunjukkan reaksi. Rick yang juga mulai merasa frustasi 
akan sikap adiknya menyahuti pemberitahuan Amy. 

“Benarkah, Mom? Jadi sekarang Mommy tahu di mana 
wanita yang dicintai Dariel berada." 

Amy kembali menatap Rick dengan air mata yang lagi- 
lagi mengalir tanpa bisa dicegah. Apakah keinginannya 
untuk memperbaiki kesalahan sudah terlambat? 
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“Iya, Rick. Orang suruhan Mommy baru saja 
memberitahu di mana Aira sekarang berada. Dia bahkan 
mengirim beberapa foto Aira.” Amy mengeluarkan 
ponselnya lalu menunjukkan pada Rick foto-foto Aira yang 
berhasil diambil orang suruhan Any. 

Rick segera mengambil ponsel Amy lalu menunjukkan 
gambar Aira di hadapan Dariel. “Lihat! Ini Aira, kan?" 

Tatapan Dariel masih seperti tadi. Jadi Rick dan Amy 
tidak bisa menebak apakah Dariel memperhatikan foto itu 
atau tidak. 

“Jadi, kau ingin Aira yang dibawa ke sini atau kau yang 
akan menemuinya di sana?” Rick masih tidak menyerah 
untuk terus mengajak Dariel berbincang walau Dariel tetap 
tidak membalas ucapannya. 

Rick menjauhkan ponsel Amy dari depan wajah Dariel 
lalu memperhatikan dengan seksama foto Aira. “Pantas saja 
kau begitu mencintainya. Dia sangat cantik dan begitu 
anggun. Tapi bukankah Mommy bilang Aira ini berasal dari 
keluarga miskin hingga memiliki hutang banyak? Melihat 
penampilannya di foto ini, dia tampak berkelas dan kaya. 
Mungkinkah selama ini Aira hanya membohongi Dariel? Dia 
berpura-pura miskin untuk mendapat simpati dari Dariel. 
Atau bisa saja di tempat barunya Aira juga sedang 
memanfaatkan lelaki lain dengan alasan untuk membayar 
hutang padahal uang itu ia gunakan untuk hidup mewah." 

Amy menatap Rick memperingatkan. Tidak seharusnya 
Rick malah menjelek-jelekkan Aira seperti ini. Bagaimana 
jika ucapannya malah membuat Dariel lebih terpuruk? 
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Rick mengabaikan tatapan Amy. “Apa orang suruhan 
Mom tidak memiliki foto Aira dengan lelaki lain? Rick yakin 
wanita itu memiliki kekasih baru sekarang. Bahkan mungkin 
dia sudah lupa mengenai remaja bernama Dariel." 

Mendadak Dariel mengubah posisi tidurnya menjadi 
duduk. Kini tatapannya mengarah pada Amy dan Rick 
bergantian. Namun bukan kemarahan seperti yang Rick 
harapkan dalam mata itu. Melainkan hanya sorot hampa 
seolah ia sudah lelah dengan keadaannya. 

“Jangan pernah menyebut nama apalagi membahas 
wanita itu lagi. Wanita itu sudah meninggalkanku. Jadi untuk 
apa aku masih mengejarnya.” Ini pertama kalinya Dariel 
berbicara sejak ia membuka mata. Nada suaranya datar 
tanpa emosi. “Sekarang tolong, kalian berdua keluar dari 
sini. Aku ingin tidur." 

Walau kalimat pengusiran Dariel masih dengan nada 
datarnya, namun hal itu menohok hati keduanya. Terutama 
Amy yang meneteskan air mata makin deras. 

Tidak punya pilihan lain, Rick berdiri lalu 
menggandeng lengan Mommynya. “Ayo, Mom. Kita keluar." 

Perhatian Amy masih tertuju pada Dariel yang sudah 
kembali berbaring. “Rick, jangan meninggalkan Dariel 
sendirian. Biar Mommy saja yang keluar.” Ujar Amy dengan 
nada lemah. 

“Tidak, Mom. Dariel memang butuh waktu sendiri. 
Setidaknya sudah ada kemajuan karena sekarang dia mau 
berbicara." 

Akhirnya Amy mengalah dan mengikuti langkah Rick. 
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Sesekali ia masih menoleh ke arah putranya hingga pintu 
ruang rawat Dariel menghalangi pandangannya. 

Selama beberapa saat, ruangan yang didominasi warna 
putih itu diselimuti keheningan. Lalu kemudian, Dariel yang 
masih berbaring di atas ranjang sedikit mengangkat kepala 
untuk mengintip ke arah pintu masuk dan sekeliling kamar. 

Hening, tidak ada orang. 

Segera ia mengubah posisi menjadi miring lalu meraih 
ponsel yang ia sembunyikan di bawah bantal. 

“Dasar Rick menyebalkan! Bagaimana bisa dia 
menjelek-jelekkan wanitaku seperti itu?” Dariel menggerutu 
dengan suara rendah. 

“Apa tadi katanya? Aira memanfaatkan lelaki lain?" 
Dariel masih berbicara dengan dirinya sendiri sambil 
mengetik sesuatu di ponsel. “Bukan. Wanitaku tidak pernah 
memanfaatkan siapapun. Si tua bangka Dennis saja yang sok 
baik untuk merebut perhatiannya." 

Sebenarnya tidak ada masalah dengan keadaan Dariel 
sejak ia membuka mata. Awalnya dia sangat sedih karena 
dia ingat betul apa mimpinya. Tapi lalu mimpi itu membuat 
Dariel penasaran. Biasanya apa yang berhubungan dengan 
Aira adalah kenyataan. Mungkin karena Dariel bisa 
merasakan perasaan Aira. 

“Dia yang membawaku pergi. Seseorang yang 
melindungiku dari jauh. Malaikat tanpa sayapku." 

Kata-kata itu masih terngiang jelas dalam ingatan 
Dariel. Dia jadi penasaran dengan lelaki bernama Dennis 
karena lelaki itu yang telah membawa Aira pergi. 
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Jelas Dariel masih kesal pada Mommynya. Karena itu ia 
bersikap seperti tadi hanya untuk menyiksa sang Mommy. 
Yah, mungkin dia akan masuk neraka setelah ini. 

Tapi tentu saja Dariel tidak bisa mencari keberadaan 
Aira sekaligus menyelidiki tentang Dennis seorang diri. Dia 
butuh bantuan. Lalu seperti sebuah jalan keluar yang 
mendadak muncul di hadapannya, sang Daddy yang sedang 
menunggui Dariel sendirian bercerita mengenai orang- 
orangnya yang berusaha menemukan keberadaan Aira. 
Mereka mengalami kesulitan karena tidak ada petunjuk 
apapun tentang wanita itu dan bersama siapa ia pergi. 

Saat itulah Dariel membongkar dramanya di hadapan 
sang Daddy. Awalnya William murka tapi lalu menangis 
tersedu sambil memeluk Dariel. Yang penting Dariel sehat. 
Dia akan berusaha menahan amarah. 

Akhirnya mereka berdua sekongkol untuk berdrama 
ria di hadapan keluarganya yang lain seraya menyelidiki 
mengenai keberadaan Aira dan siapa Dennis itu. 

Tidak sampai satu hari, anak buah William sudah 
menemukan keberadaan Aira dengan informasi dari Dariel 
bahwa Aira pergi bersama Dennis pemilik pom bensin 
tempat Aira dulu bekerja. Dan sejauh ini, yang Dariel tahu 
mengenai Dennis yang berhubungan dengan Aira adalah 
bahwa lelaki itu tampak menyukai Aira. Mungkin itu 
alasannya Dennis bisa dengan mudah meminjamkan uang 
dalam jumlah besar pada Aira. Tapi selain itu, Dariel belum 
bisa menyimpulkan apapun. Dugaan sementara mereka 
pernah memiliki hubungan tertentu di masa lalu. 
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Sekarang Dariel sedang mengirim pesan singkat pada 
Daddynya dengan ponsel yang diam-diam diberikan sang 
Daddy. Dia harus memperingatkan sang Daddy agar 
membuat orang suruhan Mommynya tidak bisa mendekati 
Aira. Mommynya tidak boleh bertemu Aira dan membuat 
rencana Dariel kacau balau. 
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Aira tersenyum memperhatikan mobil Xavier yang 
mendekat lalu berhenti di depan gedung apartemennya. Ia 
segera masuk kemudian duduk di kursi tengah mobil. 

“Kenapa Sintha yang menyetir?” Aira menyuarakan 
keheranannya saat melihat Sintha yang berada di balik 
kemudi sementara Xavier sedang memangku Alvin di kursi 
sebelah. 

Sekitar sembilan hari mengenal pasangan itu, Aira 
sudah sering satu mobil bersama mereka. Biasanya jika 
Xavier dan Sintha pergi bersama, selalu Xavier yang 
mengemudi hingga Aira pikir Xavier adalah lelaki yang tidak 
suka disupiri istrinya. Namun kini untuk pertama kalinya 
Aira melihat Sintha yang mengemudi sementara Xavier 
duduk di kursi sebelahnya. 

“Si bocah manja berbuat ulah. Dia tidak mau dipisah 
dari papanya.” Ujar Sintha kesal sementara Xavier hanya 
terkekeh mendengar nada kesal istrinya. Alhasil ia 


308 


mendapat pelototan dari sang istri yang membuatnya 
langsung menahan tawa dan berpura-pura sedang berbicara 
dengan Alvin. 

“Sepertinya kau sedang iri pada putramu sendiri.” Goda 
Aira. Dari kebersamaannya dengan Sintha, Aira jadi tahu 
bahwa adik Dennis itu cukup manja pada suaminya. Bahkan 
tidak jarang ia menggoda Xavier dengan kata-kata mesum 
yang selalu membuat Xavier merona. Tidak hanya Xavier, 
Aira yang sering mendengar juga turut merona karena 
Sintha mengucapkannya dengan nada berbisik namun masih 
bisa didengar orang di dekatnya. Yah, kebetulan Aira yang 
sering berada di dekat Sintha sejak beberapa hari terakhir. 

Pernah Aira iseng bertanya bagaimana cara Sintha 
hingga bisa begitu berani menggoda sang suami dengan 
mesum. Sambil terbahak Sintha mengatakan bahwa Xavier 
jauh lebih mesum jika mereka hanya berdua. Padahal saat 
awal-awal menikah sang suami malu-malu padanya. 

Sepertinya kehidupan cinta Sintha tidak serumit 
kehidupan cinta Aira. Tapi tentu saja itu hanya yang dilihat 
Aira sekarang. Tiap orang memiliki jalan dan hambatannya 
masing-masing. Mungkin dulu untuk mencapai jenjang 
pernikahan, mereka juga harus mengalami hal sulit. 

Melihat pasangan di depannya, Aira jadi penasaran 
dengan perjalanan cinta mereka. Mungkin jika ada 
kesempatan Aira akan memaksa Sintha bercerita. 

“Bagaimana tidak iri? Bocah itu merebut perhatian 
Xavier sejak tadi malam.” Gerutu Sintha dengan nada 
merajuk. 
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“Hei, Ma. Bocah ini putramu sendiri.” Xavier menegur 
dengan senyum tertahan. “Alvin, katakan 'hai' pada Mama." 

Xavier menghadapkan Alvin yang duduk di 
pangkuannya pada Sintha. Tapi bukannya melakukan yang 
Xavier minta, bocah satu setengah tahun itu menjulurkan 
lidahnya sekaligus menyemburkan hujan dari mulut ke arah 
Sintha. 

Wajah Sintha semakin cemberut sementara Xavier dan 
Aira terbahak. 

“Wah, sepertinya bukan Mama saja yang marah." 
Komentar Aira. “Mungkin sebelumnya dia juga iri karena si 
Papa terlalu sibuk memperhatikan Mamanya." 

Xavier terkekeh seraya merebahkan kepala Alvin di 
lekukan lengannya agar bisa menatap wajah menggemaskan 
Alvin. “Putra Papa merasa diabaikan, ya?" 

"Sekarang Mamanya yang diabaikan." Ujar Sintha ketus. 

“Aduh, bagaimana ini?” Xavier menoleh pada Aira. 
“Aira, apa kau punya saran agar dua kesayanganku ini tidak 
saling iri?" 

“Aku tidak tahu." Ujar Aira dengan seringai geli. 

Sintha mendengus. “Jangan tanya dia. Kisah cintanya 
sendiri tidak jelas akan mengarah ke mana." 

“Aku merasa tersindir tapi aku tidak akan marah 
karena itu kenyataan.” Sahut Aira enteng. 

"Memangnya masih mau mengarah ke mana? Tentu 
harus ke pelaminan." Xavier berkata. 

“Siapa yang akan menemaniku ke pelaminan?" 

“Siapa lagi kalau bukan Dennis?" Xavier mengerutkan 
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kening bingung. Dia pikir Aira sedang menjalin hubungan 
dengan Dennis karena Sintha bilang Aira itu dulu adalah 
kekasih Dennis. Selain itu melihat kedekatan Aira dan 
Dennis selama ini, wajar jika Xavier berpikir cinta lama 
bersemi kembali di antara mereka. 

“Nanti akan kuceritakan." Janji Sintha pada Xavier. 
“Sekarang hentikan dulu pembicaraan ini. Tuan Dennis yang 
suka merajuk sudah ada di depan.” Memang mobil yang 
mereka tumpangi sudah mendekati pintu gerbang rumah 
Dennis. Dan di sana Dennis sudah tampak menunggu. 

“Kau berkata kakakmu suka merajuk. Kau sendiri 
bagaimana?" ejek Xavier. 

“Kau yang selalu bersikap menyebalkan. Karena itu aku 
merajuk." Sintha membela diri. 

Saat itu mobil sudah berhenti dan Dennis membuka 
pintu mobil. Lelaki itu tampak tertegun melihat Aira duduk 
di kursi tengah. Segera ia menguasai diri kembali lalu duduk 
di sebelah Aira. 

Semalam saat mengajaknya, Sintha tidak mengatakan 
bahwa Aira akan ikut. Sebenarnya Dennis sudah menolak. 
Namun Sintha malah mengancam. Adiknya itu tidak mau 
berbicara lagi dengannya jika ia menolak pergi. Sayangnya 
ancaman itu tidak berhasil. Dennis malah senang kalau adik 
yang cerewet itu berhenti mengocehi dirinya. Tapi akhirnya 
Dennis takluk juga setelah Sintha mengancam akan 
menunjukkan foto-foto masa kecilnya pada Aira. Foto saat 
Dennis dan keluarganya belum tinggal di dekat panti tempat 
Aira besar. 
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Dalam foto itu terlihat Dennis, Romy dan Sintha sedang 
main bersama. Romy berperan sebagai Ayah, Sintha 
anaknya sedangkan Dennis seorang ibu, lengkap dengan rok, 
riasan wajah dan pita di rambut. Tentu bukan itu saja. Masih 
banyak foto-foto memalukan lainnya yang sejenis. Memang 
saat masih kecil Dennis penurut. Dia hanya diam saja saat 
adik dan kakaknya mendandani dirinya. 

Walau Dennis sedang marah pada Aira, dia tetap ingin 
menjaga citra baik di depan Aira. 

Namun kini Dennis tidak tahu harus berterima kasih 
atau malah mengutuki adik perempuannya itu. Suasana hati 
Dennis belumlah pulih dari kekecewaannya karena Aira 
membatasi hubungan mereka dengan kata persahabatan. 
Dan sekarang mereka malah tampak seperti sedang 
melakukan kencan ganda. 

Selama beberapa menit sejak mobil kembali melaju, 
suasana di kursi tengah mobil tampak mencekam seperti di 
pekuburan, sementara pasangan di kursi depan terlihat 
heboh sendiri. 

“Alvin Sayang, duduk dengan Om Dennis ya?" Sintha 
membujuk putranya sambil memberi isyarat pada Xavier 
untuk memindah Alvin ke kursi belakang. 

Xavier mengerti maksud Sintha agar pasangan di 
belakang memiliki kesibukan yang akan membuat mereka 
bekerja sama. Setidaknya Aira tidak akan diam saja jika ada 
Alvin walau balita itu duduk di pangkuan Dennis. 

Dalam sekejap bocah yang kini berada di pangkuan 
Dennis sudah berceloteh seraya menarik-narik kerah 
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kemeja Dennis. Dennis terkekeh lalu mengangkat Alvin agar 
berdiri dengan berpijak pada paha Dennis. Tak disangka, 
bocah itu malah menangkup pipi Dennis dengan tangan 
mungilnya lalu memberikan ciuman basah di bibir Dennis. 

Aira yang melihatnya terkikik geli seraya membelai 
puncak kepala Alvin. “Anak pintar dan penyayang." 

“Ugh, penyayang apanya? Itu menjijikkan. Apa saja 
yang diajarkan Papa dan Mamamu hingga kau jadi mesum 
begini, eh?” tanya Dennis sambil mengusapkan bibirnya 
yang basah di lekukan leher Alvin hingga bocah itu 
menggeliat-geliat sambil tertawa geli. 

“Benar kata Aira. Kami mengajarkan pada Alvin tentang 
kasih sayang." Sintha membela diri. 

Dennis mengabaikan ucapan Sintha. “Alvin, dengar! 
Tidak apa kau melakukan itu pada Papa dan Mama, atau Om 
Dennis. Tapi jangan pada orang lain terutama wanita. Itu 
namanya mesum.” Dennis menasihati seperti berbicara 
dengan remaja belasan tahun. Tapi karena yang diajaknya 
bicara adalah balita satu setengah tahun, balita itu hanya 
diam memperhatikan gerakan bibir Dennis yang 
menurutnya lucu lalu tertawa keras setelah Dennis berhenti 
bicara. 

"Itu artinya kau juga melarang Alvin menciumku." 
Keluh Aira lalu membungkuk agar wajahnya dekat dengan 
wajah Alvin. “Jangan dengarkan Om Dennis. Tante Aira juga 
butuh ciuman." 

Tampaknya Alvin mengerti arti cium. Karena itu ia 
segera menangkup pipi Aira lalu menciumnya dengan basah 
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dan berisik. Setelah menjauhkan diri, bocah itu kembali 
tertawa keras. Entah apa alasannya. Mungkin karena 
melihat bibir Aira basah. 

“Boy, kau sungguh keterlaluan. Seharusnya ciuman 
pertama Tante Aira untuk Om Dennis." 

Ucapan Dennis membuat Aira segera menegakkan 
tubuhnya kembali dengan wajah merona. Tadinya Aira pikir 
akan merasa bersalah karena ciuman pertama yang dulu ia 
rencanakan untuk Dennis malah ia berikan pada lelaki lain. 
Tapi perasaan itu tidak muncul. Mungkin karena rasa cinta 
untuk Dennis memang sudah tidak ada. 

Pembicaraan mengenai ciuman pertama membuat Aira 
lagi-lagi teringat Dariel. Masih jelas dalam benak Aira 
momen indah saat ciuman pertama mereka. Yah, tidak bisa 
dikatakan indah karena Dariel mencium secara tiba-tiba. 
Bahkan Aira terlalu kaget untuk merespon. Namun tidak 
bisa Aira pungkiri bahwa ciuman Dariel—ehm, nikmat. 

Tatapan Sintha dan Aira saling beradu di spion dalam 
mobil. Seketika Sintha mengerti bahwa Aira sudah 
menyerahkan ciuman pertamanya kepada lelaki lain. 
Mungkin lelaki yang sekarang Aira cintai 

“Kalian memalukan. Sudah setua ini masih 
membicarakan ciuman pertama." Ejek Sintha. 

Xavier menatap Sintha tajam. “Ciuman pertamaku juga 
setelah kita menikah. Apa mungkin saat itu aku tidak 
mendapat ciuman pertamamu?” nada Xavier terdengar 
menuduh. 

“Ayolah, Sayang. Ciuman pertama atau bukan, tidak ada 
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bedanya. Yang penting kau mendapat malam pertamaku." 
Sintha mengedipkan sebelah mata hingga wajah Xavier 
merona. 

“Ini alasannya kenapa aku malas pergi bersama kalian. 
Kalian terlalu sering mengumbar kemesraan." Ujar Dennis 
kesal. 

Sintha terkekeh sementara Xavier hanya tersenyum 
geli. “Sayang, sepertinya kita harus menjaga sikap karena 
ada perjaka tua yang haus belaian di belakang kita." 

Dennis melotot saat menatap belakang kepala Sintha. 
Andai mata bisa mengeluarkan sinar laser, pastilah Sintha 
akan langsung terkapar dengan kepala berlubang. “Astaga, 
Nyonya Xavierous Abraham yang terhormat. Kau 
menjatuhkan harga diriku hingga ke dasar neraka." 

“Ah, kenapa aku merasa kalimat itu juga ditujukan 
untukku?" tanya Aira dengan nada biasa. Dia sama sekali 
tidak tersinggung karena kata-kata 'perawan tua' tidak 
pernah membuat Aira takut dan dia tidak haus belain. Yah 
kecuali pelukan dan ciuman Dariel. Aira sangat 
merindukannya. 

“Kalau kau juga merasa demikian, berarti iya.” Sahut 
Sintha tanpa merasa bersalah. 

Pembicaraan terhenti sampai di situ karena mobil 
sudah mulai memasuki area taman hiburan. Kini mereka 
disibukkan dengan mencari tempat parkir kosong dan antri 
membeli tiket masuk. 

Sintha sengaja meminta Dennis menemani Aira 
menikmati berbagai wahana. Dirinya beralasan tidak bisa 
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menemani karena Alvin tidak mungkin bermain di wahana 
yang menegangkan. Namun rencananya untuk membuat 
Dennis dan Aira berduaan gagal karena Aira tidak mau 
mereka berpisah. Wanita itu berpikir bahwa mereka bisa 
tersesat dan tidak bertemu lagi mengingat banyaknya lautan 
manusia yang hadir. Xavier terkekeh geli sementara Dennis 
dan Sintha hanya geleng-geleng kepala. Aira sungguh 
berlebihan padahal ada ponsel. Selain itu siapa yang keluar 
taman hiburan lebih dulu bisa langsung menunggu di mobil. 
Masalah selesai. 

Tapi karena Aira bersikeras, akhirnya mereka berjalan 
bersama dan menikmati wahana untuk anak-anak seperti 
main mobil-mobilan. Xavier dan Alvin satu mobil sementara 
yang lain mengendarai—mobil yang seharusnya untuk 
anak-anak—seorang diri. Mereka saling kejar hingga Alvin 
yang duduk di sebelah Xavier melonjak-lonjak senang. 

Walau Alvin sudah diikat sabuk pengaman, Xavier 
masih harus berhati-hati melajukan mobil-mobilan dengan 
satu tangan sementara tangan yang lain menahan tubuh 
Alvin. 

Meski tidak berhasil membuat Aira dan Dennis 
berduaan, Sintha cukup puas karena sekarang Aira dan 
Dennis sudah berbicara seperti semula. Tidak ada aksi saling 
diam dan menghindari lagi. 

Kalau boleh jujur, Sintha berharap Aira dan Dennis bisa 
bersatu dan terikat pernikahan. Tapi perasaan Aira tentu 
tidak bisa diabaikan. Seperti dirinya sendiri. Hanya karena 
penasaran dia bersedia menikah dengan Xavier padahal 
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sebelumnya dia telah banyak menolak lamaran. 

Di sini Aira sudah jelas mencintai lelaki yang namanya 
belum Sintha ketahui. Dan jika lelaki itu juga mencintai Aira, 
maka jalan terbaik adalah Dennis yang harus mundur. Jika 
tidak, kakaknya itu hanya sedang berbahagia di atas 
penderitaan dua orang. Tidak butuh waktu lama hingga 
kebahagiaan semu itu hancur tak tersisa. 

Seperti sebelumnya, Dariel masih bersikap datar dan 
tidak mau berbicara meski kini dia sudah kembali ke rumah. 
Tapi tentu saja itu karena ada Mommynya. Kebetulan sang 
Daddy juga ada di ruangan itu. Beberapa kali William 
tampak mengelus dada. Mungkin di mata orang lain 
termasuk Amy, dia seperti menahan sesak melihat kondisi 
putranya. Tapi sebenarnya William mengelus dada karena 
tidak habis pikir bahwa putranya sangat hebat berakting 
untuk membohongi semua orang. Yah, antara bangga dan 
kesal. 

“Mom, biar Daddy saja yang menjaga Dariel. Mommy 
istirahat dulu." William menasihati. 

“Tidak, Mommy masih ingin di sini.” Amy menolak. 

“Ayolah, Mom. Jangan sampai Mommy juga sakit. Dariel 
pasti tidak mau Mommy sakit." Lama Amy masih diam di 
tempat duduknya di kursi samping ranjang Dariel, tapi 
kemudian ia berdiri untuk mengecup pipi putranya lalu 
mengecup pipi sang suami. Setelah itu Amy keluar dari 
kamar Dariel. 

Sekitar sepuluh detik berlalu, Dariel tidak juga 
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bergerak ataupun bersuara hingga akhirnya William yang 
duduk di sofa agak jauh dari ranjang berdiri mendekati 
Dariel. 

“Nak, sudah tidak ada orang. Apa sekarang kau berubah 
menjadi patung sungguhan karena telah membohongi 
Mommymu?" William berkata dengan nada kesal. 

“Daddy, tolong! Sepertinya Dariel berubah jadi patung 
sungguhan." Dariel berkata dengan nada rendah. 

William panik. Dia langsung memegang kedua bahu 
Dariel lalu mengguncang tubuh putranya itu. Tapi tak lama 
kemudian, pemuda itu menggeliat untuk meregangkan 
tubuh. 

“Sepertinya Dariel batal jadi patung.” Ujar Dariel 
dengan senyum jahil. 

William  berkacak pinggang seraya mendorong 
belakang kepala Dariel. “Kau hampir membuat Daddymu ini 
jantungan." Keluh William dengan kesal. 

Dariel terkekeh. “Biar adil, Dad. Mommy dibohongi, jadi 
Daddy harus merasakannya juga." 

William masih ingin memarahi Dariel. Tapi melihat 
senyum lebar itu, dia tidak jadi melakukannya. Ya, seperti ini 
biasanya putranya. Selalu tersenyum dan melakukan 
kenakalan-kenakalan yang sering membuat orang tuanya 
nyaris terkena serangan jantung. Sikap Dariel hanya sedikit 
berubah setelah melakukan operasi transplantasi hati. 

Akhirnya William memilih bertanya hal lain. 
“Bagaimana dadamu sekarang? Masih sering sesak?" 

Dariel memang menceritakan mengenai dadanya yang 
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sering kali merasa sesak tapi saat diperiksa tidak ada 
masalah apapun. Tapi dia belum mengatakan bahwa 
kemungkinan alasannya karena perasaan Aira juga. 

“Ya, beberapa kali tadi terasa sesak." Dariel menjawab 
jujur. 

Beberapa kali dia memang merasakan bahwa Aira 
merindukannya. Rasanya sangat tidak nyaman dan 
menyesakkan. Tapi lebih sering Dariel merasakan 
kebahagiaan Aira sejak pagi tadi. Dan ternyata itu menyakiti 
hatinya walau Dariel sudah berusaha menasihati dirinya 
sendiri jika Aira bahagia itu berarti bagus. 

William hanya mendesah sedih karena tidak tahu harus 
membantu bagaimana. Kemudian dia ingat tujuannya datang 
ke kamar Dariel. Dia mengeluarkan ponsel lalu membuka 
folderfoto yang baru saja dikirim anak buahnya. 

“Tadi Daddy mendapat kiriman foto-foto ini dari orang- 
orang yang Daddy tugaskan memantau Aira." 

Dariel mengambil ponsel Daddynya lalu 
memperhatikan foto-foto itu. Seketika dada Dariel serasa 
diremas saat ia melihat wanita yang dicintainya tersenyum 
bahagia bersama lelaki tua bernama Dennis dan dua orang 
lainnya yang membawa bayi. Mereka seperti sedang 
melakukan kencan ganda. 

Wajah  Dariel berubah kaku menunjukkan 
kekesalannya. Rahangnya menegang dan jemarinya semakin 
erat mencengkeram ponsel. Masih dengan mata tertuju pada 
layar ponsel, Dariel berkata pada Daddynya. “Tidak ada 
waktu lagi. Segera laksanakan rencana kita." 
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Bukannya mendapat jawaban yang keren, Daddynya 
malah menarik telinga Dariel dengan keras hingga pemuda 
itu mengaduh kesakitan. “Kau memerintah Daddymu, eh?" 

“Bukan memerintah, Dad. Dariel meminta tolong." 
Remaja itu memberi alasan dengan wajah memelas. 

William mendesah lalu melepas jepitan jarinya di daun 
telinga Dariel. “Baiklah. Dan Daddy memiliki informasi lain. 
Lelaki yang juga ada dalam foto itu bernama Xavierous 
Abraham. Perusahaannya adalah mitra bisnis perusahaan 
kita. Ternyata istri Xavierous adalah adik kandung Dennis 
Anthony." 

Dariel kembali memperhatikan foto itu. “Pantas saja 
mereka pergi bersama. Dan melihat keakraban mereka 
Dariel juga makin yakin ada hubungan masa lalu di antara 
mereka. Mungkin bukan hanya dengan Dennis, tapi dengan 
adiknya juga." Dariel terlihat berpikir keras tapi lalu 
mengembalikan ponsel Daddynya. “Sepertinya Dariel harus 
mendekati Xavierous. Tapi tidak sekarang. Nanti saja." 

Otak Dariel berputar cepat memikirkan segala rencana 
dan William akan terus membantunya selama hal itu masih 
pantas dilakukan dan tidak membuat putranya depresi 
seperti beberapa waktu lalu. 

Menurut William memperjuangkan Aira adalah 
perbuatan yang pantas dan tidak masalah Dariel lakukan 
karena Aira juga mencintai Dariel. Mereka berpisah hanya 
karena usia dan status sosial. Dua hal yang seharusnya tidak 
menjadi hambatan selama cinta di antara keduanya tidak 
saling menyakiti. 
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Hari ini adalah senin yang sibuk. Namun Aira tidak 
merasa kelelahan karena melakukan pekerjaan editor 
adalah impiannya sejak lama. Tentu jika kita menyukai apa 
yang kita kerjakan, rasa lelah itu seolah tidak pernah datang. 

Tapi untuk menjaga kesehatan, Aira tetap harus 
memanfaatkan jam makan siang untuk istirahat dan mengisi 
perut. Bersama tiga orang rekan kerjanya—Sissy, Maudy 
dan Laura—Aira pergi makan siang di kantin kantor. 

Aira bukanlah orang yang mudah bergaul. Beruntung 
sebagian besar rekan kerja di perusahaan penerbitan itu 
kebalikan dari sifat Aira. Mereka cerewet dan suka sok 
akrab, tapi sama sekali tidak menyebalkan dan malah 
membuat Aira lebih mudah menyesuaikan diri. 

Dalam beberapa hari saja, dia sudah makan siang 
bersama dengan ketiga wanita cantik itu. Yah, awalnya 
hanya sekedar makan siang, tapi lalu mereka makin akrab 
hingga ketiga wanita itu semakin terbuka tentang kehidupan 
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mereka masing-masing. Sejauh ini hanya Aira yang masih 
menyembunyikan kehidupan pribadinya. Dia bahkan yakin 
ketiga temannya itu pasti akan terkejut jika mengetahui 
bahwa Aira adalah teman Dennis sekaligus mantan kekasih 
bos mereka itu. 

“Ugh, Pak Dennis sangat seksi.” Maudy memuji sambil 
memperhatikan belakang tubuh Dennis yang berjalan keluar 
kantin. 

“Kapan dia datang? Aku tidak melihatnya.” Komentar 
Aira bingung. 

“Aku juga tidak melihat." Laura juga berkata sementara 
Sissy hanya mengangguk-angguk setuju. 

“Saat kita datang, dia memang sudah duduk di sana." 
Maudy menjelaskan sambil menunjuk meja yang sudah 
kosong. 

“Tidak setia kawan. Ada pemandangan indah dinikmati 
sendiri.” Gerutu Sissy. 

“Tadi bukan rezeki kalian.” Maudy membela diri 
dengan seringai geli tapi kemudian berkata lebih serius. 
“Tadi Pak Dennis beberapa kali menatap ke arah sini. Jadi 
aku merasa tidak enak memberitahu keberadaannya pada 
kalian karena kalian pasti akan menoleh bersamaan ke 
arahnya. Bisa-bisa dia salah tingkah dan berhenti 
memandangku.” 

Maudy mengucapkan kalimat terakhirnya sambil 
mengibaskan rambut dengan gaya percaya diri. Alhasil dia 
mendapat cibiran dan sorakan dari teman-temannya yang 
lain kecuali Aira yang hanya memandang dengan senyum 
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geli. 

Kadang Aira juga merasa heran mengapa teman- 
temannya itu tidak tahu bahwa Aira kerap kali datang 
bersama Dennis. Apa mungkin karena Dennis selalu 
memarkir mobil di depan gedung utama sementara gedung 
tempat Aira bekerja terletak paling belakang. 

Perusahaan Dennis terdiri dari perusahaan-perusahaan 
kecil dengan berbagai bidang yang berada dalam satu area. 
Sementara tempat Dennis bekerja adalah perusahaan pusat 
yang mengatur semua perusahaan-perusahan kecil itu. 

Dennis memang tipe pengusaha yang tidak bisa hanya 
fokus pada satu bidang tertentu. Karena itu tidak seperti 
pengusaha lain yang menginginkan perusahaannya menjadi 
nomor satu di bidang yang digeluti, Dennis hanya cukup 
memastikan perusahaannya tidak kalah saing. Bukan Cuma 
satu bidang, namun semua bidang yang ia tekuni. 

Seperti perusahaan penerbitan tempat Aira bekerja. 
Dennis tidak pernah berambisi untuk menjadikannya nomor 
satu di negeri ini karena ia harus membagi secara adil 
fokusnya ke bidang lain seperti jaringan hotel dan restoran, 
bisnis perkayuan dan lainnya. Tapi bukan berarti 
perusahaan penerbitan miliknya itu kalah saing dengan 
perusahaan sejenis. Dia memiliki orang-orang handal dan 
ahli di perusahaannya, termasuk para penulis berbakat. 
Salah satunya yang makin bersinar namanya adalah penulis 
Avalee. 

Penulis kesayangan Dennis itu memang tidak pernah 
mengecewakan. Karyanya selalu menjadi rebutan dan 
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hangat diperbincangkan tiap awal tahun baru yang 
merupakan saat karya baru Avalee dirilis. 

Aira sempat salah sangka saat dia mendengar bahwa 
Avalee adalah penulis kesayangan Dennis. Aira pikir ada 
hubungan asmara di antara mereka. Belakangan baru Aira 
tahu bahwa karya yang berada di bawah tanggung jawabnya 
adalah milik Avalee. Dengan kata lain Avalee itu adalah 
Sintha karena sekarang Aira hanya bertugas untuk menjadi 
editor karya Siintha. 

Aira sempat tidak percaya diri dengan kenyataan itu. 
Bagaimana bisa orang yang tidak berpengalaman seperti 
dirinya diberi tanggung jawab sebesar ini? Tapi bujukan 
Sintha dan Dennis berhasil membuat Aira berani. Jika dua 
orang itu percaya padanya, maka Aira juga harus percaya 
pada dirinya sendiri. 

“Oh ya, aku punya gosip hangat dari perusahaan tempat 
kakakku bekerja. Perusahaan milik keluarga Kenneth." 
Ucapan Laura menarik perhatian dua teman dekatnya 
sementara Aira hanya mengerutkan kening karena merasa 
pernah mendengar nama itu. 

“Gosip apa?" tanya Maudy antusias. 

“Kasihan Aira kebingungan." Sissy berkomentar lalu 
diikuti tawa geli mereka bertiga. 

Aira sendiri hanya bisa tersenyum malu karena dirinya 
memang tidak mengerti. 

Laura mencoba menjelaskan. “Kami bertiga ini sudah 
kenal lama. Jadi Maudy dan Sissy cukup mengenal kakakku, 
Leo. Kebetulan Leo bekerja di perusahaan besar milik 
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keluarga Kenneth yang memiliki banyak lelaki-lelaki tampan 
dan seksi.” Laura mengatakan kalimat terakhirnya sambil 
mendesah dan mengipasi wajah dengan tangan. 

“Bagaimana kalian bisa tahu bahwa lelaki-lelaki di 
perusahaan itu tampan dan seksi.” Aira meniru cara bicara 
Laura hingga membuat mereka tertawa bersama. 

Kini Maudy yang menjelaskan dengan semangat. “Kak 
Leo kadang suka menyelundupkan kami bertiga. Dia sangat 
mengerti bahwa gadis-gadis cantik ini sedang dalam masa 
berburu suami.” Maudy menyebut gadis sambil menunjuk 
dirinya, Laura dan Sissy. 

“Itu kenyataan?" tanya Aira dengan nada tidak percaya. 
Kalau benar iya, berarti Leo mempertaruhkan karirnya 
hanya untuk memenuhi keinginan tidak masuk akal adik 
serta teman-teman adiknya. 

“Sudah kuduga Aira tidak akan percaya." Sissy terkekeh 
geli. 

“Aira, Kak Leo tidak akan menolak jika kami bertiga 
sudah bersatu merengek padanya." Laura menjelaskan. “Aku 
adalah adik kesayangannya. Sissy adalah wanita yang dia 
cintai. Dan dia juga tidak akan berani menolak keinginan 
Maudy yang menurutnya preman pasar. " 

“Jadi kakak Laura dan Sissy adalah sepasang kekasih?" 
Aira memastikan. 

“Tidak. Cinta kakakku pada Sissy bertepuk sebelah 
tangan. Tapi menurut Sissy, Kak Leo mencintai dirinya 
karena berpikir Sissy adalah tipe wanita yang ia suka. Tapi 
kenyataannya yang Kak Leo sukai adalah Maudy. Itu 


325 


sebabnya ia selalu takut jika Maudy mengancamnya padahal 
Kak Leo bisa menjatuhkan Maudy dengan mudah." 

Sissy mengangguk-angguk setuju dengan penjelasan 
Laura sedangkan wajah Maudy sudah memerah. 

Aira akui Maudy memang tampak sedikit tomboy. Tapi 
kata 'preman pasar' terlalu berlebihan karena wanita itu 
masih terlihat anggun meski lebih menyukai celana daripada 
rok. 

“Lalu bagaimana dengan Maudy? Apa kau juga 
mencintai Kak Leo?” Aira bertanya sekaligus menggoda 
Maudy. 

“Apa sih! Aku tidak menyukai banci itu.” Maudy beralih 
pada Laura. “Maaf, Laura. Kakakmu memang banci. Pada 
cicak dan katak saja dia takut.” 

Laura menggeleng-gelengkan kepala lalu beralih pada 
Aira. “Maudy sudah sering memaki-maki Kak Leo di 
depanku. Tapi baru sekarang dia meminta maaf.” 

“Ah, sudahlah. Bukankah tadi kau bilang punya gosip 
hangat? Kenapa sekarang malah membicarakan si banci 
Leo.” Maudy tampak kesal. 

Dengan nada bijak Sissy berkata, “Maudy, jangan 
seperti itu. Banci dan cinta hanya beda tipis. Bisa-bisa 
perasaan bancimu berubah jadi cinta.” 

“BENCI!!” 

Maudy dan Laura mengoreksi kata-kata Sissy 
bersamaan dengan nada kesal sementara Aira langsung 
terbahak. 

Astaga, beginikah rasanya memiliki teman wanita? 
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Berbagi gosip dan lelucon atau sekedar menumpahkan isi 
hati yang terasa mengganggu. Rasanya sangat 
menyenangkan. 

“Berbicara dengan kalian tidak akan ada habisnya. Jadi 
mau dengar atau tidak?" Laura bertanya. 

Maudy tampak ingin menyalahkan Laura yang telah 
membuat mereka beralih topik karena membicarakan Leo, 
tapi buru-buru Aira menengahi karena pasti pembicaraan 
akan semakin tak tentu arah. 

“Iya, aku mau dengar.” Ujar Aira yang langsung 
membuat Maudy bungkam. 

“Oke, begini.” Laura bersiap. “Keluarga Kenneth 
memiliki dua orang putra. Apa kalian tahu itu?" 

Aira hanya diam menunggu penjelasan sementara 
Maudy menggeleng. 

“Incaran kita selama ini hanya para manajer tampan 
dan seksi. Mana aku tahu tentang keluarga Kenneth pemilik 
kerajaan bisnis itu?" Sissy berkata. 

“Aku juga baru tahu ini dari Kak Leo karena insiden itu." 

Mendengar kata 'insiden', tiga wanita yang 
mendengarkan tampak makin penasaran. 

“Insiden apa?" desak Maudy. 

“Biarkan Laura bercerita dulu." Saran Sissy. 

“Jadi insiden yang aku maksud berhubungan dengan 
anak kedua keluarga Kenneth. Namanya adalah Dariel 
Kenneth." 

DEG. 

Jantung Aira seolah berhenti seketika mendengar nama 
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itu. Otaknya berputar cepat. Sepertinya Dariel memang tidak 
pernah mengatakan nama lengkapnya. Kalaupun pernah 
Aira tidak ingat. Tapi Aira ingat betul ibu Dariel yang 
menemuinya. Wanita itu memperkenalkan diri sebagai Amy 
Kenneth. Apakah hanya kebetulan? 

“Dariel ini masih kelas dua SMA." Laura melanjutkan. 
“Dan dia memiliki seorang kekasih yang beberapa tahun 
lebih tua. Hubungan mereka tidak direstui sang ibu, Nyonya 
Amy Kenneth." 

DEG. 

Kali ini Aira merasa ada alat kejut jantung di dadanya. 
Rasanya sungguh menyakitkan dan membuat sesak. 
Mendadak telapak tangan Aira berkeringat namun jarinya 
terasa dingin. 

Jelas Dariel yang Laura maksud adalah Dariel yang 
telah mengukir kisah bahagia dalam hidup Aira. Dariel 
remaja tampan yang telah membuat Aira merasakan kisah 
cinta yang unik. 

Memangnya ada apa dengan Dariel-nya? Mengapa 
Laura mengatakan insiden? 

Berbeda dengan tadi, kini dada Aira terasa sesak 
karena perasaan khawatir dan takut. 

Aira ingin mendesak Laura untuk segera melanjutkan 
ceritanya namun Maudy sudah mendesak lebih dahulu. Dia 
terlihat benar-benar penasaran. 

“Ayolah, Ra. Tidak perlu memotong-motong cerita 
seperti itu.” Desak Maudy. 

Laura terkikik geli karena berhasil membuat teman- 
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temannya penasaran. “Jadi Nyonya Amy Kenneth 
mengatakan sesuatu pada kekasih Dariel hingga wanita itu 
memilih pergi." 

Tidak! Aira berseru dalam hati. 

Bukan hanya ibu Dariel yang membuatnya pergi. Dia 
juga sudah terlanjur berjanji pada Dennis untuk ikut 
bersama lelaki itu sebagai ganti uang yang Aira pinjam. Jadi 
walau ibu Dariel merestui, Aira tetap harus pergi. 

“Setelah kekasih Dariel pergi, insiden itu terjadi.” Laura 
sengaja berbicara lambat-lambat untuk menciptakan efek 
penasaran bagi teman-temannya. “Keluarga Dariel 
menemukan pemuda itu terkapar berlumuran darah di 
studio tempat ia biasa melukis. Semua barang di tempat itu 
hancur. Sepertinya Dariel mengamuk dan melukai dirinya 
sendiri saat melakukannya." 

Seketika Aira pening sementara air matanya meleleh 
tanpa bisa ditahan. Jemarinya meremas dada yang terasa 
amat nyeri. Saat ini, tiap detak jantungnya terasa 
menyakitkan. 

“Ternyata Aira mudah tersentuh.” Komentar Sissy saat 
melihat Aira menangis. “Lalu apa pemuda itu masih bisa 
diselamatkan?" dia beralih pada Laura. 

“Terakhir yang Kak Leo tahu, Dariel koma selama 
berhari-hari. Keluarganya menunggu dengan cemas kapan 
dia akan membuka mata lagi." 

BRAK. 

Bukan hanya Sissy, Maudy dan Laura yang kaget 
mendengar suara keras akibat kursi yang tadi ditempati Aira 
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menghantam lantai, melainkan seluruh pengunjung kantin. 
Mereka makin dibuat bingung dan khawatir saat melihat 
Aira tampak limbung dengan tangan mencengkeram dada. 

“Aira, kau baik-baik saja?" tanya Sissy dengan nada 
khawatir. Dia dan ketiga temannya sudah berdiri juga dan 
bersiap membantu Aira. 

“A—aku, aku mendadak pusing." Aira beralasan dengan 
mata tidak fokus. Pikirannya kalut dan dipenuhi bayangan 
tubuh Dariel pucat kehabisan darah lalu selimut putih 
menutupi seluruh tubuh pemuda itu. 

“Sebaiknya kuantar kau pulang." Laura menawarkan. 

Aira menggeleng kuat. “Aku akan pulang sendiri." 
Tanpa menunggu tanggapan lagi, dia berlari keluar dari 
kantin kantor. 

Dariel pasti baik-baik saja. 

Dariel pasti baik-baik saja. 

Aira mengulang-ulang kalimat itu seperti mantra 
seraya menuju gedung tempat Dennis berada. Aira harus 
meminta izin pada Dennis untuk pergi menemui Dariel. 

“Kak, aku sudah melakukan seperti perintahmu." Laura 
berbicara di telepon begitu ia sampai di ruangannya. 

“Bagus. Pak William akan memberimu hadiah." 

“Aku tidak mengkhawatirkan hadiahnya, Kak. Tapi aku 
memikirkan Aira. Ini benar-benar baik untuknya, kan?" 

“Iya, adikku sayang. Dengan begini Aira dan Dariel bisa 
bersatu. Mereka saling mencintai." 

“Pokoknya jika Aira terluka karena hal ini, akan 
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kujodohkan Maudy dengan teman sekolahku yang 
menyukainya." 

Terdengar helaan nafas kesal di seberang telepon. 
“Terserahlah. Toh yang aku sukai adalah Sissy." 

Laura mendengus saat sambungan telepon diputus 
secara sepihak. Kemudian ia termenung memikirkan Aira. 

Mereka memang baru kenal sebentar namun Laura 
sudah menyukai Aira sebagai teman. Walau cenderung 
pendiam, Aira sangat menyenangkan dan selalu bisa 
menjadi penengah pertengkaran di antara dirinya, Sissy dan 
Maudy. Yah meski bukan pertengkaran serius dan hanya 
aksi saling mengejek. 

Saat kakaknya meminta tolong atas suruhan William 
Kenneth, Laura menolak tegas. Tapi setelah mendengar 
kisah cinta Aira dan Dariel, Laura pikir apa yang ingin 
William Kenneth lakukan adalah demi kebaikan Aira juga. 
Karena itu Laura mau membantu dengan harapan Aira bisa 
bersatu dengan cintanya. 

Kini Laura hanya bisa menunggu hasilnya. Semoga saja 
keputusannya untuk membantu Ayah Dariel tidak salah. 
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Keluarga Kenneth mulai merasa lega karena kini Dariel 
sudah merespon meski remaja itu menjadi sangat pendiam. 
Tidak ada lagi aksi nakal Dariel. Tidak ada lagi celotehnya 
yang suka bercerita banyak hal pada orang tuanya. Dan 
tentu saja tidak ada lagi senyum manis yang biasanya tidak 
pernah absen tersungging di bibir Dariel. 

Walau kondisi Dariel sudah cukup melegakan, Amy 
malah semakin merasa bersalah karena orang-orang yang ia 
perintahkan mencari Aira mendadak kehilangan jejak. Amy 
sendiri tidak mengerti apa yang salah. Padahal sudah jelas 
Aira ada di depan mata orang-orangnya karena mereka 
sudah berhasil mengambil gambar Aira lalu dikirimkan 
padanya. Lalu apa yang membuat mereka mendadak 
kehilangan jejak dengan aneh? 

Berbanding terbalik dengan Amy yang frustasi, Rick 
sangat bersemangat hari ini. Dia akan mulai menyelami jiwa 
dan pikiran Dariel karena adiknya itu sudah bisa merespon. 
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Setidaknya Rick tidak akan berbicara dengan patung lagi. 

“Mom, bagaimana mengenai pencarian Aira? Apa sudah 
ada petunjuk?" tanya Rick sambil melirik Mommynya yang 
tampak hanya mengaduk-aduk makan siang yang tersaji di 
depannya. 

Saat ini mereka hanya makan siang berdua di kediaman 
keluarga Kenneth. Lutfi sedang mengunjungi rumah orang 
tuanya bersama Yessy sedangkan William berada di kantor. 
Sementara Dariel sudah makan lebih dulu di ranjang. 

Amy menggeleng dengan lemah. “Tidak, Rick. Orang- 
orang suruhan Mommy kehilangan jejak padahal mereka 
sudah berhasil mengambil gambar Aira. Entah pergi ke 
mana wanita itu. Apa mungkin dia menyadari bahwa dirinya 
diikuti lalu memilih pergi semakin jauh?" 

Rick mengerutkan kening tampak berpikir keras. 
Sepertinya Aira bukan tipe wanita yang seperti itu. Dari 
yang Mommynya ceritakan, Rick menduga Aira adalah 
wanita dengan pemikiran sederhana. Tidak mungkin wanita 
semacam itu sampai memikirkan tentang diikuti dan 
melarikan diri. Lagipula Aira bukan orang kaya yang tidak 
perlu mengkhawatirkan dana untuk bepergian. 

Otak cerdas Rick mulai bertanya-tanya. Apa ada orang 
yang membantu Aira atau kerja orang-orang suruhan Amy 
yang payah? 

Tunggu dulu. Rick belum bertanya tentang 
penyelidikan yang dilakukan Daddynya. Apakah berhasil? 

Kening Rick berkerut makin dalam saat sebuah 
kemungkinan merasuk di benaknya. Apakah William yang 
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telah membuat penyelidikan Amy mengalami masalah? 
Kalau iya apa alasannya? Bukankah seperti kata Daddynya 
dulu bahwa semakin banyak yang mencari Aira semakin 
baik? Lalu kenapa— 

Ya, ini memang baru kemungkinan. Tapi entah 
mengapa Rick merasa yakin bahwa dugaannya benar. 
Orang-orang William jauh lebih terlatih daripada orang- 
orang suruhan Amy. Seharusnya orang-orang William yang 
lebih dahulu berhasil menemukan Aira. Tapi mengapa 
sampai sekarang belum ada informasi apapun dari 
Daddynya. Apakah ada sesuatu yang Daddynya 
sembunyikan? 

“Mungkin kita belum beruntung saja, Mom.” Rick 
mencoba menenangkan. “Oh ya, Rick berencana mulai 
melakukan terapi sederhana kepada Dariel hari ini. Rick 
berharap dia mau sedikit bercerita." 

Gerakan Amy yang sedang memasukkan sesendok sup 
ke mulutnya dengan tidak selera terhenti. Dia mengunyah 
makanannya sejenak sebelum menanggapi ucapan Rick. 
“Mommy rasa jangan hari ini, Rick. Sepertinya Dariel belum 
siap." 

“Memangnya kenapa, Mom? Semakin cepat semakin 
baik." 

“Kemarin Dariel pingsan lagi. Sama seperti sebelum- 
sebelumnya, dia tersengal-sengal.” Amy menjelaskan dengan 
air mata berlinang. “Saat dokter memeriksa, tidak ada 
masalah apapun. Tapi dia tampak amat tersiksa." 

Seketika selera makan Rick hilang. Dia sendiri tidak 
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habis pikir apa yang terjadi pada adiknya. Kondisi Dariel 
tidak bisa dijelaskan secara medis. 

“Rick akan berbicara dengannya.” Rick menghabiskan 
air putih di gelasnya lalu bangkit. 

“Tolong, Rick. Jangan sekarang." Amy melarang dengan 
nada lemah. Dia tahu dari raut wajah Rick, apapun yang 
sekarang ia rencanakan tidak akan bisa dicegah. 

“Beri Rick waktu bersama Dariel. Tolong jangan 
biarkan siapapun masuk ke kamar Dariel sebelum Rick 
keluar dari sana." Rick berkata sambil berjalan menjauh. 

Memasuki kamar Dariel, Rick mendapati adiknya itu 
sedang berdiri termenung di depan jendela memperhatikan 
taman di luar. Sekilas yang Rick lihat, kondisi adiknya sudah 
jauh lebih baik. 

Rick mendekati Dariel lalu berdiri di sebelahnya 
dengan pandangan juga menyapu halaman samping yang 
merupakan taman bunga kesukaan Amy. “Sedang menikmati 
pemandangan, eh?" 

“Hmm.” 

Rick sudah cukup lega walau respon Dariel hanya 
berupa deheman. Tanpa sengaja ekor mata Rick menangkap 
pemandangan tangan Dariel sedang meremas dadanya. “Apa 
yang terjadi? Kau merasa sesak lagi?” tanya Rick cemas. 

Dariel menggeleng. “Hanya sedikit sakit.” Sahutnya 
kemudian berbalik menuju ranjang. 

Rick segera membantu Dariel merebahkan diri di 
ranjang lalu menyelimuti adiknya itu hingga sebatas perut. 
“Seperti apa sakitnya?” 
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“Sekarang sudah tidak lagi." Sahut Dariel lalu 
memejamkan mata. 

Rick mengerti bahwa Dariel berharap dirinya pergi. 
Tapi kali ini Rick tidak mau mengalah. Meski harus 
memaksa, paling tidak Rick harus tahu apa yang menimpa 
adiknya. 

“Sudah cukup, Dariel! Sampai kapan kau mau seperti 
ini? Apa kau tidak kasihan pada Mommy yang terus- 
menerus merasa bersalah dan tidak berhenti menangis?" 

Mata Dariel terbuka lalu menatap tajam kakaknya. 
Tatapan yang tidak pernah sebelumnya Dariel tunjukkan 
pada sang kakak. “Andai ada obatnya, aku akan berobat, Kak. 
Tapi Kakak pasti tahu sendiri bahwa apa yang kuderita saat 
ini tidak ada obatnya." Paling tidak aku bisa meringankan 
rasa sakit ini dengan memastikan Aira berada di dekatku. 
Dan itu yang sekarang sedang kuusahakan, Dariel 
melanjutkan dalam hati. 

Rick duduk di tepi ranjang Dariel. “Tidak ada akibat 
tanpa sebab, Dariel. Pasti ada alasan atau pemicu hingga kau 
seperti ini padahal sebelumnya kondisi semacam ini tidak 
pernah menimpamu." 

Dariel mengerutkan kening memikirkan ucapan Rick. 
Ya, kakaknya benar. Tidak mungkin Dariel bisa merasakan 
perasaan Aira tanpa alasan. Walau hal itu memang 
terdengar tidak masuk akal, tetap saja alasan itu pasti ada. 

“Apa ada sesuatu yang kau curigai sebagai alasan 
kondisimu?” Rick menyelidik saat melihat wajah Dariel 
tampak memikirkan ucapannya. 
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“Tidak —" 

“Dariel, berhenti menyembunyikan banyak hal. Dulu 
kau tidak seperti ini. Saat Mommy dan Daddy melarangmu 
ikut balapan, kau tetap ikut dan mengatakannya secara 
terang-terangan pada Mommy dan Daddy. Kalau kau benar- 
benar ingin sembuh, bekerja samalah dengan Kakak. Kau 
harus terbuka." 

Sebenarnya Dariel mulai tidak tega membohongi 
Mommy dan Kakaknya. Ah, tapi tidak. Dia sama sekali tidak 
berbohong. Rasa sakitnya memang nyata dan kebetulan 
Dariel tidak ingin berbicara dengan Mommynya untuk 
sementara waktu. Sementara Rick turut menjadi korban 
karena lebih sering mengunjungi Dariel bersama 
Mommynya. Jadi di bagian mana Dariel berbohong? Tidak, 
kan? 

Dariel menarik nafas panjang lalu menghembuskannya 
secara perlahan. 

Dulu dia tidak mengatakan tentang kondisi aneh ini 
karena yakin tidak akan ada yang percaya. Tapi kini melihat 
Rick sendiri frustasi akan kondisi Dariel, mungkin ceritanya 
tidak akan ditertawakan atau hanya dianggap gombalan 
semata seperti yang dulu selalu Aira lakukan. 

Mata biru gelap Dariel menghunjam mata cokelat sang 
kakak. Dariel memang mewaris mata biru gelap milik 
William sementara Rick mewarisi mata cokelat milik Amy 
dan Ayah kandung Rick sendiri. 

“Apa Kakak percaya jika aku bilang bahwa aku bisa 
merasakan perasaan orang lain?” akhirnya Dariel memilih 
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jujur. 

Rick tampak kaget. Dia mencoba mencerna kalimat 
Dariel namun otaknya tidak berfungsi secara mendadak. 
“Kakak tidak mengerti. Lalu apa hubungannya dengan rasa 
sakitmu?" 

Sudah Dariel duga kakaknya akan kesulitan memahami 
kondisinya. Tapi setidaknya Rick mau mencoba mencerna. 
“Begini, Kak.” Dariel berkata seraya bangun lalu duduk 
bersandar di kepala ranjang. Dia sampai lupa seharusnya ia 
bersikap datar tanpa emosi. Sekarang dia terlihat 
bersemangat dan hal itu tidak luput dari perhatian Rick. 
“Tiba-tiba saja aku merasakan perasaan orang lain. Jadi 
ketika orang itu merasa sakit hati, aku juga merasakannya. 
Tapi yang lebih aneh lagi, orang itu terlihat biasa saja 
dengan sakit yang ia rasakan sementara aku sampai sesak 
nafas dan dadaku terasa amat nyeri." 

Rick menggaruk tengkuknya dengan bingung. 
“Kedengarannya tidak masuk akal." 

“Coba berhenti membicarakan akal sejenak dan 
menghubungkannya dengan ilmu kedokteran atau apapun 
yang berbau ilmiah. Intinya itu yang kurasakan entah Kakak 
mau percaya atau tidak." 

Rick menyipitkan mata dan menatap adiknya dengan 
sorot menuduh. “Kenapa sikapmu berubah drastis? Tadi di 
dekat jendela kau masih bersikap seperti robot idiot. 
Sekarang kau mendadak menjadi Dariel yang Kakak kenal." 

Sial! 

Dariel lupa seharusnya dia masih bersikap kaku dan 
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menjaga jarak. Tidak heran Rick curiga karena sikapnya 
berubah secara tiba-tiba. 

Belum sempat Dariel mengatakan apapun, mendadak 
Rick bangkit lalu membungkuk ke arahnya seraya 
mencengkeram kaos yang Dariel kenakan. 

“Brengsek, kau menipu kami! Kau hanya berpura-pura 
seperti idiot!” Rick terlihat amat murka dan ingin sekali 
menghajar Dariel. 

PRANG. 

Rick dan Dariel menoleh ke arah pintu secara 
bersamaan dan mendapati Amy baru saja menjatuhkan 
segelas susu di atas nampan. 

“Mom!" seru Rick sementara Dariel hanya berseru 
dengan nada lemah. 

Dengan kedua tangan mengepal di sisi tubuh, Amy 
berderap ke arah Dariel lalu melayangkan tamparan keras di 
pipi putranya. Untuk pertama kalinya Dariel melihat 
kemarahan sang Mommy separah ini. Saat itulah Dariel 
menyadari perbuatannya sudah sangat keterlaluan. 

Takut-takut Dariel mengangkat wajahnya dan 
mendapati mata Amy bengkak dengan air mata yang tidak 
berhenti mengalir. 

“Dariel, Mommy tanya. Apa menurut kamu kesedihan 
Mommy hanya sebuah lelucon?” nada suara Mommy 
menyiratkan betapa dalam luka hatinya. 

Rick yang juga tidak tega mendengar Amy berkata 
demikian segera melepas cengkeraman di kaos Dariel 
dengan kasar lalu mendekati Amy dan merangkul bahu sang 


339 


Mommy. 

“Jawab Mommy, Dariel! Apa kau senang sudah berhasil 
membuat Mommy tidak berhenti menangis?” Amy masih 
mengatakannya dengan nada pelan tapi penuh derita.. 

Dariel tidak sanggup berkata-kata. Air matanya sendiri 
sudah mengalir deras dan seperti ada sesuatu yang 
menyumbat tenggorokannya. Mendengar nada terluka Amy. 
Seketika Dariel takut bahwa kelakuannya membuat ia 
kehilangan maaf sang Mommy. 

Buru-buru Dariel turun dari ranjang lalu duduk 
bersimpuh di hadapan sang Mommy. “Maafkan Dariel, 
Mom." 

“Apa kau tahu, Nak? Berapa banyak air mata yang 
sudah Mommy teteskan? Dan ternyata semua ini hanya 
lelucon bagimu?" 

Dariel ingin menggapai kaki Mommynya namun sang 
Mommy mundur menjauh. Lagi-lagi dada  Dariel 
dicengkeram rasa sakit yang amat menyengat. 

“Mom,” Dariel memohon dengan air mata bercucuran. 
Dia bahkan tidak memperhatikan lagi bahwa Kakak yang 
amat disayanginya juga sedang menampilkan tatapan 
kecewa. 

Amy melepaskan diri dari rangkulan Rick lalu 
menghapus air matanya dengan kasar. “Baiklah, Dariel. 
Mommy mengerti sekarang. Kau sudah besar dan ingin 
memilih jalan hidupmu sendiri. Mulai sekarang Mommy 
akan berhenti mengusik dan mencampuri urusanmu." 

“Jangan, Mom." Dariel tidak tahu lagi harus berkata apa. 
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Dirinya memang bersalah dan tidak pantas membela diri. 
Tapi sungguh! Dariel takut Mommynya membenci dirinya 
dan tidak mau memberi maaf. “Maafkan Dariel." 

Namun tidak ada kata maaf dari Amy. Dia berbalik lalu 
bergegas meninggalkan putra yang begitu di sayanginya tapi 
menorehkan luka yang sangat dalam di hatinya. 

“MOM!” Dariel berteriak dan hendak mengejar Amy 
namun Rick menghalanginya. 

“Kakak saja kecewa padamu, Dariel. Lalu bagaimana 
dengan Mommy?" 

“Karena itu biarkan Dariel meminta maaf." 

“Kau sudah cukup meminta maaf tadi. Tapi Mommy 
tidak memberimu maaf. Jika kau memaksa bertemu 
dengannya sekarang, dia akan semakin terluka." 

Seketika tubuh Dariel terasa lemas. Dia tidak pernah 
membayangkan akan seperti ini jadinya. Yah, bisa dikatakan 
Dariel memang tidak berpikir jauh ke depan. 

Dariel mulai wmengutuki diri sendiri. Memaki 
kebodohannya. Dia bahkan tidak sadar bahwa Rick juga 
sudah keluar dari kamarnya dan meninggalkan dirinya 
sendirian. 

Apa ini? Dariel mengejar Aira yang baru dikenalnya 
tapi tanpa sadar malah menjauhkan ibu yang telah 
merawatnya sejak kecil. Tidak, tidak hanya sejak kecil. Tapi 
sejak Dariel masih berupa gumpalan darah di dalam perut 
ibunya. 

Dariel akui, dirinya mencintai dua wanita itu sama 
besar namun dengan cara berbeda. Tapi apakah caranya 
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sudah benar jika dia mendapatkan salah satunya tapi malah 
kehilangan yang lain? 

Tidak, itu tidak benar. Seharusnya Dariel mendapatkan 
keduanya. Tapi jika tidak bisa, siapa yang harus Dariel pilih? 
Wanita yang baru beberapa minggu ia kenal atau wanita 
yang telah melahirkan dan membesarkannya? 

Saat itulah tanpa banyak berpikir lagi, Dariel tahu apa 
jawabannya. 

Segera ia bangkit lalu bergegas keluar kamar. Di depan 
kamar Dariel berjumpa sang Daddy yang tampak sudah tahu 
apa yang terjadi. 

“Daddy sudah dengar dari Rick.” William menjelaskan 
sebelum Dariel mengatakan apapun. 

“Apa Daddy mengatakan sesuatu pada Kak Rick?" 

“Tidak. Kami juga tidak berbincang lama karena Rick 
harus segera kembali ke klinik." 

“Kalau begitu berpura-puralah seolah Daddy tidak tahu. 
Jangan katakan apapun pada Mommy maupun Kak Rick." 

William menggeleng. “Tidak, Dariel. Daddy juga 
bersalah karena membantumu menutupi hal ini. Daddy 
tidak mau menambah masalah lagi dengan masih berpura- 
pura." 

William tahu akan begini akhirnya. Tapi dia tidak 
menyesal menuruti keinginan Dariel. Menjadi seorang Ayah 
yang pernah melihat putranya berada di ambang kematian 
membuat William tidak bisa menolak apapun keinginan 
sang putra. Menurutnya upaya Dariel memperjuangkan apa 
yang bisa membuatnya bahagia adalah sesuatu yang benar 
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dan William sendiri yang akan mengatasi Amy. Selama 
Dariel bahagia, selama Dariel bisa hidup normal layaknya 
anak yang lain, apapun akan William turuti. Karena itu 
dirinya tidak akan lepas tangan dan membiarkan Dariel 
yang menanggung sendirian kemarahan Amy dan Rick. 

“Daddy, Dariel mohon. Jangan sekarang. Dariel sudah 
menorehkan luka yang sangat dalam di hati Mommy saat ini. 
Mommy akan semakin hancur jika tahu bahwa Daddy juga 
turut membantu. Biarkan dulu. Dariel janji jika—" Dariel 
tercekat dengan air mata yang tidak berhenti mengalir. Dia 
tidak sanggup membayangkan Mommynya tidak mau 
memaafkan dirinya. “Jika Mommy sudah memaafkan Dariel 
dan keadaanya lebih baik, tidak ada lagi yang akan kita 
sembunyikan darinya." 

Seumur hidup William tidak pernah melihat Dariel 
menangis seperti ini. Bahkan saat kanker membuat Dariel 
tampak seperti mayat hidup, tidak sekalipun William 
melihat dan mendengar tangisnya. 

Dengan penuh kasih sayang William menarik Dariel ke 
dalam rengkuhan lengannya. Air matanya menitik saat 
jemarinya membelai belakang kepala Dariel. “Apapun yang 
terjadi, kau harus tahu bahwa Mommy dan Daddy amat 
mencintaimu, Nak. Apapun yang kami lakukan demi 
kebahagiaan dan kebaikanmu. Kadang sebagai orang tua 
kami khilaf. Apa yang menurut kami baik ternyata malah 
menyakitimu. Seperti Mommy yang berusaha menjauhkan 
Aira darimu tapi kau malah terluka. Seperti Daddy yang 
menuruti keinginanmu hingga kau berakhir seperti ini. 
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Untuk itu Daddy meminta maaf.” William berkata sambil 
mengecup pelipis Dariel yang tingginya sudah hampir 
menyamai dirinya. 

Dariel mundur lalu menatap mata biru gelap Daddynya. 
Dia seperti sedang menatap matanya sendiri. “Dariel juga 
salah, Dad. Dariel egois dan hanya memikirkan rasa sakit 
Dariel sendiri. Dariel kekanakan." 

“Kalau begitu Daddy juga kekanakan karena menuruti 
keinginanmu." William terkekeh masih dengan suara serak 
penuh emosi. 

Dariel berusaha tersenyum lalu melingkarkan 
lengannya di pinggang William. “Dariel juga sangat 
mencintai Daddy, Mommy dan Rick. Maaf jika akhirnya 
Dariel membuat kalian terluka." 

“Baiklah, Daddy maafkan. Jika tidak kau akan terus 
meminta maaf." William bermaksud melucu. 

Dariel hanya terkekeh pelan dan semakin mengeratkan 
pelukan. Dalam hati ia berdoa semoga Mommynya juga mau 
memaafkan dirinya. 
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“Mom.” Panggil Dariel pelan seraya mengetuk pintu 
kamar orang tuanya. 

Setelah menunggu selama beberapa saat namun tidak 
ada sahutan, Dariel membuka pintu perlahan lalu masuk. 

Hatinya pedih mendapati Mommynya berbaring di 
ranjang membelakangi pintu. Dari gerakan pundak Amy, 
Dariel yakin dia sedang menangis. 

Dariel ragu saat melangkah ke arah ranjang. Dia takut 
Amy akan mengusirnya. Namun sampai Dariel duduk di sisi 
ranjang belakang Amy, wanita itu tetap dalam posisi semula. 

“Maafkan Dariel, Mom.” Dariel hanya mengulang-ulang 
kalimat yang telah ia lontarkan sejak tadi di kamarnya. 
Memang tidak ada yang bisa dia lakukan selain minta maaf. 
Penjelasan apapun tidak berarti karena membohongi ibunya 
tetaplah salah. 

Diabaikan Amy membuat hati Dariel sakit. Memang 
tidak sesakit saat merasakan perasaan Aira. Tapi rasa sakit 
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ini juga sangat menyiksa. 

Tidak tahu lagi harus melakukan apa, Dariel merangkak 
ke sisi Amy lalu merebahkan diri di samping Mommynya 
sambil memeluk pinggang sang Momny. Tapi sayang, sama 
seperti tadi Amy masih mengabaikan dirinya. Seolah Dariel 
tidak ada. 

“Mom, pukul saja Dariel. Tapi jangan mengabaikan 
Dariel seperti ini.” Ujar Dariel dengan suara serak. Air 
matanya tidak lagi mengalir seolah dia telah kehabisan stok. 
Kini matanya terasa perih dan sakit. 

Amy masih tetap bungkam namun sesekali Dariel 
mendengar isak tangis Amy yang tertahan. Pelukan Dariel 
semakin erat. Dia tidak tahu lagi harus mengatakan apa. 

Beberapa saat kemudian, ketakutan Dariel menjadi 
nyata. Amy melepaskan pelukan Dariel dengan paksa lalu 
keluar dari kamar. 

Mommynya benar-benar mengabaikan dirinya. 
Mommynya tidak mau lagi berada di dekat Dariel. Tapi 
Dariel tidak bisa membiarkan hal itu terjadi. Bagi Dariel, 
tidak ada yang lebih menakutkan selain murka ibunya. 
Selain kemarahan seorang ibu pada anaknya. 

Akhirnya sepanjang hari itu yang Dariel lakukan adalah 
membuntuti Mommynya. Terus-menerus meminta maaf. 

William yang melihat putra dan istrinya hanya bisa 
menghela nafas. Dia tidak bisa berbuat apapun karena sudah 
berjanji pada Dariel. Sempat dia mencoba berbicara dengan 
Amy, seolah-olah dirinya baru tahu bahwa Dariel berbohong 
dari Rick. Tapi Amy langsung menolak membahas hal itu. 
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Istrinya itu menyiapkan kebutuhan William seperti biasa, 
tapi tidak mau berbicara dan hanya menjawab singkat jika 
ditanya. 

Jujur saat ini William ingin bersedih sekaligus tertawa. 
Bagaimana tidak? Mungkin Dariel dan Amy tidak menyadari 
hal ini. Tapi William sadar betul bahwa cara Amy dan Dariel 
menunjukkan amarah serta sakit terhadap satu sama lain 
sangat mirip. Kemarin Dariel yang bersikap kaku dan 
menjaga jarak sementara Amy merasa bersalah dan 
berusaha menebusnya dengan terus mencurahkan 
perhatian pada Dariel. Kini sebaliknya. Amy yang bersikap 
kaku dan menjaga jarak sementara Dariel merasa bersalah 
dan berusaha meminta maaf dengan membuntuti Amy 
kemana-mana. 

Seperti saat ini di meja makan saat makan malam. 
Sedari tadi Dariel membantu Amy memasak meski Amy 
menganggapnya tidak ada. Walau di rumah itu ada banyak 
pelayan, untuk urusan makanan bagi keluarganya memang 
Amy yang menyiapkan dan pelayan hanya membantu. 

Selesai memasak,  Dariel terus membantu 
menghidangkan makanan di meja makan. Ini bukan pertama 
kalinya Dariel membantu Amy menyiapkan makan malam. 
Namun malam ini berbeda karena interaksi di antara 
keduanya tampak timpang sebelah. 

Saat memilih tempat duduk, Dariel sengaja duduk di 
sebelah Amy. Tapi Amy pindah dan menjadikan William 
pembatas antara dirinya dan Dariel. 

Jangan tanya lagi betapa sakit hati Dariel dan betapa 
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kecewanya ia. Terutama saat Amy menyendokkan nasi serta 
lauk ke piring William dan secara sengaja mengabaikan 
Dariel. Padahal sebelumnya Amy juga yang selalu 
menyiapkan nasi dan lauk di atas piringnya. 

Tapi Dariel harus menerima itu. Mungkin inilah karma 
yang pantas untuknya karena telah mempermainkan 
perasaan sang ibu. Sekarang Dariel bisa membayangkan 
bagaimana sakit dan kecewa hati Amy saat Dariel menolak 
Amy yang hendak menyuapi dirinya. 

“Ehm, Dariel. Kau yakin luka di kakimu tidak perlu 
jahitan? Sepertinya luka itu cukup dalam dan lebar." William 
berkata untuk memecah keheningan di ruang makan. 

Gerakan Amy yang hendak memasukkan sesendok nasi 
ke dalam mulut terhenti sejenak. Tentu dia tertegun dan 
seketika merasa cemas mendengar putranya terluka. Tapi 
lalu Amy melanjutkan acara makannya seperti biasa. 

William memang sengaja menanyakan hal ini di 
hadapan Amy. Selain dia memang khawatir dan berharap 
Dariel menuruti nasihatnya lalu pergi ke rumah sakit, 
William juga berharap Amy luluh setelah tahu putra mereka 
terluka. 

“Tidak perlu, Dad. Hanya luka kecil." Bantah Dariel. 

William teringat siang tadi saat ia mengetahui Dariel 
terluka. Setelah berjanji tidak akan mengatakan pada 
siapapun mengenai keterlibatan William dalam membantu 
kebohongan Dariel, putranya itu melepas pelukan lalu pamit 
menuju kamar tempat Amy mengurung diri. 

Mungkin baru empat atau lima langkah Dariel berjalan, 
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William menyadari ada banyak darah di lantai. Pandangan 
William mengikuti bercak darah itu dan mendapati itu 
adalah darah Dariel. Ternyata telapak kaki Dariel terluka 
akibat menginjak pecahan gelas yang ada di pintu kamarnya. 
Bahkan Dariel sendiri tidak menyadari bahwa dirinya 
terluka. 

William nyaris pingsan melihat hal itu. Dia pikir Dariel 
menyakiti dirinya sendiri dengan sengaja memecahkan gelas 
lalu menginjaknya. Tapi ternyata Amy yang menjatuhkan 
gelas itu dan Dariel tanpa sengaja menginjak saat hendak 
keluar. 

William yang panik memaksa Dariel ke rumah sakit. 
Namun pemuda itu menolak dengan alasan ingin segera 
bertemu Mommynya. Akhirnya William hanya memberi obat 
luka lalu memasang perban. 

“Apanya yang kecil, Dariel? Kau menginjak pecahan 
gelas di pintu kamarmu tanpa kau sadari. Kita tidak tahu 
seberapa dalam lukanya." William mulai gusar. 

“Tenanglah, Dad. Dariel tidak akan mati hanya karena 
luka seperti ini.” Dariel mencoba melucu tapi malah 
mendapat pelototan dari Daddynya. 

Amy yang tidak tahan mendengar putranya terluka tapi 
tidak bisa berbuat apa-apa—bisa tapi tidak mau—memilih 
menyudahi makannya lalu keluar dari ruang makan menuju 
kamar. 

Dariel sangat sedih melihat piring Mommynya masih 
penuh. Mungkin Amy baru memakan dua atau tiga sendok. 

“Mommy khawatir mendengar kau terluka. Mungkin 
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dia frustasi karena ego melarangnya untuk menunjukkan 
rasa khawatir." William memberitahu. 

“Sebaiknya Dariel menyusul Mommy." 

“Habiskan dulu makan malammu!" 

Nada tegas William membuat Dariel yang sudah 
hendak berdiri kembali duduk. Akhirnya Dariel berusaha 
menghabiskan makanannya walau selera makannya sudah 
hilang. 

Menangis hingga tertidur adalah kegiatan baru Aira 
sejak ia mendengar tentang Dariel kemarin. Kesedihannya 
kian bertambah karena Dennis sama sekali tidak memberi 
izin. Bahkan dengan tega Dennis mengancam akan 
melaporkan Aira ke polisi jika Aira tetap pergi menemui 
Dariel. 

Tadinya tidak masalah bagi Aira jika dirinya harus 
mendekam di balik jeruji besi. Asalkan dia sempat 
memastikan sendiri bahwa Dariel baik-baik saja. Tapi 
karena Dennis mengatakan bahwa polisi akan menangkap 
Aira sebelum ia sempat bertemu Dariel, akhirnya Aira 
menyerah dan hanya bisa menangis. 

Aira pikir tidak ada hal yang lebih menyakitkan 
daripada mendapati adik yang begitu disanyanginya telah 
kembali pada sang pencipta. Tapi ternyata tidak. Buktinya 
sekarang Aira kembali merasakan rasa sakit yang jauh lebih 
pedih. 

Di saat seperti ini Aira mulai bertanya-tanya, dosa apa 
yang pernah dirinya lakukan hingga Tuhan menghukumnya 
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seperti ini. Kenapa dirinya yang memang sudah hidup 
melarat sedari kecil harus menerima murka Tuhan? 
Sementara banyak orang kaya yang biasa berbuat zina dan 
tidak takut melanggar larangan-Nya, hidup mereka baik- 
baik saja dan cenderung makin sempurna dari hari ke hari. 

“Sudah puas menyalahkan Tuhan?" 

DEG. 

Aira yang sedang tidur telungkup sambil terisak segera 
bangkit duduk di tengah ranjang lalu mengedarkan 
pandangan ke sekeliling kamar yang temaram karena hanya 
mengandalkan penerangan dari balkon kamar. Dia seperti 
mendengar suara Dariel. Terdengar sangat nyata di 
telinganya. 

Namun tidak ada siapapun di kamar itu selain Aira. Dia 
hanya teringat kata-kata Dariel dan berhalusinasi 
mendengar Dariel sendiri yang mengatakannya. 

Tubuh Aira melemas. Perlahan dia berbaring 
menyamping di ranjang empuk nan luas dengan pandangan 
mengarah ke jendela yang tirainya dibiarkan terbuka. 

“Dariel, apa aku melakukannya lagi?" tanya Aira pada 
kegelapan. “Apa aku menyalahkan Tuhan lagi?" 

“Bukankah baru saja kau menyalahkan Tuhan karena 
masih memberimu hidup? Bukankah baru saja kau 
menyalahkan Tuhan karena memberimu banyak masalah?" 

Aira menangis tersedu-sedu. “Dariel, sepertinya Tuhan 
memang tidak menyayangiku. Mungkin dia membenciku 
atas sesuatu yang tidak kusadari." 

“Pernahkah sekali saja kau bersyukur atas jantungmu 
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yang masih terus berdetak, sementara banyak orang di luar 
sana yang sangat menginginkan detak itu namun Tuhan 
sudah tidak memberinya kesempatan?" 

Aira meletakkan telapak tangan di dada untuk 
merasakan detak jantungnya. “Kenapa aku selalu lupa 
bahwa jantungku masih terus berdetak, udara segar masih 
bisa kuhirup tanpa kendala, makanan sehat masih bisa 
kunikmati, dan seluruh anggota badanku masih bisa 
berfungsi normal. Semua itu karena kemurahan hati-Nya 
semata. Apa aku kurang ikhlas menerima semua cobaan 
dari-Nya?" 

“Aku yakin selama ini kau berpikir bahwa sudah ikhlas 
menjalani takdir Tuhan. Tapi nyatanya tidak. Sikapmu yang 
selalu terkungkung dalam kesedihan menandakan bahwa kau 
tidak menerima takdirmu. Caramu terus meratapi nasib 
menandakan bahwa kau mengaku kalah. Dan keinginanmu 
untuk mati menandakan bahwa menurutmu Tuhan salah 
karena memberi kehidupan padamu. 

“Jangan seperti itu, Aira. Jangan. Nikmati jalan takdirmu. 
Syukuri tiap hembusan udara yang masih bisa kau hirup. 
Tuhan Maha Baik. Saat Dia memberi jalan takdir, Dia akan 
selalu menuntunmu untuk melewatinya. Terus tersenyumlah 
dan lakukan yang terbaik yang kau bisa." 

"Kau jahat, Dariel. Kau memaksaku untuk terus 
tersenyum dan menjalani hidup dengan baik. Tapi kau 
sendiri mengapa melukai diri?” Aira makin terisak hingga 
pedih di matanya mengundang lelap agar menelan 
kesadarannya. 
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Dariel membawa baskom berisi air hangat dan dua 
handuk kering menuju kamar orang tuanya. Tadi dia sudah 
meminta Daddynya untuk tidak ke kamar dulu karena masih 
ada yang ingin Dariel lakukan untuk sekedar membuat 
hatinya merasa tenang. 

Sebenarnya Dariel tidak pernah melakukan hal ini. Tapi 
beberapa teman semasa SMP pernah melakukannya ketika 
menjelang ujian kelulusan. Semacam kepercayaan turun- 
temurun untuk mendapatkan berkat seorang ibu. 

“Mom.” Dariel berkata pelan setelah pintu kamar 
terbuka lalu melangkah masuk. 

Sepertinya Amy belum tidur. Wanita itu berbaring 
telentang dengan salah satu lengan menutupi mata. Mungkin 
dia masih menangis sambil menunggu kantuk 
menyerangnya. 

Lagi-lagi dada Dariel terasa amat perih. Dia semakin 
dihantam rasa bersalah karena dirinya yang telah membuat 
Amy seperti ini. Dariel jadi makin yakin dengan apa yang 
hendak ia lakukan. Setidaknya hal ini bisa meringankan hati 
Dariel dan untuk meyakinkan diri bahwa ia masih bisa 
meraih maaf sang ibu. 

“Mom, Dariel akan mencuci kaki Mommy agar Mommy 
bisa tidur lebih nyenyak.” Dariel menjelaskan seraya 
meletakkan baskom di lantai. 

Menunggu beberapa saat, Amy tidak kunjung 
merespon. Merasa tidak mendapat penolakan, perlahan 
Dariel mengangkat kaki Amy hanya agar bisa menyelipkan 
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handuk di bawah kakinya. Setelah itu Dariel berlutut di 
samping kaki sang Mommy dengan lutut bertumpu pada 
lantai. 

Kemudian Dariel mencelupkan handuk yang lain ke 
dalam baskom, memerasnya sebentar lalu menyapukan 
handuk basah itu di kaki Mommynya bergantian dari kanan 
ke kiri dan sebaliknya. Tanpa bisa dicegah, air mata Dariel 
berlinang saat membayangkan Mommynya dengan penuh 
kelembutan dan kasih sayang membersihkan tubuhnya saat 
ia masih bayi. Ah, bukan hanya masih bayi. Saat dirinya 
sudah sebesar ini, saat sakit Mommynya masih sering 
melakukan itu. 

Tentu bukan hanya memandikan dengan handuk basah 
yang pernah dilakukan Mommynya. Membersihkan popok 
dan muntahannya juga sudah biasa beliau lakukan. Tapi kini 
saat dirinya sudah mengerti tentang cinta, dia malah 
melukai hati sang Mommy sangat dalam. 

Gerakan Dariel terhenti sejenak. Ia menunduk dan 
sekuat tenaga berusaha agar tidak bersuara dalam 
tangisnya. Sudah tidak bisa ia gambarkan lagi betapa sakit 
hatinya sekarang. 

Beberapa saat kemudian, Dariel kembali mencelupkan 
handuk ke dalam baskom dan mengulangi apa yang tadi 
dilakukannya. Berkali-kali. Hingga hatinya yang sakit 
merasa sedikit lega. 

Setelah dirasa cukup, Dariel mengeringkan kaki Amy 
dengan handuk yang tadi digunakan sebagai alas. Setelah itu 
ia membenahi handuk dan baskom yang dibawanya. 
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Sejenak Dariel berdiri memperhatikan Mommynya 
yang sama sekali tidak mengubah posisi. Dia tahu Amy tidak 
tidur namun sengaja mengabaikan dirinya. 

“Mom, Dariel keluar sekarang. Selamat tidur.” Dariel 
menunduk lalu mengecup kening Mommynya setelah itu ia 
keluar. 

Apa yang hendak dilakukan Dariel belum selesai. 
Setelah dari kamar orang tuanya dia menuju dapur. 
Kebetulan Daddynya juga masih berada di ruang kerja. Jadi 
tidak akan ada yang tahu apa yang akan Dariel lakukan. 

Memang biasanya hal semacam ini dilakukan secara 
diam-diam karena tidak ada orang tua yang akan tega 
mengetahui sang anak melakukan hal itu. 

Sesampainya di dapur, Dariel mengambil gelas lalu 
menuangkan air bekas mencuci kaki Mommynya ke dalam 
gelas. Air yang semula bening kini telah berubah keruh. 
Namun itu tidak mengendurkan tekad Dariel. Perlahan ia 
mendekatkan gelas ke bibirnya. Matanya terpejam dengan 
air mata yang kembali berlinang. 

Maafkan Dariel, Mom. Maaf! 

PRANG! 

Dariel kaget melihat gelas yang tadi dipegangnya sudah 
menjadi pecahan di lantai. 

“Kau sedang apa, hah?!" 

Dariel semakin dibuat kaget melihat Mommynya telah 
berdiri di dekatnya sambil menangis. 

Tadi Amy keluar kamar menuju dapur karena haus. 
Terlalu banyak menangis membuat tenggorokannya kering. 
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Namun pemandangan yang dia lihat membuat jantung Amy 
serasa akan lepas. Anak yang begitu disayanginya hendak 
meminum air bekas mencuci kakinya. Ibu mana yang tega 
melihat itu? 

“Mom.” Dariel hanya sanggup berkata lemah. 
Mendadak dia tercekat karena rasa sakit yang menghantam 
dadanya. Rasa sakit yang mulai terasa familiar. Rasa sakit 
milik kekasih hatinya, Aira. 

Tak kuasa menahan sesak di dadanya, Amy mendekati 
Dariel lalu mendekap tubuh putranya itu. Tinggi Amy hanya 
mencapai leher Dariel. Bocah yang dulu sanggup ia gendong 
kemanapun ia melangkah, kini sudah lebih tinggi darinya. 

Sesak akibat perasaan Aira seperti mencekik Dariel. 
Butuh usaha keras baginya mempertahankan kesadaran 
sekaligus berusaha berbicara. 

“Mo—m," suara Dariel seperti orang yang dicekik tapi 
Amy tidak menyadarinya.. “A—pa Dariel di: 5-maafkan?" 

Amy mengangguk cepat. “Iya, Sayang. Mommy tidak 
marah lagi padamu." 

Dariel tersenyum lega. Sebelum kegelapan menelannya, 
dia masih sempat melihat beberapa pelayan mengintip 
sambil menitikkan air mata dan ada Daddynya juga di 
ambang pintu dapur. 
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Bisakah seseorang berteman dengan rasa sakit? 

Entahlah. Tidak akan ada yang tahu sebelum dicoba, 
kan? 

Itu yang Dariel pikirkan sejak membuka mata dan 
mendapati dirinya sudah berbaring di ranjang. 

Tadi dia sempat berpikir bahwa kata maaf dari 
Mommynya hanyalah mimpi. Tapi melihat sang Mommy 
terlelap sambil memeluknya, Dariel yakin semalam itu 
bukan mimpi. 

Sebelum Amy memaksa Dariel memilih, dia akan 
bertanya secara terang-terangan apakah dirinya boleh 
berhubungan lagi dengan Aira. Siapa tahu Amy telah 
berubah pikiran. 

Tapi jika Amy tetap bersikeras menolak Aira, maka 
Dariel akan menyerah. Lagipula Aira masih memiliki Dennis 
di sampingnya. Lelaki yang Aira anggap malaikat. Jadi Dariel 
tidak perlu khawatir lagi. 
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Karena itu Dariel berpikir tentang berteman dengan 
rasa sakit. Membayangkan Aira bahagia bersama lelaki lain 
saja sudah menyakiti hati Dariel. Apalagi jika Dariel bisa 
merasakan dengan jelas perasaan bahagia Aira. Entah 
seberapa dalam rasa sakit yang harus ia tanggung. Belum 
lagi rasa sakit hati Aira yang juga pasti dirasakan Dariel. 
Karena ‘bahagia selamanya' hanyalah sebuah mitos. Selama 
masih hidup, sedih dan terluka pasti selalu ada. Hanya 
tergantung bagaimana menyikapinya. 

“Kapan kamu bangun?" 

Suara Mommynya membuat Dariel menoleh. Kini Amy 
duduk lalu menatap mata biru gelap putranya lekat. Suasana 
kamar memang terang karena Amy sengaja tidak mematikan 
lampu. 

“Baru saja, Mom." Dariel menjawab pertanyaan Amy 
tadi. 

“Bagaimana perasaanmu sekarang?" 

“Hmm, sudah lebih baik." 

"Syukurlah." 

Dariel tersenyum. “Mommy sudah benar-benar 
memaafkan Dariel, kan?" 

Amy diam. Semalam dia memang sudah berkata iya, 
tapi Amy masih berpikir Dariel tidak akan bahagia jika 
memilih wanita yang lebih tua darinya sebagai pendamping 
hidup. 

“Apa kau benar-benar menyesali perbuatanmu dan 
akan menuruti perkataan Mommy setelah ini?” Amy 
bertanya memastikan. 
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“Iya, Mom. Dariel menyesal dan berjanji akan menuruti 
Mommy." 

“Kalau begitu lupakan Aira. Toh dia sudah pergi, jadi 
terima kenyataan itu. Mulai sekarang sekolah yang benar. 
Mommy ingin melihat nilai yang bagus di raportmu.” Amy 
terdiam selama beberapa saat mengamati raut wajah 
putranya. “Setelah kau lulus kuliah, Mommy akan memberi 
satu kesempatan untukmu mencari Aira. Jika ternyata dia 
belum menikah dan perasaan kalian masih sama, Mommy 
akan merestui kalian." 

“Sungguh?” tanya Dariel memastikan. Dia senang 
sekaligus sedih. Senang karena Mommynya mau mengalah. 
Sedih karena dirinya harus menunggu beberapa tahun lagi. 
Melihat kedekatan Aira dan Dennis, mungkin saat itu 
mereka sudah menikah dan memiliki anak. 

Dariel bukannya ragu akan perasaan Aira. Tapi orang 
bisa menikah tanpa cinta. Lalu cinta datang karena biasa. 

“Iya, Dariel." 

“Baiklah. Tapi bolehkah Dariel bertemu Aira untuk 
terakhir kali? Maksud Dariel terakhir kali sebelum Dariel 
menuruti keinginan Mommy." Dalam hati Dariel berencana 
untuk memberitahu Aira mengenai kesepakatannya dengan 
sang Mommy. Mungkin Aira mau menunggu. 

“Tidak. Kau tidak boleh menemuinya sebelum lulus 
kuliah seperti kata Mommy. Lagipula kita tidak tahu Aira 
ada di mana sekarang.” Amy diam sejenak tampak berpikir. 
“Atau kau tahu di mana Aira?" 

Dariel tidak mau berbohong lagi pada Mommynya. Tapi 
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sekarang bukan waktu yang tepat untuk memberitahu 
mengenai keterlibatan William. 

“Dariel tahu dia pergi bersama siapa dan ke mana. 
Hanya butuh sedikit penyelidikan untuk mengetahui di 
mana Aira tinggal sekarang." 

“Itu bagus. Jadi kau tidak akan kesulitan jika nanti 
mencarinya.” Amy memberi penekanan pada kata 'nanti' 
untuk menunjukkan bahwa Dariel tidak boleh lagi menemui 
Aira. 

Dariel hanya bisa mengangguk pasrah. Toh jika 
memang dirinya dan Aira berjodoh, mereka pasti bisa 
bersatu dalam ikatan pernikahan. 

Namun yang Dariel sayangkan sekarang, dirinya tidak 
punya waktu untuk memberitahu Aira bahwa ia baik-baik 
saja. Mungkin Aira akan merasa sakit cukup lama dan entah 
berapa kali lagi Dariel harus pingsan. Sudah cukup dirinya 
membuat keluarganya khawatir dan sedih. 

Ah, masih ada satu cara untuk memberitahu Aira. Dia 
bisa menggunakan cara yang sama. Menggunakan teman 
Aira yang kebetulan adalah adik salah satu pegawai 
Daddynya. 

Tapi meski Aira sudah tahu bahwa Dariel baik-baik 
saja, belum tentu dia tidak akan merasakan sakit hati lagi. 
Dan jika itu terjadi, pasti Dariel jatuh pingsan lagi. Karena itu 
Dariel memutuskan akan menjauh dari keluarganya. 

“Mom, sebentar lagi sudah ujian tengah semester. 
Bolehkah setelah itu Dariel pindah ke luar negeri? Lagipula 
dengan begini akan semakin mudah bagi Dariel untuk 
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melupakan Aira." 

“Mommy tidak mengizinkan. Bagaimana kalau kau 
pingsan atau sakit?" raut wajah Amy tampak khawatir. 

“Dariel akan tinggal bersama keluarga Aunty Vee. Jadi 
Mommy tidak perlu khawatir lagi." 

Vee adalah adik sepupu William. Orangnya ramah. 
Setelah menikah dia pindah tinggal di luar negeri bersama 
suaminya. 

Lama Amy terdiam. Dia tidak rela Dariel pergi jauh 
darinya. Tapi jika dengan begini Dariel setuju mengikuti 
keinginan Amy, maka dia harus menerimanya. 

“Baiklah. Mommy mengizinkanmu pergi." 

Dariel tersenyum lalu menarik lembut Amy agar 
kembali rebah di sampingnya. Lalu dengan manja Dariel 
masuk ke dalam dekapan Mommynya yang hangat. 

Pagi ini Aira bertekad kembali menemui Dennis. 

Dengan berbekal secarik kertas bertuliskan alamat 
Dennis serta beberapa lembar uang, Aira menghentikan 
taksi untuk menuju kediaman Dennis. 

Mungkin perbuatan Aira akan membuat Dennis makin 
murka. Tapi baginya saat ini tidak masalah menghadapi 
kemarahan Dennis asal dia bisa melihat sendiri bahwa 
Dariel baik-baik saja. Ya, hanya itu yang Aira butuhkan. Dan 
untuk bisa melakukannya Aira tidak keberatan menukar 
hidupnya. 

Aira bukan anak kecil yang tidak mengerti bahwa 
Dennis menginginkan dirinya menikah dengan lelaki itu. 
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Aira paham betul. Andai belum ada Dariel di hati Aira, 
mungkin dia tidak banyak pikir dan langsung setuju. Namun 
kenyataannnya sudah ada lelaki lain di hati Aira. Apakah hal 
itu tidak bisa jadi pertimbangan? 

Menurut Aira, Dennis sudah banyak berubah. Bukan 
seperti ini Dennis yang dulu Aira kenal. Lelaki itu memang 
cenderung posesif sedari dulu. Namun tidak mengekang. Jika 
apa yang Dennis inginkan tidak sesuai dengan keinginan 
Aira, maka Dennis akan mencari jalan tengah yang adil. 

Tapi sekarang, tanpa bisa dicegah kadang Aira melihat 
Dennis seperti lelaki kejam tak berperasaan. Sedikit saja 
Aira melakukan sesuatu yang tidak Dennis sukai—terutama 
jika berhubungan dengan Dariel—Dennis langsung murka 
tidak mengenal tempat. Setidaknya Dennis cukup 
manusiawi dan tidak main tangan. Aira tidak yakin bisa 
bertahan jika Dennis sekejam lelaki yang dulu membawanya 
dari panti asuhan. Lelaki yang hingga kini Aira tidak tahu 
siapa namanya. 

Berkutat dengan pikiran membuat Aira tidak sadar 
bahwa taksi yang ia tumpangi telah sampai di depan rumah 
Dennis. 

Turun dari taksi Aira masih harus berhadapan dengan 
satpam yang menjaga kediaman Dennis. Satpam itu 
menanyakan banyak hal dengan mata menyelidik. Wajar 
karena ini pertama kalinya Aira datang ke rumah Dennis. 
Saat bersama Sintha dan Xavier untuk pergi ke taman 
hiburan tidak masuk hitungan karena Aira hanya menunggu 
di dalam mobil dan Dennis sudah siap berangkat di depan 
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rumah. 

Beberapa menit kemudian barulah si Satpam memberi 
ijin Aira masuk dengan diantar langsung olehnya. Sebagai 
penjaga keamanan, lelaki berusia akhir tiga puluhan itu 
tidak boleh langsung percaya. Karena itu dia masih 
mengawasi Aira hingga bertemu Pak Dennis. Sementara Aira 
merasa bersyukur karena si Satpam mau mengantarnya. Di 
rumah sebesar rumah Dennis, Aira khawatir dirinya 
tersesat. 

Rumah tiga lantai itu sangat megah. Aira sampai tidak 
percaya bahwa Dennis tinggal sendirian di rumah sebesar 
itu. Sempat terbersit di benak Aira bahwa Dennis 
menjadikan rumahnya sebagai tempat kost karena ternyata 
rumah itu tidak sepi. Ada banyak orang—terutama wanita— 
yang menghuni rumah itu. Dan tiap pagi mungkin adalah 
waktu kerja bakti karena mereka tampak sibuk 
membersihkan seluruh bagian rumah. 

Setelah melewati ruangan demi ruangan, akhirnya 
mereka sampai di depan salah satu kamar di lantai dua. Jelas 
sekali itu adalah kamar utama karena posisinya tampak 
dominan dan terlihat megah daripada kamar lain. Darimana 
Aira tahu mengenai kamar yang lain? Kebetulan tadi dia 
bertanya dan si Satpam bersedia menjelaskan. 

“Nona, saya hanya akan mengantar sampai di sini." 
Satpam menjelaskan. Tapi dia tetap akan mengawasi Aira 
sampai melihat sendiri bagaimana reaksi pemilik rumah 
saat berhadapan dengan tamu itu. Dia memang memilih 
bersikap pengecut dengan membiarkan Aira sendiri yang 
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membangunkan singa tidur. 

Ya, Dennis memang dikenal bertemperamen buruk di 
antara pelayan dan penjaga rumahnya. Tidak masalah jika 
dia bersikap dingin dan tidak peduli. Tapi sejak beberapa 
hari terakhir, Dennis suka mengamuk dengan memecahkan 
banyak barang. Siapapun yang tanpa sengaja berhadapan 
langsung dengan Dennis, pasti akan terkena imbas 
kemarahannya. Bahkan sampai ada salah satu pelayan 
wanita yang terkena lemparan mangkuk kaca hingga 
keningnya berdarah. Dengan santai Dennis malah 
menantang si pelayan untuk melaporkannya ke penjara. 

Tapi siapa yang berani? Melakukan hal itu berarti 
menantang Dennis. Dan akibatnya pasti lebih mengerikan. 

Aira mengangguk lalu berucap terima kasih pada si 
Satpam. Setelah si Satpam pergi, Aira mengetuk pintu kamar 
Dennis dengan pelan. 

Butuh beberapa kali ketukan hingga akhirnya pintu 
terbuka. Tapi Aira malah dibuat bingung karena yang 
membuka pintu adalah seorang wanita dengan gaun tidur 
amat tipis yang terlihat kesal karena tidurnya diganggu. 

“Kalau mencari Dennis, sayang sekali dia masih tidur. 
Tunggu saja di bawah dan minta pelayan menemanimu. 
Mungkin satu atau dua jam lagi dia baru bangun." Wanita itu 
menjelaskan dengan nada angkuh. 

Aira memang datang sangat pagi. Mungkin sekarang 
baru pukul enam. Bukan waktu yang tepat untuk bertamu. 
Namun Aira sengaja melakukannya agar bisa berbicara 
dengan Dennis sebelum lelaki itu berangkat ke kantor. 
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Yang tidak Aira mengerti adalah wanita di depannya. 
Siapa dia dan apa hubungannya dengan Dennis. Mungkinkah 
wanita ini kekasih Dennis? Tapi jika benar demikian, 
bukankah sangat keterlaluan karena Dennis masih 
mengharapkan hubungan antara dirinya dan Aira kembali 
terjalin? 

“Kalau boleh saya tahu, Anda siapa?" 

“Aku Ely, kekasih Dennis. Kau sendiri siapa?" 

Pandangan mata dan nada wanita itu terdengar 
merendahkan. Tapi itu sama sekali tidak membuat Aira 
ketakutan karena ia tidak merasa punya salah pada wanita 
bernama Ely itu. 

Jika Aira masih memiliki perasaan khusus pada Dennis, 
mungkin saat ini hatinya akan sangat terluka. Tapi nyatanya 
tidak. Aira hanya kecewa karena Dennis seperti 
mengkhianati kekasihnya dengan memaksa Aira mengakui 
bahwa hubungan asmara di antara mereka belum berakhir. 

Ini juga merupakan salah satu sifat Dennis yang tidak 
Aira kenal. Padahal semasa mereka masih menjadi sepasang 
kekasih, tidak sekalipun Dennis memaksa Aira untuk 
berciuman atau berpelukan. Tapi kini Aira melihat ada 
seorang wanita dengan pakaian yang bisa dilepas dengan 
mudah di kamar Dennis. Jelas mereka tidak mungki bermain 
kartu semalam. 

Aira mengutuki otaknya yang mulai berkelana tak tentu 
arah. Segera ia berusaha memfokuskan diri pada 
pembicaraan dan menjawab pertanyaan wanita yang 
tampak sombong itu. “Aku Aira, teman Dennis." 
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“Oh, hanya teman tapi lancang datang sepagi ini." 

“Lancang?” tanya Aira dengan nada tersinggung. 

Wanita itu hendak menyahut namun terhenti saat 
mendengar suara Dennis yang masih serak memanggil 
namanya. 

“Ely!” 

“Iya, Sayang. Sebentar!” Ely membalas berseru lalu 
menghadap Aira kembali. “Pergilah. Kau bisa menunggu di 
bawah sesuai saranku atau pulang saja dulu. Terserah.” 

Belum sempat Ely menutup pintu, Aira berteriak keras. 
“DENNIS! INI AKU AIRA.” 

Ely marah melihat kelakuan Aira. “Dasar jalang tidak 
tahu sopan santun!” Dia mengangkat tangan dan siap 
menampar wajah Aira tapi tiba-tiba tubuhnya sudah 
terdorong ke lantai. Beruntung Aira sempat menghindar 
hingga tidak tertimpa tubuh Ely 

“Siapa yang kau bilang jalang, hah?!!” Dennis yang kini 
berdiri di ambang pintu bertanya dengan marah. “Jalang 
berani berteriak jalang. Sekarang juga keluar dari rumahku!” 

Setelah berkata demikian Dennis yang hanya 
mengenakan celana piama menarik tangan Aira agar 
mengikutinya. Mereka turun ke lantai dasar dan langsung 
menuju dapur. 

Saat memasuki dapur, Aira melihat ada beberapa 
wanita yang tampak memasak—sekarang Aira yakin mereka 
adalah pelayan. Tapi begitu melihat Dennis dan Aira datang, 
seperti dikomando mereka menghentikan aktifitas dan 
memastikan tidak ada kompor yang menyala lalu keluar. 
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Mungkin para pelayan di sini sedang menghindari Dennis 
atau memang ada peraturan tak tertulis yang melarang 
pelayan berada dekat dengan Tuannya. 

Kini Dennis mengambil botol air mineral dalam kulkas 
lalu meneguk airnya langsung dari botol. Aira sengaja diam 
menunggu hingga Dennis selesai. Otaknya mulai berpikir 
apa rencananya sudah benar saat mengingat wanita tadi. 

“Jadi, kenapa kau datang ke sini?” akhirnya Dennis 
bertanya setelah rasa hausnya reda. 

“Ada sesuatu yang ingin kukatakan padamu." 

Salah satu alis Dennis terangkat. “Katakan saja dan 
cepat!” Dennis teringat sesuatu. “Tapi jika ini berhubungan 
dengan bocah itu, sebaiknya lupakan saja. Kau tidak mau 
melihatku makin marah, kan?" 

Sebelum Aira mengatakan maksudnya, dia ingin 
memastikan dulu. “Apa wanita tadi kekasihmu? Kalau iya 
kau tidak perlu mengusirnya. Aku hanya sebentar." 

“Bukan.” 

“Bukan? Lalu sedang apa kalian di kamar berduaan?" 

“Apa aku perlu menjelaskan secara detail kami sedang 
apa di dalam kamar?” seandainya Aira bertanya dengan 
nada cemburu, mungkin Dennis akan menjawab pertanyaan 
Aira dengan lebih manusiawi. Tapi tampaknya Aira biasa 
saja melihat Dennis bersama wanita lain. Dan kenyataan itu 
makin menyulut emosinya. 

Dennis dulu tidak seperti ini. Tapi saat Aira pergi tanpa 
pamit, dia mulai main perempuan dan seperti kata Sintha, 
diet ketat. Baru setelah lulus kuliah dia mulai menerima 
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bahwa Aira memang sudah pergi dan berharap hidup wanita 
yang dicintainya itu menjadi lebih baik. 

Tapi setelah mendengar tentang orang tua angkat Aira, 
cinta yang dulu Dennis pendam kembali mencuat ke 
permukaan. Kini dia seperti mengulang kisah lama tapi 
dengan cara yang berbeda. Mencintai Aira dengan begitu 
dalam, sama seperti dulu. Tapi kini ia mencinta secara 
sembunyi-sembunyi. Dan akhirnya ketika patah hati kembali 
menyerang, tingkah Dennis kian menjadi buruk. Dia seperti 
kehilangan jati dirinya. Dan semua ini karena seorang 
wanita. 

“Maaf. Tidak sepantasnya aku menanyakan itu.” Aira 
menyesali pertanyaannya tadi. 

“Jadi, kau mau langsung mengutarakan maksudmu atau 
masih mau berbelit-belit?" tanya Dennis tidak sabar. 

Susah payah Aira memantapkan hati yang mulai ragu. 
Dia membalas tatapan tajam Dennis lalu berkata, “Izinkan 
aku melihat Dariel. Hanya melihat dari jauh untuk 
memastikan bahwa dia baik-baik saja.” Aira menelan ludah 
melihat mata Dennis berkilat menunjukkan kemarahan yang 
kian memuncak. “Dan sebagai gantinya, aku bersedia tetap 
menjadi kekasihmu." 

Tidak ada tanggapan dari Dennis selama beberapa saat. 
Tapi lalu ia berkata, “Aku memberimu izin hanya melihat, 
dan sebagai gantinya kau harus menikah denganku." 

Aira terbelalak dengan tubuh menegang. Dia menelan 
ludah sementara otaknya mulai berhamburan karena tidak 
ada apapun yang bisa ia pikirkan sekarang. 


368 


“Kalau kau tidak mau silakan keluar. Aku harus bersiap 
berangkat ke kantor." Ujar Dennis dingin. 

“Baiklah, aku setuju." Aira berkata cepat-cepat. 

Rahang Dennis menegang. Demi bocah tengik itu Aira 
mau menikah dengannya. Dan lihat wajah Aira sekarang. 
Terlihat pucat dan ketakutan seperti dia akan menikah 
dengan raja iblis. 

Tapi itu tidak masalah. Asal Aira mau menikah 
dengannya. 

“Bagus. Kita akan menikah dua bulan lagi.” Dennis 
memutuskan seenaknya. 

“Tapi—" 

“Aku akan menyuruh pelayan untuk membelikanmu 
pakaian kerja. Kita akan berangkat ke kantor bersama." 
Tegas Dennis dengan nada yang tidak mau dibantah. Setelah 
itu ia meninggalkan Aira yang kebingungan hendak 
melakukan apa. 

Dulu Aira memang pernah berharap bisa menikah 
dengan Dennis. Tapi bukan begini caranya. Dia bahkan tidak 
merasa dilamar. Kata 'diancam' terdengar lebih cocok. Entah 
akan jadi apa pernikahan mereka nanti. 
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Sudah hampir satu minggu Dariel sekolah seperti biasa. 
Yang berbeda kini dia tidak lagi menyembunyikan 
kecerdasannya. Kalau dulu Dariel hanya menjawab soal di 
papan yang tidak bisa dikerjakan teman-temannya, maka 
sekarang dia dengan aktif menjawab soal-soal yang 
diberikan gurunya. Jika gurunya bertanya siapa yang bisa 
menjawab, maka Dariel adalah orang pertama yang 
mengangkat tangan dan maju mengerjakan soal. 

Dia tidak pernah lagi mengabaikan PR. Kertas ujiannya 
selalu dihiasi nilai seratus. Tiap pulang sekolah dia akan 
membantu teman-temannya yang ingin belajar. Setelah itu ia 
akan menghabiskan waktu bersama anak motor hingga larut 
malam. 

Setidaknya membuat dirinya sendiri sibuk bisa 
mengalihkan pikiran Dariel dari Aira. Meski rasa sakit itu 
terkadang datang, namun dirinya sudah lebih kuat menahan. 

Banyak sekali yang terjadi di antara teman-teman 
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Dariel selama ia tidak sekolah. Saat dirinya sakit dan teman- 
temannya menjenguk, tidak ada satupun yang bercerita. 
Mereka hanya sesekali mengajak Dariel berbicara tapi lalu 
lebih banyak diam. Wajar sih, karena saat itu Dariel masih 
berpura-pura seperti orang yang tidak sadar akan sekeliling. 

Kini Fahru sudah menjalin hubungan asmara dengan 
Ririn. Yang tidak Dariel sangka, Vian malah menjalin 
hubungan asmara dengan Mega sementara Kris dengan 
remaja dari sekolah lain. Padahal dulu Dariel pikir Kris dan 
Vian saling menyukai. Mungkin perasaan suka itu tidak 
terlalu dalam hingga dengan mudah berpindah. 

Pulang sekolah hari ini tidak ada kegiatan belajar 
bersama teman-temannya. Dan Dariel sedang malas pergi ke 
tempat anak-anak pembalap jalanan. Jadi dia putuskan 
untuk berjalan-jalan mengelilingi kota hingga malam 
menjelang. 

Deg deg deg. 

Dariel tertegun saat merasakan detak jantungnya 
meningkat. Tanpa banyak pikir Dariel mengerti apa artinya 
karena beberapa minggu lalu keadaan semacam ini 
merupakan hal biasa. Baru sekitar dua minggu—atau 
lebih—Dariel sudah tidak merasakan debar semacam ini. 
Dan dia pikir tidak akan pernah merasakannya lagi. 

Dariel mengendarai motornya seperti biasa seolah 
tidak tahu bahwa dia sedang mengawasinya. Sesekali ia 
melirik spion lalu mendapati sebuah mobil berwarna putih 
yang cukup ia hafal. 

Dariel hafal mobil itu karena dia pernah mengawasi si 
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empunya mobil. Lebih tepatnya anak buah Daddynya yang 
mengawasi sementara Dariel melihat dari foto-foto yang 
mereka kirim. 

Ya, itu adalah mobil milik si tua bangka Dennis. Tadinya 
Dariel bermaksud menemui Aira saat menyadari wanita 
yang dicintainya berada begitu dekat. Tapi mengetahui Aira 
datang bersama Dennis membuat niat Dariel urung. Kalau 
begitu Dariel akan menunggu hingga Aira sendiri yang 
menghampirinya. 

Setelah berjalan-jalan tak tentu arah, Dariel 
menghentikan laju motornya di alun-alun kota. Mobil yang 
ditumpangi Dennis dan Aira juga berhenti beberapa meter 
dari tempat Dariel. 

Sengaja Dariel menunggu sambil memesan satu 
mangkok bakso. Dia bahkan memakan baksonya dengan 
nyaman di atas motor. Namun hingga perut Dariel kenyang, 
Aira tidak kunjung menghampirinya. 

Dariel mendesah lelah. Mungkin begini lebih baik. Pasti 
Aira sekarang hanya datang untuk memastikan kondisi 
Dariel. Bukan ingin bertemu. Akhirnya Dariel menyerah dan 
berpura-pura tidak tahu bahwa Aira sekarang diicekam 
perasaan rindu. Segera ia memasang kembali helmnya, 
menyalakan mesin motor, lalu melesat cepat menembus lalu 
lintas hingga tidak bisa lagi dibuntuti mobil Dennis. 

“Bocah itu mengebut. Aku tidak bisa mengejarnya." 
Dennis berkata dengan nada kesal sekaligus lega. 

Aira yang duduk di sampingnya tidak menanggapi. 
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Entah mengapa dia merasa bahwa Dariel tahu Aira sedang 
membuntutinya. 

Aira teringat pengakuan Dariel bahwa pemuda itu bisa 
merasakan perasaan Aira. Bukannya ragu, tapi Aira masih 
belum terbiasa akan kenyataan itu hingga sangat sulit 
menerimanya. 

Ya, pasti Dariel memang tahu kedatangan Aira. Tapi 
pemuda itu melaju pergi. Mungkin sekarang dia membenci 
Aira yang pergi tanpa pamit. 

“Kita pulang saja. Kalau bocah itu sudah bisa mengebut, 
artinya dia baik-baik saja.” Ujar Dennis kesal karena Aira 
hanya diam. Yang Dennis tahu, Dariel terluka parah hingga 
Aira begitu khawatir dan sangat ingin melihatnya. Selain itu 
Dennis tidak tahu dan tidak mau tahu. 

Ucapan Dennis tadi hanya ditanggapi anggukan dari 
Aira. Wanita itu terus melamun selama sisa perjalanan 
hingga dia tidak menyadari bahwa mobil sudah berhenti di 
sebuah butik ternama. 

“Untuk apa kita kesini?" 

“Tentu saja membeli pakaian.” Sahut Dennis santai 
seraya keluar dari mobil. Kemudian dia membukakan pintu 
mobil untuk Aira. 

Selanjutnya Dennis membawa Aira mengelilingi 
seluruh bagian butik seraya meminta pegawai butik 
mencarikan pakaian semi-formal yang cocok untuk Aira dan 
dirinya sendiri. 

“Apa ada acara tertentu?" akhirnya Aira bertanya lagi 
setelah beberapa lama hanya menuruti arahan Dennis dalam 


313 


diam. 

“Minggu depan ada perayaan ulang tahun perusahaan 
Abraham Group. Kita diundang ke pesta itu." 

Pesta ulang tahun perusahaan pasti melibatkan orang- 
orang penting. Aira merasa tidak nyaman berada di antara 
banyak orang terutama orang-orang kaya dan terhormat. 
Aira merasa pesta semacam itu bukan dunianya. 

“Apa aku harus datang?" 

“Jika tidak Sintha akan sangat kecewa. Itu adalah 
perusahaan suaminya. Tentu dia terlibat dalam persiapan 
keseluruhan pesta dan ingin orang-orang yang ia sayangi 
hadir. Termasuk dirimu." 

Ucapan Dennis membuat Aira bungkam. Setidaknya di 
depan Dennis. Aira masih berencana berbicara langsung 
dengan Sintha. Mungkin Sintha lebih mudah dibujuk. 

Beberapa kali mencoba, akhirnya sebuah gaun malam 
yang cantik untuk Aira serta setelan jas pas badan untuk 
Dennis. Keduanya terlihat amat serasi seolah pakaian itu 
memang dibuat khusus untuk mereka. 

Dennis tampak puas. Kini dia tidak lagi tampak seperti 
orang jahat. Dia malah terlihat seperti kekasih yang sangat 
perhatian pada wanitanya, membuat orang-orang yang 
melihat kebersamaan mereka merasa iri. 

Sesampainya di rumah, Dariel mencoba tidur. Tapi 
perasaan itu terasa makin nyata dan mengganggu. Entah 
perasaan ini baru muncul atau memang sudah lama namun 
Dariel tidak terlalu memperhatikan. Yang jelas dia tidak bisa 
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mengabaikannya. 

Ya, ini berkaitan dengan perasaan Aira. Wanita itu 
seperti—tertekan? Seolah dia melakukan sesuatu dengan 
terpaksa terus-menerus. 

Dariel turun dari ranjang lalu berjalan mondar-mandir. 
Dia jadi menyesal tadi tidak menghampiri Aira dan 
berbicara langsung dengan wanita itu. Tidak bisa dikatakan 
Dariel melanggar perintah Mommynya, kan? Bukan Dariel 
yang mencari Aira melainkan Aira sendiri yang mendatangi 
Dariel. 

Dariel berdecak sambil menggaruk pelipisnya. Jika 
melakukan itu apa Dariel telah membohongi Mommynya 
lagi? Padahal dia tidak mau mengulang kesalahan yang 
sama. Sudah cukup dirinya tersiksa saat sang Mommy 
mengabaikan dirinya. 

Kesal, Dariel mengacak-acak rambutnya. Setelah puas 
membuat rambutnya berantakan, ia terduduk di tepi 
ranjang. Mendadak dia seperti tersadar. 

Bukankah hidup dan mati manusia adalah milik-Nya? 

Kalimat itu adalah keyakinan yang selama ini selalu 
dipegang Dariel. Kalimat itu jugalah yang membuatnya 
sanggup bertahan melewati masa kritis saat masih 
menderita penyakit parah. Dariel percaya pada kalimat itu 
dan berserah diri pada-Nya. 

Banyak yang mengartikan kalimat itu dengan pasrah 
tanpa usaha. Itu pengertian yang salah. Kenyataannya Tuhan 
tidak akan mengubah takdir seseorang jika bukan orang itu 
sendiri yang berusaha mengubahnya. Namun di sisi lain, 
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Tuhan lebih tahu apa yang terbaik untuk hambanya. Yang 
kita inginkan belum tentu baik untuk kita. Karena itu, 
kadang usaha keras kita tidak membuahkan hasil. 

Mungkin ini yang sedang dialami Dariel sekarang. Dia 
sudah berusaha untuk mengejar Aira. Entah caranya yang 
salah atau memang ada sesuatu yang tidak baik baginya, 
Dariel selalu mengalami kegagalan. Bahkan tadi saat Aira 
sudah berada dekat dalam jangkauan, Dariel malah pergi 
bukannya berbalik menghampiri Aira. 

Mungkin ada yang Tuhan rencanakan untuknya. Atau 
mungkin Aira memang tidak baik bagi Dariel dan begitu pula 
sebaliknya. Dariel juga tidak baik untuk Aira. Entahlah, 
Dariel tentu tidak bisa menebak takdir. Jadi yang bisa 
dilakukannya hanya berserah diri dan berusaha mencari 
cara agar bisa bertatap muka dengan Aira. Setidaknya 
mereka berdua harus bicara. Tapi cara yang akan ditempuh 
Dariel tidak boleh sampai membuat Amy kembali marah. 

KLEK. 

Dariel mendongak dengan kaget ke arah pintu. Dia 
tidak sempat merapikan rambutnya dan khawatir jika yang 
membuka pintu adalah Amy. Mommynya itu pasti akan 
mengajukan banyak pertanyaan jika melihat keadaan Dariel 
tampak berantakan. 

“Boleh Daddy masuk?" 

Dariel mendesah lega karena yang datang adalah 
William. “Masuk saja, Dad.” dia mempersilakan. 

William menutup pintu kembali lalu mendekati Dariel. 
Dia duduk di samping putranya itu seraya bertanya, “Apa 
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yang terjadi dengan rambutmu?" 

“Mencoba gaya baru." Sahut Dariel asal. 

“Tidak berubah. Kalau sedang frustasi pasti kau akan 
mengacak-acak rambut." 

Dariel nyengir. Memang tidak mudah menyembunyikan 
sesuatu dari Daddynya. 

“Apa ini tentang Aira lagi?” William bertanya saat 
Dariel tidak menanggapi ucapannya. 

Pemuda itu hanya tersenyum malu. 

William mendesah. “Menurut Daddy, yang kalian 
butuhkan hanya komunikasi. Jika kalian bisa berbicara dari 
hati ke hati, tanpa ada apapun yang ditutupi, pasti masalah 
ini tidak akan berlarut-larut." 

Dariel terdiam mengingat kebersamaannya dengan 
Aira dulu. “Kalau urusan komunikasi, kami terbuka satu 
sama lain, Dad. Tapi Aira selalu mempermasalahkan usia 
dan status sosial. Jika sudah demikian, Dariel akan sangat 
jengkel dan marah." 

“Di tambah lagi, Mommy juga turut 
mempermasalahkan usia kalian.” William melanjutkan 
sambil geleng-geleng kepala. “Karena terlalu kecewa dengan 
pernikahannya dahulu, Amy jadi melupakan fakta bahwa 
Amy dan mantan suaminya berbeda dengan kau dan Aira." 

Dariel mengangguk setuju dengan pendapat Daddynya. 

William mendesah lalu merangkul pundak Dariel 
dengan sayang. “Jangan terlalu dipikirkan. Daddy tidak mau 
melihatmu terus-menerus jatuh pingsan karena banyak 
pikiran.” Kemudian William menyerahkan benda yang 
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sedari tadi di pegangnya. “Bersenang-senanglah! Siapa tahu 
kau bertemu gadis cantik di sana.” Lelaki itu menepuk bahu 
putranya sejenak kemudian berdiri. 

Dariel memperhatikan benda yang merupakan sebuah 
undangan pesta ulang tahun. Beberapa saat kemudian dia 
terbelalak saat menyadari sesuatu. 

Abraham Group? Bukankah itu— 

“Daddy, ini kan—" Dariel tidak tahu harus melanjutkan 
kalimatnya seperti apa. 

William yang sudah hampir mencapai pintu kamar 
berbalik menatap putranya. Sebuah senyuman tersungging 
di bibir lalu sebelah mata mengedip menandakan 
persekongkolan. “Iya, Abraham Group. Mitra bisnis 
perusahaan kita. Daddy malas datang tapi kita harus 
menjaga hubungan baik dengan mereka. Jangan sampai 
mereka tersinggung karena tidak ada perwakilan dari 
perusahaan kita yang datang." 

Seketika Dariel paham maksud William. Daddynya itu 
berharap Dariel bisa bertemu Aira di acara itu dan segera 
menyelesaikan masalah di antara mereka. Mungkin dengan 
pertemuan ini, Dariel bisa meminta Aira menunggu hingga ia 
lulus kuliah. 

“Lalu, bagaimana dengan Mommy?" Dariel bertanya 
saat teringat Amy. 

“Mommy sudah setuju. Dia sependapat dengan Daddy 
bahwa kau perlu datang ke acara semacam ini. Lagipula kau 
harus mulai terbiasa karena nanti akan menjadi pengganti 
Daddy." Selesai berkata begitu William tersenyum lembut 
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lalu mengangguk meyakinkan Dariel. Kemudian ia 
meneruskan langkah keluar dari kamar putranya. 

Sejenak Dariel hanya memperhatikan undangan itu. 
Tapi kemudian senyumnya merekah. Dia bisa bertemu Aira 
dan tidak melanggar larangan Mommynya. Bukankah Dariel 
sedang menghadiri acara perusahaan? Jika dia bertemu Aira 
di sana, jelas itu suatu kebetulan. 
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Dariel terlihat tampan dan gagah dengan setelah jas 
berwarna hitam yang membalut tubuhnya. Dia datang 
bersama asisten Daddynya yang biasa menemani saat 
melakukan pertemuan-pertemuan penting. Dengan begitu 
Dariel tidak perlu khawatir dirinya tidak dianggap karena 
merupakan orang asing. 

Seharusnya Daddynya juga datang dan 
memperkenalkan Dariel pada para kolega bisnisnya. Tapi 
jika William ikut, Amy sudah pasti akan ikut juga. Bisa-bisa 
niat awal William agar Dariel berjumpa dan berbincang 
dengan Aira tidak terlaksana. 

“Lama tidak bertemu, Mr. Gregory." 

Dariel langsung menoleh saat mendengar nama asisten 
Daddynya dipanggil. Dia mendapati seorang lelaki tampan 
bermata hitam pekat sedang menyapa Greg. 

“Oh, Mr. Abraham. Iya, cukup lama tidak bertemu." Greg 
menyalami lelaki yang ternyata adalah Xavier. 
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“Apa Mr. Kenneth tidak bisa datang?” tanya Xavier 
karena tidak menemukan sosok William Kenneth. 

“Beliau sedang ada urusan. Di sini ada putra beliau 
yang menggantikan. Mr. Dariel Kenneth.” Greg 
memperkenalkan Dariel. 

Xavier menoleh ke arah Dariel lalu tersenyum lebar. 
“Wah, sangat menyenangkan bisa berjumpa calon penerus 
K.F. Group, perusahaan keluarga Kenneth." 

Dariel tersenyum sambil menjabat tangan Xavier 
yang—tidak memegang tongkat? Dariel baru menyadari itu. 
“Saya juga merasa tersanjung bisa bertemu langsung dengan 
pemilik Abraham Group yang terkenal dermawan." Itu 
menurut Daddynya. 

“Sepertinya itu terlalu berlebihan. K.F. Group tidak 
kalah dermawan.” Xavier merendah. Tadi dia sempat 
menangkap lirikan mata Dariel ke arah tongkatnya. 
“Kadang-kadang kaki saya terasa kaku dan kram. Karena itu 
saya menggunakan tongkat.” Xavier menjelaskan tanpa 
diminta. 

Dariel merasa malu. “Maaf, semoga saya tidak 
menyinggung Anda." 

“Astaga, tidak perlu seperti itu." Xavier terkekeh 
mendengar nada bersalah Dariel. “Saya sama sekali tidak 
tersinggung. Malah saya pernah menggunakan kursi roda 
kemanapun saya pergi. Tapi itu dua tahun yang lalu." Xavier 
menyukai sikap Dariel. Jelas dia masih sangat muda. 
Mungkin awal dua puluhan. Tapi tingkahnya sangat sopan. 
Bahkan sepertinya terlalu sopan dan terlalu baik untuk 
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ukuran pengusaha. Kadang seorang pengusaha harus 
bersikap kejam dan dingin. 

“Anda seseorang yang sangat hebat. Meski berada di 
atas kursi roda, tapi Anda berhasil membawa Abraham 
Group ke dalam masa kejayaan." Dariel kembali memuji. Dia 
sungguh kagum pada sosok di depannya. 

“Kebetulan lelaki hebat dan tampan ini adalah milikku." 
Seorang wanita cantik dengan gaun hitam panjang yang 
memperlihatkan lekuk tubuhnya melingkarkan tangan di 
lengan Xavier seraya mengecup pipi Xavier. 

Seperti biasa, wajah Xavier memerah karena sang istri 
menciumnya di depan umum. Sementara itu Dariel 
tersenyum dikulum melihat kemesraan pasangan di 
depannya. 

Xavier berdehem lalu berkata pada Dariel dan Greg. 
“Mr. Gregory, Mr. Kenneth. Perkenalkan istri saya, Dea 
Sintha Patreshea Abraham." Kemudian Xavier beralih pada 
Sintha. “Sayang, mereka adalah Mr. Steven Gregory dan Mr. 
Dariel Kenneth." 

Sintha segera menjabat tangan Greg dan Dariel 
bergantian. “Senang bertemu Anda berdua, Mr. Gregory, Mr. 
Kenneth. Karena nama saya cukup panjang, sebaiknya 
panggil Sintha saja. Kebetulan saya anak perempuan yang 
sangat dinanti-nanti dalam keluarga. Jadi semua anggota 
keluarga berebut ingin memberi nama hingga nama saya 
sepanjang itu." 

Greg dan Dariel terkekeh. Rupanya istri Xavierous 
Abraham cukup menyenangkan. 
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“Maaf jika pertanyaan saya menyinggung. Tapi saya 
sungguh penasaran berapa usia Anda, Mr Kenneth?" tanya 
Sintha blak-blakan. 

Xavier menyikut pinggang Sintha untuk menegur. 
Menanyakan usia pada rekan bisnis menurut Xavier bukan 
sesuatu yang pantas untuk dilakukan. 

Dariel tersenyum. “Delapan belas tahun, Mrs. 
Abraham." Jawab Dariel jujur. 

“Sudah kuduga kau masih sangat muda." Wajah Sintha 
terlihat amat girang. “Panggil Sintha saja." 

Xavier menatap istrinya kesal. “Kenapa kau jadi seperti 
Tante haus kasih sayang yang baru menemukan mangsa?" 

“Ayolah, Sayang. Aku hanya bermaksud menikmati 
pemandangan. Jarang-jarang ada yang segar dan masih 
muda seperti ini." 

Dariel tertawa mendengar celoteh Sintha. “Kenapa saya 
merasa sedang disamakan dengan buah?" 

“Karena kau memang pantas jadi buah bibir." Sintha 
berkata dengan nada menggoda. Sintha sengaja melakukan 
itu karena tahu suami tersayangnya tidak sedang pura-pura 
kesal. Biasanya Xavier tidak mudah cemburu. Tapi pasti 
sekarang dia takut kalah saing dengan Dariel yang masih 
muda. Karena itu dia merasa kesal dan cemburu. 

Xavier semakin dibuat jengkel melihat sang istri yang 
tampak sangat antusias di dekat Dariel. Dia sudah siap 
menyeret Sintha saat pandangannya menangkap sosok 
Kakak Sintha, Dennis. 

Sebenarnya Xavier dan Dennis bersikap dingin satu 
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sama lain jika hanya berdua. Baru jika ada Sintha di antara 
mereka, mereka bisa berbicara layaknya saudara ipar 
kebanyakan. Mungkin ini akibat sikap Xavier yang terkesan 
kejam dan tidak berperasaan saat baru menikah dengan 
Sintha. Dia bahkan memperlakukan keluarga Sintha seperti 
musuh hingga tidak mau menanggapi ucapan mereka. 

Sepertinya Dennis masih menyimpan kemarahan 
karena itu. Berbeda dengan Romy yang tidak ambil pusing 
dan memperpanjang masalah. Menurut Romy selama 
adiknya bahagia, dia akan mendukung dan turut berbahagia. 

“Itu Kakakmu." Xavier memberitahu. 

“Mana?" tanya Sintha dengan pandangan mencari-cari. 
Jarak Dennis dengan tempat Sintha berada memang masih 
cukup jauh dan berada di antara para tamu. 

Deg deg deg. 

Debar jantung Dariel mulai meningkat. Pasti Aira sudah 
berada dalam jangkauan radarnya. Dariel tersenyum sendiri 
karena pemikiran itu. 

“Kak Dennis! Aira!” Sintha memanggil keras sambil 
melambaikan tangan. 

Deg deg deg. 

Deg deg deg. 

Debar jantung Dariel kian meningkat. Tapi itu sama 
sekali tidak mengganggu. Dia tetap berdiri tenang 
menghadap Xavier dan Sintha tanpa berniat membalikkan 
tubuh ke arah orang yang baru datang. 

Sintha bergeser agar bisa memeluk Aira yang baru 
datang. Sayangnya perhatian Dennis dan Aira fokus pada 
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tuan rumah hingga tidak memperhatikan orang di dekat 
mereka yang tampak asyik memperhatikan dekorasi 
ruangan. 

“Kau tampak memukau, Aira.” Kini perhatian Sintha 
tertuju pada Dennis. “Tapi kalian datang terlambat. Keluarga 
kita sudah saling berpencar dan menyapa para tamu. Jadi 
Kakak kehilangan kesempatan untuk memperkenalkan Aira 
pada mereka sekaligus." 

“Untuk apa?" tanya Aira yang juga mewakili pertanyaan 
Dariel. 

“Tentu saja untuk memperkenalkan dirimu sebagai 
calon istri Kak Dennis. Lagipula apa kau tidak ingin menyapa 
Kak Romy dan orang tuaku? Mereka pasti sangat 
merindukanmu." 

Dariel tidak sempat bertanya-tanya mengapa seluruh 
keluarga Dennis mengenal Aira karena pikirannya sudah 
terganggu dengan dua kata yang digunakan Sintha. Calon 
istri? Sepertinya tua bangka satu ini mulai banyak bermimpi. 

Sudah cukup Dariel hanya mendengarkan. Kini 
waktunya ikut bermain. 

“Mr. Abraham, aku lupa mengatakan bahwa pesta ini 
sangat luar biasa. Mulai dari dekorasi hingga hidangannya 
diatur sangat cermat.” Dariel memuji. Sengaja dia 
mengeraskan suara agar dua orang yang baru bergabung 
bersama mereka turut mendengar. 

Dennis belum pernah bertemu dengan Dariel secara 
langsung. Karena itu dia tidak mengenali suara Dariel. Dia 
menoleh untuk melihat siapa yang berbicara lalu 
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berkenalan. Memang seperti itulah yang biasa terjadi dalam 
pesta perusahaan. Jika beruntung bisa menambah mitra 
bisnis atau dengan kata lain, sekutu. 

Walau tidak mengenali suara, jelas Dennis tahu wajah 
Dariel dari aksinya membuntuti pemuda itu bersama Aira 
beberapa hari lalu. Dan sekarang dirinya dibuat tertegun 
karena melihat wajah itu di sini. 

Berbeda dengan Aira, tubuh wanita itu langsung 
menegang setelah mendengar suara yang begitu ia rindukan. 
Jantungnya berdebar amat cepat saat ia menoleh perlahan 
ke sumber suara. Dan, di sanalah ia. Sosok yang begitu Aira 
rindukan. Sosok yang membuat ia kesulitan menjalani hari. 

“Dariel." Ucap Aira pelan. 

Mungkinkah dirinya hanya berhalusinasi? Apa dia 
sedang membayangkan orang lain sebagai Darielnya? Ah, 
mungkin saja. Sepertinya Aira memang sudah kehilangan 
akal sehat. 

Selesai membanggakan sang istri yang menjadi 
perencana pesta, Xavier baru ingat untuk memperkenalkan 
Dariel pada Dennis dan Aira. 

“Oh, maafkan saya karena lupa memperkenalkan 
kalian. Mr. Kenneth, Mr. Gregory, ini adalah kakak ipar saya, 
Dennis Anthony. Sementara wanita di sampingnya adalah 
Aira, calon istrinya.” Kemudian Xavier beralih 
memperkenalkan Dariel dan Greg. “Kak Dennis, Aira, ini 
adalah Mr. Dariel Kenneth dan Mr. Steven Gregory. Mereka 
dari K.F. Group." 

Tidak heran Xavier dan Sintha menyebut Aira sebagai 
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calon istri Dennis. Memang begitulah yang Dennis katakan 
pada semua orang sejak Aira setuju menikah dengannya hari 
itu. Namun tentu tidak ada yang tahu bahwa Aira setuju 
karena sebuah kesepakatan. 

Dariel memperhatikan bagaimana mata Dennis 
dipenuhi api kemarahan sekarang. Dalam sekejap ia paham 
Dennis bukan tipe orang yang bisa menyimpan kemarahan 
dengan baik. Hanya perlu sedikit pancingan, lelaki itu akan 
kehilangan kendali dan membuat dirinya sendiri seperti 
preman pinggir jalan. 

“Senang berkenalan dengan Anda, Mr. Anthony." Sapa 
Dariel ramah sambil mengulurkan tangan. 

Seperti dugaan Dariel, Dennis tidak bisa berpura-pura 
ramah di depan pemuda yang telah merebut hati 
kekasihnya. Ditambah lagi kini remaja tengik di hadapannya 
bersikap seolah tidak terjadi apapun dan dengan kurang 
ajarnya ingin menjabat tangan Dennis. Rahang Dennis 
menegang sementara kedua tangannya saling mengepal 
kuat seperti ingin menghajar Dariel. 

“Kak.” Sintha menegur karena kakaknya tidak 
menyambut uluran tangan Dariel. 

Dariel tersenyum seraya menarik kembali tangannya 
yang masih menggantung. Dia sama sekali tidak tampak 
tersinggung. Malah pandangan matanya jelas merendahkan 
Dennis yang menurut Dariel kekanakan. 

Xavier, Sintha, dan Greg hanya bisa menatap bingung 
Dennis yang tampak menguarkan aura permusuhan ke arah 
Dariel. Mereka sungguh tidak mengerti apa yang terjadi. 
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Dariel masih menunggu reaksi Dennis. Tapi karena 
Dennis tidak kunjung bicara atau melakukan sesuatu, 
akhirnya dia menoleh ke arah Aira. Sama seperti sikapnya 
pada Dennis, sikap Dariel pada Aira juga tanpa cela. Dengan 
ramah ia mengulurkan tangan seraya berkata, “Senang 
berkenalan dengan Anda Ms. Aira." 

Ayolah, Dariel memang sangat pintar berakting. 
Keluarganya saja pernah ia tipu mentah-mentah. Ah, tidak. 
Bukan hanya keluarganya. Teman-teman serta guru yang 
menjenguknya juga. Jadi jangan ragukan lagi betapa jagonya 
Dariel bermain peran. 

Mata Aira berkaca-kaca saat mata biru gelap itu 
menatapnya. Meski Dariel sanggup berpura-pura seolah 
tidak terjadi apapun di antara mereka, tapi sorot mata biru 
gelap itu terlihat sendu dan penuh kerinduan. Persis seperti 
sorot mata Aira saat ini. 

Ragu, Aira mengangkat tangan hendak menerima 
uluran tangan Dariel. Dia takut dirinya tidak bisa menahan 
diri dan akhirnya menghambur ke dalam rengkuhan lengan 
kokoh itu. 

Belum sempat jemari mereka saling bertaut, mendadak 
Dennis mencengkeram pergelangan tangan Aira lalu 
menariknya ke sisi tubuh Dennis. Aira sampai meringis sakit 
akibat kerasnya cengkeraman itu. 

Dariel yang melihat kasihnya diperlakukan dengan 
kasar mulai tersulut emosi juga. “Hei, kau menyakitinya!" 
seru Dariel sambil maju hendak meraih Aira. Dia bahkan 
tidak lagi menggunakan kata-kata formal. 
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Sebelum Dariel menyentuh Aira, Dennis bergeser lalu 
berdiri di antara Dariel dan Aira dengan satu tangan masih 
mencengkeram pergelangan tangan Aira. “Terima kasih 
karena telah mengkhawatirkan calon istriku. Tapi aku 
sanggup menjaganya." 

Dua lelaki beda usia itu saling menatap tajam. Jelas 
keduanya tidak lagi peduli berada di mana dan ada siapa di 
dekat mereka. Sementara Aira hanya bisa menunduk takut 
di belakang punggung Dennis. 

Xavier buru-buru menengahi sebelum terjadi 
perkelahian. Dia memang masih tidak mengerti akan 
permasalahan mereka. Tapi jelas saat ini mereka seperti dua 
singa jantan yang sedang memperebutkan betina mereka. 

Xavier pindah berdiri di antara Dennis dan Dariel lalu 
berkata, “Tolong jika kalian memiliki masalah pribadi, 
jangan diumbar di sini. Kalian akan merusak citra diri dan 
perusahaan kalian jika sikap kalian seperti ini." 

Dariel setuju dengan ucapan Xavier. Dia segera 
meminta maaf pada Xavier seraya mundur selangkah. 
“Maafkan saya Mr. Abraham." Tapi tentu saja Dariel akan 
memanfaatkan situasi. “Saya tidak bisa menahan emosi. Tapi 
pasti Anda juga merasa demikian jika ada orang yang 
memperlakukan istri Anda dengan kasar. Padahal saya 
sudah berusaha bersikap tenang meski berhadapan dengan 
lelaki yang membawa paksa kekasih saya dari rumah tanpa 
sepengetahuan saya. Dan sampai detik ini kami masih tidak 
diberi kesempatan untuk bicara." 

Melihat bagaimana Dennis memperlakukan Aira, Dariel 
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menyimpulkan bahwa Aira tidak menemuinya karena lelaki 
tua bangka kekanakan ini yang melarang. Mungkin itu juga 
yang menjadi alasan Aira terus-menerus merasa tertekan. 

Awalnya memang Dariel berpikir bahwa Aira sengaja 
meninggalkan Dariel tanpa pamit padahal wanita itu bilang 
masih akan bersamanya selama beberapa hari lagi. Hal itu 
yang sempat membuat Dariel kecewa dan membenci Aira. 
Tapi kemudian mimpi mengenai Aira saat dirinya masih 
koma membuat Dariel berpikir mungkin Aira pergi bukan 
atas kemauannya sendiri. 

Selain itu, Dariel dibuat heran karena teman-teman di 
sekolahnya tahu alasan Dariel sakit karena seorang wanita. 
Padahal orang tuanya sama sekali tidak mengungkit 
mengenai kekasih Dariel yang pergi. Lalu dari mana teman- 
temannya tahu? 

Setelah bertanya sana-sini, akhirnya  Dariel 
menemukan siapa dalangnya. Ternyata Mona. Gadis itu 
menceritakan semua hingga saat Dennis memaksa Aira 
untuk segera mengemasi barang. 

Hal itu membuat Dariel kian gencar untuk segera 
mendapatkan Aira kembali. Tapi kemudian masalah dengan 
Mommynya dan Rick datang hingga membuat Dariel 
berpikir untuk merelakan Aira. 

Sementara itu Xavier tampak kaget lalu melihat Aira 
dan Dennis bergantian seolah minta penjelasan atas 
pernyataan Dariel. Sintha juga terkesiap dengan tangan 
membekap mulut. Kini dia menyadari bahwa lelaki yang 
dicintai Aira adalah remaja delapan belas tahun. Tapi remaja 
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satu ini cukup keren dan jantan karena berani 
mengutarakan isi hati dengan sikap santun. Dariel bahkan 
tadi bersikap seolah tidak terjadi masalah dan mau menyapa 
kakaknya dan Aira dengan ramah. Jelas berbeda dengan 
Dennis yang malah tampak seperti manusia purba yang 
tidak tahu aturan. Padahal dirinya jauh lebih tua dari Dariel. 

Seandainya Sintha hanya berdua dengan Aira, Sintha 
pasti akan menggoda Aira yang berhasil menggaet remaja 
tampan dan seksi macam Dariel. Belum lagi sikapnya yang 
layak mendapat julukan lelaki sejati. 

Otak novelis Sintha mulai melayang tinggi. Dia jadi 
penasaran bagaimana dua orang itu dipertemukan dan 
akhirnya bersatu menjadi sepasang kekasih. Sintha bahkan 
sangat mengagumi hubungan cinta keduanya dan 
menganggap Dennis adalah tokoh jahat yang harus 
disingkirkan. Andai Dennis tahu apa yang dipikirkan Sintha 
sekarang, mungkin dia tidak mau lagi mengakui Sintha 
sebagai adik. 

Kalau seperti ini, Sintha tidak menyesal memaksa Aira 
untuk datang meski wanita itu berusaha menolak. Dia cukup 
bangga turut andil dalam bersatunya cinta sejati antara 
Dariel dan Aira. Yah, walaupun setelah ini belum tentu 
mereka benar-benar bisa bersatu karena monster jahat 
belum dikalahkan. 

Monster? Oh, baiklah. Sintha mulai berlebihan hingga 
menyamai kakaknya dengan monster. Dia tidak mau dikutuk 
jadi batu oleh kakaknya. 

Akhirnya Sintha memilih mengenyahkan pikirannya 
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lalu berusaha mencari jalan tengah. “Begini saja. Nikmati 
dulu pesta ini. Nanti setelah pesta usai, kalian bertiga bisa 
bicara baik-baik untuk menyelesaikan masalah kalian." 

“Tidak perlu." Tegas Dennis. “Kami akan pulang 
sekarang juga." 

Xavier tidak suka cara Dennis yang tampak menghindar 
dari masalah. Mungkin Dennis yakin dirinya akan kalah jika 
membiarkan Aira dan Dariel saling bicara. Xavier mulai 
berpikir bahwa Dennis adalah orang ketiga dalam hubungan 
ini. Dan yang semakin memperparah keadaan, Aira tampak 
tertekan. Ya, Xavier baru menyadari hal itu setelah 
memperhatikan wajah Aira. Tatapan Aira pada Dennis dan 
Dariel jelas berbeda. Penuh kerinduan pada remaja delapan 
belas tahun itu tapi tertekan saat menatap Dennis. 

Namun Xavier sama sekali tidak memiliki hak untuk 
melarang atau menasihati Dennis. Keterlibatannya hanya 
untuk memastikan Dennis dan Dariel tidak membuat 
keributan di pestanya. “Aku kecewa jika kau pulang secepat 
ini. Tapi aku tidak berhak mencegah." Ujar Xavier. 

“Tidak boleh seperti itu.” Sintha buru-buru berkata. 
“Kakak jangan bersikap kekanakan dengan menghindari 
masalah." 

“Siapa yang kau bilang kekanakan, hah?!” Dennis 
membentak ke arah Sintha. Dia sungguh tidak terima 
dibilang demikian terutama di depan remaja yang menjadi 
saingannya. 

Sebenarnya kata 'kekanakan' memang pantas 
disematkan pada Dennis saat ini. Hanya karena seorang 
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wanita, dia yang biasanya bisa bersikap tenang dan cuek 
malah meledak-ledak. Dan kini Dennis bukan hanya 
membuat Dariel geram, melainkan Xavier juga. Tentu saja 
Xavier tidak terima istrinya dibentak seperti itu. Apalagi di 
depan banyak orang sementara ia dan Sintha adalah tuan 
rumah. 

Tidak peduli hubungan darah antara Sintha dan Dennis. 
Jika Dennis sudah berani membentak istrinya, maka Xavier 
tidak bisa tinggal diam. 

“Memang sebaiknya Anda keluar, Mr. Anthony." Ujar 
Xavier dingin. Kini mereka telah menjadi pusat perhatian 
sejak Dennis membentak Sintha. 

Sintha yang masih berharap Aira dan Dariel bicara 
berdua memilih bungkam. Nada suara Xavier jelas 
menunjukkan dia sedang menahan amarah. Dalam situasi 
seperti ini Sintha tidak bisa lagi mendebat suaminya. 

Dennis tampak tersinggung dengan ucapan Xavier. Tapi 
dia tidak menyahut. Segera ia menarik Aira yang 
pergelangan tangannya masih ia cekal. Pasti nanti akan 
muncul lebam di sana. 

Tak berapa lama, giliran Dariel yang pamit. Dia tidak 
bisa menyia-nyiakan kesempatan untuk yang kedua kalinya. 
“Maaf, Mr. Abraham. Sepertinya saya juga harus pamit." 

Belum sempat Xavier menyahut, istrinya sudah 
mendahului. “Iya. Cepat kejar mereka! Kalian bertiga pasti 
tidak akan bahagia jika Kak Dennis menikah dengan Aira." 

Dariel tersenyum. “Terima kasih, Mrs. Abraham." Ujar 
Dariel kemudian segera melangkah ke arah Dennis 
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membawa Aira. 

Greg yang dari tadi hanya memperhatikan segera pamit 
juga lalu mengikuti Dariel. 

Xavier kesal karena Sintha malah membiarkan Dariel 
pergi, bukannya menahan. Istrinya tidak pikir panjang 
karena kemungkinan akan terjadi perkelahian sengit saat 
mereka berdua kembali berhadapan. Greg yang hanya 
dibantu Aira pastilah tidak sanggup melerai. 

Segera Xavier menghubungi anak buahnya yang sedang 
berjaga di luar gedung Abraham Group agar mengawasi 
tamu yang sedang menuju keluar. Setelah itu ia juga 
menghubungi bagian pengawas CCTV untuk mengecek tiap 
ruangan apa ada keributan dan melaporkannya pada tim 
keamanan. 

“Semoga mereka bisa bersatu dan hidup bahagia 
selamanya." 

Xavier mendengus mendengar harapan Sintha. “Dasar 
ular kepala tomat. Apa otakmu hanya berisi urusan cinta- 
cintaan?" saat Sintha hendak menyahut, Xavier mengangkat 
tangan sebagai pertanda agar Sintha diam. “Jangan bicara 
lagi. Sebaiknya sapa para tamu.” Xavier berkata seraya 
merangkul pinggang istrinya. 

“Dennis, beri aku kesempatan untuk berbicara dengan 
Dariel sekali saja." Akhirnya Aira berani buka suara setelah 
mereka berada di halaman gedung Abraham Group. 

Mendengar permohonan Aira, Dennis semakin murka. 
Dia berbalik menatap wanita yang dicintainya dengan 
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tatapan yang menusuk. “Apa kau sadar bahwa kau terlalu 
banyak meminta, Aira? Tapi sedikitpun kau tidak mau 
memberi.” Aira tampak kaget dengan kata-kata Dennis, tapi 
Dennis tetap melanjutkan. “Coba kau pikir. Sejak kita 
bertemu, berapa kali kau meminta padaku? Lalu, apa saja 
yang sudah kau berikan padaku?" 

Setetes air mata jatuh membasahi pipi Aira. Dia 
sungguh tidak menyangka Dennis yang dulu ia kenal sudah 
berubah sejauh ini. “Apa kau menganggapku berhutang dan 
sekarang sedang menagih? Ah, jadi menikah denganmu 
adalah untuk membayar hutang?" kini Aira terisak. Walau 
kecewa pada ucapan Dennis, dia dicekam rasa bersalah. 
Mungkin dirinya memang tidak tahu terima kasih. Telah 
banyak merepotkan Dennis tanpa bisa membalas budi. 

Dennis sudah benar-benar hilang akal. Air mata Aira 
bukannya membuat ia trenyuh tapi malah geram. “Sekarang 
kau bertingkah seperti aku telah menyiksa dirimu." Dennis 
mendongakkan dagu Aira agar menatapnya dengan kasar. 
“Kau ingat wanita bernama Ely? Aku hanya membelikan 
beberapa barang yang harganya beberapa juta. Sebagai 
gantinya dia mau memuaskanku kapanpun aku ingin. Tanpa 
ikatan pernikahan. Lalu kau? Berapa banyak kau habiskan 
uangku? Hm?" 

Dennis memaksa Aira menjawab tapi tidak ada kata- 
kata yang keluar dari bibir Aira. Dia hanya semakin terisak 
dengan mata terpaksa mengarah pada Dennis karena lelaki 
itu masih mencengkeram dagunya. 

“Kenapa tidak jawab? Tidak bisa menghitungnya lagi? 
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Ya, karena memang hutangmu sudah sangat banyak. Tapi 
apa balasanmu? Aku sama sekali tidak menuntutmu 
melayaniku dan malah memberi kehormatan agar kau 
menikah denganku. Namun kau malah bertingkah seolah 
aku menganiaya dirimu." 

Nafas Dennis memburu setelah ia selesai 
menumpahkan amarah. Tapi itu sama sekali tidak 
membantu. Bukannya reda, kemarahan Dennis kian 
memuncak terutama saat melihat Aira tidak berhenti 
menangis. 

“Maaf, Tuan. Apa ada masalah?" salah satu penjaga 
keamanan gedung berpakaian hitam  menginterupsi 
pertengkaran Dennis dan Aira. Dia yang tadi mendapat 
telepon dari Xavier. 

“Bukan urusanmu!" Dennis membentak. 

Belum sempat Dennis beranjak sambil menarik Aira, 
terdengar teriakan dari pintu gedung. 

“BRENGSEK!! KAU APAKAN WANITAKU, HAH?!!" 

Ya, itu Dariel. Nafasnya terengah karena ia berlari 
keluar sejak merasakan hati Aira terasa tersayat. Jemarinya 
mencengkeram dada yang mulai kesulitan bernafas akibat 
rasa sakit, perih dan semua perasaan buruk lainnya yang 
dimiliki Aira. Dariel langsung menebak Dennis telah 
melakukan sesuatu karena tadi perasaan Aira tidak seburuk 
ini. 

Kini Dariel sudah berdiri di dekat Dennis dan Aira. Dia 
ingin langsung menerjang Dennis dan menghadiahkan 
beberapa pukulan terutama setelah mendengar isak tangis 
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Aira. Tapi dua lelaki berpakaian hitam menahan Dariel 
sebagai isyarat agar Dariel tidak terlalu dekat. Mereka pasti 
sudah menebak akan terjadi perkelahian jika kedua lelaki itu 
dibiarkan dalam jarak pukul. 

“Siapa yang kau sebut wanitamu, bocah tengik?! Dia ini 
calon istriku!!" Dennis berseru dengan nada tinggi. 

“Kau ingin menikahinya atau ingin menyiksanya?" 

“Kami akan menikah!" 

“Apa kau buta hingga tidak melihat bahwa Aira 
tertekan?" 

“Dariel, sebaiknya kita pulang saja.” Greg yang baru 
berhasil mencapai tempat Dariel berada, berusaha 
membujuk. Namun ucapannya sama sekali tidak dihiraukan 
oleh pemuda itu. 

Sementara Aira tidak bisa diam lebih lama. Dia 
berusaha melepaskan cengkeraman Dennis namun gagal. 
Akhirnya dia hanya berkata, “Kumohon, hentikan. Kalian 
tidak pantas bertengkar hanya karena aku." 

“Diam Aira!" bentak Dennis. 

“BAJINGAN!” Dariel amat murka melihat bagaimana 
Dennis memperlakukan Aira. 

Padahal dua pria bersetelan hitam telah bersiap. Tapi 
mereka tetap kecolongan hingga Dariel berhasil 
menghantamkan tinjunya hingga mengenai pipi Dennis yang 
tidak siap dengan datangnya serangan. Namun pukulan itu 
tidak cukup kuat karena para penjaga dengan sigap 
menahan tubuh Dariel. Mungkin tinju Dariel hanya akan 
membuat pipi Dennis memerah dan sedikit bengkak. 


397 


Ego Dennis yang memang sudah terluka sejak beberapa 
saat lalu di pesta, kian bertambah parah. Dia tidak terima 
seorang bocah berani memukulnya. Segera ia melepas 
tangan Aira lalu bergerak maju hendak menghampiri Dariel, 
tapi Aira malah memegang erat lengan Dennis. 

Mata Dennis menunjukkan sorot terluka yang sudah 
tidak bisa dilukiskan dengan kata-kata. Dia sungguh kecewa 
karena tadi Aira berusaha melepaskan diri darinya. Tapi 
saat dirinya hendak menghajar Dariel, Aira malah 
memegang lengannya erat. 

“Lepaskan, Aira. Sebelum aku mendorongmu."” Kini 
Dennis berkata dengan nada pelan namun sarat akan 
kekejaman. 

“Tidak, Dennis. Jangan!" Aira menggeleng-geleng pada 
Dennis dengan ekspresi memohon. “Ayo pulang saja. Aku 
berjanji tidak akan membantahmu lagi." 

Gigi Dennis bergemeletuk. Demi Dariel Aira 
mengorbankan hidupnya. Demi Dariel Aira mau tunduk 
pada Dennis. 

Dennis benar-benar merasa harga dirinya sudah 
diinjak-injak. Dengan kasar ia mendorong Aira dan tidak 
memedulikan saat wanita itu terjerembab dengan keras ke 
atas tanah. Kemudian ia menerjang ke arah Dariel yang 
masih memperhatikan Aira namun tidak berhasil 
menyentuh pemuda itu karena tiga orang penjaga keamanan 
yang lain telah menghadangnya. 

Tidak bisa lagi menggambarkan bagaimana terlukanya 
hati Dariel melihat Aira yang kini berusaha bangkit dari 
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posisi jatuhnya. Kilat di matanya menjelaskan bahwa ia 
sangat ingin membunuh Dennis sekarang juga. 

"Ayolah, Dariel. Paman mohon. Kita pergi saja. Jangan 
buat orang tuamu kembali khawatir jika kau pulang dengan 
banyak lebam." Bujukan Greg dari tadi sama sekali tidak 
membuahkan hasil. 

Dennis yang gagal menyentuh Dariel semakin kalap. 
Antara sadar dan tidak, dia menghajar tim keamanan Xavier 
dengan membabi buta seperti orang gila lalu berhasil 
merebut pistol yang langsung di arahkan pada Dariel. 

DOR! 

“DARIEEEELLL!!” Aira yang sudah berdiri tegak 
berteriak karena melihat Dariel tertembak sekaligus karena 
rasa sakit yang mendadak mendera perutnya. 

Wanita itu masih tidak mengerti apa yang terjadi. Rasa 
sakit sekaligus panas seperti akan merobek perutnya. Seolah 
ada peluru yang baru saja menembus dan bersarang di 
dalam perut Aira. Lalu hal terakhir yang Aira lihat adalah 
tubuh Dariel yang lunglai di kejauhan sebelum kegelapan 
mulai membawa pergi kesadarannya. 
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Tubuh Xavier mendadak kaku setelah ia mendapat 
telepon dari tim keamanannya. Dia hendak memberi 
instruksi pada anak buahnya namun harus menahan diri 
saat menyadari sang istri masih di sampingnya. Dan tidak 
jauh dari mereka ada mertua serta iparnya yang asyik 
berbincang. 

“Halo? Ah, sebentar. Aku tidak bisa mendengar karena 
suara sangat bising." Xavier menjauhkan ponsel dari telinga 
lalu menoleh pada Sintha yang menatapnya penasaran. “Aku 
keluar sebentar untuk menerima telepon." 

Sintha hanya mengangguk karena sepertinya telepon 
itu sangat penting. 

Begitu mendapat persetujuan sang istri, dia menoleh 
pada orang-orang yang tadi berbincang dengannya lalu 
pamit. Segera ia keluar dari ruang pesta yang berada di 
lantai dua lalu kembali mendekatkan ponsel ke telinga. 

“Kau masih di sana, John?" 
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“Iya, Pak." 

“Apa kau sudah menelepon ambulan?” tanya Xavier 
sambil menuruni tangga. Kini tongkatnya hanya ia pegang 
karena itu menghambat langkahnya. Dia sudah tidak 
memperhatikan kakinya yang sedikit kram. 

Memang Xavier sudah bisa berjalan normal lagi. Tapi 
terkadang kram dan kaku itu datang. Terutama saat ia 
kelelahan. Dan beberapa hari terakhir cukup melelahkan 
karena Xavier harus mengurus banyak hal demi kelancaran 
pesta. 

“Tidak, Pak. Kami menggunakan mobil untuk segera 
membawa korban ke rumah sakit." 

“Kerja bagus. Bagaimana keadaan Dennis?" Xavier tidak 
perlu menjelaskan secara detail karena anak buahnya tahu 
siapa Dennis. 

“Dia tampak syok. Tapi kami sudah mengamankannya." 

“Ah, sepertinya dia menyesali perbuatannya." 
Setidaknya Dennis masih cukup punya hati hingga bisa 
merasa menyesal. 

“Bukan, Pak. Dia terlihat syok menyaksikan wanita yang 
bersamanya muntah darah lalu jatuh pingsan bersamaan 
dengan pemuda yang tertembak.” 

DEG. 

Gerakan Xavier terhenti selama satu detik lalu kembali 
melangkah dengan lebih cepat. “Apa Aira juga tertembak?" 

“Saya yakin tidak. Kami juga tidak mengerti." 

“Lalu di mana Aira sekarang?" 

“Sudah dalam perjalanan ke rumah sakit bersama 
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korban." 

Xavier mengucap syukur karena anak buahnya sangat 
sigap. “Kalau begitu segera hubungi kantor polisi. Aku tutup 
teleponnya sekarang.” Xavier segera memutuskan 
sambungan telepon karena ia sudah mencapai lobby. 

Dalam sekejap dia sudah berada di halaman di mana 
insiden terjadi. John, kepala tim keamanan Xavier segera 
mendekat. 

“Bagaimana keadaannya?" tanya Xavier sambil melihat 
Dennis yang terduduk dengan kedua tangan diborgol. 

“Sudah seperti ini sejak tadi." 

Xavier berjongkok di depan Dennis yang sedang 
tertunduk. “Apa yang sebenarnya kau pikirkan, Dennis? 
Kenapa kau melakukan ini? Apa kau tidak memikirkan 
perasaan keluargamu?" 

Tidak ada sahutan dari Dennis. Lelaki itu bahkan tidak 
bergerak hingga Xavier berpikir dia tertidur. 

“Dennis, kau dengar aku atau tidak?" tanya Xavier 
masih dengan nada tenangnya. 

Perlahan kepala Dennis terangkat. Matanya merah saat 
membalas tatapan tajam Xavier. “Memangnya apa yang kau 
harapkan? Jawaban atas pertanyaanmu?" 

“Aku saja kecewa padamu, Dennis. Entah bagaimana 
hancurnya hati keluargamu jika insiden ini sampai ke telinga 
mereka." 

Dennis memalingkan wajah ke arah lain. Tidak mau lagi 
membalas tatapan mata hitam kelam Xavier. 

“Jangan karena kau adalah saudara iparku, aku akan 
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menutupi insiden ini. Kau harus mendapat hukuman yang 
adil. Yah, lagipula keluarga Kenneth pasti tidak akan tinggal 
diam mengetahui kau mencelakai putra mereka. Dan 
kemungkinan besar insiden ini akan membuat perseteruan 
sengit di antara keluargamu dan keluarga Kenneth." 
Perlahan Xavier berdiri namun tatapannya masih mengarah 
pada Dennis. “Aku yakin kau pasti tidak berpikir sejauh ini. 
Tapi aku berani bertaruh, keluarga Kenneth akan 
menghancurkan seluruh keluargamu jika sampai putra 
mereka meninggal. Jelas aku akan melindungi istriku. Tapi 
aku tidak janji akan melindungi seluruh keluargamu." 

Setelah berkata demikian Xavier menjauh. Ponselnya 
bergetar dan ternyata telepon dari istrinya. “Halo, Sayang." 

“Kau di mana? Aku mencarimu dari tadi. Memangnya 
menerima telepon sampai selama ini?” nada suara Sintha 
terdengar merajuk dan penuh tuduhan. 

“Mendadak aku ada urusan yang tidak bisa di tinggal." 
Xavier tahu alasan ini tidak masuk akal karena mana 
mungkin tuan rumah memiliki urusan lain saat ia sedang 
menyelenggarakan pesta. Tapi dia tidak punya ide lain. Dan 
tidak mungkin ia bisa menikmati pesta saat situasi seperti 
ini. “Jadi tolong kau gantikan aku untuk meniup lilin 
bersama Mario, berpidato dan lainnya. Seharusnya tidak ada 
masalah karena kau tahu susunan acaranya." 

“Astaga, Sayang. Kau melimpahkan semua bagianmu 
padaku. Bagaimana aku menjelaskannya pada orang-orang 
dan aku tidak hafal pidatomu."” Sintha terdengar sangat 
gusar. 
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“Kau kan pengarang. Pasti kau pernah membuat kisah 
CEO yang berpidato. Gunakan saja imajinasimu. Dan jika ada 
bertanya tentang aku, katakan saja seperti yang tadi 
kukatakan. Aku sedang ada urusan mendadak.” Belum 
sempat Sintha menanggapi, Xavier melanjutkan. “Aku tahu 
kau bisa, Sayang. Lagipula ada Mario. Maaf merepotkanmu. 
Aku mencintaimu." 

Xavier segera memutus sambungan telepon lalu 
mencari nomor seseorang. Dia menunggu selama beberapa 
saat hingga orang yang dihubunginya menerima panggilan. 

“Halo, Romy. Jangan sebut namaku!" 

Xavier memutuskan menghubungi Romy karena lelaki 
itu lebih tenang daripada Daddy dan adiknya. 

Romy pasti bingung karena dia masih terdiam selama 
beberapa saat atas seruan Xavier. “Ehm, ada apa?" 

“Ada masalah di luar gedung Abraham Group. Jadi 
tolong keluar tapi jangan sampai siapapun tahu." 

Tanpa menunggu tanggapan, Xavier memutus 
sambungan telepon lalu menghubungi Vero yang juga 
menghadiri pesta bersama istrinya, Hany. Saat kejadian 
Dennis bersitegang dengan Dariel, Hany dan Vero sedang 
berbaur dengan tamu lain. Dan dia sengaja tidak menelepon 
Mario agar adiknya itu tetap berada di pesta. Ya, tentu saja 
Mario juga datang bersama istrinya, Wilda. Apalagi dia 
masih menjabat sebagai Direktur Utama Abraham Group. 
Pernah Mario hendak mundur dari jabatan itu agar Xavier 
yang kembali menjadi Direktur Utama, namun Xavier 
menolak. Toh mereka semua sudah nyaman dengan keadaan 
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sekarang. 

Sebenarnya Xavier juga mengundang Mahesa dan Ruby. 
Tapi putri kembar mereka yang baru berusia sepuluh bulan 
sedang sakit. Jadi mereka tidak bisa datang ke pesta. 
Sementara itu Kelis lebih memilih menemani Baby Alvin di 
rumah daripada menghadiri pesta. 

Setelah menyampaikan pesan yang sama seperti yang 
tadi ia sampaikan pada Romy, Xavier memutus sambungan 
telepon lalu kembali mencari nomor lain. Sekarang bagian 
terberatnya. Dia harus menghubungi keluarga Dariel. 

“Selamat malam, Mr. Kenneth." Xavier berbicara sopan 
begitu mendengar suara William Kenneth. 

“Selamat malam, Mr. Abraham.” William menjawab 
dengan nada bingung tapi berusaha menutupinya dengan 
bersikap ramah seperti biasa. Tentu William heran mengapa 
Xavier repot-repot menghubunginya padahal dia sedang 
mengadakan pesta. 

Saat itulah tampak Romy dan Vero berlari ke arahnya. 
Mereka pasti khawatir sekaligus bingung karena mendapat 
telepon dari Xavier. 

Xavier mengangkat tangan yang tidak memegang 
ponsel sebagai tanda agar dirinya yang sedang menelepon 
tidak diganggu. 

“Maaf mengganggu malam Anda, Mr. Kenneth. Tapi 
saya menyesal harus menyampaikan hal ini." 

“Menyampaikan apa?” 

“Putra Anda tertembak di depan gedung Abraham 
Group dan sekarang sudah dilarikan ke rumah sakit. 


405 


Sedangkan tersangka penembakan sedang berada dalam 
pengawasan tim keamanan saya." 

“Apa?” nada suara William terdengar lirih. 

Vero dan Romy juga tampak kaget. Mereka fokus 
memperhatikan Xavier hingga tidak menyadari bahwa ada 
seseorang yang meringkuk di lantai agak jauh dari mereka, 
di bawah pengawasan tim keamanan Xavier. 

“Sekali lagi saya minta maaf harus menyampaikan 
berita ini.” Xavier mengulang permohonan maafnya. 

“Apa pelakunya saudara iparmu? Dennis?" kini suara 
William terdengar penuh amarah. 

Dengan mudah Xavier berhasil menyimpulkan setelah 
mendengar pertanyaan William. “Sepertinya Anda sudah 
tahu mengenai cinta segitiga antara Dennis, Aira, dan putra 
Anda." Buru-buru Xavier melanjutkan karena William 
tampak akan menyela, “Sebaiknya Anda segera menyusul 
putra Anda ke rumah sakit. Saya juga akan menyusul agar 
kita bisa bicara setelah saya mengurus kakak ipar saya." 

William berusaha menenangkan diri. Setelah itu ia 
bertanya, “Baiklah, rumah sakit mana?" 

Xavier langsung bertanya pada John yang berdiri tidak 
jauh darinya lalu memberitahu William. Setelah itu ia 
menutup telepon . 

“Apa maksudnya, Xavier? Apa hubungan Dennis dengan 
semua ini?" Romy langsung menodong Xavier dengan 
pertanyaan. 

Belum sempat pertanyaan Romy mendapat jawaban, 
suara sirene mobil polisi terdengar mendekat. 
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“Intinya Dennis menembak Dariel Kenneth.” Xavier 
menjelaskan. “Dugaanku Dennis, Dariel dan Aira terlibat 
cinta segitiga." 

Romy memperhatikan Xavier dengan tatapan tidak 
percaya. Sebelum polisi sampai di tempat mereka, buru- 
buru Romy bertanya. “Di mana Dennis sekarang?" 

“Di sana." 

Romy mengikuti arah pandang Xavier. Dia segera 
mendekati Dennis sementara Xavier menghampiri para 
polisi. 

“Astaga, Dennis. Apa yang sudah kau lakukan? Dan 
siapa Aira itu?” setahu Romy Dennis tidak sedang 
berhubungan serius dengan seseorang. Tapi jika adiknya itu 
sampai menembak lelaki lain hanya karena seorang wanita, 
berarti dirinya telah melewatkan sesuatu. 

Pertanyaan Romy tidak mendapat jawaban. Bahkan 
Dennis sama sekali tidak mau membalas tatapannya. 

“Demi Tuhan, Dennis! Jawab aku!" Romy memegang 
kedua bahu Dennis lalu mengguncangnya. Namun Dennis 
tetap bergeming. “Bagaimana aku harus menjelaskan pada 
Mommy dan Daddy tentang perbuatanmu ini? Setidaknya 
bicaralah agar aku bisa memutuskan harus membelamu 
atau membantu menendangmu ke penjara." 

Tapi sama seperti tadi, Dennis tetap diam. Lelaki itu 
terus bungkam hingga polisi membawanya. Tidak ada yang 
bisa Romy lakukan selain pergi bersama Xavier, Vero, dan 
John ke kantor polisi untuk memberikan keterangan. 
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Pesta tetap berjalan lancar walau tanpa kehadiran 
Owner perusahaan. Semua orang sempat bertanya-tanya ke 
mana perginya Xavier. Sebelum acara tiup lilin dimulai, 
Sintha sengaja memberikan pengumuman bahwa Xavier 
harus meninggalkan pesta karena ada kepentingan 
mendadak. 

Sebenarnya keterangan Sintha malah menciptakan 
lebih banyak pertanyaan. Tapi mereka yang hanya sebatas 
rekan bisnis memilih tidak memperpanjang karena mereka 
sadar bukan kapasitas mereka untuk mencampuri urusan 
tuan rumah. Namun berbeda dengan keluarga dan sahabat 
dekat. Berbagai pertanyaan mereka membuat Sintha 
kewalahan. Untung dia mengetahui kata-kata ajaib yang bisa 
membuat orang lain bungkam. Tidak tahu. 

Acara dansa yang seharusnya dimulai dengan Sintha 
berpasangan dengan Xavier dan Mario berpasangan dengan 
Wilda, harus diubah. Sintha sempat menyarankan agar 
Hany dan Vero yang menggantikan Xavier dan dirinya, 
namun lagi-lagi mereka dibuat kebingungan karena Vero 
tidak ada. Ketika dihubungi, alasan Vero sama seperti alasan 
Xavier. 

Karena tidak ada lagi laki-laki dalam keluarga Abraham 
yang hadir, akhirnya Sintha memutuskan akan berdansa 
dengan kakaknya, Romy. Tapi Romy juga tidak ada. Saat 
dihubungi, ponselnya tidak aktif. Bahkan istri Romy, Vania, 
tidak bisa menjelaskan apapun. 

Mereka saling pandang dengan bingung. Pasti Xavier, 
Vero, dan Romy pergi bertiga. Tapi urusan mendadak apa 
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yang tidak bisa ditunda dan melibatkan mereka bertiga? 

Akhirnya diputuskan bahwa hanya Mario dan Wilda 
yang akan mengawali acara dansa. Setelah itu barulah 
pasangan yang lain akan turun ke lantai dansa juga. 

Setelah tahap demi tahap susunan acara dilakukan, 
pestapun selesai. Meski harus melakukan beberapa 
perubahan mendadak dan Owner perusahaan tidak hadir, 
namun tidak nampak raut kecewa dari wajah para tamu. Hal 
itu sudah cukup membuat keluarga Abraham tersenyum 
lega. 

Kericuhan malah terjadi ketika semua orang keluar dari 
gedung Abraham Group. Garis kuning polisi yang digunakan 
untuk membatasi area tertentu di halaman gedung 
menjelaskan bahwa sempat terjadi sesuatu yang serius. 

Tim keamanan Xavier dan petugas polisi yang 
melakukan olah TKP berusaha menghalau massa yang ingin 
tahu. 

Keluarga Abraham dan keluarga Sintha yang juga sudah 
keluar dari gedung perusahaan bergegas menghampiri area 
yang dibatasi garis kuning. 

"Sebenarnya apa yang terjadi, Drew?" tanya Mario pada 
salah seorang anggota tim keamanan yang ia kenal. 

“Maaf, Tuan Mario. Kami dilarang memberitahu 
apapun." Drew menjawab dengan raut wajah menyesal. 

“Lalu di mana suamiku?” wajah Sintha terlihat sangat 
panik saat bertanya. Dia pikir sesuatu yang buruk telah 
menimpa Xavier. 

“Tuan Xavierous baik-baik saja. Tapi beliau masih 
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berada di kantor polisi bersama Tuan Vero dan Tuan Romy." 

“Memangnya mereka salah apa hingga harus dibawa ke 
kantor polisi?!” Hany bertanya dengan nada tinggi. Matanya 
mulai berkaca-kaca karena sangat khawatir. 

Drew gelisah. Ia tidak tahu harus menjelaskan sejauh 
mana. Apalagi saat ia menyadari banyak pasang mata dan 
telinga yang memperhatikan percakapan mereka. “Intinya 
mereka bertiga tidak terlibat dalam insiden ini. Mereka 
diminta datang ke kantor polisi untuk memberikan 
keterangan. Lebih jelasnya bisa kalian tanyakan begitu 
mereka datang." 

Keterangan Drew membuat ketiga wanita yang 
suaminya pergi dari pesta, bisa bernafas lega. Tapi itu tidak 
membuat rasa khawatir mereka surut. Berbagai pertanyaan 
makin melimpah dalam benak mereka. Tapi jelas tidak akan 
ada jawaban sebelum ketiga lelaki itu datang. 
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Perlahan kelopak mata Dariel terangkat. Dia heran 
mengapa semuanya masih gelap padahal sudah yakin 
membuka mata. 

Dariel mencoba duduk lalu menatap sekeliling. Tidak 
ada apapun. Hanya kegelapan. Pekat. Namun terasa familiar. 

“Ckckck." Dariel berdecak saat menyadari dirinya jatuh 
ke dalam kegelapan yang sama. Jangan tanya 'sama' dalam 
hal apa. Dia juga tidak bisa menjelaskan. Otaknya yang 
berpikir demikian. 

Sadar tidak bisa melakukan apapun, Dariel 
merebahkan diri kembali dan menjadikan kedua tangan 
sebagai bantal. Sebenarnya ada yang bisa ia lakukan. 
Harusnya ia berlari dan mencari jalan keluar. Tapi entahlah. 
Sekarang dia malas. 

Kegelapan ini tidak sama seperti kegelapan 
menyesakkan jika lampu mati dan tidak ada setitikpun 
penerangan. Memang di sini gelap seperti melihat warna 
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hitam pekat. Tapi sama sekali tidak menyesakkan dan 
membuat gerah. Kegelapan ini seperti sahabat yang 
menemani. 

KLEK. 

Jelas itu adalah suara pintu yang dibuka lalu ditutup 
kembali. Bukannya khawatir atau takut, Dariel malah 
tersenyum senang. 

“Akhirnya kau datang. Aku menunggumu dari tadi." 
Dariel berkata tanpa beranjak dari tempatnya. Dia masih 
dalam posisi semula, berbaring dengan pandangan lurus ke 
atas. Menatap langit gelap tak berujung. 

Tidak ada sahutan dari sosok yang baru datang. Tapi 
langkah kakinya yang tanpa alas terdengar jelas. Berjalan 
mendekat menuju tempat Dariel berada. 

Dariel menoleh lalu tersenyum manis pada seseorang 
yang baru datang. Tidak, Dariel masih tidak bisa melihat 
apapun selain gelap. Dia hanya merasa orang itu berdiri 
tidak jauh darinya. Memperhatikan dirinya dalam diam. 

“Kenapa hanya berdiri di situ? Kemarilah!" 

Dariel mengulurkan tangan ke arah sosok itu. Hanya 
dalam hitungan detik, tangan lain yang terasa hangat 
menggenggam tangan Dariel. Kemudian orang itu duduk di 
samping Dariel. Amat dekat hingga pinggul keduanya 
bersentuhan. Saat itulah sebuah cahaya muncul secara 
perlahan. Menyinari sosok itu lalu merambat menyinari 
tubuh Dariel, membuat keduanya seperti berada di atas 
panggung dengan lampu sorot menyinari mereka. 

Sekarang wajah sosok yang duduk di samping Dariel 
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terlihat jelas. Ya, dia adalah Aira. Kekasih hati Dariel. Wanita 
yang—entah bagaimana Dariel tahu—setengah hatinya 
telah menjadi milik Dariel. 

Kening Dariel berkerut ketika memikirkan itu. Kenapa 
hanya setengah? 

“Ada apa dengan kerutan di sini?" Aira bertanya sambil 
tangannya yang masih bebas membelai kening Dariel untuk 
menghilangkan kerutan. 

“Aku hanya memiliki setengah hatimu. Padahal aku 
ingin semua. Bagaimana jika ada orang lain yang memiliki 
setengahnya?" tanya Dariel dengan nada merajuk. 

Aira terkekeh. Dia membungkuk hingga wajah mereka 
sangat dekat. Dengan jari telunjuk, ia menepuk pelan bibir 
bawah Dariel. “Hati mana yang kau maksud?" 

“Hmm." Dariel tampak berpikir. Dia menikmati telunjuk 
Aira di bibirnya. “Karena kau tidak mungkin bisa hidup 
tanpa organ hati, jadi aku hanya minta seluruh hati yang 
satunya." 

“Oh, jadi kau tidak keberatan memiliki kekasih yang 
tidak punya hati?" tanya Aira dengan senyum jahil. 

Mendadak Dariel tergelak. “Ah, berarti selama ini 
orang-orang yang mengatakan telah menyerahkan seluruh 
hatinya pada sang kekasih hanya membual semata. Karena 
jika seluruh hatinya sudah diberikan, orang itu akan menjadi 
sosok yang tidak punya hati.” Namun tawa Dariel perlahan 
berhenti. “Ah, tapi tidak. Yang benar kau memang harus 
menyerahkan seluruh hatimu padaku dan sebaliknya, akan 
kuserahkan seluruh hatiku padamu. Jadi kita berdua tetap 
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punya hati, kan?" 

Kini giliran Aira yang tergelak. “Kenapa kau 
memikirkan hal ini dengan sangat serius? Intinya seluruh 
diriku adalah milikmu dan seluruh dirimu adalah milikku." 

Dariel tersenyum lebar. “Kata-katamu sangat manis, Ai. 
Jika aku tahu bahwa kau akan jadi semanis ini, sudah lama 
kuseret kau kesini." 

“Oh ya?" tanya Aira dengan nada menggoda. Kepalanya 
makin menunduk dengan jemari masih bermain di bibir 
Dariel. Kali ini mengelus bibir itu dengan lembut. “Aku 
bohong jika mengatakan tidak suka kau cium. Nyatanya aku 
sangat menyukainya." 

“Aku tahu, Ai. Jangan lupa bahwa aku bisa membaca 
perasaanmu." 

Senyum Aira merekah. “Ya, aku selalu lupa. Dan 
sekarang aku juga bisa merasakan rasa sakitmu." 

“Hmm.” Pandangan Dariel berganti-ganti antara mata 
Aira dan bibirnya. Dia menunggu bibir merah itu menempel 
di bibirnya. “Sepertinya kita memang ditakdirkan untuk 
bersama. Kita saling terikat." 

“Ya.” Untuk pertama kalinya Aira mengakui hal itu 
setelah semua penyangkalan yang ia lakukan. 

Dariel mulai frustasi karena Aira tidak kunjung 
menyatukan bibir mereka. “Kapan kau akan menciumku?" 

“Memangnya siapa yang bilang aku akan menciummu?" 
tanya Aira dengan nada mengejek. Dia hendak menjauhkan 
wajahnya namun tangan Dariel yang semula masih dijadikan 
bantal mendadak sudah menarik kepala Aira hingga ciuman 
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yang diharapkan Dariel terjadi. 

Ah, tidak. Bukan hanya Dariel yang mengharapkan. Aira 
juga. Dia belum berani untuk mencium Dariel lebih dahulu. 
Karena itu dia sengaja memancing Dariel agar menciumnya. 

Ciuman Dariel masih sama. Agresif dan liar. Namun 
gerakannya tertahan karena ia berada di bawah tubuh Aira. 

Kerinduan yang dalam semakin menambah panasnya 
ciuman. Aira yang awalnya hanya membalas dengan ragu, 
mulai berpartisipasi aktif. Keduanya berebut saling 
memagut dan mencecap. 

Mereka tidak lagi memperhatikan sekeliling. Tidak 
menyadari bahwa cahaya terang yang tadinya hanya 
melingkupi mereka mulai menelan kegelapan. Keindahan 
mulai terbentang. Menjadi saksi sepasang kekasih yang 
melepas rindu dalam ciuman. 

Tempat itu memang tempat asing. Tapi di sana mereka 
mendapat kebahagiaan tanpa konflik. Bersatu tak peduli 
semua perbedaan dan tidak akan ada orang-orang yang 
berusaha memisahkan mereka. Jadi, akankah mereka 
menetap atau berusaha mencari jalan keluar? 

Selama perjalanan ke rumah sakit, Amy Kenneth dan 
William Kenneth memilih bungkam. Entah sudah berapa kali 
mereka berada dalam situasi seperti ini. Seharusnya mereka 
sudah kebal akan rasa sakit, panik, dan cemas tiap kali 
situasi semacam ini terjadi. Tapi nyatanya tidak. Mereka 
tidak pernah bisa kebal dan terbiasa. 

Kini mereka sedang menunggu di depan ruang IGD. 
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Beruntung rumah sakit ini adalah rumah sakit tempat biasa 
Dariel dirawat. Jadi William tinggal menghubungi Dokter 
Farhan yang sudah paham betul akan riwayat kesehatan 
Dariel. 

“Sebenarnya apa yang terjadi? Siapa yang sudah 
menembak Dariel? Apa salah Dariel padanya?" akhirnya 
pertanyaan yang ditunggu William terlontar juga dari bibir 
Amy. Rick yang juga ada di sana turut menatap Daddynya 
dengan sorot penasaran. 

William menghela nafas. “Orang yang menembak Dariel 
adalah lelaki yang telah membawa pergi Aira. Sepertinya 
lelaki itu menyukai Aira namun seperti yang kita tahu, Dariel 
dan Aira saling mencintai." 

“Aira lagi?" tanya Rick dengan marah. “Jadi masalahnya 
masih tentang Aira?" Rick mendengus. “Kalau seperti ini, 
Rick mulai setuju dengan keinginan Mommy untuk 
memisahkan mereka. Entah sudah berapa kali Dariel masuk 
rumah sakit karena wanita itu." 

“Kalau kau lupa, Rick. Sebelum bertemu Aira, rumah 
sakit sudah menjadi rumah kedua bagi Dariel. Dan seingat 
Daddy, Dariel masuk rumah sakit hingga kondisinya tidak 
menentu tiap kali ia dan Aira dipisahkan." 

"Jadi maksud Daddy apa? Dariel dan Aira sudah 
ditakdirkan bersama?" Amy menyalak dengan marah. 

“Sstt, Mom. Kita tidak boleh membuat keributan." Rick 
mengingatkan. 

"Ya, maksud Daddy memang seperti itu. Jadi kenapa 
kita tidak memberi mereka kesempatan untuk bersama? 
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Toh ini hidup mereka. Lagipula pernikahan bukan penjara. 
Mommy saja bisa berpisah karena merasa tidak cocok. 
Mengapa mereka tidak?" 

“Berpisah tidak semudah mengatakannya.” Ujar Amy 
dengan suara lirih. “Mommy hanya ingin yang terbaik bagi 
Dariel." 

“Tapi kita bukan Tuhan. Hanya Dia yang tahu mana 
yang baik dan mana yang buruk bagi hamba-Nya." 

Rick dan Amy terdiam. Kata-kata William memang 
benar. Namun sifat keras kepala Amy masih bertahan. 
Sementara Rick mulai berpikir Aira memang tidak cocok 
untuk Dariel karena gara-gara wanita itu adiknya berani 
membohongi Mommy mereka. 

“Baiklah, Mommy akan beri satu kesempatan. Bukan 
berarti Mommy setuju dengan hubungan mereka. Mommy 
hanya akan membiarkan agar Dariel tahu bahwa 
keputusannya salah." 

William mendesah, antara lega dan kesal. Lega karena 
akhirnya istrinya mau mengalah namun kesal karena Amy 
tetap merasa bahwa dirinya yang paling benar. Pokoknya 
kalau sepuluh tahun lagi Dariel dan Aira tetap bersama, 
William bertekad akan menjulurkan lidah pada Amy dan 
mengejek Amy habis-habisan. Yah, semoga saja usianya bisa 
sampai sepuluh tahun lagi. 

“Itu bagus. Daddy akan mewakili Dariel dan Aira untuk 
berterima kasih.” Sempat terpikir di benak William untuk 
memberitahu keterlibatannya dengan aksi bohong Dariel. 
Tapi urung ia lakukan. Beban pikiran Amy sekarang sudah 
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menumpuk karena keadaan Dariel. Lagipula Amy tidak 
bertanya lebih jauh dari mana William tahu mengenai lelaki 
yang menembak Dariel. Jadi ya, sudahlah. Mungkin lain kali 
saja. 

Ucapan terima kasih William hanya mendapat 
anggukan singkat dari sang istri. Itu bukan masalah. William 
memang tidak butuh tanggapan. Pikirannya juga masih 
berkecamuk mengkhawatirkan Dariel. 

Keluarga Abraham beserta keluarga Sintha 
memutuskan menunggu di /obby gedung Abraham Group. 
Elena dan Raka—Mommy dan Daddy Sintha—terlihat tidak 
bisa duduk tenang. Mereka sungguh khawatir. Entah apa 
yang menimpa putra dan menantu mereka hingga harus 
berurusan dengan pihak berwajib. 

“Sin, kamu sudah bilang sama suami kamu bahwa kita 
menunggu di sini, kan?” Raka bertanya setelah cukup lama 
mereka hanya terdiam dengan pikiran masing-masing. 

“Iya, Dad. Mereka sudah dalam perjalanan ke sini." 

Tak lama kemudian, Mario yang tadi masih di luar 
sedang berbincang dengan petugas polisi dan tim keamanan 
Xavier, masuk kembali dengan wajah pucat. Enam orang 
yang sedang menunggu semakin dilanda ketakutan. 

“Kak, ada apa?" tanya Hany. Dia yang paling sulit 
mengontrol emosi hingga beberapa kali nyaris histeris. 

Mario menghela nafas sejenak lalu berkata, “Tadi ada 
insiden penembakan. Korban sudah dilarikan ke rumah 
sakit sementara Kak Xavier, Vero, dan Romy ikut ke kantor 
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polisi bersama tersangka." 

“Itu kabar baik.” Ujar Sintha sambil mendesah lega. 
“Berarti bukan mereka bertiga yang menjadi tersangka 
ataupun korban." 

Semua mengangguk setuju dengan pendapat Sintha, 
kecuali Mario yang sudah berhasil mendapatkan satu nama 
setelah memaksa Drew. Tadinya dia memang sempat heran. 
Jika masalahnya hanya ada orang yang tertembak di depan 
gedung Abraham Group, mengapa Romy harus ikut terlibat. 
Seharusnya Xavier dan Vero sudah cukup. Pertanyaan itu 
yang membuat Mario terus mendesak Drew hingga akhirnya 
Drew buka mulut. 

Perasaan lega yang melingkupi mereka membuat 
mereka bisa menunggu dengan lebih tenang. Tidak ada yang 
mempertanyakan wajah pucat Mario. Lagipula Mario cukup 
pandai menyembunyikan emosi. 

Sekitar sepuluh menit berlalu sejak Mario masuk ke 
lobby, Hany memekik sambil menunjuk pintu. Di sana sudah 
ada Xavier dan Vero yang berjalan tergesa ke arah mereka. 

Hany langsung menghambur memeluk Vero begitu 
sang suami berada di dekatnya. Dia sangat cemas hingga 
tidak sadar bahwa tubuhnya gemetar. “Aku sangat khawatir. 
Lain kali jangan menghilang seperti ini lagi." 

“Hei, aku kan sudah mengabarimu.” Vero membalas 
pelukan Hany. 

Sintha tidak langsung memeluk suaminya seperti yang 
dilakukan Hany. Dia masih memiliki perasaan malu karena 
di situ ada Mommy dan Daddynya beserta saudaranya yang 
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lain. Sintha hanya mendekat ke arah Xavier lalu merangkul 
lengan suaminya erat. 

“Romy di mana?" tanya Vania karena tidak melihat 
suaminya. 

“Romy masih di kantor polisi." Xavier menjelaskan. “Dia 
berpesan agar kau pulang lebih dulu bersama Mommy dan 
Daddy." 

“Sebenarnya apa yang terjadi, Xavier?" Raka bertanya 
gusar. Dia mulai merasakan ada sesuatu yang tidak beres. 

Xavier beralih menatap ayah mertuanya. “Tadi ada 
insiden penembakan. Korbannya adalah Dariel Kenneth dan 
mungkin juga Aira." Xavier terdiam sesaat lalu melanjutkan. 
“Sementara tersangka adalah Dennis." 

Para wanita terkesiap. Bahkan Elena seperti akan 
pingsan jika tidak segera disangga oleh Raka. Sintha yang 
langsung teringat kejadian tadi di pesta, membekap mulut 
sementara air matanya mulai mengalir. Sungguh dia merasa 
bersalah karena telah membiarkan Dariel mengejar Dennis 
dan Aira. 

“Jangan bercanda, Xavier! Dennis bukan orang gila yang 
akan menembak orang tanpa alasan!" Raka mulai emosi. Dia 
tidak tahu harus melampiaskan perasaannya ke mana 
hingga tanpa sadar malah membentak Xavier yang sudah 
berusaha menolong. 

“Aku sama sekali tidak bercanda, Dad. Bahkan K.F. 
Group juga akan menuntut Abraham Group karena dinilai 
lalai menjaga keamanan para tamu yang menghadiri pesta. 
Apalagi senjata yang digunakan Dennis adalah pistol milik 
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tim keamanan di sini. Kemungkinan besar Abraham Group 
akan dituding telah membantu Dennis dalam melakukan 
aksinya. 

“Untuk saat ini aku hanya bisa menyampaikan hal itu. 
Jika Daddy mau, Daddy bisa menyusul Romy di kantor polisi. 
Biar Mommy dan Vania akan diantar pulang oleh Mario." 

Tanpa pikir panjang Raka mengangguk. Xavier 
langsung menghubungi John agar mengantar Raka ke kantor 
polisi. Sepeninggal Raka, Xavier beralih ke Mario dan 
keluarganya yang lain. 

“Mario, kau antar Mommy dan Vania pulang dulu 
setelah itu baru kalian bertiga pulang." 

“Bertiga?” tanya Hany. 

“Iya. Kau, Wilda, dan Mario. Kakak, Sintha, dan Vero 
harus ke rumah sakit untuk bertemu keluarga Dariel 
sekaligus menemani Aira. Kasihan Aira tidak ada yang 
menjaga.” 

“Sebenarnya siapa Aira dan Dariel ini?” akhirnya Elena 
tidak sanggup menahan rasa penasaran lebih lama. “Apa 
masalah mereka dengan Dennis?” 

“Tidak ada waktu untuk menjelaskan sekarang, Mom. 
Tapi aku janji setelah ini Sintha akan segera menjelaskan 
hubungan mereka.” Kemudian Xavier beralih pada Mario. 
“Kuserahkan mereka padamu. Kalau ada masalah segera 
hubungi aku. Ayo, Ver. Kita berangkat sekarang.” Xavier 
keluar lebih dulu sambil menggenggam jemari Sintha 
sementara Vero pamit pada istrinya lalu menyusul pergi. 
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“Apa ini semua salahku?" 

Pertanyaan Sintha memecah keheningan yang 
terbentang sejak mobil yang mereka bertiga tumpangi 
melaju ke rumah sakit. 

Xavier yang duduk di samping Sintha di kursi tengah 
merangkul bahu wanita itu lalu menariknya mendekat. 
“Kenapa kau berpikir seperti itu?" 

Air mata Sintha menitik ketika ia merebahkan kepala di 
bahu Xavier. “Kau juga berpikir seperti itu, kan? Andai tadi 
aku mencegah Dariel mengejar mereka, pasti hal ini tidak 
terjadi." 

“Kalau begitu aku juga bersalah karena tidak mencegah. 
Tapi jika kita berhasil mencegah pun, Dariel pasti akan 
mencari cara untuk tetap mengejar Dennis dan Aira. Jelas 
dari ucapannya dia mengharapkan waktu untuk berbicara 
berdua dengan Aira." 

Sintha menghapus air mata yang masih mengalir di 
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pipi. Apa yang Xavier katakan benar. “Aku sungguh tidak 
menyangka Kak Dennis bisa berubah seperti itu gara-gara 
seorang wanita. Ah, tidak. Kurasa hanya Aira yang bisa 
membuatnya berubah seperti itu.” Sebagian besar kisah 
mengenai hubungan Aira dan Dennis sudah Sintha ceritakan 
pada Xavier. “Dulu saat Aira pergi dari panti asuhan, Kak 
Dennis juga berubah. Dia jadi suka gonta-ganti kekasih dan 
senang menyakiti hati kekasihnya. Baru bertahun-tahun 
kemudian dia bisa melupakan Aira dan berhenti menyakiti 
hati wanita. Namun tetap saja, dia bukan lagi Kak Dennis 
yang kukenal. Dia jadi tertutup dan bersikap dingin. Untung 
saja sikapnya lebih lembut jika bersamaku, Kak Romy serta 
Mommy dan Daddy. Hanya kami." 

Vero yang duduk di kursi depan sebelah sopir menoleh. 
Yang dia tahu dari Xavier hanya sebatas pertengkaran kecil 
di pesta tadi. “Jadi, Dennis dan Aira sudah lama saling 
kenal?" 

Sintha menoleh ke arah Vero lalu mengangguk. “Dulu 
Aira tinggal di panti asuhan tidak jauh dari rumah kami. Saat 
SMP, Aira menjadi kekasih Kak Dennis yang sudah SMA. 
Kira-kira setahun kemudian Aira pergi tanpa pamit. Dia 
bersama anak lain yang bernama Airi diadopsi. Sejak itu Kak 
Dennis berubah." 

“Lalu hubungannya dengan pemuda bernama Dariel ini 
apa?" Vero bertanya lagi. 

"Yang kutahu, Kak Dennis bertemu dengan Aira lagi. 
Tapi Aira tidak mengenali dirinya. Hal itu membuat dia 
kecewa dan akhirnya hanya melindungi Aira dari jauh. 
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Mengawasi diam-diam wanita yang dicintainya dan 
mengulurkan tangan untuk membantu tanpa menampakkan 
wajah." Sintha diam mencoba mengingat apa ada sesuatu 
yang dilupakannya. “Selanjutnya aku masih tidak mengerti 
apa yang terjadi. Tiba-tiba saja Kak Dennis menjadikan Aira 
editorku. Ketika bertemu denganku barulah Aira mengingat 
siapa Kak Dennis. Dan ternyata Aira sudah mencintai lelaki 
lain. Kurasa seperti yang dikatakan Dariel, Kak Dennis 
membawa Aira pergi tanpa pamit." 

“Jadi, Dariel itu lelaki yang dicintai Aira.” Vero 
menyimpulkan. 

“Kurasa begitu." 

“Seharusnya Dennis tidak menunggu.” Xavier 
bergumam. “Dennis tidak belajar dari seseorang yang terus- 
menerus menampakkan wajah di depan orang yang ia cintai 
padahal sudah jelas dia sama sekali tidak diinginkan." 

Sintha mengernyit. “Cerita itu terdengar familiar." 

“Tentu saja. Aku yakin kau ingat kisah tentang seorang 
wanita kelewat percaya diri yang tanpa malu-malu berusaha 
menarik perhatian lelaki yang dicintainya." 

Sintha mendongak, menatap sang suami dengan sorot 
penuh cinta. Xavier membalas tatapan itu dengan senyum 
manis di bibirnya. Jelas itu adalah kisah mereka berdua. 

“Pak Sopir, kita dijadikan obat nyamuk sekarang." 
Gerutu Vero merusak suasana romantis di antara Xavier dan 
Sintha. 

“Kalau tidak suka, keluar saja.” Usir Sintha seraya 
mengibaskan tangan ke arah Vero. la mengecup bibir 
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suaminya sekilas lalu kembali merebahkan kepala di bahu 
sang suami. Sementara itu Xavier hanya geleng-geleng 
kepala melihat tingkah sang istri. 

“Mr. Kenneth.” Xavier menyapa lelaki empat puluh 
tahunan yang duduk sambil merangkul wanita yang usianya 
tampak tidak jauh berbeda dari si lelaki. 

William Kenneth mendongak ketika ada yang 
memanggilnya. Matanya melebar saat menyadari siapa 
lelaki yang kini berdiri tidak jauh dari tempat ia duduk. 
Segera William bangkit dari duduknya lalu menatap tajam 
ke arah lelaki yang beberapa tahun lebih muda darinya itu. 

“Mr. Abraham. Suatu kehormatan Anda bersedia 
mengunjungi putra kami.” Nada bicara William terdengar 
mengejek. Walau Xavier tidak bersalah, dia kecewa karena 
tim keamanan Xavier tidak bisa melindungi Dariel. 
Terutama setelah tahu bahwa pistol yang digunakan Dennis 
milik salah satu anggota tim keamanan Xavier. “Atau 
mungkin kedatangan Anda hanya untuk merayu kami agar 
menarik tuntutan terhadap perusahaan Anda?" 

Xavier sama sekali tidak tersinggung dengan nada 
bicara William. Jika Alvin yang berada di posisi Dariel, tentu 
Xavier juga akan bersikap sama seperti William. 

“Sebelumnya saya memang ingin meminta maaf atas 
kejadian yang menimpa putra Anda. Tapi jujur saja, 
kedatangan kami bertiga ke sini sebagai keluarga dari Aira. 
Mengenai tuntutan, itu hak kalian." 

“Aira?” tanya Rick yang sedari tadi hanya bersandar di 
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dinding sambil mendengarkan. “Memangnya Aira kenapa? 
Apa dia juga tertembak?" 

“Kami masih belum tahu mengenai kondisi Aira. 
Sekarang dia juga masih dirawat di IGD bersamaan dengan 
Dariel." Jelas Xavier. 

Belum sempat ada yang menanggapi, pintu ruang IGD 
terbuka dan menampakkan Dokter Farhan, masih lengkap 
dengan pakaian yang digunakan di ruang operasi. 

“Dokter!” Amy berseru seraya menghampiri Dokter 
Farhan. 

Rick dan William juga mendekat. 

“Peluru yang ditembakkan ke arah Dariel tepat 
mengenai hatinya. Tidak dalam, tapi tentu saja merusak." 

Amy mulai terisak sambil membenamkan wajah di 
dada William. Wajah Rick memucat seiring ketakutannya 
yang meningkat. Sementara itu Vero dan Xavier hanya saling 
pandang, turut merasa khawatir dan bersalah. Sedangkan 
Sintha merangkul lengan Xavier lebih erat. Dia tidak yakin 
masih sanggup hidup normal jika sampai Dariel meninggal. 
Rasa bersalah pasti akan menghantuinya. 

“Lalu bagaimana, Dok? Apa Dariel—" Rick menelan 
ludah, tidak sanggup melanjutkan kalimatnya. “—masih bisa 
diselamatkan?" 

Dokter Farhan mendesah. Terlihat jelas bahwa dia juga 
terpukul akan keadaan Dariel. Bagaimanapun dia juga 
adalah orang yang berjuang demi keselamatan Dariel sejak 
pemuda itu masih duduk di bangku SD. Baginya Dariel sudah 
seperti anak sendiri. Dia akan sangat terpukul jika sesuatu 
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yang buruk menimpa Dariel. 

“Dariel masih berada dalam masa kritis. Jika dia bisa 
melalui malam ini, maka dia masih bisa diselamatkan. Yang 
bisa kita lakukan sekarang hanya berdoa.” Ujar Dokter 
Farhan dengan kesedihan yang juga tergambar jelas di 
wajahnya. 

Tak lama kemudian, seorang dokter wanita keluar dari 
ruang IGD lalu berdiri di sebelah Dokter Farhan. “Keluarga 
Nona Aira?" 

“Kami, Dok.” Sahut Sintha dengan suara tercekat. 
Segera ia, Xavier dan Vero mendekat ke arah si Dokter 
wanita. 

“Sebelumnya saya mewakili tim dokter yang 
menangani Nona Aira meminta maaf karena harus 
menyampaikan berita yang tidak jelas." 

Dokter itu memulai dengan permintaan maaf yang 
langsung membuat orang-orang di sana menegang. 

“Kami sudah melakukan CT-Scan dan pemeriksaaan 
menyeluruh terhadap Nona Aira. Namun kami tidak berhasil 
mendiagnosis kondisi Nona Aira. Dalam catatan kami, 
tubuhnya normal saja. Bahkan kami tidak tahu dari mana 
asal darah yang dia muntahkan. Padahal tidak ada organ 
dalam yang terluka." 

Dokter Farhan yang turut mendengarkan mengernyit 
bingung. “Kondisi semacam itu terdengar familiar. Bukankah 
Dariel juga pernah mengalami hal yang sama?" 

Sekarang Dokter Farhan yang menjadi pusat perhatian. 
“Maksudnya, Dok?" tanya Xavier penasaran. 
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“Dariel pernah mengalaminya. Dia sesak nafas cukup 
parah hingga jatuh pingsan, tapi ketika diperiksa tubuhnya 
normal. Dan kejadian ini terjadi tidak hanya sekali.” Dokter 
Farhan menjelaskan. 

“Oh ya, Dok." Mendadak Rick menyela. “Dariel pernah 
mengatakan bahwa dia bisa merasakan perasaan seseorang. 
Sejak Dariel mengatakannya saya terus memikirkan hal itu. 
Bahkan saya sempat berpikir itu alasan Dariel kesakitan 
tanpa sebab." 

Delapan orang yang masih berada di depan ruang IGD 
saling pandang dengan bingung. 

“Apa itu mungkin?" gumam Dokter wanita dengan nada 
tidak percaya. “Tapi bagaimana bisa?" 

“Dalam ilmu psikologi, ada yang namanya indera 
keenam." Rick menjelaskan. “Tapi biasanya indera keenam 
ini sudah nampak sejak lahir atau didapat dari hasil latihan 
terus-menerus dan dibutuhkan waktu bertahun-tahun. 
Sementara itu saya sama sekali tidak melihat Dariel 
memiliki indera keenam semacam ini. Dan anehnya dia 
hanya bisa merasakan perasaan satu orang." 

“Kalau Aira, apa dia punya kelebihan semacam ini?" 
pertanyaan Vero ditujukan pada Sintha. 

“Setahuku tidak." Sahut Sintha lemah. 

Sedari tadi nama Aira menggelitik ingatan Dokter 
Farhan. Dia seperti pernah ingat nama itu. Tapi di mana? 

Lalu mendadak, wajah kakak beradik yang pernah 
ditanganinya terbayang dalam benak Dokter Farhan. “Apa 
Aira memiliki adik bernama Airi?” tanya Dokter Farhan tiba- 
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tiba. 

“Iya, Dok.” Sintha menjawab. “Tapi bukan adik 
kandung. Mereka berdua sama-sama tumbuh di panti 
asuhan. Kebetulan mereka berdua diadopsi bersamaan." 

“Kalau benar dia Aira yang saya ingat, mungkin 
pertanyaan kita akan terjawab. Saya akan memeriksa dulu 
untuk memastikan.” Setelah berkata demikian, Dokter 
Farhan meminta Dokter wanita yang berdiri di sampingnya 
agar mengantar dirinya ke ruangan tempat Aira dirawat. 

Setelah keheningan selama beberapa saat, William 
bersuara. “Jadi Aira berasal dari panti asuhan?" 

Pertanyaan William menyinggung perasaan Sintha. 
Padahal William tidak bermaksud merendahkan. Mungkin 
karena perasaan Sintha yang saat ini campur aduk hingga ia 
mudah tersinggung. 

“Saya memang tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi 
antara Aira dan Dariel. Apa hanya karena kakak saya mereka 
berpisah atau ada hal lain. Tapi jika kalian 
mempermasalahkan latar belakang Aira untuk menghalangi 
hubungan mereka, saya tidak akan tinggal diam. Saya akan 
menerima kakak saya dipenjara, tapi Dariel dan Aira harus 
bersatu." Sintha berkata tegas. 

William tersenyum tipis. “Sebenarnya saya hanya 
bertanya untuk mengenal Aira lebih jauh. Tapi tidak 
masalah. Saya menerima peringatan Anda. Sebaliknya saya 
juga akan memperingatkan, jika sesuatu yang buruk 
menimpa Dariel, akan saya pastikan keluarga Anda dan 
perusahaan suami Anda hancur tak tersisa. Tapi jika Dariel 
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selamat, saya akan menarik tuntutan atas perusahaan suami 
Anda tapi tetap akan memenjarakan kakak Anda." 

Sintha tidak suka memiliki musuh. Tapi jika sesuatu 
yang buruk memang menimpa Dariel, dia sendiri tidak akan 
bisa hidup tenang. Jadi biarlah William mengatakan apapun 
untuk mengurangi rasa sakitnya. Sintha hanya mengangguk 
menanggapi peringatan William. 

Ketegangan kembali melilit tubuh mereka saat melihat 
Dokter Farhan keluar lagi dari ruang IGD. Tidak ada yang 
berani bertanya. Mereka hanya menunggu penjelasan sang 
Dokter. 

“Sebelumnya saya ingin tahu apa yang menimpa Aira." 
Dokter Farhan berkata. 

Kali ini Xavier yang menjelaskan. “Menurut keterangan 
tim keamanan saya, dia tiba-tiba muntah darah bersamaan 
dengan tertembaknya Dariel." 

Dokter Farhan mengangguk lalu beralih pada keluarga 
Dariel. “Dulu kalian ingin tahu siapa orang yang telah 
mendonorkan hatinya untuk Dariel. Saat itu saya tidak bisa 
memberitahu atas permintaan orang itu. Tapi sepertinya 
sekarang saya harus mengatakannnya." Dia diam sejenak, 
memastikan bahwa keluarga Dariel paham maksudnya. 
“Orang itu adalah Aira. Awalnya dia melakukan 
transplantasi hati untuk adiknya, Airi. Tapi Airi sudah 
meninggal sebelum kami sempat melakukan prosedur 
transplantasi hati padanya." 

Semua orang terbelalak mendengarnya. Bahkan Amy 
sampai menutup mulut tak percaya. Ternyata orang yang 
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selama ini berusaha Amy jauhkan dari putranya adalah 
orang yang telah memberikan setengah hatinya pada Dariel 
hingga ia bisa bertahan hidup hingga kini. 

Demi Tuhan! Apa yang sudah dia lakukan? 

Aira duduk nyaman menikmati keindahan di 
sekelilingnya. Bibirnya tak henti mengumbar senyum, 
terutama saat memperhatikan kumpulan burung beraneka 
warna seperti sedang bercengkerama dengan kelompoknya. 

“Hai, Nona Pemalas!" seru Dariel sambil meletakkan 
beberapa buah-buahan segar di atas rumput samping Aira. 
“Enak sekali kau hanya bersantai di sini sementara aku 
mencari makanan untuk kita." Gerutu Dariel dengan nada 
merajuk. 

Aira terkekeh. Ia sungguh terpesona memperhatikan 
berbagai buah yang dikumpulkan Dariel. Warna dan 
bentuknya sangat cantik hingga membuat Aira tidak tega 
memakannya. Tapi jangan tanya cantik seperti apa karena 
semua keindahan di sekelilingnya tidak bisa dijabarkan 
dengan kata-kata. 

“Jangan mengeluh. Pekerjaan suami memang seperti 
itu. Bekerja keras." 

“Lalu apa pekerjaanmu, istriku?” Dariel duduk di 
samping Aira dengan tatapan menantang. Senyum geli 
tersungging di bibirnya. 

Ya, di tempat itu mereka adalah sepasang suami istri. 

“Pekerjaanku adalah mengurusmu, suamiku.” Aira 
mengedipkan sebelah mata seraya berdiri. 
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“Kedengarannya menyenangkan." Dariel terkekeh. 

Aira berjalan pelan menuju sungai jernih yang hanya 
berjarak sekitar dua meter dari tempatnya duduk. Dia 
membungkuk lalu menciduk air dengan menggunakan 
kedua tangannya. Hati-hati ia kembali ke tempat Dariel agar 
tidak menumpahkan air di tangannya. 

“Kenapa kau tidak menggunakan daun?" tanya Dariel. 
Di tempat itu semuanya masih alami. Tidak ada benda- 
benda yang biasa digunakan manusia zaman sekarang 
sehari-hari. Tapi entah baju yang mereka kenakan berasal 
dari mana. 

“Aku suka melihatmu minum dari tanganku." Ujar Aira 
pelan sambil berlutut di samping Dariel. 

Dariel tersenyum seraya membuka mulut dan 
membiarkan Aira menuangkan air di tangannya ke dalam 
mulut Dariel. 

“Lezat, seperti dirimu.” Gumam Dariel sambil menarik 
tangan Aira hingga wanita itu terduduk di pangkuannya. 

“Memangnya aku makanan?" 

“Kau lebih lezat dari makanan." 

Aira terkekeh. Kemudian dia mengupas buah yang 
bentuknya seperti anggur, tapi rasa dan warna daging 
buahnya lebih menyerupai apel. 

“Buka mulutmu!" perintah Aira. 

Tanpa ragu Dariel kembali membuka mulut dan 
membiarkan Aira menyuapinya. Tapi kali ini giginya 
mengatup di antara jari telunjuk Aira. 

“Sayang, lepaskan! 
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Bukannya melepaskan, Dariel malah mencengkeram 
pergelangan tangan Aira yang telunjuknya masih berada 
dalam mulut Dariel. 

“Cium dulu baru kulepaskan." Pinta Dariel dengan nada 
manja. 

“Emm....” Aira tampak berpikir tapi lalu dia tersenyum. 
“Baiklah." 

Dariel tampak kegirangan seperti baru saja menang 
undian. Sementara itu Aira mulai mendekatkan wajah 
dengan kilat geli di matanya. Dia sungguh gemas melihat 
Dariel memasang tampang kekanakannya 

Kurang dari dua detik lagi bibir mereka akan 
bersentuhan. Tapi tiba-tiba suara gemuruh terdengar dari 
langit diiringi kilat halilintar. Keduanya mendongak 
penasaran namun tidak terlihat ketakutan. Padahal langit 
yang semula biru cerah kini berubah sangat putih dengan 
bagian tengah terkuak, seperti akan pecah. Dari bagian 
tengah langit yang seperti memisah itu, terlihat asap hitam 
bercampur merah. Seperti api neraka yang siap menjilat 
apapun di bawahnya. 

"Sudah waktunya kita kembali, Dariel.” Aira berkata 
dengan pandangan masih mengarah pada langit. 

“Tidak mau." Dariel berkata seperti anak kecil yang 
bandel. Dia bahkan memeluk pinggang Aira erat sebagai 
isyarat dia tidak mengizinkan wanita itu pergi kemanapun. 

Kini perhatian Aira tertuju pada Dariel. Kedua 
tangannya menangkup pipi Dariel. “Kalau kita tidak pergi 
sekarang, kemungkinan besar kita tidak bisa meninggalkan 
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tempat ini lagi.” Aira mengingatkan. 

“Kenapa? Kau tidak suka hanya hidup berdua 
bersamaku?" 

Aira mendongak menatap langit lagi. “Bukan begitu. 
Aku hanya merasa ada yang sedang menunggu kita di sana." 

“Kalau begitu pergilah! Aku tidak akan mencegahmu." 
Nada Dariel terdengar merajuk. 

Aira kembali menatap Dariel lalu berdecak. “Dasar 
bocah! Hanya begini saja kau merajuk. Aku tidak akan bisa 
pergi jika kau tidak mau pergi." 

Mata Dariel menyipit tampak mengancam. “Siapa yang 
kau panggil bocah?" 

Aira menahan senyum geli dan bersiap melarikan diri. 
Tentu saja rencananya gagal karena dirinya masih berada di 
pangkuan Dariel. Dalam sekejap Dariel sudah menjatuhkan 
tubuhnya ke atas rumput yang terasa sangat empuk seperti 
di ranjang, lalu mulai menggelitiki tubuh Aira. 

Perlahan langit kembali tenang. Bagian tengah langit 
yang semula terkuak kembali menutup. Gemuruh guntur 
yang tadi terdengar memekakkan telinga, mulai teredam 
dan digantikan gelak tawa sepasang kekasih yang masih 
asyik bercanda di atas hamparan rumput hijau. 

“Jadi, pendonor hati Dariel adalah Aira?” Amy masih 
bertanya untuk mendapat kepastian. 

Dia sungguh tidak menyangka, Aira yang selama ini 
berusaha Amy jauhkan dari Dariel adalah penyelamat 
putranya. Inikah yang disebut jodoh? Suratan takdir? 
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“Iya, hati yang saat ini berada dalam tubuh Dariel 
adalah milik Aira.” Dokter Farhan menegaskan. 

William sungguh merasa takjub akan kenyataan ini. Dia 
merasa tidak sia-sia sudah berusaha menyatukan Dariel dan 
Aira. Keputusannya untuk mendukung keinginan Dariel 
sangat tepat. Tapi dia berusaha menutupi perasaannya dan 
memasang wajah datar. Dia tahu saat ini Amy merasa 
bersalah. Karena itu dia tidak mau menambah rasa bersalah 
Amy dengan melonjak-lonjak gembira di depan istrinya itu 
sambil berkata, “Aku menang!" 

“Apa menurut Anda Dariel dan Aira terikat karena 
mereka berbagi hati?” Vero bertanya pada Dokter Farhan. 
Dia juga merasa takjub dengan kejadian langka macam ini. 

“Sepertinya begitu." 

“Apa kejadian semacam ini bisa dijelaskan secara 
ilmiah?" kali ini Xavier yang bertanya. 

“Belum ada yang bisa menjelaskannya secara ilmiah. 
Tapi saya pernah mendengar beberapa kasus yang mirip 
seperti ini. Ada seseorang yang semula tidak suka merokok, 
mendadak menjadi perokok setelah melakukan 
transplantasi organ. Setelah ditelusuri, pendonor organnya 
adalah perokok aktif. Dan masih ada beberapa kejadian 
lainnya." 

Rick menambahi penjelasan Dokter Farhan. “Salah satu 
rekan saya juga pernah menangani kasus semacam ini. Dia 
sampai menyimpulkan bahwa tiap bagian tubuh kita terikat 
pada diri kita. Ada kemungkinan bagian tubuh itu juga 
menyimpan kenangan kita dan semua yang pernah kita 
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alami. Ketika bagian tubuh itu didonorkan, maka dia akan 
membawa kenangan dari tubuh asli. Tapi tampaknya pada 
kasus Dariel bukan hanya kenangan yang dibawa. Tapi juga 
mengikat." 

“Itu artinya hati Dariel milik Aira dan hati Aira milik 
Dariel. Satu hati dalam dua tubuh.” Sintha mengatupkan 
tangan di depan dada dengan terharu. “Romantis sekali. 
Pantas saja mereka tidak bisa dipisahkan." 

Xavier hanya geleng-geleng kepala karena Sintha pasti 
akan selalu mengkaitkan masalah apapun dengan urusan 
cinta. Tapi dia tidak membantah karena apa yang Sintha 
katakan benar adanya. 

“Kalau begitu, apa Aira akan siuman jika Dariel juga 
siuman?" tanya William. 

“Saya tidak tahu pasti. Tapi kemungkinan iya.” Dokter 
Farhan berkata. “Kalau begitu saya permisi dulu. Setelah ini 
Aira akan dipindahkan ke ruang rawat biasa." 

Sepeninggal Dokter Farhan, Amy terisak di bahu 
William. “Apa ini salah Mommy? Andai Mommy tidak 
bersikeras memisahkan mereka dan menjadikan masa lalu 
Mommy sebagai alasan, mereka pasti tidak akan mengalami 
hal semacam ini.” 

“Sudahlah, Mom. Tidak ada gunanya menyesali apa 
yang sudah terjadi. Sekarang yang perlu kita lakukan hanya 
berdoa agar Tuhan masih memberi kita kesempatan untuk 
bersama mereka." 

Amy mengangguk lemah. Dihibur bagaimanapun, rasa 
bersalah tetap mencabik dadanya. Jika Dariel sampai— 
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meninggal, Amy tidak akan pernah memaafkan dirinya 
sendiri dan lebih baik menyusul Dariel pergi. 

Xavier menemani Sintha ke kantor polisi tempat Dennis 
ditahan sementara Vero tetap menunggui Aira di rumah 
sakit. Rupanya Raka dan Romy masih berada di kantor 
polisi. Jadilah Xavier bersama kakak ipar dan mertuanya 
menunggu di luar sedangkan Sintha meminta waktu 
berbicara berdua dengan Dennis. 

Di sel sempit yang berada di sudut ruangan kantor 
polisi, Dennis meringkuk menyedihkan. Sintha sampai tidak 
tega melihat kakaknya seperti itu. 

“Kak.” Panggil Sintha pelan dengan suara bergetar. Dia 
tahu Dennis mendengar ucapannya tapi lelaki itu tetap 
duduk bersandar dengan pandangan mengarah ke langit- 
langit. 

“Aira belum sadarkan diri di rumah sakit." 

Dennis tampak menegang atas informasi yang 
disampaikan Sintha. Tapi dia tetap bergeming, seolah hal itu 
sama sekali tidak penting baginya. 

“Mungkin Kakak tidak menyadari hal ini.” Sintha 
melanjutkan. “Aira muntah darah lalu jatuh pingsan 
bersamaan dengan tertembaknya Dariel. Tapi setelah 
diperiksa, ternyata tubuhnya normal saja. Kami sempat 
kebingungan hingga sebuah kenyataan membuat kami 
tertegun. Rupanya Aira pernah mendonorkan hati yang 
ditujukan untuk Airi. Tapi karena Airi meninggal sebelum 
sempat melakukan transplantasi hati, akhirnya hati itu 
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didonorkan kepada Dariel. Entah bagaimana hal itu 
membuat mereka berdua terikat. Menurut dugaan dokter, 
saat ini Aira tidak sadar karena kondisi Dariel masih kritis." 

Sintha berharap informasi ini akan membuat Dennis 
bereaksi. Tapi sepertinya percuma. Dennis masih tetap 
dalam posisi semula. Bahkan Sintha sempat berpikir 
kakaknya sama sekali tidak mendengar apa yang dirinya 
katakan. 

Sintha menghapus air matanya yang kembali mengalir. 
“Aku datang hanya untuk memastikan kau baik-baik saja 
dan menceritakan hal itu. Sungguh aku merasa takut 
sekarang. Jika Dariel meninggal, kemungkinan besar Aira 
tidak akan pernah bangun. Dan jika Aira tidak bangun, 
kakakku juga akan mati perlahan karena rasa bersalah. Jadi 
kuharap, Dariel bisa segera melewati masa kritis lalu 
membuka mata." 

Selesai berkata demikian, Sintha segera bangkit 
meninggalkan sel tempat Dennis berada. Dia tidak sempat 
melihat sudut mata Dennis meneteskan air mata, meski 
lelaki itu tetap bergeming. 
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Sudah dua minggu berlalu sejak Dariel berhasil 
melewati masa kritis. Kondisinya berangsur membaik. 
Sekarang dia tidak perlu lagi mendapat perawatan intensif 
di ICU. 

Namun pemuda itu masih terlihat betah menutup mata. 
Amy yang menunggui tiap hari sampai tidak tega melihat 
keadaan Dariel. 

“Nak, kenapa kamu suka sekali melihat Mommy sedih? 
Mommy janji setelah ini akan menerima keinginan kamu 
untuk bersama Aira. Tapi Mommy mohon, segera buka mata 
kamu." Suara Amy terdengar pilu. Dia tidak tahu lagi harus 
membujuk Dariel bagaimana agar putranya itu mau bangun 
dari tidur panjangnya. 

Rick yang sedari tadi melihat hal itu dari ambang pintu, 
bergerak masuk ke ruang rawat Dariel. Dia memegang bahu 
Mommynya pelan lalu membelai lembut. 

“Begitu Dariel siap, dia akan bangun, Mom." 
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Tanpa perlu mendongak, Amy tahu bahwa Rick yang 
sedang berdiri di sampingnya. Dia masih duduk di kursi 
samping ranjang dengan jemari menggenggam tangan Dariel 
yang terkulai lemah. 

“Ini semua salah Mommy. Andai Mommy tidak 
bersikeras memisahkan mereka, Dariel tidak mungkin 
seperti ini. Mommy sungguh menyesal." 

“Kalau begitu Rick juga bersalah, Mom. Rick sempat 
berpikir untuk memisahkan mereka. Padahal mereka hidup 
dengan berbagi hati." 

“Kau hanya berpikir, tapi Mommy sudah 
melakukannya. Mommy berusaha memisahkan mereka." 
Amy terisak sambil menyeka air matanya. “Sekarang 
Mommy baru mengerti. Sesak nafas Dariel paling parah 
terjadi saat dirinya jauh dari Aira. Mungkin saat itu Aira 
sedih karena mereka berpisah. Lalu kesedihannya 
mempengaruhi Dariel hingga membuatnya sesak." 

Rick merenungi ucapan Mommynya. “Ah, benar. Selama 
ini Rick selalu heran mengapa Dariel bisa sampai frustasi 
parah hingga jatuh pingsan hanya karena berpisah dengan 
Aira. Padahal setahu Rick, Dariel adalah sosok pemuda yang 
lebih suka bertindak daripada memikirkan kesedihannya 
hingga berlarut-larut.” Rick geleng-geleng kepala dengan 
takjub. “Rupanya yang membuat dia frustasi dan kesakitan 
adalah perasaan Aira. Karena lelaki tidak memiliki hormon 
wanita yang bisa membantu mengatasi rasa sakit, akhirnya 
dia tidak sanggup menanggung rasa sakit itu dan membuat 
dirinya hilang kesadaran." 
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“Astaga.” Desah Amy sambil menggosok wajahnya 
dengan sebelah tangan yang tidak menggenggam tangan 
Dariel. “Saat Mommy memaafkan Dariel karena telah 
membohongi kita, Mommy memaksanya berjanji untuk 
tidak menemui Aira lagi hingga dia lulus kuliah. Dariel 
tampak pasrah. Bahkan dia berencana untuk melanjutkan 
sekolahnya di luar negeri. Mungkin dia meminta hal itu 
karena sadar bahwa dirinya akan terus pingsan karena 
dipisahkan dari Aira dan tidak mau membuat kita semua 
terus khawatir.” Amy terisak. “Mommy membayangkan 
andai hal itu benar-benar terjadi. Sama saja kita membunuh 
Dariel secara perlahan. Dia terus merasa sakit tapi tidak bisa 
memberitahu kita. 

“Walau kedatangan Dariel ke pesta membawa petaka, 
tapi di sisi lain Mommy bersyukur karena kita jadi tahu 
mengenai kondisi Dariel yang tidak bisa dia ungkapkan. 
Setidaknya Dariel tidak akan mati perlahan dengan 
menanggung rasa sakit tiap detiknya." 

Rick memperhatikan puncak kepala Mommynya. Entah 
mengapa kata-kata dan nada suara Mommynya seolah ikhlas 
dengan kepergian Dariel sekarang. Tapi juga terdengar 
penuh tekad seolah dia berencana menyusul Dariel juga jika 
adiknya itu pergi. 

Rick mendesah antara kesal dan frustasi atas tingkah 
semua anggota keluarganya. Dia juga baru mengetahui 
bahwa Daddynya terlibat dalam kebohongan Dariel. Itupun 
setelah merasakan banyak kejanggalan lalu memaksa sang 
Daddy untuk mengatakan yang sebenarnya. Sungguh 
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keluarga yang konyol. Tapi Rick sangat menyayangi mereka. 

Dengan perasaan sayang, Rick membungkuk ke arah 
Dariel lalu mengecup kening adiknya itu. “Dariel, cepat buka 
matamu! Jangan egois dan membiarkan kami semua sedih 
menunggumu." 

Setelah itu Rick pamit pada Amy lalu hendak keluar. 
Tapi di ambang pintu dia menoleh kembali ketika sebuah ide 
melintas di benaknya. “Hm, Mom. Kenapa kita tidak coba 
membiarkan Dariel dan Aira dirawat dalam satu kamar?" 

“Dariel, cepat buka matamu! Jangan egois dan 
membiarkan kami semua sedih menunggumu." 

Dariel tersentak kaget karena kalimat itu mendadak 
terdengar di telinganya seperti dibawa hembusan angin. Dia 
yang masih dalam posisi tidur telentang di atas rumput 
hijau, menatap sekeliling dengan bingung. 

Egois? 

Siapa yang berani bilang dirinya egois? 

“Hmm, kenapa?" tanya Aira pelan dengan nada suara 
mengantuk. Dia yang berbaring di samping Dariel merasa 
terganggu karena gerakan tiba-tiba pemuda itu. 

Dariel mengubah posisi tidurnya jadi menyamping 
menghadap Aira. “Tadi kudengar ada yang mengatakan aku 
egois. Memangnya apa yang sudah kulakukan sampai orang 
itu berhak berkata demikian?" 

Perlahan kelopak mata Aira terangkat menampakkan 
mata hitam beriris cokelat yang langsung memaku mata biru 
gelap milik Dariel. 
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“Kenapa kau peduli?" nada suara Aira seperti 
menantang. “Bukankah kau hanya ingin hidup berdua 
bersamaku? Jadi jangan pikirkan hal lain selain aku, oke?" 

Kening Dariel berkerut tanda tidak menyetujui kata- 
kata Aira. “Ya, tapi aku tidak suka ada orang yang 
menghinaku tanpa aku tahu apa alasannya." 

“Kalau begitu kenapa kau masih di sini? Pergi dan cari 
orang itu. Paksa dia untuk mengatakan alasan mengapa dia 
menghinamu." 

Mata Dariel menyipit curiga. “Kau sepertinya sangat 
menginginkan kepergianku." 

Aira mengangkat bahu tak acuh. “Aku hanya memberi 
saran agar kau tidak dihantui rasa penasaran dan terus 
memikirkan hal itu. Lagipula kemanapun kau pergi, aku 
akan tetap membuntutimu." 

“Benarkah?” 

“Tentu saja. Memangnya siapa yang bisa memisahkan 
kita? Kenapa kau terlihat sangat khawatir untuk pergi.” 

Jemari Dariel terangkat lalu membelai rambut yang 
jatuh di kening Aira. “Entahlah. Aku hanya takut. Seperti ada 
sesuatu yang hendak memisahkan kita jika kita pergi dari 
sini.” 

“Kau hanya terlalu cemas, Dariel.” Aira berkata sambil 
menangkup pipi Dariel. “Tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan." 

Dariel menoleh lalu mengecup pergelangan tangan 
Aira. “Aku mencintaimu, Ai. Sangat mencintaimu.” 

“Aku tahu." 
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Pemuda itu mengernyit tidak suka. “Aku belum pernah 
mendengarmu membalas pernyataan cintaku. Aku tahu kau 
mencintaiku hanya dari surat konyol yang kau tinggalkan." 
Bibir Dariel mengerucut tidak suka. 

“Kalau kita sudah pergi dari tempat ini, aku akan 
mengatakannya sampai kau bosan." 

Senyum Dariel merekah. “Aku anggap itu janji." 

Atas saran Rick, Amy meminta Dokter Farhan agar Aira 
dan Dariel boleh berada dalam satu ruang rawat. William 
yang baru datang dari kantor awalnya tampak bingung. Tapi 
setelah mendapat penjelasan dari Amy, dia tersenyum 
senang. Itu artinya Amy sudah benar-benar menerima fakta 
bahwa Dariel dan Aira tidak bisa dipisahkan. 

Kebetulan hari ini yang sedang menunggui Aira adalah 
Mommy Sintha, Elena. Awalnya dia tidak yakin dengan 
keputusan Amy untuk memindahkan Aira ke kamar rawat 
Dariel. Tapi akhirnya dia mengalah. Lagipula kondisi Aira 
sama sekali tidak berubah. Jadi apa salahnya cara itu dicoba. 

Sehari setelah kejadian penembakan di depan gedung 
perusahaan Abraham Group, Sintha menceritakan semua 
pada keluarganya. Mereka sungguh tidak menyangka bahwa 
Dennis bisa berubah sedrastis itu hanya karena seorang 
wanita. Beruntung mereka sama sekali tidak menyalahkan 
Aira. Bahkan mereka merasa senang karena bertemu lagi 
dengan Aira. Ya, orang tua Sintha sempat menganggap Aira 
bagian dari anggota keluarga mereka. Sebenarnya tidak 
hanya Aira. Airi dan anak yang lain juga. Tapi memang Aira 
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yang sangat dekat dengan keluarga Sintha. 

Selain itu yang membuat mereka takjub adalah 
kenyataan bahwa Dariel dan Aira saling terikat. Satu hati 
dalam dua tubuh. Sangat tidak masuk akal namun terbukti di 
depan mata. 

Awalnya Elena sempat berniat memohon pada keluarga 
Dariel agar tidak memenjarakan Dennis. Namun Raka 
mencegah. Menurutnya Dennis memang harus 
mempertanggungjawabkan perbuatannya. Raka yakin 
apapun yang akan menimpa Dennis, itu akan membuatnya 
belajar dan semakin berhati-hati dalam bertindak. 

Lagipula sangat tidak pantas jika mereka memohon 
agar Dennis dibebaskan dari hukum. Setidaknya Dennis 
masih hidup dalam keadaan sehat. Sementara Dariel 
kondisinya tidak menentu. Dan itu semua akibat ulah 
Dennis. Jadi yang harus mereka lakukan hanya menerima 
dan mencoba membantu agar hukuman Dennis tidak terlalu 
berat. 

“Apakah Anda yakin hal ini akan berhasil?" tanya Elena 
dengan nada ragu. Sekarang dia duduk di kursi samping 
ranjang Aira yang bersebelahan dengan ranjang Dariel. 
Sementara Amy duduk di kursi samping ranjang Dariel. 

“Saya juga tidak yakin. Tapi mengingat mereka berdua 
saling terikat—" Amy mengangkat bahu dengan lemah. 
“Mungkin saja. Kita tidak akan pernah tahu sebelum dicoba, 
kan?" 

“Sebenarnya saya masih sulit menerima kenyataan 
bahwa mereka terikat. Ini terdengar konyol dan aneh. Tapi 
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tidak ada penjelasan lain sehingga mau tidak mau saya 
harus memaksa otak saya untuk menerima.” 

“Saya juga seperti itu.” Ujar Amy. Kemudian dia 
menatap wanita yang berada di seberangnya itu. “Saya baru 
tahu mengenai kehidupan Aira. Setidaknya tentang 
darimana dia berasal dan hubungannya dengan keluarga 
Anda. Saya sungguh takjub Anda mau menganggapnya 
seperti anak sendiri padahal bisa dibilang dia hanya anak 
yatim piatu yang telah menyebabkan putra Anda berbuat 
nekat hingga semua ini terjadi." 

Wajah Elena mendadak kaku. Ucapan Amy membuat 
sifat keibuan Elena timbul. Layaknya seorang ibu yang baru 
saja mendengar putrinya dihina, dia menjadi marah. “Saya 
mengenalnya sejak kanak-kanak dan mengikuti 
pertumbuhannya walau dia tidak tinggal bersama saya. Apa 
yang menimpa Dennis tentu membuat saya sedih. Tapi itu 
kesalahannya sendiri. Aira tidak harus bertanggung jawab 
atas apa yang Dennis rasakan. Jadi jangan coba-coba 
menimpakan kesalahan pada Aira dan menjadikan itu 
sebagai alasan agar Anda bisa memisahkan mereka." 

Amy tersenyum ironis. “Karena saya pernah berusaha 
memisahkan mereka, akhirnya apa yang saya lakukan dan 
ucapkan dianggap untuk memisahkan mereka kembali. 
Padahal dulu saya berniat memisahkan mereka bukan 
dengan maksud buruk. Saya hanya berpikir mereka tidak 
akan bahagia karena Aira lebih tua dari Dariel. Dan saya 
mengatakan itu karena pengalaman. Coba Anda pikir, ibu 
mana yang tidak ingin anaknya bahagia?" 
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Salah satu alis Elena terangkat. “Sebenarnya saya tidak 
tahu jika Anda pernah berusaha memisahkan mereka. Saya 
berkata demikian hanya sebagai bentuk perlindungan saya 
terhadap putri saya." 

“Kalau begitu untuk apa ditutupi lagi? Ya, saya pernah 
berusaha memisahkan mereka. Tapi setelah saya tahu 
mereka terikat, saya tidak akan melakukan hal itu lagi. 
Biarlah mereka memilih sendiri.” Ujar Amy sambil membelai 
pipi Dariel. 

Elena mengangguk setuju. 

Ruangan menjadi hening saat kedua wanita itu tampak 
sibuk dengan pikiran masing-masing. Tapi hal itu tidak 
berlangsung lama karena suami serta anak-anak mereka 
mulai berdatangan. Ruang rawat Dariel dan Aira memang 
tidak pernah sepi. Apalagi sekarang karena mereka dirawat 
di ruangan yang sama. 

Saat semua orang masih berbincang ringan 
membicarakan banyak hal tak tentu arah, mendadak Amy 
memekik kaget sambil menunjuk jemari Dariel. 

“Daddy, jari Dariel bergerak!” seru Amy membuat 
semua orang berdiri untuk melihat sementara Rick bergegas 
keluar ruangan untuk memanggil Dokter Farhan. 

Mereka berpikir hanya jari Dariel yang akan bergerak 
tapi kemudian kelopak mata Dariel juga bergerak lalu 
perlahan terangkat. Awalnya mengerjap-ngerjap lalu 
terbuka sempurna. 

“Dariel.” Amy berkata pelan sambil menggenggam 
jemari Dariel. 
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Pemuda itu menatap bergantian wajah-wajah di 
sekitarnya. Pandangannya tampak lemah dan sayu. 

“Dariel, bagaimana perasaanmu?" tanya Amy pelan. Dia 
ingin memeluk Dariel erat tapi menahan diri. 

Tatapan Dariel beralih pada wanita empat puluhan di 
sampingnya. Cukup lama dia menatap wajah itu, lalu berkata 
lemah. “Kalian siapa?" 

Dua kata yang terdengar seperti guntur di telinga 
semua orang dan membuat mereka terperangah. 


448 


Semua orang sedang menunggu dengan cemas di depan 
ruang rawat Dariel. Tadi Dokter Farhan meminta waktu 
untuk memeriksa pemuda itu. Baru sepuluh menit berlalu 
tapi kegelisahan sudah melanda mereka. 

“Tidak mungkin Dariel amnesia, kan?” Amy bertanya 
tidak jelas ditujukan pada siapa. Dia berdiri di depan pintu 
ruang rawat Dariel dalam pelukan William. Entah mengapa 
tubuhnya mendadak dingin. Wajahnya pucat dengan mata 
bengkak. 

“Kepalanya tidak mengalami benturan. Seharusnya 
tidak, Mom." Rick yang menyahut. 

“Lalu kenapa—" Amy tidak sempat menyelesaikan 
kalimatnya karena tiba-tiba pintu ruang rawat Dariel dan 
Aira terbuka, menampakkan Dokter Farhan yang berdiri di 
ambang pintu dengan jas putihnya. 

“Dokter, apa yang terjadi dengan Dariel?” Amy 
langsung menodong Dokter Farhan dengan pertanyaan. 
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Dokter Farhan tersenyum menenangkan. “Tidak ada 
masalah. Dariel baik-baik saja." 

“Tapi dia tidak mengingat kami." William berkata gusar. 

“Dariel hanya sedang bingung seperti orang yang baru 
bangun tidur. Sekarang kondisinya sudah membaik. Dia 
bahkan menyebut nama saya dengan tepat." 

Terdengar hela nafas lega. 

“Kalau begitu, kami sudah boleh menemuinya?" Rick 
bertanya. 

“Ya, silakan." Dokter Farhan menyingkir dari ambang 
pintu, memberi jalan keluarga Dariel serta Raka, Elena, dan 
Romy yang sedang menunggui Aira masuk. 

Amy berdiri ragu di samping ranjang Dariel. Pemuda 
itu tidak melihat ke arahnya melainkan menatap ke arah 
Aira yang masih tidur di sampingnya. 

“Dariel.” Panggil Amy pelan. 

Perlahan Dariel menoleh menatap Amy, lalu sebuah 
senyum terukir di bibirnya. “Hai, Mom." 

“Putraku.” Amy berkata dengan suara tercekat lalu 
memeluk Dariel erat. Sesekali ia menanamkan kecupan di 
wajah dan puncak kepala Dariel. 

“Mom, beri Daddy kesempatan untuk memeluk Dariel 
juga." William berkata dengan nada merajuk. 

Raka, Elena, dan Romy terkekeh sementara Rick hanya 
geleng-geleng kepala. 

Amy menatap suaminya kesal lalu menyingkir memberi 
kesempatan. William tersenyum lebar seraya membungkuk 
untuk memeluk Dariel. 
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“Daddy tahu kau anak yang kuat. Kau pasti akan selalu 
kembali kepada kami." 

“Daddy, Dariel bukan anak-anak lagi.” Gerutu Dariel. 

William melepas pelukan lalu menatap putranya 
dengan mata menyipit. “Kenapa kau tidak mau dipanggil 
anak-anak? Jangan bilang kau sudah siap menikah 
sekarang." 

Dariel tersenyum lebar menampakkan gigi-gigi 
putihnya. Namun senyumnya berubah kecut saat mendapati 
Amy melotot ke arahnya. “Boleh kan, Mom?" tanya Dariel 
pelan. 

“Tidak boleh! Kau masih sekolah!” seru Amy sambil 
berkacak pinggang. 

Dariel mendesah. Dia memantapkan diri untuk 
mengungkap rahasia yang selama ini dipendamnya. 
“Sebenarnya Dariel bisa merasakan perasaan Aira. Dariel 
sering sesak nafas karena Aira merasa sakit hati." 

Semua orang hanya diam saja tidak menanggapi 
ucapan Dariel. Pemuda itu menghela nafas lagi. Dia sadar 
tidak akan ada yang percaya dengan ucapannya. “Memang 
kedengarannya tidak masuk akal. Tapi itu kenyataan." 

“Basi.” Rick berdecak. “Kau tidak punya informasi 
baru?" 

“Maksudnya?” Dariel kebingungan. 

“Kami sudah tahu mengenai hal itu.” William 
menjelaskan. 

“Hah? Bagaimana bisa? Selama ini hanya Dariel dan 
Aira yang tahu. Dariel pernah memberitahu Kak Rick tapi dia 
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tidak percaya." 

“Kondisi Aira yang aneh membuat kami mengkait- 
kaitkan banyak informasi. Termasuk penjelasanmu tempo 
hari bahwa kau bisa merasakan perasaan seseorang." Kali 
ini Rick yang menjelaskan. 

Dariel menoleh ke arah Aira yang masih tergolek 
lemah. Lalu perhatiannya tertuju pada tiga orang yang 
berdiri di dekat ranjang Aira, kemudian beralih kembali 
pada orang tua dan kakaknya. 

“Sebenarnya dari tadi Dariel penasaran. Aira kenapa? 
Dan mereka siapa?" 

Semua orang saling pandang sejenak. Ternyata tidak 
banyak yang Dariel ketahui. Akhirnya Amy duduk di 
samping ranjang Dariel lalu mulai bercerita. 

Atas permohonan—atau bisa dibilang rengekan— 
Dariel, keluarganya dan keluarga Dennis bersedia pulang. 

Sebenarnya Dariel sungguh tidak tega melihat raut 
wajah keluarganya yang tampak jelas kelelahan. Terutama 
Amy. Wajah Mommynya yang biasanya cerah kini pucat 
dengan lingkaran hitam di bawah matanya. Bahkan kerutan 
di kening dan sudut mata Amy tampak jelas menunjukkan 
usianya yang tidak lagi muda. 

Dariel sungguh tidak mau melihat itu. Bagi Dariel 
Mommynya harus selalu muda dan sehat. Kepada siapa 
nanti Dariel merengek manja kalau Mommynya tua dan 
lemah? 

Aira? 
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Dariel menoleh ke arah Aira lalu terkekeh. Tidak. Dia 
tidak mau terlihat seperti anak kecil yang manja di depan 
wanita yang ia cintai. Apalagi kalau mereka menikah kelak. 
Sebagai suami, Dariel harus menjadi tempat sang istri 
bermanja-manja. Bukan sebaliknya. 

Tubuh Dariel masih terasa lemah namun dia sanggup 
jika hanya menjangkau wajah Aira lalu membelai pipi 
wanita yang dicintainya. Bibirnya melekuk membentuk 
senyuman. 

“Ai, aku sudah bangun sekarang. Mommy bilang kau 
tertidur karena aku tertembak. Sekarang buka matamu. Aku 
ingin melihat mata hitam beriris cokelat itu." 

Hening. 

“Kau sedang bermimpi apa hingga betah dengan 
tidurmu. Jangan bilang kau bertemu lelaki lain di alam 
mimpi. Kalau iya, kali ini bukan aku yang akan tertembak. 
Tapi aku yang akan membunuh lelaki dalam mimpimu." 

Masih tidak ada reaksi. 

“Aku merasa mimpiku sangat indah saat aku tertidur. 
Saking indahnya aku berpikir tidak mau bangun lagi. Bahkan 
aku sampai kebingungan begitu membuka mata. Merasa 
masih ada di alam mimpi tapi suasananya berbeda. Sayang 
sekali aku tidak ingat. Tapi yang jelas ada kau dalam 
mimpiku." 

Dariel menggenggam jemari Aira erat lalu berdecak. 
“Ayolah, Sayang. Jangan bilang kau ingin aku menciummu 
agar kau membuka mata. Aku belum bisa bangun dari 
ranjang." 
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Dariel mendesah. Kini pandangannya tertuju pada 
langit-langit kamar. “Begitu kau membuka mata, aku akan 
merengek pada Mommy dan Daddy agar mengizinkan kita 
menikah. Mereka sudah tahu kita saling terikat dan tidak 
bisa dipisahkan. Pasti kali ini tidak sulit membujuk mereka 
agar mengizinkan kita menikah." 

“Memangnya kau akan memberiku makan apa jika kita 
menikah?" 

Pertanyaan dengan nada lemah itu membuat Dariel 
segera menoleh ke arah Aira. Wajahnya seketika berubah 
cerah saat mendapati mata hitam beriris cokelat itu kini 
membalas tatapannya. 

Senyum Dariel merekah. Ingin sekali ia langsung 
memeluk Aira namun kondisinya tidak memungkinkan. 

“Kenapa tidak jawab? Jangan bilang kau akan 
menafkahiku dengan uang saku dari Daddymu." 

“Apa yang salah dengan itu. Yang penting halal.” Sahut 
Dariel dengan mata berkilat geli. 

“Memalukan. Sebaiknya kita tidak menikah kalau 
seperti itu." 

“Baiklah, baiklah. Aku tidak keberatan bekerja sambil 
sekolah. Asalkan ada istri cantik yang mengurusku di 
rumah." 

Aira tersenyum geli walau tubuhnya masih terasa 
lemah. 

Bisa dibilang Aira tersadar dari tidur panjangnya 
bersamaan dengan Dariel. Hanya saja dia belum bisa 
membuka mata dan menggerakkan anggota tubuhnya. Tapi 
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pendengarannya cukup jelas dan Aira sadar betul keadaan 
di sekelilingnya. 

Ya, dia sudah mendengar semua. Apa yang diceritakan 
Mommy Dariel dan orang-orang yang ada disekitarnya. Dia 
sampai terharu dengan kebaikan keluarga Dennis yang mau 
memperlakukannya seperti bagian dari mereka padahal 
mereka dan Aira akrab hanya beberapa tahun dan sekarang 
Aira sudah menyakiti hati Dennis hingga membuat lelaki itu 
mendekam di penjara. 

Seharusnya mereka membenci Aira. Tapi kenyataannya 
tidak. Dan itu membuat dada Aira dicekam rasa bersalah dan 
haru. 

“Ai, jangan mulai. Aku belum sembuh." 

Ucapan Dariel membuat Aira segera menghapus air 
mata yang jatuh tanpa ia sadari. Dia selalu saja lupa bahwa 
perasaannya mempengaruhi Dariel. “Maaf." 

“Kalau kau benar-benar menyesal, pastikan dirimu 
selalu bahagia. Tapi bahagia bersamaku." Buru-buru Dariel 
menambahkan kalimat terakhirnya saat mengingat betapa 
sakit yang ia rasakan saat Aira bahagia bersama Dennis. 

Aira tersenyum. “Akan kuusahakan.” Kemudian 
keningnya berkerut bingung. “Kenapa aku tetap tidak bisa 
merasakan perasaanmu? Kupikir aku juga akan bisa 
melakukannya karena aku pingsan saat kau tertembak." 

“Entahlah. Mungkin Tuhan memberikan anugerah ini 
agar kau belajar untuk selalu bahagia dan tidak lagi 
meratapi nasib, karena kesedihanmu hanya akan 
menyakitiku." 
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Aira tersenyum ironis. “Mungkin kau benar. Sepertinya 
Tuhan sudah bosan mendengar tangis dan keluhanku." 

“Ah, kau mulai berprasangka buruk tentang-Nya lagi." 
Dariel mendesah. “Ai, bosan itu bukan sifat Tuhan." 

Aira berdecak. “Aku tidak bermaksud melakukannya. 
Sungguh! Aku bahkan tidak sadar kalau kalimatku tadi 
mengarah pada prasangka buruk. Kalau mendengarmu 
ceramah seperti ini, kurasa kau lebih cocok jadi pemuka 
agama." 

Dariel terkekeh. “Aku juga tidak sadar kalau sudah 
menceramahimu." Lalu dia berkata dengan lebih lembut. 
“Maafkan aku. Kau mau, kan?" 

“Hmm, baiklah." Sahut Aira. 

Mendadak Dariel berseru. “Kalau begitu kita menikah 
besok!" 

“Apa maksudmu?" kalimat Dariel tidak ada 
hubungannya dengan pembicaraan mereka tadi. 

“Tadi aku bertanya, 'Kau mau kan, menikah denganku 
besok?'. Lalu kau jawab, ‘Hmm, baiklah'." Dariel meniru cara 
Aira menjawab. 

“Dariel, kau hanya bertanya, 'Kau mau, kan?'.” Kini 
gantian Aira yang meniru cara Dariel bertanya. “Kupikir kau 
bertanya apa aku mau memaafkanmu atau tidak." 

“Lain kali jika ada yang bertanya jangan asal jawab. 
Tanya dulu dengan jelas." Dariel tidak mau kalah. 

“Kau saja yang curang." 

“Aku tidak curang. Kau yang tidak memperhatikan 
pertanyaanku." 
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Dan perdebatan itu terus berlanjut hingga keduanya 
kelelahan lalu jatuh tertidur dengan jemari saling terjalin 
erat. 

Esoknya, Dariel benar-benar merengek pada orang 
tuanya agar diizinkan menikah. Semua yang mendengarnya 
hanya bisa geleng-geleng kepala, termasuk Xavier dan 
Sintha yang hari ini menemani Aira. Sementara Aira 
meringis malu karena tingkah Dariel. 

Astaga, ini sungguh konyol. Dariel bahkan tidak 
melamar Aira dengan benar. Setidaknya cukup dengan kata- 
kata 'Apa kau mau menikah denganku?'. 

Namun ini tidak. Dariel memutuskan secara sepihak 
akan menikahi Aira lalu menjebak Aira dengan permainan 
kata-kata agar menyetujui rencananya. Dan sekarang dia 
merengek pada orang tuanya seperti seorang bocah yang 
minta diajak ke taman hiburan. 

Untung saja Aira mencintai Dariel dan tidak mau lagi 
berpisah dari pemuda itu. Kalau tidak dia akan langsung 
menutup wajahnya dengan selimut dan berkata tidak 
mengenal remaja kekanakan di sampingnya. 

Setelah mengerahkan segala bujuk rayu dan janji-janji 
bahwa dia akan giat belajar, akhirnya Amy mengalah dan 
memberi izin. Tapi kemudian masalah baru datang. Aira 
tidak mau tinggal di rumah orang tua Dariel setelah mereka 
menikah—setidaknya selama beberapa tahun menndatang. 
Kalau Dariel tetap tinggal bersama orang tuanya, jelas 
mereka tidak akan mengizinkan Dariel bekerja karena takut 
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remaja manja itu kelelahan. Lalu semua kebutuhan Dariel 
dan Aira akan dengan mudah dipenuhi oleh William. 

Itu sangat memalukan. 

Sementara itu Amy bersikeras bahwa mereka harus 
tetap tinggal di kediaman keluarga Kenneth. Sebagai anak 
bungsu dan sering sakit-sakitan, Dariel memang tidak 
pernah lama berjauhan dari orang tuanya. Kalaupun dia 
menginap di luar rumah, paling lama hanya satu minggu. 

“Mom, setidaknya selama tiga tahun sampai Dariel 
benar-benar bisa menjadi kepala keluarga.” Aira memang 
memanggil Amy dengan sebutan Mommy atas desakan 
Dariel. 

“Kalau menikah hanya akan menyengsarakan Dariel, 
lebih baik kalian tidak usah menikah saja.” Amy bersikeras. 

“Jangan seperti itu, Mom. Aira benar. Kalau aku sudah 
membangun keluarga sendiri, seharusnya aku tidak lagi 
merepotkan kalian." 

“Tidak ada orang tua yang merasa kerepotan 
membiayai anaknya, Dariel.” Amy menoleh pada William 
yang sedari tadi hanya diam mendengarkan perdebatan itu 
ditemani Xavier dan Sintha. “Daddy, coba bicara padanya." 

William menggosok tengkuknya bingung. Dia mengerti 
keinginan Dariel dan Aira untuk tidak tinggal bersama 
dirinya dan Amy. Menikah bukan hanya untuk memiliki 
teman tidur. Tapi juga untuk belajar bertanggung jawab. 
Terutama bagi seorang lelaki. Namun di sisi lain dia juga 
paham maksud Amy yang tidak rela melepaskan Dariel. 
Sebagai orang tua, dirinya juga tidak mau anaknya bekerja 
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keras. Terutama jika itu Dariel yang pernah sakit-sakitan 
dan seharusnya masih menikmati masa sekolah. 

“Daddy, kenapa diam saja? Cepat jelaskan pada 
mereka!" 

Memangnya apa yang harus dijelaskan? Pikir William 
gusar. 

“Mungkin, sebaiknya kalian tunda dulu untuk 
menikah." Saran William. 

“TIDAK!” 

Dariel langsung berteriak keras lalu tiba-tiba 
mengaduh kesakitan sambil mencengkeram dadanya. 
“Sepertinya, hidupku ti—dak akan lama lagi, jika kami— 
tidak segera menikah." 

Entah karena aktingnya saat ini sedang payah atau 
keluarganya mulai hafal kapan Dariel hanya berpura-pura, 
mendadak dua tangan sudah menjewer telinganya, kanan 
dan kiri. Dua tangan itu milik Aira dan Mommynya. 

Erang kesakitan Dariel sama sekali tidak digubris dua 
wanita yang sangat dicintainya itu. 
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P7 LERI A Al 


NA ena 


Sudah tiga hari berlalu sejak Dariel dan Aira membuka 
mata. Hari ini pemuda itu sudah mendapat izin pulang. 

Dariel merajuk sepanjang perjalanan pulang dari 
rumah sakit hingga ke rumahnya. Dia bahkan tidak malu 
menunjukkan tingkah kekanakannya meski ada keluarga 
Dennis yang turut mengantar hingga ke kediaman keluarga 
Kenneth. Biarlah Dariel melanggar tekadnya yang tidak 
ingin tampak seperti anak kecil manja di depan Aira. Toh 
tidak ada yang tahu bahwa dirinya pernah bertekad 
demikian. 

Keinginan Dariel untuk menikahi Aira tidak dapat 
terwujud. Dia kalah suara. Akhirnya dia hanya sanggup 
membujuk semua orang agar mengizinkan Aira tinggal di 
rumahnya. Namun itu sama sekali tidak membuat Dariel 
puas. 

Di kamar dia hanya duduk bersandar di ranjang dengan 
bibir mengerucut kesal. Ocehan keluarganya dia anggap 
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angin lalu. Bahkan saat keluarga Dennis pamit pulang. Dariel 
hanya tersenyum kecil tanpa mengatakan apapun. 

Tiga puluh menit sejak kepergian keluarga Dennis, 
keluarga Dariel serta Aira masih berbincang sementara 
Dariel hanya jadi penonton. 

“Aira, kuharap kau berpikir ulang untuk menikah 
dengan bayi besar ini.” Ujar Rick seraya berdiri sambil 
menggendong Yessy yang tertidur. Dia bermaksud pulang 
karena malam sudah semakin larut. Tapi rasanya tidak 
lengkap sebelum membuat Dariel kesal terlebih dahulu. 

“Siapa yang kau sebut 'bayi besar'?" sergah Dariel. 

“Siapa lagi?” cibir Rick. “Aira, jangan lupa siapkan 
dotnya sebelum dia merengek dan membuatmu terjaga 
sepanjang malam." 

Dariel melempar bantal ke arah Rick yang 
membelakanginya. Tapi kemudian dia meringis karena 
gerakannya yang tiba-tiba membuat luka tembak di 
perutnya terasa perih. 

Rick terkekeh. Dia menoleh seraya menjulurkan lidah 
ke arah Dariel. 

“Haduh, sudah. Kalian berdua ini. Apa tidak malu 
dengan pasangan masing-masing?” William menggerutu 
kesal. 

“Mommy juga sudah pusing. Terutama karena kelakuan 
'bayi besar' itu.” Amy meniru julukan yang diberikan Rick 
pada Dariel. 

“Mom.” Rengek Dariel tidak terima. 

Amy mengabaikan Dariel sementara William sudah 
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keluar dari kamar untuk mengantar Rick, Lutfi dan Yessy ke 
depan rumah. 

"Ayo, Aira. Mom akan tunjukkan kamarmu.” Amy 
memang belum sempat menunjukkan kamar yang akan Aira 
tempati karena sedari tadi masih sibuk menemani keluarga 
Dennis. 

“Mom, Aira tidur di sini." 

Amy menoleh dengan mata melotot ke arah Dariel. Amy 
tahu Dariel memang manja. Tapi sejak beberapa hari 
terakhir sifat manjanya kian menjadi. Entah ini efek dari 
insiden penembakan itu atau karena hubungannya dengan 
Aira sudah mendapat restu. Amy juga tidak tahu. 

Yah, tapi tidak masalah. Setidaknya ini lebih baik 
daripada melihat Dariel saat masih bertarung dengan 
kanker. Walau saat itu manjanya tidak parah dan dia nyaris 
tidak pernah merajuk, tapi ibu mana yang tega melihat 
anaknya makin hari makin lemah seolah hidupnya hanya 
untuk menunggu malaikat maut datang. 

Dan kondisi Dariel sekarang juga lebih baik daripada 
saat ia baru menjalani transplantasi organ. Dia yang 
biasanya ceria jadi pendiam. Bahkan seringkali menangis 
tanpa sebab. Tentu saja Amy tahu meski Dariel berusaha 
menyembunyikannya. 

Ya, Amy harus bersyukur. Meski itu artinya dia perlu 
menguatkan hati karena keinginan Dariel yang makin 
melonjak. 

"Enak saja." 

“Dariel masih sakit, Mom. Bagaimana kalau Dariel haus 
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tengah malam?" 

Rasanya Aira ingin mencekik bocah satu itu. Dia 
sungguh malu pada orang tua Dariel. 

“Akan Mommy siapkan air minum di nakas." Tegas 
Amy. 

“Tapi kalau Dariel mau buang air?” pemuda itu masih 
mencari alasan. 

“Lakukan saja di ranjang. Besok pagi Mommy akan 
membersihkannya. Mengurusmu saat bayi Mommy sanggup. 
Mengapa sekarang tidak?" 

Dariel mencebik karena merasa kalah. Dia bersiap buka 
mulut lagi. 

“Sekarang apa lagi?" sergah Amy. 

Dariel menyeringai. “Cuma mau tanya kamar Aira di 
mana." 

“Tepat di sebelah kamarmu. Kenapa?" 

“Buatkan pintu penghubung, Mom." 

Amy menepuk keningnya dengan frustasi. Kali ini dia 
tidak menanggapi Dariel lagi. “Ayo, Aira. Kita keluar dari sini 
sebelum kepala Mommy pecah." 

Setelah itu Amy menarik Aira keluar kamar lalu 
mengantarnya ke kamar sebelah. 

Dengan sabar Dariel menunggu hingga jarum jam 
menunjuk pukul sebelas lebih tiga puluh malam. Jam segini 
Mommy dan Daddynya pasti sudah tidur. Ini adalah 
kesempatan Dariel untuk mengendap-endap keluar kamar. 

Perlahan ia bangun lalu turun dari ranjang. Dia amat 
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hati-hati menggerakkan bagian tubuhnya agar luka tembak 
itu tidak perih. Di pintu kamar, Dariel mengintip sejenak 
untuk memastikan keadaan benar-benar aman. 

Gelap dan hening. 

Sambil menahan senyum girangnya, Dariel keluar 
menuju kamar yang berada tepat di sebelah kamarnya. 
Untung saja kamar orang tuanya berada di lantai bawah 
sehingga kegaduhan kecil yang diperbuat Dariel tidak akan 
membuat mereka terbangun. 

Tanpa mengetuk Dariel berusaha membuka pintu 
kamar Aira. Tapi ternyata kamar itu terkunci. 

Hal itu sama sekali tidak membuat niat Dariel surut. 
Dia hanya menyeringai geli sambil mengeluarkan kumpulan 
kunci cadangan dari sakunya. Tadi sebelum keluar kamar 
dia sempat mengambil kunci itu yang dia simpan di laci 
nakas. Kunci-kunci itu yang dulu sudah berjasa membantu 
Dariel keluar rumah tanpa sepengetahuan orang tuanya. 

Mommynya sempat menyita kunci itu. Tapi tanpa 
sepengetahuannya, Dariel berhasil mengambil kembali lalu 
menyimpannya. Dan kini sekali lagi, benda-benda itu 
membantu Dariel. 

KLEK. 

Setelah berkutat mencari kunci yang tepat selama 
beberapa menit, akhirnya Dariel berhasil. Seperti maling 
yang sedang beraksi, dia mengendap-endap masuk dan 
langsung menuju ranjang. 

Suasana kamar cukup gelap. Tapi Dariel masih bisa 
melihat di mana letak barang-barang. Jadi dia bisa berjalan 
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tanpa menabrak. 

Di ranjang, Aira tampak tidur dengan posisi miring 
membelakangi pintu masuk. Tubuhnya tertutup selimut 
hingga leher sementara rambut lurus panjangnya dibiarkan 
tergerai. 

Tanpa kata Dariel menyelinap ke balik selimut Aira lalu 
menyelipkan lengannya melingkari pinggang Aira. 
Beruntung luka tembak Dariel berada di perut bagian kanan 
sementaraa posisi tidur Aira menyamping ke sebelah kiri. 
Jadi Dariel bisa berbaring menyamping juga tanpa khawatir 
pada lukanya. 

“Ai, kau sudah tidur?" tanya Dariel pelan sambil 
mengecup puncak kepala Aira. 

Tidak ada jawaban. Dariel yakin Aira memang benar- 
benar sudah tidur karena perasaannya tenang dan damai 
seperti orang yang sudah dibuai alam mimpi. 

Lagi, Dariel mengecup puncak kepala Aira. “Hmm, kau 
memakai shampoo Mommy, ya? Aroma rambutmu seperti 
aroma rambut Mommy." Gumam Dariel sambil mengeratkan 
pelukan. “Ah, tidak. Bukan hanya rambut. Sepertinya seluruh 
tubuhmu beraroma seperti Mommy." 

Dariel diam sejenak. Tidak ada respon dari Aira dan 
perasaannya masih tenang. 

“Mulai besok jangan lagi menggunakan shampoo dan 
sabun Mommy. Atau benda apapun yang beraroma Mommy. 
Aku jadi tidak bisa menciummu dengan bergairah karena 
merasa seperti sedang memeluk Mommy." 

Ya, yang Dariel rasakan sekarang hanya perasaan 
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tenang, nyaman dan terlindungi seperti saat berada dalam 
dekapan Mommynya. Bukan bergairah seperti saat bersama 
Aira. Tidak buruk. Hanya saja dia merasa seperti anak kecil 
yang dikeloni ibunya. 

“Besok aku akan mengatakan hal ini lagi padamu. Aku 
sungguh terganggu dengan aromamu. Sekarang tidur 
nyenyak dan mimpi indah. Tentu harus ada aku dalam 
mimpimu." 

Sekali lagi Dariel mengecup puncak kepala Aira lalu 
memejamkan mata. 


“Bangun.” 

Dariel mengerang karena merasa tidurnya diganggu. 
Tapi bukannya membuka mata, dia malah mengeratkan 
pelukan ke pinggang orang yang tidur di sampingnya. 

“Bangun!” kali ini suara itu terdengar lebih keras. 

“Ai, aku masih mengantuk. Biarkan aku tidur sebentar 
lagi.” Erang Dariel lalu mencoba tidur kembali. 

Tiba-tiba, telinga Dariel terasa panas seperti ada orang 
yang menjewer telinganya dengan keras. Dia mengaduh 
sakit sambil berusaha melepaskan tangan itu dari daun 
telinganya. 

“Astaga, Ai! Kau terlalu sering bersama Mommy.” 
Gerutu Dariel dengan mata terbuka, tapi kemudian dia 
tersentak kaget saat menyadari siapa yang tidur dalam 
pelukannya. “Mom—Mommy? Sejak kapan Mommy tidur di 
sini?" 

Amy melotot ke arah Dariel dengan jari masih melekat 
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di daun telinga pemuda itu. “Orang yang kamu peluk sejak 
tadi malam adalah Mommy." 

“Hah? Mommy tidur di sini? Jadi Aira tidur bersama 
Daddy?" 

Plak. 

“Aw, Mom! Sakit!" seru Dariel sambil memegang 
pipinya yang panas. 

“Ups.” Amy buru-buru melepas telinga Dariel lalu 
membelai pipi putranya itu dengan rasa bersalah. Tamparan 
itu tidak sengaja. Dia refleks melakukannya karena kata-kata 
kurang ajar Dariel. “Salahmu yang asal bicara.” Amy 
mengubah posisi tidurnya menjadi duduk. 

“Dariel refleks mengatakannya." 

“Sudahlah, lupakan.” Amy mengikat rambutnya lalu 
turun dari ranjang. “Mommy sungguh tidak habis pikir kau 
benar-benar menyelinap ke kamar Aira. Jangan kira Mommy 
sudah menganggap masalah ini selesai.” Karena tidak ada 
sahutan, Amy berkacak pinggang menghadap Dariel. 
Keinginannya untuk marah berubah saat melihat putranya 
itu duduk sambil memperhatikan bercak darah di selimut 
putih yang masih menutupi pinggangnya. 

Wajah Amy memucat. Buru-buru dia mendekati Dariel 
lalu menyibak selimut. Ketakutannya menjadi nyata saat 
melihat warna merah di kemeja biru cerah Dariel, terutama 
pada bagian perut. 

“Tenang, Mom. Darahnya tidak banyak. Mungkin aku 
kurang berhati-hati saat tidur.” Dariel menenangkan Amy 
yang tampak panik. 
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“Bagaimana Mommy bisa tenang? Ayo ke rumah sakit 
sekarang!" 

“Tidak mau. Dariel mau mandi setelah itu makan 
masakan Mommy." Dariel diam sejenak dengan senyum 
merekah. “Atau Aira. Dariel merindukan masakan kalian." 

Setelah itu Dariel turun dari ranjang secepat yang ia 
bisa. Dia tidak mau Amy membawanya ke rumah sakit lagi. 
Bau rumah sakit sungguh membuat Dariel muak. Dia 
bertekad tidak akan masuk ke tempat itu lagi. Setidaknya 
bukan sebagai pasien. 

Satu jam kemudian mereka sudah berkumpul meja 
makan. 

Dariel membuktikan bahwa dirinya baik-baik saja 
dengan ikut makan di ruang makan. Padahal Mommynya 
sudah melarang. Dia terlihat lebih segar sehabis mandi. 

“Apa Dariel benar-benar menyelinap ke kamar yang dia 
pikir tempat Aira tidur?” William mengajukan pertanyaan 
setelah makanan di piringnya tandas. 

"Iya, Dad. Dia bahkan membicarakan tentang 'gairah- 
gairah'.” Gerutu Amy kesal. 

Aira yang mendengarnya hanya bisa tertunduk dengan 
wajah memerah malu. Sementara Dariel merengut kesal. 
Tidak dia duga orang tuanya menipu dirinya seperti itu. 
Ternyata Aira tidak tidur di kamar samping kamar Dariel. 
Melainkan kamar paling barat di lantai dua, cukup jauh dari 
kamar Dariel. 

“Astaga, apa kau benar-benar sudah tidak tahan untuk 
menikah?" 
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“Dariel sudah mengatakannya sejak beberapa hari 
lalu.” Pemuda itu menjawab pertanyaan Daddynya dengan 
tak acuh sambil menandaskan makanan di piringnya. 

Amy meletakkan sendok dan garpunya dengan suara 
keras lalu menatap putranya tajam. “Mommy akan 
memberimu pilihan tapi sebelumnya harus bertanya pada 
Aira.” Perhatian Amy beralih pada Aira. “Aira, jawab dengan 
jujur. Apa kau benar-benar mau menikah dengan anak 
manja ini?" 

“Mom.” Dariel protes karena Mommynya menyebut 
dirinya “anak manja'. Memang iya. Tapi setidaknya jangan 
katakan itu terang-terangan di depan Aira. 

Aira menoleh pada Dariel yang kini juga balas 
menatapnya dengan ekspresi memohon. Ingatan mengenai 
kebersamaannya dengan Dariel berkelebatan di otaknya. 
Sebenarnya Dariel bisa menjadi sosok yang dewasa saat 
hanya berdua dengan Aira. Mungkin sekarang dia 
bertingkah kekanakan karena menginginkan sesuatu dari 
orang tuanya dan sudah biasa merengek ketika 
keinginannya tidak terpenuhi. 

Ya, seseorang memang bisa bersikap dewasa saat 
diberi tanggung jawab. 

"Ya, Aira bersedia. Dengan syarat kami diberi 
kesempatan tinggal berdua dan mengurus diri kami sendiri." 
Aira berkata mantap. 

Dariel menghembuskan nafas lega mendengar jawaban 
Aira. Dia bahkan tidak sadar sedari tadi menahan nafas 
karena terlalu tegang menunggu jawaban wanitanya itu. 
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Amy melirik William yang langsung mengangguk 
memberi persetujuan. “Kalau begitu Dariel, ada dua pilihan 
untukmu.” Amy terdiam sejenak memperhatikan Dariel. 
“Pertama, kalian menikah begitu Dariel lulus SMA tapi mulai 
sekarang hingga saat itu kalian tidak boleh bertemu.” Amy 
mengangkat tangan sebagai isyarat agar Dariel tidak protes. 
“Kedua, kalian tetap tinggal satu atap seperti sekarang tapi 
kalian menikah setelah Dariel lulus kuliah." 

Dariel mendesah kesal. “Mommy ingin punya cucu yang 
lahir di luar nikah, ya?" 

Amy melotot. “Kalau begitu Mommy saja yang 
putuskan. Kalian menikah begitu Dariel lulus kuliah dan 
mulai besok kalian tidak boleh bertemu lagi." 

“Itu tidak ada dalam pilihan tadi.” Protes Dariel. 

“Cepat pilih saja, Dariel.” William tidak sabar. 
“Mendengarmu sekarang Daddy jadi bingung anak Daddy 
lelaki atau perempuan. Kau sangat cerewet." 

Dariel merengut lalu tatapannya beradu dengan mata 
hitam beriris cokelat milik Aira yang tampak berkilat geli. 
Dia berdecak sebal lalu berkata, “Baiklah, Dariel pilih opsi 
pertama." 

“Pilihan yang bagus." Puji Mommynya dengan senyum 
senang dan sama sekali tidak menghiraukan wajah Dariel 
yang makin merengut. 
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Dariel menyisir rambutnya dengan cermat sambil 
menatap pantulan dirinya di cermin. Rambutnya yang satu 
setengah tahun lalu dipotong pendek, kini ia biarkan sedikit 
panjang hingga menyentuh telinga dan melewati kerah 
leher. Satu lagi yang berbeda dari penampilan Dariel, sejak 
dua bulan lalu dia memasang anting di salah satu daun 
telinga. 

Seharusnya penampilan Dariel membuatnya tampak 
seperti berandalan. Tapi ternyata tidak. Dia malah terlihat 
seperti model pria. Ditambah lagi kini tubuhnya makin 
tinggi dan berisi. Otot-ototnya juga makin tercetak jelas 
karena Dariel sering menghabiskan waktu di gym. Salah satu 
kegiatan yang disukainya beberapa bulan terakhir untuk 
menghabiskan waktu dan mengalihkan perhatiannya dari 
perasaan Aira. 

Ya, Dariel masih bisa membaca perasaan Aira dengan 
jelas. Tadinya dia pikir akan sering pingsan lagi seperti saat 
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mereka berpisah pertama kali. Tapi ternyata tidak. Mungkin 
karena perpisahan kali ini tidak membuat Aira sakit hati. 
Kalaupun rindu melanda, sama sekali tidak menyesakkan 
karena keduanya sama-sama tahu bahwa mereka akan 
segera bertemu lagi. 

Yakin rambutnya sudah rapi, Dariel beralih merapikan 
pakaiannya. Setelan jas warna hitam yang ia kenakan 
membuat mata biru gelapnya makin mempesona. Seperti 
penampakan samudera di gelapnya malam. Begitu misterius, 
dan mengundang rasa penasaran, namun membuat gentar. 

"DARIELL!!" 

Teriakan Mommynya membuat Dariel buru-buru 
menyelesaikan kegiatan berdandannya lalu segera 
menyambar ponsel. Sebenarnya dia sedikit waswas karena 
sejak bangun tidur pagi tadi ponsel Aira tidak aktif. Padahal 
biasanya bertukar pesan adalah kegiatan rutin mereka 
begitu membuka mata. Yah, seperti sepasang kekasih pada 
umumnya. 

“DARIELL!! Kau mau berangkat atau tidak?!” lagi-lagi 
Amy berteriak. 

"IYA, MOM!!” Dariel juga balas berteriak. Dia keluar 
dari kamar seraya mencoba menghubungi Aira kembali. 

Jangan bilang Aira lupa bahwa hari ini adalah hari 
kelulusan Dariel dari SMA Taruna Jaya. Padahal semalam 
sebelum tidur Dariel masih bercakap-cakap dengan wanita 
itu dan berulang kali mengingatkan tentang hari ini. 

Bukan karena lulusnya yang membuat Dariel sangat 
bersemangat menyambut hari ini, melainkan karena hari ini 
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adalah akhir dari penantian panjangnya selama satu 
setengah tahun. Ya, hari ini Dariel dan Aira sudah diizinkan 
untuk berjumpa kembali. 

Amy berkacak pinggang saat melihat putranya turun 
dari lantai dua, sementara William masih asyik dengan 
koran paginya. 

"Kenapa lama sekali? Apa kau masih mengenakan 
make-up?" sindir Amy setelah Dariel berdiri sambil 
cengengesan di hadapannya. 

“Mom seperti tidak pernah muda saja. Dariel harus 
tampak sempurna untuk bertemu calon istri.” Ujar Dariel 
sambil mencolek dagu Mommynya. 

"Kalau perempuan, wajar. Tapi kalau lelaki sangat aneh. 
Masa hanya memakai pakaian dan menyisir rambut butuh 
waktu sampai dua jam." 

Dariel berdecak lalu berdiri tegap. “Coba Mommy 
perhatikan! Dariel tampak lebih keren dan mempesona dari 
biasanya, kan?" 

Amy melihat Dariel dari atas ke bawah. “Tidak ada 
bedanya. Kau terlihat seperti biasanya ketika akan 
membantu Daddymu di perusahaan." 

Raut wajah Dariel yang semula cerah langsung 
merengut. Sementara William yang hanya melirik sekilas 
terkekeh geli. 

“Ah, sudahlah. Ayo, berangkat.” Ajak Dariel dengan 
nada kesal seraya keluar rumah tanpa menunggu orang 
tuanya. 

Melihat itu William melipat korannya kemudian 
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berdiri. “Mommy bilang bahwa Aira akan datang ke acara 
kelulusannya?" 

“Mommy hanya bilang bahwa mereka sudah boleh 
bertemu lagi hari ini. Mungkin Aira yang berkata akan 
datang." 

“Dariel pasti kecewa kalau tahu Aira tidak mungkin 
datang ke sekolahnya." 

“Lebih baik seperti ini. Kalau dia tahu, pasti dia akan 
merajuk dan tidak mau pergi ke acara kelulusannya. Padahal 
Daddy harus menyampaikan kata sambutan nanti. Masa 
Daddy datang sementara Dariel tidak." 

William mengangguk seraya menggandeng Amy keluar. 
"Iya juga." 

Sesampainya di depan rumah mereka melihat wajah 
Dariel yang tadi masam sudah cerah kembali. Dia tampak 
tidak sabar dan ingin segera sampai di sekolahnya. 

“Tadi Mommy yang berteriak-teriak menyuruh Dariel 
cepat. Sekarang kalian yang jalannya lambat." Sindir Dariel. 
“Dad, biar Dariel yang menyetir mobil." 

“Tidak boleh. Daddy masih ingin melihat anak-anakmu. 
Belum mau mati sekarang." 

"Yang benar saja, Dad. Kemampuan Dariel mengemudi 
sangat bagus." 

“Tapi melihatmu ingin segera sampai ke sekolah, kau 
pasti akan mengebut dan membahayakan kita semua." Kali 
ini Amy yang menyahut. 

Dariel nyengir karena ucapan Mommynya memang 
tepat. Dia ingin menyetir agar bisa mengemudi secepat yang 
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ia inginkan. Tapi karena tidak mendapat dukungan, dia 
harus puas duduk di kursi tengah sambil membayangkan 
pertemuan pertamanya setelah satu setengah tahun tidak 
berjumpa Aira. 

Dariel mendapat penghargaan karena memiliki nilai 
ujian tertinggi. Tapi itu sama sekali tidak berhasil mengubah 
suasana hatinya yang buruk. Dia naik ke atas podium 
dengan ekspresi datar untuk menyampaikan ucapan terima 
kasih basa-basi. 

Kecewa dan cemas. Ya, itu yang dirasakannya sekarang. 
Dia kecewa karena Aira tidak datang ke acara kelulusannya 
sekaligus cemas memikirkan apa terjadi sesuatu yang 
menimpa wanitanya itu. Apalagi ponselnya masih tidak aktif 
hingga kini. 

“Kau harus  mentraktirku untuk merayakan 
penghargaan ini.” Vian yang duduk tepat di sebelah Dariel 
berkata sambil menyenggol bahu Dariel. 

Kris yang duduk di depan mereka menoleh. “Tiap 
harinya juga Dariel yang selalu mentraktirmu. Seharusnya 
hari ini pengecualian. Kau yang mentraktir." 

“Astaga, kenapa aku baru tahu kau duduk di situ?" Vian 
memegang dadanya berpura-pura kaget. 

“Memang tempat dudukku di sini." 

“Nasibku sungguh sial karena harus selalu berdekatan 
denganmu. Malah sayangku duduk sangat jauh.” Vian 
mengatakan kalimat terakhirnya sambil mencari-cari 
keberadaan Mega. 
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Dariel sama sekali tidak memperhatikan perdebatan 
antara Kris dan Vian. Dia menunduk menatap ponselnya 
dengan raut wajah murung. Hal itu tidak luput dari 
perhatian Kris. 

“Kenapa dia?" tanya Kris pada Vian. 

“Calon istrinya tidak datang.” Sahut Vian. Dariel 
memang menceritakan banyak hal pada Vian termasuk 
kemampuannya yang bisa membaca perasaan Aira karena 
transplantasi organ. Bukannya Dariel senang mencurahkan 
isi hati. Hanya saja Vian tipe orang yang sangat ingin tahu 
urusan orang lain terutama orang yang dia anggap sahabat. 
Jika Dariel tidak bercerita, dia akan menempeli Dariel 
kemanapun Dariel pergi seperti lintah. Dan itu sangat 
menyebalkan. 

Kris berdecak kesal karena menurutnya Vian 
berlebihan hingga mengatakan 'calon istri. Tapi dia 
menebak mungkin yang dimaksud Vian adalah Aira. Satu- 
satunya wanita yang diperkenalkan Dariel secara terang- 
terangan sebagai kekasihnya dan satu-satunya wanita yang 
membuat Dariel memutuskan hubungan dengan kekasih- 
kekasihnya yang lain. 

“Rupanya masih langgeng dengan Mbak Aira." 
Komentar Kris. 

Vian bermaksud menggoda Dariel. Tapi urung karena 
suasana hati Dariel tampak kian buruk. Terutama ketika 
nama Aira disebut. “Sudahlah, abaikan dia! Ngomong- 
ngomong tadi aku melihat kau bergandengan dengan cowok 
di depan. Tapi sepertinya itu bukan kekasihmu.” Vian 
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sengaja mengalihkan pembicaraan. 

"Yang memakai kemeja hijau itu, kan?” Kris 
memastikan. 

"Iya." 

“Dia memang kekasihku." 

“Seingatku kekasihmu tidak sekurus itu. Apa dia 
cacingan, ya?" 

Kris melotot. “Enak saja kau bilang. Tapi dia memang 
kekasih baru. Kami baru jadian dua bulan yang lalu." 

Vian berdecak. “Kau membicarakan kekasih seperti 
membicarakan baju baru." 

“Apa ada yang salah dengan ucapanku?" 

Pembicaraan itu terus berlanjut namun hanya menjadi 
angin lalu bagi Dariel. Dia mulai bosan dan akhirnya memilih 
berdiri. 

“Mau ke mana?" tanya Vian. 

“Kau banyak tanya seperti kekasihku saja.” Sahut Dariel 
ketus lalu berjalan ke pintu keluar. 

Vian sama sekali tidak tersinggung karena dia tahu 
betul bahwa Dariel sedang kesal. 

Di luar Dariel berjalan mondar-mandir lalu memilih 
duduk di bangku taman. SMA Taruna Jaya memang memiliki 
gedung khusus untuk acara-acara semacam ini. Gedung itu 
terletak di tengah-tengah area sekolah dan dikelilingi taman. 

Yang membuat Dariel makin frustasi dan tidak tenang 
adalah perasaan Aira. Wanita itu sepertinya sangat senang 
dan bersemangat akan sesuatu. Tadinya dia pikir karena 
akan menghadiri acara kelulusannya. Tapi sampai 
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keseluruhan acara hampir selesai, Aira tidak kunjung 
datang. 

Dariel jadi berpikir, apa Aira senang karena hal lain. 
Yah, sifat pencemburunya muncul tanpa bisa dicegah. Dia 
mulai berpikiran macam-macam. Apa mungkin Aira senang 
karena sedang bertemu lelaki lain? Ah, jangan bilang lelaki 
itu adalah Dennis. Apa Aira mengunjungi Dennis di penjara? 

Dariel mengacak-acak rambutnya kesal. Dia mencoba 
mengingat bagaimana tanggapan Aira saat Dariel 
mengundangnya datang ke sekolahnya. 

“Hmm, baiklah." 

“Semoga aku tidak sibuk." 

“Memangnya kenapa kalau aku tidak datang?” 

“Akan kuusahakan datang." 

Ah, ya. Aira memang tidak menjawab dengan tegas 
bahwa dia akan datang. Tapi Dariel pikir wanita itu hanya 
sedang menggodanya. 

Selesai melampiaskan kemarahan pada rambut, kini dia 
menggosok wajahnya dengan kasar. Rasanya dia ingin 
membanting ponselnya. Tapi akal sehat menghalangi karena 
di ponsel itu banyak tersimpan foto-foto kebersamaannya 
dengan Aira sebelum mereka berpisah. Selain itu Dariel juga 
menyimpan banyak pesan Aira yang menurutnya menarik 
untuk dibaca ulang. 

Saat dirinya masih melamun sambil menatap ponsel 
dalam genggaman, sebuah tangan terasa merapikan 
rambutnya dengan lembut. Dariel mendongak dan berharap 
pemilik tangan itu adalah Aira. Tapi ternyata dia adalah 
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Mommynya. 

“Kenapa Mommy di sini?" 

“Tadi Mommy melihatmu keluar.” Ujar Amy lembut 
sambil terus merapikan rambut Dariel. “Apa ada yang 
mengganggu pikiranmu?” Amy bertanya walau dirinya 
sudah tahu. Dia hanya ingin membuat Dariel bercerita. 

“Aira, Mom. Dia tidak datang." 

“Memangnya Aira bilang akan datang?" 

Dariel terdiam dengan raut wajah sedih. “Dia berkata 
iya setelah Dariel desak." 

“Mungkin dia masih sibuk. Kau kan tahu sekarang 
banyak karya yang berada di bawah tanggung jawabnya." 

Dariel tidak menyahut. Itu juga salah satu hal yang 
tidak dia sukai. Aira masih tetap bekerja di perusahaan 
Dennis yang sementara ini berada di bawah penanganan 
Romy dan Sintha hingga masa hukuman tiga tahun penjara 
yang Dennis jalani selesai. 

Bahkan Dariel sempat memberi usul pada Daddynya 
agar membangun perusahaan penerbitan. Tentu saja Dariel 
melakukannya demi Aira. Tapi sayang Daddynya menolak. 

“Sebaiknya kembali ke dalam. Acaranya sudah hampir 
selesai.” Amy melanjutkan karena Dariel hanya diam. 

Dariel mengangguk singkat lalu berdiri. Dia berjalan 
lesu ketika kembali ke gedung tempat acara kelulusan masih 
berlangsung meriah. Kemeriahan yang tidak sanggup 
mengobati hati Dariel yang gundah. 
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Dariel masih mencoba bertahan melewati sesi foto 


479 


bersama teman-temannya dan para guru. Bagaimanapun 
hari ini juga merupakan hari perpisahan. Padahal dirinya 
sangat ingin segera pulang dan menghempaskan tubuhnya 
ke ranjang lalu tidur hingga besok sore. 

Jam satu siang, acara baru benar-benar selesai. 
Sekarang dia sedang menunggu orang tuanya yang masih 
berbincang dengan para pengelola yayasan. 

“Dariel, kita makan siang di rumah Rick. Lutfi sudah 
masak banyak untuk merayakan kelulusanmu.” Amy 
memberitahu begitu mereka berada di dekat Dariel yang 
sedang bersandar di mobil. 

Dariel mendesah. Sungguh, dirinya sudah tidak 
sanggup bertahan lebih lama untuk berpura-pura 
menikmati acara. “Mom, Dariel lelah. Tidak bisakah kita 
langsung pulang saja?" 

“Kasihan Rick dan Lutfi. Mereka pasti sedang 
menunggu kita.” William mencoba membujuk. 

“Kalau begitu kalian saja yang ke rumah mereka. Dariel 
pulang sendiri.” Putus Dariel dengan nada lelah. 

Amy dan William saling pandang. 

“Asal kau janji langsung pulang.” Akhirnya William 
mengizinkan. 

“Iya, Dariel langsung pulang." 

“Mommy akan telponkan taksi." 

Pemuda itu hanya mengangguk lemah sebagai jawaban 
lalu berjalan keluar sekolah. Amy yang tidak tega melihat 
putranya begitu lesu, mengikuti di sebelahnya. 

“Kenapa Mommy masih di sini?” tanya Dariel tanpa 
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menghentikan langkah. 

“Akan Mommy temani sampai taksinya datang." 

Dariel tidak menanggapi dan terus berjalan hingga 
mereka mencapai tempat yang teduh di pinggir jalan untuk 
menunggu taksi. 

Beberapa menit kemudian taksi datang. Dariel 
langsung masuk tanpa mengatakan apapun. Dia bahkan 
tidak menyadari bahwa Daddynya juga menunggu di dalam 
mobil tidak jauh darinya dan Amy. 

Sesampainya di rumah Dariel melepas jas lalu 
membuka simpul dasinya dengan asal tapi membiarkan dasi 
itu tetap tergantung di lehernya. Dua kancing teratas 
kemejanya juga menyusul dibuka. 

Seperti biasa, selalu ada pelayan yang membukakan 
pintu hingga Dariel tidak perlu khawatir walau pulang tanpa 
membawa kunci dan Mommy serta Daddynya tidak ada di 
rumah. Tapi ada yang berbeda hari ini. Walau Dariel sedang 
malas memperhatikan sekeliling, tapi perbedaan itu terasa 
nyata. 

“Pak Tris, di mana para pelayan yang lain?" tanya Dariel 
pada kepala pelayan yang membukakan pintu. Rumah itu 
memang lumayan besar hingga orang tuanya harus 
mempekerjakan banyak pelayan. 

“Tuan dan Nyonya meliburkan mereka semua hari ini." 
Pak Tris menjawab pertanyaan Dariel. 

Kening Dariel berkerut. Tapi kemudian dia hanya 
mengangkat bahu. Mungkin orang tuanya memberi libur 
para pelayan karena berencana menghabiskan waktu di luar 
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rumah sepanjang hari. 

Dariel langsung menuju kamarnya di lantai dua. Dia 
membuka pintu kamar tanpa kecurigaan, tapi kemudian 
tertegun. 

Kamarnya sangat gelap. Jendela dan gorden yang 
biasanya dibiarkan terbuka jika pagi menjelang kini tertutup 
rapat. Tapi bukan hal itu yang membuat Dariel terpaku di 
tempat. Melainkan meja kecil di tengah kamarnya yang di 
terangi cahaya lembut lilin. Dan satu lagi, orang yang sudah 
merusak suasana hatinya sekaligus begitu ia rindukan, 
berdiri di samping meja yang entah sejak kapan berada di 
sana. 

Dariel sama sekali tidak tersenyum. Matanya menyipit 
hingga membuatnya tampak seperti predator yang baru saja 
menjebak mangsa. 

Perlahan pemuda itu masuk lalu menutup pintu dan 
membiarkan kegelapan menyelimuti mereka. Dia bahkan 
mengunci pintu lalu melemparkan kuncinya ke sembarang 
tempat. 

“Hai.” Aira menyapa. Terdengar jelas bahwa wanita itu 
tampak gugup sekarang. Cahaya lilin membuat suasana 
tampak romantis atau—mencekam. Tergantung dilihat dari 
sudut pandang mana. 

“Sepertinya kau serta Mommy dan Daddy 
merencanakan ini semua." Dariel berkata sambil melempar 
jas dan dasinya secara asal ke lantai dan sekarang berkutat 
dengan lengan kemejanya. 

“Hmm, sebenarnya aku yang membuat rencana. 
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Mommy dan Daddy hanya menyetujui.” Sahut Aira dengan 
suara pelan. Dia menelan ludah dengan gelisah. 

Entah mengapa sangat sulit membayangkan bahwa 
Dariel hanyalah remaja manja dalam situasi seperti 
sekarang. Pemuda itu tampak begitu jantan dan sangat—hm, 
menggairahkan. Jika tidak mengatupkan bibirnya rapat, 
mungkin Aira akan meneteskan air liur. 

“Bagus sekali. Jadi aku hanya perlu melampiaskan 
perasaan frustasiku padamu." Dariel berjalan mendekati 
Aira. Perlahan tapi pasti, jarak di antara keduanya semakin 
terkikis. Kini Dariel sudah berdiri begitu dekat di hadapan 
Aira. Selangkah lagi, tubuh mereka akan menempel rapat. 

“Kau semakin tinggi.” Aira berkata untuk mengalihkan 
perhatian Dariel sekaligus meredakan perasaan gugupnya. 
Sekarang dia harus mendongak untuk menatap mata biru 
gelap pemuda itu. 

“Ya, seperti ucapanku dulu." 

Aira ingat saat Dariel mengatakannya. Tapi dia tidak 
bisa terlalu mengenang masa lalu karena mendadak Dariel 
menghapus jarak antara mereka lalu merengkuh pinggang 
Aira dengan satu lengan sementara tangannya yang lain 
menahan belakang kepala Aira. 

“Da—Dariel.” Gumam Aira gugup. 

Salah satu sudut bibir Dariel terangkat menampakkan 
senyum yang sebelumnya tidak pernah dilihat Aira. Senyum 
yang terkesan jahat. 

“Apa kau tahu betapa frustasinya aku?" bisik Dariel 
dengan kepala makin menunduk. 
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Aira menelan ludah. “Maaf. Aku hanya ingin membuat 
kejutan." 

“Kau berhasil. Aku sangat terkejut. Sekarang, aku ingin 
menikmati hadiahku." 

“Hadiah?” 

Pertanyaan Aira teredam karena Dariel langsung 
membungkam bibir wanita itu dengan bibirnya. Tanpa 
ampun pemuda itu melumat bibir Aira seperti orang 
kelaparan. 

Puas mencecap kekenyalan permukaan bibir Aira, kini 
lidahnya yang beraksi. Tanpa pamit, lidah itu menerobos 
masuk ke mulut Aira, bergerak liar di dalamnya dan 
menggoda lidah Aira agar turut berpartisipasi. 

Kerinduan Aira yang tertahan selama satu setengah 
tahun kini terlepas. Tanpa ragu dia menyambut godaan lidah 
Dariel. Bahkan kedua lengannya sudah melingkar di 
belakang leher Dariel agar dirinya bisa berjinjit untuk 
memperdalam ciuman mereka. 

Begitu tautan bibir mereka terlepas, keduanya 
terengah-engah. Tapi itu tidak menghentikan aksi Dariel. 
Masih dengan nafas terengah, dia membungkuk lalu 
membopong Aira dengan mudah kemudian membawa 
wanita itu ke ranjangnya. 

“Dariel.” Protes Aira begitu punggungnya menyentuh 
ranjang. “Aku membuatkanmu makanan. Kau harus 
memakannya selagi hangat." 

“Kau yang akan jadi makananku.” Ujar Dariel lalu 
kembali menyerang bibir Aira. 
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Kali ini Aira meronta. Dia memalingkan wajah hingga 
ciuman Dariel hanya mengenai pipinya. Tapi bukannya 
berhenti, Dariel malah menanamkan ciuman basah di pipi 
Aira lalu turun ke leher jenjangnya. Kebetulan wanita itu 
mengenakan gaun selutut dengan tali spageti yang 
memperlihatkan leher dan pundaknya dengan jelas. 

“Dariel, kita tidak bisa melakukannya sebelum 
menikah." 

“Aku sudah cukup menunggu.” Gumam Dariel dengan 
bibir sibuk membuat tanda di pundak Aira. 

“Jadi kau tidak benar-benar mencintaiku. Kau hanya 
bernafsu padaku." Kali ini suara Aira terdengar lemah. 

Dariel menghentikan aksinya lalu menatap mata hitam 
beriris cokelat itu dengan tajam. “Bodoh kalau kau berpikir 
seperti itu. Apa kau masih meragukan perasaan cintaku?" 

“Kau harus membuktikannya dengan menikahiku." 

Dariel diam menatap Aira selama beberapa saat, lalu 
menyingkir dari atas Aira. Dia duduk di tepi ranjang sambil 
mengeluarkan ponsel dari saku celana kemudian menelepon 
seseorang. 

“Mom, Dariel mau menikah besok. Lusa kami akan 
berbulan madu." 

Dia diam sejenak, mendengarkan perkataan 
Mommynya. 

“Menikah atau tidak, lusa kami akan tetap bulan madu." 
Setelah berkata demikian Dariel memutus sambungan 
telepon lalu menatap Aira yang kini sudah duduk di ranjang. 
“Kau sudah dengar, kan? Kita akan menikah besok." 
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Aira ternganga tanpa bisa berkata-kata. Dia bisa 
menebak apa yang dikatakan Mommy Dariel tadi. Dan 
dengan entengnya pemuda itu berkata akan tetap bulan 
madu meski tanpa pernikahan. 

“Dariel, kau tidak boleh langsung memutuskan seperti 
itu." 

Senyum jahat Dariel muncul lagi di bibirnya. “Apa itu 
artinya kau memberi izin padaku untuk menikmatimu 
sekarang?" 

“Tidak.” Buru-buru Aira menjawab. 

“Kalau begitu cepat turun. Aku lapar.” Tampa rasa 
bersalah pemuda itu berdiri lalu berjalan menuju meja di 
tengah kamar. Dia tersenyum senang melihat makanan- 
makanan kesukaannya yang tersaji di atas meja. 

Aira mendesah tapi tidak punya pilihan selain turun 
juga. Sebelum menghampiri Dariel, dia menuju jendela lalu 
membuka gordennya hingga cahaya matahari bisa 
menerobos masuk. 

“Kenapa dibuka?" 

“Biar setannya pergi dan tidak mempengaruhi otakmu 
lagi." Jawab Aira ketus. 

Dariel terkekeh. “Pantas saja aku jadi berpikiran kotor. 
Ternyata kau datang membawa setan." 

Aira mencubit salah satu pipi Dariel dengan gemas. 
Pemuda itu tertawa lalu membalas Aira dengan mencubit 
kedua pipi wanita itu. Aksi saling cubit berhenti ketika pipi 
keduanya sudah memerah dan mereka mengaduh kesakitan. 
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Setelah melontarkan ancaman di hari kelulusannya, 
Dariel sukses membuat keluarganya sakit kepala. Dia sama 
sekali tidak mau melepaskan Aira. Kemanapun Aira pergi, 
Dariel akan mengekorinya seperti anak ayam. Pergi yang 
dimaksud adalah pergi ke dapur, halaman depan, teras 
belakang atau ke tempat manapun di rumah Dariel. Mungkin 
pemuda itu juga akan mengikuti Aira ke kamar mandi kalau 
Aira tidak menunjukkan kemarahan dan mengguyurnya 
dengan air. 

Mungkin karena kelelahan, malamnya Dariel tidur 
nyenyak sambil mendekap Aira. Saat itulah Aira berhasil 
melepaskan diri lalu keluar kamar. Orang tua Dariel 
membantu Aira kabur. Malam itu William mengantar Aira 
untuk bersembunyi di rumah Rick. Mereka yakin Dariel 
tidak akan menduga bahwa Aira berada di sana. Pasti 
pemuda itu akan mencari Aira ke apartemennya yang lama 
atau ke rumah keluarga Dennis. 
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Ah, yang benar saja. Mana mungkin pernikahan bisa 
disiapkan dalam waktu sehari? Bahkan mendaftarkan 
pernikahanpun masih dibutuhkan waktu dan banyak 
dokumen. Paginya Dariel merajuk karena tidak mendapati 
Aira. Ancaman lainpun ia lontarkan. Dia tidak akan ikut ujian 
masuk perguruan tinggi sebelum Aira resmi menjadi 
istrinya. Padahal ujian yang diadakan serempak seluruh 
perguruan tinggi itu akan dilaksanakan kurang dari sebulan 
lagi. 

Tidak ada pilihan lain selain pernikahan sederhana 
untuk Dariel dan Aira agar tidak memakan banyak waktu. 
Sekedar mengesahkan mereka sebagai suami istri secara 
hukum dan agama. Tapi orang tua Dariel bertekad akan 
mengadakan pesta pernikahan yang megah beberapa bulan 
lagi. Mereka tidak mungkin membiarkan pernikahan putra 
bungsu mereka tanpa pesta. 

Sebuah pernikahan sederhana versi keluarga Dariel 
dengan tamu kurang dari lima puluh orang. Namun hal itu 
tidak mengurangi kesakralan pernikahan. Teman yang 
Dariel undang hanya Ririn, Adit, Fahru, Vian, Mega, dan Kris. 
Sementara teman yang Aira undang adalah Rina, Mbak As, 
Sissy, Maudy, dan Laura. 

Teman-teman Dariel—kecuali Vian—cukup kaget 
karena Dariel menikah di usia muda. Mereka bahkan sempat 
berpikir bahwa Aira hamil di luar nikah. Tapi Dariel sama 
sekali tidak ambil pusing. Dia bahkan tidak berniat 
memberitahu alasan pernikahannya. 

Rina yang merupakan senior Aira di pom bensin 
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sampai menangis terharu sementara Mbak As hanya 
menitikkan air mata. Yah, nasib orang siapa yang tahu. Aira 
yang sebelumnya bukan apa-apa kini menjadi istri calon 
penerus K.F. Group. Bahkan dia juga merupakan mantan 
kekasih Dennis Anthony. 

Untuk fakta terakhir juga sangat mengejutkan Sissy, 
Maudy, dan Laura. Mereka benar-benar tidak menyangka 
bahwa Aira sempat memiliki kisah asmara dengan bos 
mereka yang saat ini dikabarkan sedang melakukan 
perjalanan bisnis ke luar negeri. Sejauh yang Laura tahu 
hanya sebatas Aira memiliki hubungan asmara dengan 
Dariel. Selain itu tidak ada lagi yang ia ketahui. 

Kini sepasang pengantin baru itu sedang dalam 
perjalanan untuk berbulan madu. 

“Sebenarnya kita mau ke mana?" Aira bertanya untuk 
yang entah keberapa kali. Namun hasilnya sama. Dariel 
hanya menanggapi dengan senyum misterius. 

Aira merengut lalu memalingkan wajah ke luar jendela 
mobil. Tadi mereka sudah melakukan perjalanan dengan jet 
pribadi. Saat itu Aira baru tahu bahwa K.F. Group memiliki 
jet pribadi untuk perjalanan ke luar negeri. Setelah itu masih 
dilanjutkan dengan mobil dan sampai kini belum juga 
sampai. Padahal pantat Aira sudah terasa panas karena 
terlalu lama duduk. Dia jadi merindukan ranjang yang 
hangat dan empuk. 

“Sini, rebahkan kepalamu di pahaku." 

Aira tersenyum. Senang sekali memiliki suami yang 
mengerti isi hati Aira tanpa perlu ia mengatakannya. Dia 
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langsung merebahkan kepala di paha Dariel. Desah lega 
terlontar dari bibirnya. 

“Apa masih jauh?" 

“Hmm, sudah lebih dekat daripada saat kita berangkat 
tadi.” Ujar Dariel dengan senyum geli. 

Bibir Aira mengerucut kesal. Kalau dibandingkan saat 
mereka baru berangkat, tentu saja lebih dekat. “Tadi? Kukira 
kita sudah berangkat kemarin.” Nada suara Aira terdengar 
ketus. 

“Baru delapan jam." 

“Dariel, kita tidak bisa pergi terlalu jauh. Kau harus ikut 
ujian masuk perguruan tinggi." 

“Sebelum hari ujian, kita sudah akan sampai di rumah." 
Ujar Dariel santai sambil membelai rambut Aira. Dia sangat 
suka menikmati kehalusan rambut istrinya itu di antara 
jemarinya. 

Istri? 

Kadang dia masih merasa sedang bermimpi. Tapi saat 
membuka mata dan melihat cincin pernikahan di jari Aira, 
dia percaya bahwa semua ini nyata. Ya, Dariel Kenneth 
sudah menikah dengan wanita pujaannya. 

Kening Dariel berkerut saat ia merasakan keraguan 
Aira. Di saat seperti ini Dariel merasa kesal. Dia jadi berpikir 
mengapa dirinya hanya bisa membaca perasaan Aira. 
Bukannya membaca pikirannya. 

Bisa membaca perasaan kadang membuat frustasi. 
Dariel hanya tahu Aira senang, sedih, ragu, rindu, kecewa 
dan semua jenis perasaan lainnya namun tidak tahu apa 
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alasan semua perasaan itu muncul. Selama ini Dariel hanya 
menebak. Ketika Aira merasa gembira, Dariel akan 
memperhatikan apa yang dilakukan wanita itu lalu 
mengkaitkannya dengan perasaan gembira tadi. Begitu juga 
dengan perasaan-perasaan Aira yang lain. 

Tapi yang paling membuat frustasi adalah keraguan. 
Ketika seseorang merasa ragu, orang itu pasti cenderung 
diam dan bingung hendak melakukan apa. Alhasil Dariel 
tidak pernah bisa menebak apa yang membuat Aira ragu 
sebelum wanita itu mengambil tindakan. 

“Apa yang kau pikirkan sekarang?" 

Wajah Aira memerah mendengar pertanyaan Dariel 
hingga membuat pemuda itu makin penasaran. 

“Tidak ada." Sahut Aira acuh sambil mengubah posisi 
tidur menyamping dengan wajah menghadap perut Dariel. 

Dariel tampak berpikir. Tingkah Aira membuatnya 
ingin menggoda wanita itu. “Aku tidak menyangka orang 
setua dirimu bisa berpikiran seperti itu.” Dariel hanya 
menebak mungkin Aira ragu untuk mengatakan atau 
melakukan sesuatu yang mesum. Atau mungkin sebenarnya 
itu isi otak Dariel. 

Aira mendongak menatap mata biru gelap Dariel 
dengan bibir mengerucut. Wajahnya semakin merah 
menandakan bahwa ucapan Dariel tadi tepat. “Aku tidak 
suka kau terus-terusan membaca pikiranku." Keluh Aira. 

Dariel tersenyum geli. Padahal sudah berkali-kali Dariel 
mengatakan bahwa dirinya bisa membaca perasaan. 
Mungkin Aira pikir membaca perasaan dan membaca 
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pikiran sama saja. “Aku hanya menikmati anugerah yang 
diberikan padaku." Sahut Dariel acuh. Sebenarnya dia masih 
penasaran apa dugaannya mengenai keraguan Aira tepat 
atau tidak. “Ayolah, tidak perlu malu-malu dan ragu. 
Lakukan saja apa yang kau pikirkan tadi." 

“Tidak.” Sahut Aira ketus. “Lupakan aku pernah 
memikirkannya." 

“Dengar! Aku tidak akan marah atau 
menertawakannya. Bahkan aku akan meladenimu. Lagipula 
apa salahnya bersikap mesum pada suami sendiri.” Dariel 
menaikturunkan alisnya dengan senyum gembira. 

“Mesum?” tanya Aira tidak mengerti. 

“Kau kan tadi berpikiran mesum.” Ah, sial! Ternyata 
salah. 

“Sama sekali tidak. Ternyata kau tidak benar-benar bisa 
membaca pikiran.” Cibir Aira. 

“Aku tidak mungkin salah. Tadi kau memang berpikiran 
mesum. Bahkan jorok. Ayo jujur!” Dariel tidak mau 
mengakui bahwa dirinya salah sebelum Aira mengatakan 
apa yang dia pikirkan tadi. 

Aira bangkit dari pangkuan Dariel lalu duduk 
menghadap lelaki itu. “Aku tidak berpikiran mesum. Apalagi 
jorok. Pasti itu isi otakmu.” 

“Belajar berbohong pada suamimu, Aira?” 

“Aku berkata jujur, Dariel! 

“Lalu apa yang tadi kau pikirkan?” 

“Aku ingin bermanja-manja padamu.” 

Keheningan terbentang di antara mereka begitu 
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kalimat terakhir Aira terlontar. Saat melihat mata Dariel 
berkilat geli dan bibirnya membentuk senyum lebar, Aira 
baru menyadari bahwa dirinya telah dijebak agar 
mengatakan apa yang tadi ia pikirkan. 

Bibir Aira mengerucut kesal. “Ternyata kau memang 
tidak bisa membaca pikiran." 

“Aku tidak pernah bilang bahwa aku bisa membaca 
pikiran. Yang bisa kulakukan adalah membaca perasaanmu." 

“Jadi itu berbeda, ya?" 

“Tentu saja.” Dariel berdehem sejenak untuk 
menyembunyikan senyum gelinya. “Jadi, kau ingin 
bermanja-manja padaku?" 

“Kapan aku bilang begitu?" Aira mengelak. 

Dariel bersandar sambil memperhatikan Aira yang kini 
menatap lurus ke depan, berusaha menghindari mata biru 
gelap Dariel. Sedari kecil wanita itu dituntut untuk tidak 
manja. Kehidupan di panti yang harus berbagi dengan anak- 
anak lain memaksanya demikian. Dia tidak pernah 
merasakan seperti apa rasanya dimanja. Mungkin saat ini 
Aira ingin bermanja pada Dariel namun ragu karena dirinya 
lebih tua. 

Tangan Dariel terulur lalu memainkan rambut panjang 
Aira yang lurus di antara jemarinya. Dariel bisa merasakan 
perasaan gugup wanita itu yang muncul tiba-tiba seiring 
sentuhan Dariel. 

“Lupakan perbedaan usia kita, Aira. Yang harus kau 
ingat adalah aku suamimu. Dalam keluarga kecil kita, aku 
adalah kepala keluarga. Kau berhak bergantung padaku dan 
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mengandalkanku. Dan kau juga berhak menegurku ketika 
aku melakukan kesalahan. Sebaliknya, aku berkewajiban 
melindungimu, memenuhi semua kebutuhanmu dan 
menjadi sandaran bagimu. Kau mengerti maksudku, kan?" 

Perlahan Aira menoleh menatap Dariel. Matanya 
berkaca-kaca ketika ia mengangguk. Dia sungguh tidak 
menyangka bahwa dirinya akan bertemu seseorang yang 
mencintainya sedalam ini. 

“Jadi, apa yang kau inginkan sekarang?" tanya Dariel 
lembut. Jemarinya masih bermain di rambut Aira. 

Aira terdiam. Masih ragu untuk menyampaikan 
keinginannya. “Aku—aku ingin tidur dalam pelukanmu. 
Setidaknya bersandar karena kita tidak bisa tidur di sini." 

“Dan kau akan mendapatkannya." Dariel berkata seraya 
merentangkan tangan, mengundang Aira menghambur ke 
dalam pelukannya. 

Kali ini tanpa keraguan, Aira melingkarkan lengan di 
pinggang Dariel lalu membenamkan wajahnya di dada 
suaminya itu. Rasanya hangat dan menenangkan. 

“Lain kali jangan ragu untuk menyampaikan 
maksudmu. Dan jika kau ingin melakukan sesuatu padaku, 
lakukan saja. Asal jangan mengusirku atau melakukan 
kekerasan." 

Aira terkekeh. “Jadi aku tidak boleh menggigitmu?" 

“Kalau gigitan cinta, tentu saja boleh." 

Aira mendongak, menatap mata biru gelap yang 
berkilat geli. “Seperti apa gigitan cinta itu?" goda Aira. 

Mata biru gelap Dariel tampak makin gelap. “Seperti 
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ini.” Ucapnya dengan suara serak. Perlahan ia mendekat 
kemudian mengatupkan giginya di antara bibir Aira. 

Tempat bulan madu mereka ternyata merupakan hotel 
mewah di tengah kota yang memiliki delapan puluh lantai. 
Sementara itu suite bulan madu yang dipesan Dariel tepat 
berada di lantai tujuh puluh. 

Aira yang tidak pernah berada di gedung setinggi itu 
merasa khawatir. Tanpa bisa dicegah, dia selalu memikirkan 
bagaimana jika gedung itu ambruk karena terhempas angin. 

Bisa dibilang Aira menempel di tubuh Dariel sejak 
mereka memasuki lift. Jemarinya memegang erat jemari 
Dariel. 

“Jangan takut. Kau bersamaku." Hibur Dariel. 

“Memangnya kalau aku bersamamu, aku tidak akan 
mati jika gedung ini roboh?" 

Dariel pikir Aira sedang bercanda. Tapi melihat 
ketakutan di mata wanita itu, Dariel yakin bahwa ucapanny 
serius, bukan candaan. 

“Setidaknya kau mati bersama orang yang kau cintai." 
Ujar Dariel, membuat Aira mendengus tapi kemudian 
tertawa. 

Sampai di kamar mereka, Aira sudah melupakan 
ketakutannya. Tadi dia sempat berpikir akan merasakan 
gedung itu bergoyang diterpa angin. Tapi ternyata tidak. 
Bahkan Aira sempat berpikir mereka masih berada di lantai 
dasar kalau tidak melihat pemandangan dari jendela kaca 
kamar itu. 
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“Wow!” Aira tidak bisa menyembunyikan perasaan 
takjubnya sambil berdiri memperhatikan kota di bawah. 
“Tempat kita sangat tinggi. Rasanya aku bisa meraih awan- 
awan itu." Tanpa sadar Aira melompat-lompat girang. 

“Ai, jangan melompat-lompat seperti itu. Kau membuat 
bangunan ini bergoyang-goyang." 

Seketika tubuh Aira membeku. Dia membelalak dengan 
wajah ngeri. 

Dariel terbahak melihat reaksi Aira. Dia berlari ke 
ranjang lalu melompat dan mendarat dengan tubuh 
telungkup. 

Aira yang berdiri membelakangi ranjang berbalik 
menatap Dariel. Dia berkacak pinggang dengan kesal. “Dasar 
kau bocah!" seru Aira sambil berjalan cepat ke ranjang. 

Dariel yang tidak menyadari kedatangan Aira tidak 
sempat menghindar. Tiba-tiba Aira sudah duduk di atas 
pahanya lalu menggelitiki pinggang Dariel dari belakang. 

“Ai, hentikan! Ha...ha...ha..." 

Aira tidak menghiraukan ucapan Dariel. Dia turut 
tertawa melihat suaminya itu menggeliat di bawah himpitan 
pahanya, berusaha menghindar. 

“Aira! Kalau kau tidak berhenti sekarang, aku akan 
membalasmu!" ancam Dariel masih dengan tawa kerasnya. 

Aira terkekeh meremehkan Dariel. “Coba saja." 

Begitu kata-kata Aira terlontar, tiba-tiba saja tangannya 
sudah berada dalam cengkeraman Dariel. Dia hanya bisa 
memekik kaget ketika Dariel menjatuhkannya ke ranjang 
lalu membalik posisi tubuh mereka. Kini Dariel sudah 
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berada di atas tubuh Aira yang berbaring telentang, masih 
dengan ekspresi kaget. 

“Ada apa, Mrs. Kenneth?" 

Aira mengatupkan bibirnya yang tadi menganga. Kedua 
tangannya menahan dada Dariel. “Ah, Mr. Kenneth. Kau 
sudah menunjukkan kehebatanmu. Sekarang menyingkir 
karena aku hendak merapikan barang-barang kita." 

Senyum itu lagi. Senyum Dariel yang terkesan jahat. 
Sebelumnya Aira hanya pernah melihat senyum itu saat dia 
memberi kejutan di hari kelulusan Dariel. Dan sekarang 
pemuda itu menampakkan senyum memikat sekaligus 
menakutkan itu lagi. 

“Dariel." Aira berkata lemah untuk memperingatkan. 

“Kau tahu apa rencanaku mengajakmu bulan madu di 
sini?" tanya Dariel masih dengan senyum itu di bibirnya. 

Aira menggeleng pelan. Mata hitam beriris cokelatnya 
masih menatap lekat mata biru gelap Dariel. 

“Kita akan tinggal di kamar ini selama dua hari. Dan 
selama itu, yang akan kita lakukan hanya bercinta." 

Aira menelan ludah gugup. “Ber—bercinta?" 

"Ya." 

“Kita tidak akan jalan-jalan?" 

“Kita tidak akan keluar kamar." 

“Lalu, kalau lapar?" 

“Tinggal pesan." 

Telinga Aira serasa berdengung karena jantungnya 
berdegup amat cepat. 

Dariel menyeringai lebar saat merasakan perasaan Aira 
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yang campur aduk. “Takut, Aira?" 

Aira berdehem lalu berusaha tidak menunjukkan 
ketakutannya. “Tidak. Aku di sini bersama suamiku. Jadi apa 
yang harus kutakutkan?" 

“Bagus sekali.” Wajah Dariel semakin dekat lalu 
bibirnya berhenti di sisi leher Aira, menghembuskan nafas 
hangatnya untuk menggoda wanita itu. “Kau tahu? Aku suka 
sekali mendengarmu menyebutku suami." 

Aira menggigit bibir dengan gelisah karena kedekatan 
mereka. “Kau memang suamiku, Dariel.” Suaranya hanya 
berupa bisikan. 

“Ya, kau benar. Tapi kau sering lupa hingga selalu 
menahan diri untuk mengungkapkan keinginanmu padaku." 
Kini bibir Dariel sudah menyentuh leher Aira. Dengan amat 
lembut, dia mengecup kulit putih itu sekaligus menahan diri 
agar tidak memberi tanda. Nanti saja. Sekarang dia hanya 
akan menggoda Aira dengan lembut. 

“Aku—" Aira tercekat saat merasakan bibir Dariel 
mulai menjelajah ke sisi yang lain lehernya, lalu turun ke 
dadanya. “Aku belum terbiasa bergantung pada orang lain. 
Aku masih harus belajar." 

“Belajarlah lebih cepat. Kau tahu sendiri kan, bahwa 
aku bukan orang yang sabar." Sebelum Aira membalas kata- 
katanya lagi, Dariel melanjutkan. “Sekarang berhenti bicara 
dan nikmati yang kulakukan padamu." 

Setelah kalimat terakhir Dariel itu, tidak ada lagi yang 
terdengar selain desah nafas mereka dan pekik lembut Aira 
ketika tubuh mereka mulai bersatu untuk pertama kalinya. 
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Seperti yang Dariel katakan, mereka sudah kembali ke 
rumah tiga hari sebelum hari ujian masuk perguruan tinggi. 
Dan begitu sampai di rumah, lagi-lagi Aira mendapat kejutan 
bahwa rumah yang dulu dijadikan studio oleh Dariel kini 
telah direnovasi menjadi rumah yang nyaman untuk 
ditinggali sebuah keluarga. 

Dulu Aira pikir daerah itu merupakan area perumahan 
baru sehingga rumah-rumah yang dibangun masih jarang. 
Tapi ternyata area di sekitar studio Dariel adalah lahan 
pribadi milik keluarga Kenneth, bukannya belum dibangun 
rumah-rumah. Orang tua Dariel sengaja membeli tempat itu 
untuk putra mereka yang suka melukis. 

Sekarang sudah ada tembok tinggi yang membatasi 
halaman rumah. Rumahnya juga tampak semakin besar dan 
megah. 

“Ini, rumah yang dulu kau jadikan tempat melukis, 
kan?” tanya Aira memastikan. Dia masih tidak bisa 
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menghubungkan antara rumah sederhana yang dulu sempat 
Aira tinggali dengan rumah megah itu. 

“Iya.” Sahut Dariel singkat sambil melajukan mobilnya 
memasuki pintu gerbang rumah itu. “Mommy yang 
mendesak agar direnovasi saat aku mengatakan akan tinggal 
di sini setelah menikah." 

Aira mendesah. “Aku tidak mungkin sanggup merawat 
rumah sebesar ini sendirian." 

Dariel melirik Aira dengan mata berkilat geli. “Tidak 
ada yang menyuruhmu merawat rumah. Yang harus kau 
rawat adalah aku." 

Bibir Aira mengerucut kesal. “Jadi kita akan 
membiarkan rumah ini—" dia tidak sempat menyelesaikan 
kalimatnya saat melihat beberapa orang berbaris rapi di 
halaman rumah. “Kau mempekerjakan pelayan?" tanya Aira 
kaget. 

“Tentu saja. Sudah kubilang kau hanya harus 
merawatku. Yah, tapi kau juga harus mengatur rumah ini 
karena para pelayan hanya melakukan yang diperintahkan. 
Semacam pekerjaan sebagai Nyonya rumah." 

“Dariel, aku tidak terbiasa dilayani. Di rumah orang 
tuamu saja aku sering merasa canggung dengan keberadaan 
pelayan. Rasanya aneh membiarkan mereka melakukan 
semuanya, terutama jika pelayan itu lebih tua dariku." 

Dariel menghentikan mobil di halaman lalu mematikan 
mesin. Kemudian dia menatap istrinya dengan lembut. 
“Kalau begitu kau harus membiasakan diri." 

“Tapi Dariel—" 
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“Aira, aku tidak mau kau kelelahan karena mengurus 
rumah. Kita memang bisa tinggal di rumah kecil seperti 
rumah ini sebelumnya. Tapi aku ingin memiliki rumah yang 
megah untuk anak-anak kita nanti." 

“Anak?” 

“Kau tidak ingin memiliki anak?” tanya Dariel sambil 
menaikturunkan alisnya. 

“Tentu saja mau.” Aira menjawab dengan wajah 
memerah malu. “Tapi kupikir kita akan tinggal di rumah ini 
hanya sementara. Sepertinya Mommy dan Daddy masih 
akan mendesak kita kembali ke rumah mereka.” 

“Kalaupun iya, aku akan menolak. Setelah dipikir lagi 
aku manja karena bersama mereka. Sekarang aku sudah 
menjadi kepala keluarga. Pasti sangat memalukan kalau 
sampai anak-anakku nanti melihat Daddynya masih manja.” 

“Aku senang mendengarnya.” Aira tersenyum lembut. 
“Aku sendiri juga merasa sangat malu melihat tingkah 
kekanakanmu.” 

Dariel terkekeh kemudian menarik kepala Aira agar 
bisa mengecup keningnya. “Sekarang ayo masuk. Akan 
kuperkenalkan kau pada mereka.” 

Aira masih ternganga tidak percaya dengan apa yang 
dilihatnya. Di ruang tamu, ada sebuah lukisan berukuran 
besar. Yang membuatnya takjub adalah gambarnya yang 
dibuat dengan begitu detail. 

Seorang remaja bermata biru gelap dengan seragam 
SMA, tampak berada di atas motor jenis CBR yang memiliki 
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warna perpaduan antara hitam dan hijau. Raut wajahnya 
terlihat kaget dengan tatapan tertuju pada wanita dengan 
mata hitam beriris cokelat yang terduduk di depan 
motornya. Orang yang baru melihat lukisan itu pasti bisa 
menebak bahwa si pemuda nyaris menabrak wanita yang 
mengenakan seragam pom bensin. 

Tidak perlu dijelaskan siapa yang menjadi objek 
lukisan karena Dariel membuatnya dengan sangat 
sempurna. Sangat mirip aslinya. 

Di ruang keluarga, tepat di atas tv, ada lukisan wajah 
Aira. Dalam lukisan itu, terlihat Aira sedang bertopang dagu 
dengan satu tangan dan air mata tampak mengalir di 
pipinya. 

Lalu di kamar mereka, tampak dari belakang seorang 
lelaki sedang melukis di antara gelapnya malam dan 
disampingnya duduk seorang wanita sambil memeluk 
pinggangnya. 

Belum cukup sampai di situ, Dariel mengajak Aira ke 
sebuah ruangan yang menyimpan semua lukisan dan 
peralatan melukis Dariel. Aira sampai menutup mulut 
dengan tangan dan mata berkaca-kaca saat melihat ada 
banyak lukisannya dipajang dinding. Dia seperti melihat 
kesehariannya sejak berjumpa Dariel. 

“Kau suka?" tanya Dariel yang tiba-tiba memeluk 
pinggangnya dari belakang. 

Aira terisak. la membalikkan tubuh lalu memeluk 
pemuda berusia sembilan belas tahun yang kini telah 
menjadi suaminya. “Dariel.” Aira menyebut nama suaminya 
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dengan penuh perasaan. Antara syukur dan penuh harapan. 

Dariel tersenyum merasakan apa yang Aira rasakan. 
Kebahagiaan yang membuncah. “Kenapa?” Dariel masih 
ingin mendengar Aira mengungkapkan perasaannya. 

“Dariel, aku sangat mencintaimu." 

DEG. 

Akhirnya setelah sekian lama menunggu, Aira 
mengungkapkan perasaannya dengan tegas. Bukan hanya 
dari surat atau sikap, namun dengan tegas mengatakan hal 
itu di hadapan Dariel. 

Jangan tanya seberapa bahagianya Dariel. Dia amat 
sangat bahagia. 

Dariel membalas pelukan Aira dengan erat. Jantungnya 
masih berdegup kencang dan bibirnya tersenyum lebar 
hingga menampakkan keseluruhan gigi-gigi putihnya. “Aku 
juga sangat mencintaimu, Istriku. Jadi bisakah kita 
mengurung diri di kamar lagi hari ini." 

Mendadak Aira melepaskan pelukan lalu menatap 
Dariel dengan bibir mengerucut. Tapi kemudian dia juga 
tersenyum lebar. “Tentu saja, Suamiku." 

Akhirnya mereka berdua tertawa keras lalu kembali 
berpelukan. Puas tertawa, Aira membalikkan tubuhnya 
kembali untuk memandangi semua lukisan buatan Dariel. 
Tapi kali ini dia dengan sangaja bersandar di dada Dariel 
seraya menarik lengan suaminya itu agar melingkari 
perutnya. 

“Apa ada alasan khusus kau membuat banyak 
lukisanku?” 
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“Hmm, aku selalu datang ke sini lalu melukis wajahmu 
saat kerinduanku sudah tak tertahankan. Sangat 
menyenangkan mengingat semua yang pernah kita lalui lalu 
menumpahkannya dalam bentuk lukisan." 

Aira memiringkan kepalanya agar bisa menatap Dariel. 
Bibirnya tersenyum dengan mata menyiratkan kekaguman. 
Lalu saat Dariel menunduk untuk membalas tatapannya, 
tanpa malu-malu lagi Aira berjinjit untuk mengecup bibir 
Dariel sekilas. 

“Kau memiliki ingatan yang sangat luar biasa, 
Suamiku." 

“Kau akan takjub bagaimana aku bisa mengingat secara 
detail semua yang berhubungan dengan dirimu, Istriku." 

Sepasang pengantin baru itu masih saling memandang 
dengan tatapan penuh cinta. Bibir keduanya merekah. 
Mereka seolah tidak pernah puas memandang dan 
mengagumi wajah satu sama lain. 

“Aku lelah." Ujar Aira dengan nada manja. Kini usia 
tidak lagi menjadi penghalang. 

Dariel tersenyum. Sejak bulan madu mereka, Aira tidak 
lagi ragu untuk bermanja-manja pada dirinya. “Hmm, 
padahal aku ingin mengajakmu bercinta." 

“Kalau kau mau menggendongku ke kamar, aku 
bersedia melayanimu satu atau dua sesi.” Ujar Aira sambil 
menggesekkan bibir dan hidungnya di sisi leher Dariel, 
menghirup aroma suaminya itu yang tidak pernah 
membuatnya bosan. 

“Aku akan melakukannya dengan senang hati, Mrs. 
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Kenneth." 

Tanpa menunggu lagi, Dariel menekuk salah satu lutut 
lalu meletakkan lengannya di belakang lutut dan punggang 
Aira. Wanita itu memekik kaget karena gerakan Dariel yang 
tiba-tiba tapi segera menyesuaikan diri dengan 
mengalungkan lengannya di belakang leher Dariel. 

“Kau sungguh tidak sabar, Mr. Kenneth.” Komentar Aira 
sambil terkekeh. 

“Aku memang bukan seorang penyabar, Mrs. Kenneth." 
Dariel menunduk lalu mengulum bibir Aira sejenak sebelum 
melangkah keluar ruangan yang menjadi galeri lukisannya. 

“Ngomong-ngomong, kenapa banyak sekali lukisanku 
yang sedang menangis?" 

Salah satu alis Dariel terangkat. “Jadi kau tidak sadar 
bahwa dirimu itu cengeng? Aku bahkan lebih banyak 
mengingat wajahmu dengan air mata." 

“Aku tidak cengeng." Bantah Aira. 

"Ya, terserah kau saja. Aku tidak akan mendesakmu 
untuk jujur. Bisa-bisa malam ini aku tidak dapat jatah." 

Aira menarik pipi Dariel dengan gemas. “Jadi 
maksudmu aku pembohong?" 

Dariel sama sekali tidak meringis karena memang Aira 
tidak menarik keras pipinya. “Bukan aku yang bilang." 

Aira merengut namun tidak melanjutkan perdebatan. 
Mereka terus terdiam hingga mencapai kamar utama yang 
menjadi kamar mereka. 

Tadi Dariel memperkenalkan Aira pada seluruh 
pelayan dan penjaga rumah itu. Setelahnya mereka 
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berkeliling. Saat memasuki kamar mereka, Aira hanya 
mengagumi secara keseluruhan, tidak sempat 
memperhatikan secara detail. Dan kini dirinya kembali 
dibuat takjub melihat barang-barang yang seharusnya masih 
ada di apartemen yang dibelikan Dennis, tertata rapi di 
ruangan itu. 

“Kenapa?" tanya Dariel penasaran sambil menurunkan 
Aira di ranjang besar mereka. Dia bisa merasakan wanita itu 
begitu takjub akan sesuatu. Tapi apa? 

“Semua barang-barang ini—" Aira sampai tidak 
sanggup berkata-kata. “Kapan kau melakukannya?" 

Dariel tersenyum setelah paham maksud Aira. “Sintha 
dan Mommy yang memindahkan barang-barangmu saat kita 
sedang berbulan madu." 

Bukannya tersenyum bahagia seperti yang Dariel 
bayangkan, mendadak Aira terisak. Dariel bingung karena 
dia sama sekali tidak membaca kesedihan dalam perasaan 
Aira. 

“Ai, kenapa malah menangis?" tanya Dariel khawatir. 
Dia segera naik ke atas ranjang lalu menarik Aira hingga 
kepalanya rebah di dada Dariel. 

“Ini pernikahan kita. Kenapa rasanya hanya aku yang 
mendapat kejutan. Aku bahkan tidak memberikan apapun 
padamu." Aira menjelaskan di sela isak tangisnya. 

Dariel terkekeh. Dia kira ada sesuatu yang buruk 
hingga istrinya itu menangis. “Kau membalas cintaku dan 
bersedia menjadi istriku merupakan hadiah paling indah 
yang pernah kudapat. Jadi tidak perlu bingung ingin 
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memberiku apa. Dengan terus mendampingiku dan tua 
bersamaku sudah membuatku sangat bahagia." 

Tangis Aira makin pecah mendengar ketulusan dalam 
kalimat Dariel. Setelah semua cobaan yang Tuhan berikan 
padanya sejak ia dilahirkan, kini Dia mendatangkan malaikat 
tampan yang mau menerima Aira apa adanya. 

“Andai aku belum jatuh cinta padamu, maka aku akan 
langsung jatuh cinta setelah mendengar kalimat manismu 
tadi." 

“Dan aku akan membuatmu jatuh cinta lagi dan lagi 
padaku." 

Kali ini isak tangis Aira disertai tawanya. Dia 
memiringkan kepala menatap Dariel yang juga balas 
menatapnya. Salah satu tangannya terangkat untuk 
membelai pipi suaminya itu. 

Dariel menolehkan kepala agar bisa mengecup jari- 
jemari Aira yang masih berada di pipinya. Ciuman Dariel 
turun ke pergelangan tangan Aira lalu ke punggung 
tangannya, tapi kemudian berhenti saat melihat bekas luka 
yang sepertinya sangat dalam di punggung tangan wanita 
itu. 

“Ini kenapa?" tanya Dariel penasaran sambil membelai 
bekas luka itu. Sebelumnya Dariel tidak terlalu 
memperhatikan tapi sekarang rasa penasaran menggelitik 
benaknya. 

“Itu—" Aira berkata ragu sambil menarik tangannya 
perlahan. Dia merasa malu. Selama ini dia terlalu menikmati 
sentuhan Dariel hingga melupakan fakta bahwa ada 
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beberapa bekas luka permanen di tubuhnya. Sebagai 
seorang wanita, dia merasa kurang sempurna memiliki 
bekas-bekas luka itu. 

Perasaan malu Aira bisa Dariel rasakan. Segera ia 
menggenggam tangan Aira lalu mengecup lama punggung 
tangan Aira, tepat di atas lukanya yang melintang. Panjang 
bekas luka itu kira-kira satu inchi. Memang tidak akan 
nampak jelas jika tidak diperhatikan. 

“Apa yang membuatmu malu? Aku menyukai seluruh 
dirimu dan ingin mengenalinya. Karena itu aku bertanya." 
Sebenarnya Dariel juga mengingat ada beberapa bekas luka 
di punggung Aira. Tapi saat melihatnya dia terlalu bergairah 
hingga tidak sempat bertanya lebih jauh. 

“Aku—" Aira mulai berpikir macam-macam. Dia bukan 
hanya tua, tapi juga penuh bekas luka. Bagaimana jika Dariel 
bertemu wanita cantik, lebih muda, dengan tubuh mulus 
sempurna? Apakah dia akan meninggalkannya? 

Perasaan gusar itu bisa Dariel rasakan dengan jelas. 
Tidak perlu menjadi pembaca pikiran untuk menebak apa 
yang Aira pikirkan sekarang. Hanya sebuah pertanyaan dan 
Aira memikirkannya sangat jauh. 

“Ai, kalau kau terus berpikir aneh-aneh, jangan 
salahkan siapapun jika nanti yang kau pikirkan jadi 
kenyataan." 

Mata Aira melebar dengan ketakutan. Tanpa sadar dia 
memeluk Dariel erat lalu membenamkan wajahnya di dada 
suaminya itu. “Tidak! Jangan!" 

Dariel berusaha menahan senyum senangnya seraya 
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membalas pelukan Aira. “Cintai dirimu maka orang lain juga 
akan mencintaimu. Mengerti maksudku, kan?" 

Aira mengangguk masih dalam dekapan Dariel. Dia 
berusaha mengenyahkan apa yang tadi ia pikirkan. Jangan 
sampai hal itu menjadi nyata. Terutama saat keberadaan 
Dariel sudah menjadi candu baginya. 

“Jadi, kau mau bercerita? Aku masih penasaran." Ujar 
Dariel setelah mereka terdiam selama beberapa saat. 

Aira menghela nafas lalu mendongak menatap Dariel 
yang masih dalam posisi duduk bersandar di kepala ranjang. 
Dia bergeser agar kepalanya berada tepat di lekukan lengan 
Dariel sementara punggungnya bersandar di lutut Dariel 
yang menekuk. 

“Saat aku duduk di bangku kelas dua SMP, ada 
sepasang suami istri yang mengadopsiku. Entah mengapa 
dia memilihku dan juga memilih Airi yang memang sangat 
dekat denganku. Padahal biasanya hanya anak yang masih 
balita yang diadopsi. Sama sekali tidak ada kecurigaan 
karena berdasarkan data-data mengenai pasangan suami 
istri itu, mereka memenuhi syarat untuk menjadi orang tua 
angkat." 

Perhatian Aira tampak menerawang ke langit-langit 
kamar. Dia bahkan tidak sadar matanya mulai berkaca-kaca 
saat mengingat masa itu. 

“Aku tidak sempat pamit pada siapapun karena 
sepasang suami istri itu ingin kami ikut bersama mereka 
secepatnya. Sebenarnya Airi ketakutan saat mengetahui 
kami akan pergi bersama mereka. Menurutnya kedua orang 
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itu menyeramkan. Namun Airi menyembunyikan perasaan 
takutnya dan hanya memberitahuku. Dia tidak mau 
membuat pihak panti mendapat masalah jika tiba-tiba 
membatalkan proses adopsi.” Aira menarik nafas panjang 
seraya menghapus air mata di pipinya. “Ternyata apa yang 
ditakutkan Airi menjadi kenyataan. Kedua orang itu bukan 
orang baik. Mereka suka menjual anak-anak dan 
menjadikannya sebagai pengemis." 

Tubuh Dariel menegang. Dia tidak menyangka bahwa 
Aira pernah mengalami nasib seperti itu. Dia pikir hidup 
Aira sudah cukup buruk karena tumbuh di panti asuhan 
tanpa mengenal orang tuanya. Tapi pasti Aira merasa tinggal 
di panti jauh lebih baik daripada bersama orang tua 
angkatnya. 

Kemarahan serasa membakar diri Dariel. Tangannya 
gatal ingin menghajar kedua orang itu. “Lalu apa yang 
mereka lakukan padamu dan Airi?” tanya Dariel dengan 
bibir terkatup rapat. 

Aira bisa melihat dengan jelas kemarahan Dariel. 
Tangannya terangkat lalu membelai rahang suaminya itu 
yang menegang. “Mereka memaksa kami mengemis. Jika 
uang yang kami dapatkan tidak sesuai dengan setoran yang 
mereka harapkan, kami akan mendapat cambukan." 

Dariel memejamkan mata dengan bibir terkatup rapat. 
Nafasnya memburu dengan jemari mengepal kuat. 

Aira tidak suka melihat Dariel memendam amarah 
seperti itu. Dia menarik kepala Dariel mendekat lalu 
melumat halus bibir merahnya. 
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Butuh waktu beberapa lama sampai kemarahan Dariel 
perlahan menguap lalu pemuda itu mulai membalas ciuman 
Aira. “Jadi mereka sering mencambukmu." Dariel berkata 
setelah tautan bibir mereka terlepas. 

“Sebenarnya tidak. Aku tidak pernah mendapat 
hukuman cambuk. Airi yang sering kali mendapat hukuman 
karena tidak pernah bisa memenuhi setoran. Dari dulu 
tubuhnya sudah lemah." Aira berkata dengan sedih. “Tentu 
saja aku tidak bisa hanya diam dan melihat. Aku selalu 
berusaha melindunginya hingga suatu ketika lelaki yang 
merupakan ayah angkatku itu murka lalu menancapkan 
sebilah pisau di punggung tanganku." 

Gigi Dariel terdengar bergemeletuk saat ia menarik 
tangan Aira yang terdapat bekas luka lalu meletakkan di 
dadanya. Tangannya menangkup di atas tangan Aira seolah 
ingin menghapus rasa sakit yang pernah Aira rasakan dulu. 
“Aku mungkin akan lepas kendali dan membunuh mereka 
jika sampai kami bertemu." 

“Kebetulan sekali mereka sudah ada di neraka." 

“Mereka sudah meninggal? Apa itu sebabnya kau bisa 
bebas?" 

Aira menggeleng. “Bukan seperti itu. Aku dan Airi 
melarikan diri karena sudah tidak tahan lagi bersama 
mereka. Hari itu kami masih bekerja seperti biasa. Tapi saat 
tengah hari, uang yang kami dapat kami gunakan untuk naik 
bis lalu pergi ke luar kota. Tanpa barang apapun. Kami tidak 
mau mengambil resiko dengan kembali.” Aira berusaha 
mengulas senyum. “Setelah itu hidup kami lebih baik. 
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Setidaknya kami tidak perlu lagi ketakutan tiap waktu." 

“Lalu dari mana kau tahu mereka sudah meninggal?" 

Aira mencoba mengingat. “Tanpa sengaja aku melihat 
berita di tv saat masih bekerja di minimarket. Kedua orang 
itu menjadi buronan polisi karena ketahuan menjual anak- 
anak. Sempat terjadi aksi kejar-kejaran mobil yang akhirnya 
menewaskan pasangan itu. Saat itu aku merasa—lega. 
Ternyata aku baru menyadari meski kami sudah pindah ke 
luar kota, masih ada rasa takut bahwa mereka akan 
menemukan kami." 

Setelah Aira menyelesaikan ceritanya, dia terdiam. 
Dariel juga tidak menanggapi. Dia masih terlalu marah 
sekaligus sedih mengetahui kisah hidup Aira. 

Setelah cukup lama kamar itu diliputi keheningan, 
Dariel menanyakan sesuatu yang mengusik benaknya sedari 
tadi. “Apa kau tidak penasaran siapa orang tua kandungmu?" 
tanya Dariel dengan nada lembut. 

Aira tidak langsung menjawab. Dia masih diam, 
mengulang pertanyaan Dariel pada hatinya. “Kalau boleh 
jujur, aku sangat penasaran. Aku bahkan ingin tahu apa 
alasan mereka membuangku dan tidak pernah berusaha 
mencariku. Tapi aku tidak mau benar-benar bertemu 
mereka dan mengetahui semua itu. Aku lebih suka 
keadaanku sekarang. Biarlah aku membayangkan mereka 
sebagai orang tua yang baik. Pasti kondisi ekonomi yang 
membuat mereka tidak yakin bisa memberiku kehidupan 
yang layak hingga memilih meninggalkanku di panti." 

Dariel paham maksud Aira. Dia tersenyum lembut lalu 


512 


menarik Aira agar kembali tenggelam dalam pelukannya. 
“Aku mencintaimu, Mrs. Kenneth. Dan akan kupastikan kau 
selalu bahagia di sampingku." 

“Aku menunggu janjimu, Mr. Kenneth." 

Sepasang suami istri itu tertawa dengan mata berkaca- 
kaca. Tidak bisa diungkapkan betapa bahagianya mereka 
dalam dekapan satu sama lain. 
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Dariel tertawa tanpa suara sambil telentang di ranjang 
begitu Aira keluar kamar. Dia bahkan guling-guling ke sana- 
sini di atas ranjang yang tampak berantakan karena banyak 
buku bertebaran. 

Sebenarnya Dariel tidak bermaksud menjaili istrinya. 
Itu terjadi begitu saja sejak pagi tadi ketika Aira sangat 
heboh berusaha memastikan Dariel belajar dengan nyaman 
karena besok dia akan mengikuti ujian masuk perguruan 
tinggi. 

Setelah rutinitas bercinta di pagi hari, Aira membantu 
Dariel mandi. Bahkan melakukan pijatan yang dia pelajari di 
internet agar Dariel merasa fresh dan siap belajar. Setelah 
itu Aira menyiapkan sarapan yang menurutnya bagus untuk 
daya ingat dan bla bla bla. 

Saat itulah sifat iseng Dariel timbul. Dia malah meminta 
banyak hal dengan alasan agar bisa lebih nyaman belajar. 
Awalnya minta dibuatkan camilan. Saat Aira masih berkutat 
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di dapur, pemuda itu malah mengikuti dan memeluk Aira 
dari belakang. Dia beralasan tidak bisa konsentrasi belajar 
tanpa camilan yang ia minta. 

Setelah camilan siap, Dariel mengajak Aira ke halaman 
belakang. Dia bilang ingin belajar sambil menghirup udara 
segar ditemani Aira. Wanita itu memilih duduk bersandar di 
salah satu pohon dengan kaki berselonjor. Sementara itu 
Dariel berbaring dengan berbantalkan paha Aira, dan 
sebuah buku di depan wajahnya. 

Padahal tidak ada satu kalimatpun yang masuk ke otak 
Dariel. Dia hanya pura-pura membaca sambil menikmati 
kebersamaan mereka. Sesekali Dariel menyingkirkan 
bukunya, meminta Aira menyuapkan camilan yang berupa 
kue kering itu ke mulutnya. 

Angin segar yang bertiup lembut, serta belaian Aira di 
rambut Dariel, perlahan membuai pemuda itu ke alam 
mimpi. Aira bahkan tidak sadar kalau Dariel sudah tertidur 
hingga dia merasa aneh mengapa Dariel membaca dengan 
jarak sedekat itu. Ketika dia mengangkat buku dari wajah 
Dariel, suaminya itu tampak tidur nyenyak. 

Aira tidak tega membangunkan Dariel. Karena itu ia 
membiarkan suaminya tidur sejenak. Kira-kira satu jam 
kemudian, barulah Dariel terjaga. Setelahnya Aira mengajak 
Dariel kembali ke dalam rumah karena menurutnya belajar 
di halaman tidak cocok untuk Dariel. 

Dan sekarang di sinilah Dariel berada. Di atas ranjang 
mereka dengan buku bertebaran dan hanya mengenakan 
celana boxer. Bisa ditebak apa yang tadi Dariel lakukan. Dia 
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bilang masih mengantuk dan hanya bercinta yang bisa 
menghilangkan kantuknya. 

Saat itu Aira mulai menatapnya curiga. Tapi dia masih 
mengikuti keinginan Dariel. 

Baru saja Aira keluar kamar untuk membuatkan Dariel 
minuman karena pemuda itu merasa haus setelah 
percintaan mereka. Begitu pintu kamar tertutup, Dariel 
langsung tertawa tanpa suara. 

Ah, ternyata memiliki istri jauh lebih menyenangkan 
daripada yang Dariel duga. Tidur tidak pernah sendirian lagi 
dan selalu diperhatikan. Bisa bermanja-manja tanpa perlu 
dituding seperti bocah. 

KLEK. 

Buru-buru Dariel mengubah posisi telentangnya 
menjadi telungkup seraya meraih sembarang buku di 
dekatnya. Kemudian dia bersikap seolah sibuk membaca lalu 
mencorat-coret di atas buku. 

“Ini minumanmu.” Ujar Aira yang sudah berdiri di 
samping ranjang. 

Dariel hanya melirik sekilas minuman itu. Sepertinya 
sirup rasa jeruk atau mangga jika dilihat dari warnanya. 
“Kau lihat sendiri suamimu ini sedang sibuk, Ai. Jadi bantu 
aku minum." 

Aira terdiam dengan kening berkerut. Apa maksudnya? 

“Dengan bibirmu.” Tambah Dariel dengan suara pelan, 
masih tanpa menatap Aira. 

Seketika Aira paham maksud Dariel. Sebenarnya dia 
mulai curiga Dariel menjailinya. Tapi Aira tetap diam dan 
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menuruti semua keinginan Dariel karena dia juga senang 
melakukannya. Tak disangka mengurus seseorang bisa 
sangat menyenangkan seperti ini. 

Tanpa kata Aira duduk di ranjang kemudian 
memasukkan sirup rasa jeruk itu ke mulutnya. Setelah itu ia 
meletakkan jemarinya di bawah dagu Dariel kemudian 
mendongakkan wajah suaminya itu. 

Tak lama kemudian, bibir Aira yang dingin karena sirup 
bersentuhan dengan bibir Dariel. Saat bibir Dariel merekah, 
Aira mengalirkan minuman dari mulutnya ke mulut Dariel. 

Aira melakukannya tanpa ragu dan tanpa canggung. 
Bisa dibilang dia sudah cukup paham ciuman semacam ini 
karena itu bukan pertama kalinya mereka melakukannya. 
Saat bulan madu mereka, Dariel sering menyuapi Aira 
langsung dari bibirnya. Setelah itu gantian dia yang 
mengajari Aira. 

Aira masih membantu Dariel minum sebanyak tiga 
tegukan lagi. Setelah selesai, dia meletakkan gelas di nakas. 
“Ada lagi yang kau butuhkan?" 

Dariel menyeringai. “Kau memang istri yang 
pengertian. Tolong pijatkan punggungku. Rasanya sangat 
melelahkan berusaha memahami semua materi ini sedari 
tadi." 

“Baiklah.” Sahut Aira singkat lalu bergeser mendekati 
punggung Dariel. Tangannya terlihat sangat luwes ketika 
memijat pundak dan belakang leher Dariel, lalu turun ke 
punggungnya. Padahal Aira belum pernah memijat siapapun 
kecuali Dariel. 
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“Hmm, nyaman sekali.” Komentar Dariel memuji. 

“Lalu kapan kau belajarnya?" tanya Aira saat dia 
melihat Dariel malah memejamkan mata menikmati 
pijatannya. 

“Nih aku belajar, Sayang." 

Aira mendengus. “Kau tidak akan dapat jatah selama 
satu bulan jika nilaimu tidak masuk sepuluh besar." 

“Kenapa sepuluh besar? Rupanya kau sangat 
meragukanku." Dariel berdecak malas. 

“Aku hanya cari aman. Bagaimanapun aku juga yang 
rugi jika tidak mendapat jatah sebulan." Ujar Aira dengan 
nada malu-malu. 

Seketika Dariel tertawa keras sementara Aira hanya 
tersenyum tipis. Pandangannya tertuju pada punggung 
Dariel yang tampak keras sekaligus lembut. Perlahan 
gerakan memijatnya berubah menjadi belaian-belaian 
menggoda. Dari punggung bagian atas Dariel, terus turun 
hingga karet pinggang celana boxernya. 

Tawa Dariel berubah menjadi desahan. Tubuhnya kian 
menegang saat merasakan jari-jemari Aira semakin nakal 
menyentuh bagian belakang tubuhnya. 

Tidak puas hanya tangan, kini bibir Aira turut 
berpartisipasi. Dia menjalankan bibirnya di pundak Dariel, 
lalu terus merambat ke sisi lehernya seraya menggesekkan 
wajah di rambut Dariel. Desahan Dariel semakin keras dan 
kini berubah menjadi erangan saat Aira mengatupkan gigi di 
cuping telinga Dariel lalu menariknya lembut. 

“Ehmm, Ai. Kau merusak konsentrasiku." 
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Aira tersenyum mendengar suara serak Dariel. “Jika 
nilaimu bisa masuk tiga besar tanpa belajar, aku akan 
berhenti bekerja dan hanya berdiam diri di rumah sesuai 
keinginanmu." Bisik Aira di telinga Dariel. 

Dariel menoleh membuat tatapan mereka beradu. 
"Sungguh?" 

Aira tersenyum lalu mengangguk. 

“Kalau begitu sepakat." Wajah Dariel tampak berbinar 
ketika mengatakan hal itu. 

Aira buru-buru menyingkir sambil terkekeh ketika 
Dariel bangkit duduk di tengah ranjang kemudian 
mendorong semua bukunya hingga bertebaran di lantai. 
Setelah itu dia menarik Aira hingga jatuh ke ranjang. 

“Dariel, kau harus merapikan buku-bukumu!" 

“Nanti saja. Sekarang aku harus melakukan sesuatu 
yang lebih penting.” Ujar Dariel sambil merangkak di atas 
tubuh Aira. 

Aira memasang wajah cemberut. "Ya, bercinta selalu 
lebih penting bagimu." 

“Hei, aku sedang berusaha menghadirkan malaikat 
kecil untuk kita. Jadi kau tidak akan bosan di rumah karena 
ada yang menemanimu." 

Dariel kecil. 

Mata Aira berkaca-kaca saat membayangkan Dariel 
versi mini yang akan menemaninya menghabiskan waktu di 
rumah besar itu. 

Dariel berdecak melihat air mata Aira mengalir. Dengan 
ibu jarinya dia menghapus air mata itu. “Kau ini. Baik sedih 
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maupun senang, selalu saja menangis. Kalau aku tidak bisa 
membaca hatimu, mungkin aku akan berpikir kau tidak suka 
memiliki anak dariku." 

“Mana mungkin aku tidak suka? Pasti sangat 
menyenangkan jika rumah ini dipenuhi banyak malaikat 
kecil." 

“Sembilan puluh sembilan?” tanya Dariel dengan 
senyum geli. 

“Hei!” seru Aira sambil memukul bahu Dariel. “Kau 
pikir aku mesin reproduksi?" 

"Jangan khawatir. Kalau kau tidak sanggup aku bisa 
meminta bantuan wanita lain." 

“Dariel!" seru Aira kesal sambil menggelitiki pinggang 
Dariel. 

Dariel tertawa geli. Dia segera menggenggam 
pergelangan tangan Aira lalu menahannya di atas kepala 
wanita itu. 

“Tidak lucu!” seru Aira dengan wajah kesal setelah 
tangannya tidak bisa berkutik lagi. 

“Tidak akan ada wanita lain, Ai. Hanya kau." Janji 
Dariel. 

“Awas kalau kau berpaling dariku. Akan kupotong 
milikmu lalu kujadikan hiasan di pintu masuk." 

Ancaman Aira membuat Dariel tertawa keras. Namun 
tawanya tidak lama karena setelah itu ia menunduk untuk 
membuktikan janjinya melalui sentuhan intim. 
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Aira sungguh takjub mengetahui bahwa Dariel 
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mendapat nilai tertinggi ujian masuk perguruan tinggi. 
Padahal suaminya itu benar-benar tidak belajar. Bahkan 
sempat ada tawaran agar Dariel masuk ke perguruan tinggi 
terbaik di ibukota. Dengan tegas Dariel menolak tawaran itu 
dan memilih melanjutkan pendidikan di universitas yang 
jaraknya sekitar tiga puluh kilometer dari rumah. 

Sekitar dua bulan berlalu, kini Dariel harus menjalani 
masa Ospek. Seperti saat mennjelang ujian, hari ini Aira 
kembali heboh untuk mempersiapkan segala keperluan 
Dariel. Dia tampak sangat antusias padahal Dariel sendiri 
biasa-biasa saja. 

Selesai menghabiskan sarapan, Dariel menggenggam 
jemari Aira yang masih berada di atas meja. “Ai, kalau kau 
ingin melanjutkan pendidikan, kau masih bisa mengejar 
paket B." 

Aira menggeleng pelan. “Tidak. Sekarang aku sangat 
menikmati pekerjaan baruku. Mengurus suami.” Aira 
tersenyum lalu mengecup bibir Dariel lembut. Setelahnya 
dia berdiri untuk membereskan meja makan. 

Walaupun di rumah itu ada banyak pelayan, tapi 
urusan dapur lebih banyak Aira yang mengerjakannya 
sendiri. Setidaknya bagian memasak untuk Dariel lalu 
mencuci peralatan bekas makan. 

"Ai, biarkan pelayan yang membereskan itu. Ayo, 
antarkan aku ke kampus!" 

Aira mengernyit. “Nanti bagaimana kau pulang?" 

“Tentu saja kau harus menjemputku.” Nada suara 
Dariel terdengar manja. 
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“Hmm, baiklah. Aku ambil dompet dulu." Ujar Aira lalu 
bergegas ke kamar. 

Layaknya suami yang baik, Dariel selalu memberi Aira 
uang belanja yang khusus untuk Aira sendiri dan untuk 
keperluan rumah. 

Sejak berpisah dari Aira untuk yang kedua kali, Dariel 
sudah lebih fokus memikirkan masa depan daripada 
bermain-main. Karena itu ia memutuskan bergabung di 
perusahaan Daddynya. Awalnya hanya sebagai pegawai 
biasa karena William ingin Dariel belajar. Dan ternyata 
tanpa bantuan William, Dariel berhasil naik jabatan berkat 
prestasinya. 

Yah, bukan berarti William benar-benar tidak 
membantu. Tentu saja dia yang memiliki kewenangan 
hingga ada jabatan kosong agar Dariel bisa menempatinya. 
Begitu seterusnya hingga kini Dariel telah menjadi seorang 
Direktur. 

Tapi memang keberhasilan Dariel naik jabatan murni 
karena kemampuannya sehingga tidak ada pegawai lain 
yang merasa dilangkahi. Mereka berpikir Dariel wajar 
berada di posisi tinggi bukan hanya karena dia adalah anak 
pemilik perusahaan, melainkan juga karena dia memang 
pantas menempati posisi itu. Kini tinggal menunggu 
beberapa saat lagi untuk menyerahkan kursi Direktur Utama 
pada Dariel. 

Sekitar setengah jam berkendara, akhirnya Dariel dan 
Aira tiba di kampus. 

“Wow, besar sekali." Nada Aira penuh kekaguman. 
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"Mau mampir?" 

Aira ingin berkata 'ya'. Tapi dia ragu. Kalau nanti dia 
berjalan di samping Dariel lalu ada teman Dariel yang 
bertanya siapa dirinya, pasti Dariel akan memperkenalkan 
Aira sebagai istri. Aira takut teman-teman Dariel malah 
mengejek dan menjelek-jelekkan Dariel karena menikah 
muda dan memiliki istri yang tua. 

“Aira.” Dariel menegur. 

Dia bisa merasakan perasaan Aira yang campur aduk. 
Pasti lagi-lagi istrinya itu terlalu jauh memikirkan 
pertanyaan sederhananya. 

“Ah, sepertinya tidak. Mungkin lain kali." 

“Kenapa?” desak Dariel. Dia memiliki beberapa dugaan. 
Tapi dia ingin Aira yang mengatakan langsung padanya. 

“Nanti kau terlambat." 

Kali ini Dariel tidak mendesak. “Baiklah. Jangan lupa 
jemput aku jam tiga. Aku tunggu di kantin kampus." Dariel 
melumat halus bibir Aira sekilas. “Bye Sayang. Sampai 
jumpa nanti.” Kemudian ia keluar mobil. 

"Ya, hati-hati." 

Setelah itu Aira bergeser ke kursi pengemudi. Sejenak 
dia masih memperhatikan suaminya yang tampak 
bergabung dengan gerombolan mahasiswa di pintu gerbang. 
Bahkan dia masih menyempatkan diri menoleh lalu 
melambaikan tangan saat Aira menyalakan mesin lalu 
melajukan mobil. 

Ah, iya. Aira sudah bisa mengemudikan mobil sekarang. 
Dariel yang mendesak lalu mengajarinya. Bahkan Dariel 


523 


membelikan Aira mobil yang sekarang lebih sering berada di 
garasi karena Aira jarang keluar rumah tanpa Dariel. 

Merasa enggan untuk langsung pulang, akhirnya Aira 
putuskan mengunjungi ibu mertuanya. Pasti Nyonya satu itu 
juga sedang sendirian di rumah besarnya. 

Mungkin baru satu kilometer Aira berkendara dari 
kampus Dariel. Tiba-tiba dia menyadari sesuatu lalu 
memukul kemudi mobil dengan kesal. Kenapa Aira tidak 
menyadari hal ini tadi? Dariel berkata akan menunggu di 
kantin kampus. Itu artinya Aira harus masuk lalu berusaha 
mencari di mana letak kantin. Pasti Dariel sengaja karena 
menyadari apa yang mengganggu benak Aira tadi. 
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Dariel dan peserta ospek yang lain kini sedang berbaris 
di bawah teriknya matahari di halaman kampus. Padahal 
baru dua jam sejak mereka berdiri dan menjadi bulan- 
bulanan panitia ospek, tapi entah mengapa tubuh Dariel 
sudah terasa lemas. Berkali-kali dia menyeka keringat yang 
menetes seraya mengecek suhu tubuhnya. Tidak panas. 
Dariel merasa sehat. Tapi entah mengapa dia merasa lemah 
seperti ini. 

“Kau baik-baik saja? Kau terlihat pucat.” Seorang 
pemuda berkulit cokelat gelap yang berbaris di sebelah 
Dariel bertanya. Dari kertas yang tergantung di lehernya, 
pemuda itu bernama Kecoak. 

Ah, ya. Semua peserta ospek saat ini mengenakan kaos 
putih dan celana kain warna hitam serta sepatu pantofel. 
Kebetulan kampus ini memang melarang panitia ospek 
meminta peserta mengenakan atau membawa barang- 
barang yang tidak lazin. Jadi hanya kertas bertuliskan nama- 
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nama aneh yang bisa dijadikan hiburan panitia. Ditambah 
lagi hukuman-hukuman yang sama anehnya. 

Beruntung sampai saat ini Dariel belum kena hukuman 
panitia. Tapi nama Babi yang tertulis di kertas yang 
tergantung di lehernya tidak bisa disebut keberuntungan. 
Astaga, ayolah. Setampan ini masa dipanggil Babi. 
Setidaknya singa atau buaya sekalian lebih keren. 

“Aku tidak apa-apa.” Dariel menjawab pertanyaan si 
Kecoak sambil berusaha mengulas senyum. 

Kecoak tidak menanggapi lagi karena saat itu salah satu 
panitia sedang berjalan di dekat mereka, memperhatikan 
masing-masing peserta atau lebih tepatnya berusaha 
mencari kesalahan peserta agar bisa menerima hukuman. 

Semakin lama, tubuh Dariel semakin terasa seperti 
Jelly, lemah seperti tidak memiliki tulang. Hal itu juga 
diperparah rasa pening yang mulai menghantam, membuat 
pandangan Dariel semakin kabur. 

Mungkin baru lima menit sejak Kecoak bertanya, Dariel 
sudah tidak sanggup menopang tubuh. Kesadarannya 
perlahan menghilang disertai pekik kaget di sekitarnya. 

Bau minyak kayu putih yang menyengat membawa 
kembali kesadaran Dariel. Dia mengerang seraya 
menyingkirkan tangan yang memegang minyak kayu putih 
di bawah hidungnya. 

“Syukurlah, akhirnya kau sadar." 

Itu suara wanita. 

Dariel mengerjap-ngerjap selama beberapa saat hingga 
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penglihatannya benar-benar normal kembali. 

Saat itulah Dariel menyadari banyak kepala yang 
menunduk ke arahnya. Dan semua itu adalah wanita. Dia 
mengernyit terutama karena merasakan ada tangan yang 
sedang membelai perut dan lehernya. 

Dariel duduk seketika sambil menyingkir menjauh. 
Matanya melebar karena dirinya benar-benar dikelilingi 
lima wanita, lebih tepatnya panitia ospek wanita. Bahkan 
tadi Dariel berbaring di paha salah satu wanita itu. 

“Maaf, tadi aku memasangkan minyak kayu putih di 
perutmu." Salah satu panitia wanita yang masih memegang 
botol minyak kayu putih berkata dengan wajah memerah 
malu. 

Dariel tersenyum canggung seraya mengedarkan 
pandang pada sekeliling. Ternyata mereka berada di bawah 
pohon rindang tepi lapangan yang menjadi tempat peserta 
ospek berbaris. “Maaf, merepotkan kalian." 

“Tidak repot sama sekali kok." Kali ini yang berbicara 
adalah wanita yang Dariel yakin telah menyumbangkan 
pahanya menjadi bantal Dariel. 

Dariel menggosok tengkuknya bingung harus bersikap 
bagaimana. Sungguh dia ngeri berada di antara para wanita 
yang tampak seperti singa betina lapar. Terutama saat 
membayangkan jika Aira melihat semua ini. Kalau dulu 
sebelum bertemu Aira, mungkin Dariel akan menanggapi 
mereka, malah menggoda balik. Tapi sekarang, sudah ada 
Aira yang menjadi istrinya. Dariel tidak mau istrinya itu 
sakit hati. 
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“Panitia benar-benar tidak tahu bahwa kau pernah 
menderita kanker.” Wanita yang masih memegang botol 
minyak kayu putih berkata lagi. “Kau tidak menuliskannya di 
data diri. Beruntung tadi ada beberapa peserta ospek yang 
mengaku pernah satu sekolah denganmu dan mengatakan 
hal itu." 

Ya, memang kampus ini adalah kampus terdekat di 
daerah itu sehingga banyak teman-teman satu sekolah 
Dariel yang melanjutkan pendidikan di sana. Salah satunya 
Vian. Tapi sayang saat ini dia tidak satu kelompok dengan 
Dariel. 

“Sebenarnya aku sudah merasa sehat." 

“Tidak boleh menganggap remeh suatu penyakit." 
Wanita yang duduk paling dekat dengan Dariel berkata 
sambil melayangkan senyum menggoda. 

Dariel merasa ngeri melihatnya. Untung saja seorang 
panitia lelaki segera datang. 

“Dasar nenek-nenek ganjen. Tidak bisa lihat yang 
bening sedikit saja. Sana cepat kembali!" lelaki itu berkata 
galak sambil berkacak pinggang. 

Kelima wanita itu merengut namun menuruti perintah 
si panitia lelaki. Satu persatu mereka meninggalkan Dariel 
yang masih duduk di atas rerumputan. 

“Hei, Babi! Kau sudah merasa lebih baik?" tanya lelaki 
itu masih dengan tampang galak. 

Lelaki itu lumayan tampan dengan warna kulit yang 
lebih gelap dari Dariel dan rambut sedikit ikal. Tapi karena 
memasang tampang marah, dia jadi terlihat menyeramkan. 
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Dariel sungguh tidak suka dengan panggilan itu. Tapi 
mau bagaimana lagi. “Iya, Kak. Sudah lebih baik.” Sahut 
Dariel seraya hendak berdiri. 

“Sudah, duduk saja. Aku juga ingin istirahat." Lelaki itu 
berkata lebih lembut lalu duduk di dekat Dariel yang urung 
berdiri. 

“Tentu saja lebih baik. Tadi kau dikelilingi lima wanita 
cantik." Lelaki itu berkata lalu terkekeh. 

“Sayangnya aku lebih suka jika istriku yang menemani." 

Lelaki itu berdecak. “Dasar! Aku heran kenapa banyak 
yang suka menyebut kekasihnya istri. Pakai panggilan Mama 
dan Papa segala. Kalau ingin punya istri, sebaiknya menikah 
saja." Kemudian lelaki itu mengulurkan tangan ke arah 
Dariel. “Ngomong-ngomong namaku Noah." 

Dariel menjabat tangan Noah. “Aku Dariel." 

“Aku sudah tahu. Dariel Kenneth putra pemilik 
perusahaan K.F. Group. Tadi teman-temanmu yang 
mengatakannya." 

“Mereka memang berlebihan." Sebenarnya Dariel ingin 
menjelaskan bahwa dirinya memang sudah menikah. Tapi 
momen untuk menjelaskannya belum ada. 

“Tapi kenyataan.” Noah mendesah. “Kenapa kau tidak 
memberitahu bahwa kau pernah menderita penyakit parah? 
Untung tadi hanya pingsan. Kalau sampai terjadi sesuatu 
yang buruk padamu, bisa-bisa kampus ini terkena 
getahnya." 

“Sejak beberapa tahun belakangan, aku sudah merasa 
lebih baik. Bahkan sudah bisa berolahraga yang dulu sangat 
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mustahil kulakukan. Saat berangkat tadi pagi juga aku 
merasa baik-baik saja. Entah mengapa aku bisa pingsan." 

“Kau yakin tidak perlu ke rumah sakit?" 

“Tidak perlu." Dariel berkata tegas. 

“Baiklah. Kau yang lebih tahu mengenai tubuhmu 
sendiri.” Kemudian Noah berdiri. “Sebaiknya aku kembali. 
Kau istirahat saja." 

Dariel juga berdiri. “Tidak. Aku datang ke sini untuk 
ikut ospek. Bukannya menonton." 

Noah menatap Dariel untuk beberapa saat, kemudian 
terkekeh. “Kau lucu sekali. Kalau peserta yang lain dapat 
tawaran seperti ini, pasti mereka tidak akan berpikir dua 
kali untuk menerima. Tapi kau malah sebaliknya." 

Dariel hanya mengangkat bahu sebagai tanggapan. 
Mungkin karena terlalu sering dikasihani, jadi Dariel selalu 
ingin menunjukkan bahwa dirinya baik-baik saja. 

“Kalau begitu kau bantu aku saja untuk menyiapkan 
aula karena sebentar lagi waktunya penyampaian materi. 
Ayo!" Noah berbalik lalu berjalan menuju aula. 

Dariel segera mengikuti di sebelahnya. “Apa tidak 
masalah kau pergi begitu saja tanpa pamit atau 
semacamnya?" 

“Siapa yang berani menegur ketua panitia?" nada suara 
Noah terdengar sombong. 

“Ah, pantas saja.” Dariel terkekeh sambil terus 
mengikuti Noah. 
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Dariel berusaha mengulas senyum sambil menahan 
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rasa mualnya saat melihat bakso, mie ayam dan makanan- 
makanan berlemak lainnya. Keringat dingin tampak 
mengalir di keningnya. 

“Dariel, kau baik-baik saja?" tanya Vian sambil 
menepuk bahu Dariel. 

Dariel menoleh pada Vian dan bersiap menjawab, tapi 
hal itu malah membuat mualnya kian menjadi. Buru-buru ia 
bangkit lalu bergegas ke toilet yang kebetulan tidak jauh 
dari kantin tempat mereka sedang bersantai sebelum 
pulang. 

“Hooeeekk!!” Dariel muntah-muntah hingga tubuhnya 
lemas. Setelah tidak ada lagi yang bisa ia muntahkan, 
mualnya berangsur reda. Dengan langkah gontai, Dariel 
keluar toilet. 

“Astaga, Dariel! Wajahmu seperti mayat.” Vian ternyata 
mengikuti karena khawatir. Dia menyerahkan sapu tangan 
dan botol air mineral yang langsung diterima Dariel. 

“Aku kenapa, ya? Padahal tadi pagi gak ada masalah." 
Dariel mengeluh seraya menyeka keringat lalu minum. 

“Hamil, kali. Udah diapain aja sama Kak Aira?" Vian 
berkata yang langsung mendapat pelototan dari Dariel. 

“Enak aja. Kalau aku yang hamil, keluarnya dari mana?" 

Seketika Vian terbahak. Otak kotornya mulai 
membayangkan hal aneh andai Dariel melahirkan. “Pasti 
dari belakang." 

Dariel merengut lalu melempar sapu tangan bekas 
keringatnya ke wajah Vian. Vian meringis menyingkirkan 
sapu tangan itu lalu mengejar Dariel yang sudah keluar dari 
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toilet meninggalkannya. 

“Dariel, cuci dulu. Baru kembalikan.” Vian menarik 
tangan Dariel lalu meletakkan sapu tangan tadi ke telapak 
tangan Dariel. 

Dariel berdecak seraya melipat sapu tangan itu 
kemudian memasukkannya ke saku celana. Saat mereka 
kembali ke kantin, keduanya tertegun karena di bangku 
panjang yang tadi mereka tempati kini banyak panitia ospek 
wanita yang sedang duduk. Lima di antaranya adalah para 
wanita yang menggerayangi Dariel pagi tadi. 

Ah, sial! 

“Dariel!” wanita yang sekarang sedang menghampiri 
Dariel adalah wanita yang tadi pagi memegang botol minyak 
kayu putih dan menggerayangi perut Dariel. “Kau benar- 
benar kurang sehat. Sebaiknya duduk bersama kami." 
Wanita itu dengan santainya langsung merangkul lengan 
Dariel lalu menariknya menuju gerombolan singa betina 
yang tampak lapar. 

Dariel menoleh panik ke arah Vian seolah minta 
bantuan. Vian hanya meringis ngeri tapi turut membuntuti 
di belakang. 

Si Kecoak yang ternyata bernama Rafi juga tampak 
kebingungan. Tadi memang dia juga makan di bangku itu 
bersama Dariel, Vian dan beberapa peserta ospek yang lain. 

“Dariel duduk di sini, ya.” Wanita tadi menempatkan 
Dariel di antara teman-temannya lalu dia menyusul duduk 
di sebelah Dariel. “Oh ya, namaku Rianna.” Wanita itu 
memperkenalkan Dariel sambil menjabat tangan Dariel 


532 


tanpa izin. Setelahnya panitia ospek yang lain juga turut 
memperkenalkan diri namun Dariel tidak bisa mengingat 
semua nama mereka. 

Dariel hanya tersenyum bingung sambil melirik Vian 
yang berusaha menyelipkan tubuhnya di antara Rafi dan 
peserta ospek yang lain, yang duduk di seberang Dariel. 

“Hmm, Kak. Itu bakso saya." Vian berkata sambil 
menunjuk bakso yang ada di seberang meja. 

“Kau Monyet, kan?" panitia ospek wanita yang berada 
paling dekat dengan bakso Vian bertanya. 

Vian meringis tapi mengangguk karena kebetulan dia 
kebagian nama Monyet. 

“Oh, ini!” wanita itu mendorong mangkuk bakso ke 
hadapan Vian. 

Saat benda itu terlihat oleh Dariel, seketika mual 
kembali menerjangnya. Dia segera menutup mulut sambil 
menahan mual. Padahal isi perutnya sudah benar-benar 
kosong. Jadi apalagi yang bisa ia muntahkan? 

“Astaga, Dariel. Wajahmu benar-benar pucat.” Rianna 
menghapus manik keringat di kening Dariel dengan sapu 
tangan miliknya. 

DEG. 

Belum selesai rasa mualnya, sesuatu seperti 
menyesakkan dada Dariel. Tapi Dariel tidak sempat 
memperhatikan karena masih fokus untuk menahan 
mualnya. 

“Apa mungkin penyakit Dariel kambuh?" tanya wanita 
yang lain. Tadi sepertinya dia sudah memperkanalkan nama 
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tapi Dariel tidak ingat. 

Sungguh, bukannya lebih baik, Dariel semakin pening 
dan mual dikelilingi para wanita yang sepertinya sedang 
birahi itu. Dia sudah bersiap bangkit saat mendengar Vian 
tersedak lalu batuk. 

“Uhukk!” Vian masih terbatuk sambil menatap satu 
titik. “Dariel, mati kau sekarang." 

Bukan hanya Dariel, semua orang yang mendengar 
kalimat terakhir Vian segera menoleh ke arah yang 
dipandang Vian. 

Seorang wanita cantik sedang berdiri memperhatikan 
gerombolan Dariel dan yang lainnya. Gaun selutut yang ia 
kenakan menampakkan lekukan tubuhnya sekaligus 
memberi kesan elegan dan feminin. 

Saat itulah Dariel menyadari perasaan tadi adalah 
perasaan Aira. Sepertinya Aira cemburu dan kecewa. Juga 
ada perasaan kaget karena mendapati Dariel berada di 
antara para wanita yang jelas-jelas bernafsu padanya. 

Sementara itu Aira mengatupkan bibir rapat-rapat 
dengan mata berkaca-kaca. Walau dia sempat berpikir takut 
Dariel dipermalukan jika memperkenalkan dirinya sebagai 
istri, sekarang dia malah ingin berteriak pada para wanita 
itu bahwa Dariel adalah suaminya. Berani sekali mereka 
menempel-nempel pada suaminya. Bahkan tadi Aira sempat 
melihat ada seorang wanita yang menghapus sesuatu di 
kening Dariel dengan sapu tangan. 

“Mbak, mau cari siapa ya?" 

Aira kaget lalu menoleh. Dia tidak tahu kapan lelaki 
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berambut ikal dan berkulit sedikit gelap itu 
menghampirinya. “Salah satu peserta ospek." 

“Oh, adiknya?" 

DEG. 

Aira menggigit bibir. Apa dia harus berkata 'iya' saja? 
Rasanya sangat menyakitkan berada dalam situasi seperti 
ini. 

“Bukan, Kak. Suaminya." Tiba-tiba saja Dariel sudah 
berada di samping Aira lalu merangkul pinggangnya. “Dia ini 
istriku, Kak. Namanya Aira.” Kemudian Dariel beralih pada 
Aira dengan menampilkan senyum menenangkan. “Ai, dia 
Kak Noah. Ketua panitian ospek." 

Noah ternganga. “Jadi kau serius saat bilang ingin 
ditemani istri?" 

Dariel mengangguk dengan senyum lebar. Saat 
mengetahui kehadiran Aira, rasa mualnya mendadak hilang. 
Kalau seperti ini, Dariel bisa menjadikan itu sebagai alasan 
agar Aira selalu berada di dekatnya. 

“Ah, sayang sekali. Padahal tadi aku sudah 
menargetkan dia untuk kujadikan kekasih.” Noah 
menggerutu. 

“Kau terlambat.” Dariel menyeringai bangga. Dia tahu 
dari sorot mata Noah, lelaki itu serius dengan ucapannya. 
Dan itu membuat Dariel sedikit khawatir. “Sebaiknya aku 
pamit pada teman-temanku dulu sebelum pulang." 

“Ah, ya. Pergilah! Ngomong-ngomong Ai, kalau kau 
sudah bosan padanya, kau bisa menghubungiku."” Noah 
mengedipkan sebelah mata pada Aira. 
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“Jangan harap, Dan hanya aku yang boleh 
memanggilnya 'Ai'.” Kali ini nada suara Dariel tidak 
bersahabat. Dia sungguh tidak suka melihat istrinya digoda 
lelaki lain. 

“Whoa, tenang Dariel! Hanya jika Aira bosan." 
Setelahnya dia segera berlalu dari hadapan Dariel dan Aira. 
Ternyata membuat Dariel kesal lumayan menyenangkan 
juga. Lain kali Noah berjanji akan melakukannya lagi. 

Dariel masih menatap punggung Noah tidak suka. “Dia 
sungguh keterlaluan. Berani menggoda istri orang padahal 
sudah jelas ada suaminya di sini." 

“Jadi kalau kau tidak ada, tidak apa aku digoda? Seperti 
para wanita itu yang menggoda dirimu karena aku tidak 
ada. Ah tidak hanya menggoda, bahkan sampai meraba- 
raba." 

“Ai, saat itu aku pingsan. Jadi tidak sadar apa yang 
mereka lakukan.” Dariel hanya berusaha menjelaskan 
kejadiannya. Dia sampai melupakan fakta bahwa Aira tidak 
tahu mengenai insiden dia pingsan tadi. Padahal yang Aira 
maksud saat wanita di samping Dariel mengelap keningnya. 

“Jadi mereka benar-benar meraba-raba dirimu?" tanya 
Aira murka. 

“Itu, eh—" 

Belum selesai Dariel berkata, Aira sudah merangkul 
lengan Dariel lalu menarik Dariel menghampiri gerombolan 
yang tadi ditinggalkan Dariel. 

Sesampainya di sana, Aira berusaha mengulas senyum 
yang ia tujukan pada Vian karena hanya pemuda itu yang 
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Aira kenal. “Vian, kau belum pulang?" 

“Ehm, belum Kak." Sahut Vian. 

“Kenapa tidak ikut kami saja? Oh ya, apa suamiku ini 
tadi bersikap baik selama ospek?" 

Dariel berusaha menahan senyum karena sekarang 
Aira seperti ingin menunjukkan kepemilikannya akan Dariel. 

“Suami?" tanya Rianna kaget seraya berdiri. “Siapa yang 
Mbak maksud sebagai suami." 

“Tentu saja Dariel. Siapa lagi?" yang semakin membuat 
kaget, Aira melumat halus bibir Dariel di depan teman- 
teman Dariel. Aira sempat khawatir perbuatannya sudah 
berlebihan dan malah membuat Dariel malu. Tapi melihat 
seringai bangga di bibir Dariel, dia jadi yakin yang 
dilakukannya sudah benar. 

“Dariel, kau benar-benar sudah menikah?" tanya Rafi 
dengan sorot tidak percaya. 

“Iya, begitu lulus SMA." Vian yang menyahut masih 
sambil memakan baksonya. 

Saat menoleh pada mangkok di hadapan Vian, rasa 
mual itu kembali datang. Tanpa sadar Dariel mencengkeram 
erat lengan Aira sementara tangan yang lain menutup mulut. 

“Dariel, kenapa?" tanya Aira panik. 

“Hanya sedikit mual.” Dariel berusaha menjawab. 

“Sebaiknya kita pulang.” Ajak Aira yang langsung 
mendapat anggukan dari Dariel. 

Setelahnya mereka pamit dan meninggalkan Vian yang 
kini jadi sasaran pertanyaan mengenai hubungan Dariel dan 
Aira. 
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Hampir dua minggu, kondisi Dariel kian parah. Dariel 
semakin susah makan dan hanya sanggup menelan bubur 
buatan Aira. Catat. Harus Aira yang buat. Jika tidak, dia akan 
mual. Entah bagaimana lidahnya bisa mengenali buatan Aira 
atau bukan. 

Melihat makanan berlemak langsung membuatnya 
mual. Mencium bau parfum atau pewangi pakaian, juga 
membuatnya mual. Dariel bahkan meminta Aira 
menyingkirkan benda-benda yang menguarkan aroma 
menyengat dari kamar mereka. 

Sempat mereka mengunjungi dokter karena khawatir 
ini berhubungan dengan penyakit Dariel. Tapi dokter bilang 
tidak ada masalah. Hal itu membuat Aira sungguh bingung. 
Dia ingin memberitahu orang tua Dariel, tapi Dariel 
melarang karena tidak ingin membuat mereka khawatir dan 
kerepotan. Sebaliknya, kian hari Dariel makin suka membuat 
Aira yang kerepotan. 
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Yah, bukan hanya kondisi anehnya. Pemuda itu juga 
semakin manja. Dia tidak mengizinkan Aira tidur sebelum 
dirinya lelap lebih dulu dalam dekapan Aira. Dia tidak mau 
mandi kecuali Aira yang memandikannya. Beberapa hari 
terakhir, Dariel sering bangun malam dalam keadaan haus. 
Saat itu dia pasti akan membangunkan Aira untuk 
membuatkannya minuman segar. Sekali lagi, harus Aira 
yang membuatnya. 

Untung saja, kondisi ini tidak membuat Dariel kesulitan 
kuliah dan bekerja. Asal dia menghindari barang-barang 
yang bisa memicu mualnya, dia akan baik-baik saja. 
Terutama mual yang muncul tanpa alasan hanya terjadi 
pada pagi hari. Dan sifat manjanya kambuh ketika ada Aira 
di sekitarnya. 

“Dariel, minum dulu susunya." 

Dariel melirik susu di hadapannya dengan tidak selera. 
Dia juga hanya berhasil menelan satu gigitan roti isi di 
piringnya. 

“Tidak mau. Kau saja yang minum.” Dariel berkata 
sambil mengelap bibirnya. Kebetulan hari ini akhir pekan. 
Kantor dan kampus libur. Jadi Dariel bisa menghabiskan 
sepanjang hari bersama Aira. 

“Kau hanya makan segitu?” tanya Aira khawatir. 
Kondisi Dariel akhir-akhir ini selalu membuatnya khawatir. 
Terutama setelah mengetahui bahwa Dariel pingsan saat 
ospek dua minggu yang lalu. 

“Tidak sanggup menelan lagi.” Dariel hanya 
mengangkat bahu. Dia mulai terbiasa dengan kondisinya ini. 
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Aira sedih melihat keadaan Dariel. Matanya sampai 
berkaca-kaca. “Coba makan sedikit lagi, Dariel.” Bujuk Aira 
dengan suara bergetar. 

Kali ini Dariel yang tidak tega melihat dan merasakan 
kesedihan Aira. Akhirnya dia mengalah. “Baiklah, aku coba 
makan lagi. Tapi kau yang harus menghabiskan susu ini." 

Aira segera mengangguk meski susu di gelasnya sendiri 
baru diminum seperempat. Dia meraih gelas Dariel 
kemudian meminumnya. 

Entah mengapa saat melihat leher Aira yang bergerak 
naik turun karena menelan membuat Dariel ingin 
meminumnya juga. “Ai, aku coba sedikit. Kelihatannya enak." 

Aira tersenyum lebar lalu menyerahkan gelas berisi 
susu yang baru diminumnya sedikit pada Dariel. Dariel 
menerimanya lalu mendekatkan bibir gelas ke mulutnya. 
Tak disangka, dalam sekejap segelas susu tandas. 

“Wow, kenapa rasanya tiba-tiba lezat?" 

Aira terkekeh mendengar pertanyaan Dariel. “Sekarang 
habiskan sarapanmu." 

Enggan, Dariel meraih roti isi di piringnya. Tapi 
kemudian perhatiannya terpaku pada bibir Aira yang 
mengunyah roti isi. Entah mengapa dia jadi menginginkan 
roti milik Aira. 

“Sayang, tukar rotinya." Pinta Dariel. 

Aira merasa heran karena kedua roti itu sama. Tapi dia 
menurut. Setelah roti ditukar, Aira tertegun karena Dariel 
menghabiskannya seperti orang kelaparan. Ya, pasti dia 
memang kelaparan karena beberapa hari ini kesulitan 
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makan. 

“Mau lagi?" Aira menyodorkan roti isi milik Dariel yang 
masih belum ia makan. 

Dariel melihat roti isi itu sejenak, kemudian 
menggeleng. Dia kembali tidak berselera. “Kau saja yang 
makan." 

Aira mengangguk. Setidaknya kali ini Dariel 
menghabiskan sarapan. 

Tapi saat Aira baru memakan satu gigitan, Dariel 
cengengesan sambil menunjuk rotinya. “Boleh aku minta? 
Sepertinya enak." 

Kening Aira berkerut saat ia menyerahkan roti isi itu. 
Dan sekali lagi, Dariel langsung menghabiskannya. 

“Minum?" tanya Aira sambil menunjuk susu di gelasnya 
sendiri. 

Sama seperti tadi, Dariel menggeleng tampak tak 
berselera. 

Kali ini Aira hendak menguji. Dia meminum susu di 
gelasnya sambil melirik Dariel yang menatap ke arahnya. 
Aira menyelesaikan minumnya seraya menyeringai ke arah 
Dariel. “Mau?" 

Dariel menggosok tengkuknya dengan malu lalu 
mengangguk. Aira segera menyerahkan gelas susu di 
tangannya yang langsung ditandaskan oleh Dariel. 

“Sepertinya kau bisa makan makanan sisa dariku." Aira 
berkata sambil memperhatikan suaminya. Kemudian dia 
terkekeh saat Dariel bersendawa. Sangat menyenangkan 
melihat Dariel makan dengan lahap setelah beberapa hari 
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susah makan. 

“Sepertinya begitu. Mungkin ini efek lanjutan dari 
kemampuanku yang bisa membaca perasaanmu." 

Aira mengangguk setuju. Dia yakin memang itu 
alasannya 

“Yang penting kau bisa makan sekarang." 

Ting Tong. 

Dariel dan Aira saling pandang karena merasa tidak 
memiliki janji dengan seseorang hari ini. Jadi mereka 
memilih tetap di ruang makan dan membiarkan pelayan 
yang membuka pintu. Lagipula Aira belum selesai makan 
karena dari tadi Dariel menghabiskan jatah sarapan Aira. 

“Daddy?" tanya Aira kaget karena kebetulan posisinya 
yang menghadap pintu ruang makan sementara Dariel 
membelakangi. 

Dariel menoleh tanpa beranjak dari kursinya dan 
mendapati William datang dengan wajah murung sambil 
menenteng sebuah tas besar. Lelaki itu berjalan masuk ke 
ruang makan dengan aura menyeramkan lalu 
menghempaskan tas besarnya di atas meja. 

“Ini apa, Dad? Oleh-oleh?” tanya Dariel berusaha 
bersikap ceria. 

“Oleh-oleh kepalamu? Mommy mengusir Daddy dari 
rumah." Ujar William sambil menghempaskan diri di kursi 
sebelah Dariel. 

“Hah?!” Dariel dan Aira bersuara kaget. 

Mereka saling pandang tidak mengerti apa yang 
membuat William dan Amy bertengkar. 
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“Memangnya Daddy salah apa?" 

William mendesah. “Daddy berusaha jujur dan 
menceritakan pada Mommy bahwa Daddy juga membantu 
menutupi kebohonganmu. Karena itu Mommy marah lalu 
mengusir Daddy. Kalau tahu begini, seharusnya Daddy tidak 
mengakui hal ini sampai mati." 

Dariel langsung paham kebohongan apa yang dimaksud 
Daddynya. Tidak ada kebohongan Dariel yang lain yang bisa 
membuat Amy sangat murka. 

“Kebohongan apa?" tanya Aira penasaran. 

“Itu—" Dariel menggaruk tengkuknya salah tingkah. 
“Aku sempat kesal pada Mommy karena telah membuatmu 
pergi. Karena itu aku berpura-pura seperti orang yang 
kehilangan jiwanya dan hanya melamun seperti robot. Apa 
sih istilahnya?" 

Aira tidak menjawab pertanyaan Dariel dan hanya 
diam menunggu Dariel melanjutkan penjelasannya. 

"Jadi yah, Mommy merasa bersalah dan menangis tanpa 
henti. Setelah kebohonganku terbongkar, dia amat murka 
dan nyaris tidak mau memaafkanku. Tapi untung saja aku 
berhasil mendapat maafnya tak lama kemudian." 

Aira menatap Dariel tidak percaya. “Wajar Mommy 
murka. Hanya karena aku yang bukan siapa-siapamu kau 
sampai membuat Mommy tidak berhenti menangis." 

“Tapi kau memiliki setengah hatiku, Aira.” Dariel 
membela diri. 

"Ya, tapi kau tidak seharusnya melakukan hal itu. 
Lagipula tanpa Mommy berbicara padaku agar 
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meninggalkanmu, aku akan tetap pergi karena aku sudah 
berjanji pada Dennis." 

“Iya, iya. Aku yang salah. Dan aku sudah kena batunya 
karena Mommy sempat marah besar padaku.” Dariel mulai 
kesal karena nama Dennis disebut. Dia sungguh tidak suka 
mendengar Aira menyebut nama itu. 

“Kalau kalian sudah selesai berdebat, bisakah kalian 
tunjukkan di mana kamar yang bisa Daddy tempati?" tanya 
William dengan nada lesu. 

“Ayo, Dad. Biar Dariel antar.” Ujar Dariel seraya berdiri. 

William juga berdiri lalu mengikuti Dariel sambil 
menenteng tas besarnya. Tubuh yang biasanya berdiri tegap 
itu kini tampak lunglai. 

Saat mencapai kamar tamu, barulah Dariel mencium 
wangi cologne yang dipakai Daddynya. Padahal tadi dia 
sama sekali tidak menciuma wangi itu. Alhasil, mual kembali 
menerjangnya. Buru-buru ia menuju kamar mandi di dalam 
kamar itu lalu memuntahkan sarapan yang baru beberapa 
menit berada dalam perutnya. 

“Astaga, Dariel! Kau sakit?" tanya William bingung 
sekaligus khawatir. Dia memijat tengkuk Dariel seperti yang 
biasa dilakukan Amy jika dirinya atau anak-anak muntah. 

Dariel tidak menjawab dan terus muntah hingga yang 
keluar dari mulutnya hanya berupa cairan. Dia ingin 
mengatakan agar William menyingkir tapi tidak bisa. 
Padahal mualnya kian menjadi karena William yang 
menguarkan wangi cologne berada begitu dekat dengan 
Dariel. 
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Begitu mualnya sedikit reda, Dariel berkata dengan 
nada lemah. “Dad, panggilkan Aira." 

William segera menuruti permintaan Dariel. Ia 
bergegas ke ruang makan karena terakhir kali ia melihat 
Aira di sana. Tapi menantunya itu tidak ada. Hanya dua 
orang pelayan yang tampak membereskan meja makan. 

“Di mana Nyonya Aira?" tanya William pada pelayan 
itu. 

“Di ruang tamu, Tuan." Salah satu pelayan menyahut. 

William tidak bertanya lebih jauh. Dia bergegas menuju 
ruang tamu tapi lalu langkahnya membeku saat mendengar 
suara tangis seseorang. Tangis yang terdengar sangat 
familiar. 

“Karena sangat marah, Mommy mengusirnya." 

William mendengar dengan jelas suara yang ia yakini 
adalah milik Amy sedang bercerita pada Aira disela isak 
tangis. 

“Tapi baru satu jam dia pergi, Mommy sudah sangat 
merindukannya. Mommy terlalu gengsi untuk menghubungi 
lalu menanyakan keberadaannya. Karena itu Mommy 
bingung harus bagaimana sekarang." 

William tidak menunggu hingga Aira menanggapi cerita 
Amy. Hatinya sudah sangat bahagia karena mendengar 
pengakuan wanita yang amat dicintainya itu. Ya, William 
sangat mencintai Amy sejak pertama melihat wanita itu 
yang sedang menemani Rick bermain di taman hiburan. Dia 
bahkan tidak memedulikan larangan keluarganya yang tidak 
setuju William menikah dengan janda beranak satu 
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sementara dirinya belum pernah menikah. 

Beruntung meski janda, Amy lebih muda daripada 
William. Jika tidak, mungkin William akan kesulitan 
menikahi Amy karena Amy sudah trauma menjalin 
hubungan asmara dengan lelaki yang lebih muda. 

Segera William menampakkan dirinya di depan kedua 
wanita yang sedang berbincang di ruang tamu itu seraya 
berkata, “Mommy tidak perlu bingung lagi. Daddy ada di 
sini." 

Amy tampak kaget melihat William di hadapannya. Dia 
pikir William akan menginap di hotel. Dia tidak memikirkan 
kemungkinan William juga datang ke kediaman Dariel. 

Gengsi Amy kembali muncul. Dia tidak mau memaafkan 
William padahal baru tiga jam yang lalu mereka bertengkar 
dan Amy mengusirnya. Yah meskipun kata hatinya berbeda, 
Amy tetap melakukan apa yang menurut otaknya benar. 

“Kau—" 

Mendengar Amy masih menggunakan kata 'kau', 
pastilah wanita itu belum mau terang-terangan 
memaafkannya. Karena itu William menyela, “Dariel 
muntah-muntah di lantai atas dan ingin Aira segera ke sana." 

Kedua wanita itu terbelalak lalu segera bergegas. 
William mengikuti sambil memberi petunjuk Dariel berada 
di kamar yang mana. 

“Dariel!" pekik Aira khawatir saat melihat suaminya itu 
terkapar di lantai kamar mandi. Dia bersimpuh di samping 
Dariel dengan ekspresi bingung. Meski Dariel sudah sering 
mengalami hal ini beberapa minggu ini, tetap saja Aira selalu 
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bingung dan khawatir jika Dariel sampai terkapar lemah 
seperti ini. 

“Astaga, Nak! Kau kenapa?" Amy juga duduk di sebelah 
Aira dengan raut khawatir dan bingung yang sangat kentara. 

Dariel mengerang karena wangi parfum Amy 
menambah pening kepalanya. Dia menggeser tubuhnya lalu 
membenamkan wajah di dada Aira, menghirup aroma 
istrinya yang tidak tercemar parfum. 

Saat itulah Aira menyadari wangi tubuh William dan 
Amy yang membuat Dariel mual. ‘Mom, Dad, sepertinya 
Dariel tidak tahan dengan wangi tubuh kalian. Akhir-akhir 
ini dia selalu mual jika mencium wangi parfum atau 
pewangi-pewangi yang lainnya." 

“Mual?” tanya Amy dengan mata menyipit curiga. Kini 
perhatiannya tertuju pada Aira. “Sejak kapan?" 

“Kira-kira dua minggu yang lalu.” Raut wajah Aira 
tampak bersalah. “Maaf tidak memberitahu kalian. Dariel 
bilang tidak mau membuat kalian khawatir." 

“Dasar anak satu ini. Selalu saja.” Gerutu William kesal 
di antara rasa khawatirnya. 

“Sebaiknya kita ke dokter.” Amy memutuskan seraya 
berdiri. 

“Tidak perlu, Mom.” Dariel berkata lemah. “Dariel 
sudah diperiksa dan hasilnya tidak ada masalah. Tidak apa- 
apa. Sebentar lagi Dariel akan merasa lebih baik. Tapi tolong 
jangan memakai wewangian saat di dekat Dariel." 

“Bukan kau yang harus diperiksa. Tapi Aira." 

“Lho, kok Aira?” pertanyaan William mewakili 
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pertanyaan Dariel dan Aira juga. 

Tiba-tiba Amy tersenyum lebar dengan wajah berbinar. 
“Sepertinya Aira hamil. Tapi Dariel yang mengalami mual- 
mual dan mungkin juga ngidam. Mommy yakin dia pasti 
meminta hal-hal aneh akhir-akhir ini." 

Penjelasan Amy membuat ketiga orang itu saling 
pandang dengan mata melebar perpaduan antara takjub dan 
tidak percaya. 
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Saat Amy membawa Aira memeriksakan diri beberapa 
bulan lalu, dugaannya sangat tepat. Aira sedang 
mengandung memasuki satu bulan. Berita itu tentu 
menghadirkan kebahagiaan bagi mereka karena akan ada 
anggota keluarga Kenneth yang baru. 

Amy yang terlalu bahagia, memutuskan melupakan 
kesalahan William. Dia bahkan berencana mengungsi 
sejenak bersama sang suami di rumah Dariel dan Aira. Tapi 
sayang Dariel menolak karena jika ada orang tuanya, dia 
tidak bisa berbuat mesum kapanpun dan dimanapun 
bersama istrinya. Akhirnya Amy dan William mengalah dan 
hanya mengunjungi mereka seminggu sekali. 

Tentu berita ini juga sampai ke telinga keluarga Dennis. 
Bagaimanapun mereka sudah menganggap Aira seperti 
keluarga. Karena itu ia juga mengabarkan berita gembira ini 
pada mereka. 

Sempat Aira berpikir mereka sebenarnya sedih melihat 
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Aira bahagia tapi bukan bersama Dennis. Namun dugaannya 
tidak pernah terbukti karena perlakuan keluarga Dennis 
sangat baik padanya. Entah apa mereka yang terlalu pandai 
menyembunyikan isi hati, atau memang mereka sama sekali 
tidak merasakan kesedihan seperti yang Aira duga. Aira juga 
tidak tahu. Tapi yang jelas dia bersyukur dan berharap 
Dennis akan menemukan kebahagiaannya sendiri. Apalagi 
masa tahanan Dennis sudah tinggal beberapa bulan lagi. 
Pasti akan ada kebahagiaan yang menantinya. 

Di kampus, tidak ada lagi wanita yang berani 
mendekati Dariel lebih daripada sekedar teman karena 
berita mengenai Dariel—mahasiswa baru tampan dan hot— 
yang sudah menikah, telah tersebar luas. Bukan karena 
takut pada istrinya yang membuat mereka menyerah. 
Melainkan saat mengetahui betapa Dariel sangat mencintai 
dan memuja istrinya. 

Kini usia kandungan Aira sudah memasuki sembilan 
bulan. Mual-mual yang dialami Dariel sudah berhenti sejak 
usia kandungan sang istri memasuki empat bulan. Tapi 
sampai sekarang, sikap manja dan ngidam Dariel belum 
berubah. 

Dia masih tidak mau makan kalau bukan Aira yang 
memakannya lebih dulu. Tengah malam dia suka bangun 
dan meminta hal-hal aneh. Pernah suatu ketika, Dariel 
bangun jam satu pagi lalu meminta rujak manis. Dia 
merengek seperti anak kecil meminta Aira menemani 
mencari rujak. 

Aira menuruti keinginan Dariel walau dirinya ragu bisa 
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menemukan rujak saat tengah malam seperti itu. Alhasil 
mereka tertidur dalam mobil di pinggir jalan hingga pagi 
menjelang. Begitu terjaga, Dariel masih bersikeras 
menemukan rujak impiannya. Untung ada pedagang rujak 
yang sudah buka di pagi hari. Saat itu Aira hanya geleng- 
geleng kepala melihat suaminya makan rujak pinggir jalan 
dengan lahap. 

Semakin mendekati waktu kelahiran, keluarga Dariel 
dan Dennis semakin khawatir. Bukan si ibu hamil dan 
bayinya yang mereka khawatirkan, melainkan si bapak. 
Sepanjang kehamilan bisa dibilang Dariel yang merasakan 
semua gejala kehamilan. Lalu bagaimana jika waktu 
melahirkan nanti? Apa Dariel juga yang akan merasakan 
rasa sakitnya? 

Rick mengusulkan agar Dariel dibius begitu mengalami 
rasa sakit melahirkan. Menurutnya wanita pasti bisa 
menanggung rasa sakit itu, tapi lelaki? Dia tidak yakin. 

“Dariel.” Aira memanggil Dariel pelan untuk menarik 
perhatian sang suami. Saat ini mereka sedang menonton tv. 
Dariel duduk bersandar di sudut sofa dan Aira duduk 
bersandar di dada Dariel. Jemari keduanya saling bertaut di 
depan perut Aira. 

“Kenapa?” tanya Dariel sambil membelai perut sang 
istri dengan tangannya yang tidak menggenggam jemari 
Aira. Putrinya ini termasuk bayi yang tenang. Dariel dan Aira 
hanya pernah merasakan gerakannya di dalam perut 
sesekali. 

Ya, putri. Bayi dalam kandungan Aira berjenis kelamin 
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perempuan dan mereka sudah menyiapkan nama untuknya. 
Elora Kenneth. 

“Hmm, aku ingin mengunjungi Dennis.” Aira berkata 
ragu. 

Seketika raut wajah Dariel berubah kaku. “Tidak.” 
Sahutnya dingin. 

Dariel masih ingat betul bagaimana Dennis 
memperlakukan Aira. Dengan mudah dia bisa memaafkan 
aksi Dennis yang nyaris membunuhnya. Tapi dia tidak 
terima jika ada yang menyakiti Aira. 

Aira menegakkan tubuh dengan susah payah karena 
perutnya yang membuncit. Setelah itu ia menggenggam 
jemari Dariel lalu menatap wajah suaminya itu yang lurus ke 
arah tv. “Dariel, tolong. Aku ingin bertemu Dennis. Rasanya 
masih ada yang mengganjal di hatiku sebelum kami bicara. 
Aku tidak memintamu memaafkannya meski aku ingin. 
Hanya biarkan kami bertemu lalu bicara." 

Dariel memejamkan mata rapat. Sangat sulit baginya 
menolak jika Aira sudah memohon. Tapi Dariel benar-benar 
tidak mau Aira bertemu Dennis. 

“Dariel—" 

“Baiklah. Kita berangkat sekarang sebelum aku 
berubah pikiran.” Setelah berkata demikian Dariel berdiri 
lalu pergi menuju kamar mereka. 

Aira hanya sempat kaget sejenak karena setelahnya ia 
menyeringai senang lalu segera menghampiri Dariel di 
kamar untuk berganti pakaian. 
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Dariel benar-benar tidak mau menemui Dennis. Dia 
hanya menunggu di depan sementara Aira masuk ke sebuah 
ruangan yang merupakan tempat napi menerima tamu 
meski dibatasi dinding kaca. 

Pertama kali melihat Aira setelah lebih dari dua tahun, 
pandangan Dennis langsung tertuju pada perut Aira yang 
membuncit. Tapi hanya sekilas karena setelah itu ia 
menatap datar wajah Aira. 

Mata Aira berkaca-kaca melihat perubahan fisik Dennis 
yang terlihat nyata. Wajah lelaki itu lebih tirus dan bobot 
tubuhnya juga berkurang. Tapi tidak banyak karena otot- 
ototnya masih terlihat menonjol dengan sempurna. Yang 
paling mengejutkan kini Dennis mencukur habis rambutnya. 
Dulu Aira pernah membayangkan Dennis tanpa rambut dan 
dia pikir hal itu akan tampak menggelikan. Tapi ternyata 
tidak. Dennis terlihat sangat cocok dengan kepala botak. 

Namun sangat disayangkan karena keseluruhan 
penampilan itu jadi tampak menyeramkan dan membuat 
gentar karena dipadukan dengan mata yang dulu cerah dan 
hangat, kini menjadi biru nyaris putih dan dingin seperti 
lapisan es. 

“Hm, hai." Aira menyapa dengan canggung. 

Dennis tidak membalas sapaannya dan itu membuat 
Aira semakin salah tingkah. Dia menggigit bibir bingung 
hendak menanyakan apa. Sempat terpikir hendak 
menanyakan kabar Dennis, tapi kedengarannya sangat 
menyinggung mengingat kehidupan di penjara pasti tidak 
baik-baik saja. 
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“Aku—aku sekarang sudah menikah dengan Dariel. Kau 
lihat sendiri kami akan memiliki anak sebentar lagi.” Aira 
menggigit lidahnya kesal. Kenapa dia malah mengatakan hal 
itu? 

Dia diam menunggu Dennis menanggapi. Tapi sama 
seperti tadi, lelaki itu hanya memperhatikan Aira dengan 
tatapan sedingin es. 

“Sebenarnya aku merindukanmu dan merasa bersalah. 
Mengapa kau hanya diam saja dan menerima hukuman ini? 
Padahal jika kau mengikuti saran Kak Romy untuk 
mengajukan banding, kau masih bisa mendapat keringanan 
hukuman.” Air mata Aira jatuh tanpa bisa dicegah. Dia 
benar-benar merasa bersalah. 

Lagi, Dennis hanya diam mematung memperhatikan 
Aira. Bahkan Aira sempat berpikir Dennis sama sekali tidak 
bergerak sejak tadi. 

“Dennis, jangan seperti ini. Kumohon bicaralah." Suara 
Aira sarat akan kesedihan. 

Selama lima menit yang terasa menyesakkan, mereka 
hanya saling pandang dalam diam. Mata biru yang nyaris 
putih, beradu dengan mata hitam beriris cokelat yang kini 
basah. 

“Kau ingin aku bicara?" suara Dennis terdengar begitu 
dingin dan jauh. 

Aira mengangguk pelan sebagai tanggapan. 

“Kalau begitu dengarkan!" Dennis diam sejenak untuk 
memastikan Aira memahami ucapannya. “Aku ingin 
mengatakan selamat untuk kalian. Tapi bisakah kita tidak 
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bertemu lagi setelah ini? Setidaknya hargai hatiku yang 
sudah hancur. Jangan pernah muncul lagi di hadapanku, 
terutama dengan senyum bahagia itu." 

Selesai berkata demikian Dennis berdiri lalu 
meninggalkan Aira yang masih duduk terpaku di depan 
dinding kaca. Dia tidak menyangka bahwa Dennis akan 
berkata seperti itu. Dia jadi merasa begitu buruk dan 
berdosa pada Dennis dan keluarganya. Sekeras apapun ia 
menyangkal, keberadaan Dennis di penjara memang akibat 
dirinya. 

Masih dengan isak tangis, Aira berdiri lalu keluar. Dia 
sudah membersihkan air matanya tapi Dariel pasti 
merasakan rasa sakit di hati Aira dan bisa melihat jejak air 
mata. 

“Sekarang apa lagi yang dilakukan bajingan itu?" tanya 
Dariel yang kini sudah berdiri di hadapan Aira. 

“Dia tidak mau memaafkanku.” Aira memberitahu 
sambil terisak. 

“Bodoh! Untuk apa kau meminta maaf? Harusnya dia 
yang minta maaf padamu.” Rahang Dariel menegang 
menunjukkan kemarahannya mulai tersulut. 

Aira hendak menanggapi ucapan Dariel. Tapi 
mendadak bagian bawah tubuhnya terasa menegang. “Akh!" 
Aira meringis sambil mencengkeram perutnya sementara 
tangan yang lain mencengkeram lengan Dariel. 

Mata Dariel melebar melihat Aira meringis menahan 
sakit. “Sayang, kenapa?" 

Aira berusaha menenangkan diri sambil menarik nafas 
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panjang lalu mengeluarkannya perlahan-lahan dari mulut. 
“Sepertinya Elora sudah tidak sabar untuk bertemu 
Daddynya." Ujar Aira dengan senyum tersungging. 

Mata Dariel melebar saat menyadari maksud ucapan 
Aira. “Astaga, kenapa kau malah tenang-tenang di sini. Ayo 
segera ke rumah sakit!" berusaha meredam panik, Dariel 
menuntun Aira keluar rumah tahanan menuju mobil 
mereka. 

Begitu mereka memasuki mobil, Dariel segera 
menghubungi orang tuanya seraya menyalakan mesin mobil. 

Sungguh, sebenarnya Dariel panik. Tapi dia berusaha 
meyakinkan diri bahwa semua akan baik-baik saja dan istri 
serta putrinya akan selamat. 

“Dariel, kau tidak merasakan sakit?" tanya Aira sambil 
memperhatikan suaminya dari samping. 

Kening Dariel berkerut dan mencoba menelaah 
perasaannya. “Aku bisa merasakan yang kau rasakan. 
Gembira, tidak sabar, semangat, bangga, tapi sama sekali 
tidak ada rasa sakit." Dariel menjelaskan. 

“Mungkin karena rasa sakitku ini adalah rasa sakit 
secara fisik. Jadi kau tidak merasakannya karena yang 
biasanya kau rasakan adalah rasa sakit di sini.” Aira 
meletakkan tangan di dada. 

"Ya, kurasa kau benar.” Dariel berkata dengan senyum 
lebar. Dia mulai tertular semangat Aira dan semakin yakin 
semua akan baik-baik saja. 
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Esoknya, tepat pukul dua dini hari, Elora Kenneth 
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menghirup udara di luar kandungan untuk pertama kali. Dia 
menangis kencang padahal Dariel sempat berpikir dia tidak 
akan menangis mengingat bayi mungil itu sangat tenang 
dalam kandungan. 

Dariel benar-benar tidak bisa menyembunyikan 
perasaan bahagia saat melihat malaikat kecilnya. Dia sampai 
menangis sesenggukan lalu dengan malu membenamkan 
wajah di dada Mommynya yang dengan setia menemani. 

“Mom, Dariel tidak percaya bayi merah yang cantik itu 
benar-benar putri Dariel.” Dariel berkata sambil mengingat 
wajah Elora yang kini sudah berada di ruang bayi. 

“Kalau bukan putrimu, lalu putri siapa lagi? 
Memangnya Aira pernah tidur dengan lelaki lain selain 
dirimu?" 

“Mom.” Dariel merengut sambil menjauhkan diri dari 
dekapan Mommynya. Sungguh, dia sangat tidak menyukai 
candaan Mommynya. 

Amy hanya tersenyum kecil lalu mengangkat bahu tak 
acuh seraya berdiri. Tadi mereka mengunjungi Elora di 
ruang bayi kemudian duduk sebentar dalam perjalanan 
kembali ke kamar Aira. Kali ini mereka tidak terburu-buru 
kembali karena masih ada Sintha dan Hany yang menemani 
Aira sekarang. 

“Mom, tunggu!” buru-buru Dariel bangkit mengejar 
Amy yang sudah berjalan menjauh. 

Sesampainya di kamar, Dariel disambut senyum cerah 
sang istri. Dia sungguh kagum karena Aira bisa melahirkan 
Elora tanpa operasi. Istrinya itu benar-benar luar biasa. 
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“Sayang, mana foto Elora? Kau memotretnya, kan?" 
tanya Aira penuh harap. 

Untuk saat ini, Aira memang belum diizinkan bertemu 
langsung dengan Elora. Padahal dia sudah tidak sabar untuk 
mendekap dan menyusui putri kecilnya. 

“Iya.” Dariel segera duduk di tepi ranjang Aira dengan 
posisi bersandar di kepala ranjang. Kemudian dia 
mengeluarkan ponsel yang tadi digunakan untuk memotret 
Elora. 

“Dia sungguh cantik." Puji Aira 

"Ya, seperti Mommynya.” Ucapan Dariek sukses 
membuat wajah Aira memerah. Keduanya terkekeh geli. 
Bahkan mereka tidak menyadari bahwa tiga orang yang tadi 
bersama mereka sudah keluar. 

“Tapi dia memiliki mata biru dan alis tebal seperti milik 
Daddynya." Ujar Aira, masih sambil memperhatikan foto- 
foto Elora. 

“Itu artinya dia nanti akan memiliki banyak kekasih 
karena kebaikan hatinya, sampai kemudian seorang 
pangeran tampan berhasil menjeratnya," 

“Kebaikan hati?" Aira mendengus. 

Dariel terkekeh. Perhatiannya juga tertuju pada layar 
ponselnya. “Dia akan menjadi objek lukisan terbaik nomor 
dua." 

“Nomor dua? Yang pertama siapa?" tanya Aira. 

“Tentu saja istriku.” Dariel mengatakan kalimat itu 
dengan berbisik tepat di telinga Aira. 

Aira tersenyum lebar lalu mengecup bibir Dariel 
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lembut. “Terima kasih atas semua cinta yang sudah kau 
berikan untukku." 

Dariel balas tersenyum. “Aku juga berterima kasih 
karena kau bersedia sabar menghadapi segala sikap dan 
tingkahku. Dan terima kasih juga karena kau mau membalas 
cintaku. Semoga tidak hanya sampai di sini karena seperti 
yang pernah kukatakan, aku ingin tua bersamamu." 

Aira mengangguk pasti lalu kembali mendekatkan 
wajah mereka. Kali ini bukan hanya kecupan sekilas, 
melainkan lumatan yang panjang dan lama. 


END 
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